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TERIMA KASIH 


Pertama-tama, puji syukur kepada Allah SWT., atas segala 
nikmat-Nya hingga aku bisa menyelesaikan novel ini. Terima kasih 
untuk kalian para pembacaku yang selalu menantikan semua karya- 
karyaku. Terima kasih kepada kalian yang tetap setia membaca 
karya-karyaku dan memberi support. Kepada orang tua yang tak 
pernah lelah memberi support, selalu ada untukku memberikan 
dukungan dalam segala hal agar aku tetap menjadi seseorang yang 
aku inginkan. 

Oh! He's My Ex adalah novel Romance yang bergenre baru dan 
fresh bagiku, karena ini pertama kalinya menulis tentang seorang 
pembalap mobil Formula 1. Karena aku menyukai F1, MotoGP 
dan Sepakbola, aku merasa tertantang setelah mendapatkan sebuah 
ide untuk menulis tentang seorang pembalap. 

India Grey dengan Cristiano Maresca miliknya, yang membuatku 
terinspirasi menulis cerita ini, dan Charles Leclerc adalah pembalap 
F1 yang juga membuatku terinspirasi membuat karakter Dionte 
Arentino. Novel romance dengan tema racing dan sedikit humor, 
aku sangat menikmati setiap prosesnya sampai novel ini rampung 
dan selesai. 

Aku berharap kalian akan mencintai para tokohnya, berharap 
kalian nikmati kisah Dionte, Krystal dan Dio seperti aku sangat 


menikmati segala prosesnya dalam menciptakan kisah mereka. 


With love, 
Zuka 
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CHAPTER 1: PEMBALAP DAN PENYIAR 
Jeng si I Ir T a 


“Selesai sudah untuk berita olahraga hari ini, kita akan bertemu 


kembali besok di jam yang sama! Bagaimana dengan sport lover, 
apakah sudah mendapat cukup informasi tentang ranah olahraga 
hari ini?” Krystal menarik napas sejenak, menoleh ke rekannya yang 
mengacungkan jempol di luar ruang siaran melalui kaca. “Sebelum 
berpisah, ada berita penting yang harus saya sampaikan pada kalian 
semua. Minggu depan, kejuaraan Formula 1 Grand Prix Inggris, 
akan disiarkan secara live oleh radio kami dari sirkuit Silverstone. 
Untuk informasi selengkapnya, kami akan memberikannya lagi 
besok. Saya Krystal Louis mohon undur diri, dan selamat sore.” 

Jari-jari lentik itu menari di atas audio mixer bersama dengan 
suara musik yang menyambung suaranya, kemudian melepaskan 
headphone dan bangun. Seorang pria muda datang menghampirinya 
sambil menepuk bahunya dengan senang. Krystal pun meregangkan 
otot-otot di tubuhnya karena selama beberapa jam siaran dalam 
segmen olahraga. 

“Kerja bagus, Krys! Kau akan langsung pulang?” tanya rekannya. 

“Hm. Kalau aku terlambat, mungkin bocah itu sudah mencabuti 
sayuran milik nenek Sam untuk dimakan karena kelaparan,” balas 
Krystal. 

Mereka keluar dari ruang siaran sementara musik melantun di 
saluran radio. Krystal meraih tasnya dan memasukkan beberapa 
barang, kemudian berjalan menyusuri lorong kantornya, menyapa 
beberapa rekannya yang masih bertugas untuk siaran. 

Rekannya memberinya sebuah berkas yang segera diterima. 


Dengan dahi mengerut Krystal membukanya, membacanya sesaat 


dan wajahnya berubah ngeri. Kemudian menatap rekannya dengan 
pandangan sedih dan muram. 

“Kenapa wajahmu? Seharusnya kau senang bisa masuk langsung 
ke sirkut Silverstone. Jika beruntung, bisa mewawancarai para 
pembalap.” 

Krystal masih berwajah sedih yang dibuat-buat. “Apa bos kita 
baru saja menabrak pintu kantor? Kemarin dia bilang Dianne yang 
akan pergi, kenapa sekarang aku yang pergi?” 

“Dianne minggu depan pulang ke rumahnya, ibunya mengadakan 
pesta. Satu-satunya penyiar olahraga yang tersisa hanya dirimu.” 

Diam sejenak, Krystal kembali melirik berkas yang 
mencantumkan beberapa instruksi untuknya. Ia menampilkan 
halaman di mana nama seseorang terpampang dengan nyata. “Kau 
lihat ini? Kenapa harus ada nama Dionte Arentino?” 

Rekannya itu menatap Krystal dengan aneh. “Kurasa wanita 
tidak waras satu-satunya di dunia ini hanya kau. Semua wanita 
bahkan rela merangkak di tempat tidur seorang Dionte Arentino, 
dan kau bahkan membuat drama tak mau mewawancarainya.” 

Wajah Krystal semakin jatuh dan jatuh, ingin menangis dan 
menyedihkan seperti teraniaya. “Kau tahu kan, aku dan dia...” 

“Kau pernah ditolak olehnya, yakan?” 

Krystal mendengus sambil memukul temannya dengan tas. 
“Jangan dipertegas! Ya sudah, aku akan datang dan bos harus 
memberiku gaji enam kali lipat.” 

“Dasar mata duitan,” gerutu temannya. 

Krystal pun harus rela menerima pekerjaan ini dari bosnya. 
Lagipula, dia berpikir jika itu bagus untuknya melihat pria itu seperti 
apa jika dari dekat. Sudah bertahun-tahun lalu, dan Krystal hanya 
bisa menghela napas jika mengingat kenangan pahit masa lalunya. 


Ketika keluar dari gedung kantornya, dua sosok sedang berdiri 


di depannya dengan senyum lebar dari masing-masing wajah. Satu 
lelaki dewasa, dan satu anak lelaki berusia empat tahun. 

“Kakak?” teriak anak lelaki itu dengan senyum lebar, berlari 
menghampiri Krystal dan memeluknya. 

Krystal dengan senang mengangkat tubuh anak itu, memeluknya 
dengan erat dan menciumi wajahnya. “Apa kabarmu hari ini? Di 
sekolah kau tidak memberikan kecoak pada temanmu lagi, kan?” 

“Tentu saja tidak!” jawab anak itu dengan deretan giginya yang 
ompong beberapa. 

“Bagus!” balas Krystal dengan bangga. 

“Aku hanya memasukkan laba-laba mainan ke tas anak yang 
duduk di depanku!” 

Krystal tersedak dan hampir batuk. Memandang anak itu, 1a 
hampir menangis melihat wajah tanpa dosa dengan pipi gembil dan 
memerah itu. Ingin mencubitnya, tapi juga tak ingin dia merasakan 
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“Kau masih menyuruh Dio memanggilmu Kakak di depan 
umum, Krys?” tanya pria yang bersama anak kecil tadi yang 
bernama Dio. 

Krystal mengalihkan pandangan ke pria jangkung dan berbadan 
cukup atletis dengan setelah kemeja dan celana bahan. Wajahnya 
tampan dan dewasa, dengan pembawaan yang tenang. 

Dengan senyum tak bersalah, Krystal menjawabnya, “Tidak! 
Aku menyuruhnya memanggilku Mommy di mana pun, tapi dia 
tetap memanggilku Kakak jika di tempat umum. Dio membuatku 
terlihat seperti gadis perawan yang malu-malu.” 

Pria itu memasang wajah hendak muntah, hanya menepuk 
kepala Dio dengan pelan dan mengabaikan segala macam ekspresi 
dan jawaban Krystal. 

“Ren, kau mengajak anakku makan tidak?” tanya Krystal pada 


temannya itu. 

“Tentu saja tidak, aku baru saja pulang dan bertemu dengan 
Dio di rumah nenek. Kau pasti menitipkannya di rumah nenek lagi, 
kan?” 

Krystal menghela napas pelan, wajahnya kembali muram. 
“Bagaimana lagi, aku tak punya uang untuk menyewa pengasuh. 
Kalau aku memasukkannya ke tempat penitipan anak pun biaya 
sewanya mahal. Aku kan miskin, Ren.” 

Ren memandang Krystal dengan wajah datar dan bosan. “Kau 
juga pasti akan bilang tak punya uang untuk membeli makan 
malam,” tebaknya. 

“Sesuai tebakanmu!” pekik Krystal dengan senyum lebar. 

Ren menghela napas mencoba sabar. “Ayo! Aku akan traktir 
kalian berdua makan. Aku heran, kau ini seorang ibu, tapi benar- 
benar tukang drama.” 

Krystal mengangguk dengan wajah pura-pura muram, dan 
Dio bersorak senang karena akan makan enak di restoran. “Untuk 
kali ini, uang Mommy aman,” bisik Krystal pada Dio yang masih 
digendong. 

Dio mengangguk-angguk dengan kepala lentur membuat 
Krystal meringis melihat putranya. “Dio makan enak, karena 
makanan Mommy beracun.” 

“Kau imi!” Krystal mendengkus sebal seraya menurunkan Dio. 
“Ibu sendiri di-bx/y,” lanjutnya. 

Bocah lelaki itu bersorak senang dan berlari ke arah Ren, meraih 
tangan Ren dan melompat-lompat senang di trotoar. Sedangkan 
Krystal berjalan di belakang mereka, menatap sang putra dengan 
bahagia. Meski ada kesedihan yang tiba-tiba kembali menyelusup di 
hatinya setelah bertahun-tahun lalu ia berhasil bangkit. 

Melihat perawakan tinggi bocah empat tahun itu, dengan 


rambut cokelat madu dan mata yang juga berwarna cokelat madu 
dan tajam, dengan fitur wajah yang sama persis dengan sang ayah 
membuat Krystal harus selalu mengatakan pada dirinya bahwa 
Dio hanya putranya, bukan putra dari pria 1tu— meskipun pria itu 


memang menyumbang benihnya. 


Add 
[hen Jalin 


Hiruk pikuk dengan musik yang berdentum-dentum menghentak 
lantai pun terdengar di hal besar itu. Satu sosok pria tampan dengan 
perawakan tinggi, rambut cokelat madu dan mata sewarna yang 
tajam, sedang duduk di depan meja bar sambil memegang segelas 
minuman berwarna biru. Jasnya tidak dikancingkan, sedangkan 
kemejanya tidak dikancingkan tiga teratas hingga memberikannya 
kesan seksi dan sensual. Tatapannya datar dan bosan, memandang 
pada lantai dansa di mana orang-orang dari kaum elit sedang 
berdansa. Wanita-wanita dengan gaun indah, dan para pria dengan 
setelan jas mewah. 

“Dionte,” panggil seorang wanita dengan suara merdu dan 
manja. 

Dionte menoleh, memandang wanita itu dengan bosan dan 
tak minat. Wanita dengan gaun seksi yang menampilkan belahan 
dadanya, juga riasannya yang cantik dan enerjik dengan bibir merah. 
Tangan-tangan rampingnya berada di bahu dan dada Dionte, 
tubuhnya menempel dengan pria itu. 

“Kulihat kau hanya sendiri,” kata wanita itu lagi. “Selamat atas 
kemenanganmu minggu kemarin di GP Spanyol.” 

Dionte kembali menoleh pada wanita itu dan menjauhkan 
tangan-tangan sensual sang wanita dari dada. “Kau lihat di arah jam 


satu,” katanya. 


Wanita itu menoleh ke arah yang ditunjuk Dionte, dan ada 
sekerumunan wanita bergaun indah yang sedang menatap wanita 
itu dengan ganas dan garang seakan hendak melahapnya hidup- 
hidup. Wanita itu bergidik ngeri melihat tatapan sekumpulan wanita 
yang sepertinya berhasil diusir oleh Dionte. 

“Dionte!” suara seorang pria kembali memanggilnya, sambil 
mendekat. 

Dionte menoleh dan menatap pria berkemeja hitam. Pria itu 
duduk di samping Dionte dan tidak melirik wanita yang sedari tadi 
menempel. 

“Ada apa?” tanya Dionte. 

“SeisaGroup,perusahaantelekomunikasi Inggrismengontrakmu! 
Mereka bergabung dengan tim. Mereka mengontrakmu untuk season 
besok.” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya, menatap pria yang merupakan 
manager-nya itu sesaat kemudian menunjuk wanita di sampingnya 
yang masih menempel. “Enric, usir dia dulu,” titahnya. 

Sang manager menatap wanita itu dengan wajah terkejut, 
kemudian menatap Dionte dengan senyum kaku. “Dionte, ini 
Byanca, putri gubernur.” 

“Usir dia,” ulangnya lagi. 

Sang manager pun harus menurut dan menurunkan sedikit harga 
dirinya di depan putri gubernur untuk Dionte. Disaat manager- 
nya mengurus wanita itu dan berhasil mengusirnya, Dionte masih 
menatap pesta di depannya. Sepanjang pesta berlangsung, wajahnya 
selalu terlihat bosan. 

“Bagus, aku memang ingin mereka bergabung di tim kita.” 

Sang manager tersenyum dengan cerah sambil mengangguk. 
“Benar! Aku akan berdiskusi lagi dengan tim, kau nikmatilah 


pestanya.” 


Setelah Enric pergi, Dionte kembali sendiri dan semua wanita 
lajang di sana diam-diam mengintainya. Mereka ingin mendekat, 
tapi akan diusir. Jika mereka tidak mencoba peruntungan, siapa 
yang tahu mereka akan menjadi kekasihnya kali ini. Dionte Arentino 
selalu menjadi perhatian publik, bahkan dikala dirinya melayang. 

Dionte pun bangun, meninggalkan kursinya dan melangkah 
melewati aula besar yang dipenuhi orang-orang kalangan elit. 
Ia melangkah dengan gagah, kedua tangan di saku celana dan 
mendekati pintu. Bertemu dengan beberapa bodyguard yang 
mengawalnya di luar. 

Semenjak karirnya di Formula 1 semakin meningkat dan sering 
menjadi juara dunia di beberapa musim, nama Dionte Arentino 
semakin melesat tinggi. Meski lima tahun yang lalu 11 mengalami 
kecelakaan di arena balapan Qatar, menyebabkan kepalanya 
mengalami cidera dan harus beristirahat selama satu tahun dari 
balapan. ii 

Setelah kembali ke arena balapan dengan tim barunya Scuderia 
Ferrari, sering /imish dibagian terdepan membuat Dionte melupakan 
kecelakaan yang hampir merenggut nyawanya di Qatar dulu. Dari 
kecelakaan itulah, Dionte semakin bersemangat untuk menaklukan 
semua sirkuit di seluruh dunia untuk menjadi yang terdepan. 

“Apa Mr. Arentino akan pulang?” tanya salah satu bodyguard. 

Dionte mengangguk tanpa mengatakan apa pun lagi, menuruni 
tangga rendah sampai tiba di mobilnya. Tiba-tiba kilatan blits kamera 
menghujaninya, membuat Dionte harus menutupi wajahnya seraya 
masuk mobil ketika sopir membuka bagian penumpang. Ia masuk, 
dan duduk dengan tenang. Para wartawan yang terus memburu 
berita dan fotonya pun tak henti memotretnya meski dihadang oleh 
bodyguard. 

Di pesta kali ini, Dionte tidak pulang membawa satu pun 


wanita. Di setiap foto yang ditangkap oleh wartawan dalam setiap 
pesta yang didatangi Dionte, ia selalu keluar bersama wanita yang 
berbeda. Entah itu anak pengusaha, seorang model, seorang 
selebritis maupun pengusaha wanita. 


“Kita pulang ke rumah orang tuaku,” katanya pada sopir. 
“Baik, Tuan.” 


S dd 
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Rumah kecil dengan dinding dari batu bata merah 1tu terlihat 


sangat gaduh dan kacau. Krystal berlari dari dalam kamar, sambil 
mengenakan sepatu flat dan blager-nya dengan tergesa-gesa. Rambut 
hitamnya yang panjang pun dicepol dengan asal-asalan. Ia berlari 
ke dapur, meraih pintu kulkas dan mengambil sebotol susu dengan 
satu telur dan menceploknya di atas teplon. Setelah itu menuangkan 
susu ke gelas dan membawanya ke meja makan kecil, di mana Dio 
sedang duduk menatap sang Mommy yang sibuk. 

“Minum susunya, tunggu telurnya matang. Setelah itu Mommy 
akan membawamu ke playground, oke!” 

Dio meminum susunya dengan patuh, menatap sang ibu yang 
masih sibuk seorang diri. “Mommy, telurnya belum matang.” 

Krystal menoleh pada sang putra, memberikan senyuman kecil 
sambil meraih roti dan selai. “Makan siang kali ini roti saja, oke. 
Mommy sedang buru-buru.” 

Saat ia mendekat teplon hendak mengangkat telur ceploknya, 
matanya melebar memandang telor yang masih mentah tanpa ada 
proses menggoreng, karena kompornya tidak dinyalakan. Sambil 
meringis pelan, ia kembali beralih ke meja makan dan membuat roti 
selai storberi. 

Menjadi seorang ibu dari anak lelaki berusia empat tahun di 
usianya yang masih sangat muda, membuat semua pekerjaan rumah 
yang ditangani selalu berakhir dengan berantakan. Krystal tidak 
pandai masak, mencuci dan membereskan rumah, ia terlalu sibuk 
bekerja untuk putranya tercinta. Sambil menggerutu seorang diri, 


Krystal berlari kembali ke ruang tengah. 
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“Semua ini karena bos! Andai saja semalam dia tidak 
memberikanku pekerjaan yang merepotkan untuk membuat daftar 
wawancara,” gerutunya, mengambil sebuah berkas dan memasukkan 
ke dalam tas. 

“Mommy, aku sudah makan,” kata Dio, mendekati sang ibu. 

Krystal berhenti dari ketergesaannya, melirik Dio dan tersenyum 
dengan bangga. Putranya yang masih empat tahun sudah sangat 
pandai, sering makan sendiri tanpa disuapi lagi. Anak itu bahkan tak 
pernah menanyakan siapa ayahnya, di mana ayahnya dan bagaimana 
wajah ayahnya. Sekali Krystal mengatakan ayahnya sudah di surga, 
Dio mengerti dan tak pernah bertanya lagi. 

Ya, ayahnya selalu ada di surga dunia dengan wanita-wanita cantik! 
Maki Krystal pada pria itu, ketika sesekali 1a teringat Dio tumbuh 
tanpa ayah. 

“Ayo kita pergi! Nanti Mommy jemput kamu di playground, oke. 
Mommy harus seger ke Silverstone.” ©” 

Krystal menggenggam tangan Dio, bersama keluar dari rumah 
dan menempatkan bocah lelaki itu di kursi penumpang, setelahnya 
za duduk di balik kemudi. Sebelum melajukan mobilnya, Krystal 
menarik napas beberapa kali untuk menenangkan detak jantungnya 
yang bergemuruh dengan gugup. Setelah lima tahun berlalu, ini 
pertama kalinya ia kembali mengunjungi Sirkuit Silverstone. 

Terakhir kali, Krystal mengenang saat dirinya masih berusia 
tujuh belas tahun, masih sekolah dan menemani sang ayah untuk 
menonton British Grand Prix. Saat itulah, sesuatu yang merubah 
hidupnya dimulai. 

Tak ingin lagi mengenang masa lalu, ia pun segera menghidupkan 
mesin mobil dan memundurkannya dari halaman kecil rumahnya. 
Ketika hendak melewati pagar kayu yang terlihat sudah jelek, 


seorang wanita berdiri merentangkan tangan menghalanginya, 


11 


membuat Krystal harus menurunkan kaca mobilnya. 

“Bibi, aku sedang buru-buru. Jadi minggir ya,” katanya pada 
wanita paruh baya dengan make up tebal di depan mobilnya. 

Wanita itu menadahkan sebelah tangannya sambil berkacak 
pinggang dengan sebelah tangan lagi. “Mana uang sewanya? Kau 
sudah dua bulan telat bayar. Aku harus membayar biaya perbaikan 
kamar mandi rumahku, Krys.” 

Krystal mengembuskan napasnya pelan. “Besok, oke. Hari ini 
aku harus segera ke Silverstone, aku akan mewawancarai pembalap 
F1 untuk radioku.” 

Wanita itu mendekati mobil Krystal dengan mata berbinar. 
“Boleh aku minta tanda tangan Dionte Arentino nanti?” 

Krystal meringis pelan, tapi ia berusaha tersenyum dengan kaku 
sambil mengacungkan ibu jarinya. “Tentu saja, jadi bibir minggir 
dan aku akan pergi.” 

Wanita itu mengangguk dan mempersilakan Krystal untuk 
pergi. “Silakan, silakan. Asalkan kau pulang membawa tandatangan 
Dionte Arentino, oke!” 

“Oke!” 

Sd dh 

Setelah menempuh perjalanan selama dua jam dari London ke 
Silverstone, Krystal tiba tepat tiga puluh menit sebelum dimulainya 
pertandingan. Ketika 11 masuk dan memberikan identitasnya, 
petugas di sana mengarahkannya ke bagian khusus di mana para 
jurnalis berada. 

Sambil mengatur napasnya yang terengah, Krystal berlari ke 
bagian para jurnalis sudah bersiap dengan perlengkapan mereka. 
Saat menemukan rekannya, 1a segera menghampirinya. Rekannya 
menoleh dan menggelengkan kepalanya melihat Krystal yang selalu 


berantakan dan sembrono. 
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“Benahi dulu penampilanmu,” kata rekannya. 

Krystal meraih kaca di tasnya, menatap pantulan wajahnya yang 
nampak berantakan dengan rambut yang acak-acakan dari cepolnya. 
Ia pun segera membenahinya, menggulung kembali rambutnya 
dan membenarkan b/ager-nya. Setelah selesai, segera memasang 
headphone dan microphone di blusnya. 

Keadaan di arena sirkuit sangat ramai, penuh dengan sorak-sorai 
dari para pendukung semua pembalap. Setiap tempat penonton 
begitu penuh, dan luasnya arena sirkuit dengan sinar matahari yang 
terik membuat Krystal harus menyipitkan mata. Ia mengedarkan 
pandangannya pada tempat di mana semua tim F1 berada bersama 
dengan pembalap mereka masing-masing. 

Layar besar yang terpampang menampilkan satu persatu dari 
semua team dan pembalap mereka dengan semua persiapan. 
Krystal bisa melihat pembalap yang dijadwalkan akan melakukan 
wawancara dengannya. Begitu layar inenunjukan persiapan dari tim 
Scuderia Ferrari yang didominasi dengan seragam berwarna merah, 
sorak-sorai semua penonton semakin membahana dan begitu terasa 
penuh sukacita menyambut pembalap kesayangan masing-masing. 

Krystal menatap layar itu sesaat, ketika menunjukan penampilan 
dari salah satu pembalapnya dengan mengenakan overall khusus 
pembalap berwarna merah, muncul didampingi dua orang pria 
dan juga dua orang wanita berpakain serba seksi sambil memegang 
payung untuknya. Krystal menatap sosok itu yang wajahnya tidak 
terlihat, tapi ia sudah sangat mengenalnya. 

“Kebanggan semua orang,” bisik rekannya dari samping. 

Krystal mencebikkan bibirnya, masih memandang pada layar 
yang masih menampilkan sosok Dionte Arentino sang pembalap 
dari Italia. Dionte melambaikan tangannya ke sana-sini dengan 


penuh pesona, membuat keadaan di kursi penonton semakin riuh. 
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Dua pria yang bersamanya membantu Dionte memakai balaclava— 
sebuah benda lentur yang dipasang di kepalanya untuk melindungi 
wajah dan lehernya, berbentuk seperti topeng ninja yang menutupi 
separuh wajahnya. 

Seorang model wanita membantu memijat lengannya, selagi 
Dionte memakai sarung tangannya. Melihat itu Krystal semakin 
mencebikkan bibirnya ke depan, seakan matanya merasa terbakar 
melihat pemandangan pembalap top itu yang masih saja tebar 
pesona. 

“Terlalu banyak menebar pesona,” gerutunya. 

“Itu wajar, dia kan pembalap lajang paling duncar semua wanita,” 
balas rekannya. 

Layar menunjukkan tim lainnya dan mereka pun melakukan 
hal serupa dengan Dionte, para pembalapnya memasang berbagai 
macam peralatan di tubuh mereka sebelum masuk ke mobil untuk 
melindungi diri. Satu persatu layar menampilkan para pembalap 
yang sudah bersiap di mobil mereka, memasuki sirkuit dan berjajar 
di garis strart dengan Dionte Arentino yang berada di bagian paling 
depan, setelah menjadi yang tercepat pada sesi pole posisition. 

Krystal pun bersiap dengan microphone dan headphone-nya, 
sedangkan temannya mengutak-atik audio mixer portabel yang 
dibawanya. 

“Selamat siang, Sport Lover di mana pun kalian berada! Krystal 
Louis kembali menyapa kalian langsung dari sirkuit Silverstone. 
British Grand Prix hari ini akan segera berlangsung. Kami akan 
memberikan kalian siaran langsung dan wawancara ekslusif dengan 
para pembalap kesayangan kita. Jangan tinggalkan saluran kalian, 
dan tetap nantikan!” 

Selesai mengatakan itu untuk menyapa pendengar saluran 


radionya, Krystal segera menurunkan headphone dan mematikan 
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murophone-nya. Rekannya yang berkutat dengan audio mixer pun 
mulai menyambungkan siara yang dibawakan langsung oleh official 
comentator ke radio mereka. Begitu pun dengan para jurnalis lainnya 
yang juga bersiap dengan peralatan mereka. 

Karena arena sirkuit yang amat luas, mereka hanya bisa 
menonton melalu layar besar yang ditampilkan secara langsung 
dan menunjukan di mana semua mobil F1 berjejer di garis start 
menunggu dibukanya pertandingan. Tatapan Krystal berpusat pada 
mobil merah dengan tulisan Dionte Arentino yang cukup menarik 
perhatian. Mobil merah dengan tulisan Fdoardo Nazionale yang 
paling besar, yang juga merupakan perusahaan minyak bumi 
terbesar di Italia yang menjadi sponsor utama tim mereka. Mobil 
Formula 1 merah dengan mesin Ferrari terbaru itu beberapa kali 
menjadi juara dunia, dan digadang-gadang akan kembali menjadi 
bintang di musim ini, meski banyak pembalap-pembalap yang mulai 
meningkat. aa 

Krystal masih menatap sosok yang duduk di mobil itu, 
menggunakan helm dengan keamanan yang amat tinggi. Ingatannya 
seakan tertarik kembali ke masa lalu, di mana dulu sosok itu belum 
menjadi bintang. Sosok itu masih begitu muda, baru melangkah ke 
Formula 1 dari Formula 2 untuk mewakili Italia. Dulu, sosok itu 
sering finish di urutan belakang, sosoknya belum dikenal luas tapi 
ketampanan dan pesonanya membuat semua wanita lajang tergila- 
gila. 

Krystal sendiri heran, mengapa dulu 1a bisa tergila-gila dengan 
sosok itu. Hanya sekali bertemu ketika 11 meminta tanda tangan 
bersama ayahnya, mendapat satu kedipan seakan hatinya dipenuhi 
kebun bunga berwarna-warni. Ia tidak tahu, jika sosok itu seorang 
playboy yang hanya manis di mulut. Krystal bahkan beberapa kali 


bertemu kembali dengannya di London, menjalani hubungan diam- 
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diam selama satu minggu sampai 1a rela menyerahkan kesuciannya. 

Dulu aku masih polos dan naif, bisiknya dalam hati. 

Kembali ke pertandingan, layar menunjukkan szart sudah dimulai 
dan semua mobil melaju dengan kecepatan amat tinggi untuk saling 
mendahului. Ketegangan bercampur dengan sorak-sorai menghiasi 
arena. Mobil hitam dari Mercedez merebut posisi pertama Dionte 
Arentino. Seorang pembalap asal Inggris dari tim Rafaella Racing 
Point, Ben Brinson. Di belakang Dionte, ada rekan satu timnya 
yang juga menyusul dan menyalipnya. 

Pertandingan pun berjalan dengan mobil-mobil berbagai 
warna itu saling overtake, saling mendahulu dan sorak-sorakan 
terus berdengung setiap pembalap kesayangan mereka berhasil 
mendahului atau mengejar ketertinggalan. Ketika berada di trek 
menikung di lap ke dua, mobil merah Dionte berhasil overtake 
kembali Ben Brinson dan memimpin kembali di depan sampai lap 
ke sepuluh. au 

Krystal masih berdiri menonton jalannya pertandingan, meski 
sesekali 11 meremas-remas tangannya ketika melihat mobil merah 
Ferrari itu hendak disalip oleh lawan-lawannya. Ketika menuju lap 
ke dua puluh Dionte masih memimpin di depan meski terus saling 
merebut dengan Ben Brinson. Ketika di trek yang menikung tajam, 
mobil hitam Ben Brinson dari belakang mengejar dan menyalipnya, 
akan tetapi mobil merah itu semakin memacu kecepatan membuat 
ekor mobil berbenturan dengan badan mobil lawan hingga dua 
mobil itu terlempar ke luar jalan. 

Suara sorakan semakin menggema dengan heboh dari kursi 
penonton, bersama dengan suara dua komentator yang seakan 
menjerit-jerit melihat dua bintang lapangan musim ini terlempar dari 
jalan. Dua mobil itu kembali melaju dan mobil Dionte memasuki 


Pit stop untuk berganti ban dengan cepat, lalu kembali ke lintasan. 
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Pertandingan terus berlangsung, sorakan demi sorakan tak ada 
hentinya. Antusiasme semua orang pun seakan dipacu dengan 
keras, melihat bintang baru yang bisa menjadi saingan terberat 
Dionte Arentino sang juara bertahan musim lalu. 

Krystal berkali-kali meremas tangannya sampai basah oleh 
keringat. Setelah melewati lima putaran dari posisi ke sepuluh, 
Dionte kembali memimpin di depan bersama dengan Ben Brinson. 
Setelah mobil merah itu memimpin kembali, Krystal mengembuskan 
napasnya dan menyeka keringat dari dahinya. Musim panas kali ini 
terasa semakin panas saja dengan adanya pertandingan. 

Melihat mobil Dionte beberapa kali disalip, berada di urutan 
kedua bahkan ketiga di beberapa lap setelah memasuki pit stop, 
membuat Krystal diam-diam berdoa agar ia kembali memimpin. 
Meski rasa benci masih bersemayan di hatinya, akan tetapi dari 
bagian terdalam hatinya 1a tak ingin melihat orang itu mengalami 
kesulitan. Pera 

Ketika pertandingan memasuki Lap ke 51, Dionte dan Ben 
Brinson masing saling menyalip dengan mobil Dionte berada 
di urutan kedua. Setelah memasuki /ast lap, di tikungan terakhir 
mobil merah Ferrari itu menikung tajam dan dengan gerakan 
mulus merebut posisi pertama hingga garis finish. Semua sorakan 
kegembiraan bergema semakin keras, karena sang bintang dan juara 
bertahan kembali berhasil /snish paling depan. 

Krystal menoleh ke rekannya di belakang, mengambil duduk 
dan merebahkan tubuhnya dengan lega. Setelah pertandingan 
berhasil, sukacita semakin menjadi-jadi dan official commentator masih 
memberikan komentar mereka. Rekannya mengacungkan jempol 
tanpa suara, membuat Krystal memakai kembali headphone-nya, dan 
mengaktifkan microphone. 


“Krystal Louis kembali! Pertandingan hari ini berhasil dilalui 
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dengan berbagai drama di lapangan. Bintang dari Italia dan juga juara 
bertahan musim lalu berhasil merebut kembali posisi pertamanya 
di pertandingan pertama pada musim ini! Jagoan kita Ben Brinson 
harus menerima finish di posisi kedua. Itu sebuah kebanggan bagi 
warga Inggris! Sebagai tuan rumah Ben Brinson akan sangat bangga 
berhasil jimish di posisi kedua setelah debut pertamanya musim ini 
di Formula One. Krystal Louis akan kembali lagi dalam segmen 
wawancara ekslusif dengan Ben Brinson.” 

Rekannya mencolek bahu Krystal yang segera menoleh. “Dionte 
Arentino, bukan Ben Brinson.” 

Krystal melotot dengan lebar dan mulut memaki tanpa suara. 
Apa bos mereka sudah tidak waras? Kenapa 1a harus mewawancarai 
Dionte, sedangkan Ben Brinson adalah pembalap dari negeri 
mereka sendiri. Tak mau menuruti permintaan rekannya, Krystal 
tetap melanjutkan siarannya kemudian menutupnya dan saluran 
disambung kembali oleh suara komentator. 

“Apa bos gila?” gerutunya setelah melepas headphone dan 
microphone. 

“Yah, mau tidak mau kau harus mewawancarai Dionte Arentino 
juga, atau bonusmu tidak dibayarkan.” 

“Dasar tukang peras,” gerutunya lagi. 

Sambil merenggut tas dan berkas wawancara, Krystal berjalan 
meninggalkan tepat itu bersama dengan beberapa jurnalis yang 
sudah turun untuk ke lapangan dan meliput para pembalap. Sambil 
meneruskan langkah menuju lapangan, Krystal meraih syal tipis 
dari tasnya, mengenakannya di kepalanya dan menutupi separuh 
wajahnya. Untuk bertemu dengan Dionte Arentino, setidaknya 
za butuh persiapan dan senjata untuk menghadapi kekasih masa 
lalunya. 


Semua jurnalis pergi ke berbagai tim, sedangkan Krystal 
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pertama pergi ke tim Rafaella Racing Point Team, di mana banyak 
sekali jurnalis dari berbagai negara berkumpul untuk meliputnya 
dan mewawancarainya. Melihat itu, Krystal seakan tak bisa secara 
ekslusif melakukan wawancara, 1a hanya berasal dari perusahaan 
radio yang tidak besar di London. Berdesak-desakan dengan jurnalis 
dan wartawan lainnya, Krystal berusaha mendekati pembalap 
berseragam hitam itu. 

Ia tak pernah melihat wajah Ben Brinson seperti apa, meski 
dirinya seorang penyiar olahraga tapi 1a tak pernah menonton 
pertandingan secara langsung, bahkan tak mau lagi mencari tahu. 
Ketika mengeluarkan perekam, seseorang mendorongnya dari 
belakang, membuat Krystal hampir tejatuh tapi sebuah tangan 
besar dan agak kasar menahan pinggulnya, membuat semua orang 
yang ada di sana bersorak padanya. 

“Maaf, maaf. Seseorang mendorongku!” katanya meminta maaf. 
Ketika mengangkat kepalanya, ia berhadapan dengan sosok tinggi 
dalam balutan overall hitam yang masih memakai helmnya, sosok 
itu membuka visor helmnya hingga menampilkan sepasang mata 
berwarna biru cerah. 

Ben Brinson! Krystal menjerit dalam hati. 

Belum sempat itu mengulurkan perekamnya, jurnalis lain 
kembali mendorongnya ke belakang hingga Krystal kembali 
tersingkir dan hampir jatuh. Ia menggerutu dengan kesal dan ingin 
sekali menendang semua orang dari sini. 

“Ugh! Ini benar-benar merepotkan. Sepertinya aku harus pergi 
ke pembalap lainnya lebih dulu.” 

Saat ia akan meninggalkan tim Ben Brinson, dia menghubungi 
temannya dan segera muncul suara di telinganya dari earphone. 
“Krys! Krys! Kau di sana? Pergi ke tim Dionte Arentino.” 

“Ugh!” gerutunya lagi dengan wajah cemberut. 


CHAPTER 3: HELLO EX 


Melihat keadaan di tim Dionte Arentino, semua orang sedang 
merayakan kemenangan mereka dengan sukacita. Pembalap utama 
mereka yang baru saja finish di garis depan sedang diangkat oleh 
semua orang dalam tim. Dionte di angkat dan dilempar ke udara, 
kemudian ditangkap dan semua orang bersorak dalam selebrasi 
penuh sukacita. Ini kemenangan Dionte yang kedelapan di musim 
ini, dan hanya dua kali finish di urutan kedua. Krystal yang melihat 
hal itu pun ingin berbalik dan pulang saja, menjemput Dio dan 
mereka menonton film kartun bersama. Bagaimana pun bertemu 
kembali dengan mantan kekasihnya dulu, 1a belum sepenuhnya siap. 

Para jurnalis dan wartawan berkerumun di luar penjagaan, 
begitu orang-orang timnya menurunkan Dionte, pria itu segera 
melepaskan helm beserta balaclava hingga menampilkan seluruh 
fitur wajahnya yang memesona dan enerjik. Tatapan tajam dari 
mata cokelat madu itu membuat semua wanita menahan napas 
sejenak. Berbeda dengan Krystal yang berusaha menutupi sebagian 
wajahnya dengan syal sambil menggenggam perekam dan berkas 
berisi pertanyaan wawancara. 

Para jurnalis itu masih belum diberi kesempatan untuk mendekati 
Dionte, karena para pembalap tiga teratas pun harus pergi untuk 
menaiki podium dan menerima tropi kemenangan mereka pada GP 
kali ini. Dionte berdiri podium pertama dengan mengenakan topi 
merah bertuliskan Ferrari, terlihat begitu tinggi dan sulit diraih. Di 
podium kedua ada Ben Brinson yang tersenyum ramah pada semua 
orang. 


Krystal bersama para jurnalis berdiri di dekat besi pembatas 
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tak jauh dari podium. Ia mengeluarkan kameranya dan memotret 
Ben Brinson dan peraih podium ketiga, tanpa peduli pada Dionte 
yang berdiri di tengah. Ketika gadis podium memberikan botol 
sampanye besar pada masing-masing dari mereka, saat itulah 
Krystal memotret Ben Brinson dan tersentak ketika seseorang 
mendorongnya dari belakang hingga syalnya terlepas dari kepala 
dan menampilkan wajahnya. Saat itu juga, tanpa diduga tatapannya 
bertemu pandang dengan tatapan tajam dari mata cokelat madu 
di atas podium. Ia kembali tersentak dan tak melakukan apa pun, 
karena Dionte memandangnya dengan tajam dan dingin. 

Seakan tubuhnya disiram air es, Krystal segera mengalihkan 
tatapannya kembali pada Ben Brinson untuk memotretnya. Saat 
para pembalap itu membuka botol sampanye mereka setelah 
dikocok beberapa kali, mereka menyemburkannya ke segala arah 
bersama dengan konfeti yang berjatuhan menghujani mereka. 
Keadaan semakin riuh dan menggema ke segala penjuru arah. 

Ketika Krystal memeriksa hasil jepretannya pada Ben Brinson, 
tiba-tiba dari arah podium cairan sampanye menyembur ke arahnya 
dan mengenai pakaiannya, bersama beberapa jurnalis yang terciprat 
sedikit. Semua orang menoleh pada Krystal yang membeku 
dengan wajah terkejut. Ia mendongak dan menatap Dionte yang 
menyeringai padanya dengan tatapan misterius. 

Sambil menahan kesal, Krystal menyeka cairan sampanye dari 
lehernya dan mendorong orang-orang agar memberinya jalan. 
Dengan wajah cemberut menahan kesal, ia berjalan menghentakkan 
kakinya menjauhi kerumunan orang-orang, meski ada diantaranya 
yang menatapnya dengan aneh karena basah di bagian dada. 

“Sialan! Aku benar-benar ingin mencekiknya,” gerutunya dengan 
kesal. “Jelas-jelas dia melakukannya dengan sengaja padaku!” 


Sambil mengeringkan pakaiannya dengan tangan, tiba-tiba 
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ada sebuah handuk kecil berwarna biru yang terulur di depannya. 
Krystal menoleh untuk melihat sosok yang memberinya handuk 
sebelum meraihnya. Sosok tinggi dengan overall hitam, wajah tenang 
dan tampan berada di depannya. Dengan canggung Krystal meraih 
handuknya untuk menyeka leher dan pakaiannya. 

“Terima kasih,” katanya dengan wajah tak percaya. 

Ben Brinson memberiku haduk! Jertnya dalam hati. 

“Lain kali berdiri sedikit lebih jauh dari podium,” katanya, 
dengan suara yang dalam dan maskulin. 

Krystal menganggukan kepalanya dengan senyum manis. 
“Sekali lagi, terima kasih, Mr. Brinson.” Diam sejenak, Krystal ingin 
menanyakan perihal wawancara, tapi seseorang dari timnya datang 
dan berbisik pada Ben Brinson. 

“Jika kau ingin wawancara, temui salah satu orang dari timku, 
aku bersedia,” katanya, seakan tahu apa yang ada di benak Krystal. 

Dengan wajah berbinar senang Krystal mengangguk kembali. 
“Terima kasih banyak!” 

Kemudian Ben pun pergi meninggalkannya bersama timnya. 
Krystal tak menyangka pembalap sekelas Ben Brinson begitu baik 
dan penuh pengertian, dan ketika ingatannya kembali pada Dionte, 
rasanya mulutnya seperti memakan banyak sekali cabai yang ingin 
dimuntahkan. 

Temannya kembali menghubungi dan Krystal menerimanya. 
“Krys! Krys!” suara dari carphone-nya kembali berdengung di 
telinganya. 

“Hm, ada apa?” 

“Kau sudah mendapatkan waktu wawancara dengan Dionte Arentino? 
Ingat bonus yang ditawarkan, kita harus berhasil. Lakukan apa pun caranya, 
oke.” 


Krystal mengembuskan kembali napasnya dengan wajah 
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cemberut. Lagi-lagi ia dingatkan untuk mewawancarai pria itu. Demi 
bonus bulan ini, dia harus melakukannya meski harus menahan 
kebenciannya pada pria itu. Sambil berlari kembali ke tim Ferrari, 1a 
harus berdiri di belakang para jurnalis lain yang sedang melakukan 
wawancara dengan Dionte. Diam-diam ia memerhatikan pembalap 
itu, dengan seorang warita cantik dan seksi yang memegangi payung 
untuknya. 

Setelah sesi wawancara selesai dan semua orang bubar, Dionte 
kembali bergabung dengan timnya tapi Krystal segera berlari ke 
depannya dan memblokir jalannya dengan senyum ramah. 

“Selamat sore Mr. Arentino. Saya Krystal Louis dari radio 
London’s Today. Apakah saya bisa melakukan sesi wawancara 
bersama Anda?” tanyanya dengan sikap ramah dan profesional. 

Dionte menatap Krystal dengan wajah datar, sebelah alisnya 
terangkat seakan meremehkannya. Tatapan tajam itu menelusuri 
wajah Krystal kemudian turun ke tubuhnya, membuatnya merasa 
sangat tak nyaman ditatap seperti itu. Krystal berdoa agar Dionte 
tidak mengenalnya lagi, dan semuanya cepat berlalu agar ia bisa 
segera pulang untuk mendapatkan bonus dan bisa membayar sewa 
playground Dio. 

Dionte masih menatapnya, kemudian berdecak pelan dengan 
wajah berpikir. “Sepertinya aku tidak asing dengan wajahmu,” 
katanya. 

Krystal mencengkeram kamera dan berkas di tangannya dengan 
erat, jantungnya seperti berdetak lebih cepat dari biasanya. Ia 
tidak mengharapkan pria itu masih mengingatnya, karena mereka 
hanya berkencan sebentar di masa lalu, meski menghasilkan buah 
sesudahnya. 

Tanpa mengatakan apa pun lagi, Dionte berjalan melewati tubuh 


Krystal bersama dengan model cantik dan seksi itu. Wajah Krystal 
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semakin cemberut kesal, karena bayangan bonus besar dari bosnya 
akan segera lenyap. 

“Ikutlah denganku,” kata Dionte, tanpa menoleh lagi. 

Krystal mengangkat kedua alisnya sambil berpikir sejenak, tapi 
model yang bersama Dionte tersenyum sambil menoleh. “Nona 
bisa ikut kami ke dalam,” katanya. 

Dengan bibir melengkungkan senyuman senang, Krystal pun 
mengikuti mereka ke dalam di mana semua orang dari timnya ada 
di sana. Mobil Dionte ada di tengah dan sedang diutak-atik oleh 
orang-orang dari tim Ferarri. Seorang pria menghampiri Dionte, 
berbicara sebentar kemudian pergi lagi. Di sana pun ada beberapa 
mobil F1 lainnya berwarna merah dengan banyaknya peralatan 
otomotif yang tidak Krystal ketahui. 

Dua model yang bersama Dionte pun berhenti sampai di sana, 
mereka tidak ikut lagi. Sedangkan Krystal mengikuti Dionte sampai 
ke ruang ganti. Ketika pria itu membuka pintu, ada keraguan 
sejenak dalam hatinya. Berada di ruang ganti hanya berdua dengan 
pria yang pernah menghabiskan waktu singkatnya bersamanya dulu, 
rasanya terlalu mengerikan jika itu kembali terulang. 

Krystal bergidik ngeri, dan berkata pada dirinya sendiri, cukup di 
masa lalu aku tak mau terkena bujuk rayunya lagi. 

Mereka masuk ke ruang ganti, Krystal melangkah ke depan dan 
Dionte menutup pintunya dengan perlahan di belakang. Sambil 
mengedarkan pandangannya, ia melihat baju-baju dengan logo 
Ferrari dan memiliki nama Dionte Arentino. Saat berbalik, ia melihat 
pria itu sedang bersandar di pintu, dengan kedua tangan terlipat di 
dada dan sebelah kaki yang disilangkan di ujung kaki lainya. 

Ada senyum samar dan misterius di bibir sensual Dionte. “Halo, 
Ex, sapanya. 


Krystal bergidik ketika rasa dingin menyelusup ke tubuhnya 
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hingga membangkitkan bulu kuduknya. Ia mundur dan menatap 
Dionte dengan waspada, ketika pria itu berjalan mendekatinya 
seperti seekor singa pemburu yang menemukan mangsanya. 

“Siapa yang Anda panggil “Ex?” tanyanya dengan suara sopan 
dan profesional. 

“Melupakanku? Atau pura-pura melupakanku?” tanya Dionte 
lagi, masih mendekat. 

Krystal terus mundur sampai punggungnya tertahan oleh 
dinding di belakangnya, tapi Dionte masih maju hingga jarak diantara 
mereka semakin menipis. Ketika hanya tinggal satu langkah, pria itu 
berhenti dan memberinya seringai misterius. 

“Sepertinya aku belum melupakan wajahmu sepenuhnya,” 
katanya lagi. 

Krystal masih menatapnya dengan tenang dan profesional, 
meski dalam hati 11 menjerit-jerit ingin cepat pulang. Aduh! Aduh! 
Aduh! Jangan mendekat lagi. kei 

“Kau banyak berubah dari lima tahun yang lalu.” 

Tentu saja! Aku yang dulu masih tujuh belas tahun, dan sekarang sudah 
22 tahun! Yeriaknya dalam hati, tapi ia tak cukup berani berteriak 
langsung. 

Tatapan Dionte fokus pada wajah Krystal membuat wanita itu 
tak nyaman dan memalingkan pandangan, kemudian pandangannya 
turun ke dada Krystal yang terlihat berisi dari balik blus dan b/ager- 
nya, lalu turun ke pinggang ramping dan pinggulnya yang juga lebih 
berisi dibalik celana bahan yang cukup ketat. 

“Aku masih ingat, terakhir kali pinggul dan dadamu masih datar.” 

Perkataan Dionte tentang tubuhnya seakan menampar Krystal 
kembali pada kenyataan bahwa dia membenci pria itu. Dengan 
wajah cemberut dan tak senang, Krystal balas menatap pria di 


depannya dengan berani. 
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Tentu saja! Karena aku sudah melahirkan dan menyusui anakmu! 

Akan tetapi yang keluar dari bibirnya bukanlah kata-kata 
itu. “Mr. Arentino, berhenti menatap tubuhku seperti itu. Anda 
tak ingin ini dianggap sebagai pelecehan seksual, kan? Saya bisa 
menuntutmu,” katanya dengan nada tegas. Aku juga bisa mendapat 
uang dari tuntutanku untuk bayar sewa rumah, lanjutnya dalam hati. 

Dionte terkekeh pelan, membuat Krystal semakin sebal. 
Bukannya mundur dan takut dengan ancaman Krystal, pria itu 
semakin mendekat hingga mempersempit jarak diantara mereka. 
Masih dengan posisi punggung menempel dengan dinding, 
Krystal tak bergerak saat Dionte menekan telapak tangannya di sisi 
kepalanya. 

Dionte merundukkan kepalanya hingga tatapannya semakin 
bertaut dengan tatapan Krystal yang berani dan tak goyah. 
“Katakan, kau masih mengingatku dengan jelas.” 

Krystal tertawa dalam hati, ingin sekali menampar wajah tampan 
di depannya. Namun 1a hanya berdeham dan memberikan jawaban 
lurus serta datar, “Tentu saja, siapa yang tidak mengenalmu. Dionte 
Arentino, pembalap F1 dari Italia.” 

Selama beberapa saat tatapan mereka beradu, seakan sedang 
berperang satu sama lain sampai Dionte menarik tubuhnya dan 
mundur dengan kedua tangan bersedekap di dada. Sikapnya begitu 
arogan dan juga maskulin. Aura seksinya masih memancar dengan 
kuat. 

“Apakah saya bisa mewawancarai Anda?” tanya Krystal lagi, 
masih dengan sikap profesional. 

Dionte bergeming, 1a masih betah menatap Krystal dengan 
seringai seksinya kemudian mengangguk dengan tatapan misterius. 
“Tentu saja, tapi ada syaratnya.” 


“Jika itu mengenai pembayaran atau apa pun, Anda bisa 
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berurusan dengan bos. Saya hanya bertugas melakukan wawancara. 
Saya bisa melakukan wawancara di depan, tapi itu keinginan Anda 
sendiri melakukannya secara pribadi.” 

Dionte terkekeh pelan, 11 kembali mendekat dan menekan 
satu tangannya lagi di dinding samping kepala Krystal. “Bukan itu 
syaratnya,” katanya. 

Pria ini... benar-benar banyak maunya! Gerutu Krystal dalam hati 
dengan kesal. 

“Pertama, kau harus mengakui masih mengingatku,” katanya. 

Krystal mengerutkan dahinya, memandang Dionte dengan datar 
dan hampir memutar bola matanya. Ternyata ada beberapa syarat. 

“Kedua ..” Dionte menggantungkan ucapannya. Dengan 
senyum seksi yang masih bertahan, sebelah tangannya terulur ke 
wajah Krystal. 

Mendapat serangan telak secara mendadak seperti ini membuat 
Krystal panik dan memikirkan cara agar segera menyelesaikan ini 
semua tanpa ada yang terjadi diantara mereka berdua. Mungkin 
sekali saja Dionte menyentuh salah satu titik sensitifnya, 1a bisa saja 
menendang selangkangannya dengan tepat dan berakhir dengan 
masalah. 

Saat tangan besar dan hangat itu menyentuh rahangnya, Krystal 
sudah mengambil ancang-ancang untuk menendangnya. Jari jemari 
kokoh itu bergerak ke pipinya, terus bergerak ke bibirnya sampai 
ibu jarinya menyentuh bibir merah Krystal yang lembut. 

“Satu ciuman untuk satu pertanyaan,” kata Dionte kemudian, 
dengan aksen Italia yang begitu berat, terdengar baku namun 
sangat seksi. 

Krystal hampir tersedak ludahnya sendiri, 11 menggeram kesal 
dan emosinya meledak begitu saja. Tanpa diduga ia membuka 


mulutnya hingga ibu jari Dionte masuk ke mulutnya kemudian 
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menggigitnya, membuat pria itu terkejut sambil menarik tangannya 
dan mundur. 

“Aduh!” katanya sambil mengibas-ibaskan tangannya. 

Krystal tersenyum dengan sikap berani, ia menyandarkan 
tubuhnya di dinding dengan santai meski dadanya bergemuruh 
dan ingin kabur. “Bagaimana, Mr. Arentino? Apakah itu sudah 
cukup? Saya sudah pasang perekam dan bisa dijadikan bukti sebagai 
pelecehan seksual.” 

Dionte memandang Krystal dengan wajah santai sambil 
mengedikkan bahunya, kemudian berjalan ke kursi panjang yang 
ada di sana dan mendudukkan diri. “Oke, oke. Kau menang. Silakan 
ajukan pertanyaan, agar radio tempatmu bekerja mendapat rating 
yang tinggi.” 

Krystal tersenyum penuh kemenangan, 1a mendekat seraya 
menarik kursi dan duduk di depan Dionte dengan sebelah kaki 


bertumpang di kaki lainnya. 


Mengeluarkan perekam suara dan 
berkas berisi pertanyaan wawancara. 

“Terima kasih atas kerjasamanya. Pertanyaan pertama ... di 
musim ini, apa rencana Anda ke depannya sampai musim berakhir?” 

Dionte menatap Krystal tanpa mengalihkannya sedikit pun. 
“Tentu saja untuk terus menang dan meraih podium satu.” 

“Apakah di musim ini ada saingan terberat Anda?” 

“Aku rasa semua pembalap di musim ini sangat berbakat, dan 
siapa pun bisa menjadi saingan terberatku,” jawab Dionte lagi, 
masih memandang Krystal. 

Krystal mengangguk pelan, membaca kembali pertanyaannya 
meski ia merasa ada sepasang mata tajam terus menatapnya tanpa 
henti seakan hendak menembus jantungnya. Menghantarkan rasa 
panas ke sekujur tubuhnya. 


“Setelah GP Inggris, apakah Anda ada rencana lainnya sebelum 
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menghadapi GP Australia nanti?” 

“Ada, menghabiskan waktu luangku di Inggris sementara dan 
kembali ke Italia sebelum ke Australia.” 

“Oke. Lalu, menurut berita yang beredar bahwa Anda saat ini 
dalam hubungan pertunangan, apakah itu benar?” tanya Krystal. 
Dahinya mengerut dengan wajah terkejut saat 1a membaca 
pertanyaan itu karena terasa sangat aneh. 

Ini kan pertanyaan untuk sesi wawancara bersama Ben Brinson, kenapa 
aku salah membuka berkasnya? Ringis Krystal dalam hati. 

Sebelum Dionte menjawab 1a ingin buru-buru mengoreksi, 
tapi pria itu sudah menjawabnya dengan cepat, “Aku tidak dalam 
hubungan apa pun.” 

Krystal mendongak dan saat itulah Dionte mengedipkan 
sebelah mata padanya, membuat Krystal membeku sesaat sebelum 
za kembali pada kenyataan. Lima tahun yang lalu, dia juga terjatuh 
karena kedipan ini! Krystal bertekad tak akan lagi termakan oleh 
bujuk rayu Dionte Arentino! 

Lalu pertanyaan-pertanyaan selanjutnya 1a baca lagi, setelah 
kembali membuka halaman berikutnya yang berisi pertanyaan 
untuk Dionte Arentino. Pertanyaan antara dua pembalap ini cukup 
berbeda, dan Krystal tak ingin salah lagi. 

Setelah semua pertanyaan selesai, Krystal segera bangun tapi 
Dionte masih duduk dengan tenang. Pria itu justru menurunkan 
ritsleting pakaian balapnya hingga sebatas pinggangnya, kemudian 
menurunkannya. Dadanya terlihat sangat kokoh dengan bahu lebar 
dan kedua lengan yang berotot, dia terlihat sangat maskulin. 

Demi menjaga pandangan dan hatinya, Krystal pun memalingkan 
wajahnya. “Terima kasih banyak atas kerjasamanya, Mr. Arentino.” 

Krystal mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan sebagai 


formalias yang segera dibalas oleh Dionte. Akan tetapi pria itu tidak 
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segera melepaskan tangannya, justru menariknya hingga tubuh 
Krystal tertarik ke depan dan terjatuh dalam dekapannya. Dengan 
wajah kaku dan terkejut, Krystal tak menyadari ketika ia duduk 
di pangkuan Dionte dan pria itu diam-diam menarik tali cepolan 
rambutnya hingga tergerai. 

“Krys, jangan lagi berpura-pura kita orang asing,” bisik Dionte. 

Bisikan pria itu menarik Krystal pada kenyataan, dan dengan 
hentakan keras juga wajah merah karena marah, Krystal mendorong 
dada Dionte dan segera bangun. Ia menatap pria itu dengan marah 
dan tersinggung, meski hatinya bergemuruh dengan kuat. Tanpa 
mengatakan apa pun, Krystal segera berlari keluar dari ruang ganti. 

Ia melintasi tempat di mana orang-orang dari ttm Dionte yang 
memandangnya dengan heran, karena keluar dari ruang ganti 
Dionte dalam keadaan kusut dan berantakan. Ada sebagian yang 
menggelengkan kepala, karena berpikir bahwa Dionte baru saja 


. - BO alis IE 
mempermainkan seorang jurnalis. 
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Hari sudah malam, menunjukkan pukul 7.30 malam yang artinya 
waktu makan malam sudah terlewat. Dengan wajah setengah 
kosong, setengah sadar seakan pikirannya berhamburan di mana- 
mana, Krystal tiba di London setelah menempuh perjalanan selama 
dua jam lebih karena 1a harus beberapa kali berhenti ketika hampir 
menabrak mobil lainnya saat mengemudi. 

Bertemu kembali dengan Dionte, berada dalam satu ruangan 
dengan pria itu membuatnya berada dalam kekacauan total. 
Bagaimana pun Krystal tak ingin lagi jatuh seperti dulu. Selama 
ini ia berpikir pria itu sudah melupakannya sejak awal, dan hanya 


menjadikannya mainan selama di London, tetapi tanpa diduga 
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Dionte masih mengingatnya. Bahkan pria itu mengingat seperti apa 
tubuhnya di masa lalu. 

Hal yang harus 1a lakukan; jangan membiarkan Dionte 
mengetahui tentang keberadaan Dio, dan ia harus bersikap acuh tak 
acuh agar tak lagi terjatuh pada lubang yang sama. 

Setelah tiba di London, 1a segera pergi ke playground di mana Dio 
dititipkan. Saat memasuki playground, lampu-lampu bagian dalamnya 
sudah dimatikan, yang menandakan sudah tak ada lagi orang di 
dalam. Namun pandangan Krystal mengarah pada kursi tunggu di 
sebelah kanan, di mana seorang anak kecil sedang duduk bersama 
seorang pria dewasa. Krystal segera berlari dan berlutut di depan 
Dio. 

“Mommy!” pekik Dio dengan senang. 

Krystal tersenyum, hatinya terasa dicubit dengan keras melihat 
Dio yang masih menunggunya untuk menjemput di playground. 
Anak itu memeluk lehernya dengan crat, dan Krystal pun menciumi 
kepalanya tanpa henti. 

“Maafkan Mommy, sweetheart, maaf,” bisiknya dengan penuh rasa 
penyesalan. Semua ini karena ayahmu yang sudah ada di surga! 

“Mommy, uncle Ren bilang Mommy bekerja mencari uang untuk 
kita membeli es krim.” 

Krystal melepaskan pelukannya, menangkup pipi gembil Dio 
dengan hangat. “Iya, sweetheart. Setelah Mommy mendapat bonus, 
kau bisa makan es krim sepuasnya!” 

“Hore! Mommy janji?” 

“In promise” balas Krystal sambil mengacungkan jari 
kelingkingnya yang segera disambut oleh Dio. 

“Aku menontonnya juga.” 

Krystal menoleh ke samping, di mana Ren sedang duduk 


memandang interaksi anak dan ibu itu. 
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“Dia menang lagi, kan. Apa kau bertemu dengannya?” tanya 
Ren lagi. 

Dengan lesu Krystal mengangguk. “Aku berhasil wawancara 
dengannya.” 

“Dia pasti tidak mengingatmu lagi.” 

Lagi, Krystal menggeleng pelan. “Dia justru mengingatku. 
Setelah lima tahun dia masih mengingatku,” jawabnya dengan lesu. 
Tiba-tiba Krystal mengangkat kepalanya dan menatap Ren dengan 
serius. “Yang dia ingat justru dada dan pinggulku yang dulu datar, 
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Ren! Bayangkan itu!” pekiknya dengan wajah kesal. 

Ren menatap Krystal dengan pandangan rumit, kemudian 
menggeleng pelan. “Kau tidak mengatakan tentang Dio padanya, 
kan?” 

“Bagaimana mungkin aku mengatakannya. Aku tidak akan 
membiarkan siapa pun tahu siapa ayah Dio.” 

Wajah Krystal begitu muram dan lesu, seakan tak ada semangat 
seperti Krystal yang biasanya. Ren menepuk bahunya, merasakan 
bagaimana perasaan wanita itu bertemu kembali dengan kekasih 
masa lalu yang juga ayah dari putranya. 

“Kau sudah makan malam?” tanya Ren lagi. 

“Aku belum sempat makan malam.” Tiba-tiba Krystal teringat 
pada Dio dan segera menatap sang putra dan berkata, “Dio belum 
makan malam!” 

“Dia sudah makan bersamaku. Saat aku mengajaknya pulang, 
dia ingin menunggu di sini karena takut kau akan menjemputnya.” 

Sambil menghela napas lega, Krystal menatap Ren dengan 
pandangan berterima kasih. Ia tak tahu jika tak ada Ren mungkin Dio 
akan kelaparan. “Terima kasih, Ren. Aku sudah merepotkanmu.” 

Ren menepuk kembali bahu Krystal dengan pelan. “Kenapa kau 
tidak menikah saja? Jika memiliki suami, setidaknya ada seseorang 
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yang menopang hidupmu dan Dio, Krys. Kau cantik, bahkan tak 
pernah disentuh siapa pun selain Dionte. Semua pria pasti siap 
menerimamu dan Dio.” 

Krystal mengedikkan bahunya. “Siapa yang ingin menikahiku? 
Aku belum menikah tapi sudah memiliki putra berusia empat tahun. 
Aku ingin menikah karena cinta, Ren.” 

“Jika harus berbicara karena cinta, kurasa siapa pun bisa 
mencintaimu. Kau tidak kasihan pada D10? Jika kau memiliki suami, 
ada yang menanggung biaya hidup kalian. Kau bisa sepenuhnya 
mengurus suami dan anakmu, tanpa harus banting tulang dan 
terkadang pulang malam jika ada pekerjaan ke luar kota.” 

“Lagipula aku masih sangat muda. Ada orang tuaku juga yang 
siap menemani Dio jika aku pergi ke luar kota.” 

Ren diam, tak lagi membalas perkataan Krystal. Meski terlihat 
selalu ceria tapi Krystal menyimpan luka dalam dirinya, dan 
tak membiarkan siapa pun mengetahui bagaimana luka itu bisa 
terbentuk. Melahirkan seorang diri di usia delapan belas tahun, lalu 
hidup di London bersama putranya sedangkan orang tuanya ada di 
desa. 

“Setidaknya kau harus melepaskan pekerjaanmu di restoran, kau 
hanya harus fokus pada penyiaran dan Dio saja,” ujar Ren lagi. 

“Ren, gajiku di penyiaran tidak seberapa. Jika aku tidak 
mengambil pekerjaan lepas di restoran, bagaimana aku bisa 
membayar biaya sewa rumah.” 

“Krys, lihatlah sekitar. Ada pria yang siap menikahimu.” Ren 
menatap Krystal dengan serius, untuk menyadarkannya. 

Krystal terlihat acuh tak acuh, ia hanya mengedikkan bahu 
kemudian bangun sambil menggendong Dio yang sudah menguap 
beberapa kali karena mengantuk. “Aku tidak sempat mencari 
kekasih, Ren.” 
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“Kenapa harus mencari? Ada pria yang siap menikahimu, Krys. 
Kau hanya tinggal membuka mata.” 

“Sudah, sudah. Aku tak ingin membahas ini lagi. Ayo kita 
pulang.” 

Krystal berjalan ke arah mobil sambil menggendong Dio 
yang sudah terkulai di bahunya sambil menutup mata, sedangkan 
Ren masih duduk memandang ibu dan anak itu dengan embusan 
napas berat. Matanya mengisyaratkan sesuatu, tapi Krystal tak bisa 


menemukannya sama sekali. 
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Senin pagi selalu menjadi rutinitas tersibuk bagi Krystal. Setelah 


semalaman 1a terus berkutat dengan pekerjaannya untuk mengedit 
rekaman dari wawancara bersama Dionte Arentino, karena 
bagaimana pun ada banyak percakapan mereka yang terlarang dan 
memalukan di dalam rekaman asli. Pagi-pagi ia harus bersiap dan 
mengirimkan Dio ke sekolah untuk anak usia dini. 

Karena pagi ini harus pergi ke restoran di mana ia bekerja 
sambilan selama setengah hari untuk mendapat uang tambahan, 
Krystal pergi dengan naik bis. Mengantar Dio dari halte bis dengan 
berjalan kaki sampai ke gedung sekolah. 

Saat tiba di pintu gerbang sekolah, seorang guru wanita sedang 
menunggu semua murid untuk "masuk. Guru wanita itu menyapa 
Krystal dan mendekatinya, dan wajah ragu wanita itu segera disadari 
oleh Krystal. 

Wajah seperti ini pasti mau menanyakan kapan aku bayar biaya bulanan, 
gumamnya dalam hati. 

“Miss Louis, ini ada surat untuk Anda dari kepala sekolah. 
Bagian administrasi menanyakan kapan sekiranya Miss Louis bisa 
membayar biaya sekolah selama dua bulan,” kata guru wanita itu. 

Krystal memberikan senyuman ramah dan sopan, meski dalam 
hati ingin sekali memutar bola matanya. “Saya akan lunasi dalam 
minggu ini. Untuk saat ini tolong biarkan Dio sekolah seperti biasa.” 

Wanita itu mengangguk dengan sopan. “Tentu saja, Dio masih 
murid sekolah ini.” 

Krystal pun berjongkok di depan Dio, mencium kepala dan dahi 


anak lelaki itu dengan penuh kasih sayang. “Sweetheart, nanti siang 
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Mommy menjemputmu lagi ya. Ingat, jangan memasukan laba-laba 
mainan lagi ke tas temanmu.” 

Dio mengangguk dengan semangat, mendekati Krystal dan 
memeluk lehernya. “Baik, Mommy!” 

Krystal hendak melepaskan pelukannya, tapi Dio masih 
memeluknya dengan erat seakan ada sesuatu yang ingin ia sampaikan. 
Krystal yang paham pun bertanya dengan lembut, “Ada sesuatu?” 

Dio berbisik amat pelan di ceruk leher Krystal, “Mommy, hari 
minggu depan ada festival musim panas di sekolah. Semua orang 
pergi dengan Mommy dan Daddy mereka. Dio tidak punya Daddy.” 

Krystal menghela napas dengan pelan, dan inilah puncak dari 
hidupnya ketika pada akhirnya sang putra akan mengatakan bahwa 
dia tak memiliki ayah. Dengan begitu penuh perhatian, Krystal 
membawa wajah Dio ke hadapannya. 

“Sweetheart, Mommy sudah katakan bahwa Daddy-mu di surga, 
ingat?” Nemu 

Dio mengangguk, tapi tak puas. “Surga yang Daddy tinggali 
seperti apa? Apa Dio boleh ke sana?” 

Krystal meringis dalam hati. Surga dunia penuh wanita cantik, 
sebaiknya kau jangan ke sana, Nak. 

“Kita akan pergi dengan Uanc Ren, bagaimana?” bujuk Krystal. 

“Tapi Uncle Ren bukan Daddy-ku. Uncle Ren bilang dia mau 
menjadi Daddy-ku.” 

“Uhuk!” Krystal tersedak dan hampir muntah, mendengar 
segala omong kosong Ren pada putranya. “Jangan dengarkan Uncle 
Ren, oke. Masuklah, Mommy jemput lagi nanti siang.” 

Dengan wajah yang murung Dio pun masuk melewati gerbang 
sekolahnya, dan hal itu membuat Krystal sedih. Bagaimana pun Dio 
tidak boleh mengetahui siapa ayahnya, atau putranya akan menjadi 


bahan cemoohan orang lain. Semenjak hidup di London berdua 
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dengan Dio, Krystal tak lagi menjadi bahan cemoohan. Ketika 
tinggal di desa bersama orang tuanya, Dio selalu dianggap menjadi 
aib. Adat di desa yang masih kental membuatnya dianggap seperti 
perempuan munafik, yang tertutup dari luar namun begitu liar di 
dalam. 

Setidaknya, hidup di London menyelamatkannya dan Dio dari 
rasa malu dan cemoohan warga desa—meski keuangannya begitu 
sulit karena biaya hidup yang tinggi. 

Setelah mengecek jam tangannya, Krystal segera berlalu 
meninggalkan sekolah Dio. Ia harus kembali berjalan ke halte bis 
untuk pergi ke restoran tempatnya bekerja paruh waktu. Andai 1a 
memiliki mobil, mungkin tidak akan repot-repot harus bolak-balik 
ke halte bis, tapi mobil yang kemarin ia gunakan ke Silverstone milik 
bosnya yang dipinjamkan. 

Tiba di halte bis, tak butuh waktu lama sampai pemberhentian 
selanjutnya. Krystal segera masuk dan memilih duduk di bagian 
paling belakang. Wajahnya terlihat masam dan kusut, memikirkan 
segalanya yang membutuhkan biaya yang harus segera dilunasi. 
Hidup di London memang benar-benar sangat sulit dalam keadaan 
keuangannya yang kacau. 

Membuka ponselnya, Krystal menatap wajah Dio yang polos dan 
tak tahu apa pun. Selama empat tahun ia selalu menyembunyikan 
identitas ayah dari putranya. Meski dalam sekali pandang, siapa pun 
bisa melihat wajah Dio terlihat seperti Dionte Arentino versi mini. 
Hanya Ren dan kedua orang tuanya yang tahu identitas ayah dari 
bocah itu. 

Bis yang ditumpanginya berhenti di halte berikutnya, dan Krystal 
segera turun menuju restoran tempatnya bekerja. Masuk melalui 
bagian samping bangunan restoran untuk karyawan, bertemu 


dengan beberapa karyawan wanita yang memandangnya dengan 
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wajah tak suka. Meski ia sudah satu tahun bekerja di restoran 
itu, karyawan wanita masih memandangnya dengan tak suka, dan 
Krystal tak memusingkannya. 

“Krys! Kau dipanggil manager,” kata karyawan pria yang bertemu 
dengannya di lorong menuju ruang loker. 

“Oke?” balas Krystal, seraya berbelok menuju ruangan manager 
mereka. 

Ia mengetuk pintu sesaat, dan sahutan dari dalam menyuruhnya 
masuk. Ketika masuk, seorang pria berusia empat puluh tahunan 
mengangkat wajah dan menyuruh Krystal untuk duduk di depannya. 

“Sir, apa Anda memanggilku?” 

Pria itu memberikan amplop cokelat di hadapan Krystal yang 
segera diterima. Dengan wajah senang dan berbinar, Krystal 
membukanya untuk menemukan sejumlah uang yang ada di sana. 

“Itu gajimu untuk bulan ini,” kata sang manager. 

“Terima kasih, sir!” ujar Krystal dengan wajah senang. Dalam 
benaknya ia bisa membayar biaya bulanan sekolah Dio, meski 
gajinya tidak seberapa. 

“Ada lagi” Pria di depannya mengeluarkan sebuah paper bag 
berwarna hitam, dan memberikannya pada Krystal. 

“Apa ini, sir?” tanyanya, seraya meraih paper bag-nya dan 
mengintip isinya yang berupa mainan mobil-mobilan. “Mainan?” 

Pria itu mengangguk, dengan senyum penuh makna pada 
Krystal. “Kudengar putramu suka mobil-mobilan.” 

“Terima kasih, Sir, tapi ini tidak perlu.” Krystal kembali 
mendorong paper bag itu ke hadapan manager-nya dengan sopan. 

Saat hendak menarik tangannya kembali, pria di hadapannya 
menangkap tangan Krystal dan menggenggamnya membuat 
Krystal membulatkan mata sambil menahan diri agar tidak muntah 


saat itu. Ia mengerti maksud pria di depannya, yang sudah pasti 


38 


1ngin merayunya. Sudah terlalu sering, selama satu tahun bekerja di 
sini ia selalu dirayu oleh atasan dan juga karyawan pria. 

“Krystal, kau butuh uang untuk biaya putramu, kan? Jika kau 
membutuhkannya, kau bisa katakan padaku.” 

Krystal hampir memutar bola matanya. Memangnya aku siapamu, 
Sir?! Gerutunya. 

Dengan senyum sopan Krystal menarik tangannya dalam 
sekaligus seraya bangun. “Sir, saya harus bekerja.” 

Tanpa menunggu lagi ia segera berlari keluar dari ruangan 
sang manager. Siapa pun di tempat ini tahu bahwa manager mereka 
menaruh minat pada Krystal dan berkali-kali ingin menjadikannya 
selingkuhan. Begitu pun dengan karyawan lain, yang bahkan ada 
yang mengajaknya menikah. Krystal merasa sudah terlalu kebal 
dengan semua ini, ditambah lagi pandangan pekerja wanita yang 
tidak menyukainya. 

Tiba di ruang loker ia segera mengganti celana jins dan blusnya 
dengan rok span di atas lutut berwarna hitam, mengenakan kemeja 
putih dan blazer yang juga berwarna hitam. Ia memulaskan make 
up tipis di wajahnya dengan lipstik merah, kemudian menggulung 
rambutnya membentuk cepol. 

“Krys, cepat bantu yang lain. Ada tamu spesial di ruang VIP” 
Seorang karyawan wanita membuka pintu ruang loker, dan berkata 
dengan ketus padanya. 

Krystal tidak memusingkannya, ia segera mengenakan sepatu 
pentofel dan berlari ke arah dapur di mana para koki sudah selesai 
membuat pesanan untuk tamu VIP. Ia menata makanannya di atas 
troli, melirik semua masakan yang terlihat mewah dan menggugah 
selera. 

Segera membawanya keluar, berjalan di lorong menuju ruangan- 


ruangan VIP dan private yang diperuntukan bagi tamu spesial yang 
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tak ingin berbaur dengan tamu lainnya. Ketika membuka pintu, 
seorang pelayan lainnya membantunya menarik troli mendekati 
meja panjang dengan deretan kursi yang sudah diisi. 

Begitu melangkah mendekati meja, Krystal merasa ada sepasang 
mata tajam yang sedang mengawasinya. Saat 11 mendongak untuk 
melihat para tamu yang ada di sana, tatapannya bertemu pandang 
dengan sepasang mata sewarna madu yang tajam dan sedang 
menatapnya. Detak jantungnya kembali berdetak dengan keras, 
membuat Krystal merasa panik dan segera menunduk menatap 
hidangan. 

Kenapa barus dia lagi? kenapa dia belum kembali ke Italia? Bisiknya 
dalam hati, seakan hendak menangis. 

Tetapi Krystal hanya menampilkan wajah sopan dan penuh 
profesionalitas. Dengan cekatan menghidangkan semua makanan 
di atas meja panjang dengan tempat lilin berwarna emas sebagai 
hiasan di setiap ujung. Ruangan itu begitu mewah dengan interior 
dari warna merah dan emas, di atasnya ada lampu-lampu gantung 
berwarna oranye hingga memberikan kesan klasik namun mewah. 

Ketika pada bagian di mana Krystal harus menghidangkan 
makanan di dekat pria 1tu, dengan sikap yang masih profesional 1a 
menyelesaikan pekerjaannya. Sesuatu seperti menusuk pinggangnya 
ketika 11 menaruh sebotol wine. Dengan wajah menahan kesal 1a 
menoleh dan kembali berhadapan dengan wajah tampan dan 
memesona itu, dengan aura angkuh yang sangat terasa. Ada senyum 
nakal di bibir sensual dari pria itu. 

Krystal berusaha mengabaikannya, meraih teko dari kaca 
kemudian menuangkan air putih di gelas tinggi di depan pria itu. 
Ia tak mengerti kenapa seorang Dionte Arentino harus sarapan 
bersama dengan orang-orang dari timnya di restoran tempatnya 


bekerja. Krystal selalu menjadi orang yang tidak peduli pada sekitar, 


40 


tapi keberadaan Dionte di sini membuatnya harus berusaha keras 
menutupi kehidupannya dari pria itu. 

Belum sempat 1a menarik diri, sebuah tangan besar dan hangat 
seperti menyentuh pahanya, membuat rasa merinding merayapi 
dirinya sampai bulu kuduknya merinding. Mencoba bersikap sabar 
dan tetap profesionalitas, Krystal menatap pria itu dengan senyum 
sopan santun yang palsu. 

“Ada lagi yang ingin Tuan minta? Kami akan berusaha 
memenuhinya,” katanya pada Dionte. 

Dionte menarik tangannya dari Krystal, ketika beberapa 
pandangan terarah padanya. Wajah tampan itu kembali berubah 
datar dan tanpa ekspresi, bersikap sangat angkuh kembali untuk 
menyembunyikan kelakuan nakalnya pada Krystal. 

Perilaku pria itu membuat Krystal merasa panik dan juga marah, 
menambah kebenciannya. Ia berpikir jika Dionte sudah terbiasa 
melakukan hal ini pada setiap wanita. Jika bukan sedang di depan 
banyak orang, ia bisa saja menginjakkan ujung sepatu pentofelnya 
pada kaki pria itu. 

“Tidak ada,” katanya dengan suara rendah dan aksen Italia yang 
sangat berat. 

Krystal mengembuskan napas lega, dia dan temannya undur 
diri untuk pergi ke bagian lain dari ruangan itu. Jika mereka 
membutuhkan sesuatu, Krystal dan temannya akan siap sedia 
membantu dan melayani. Dionte bersama manager dan beberapa 
petinggi dalam timnya pun memulai sarapan mewah mereka, 
membuat Krystal merasa begitu terbakar. 

Tatapannya tak bisa menutupi rasa tak sukanya pada Dionte. 
Pria itu bisa sarapan mewah bersama orang-orangnya, sedangkan 
1a dan putranya bahkan hanya sarapan seadanya, terkadang dengan 


roti telor yang gosong atau keasinan. Melihat gaya hidup pria itu, 
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ia tak yakin jika Dionte akan mau mengakui Dio sebagai putranya. 

Saat diam-diam memperhatikan Dionte, tanpa diduga pria itu 
menoleh padanya hingga tatapan mereka bertaut membuat Krystal 
terkejut dan tak menyangka Dionte akan menoleh padanya. Ia pun 
buru-buru membuang wajah dan berwajah datar kembali dengan 
kedua tangan bertaut di depan tubuhnya. 

Dionte melambaikan tangan padanya, menyuruhnya untuk 
mendekat. Krystal pun mendekat dengan sopan, meski tatapan dan 
sikap pria itu tetap angkuh padanya. 

“Tuangkan kopi untukku,” katanya. 

Krystal menatapnya dengan senyum sopan, menuangkan kopi 
yang masih mengepulkan asap panas ke cangkir keramik kemudian 
menghidangkannya di depan Dionte dengan sopan. Sebelum pria 
itu mengambil cangkir kopinya, Krystal sudah melepaskannya 
membuat cangkir terjun ke atas meja dan cairan hitam pekat dan 
berasap itu tumpah dan mengalir ke arah Dionte. 

“Oh, shif” umpat Dionte seraya bangun dan kursinya. 

Krystal yang melihat itu pun menampilkan wajah terkejut, meraih 
serbet bersih dan meminta maaf seraya membersihkan kaos putih 
yang dikenakan Dionte dari cairan kopi. Diam-diam dalam hati ia 
bersorak gembira bisa membalas pria itu, karena ia melakukannya 
dengan sengaja. 

Itu untuk tangan kurang ajarmu yang menggerayangi pahaku! Rasakan 
itu, Tuan Pembalap yang arogan. Kau berbuat lebih, aku balas lebih lagi! 
hahaha! Dengan gembira Krystal bergumam dalam hatinya. 

“Maafkan saya, Sir,” ujar Krystal dengan nada penuh rasa 
bersalah, yang sesungguhnya sangat palsu. 

Ketika ia membungkuk untuk membersihkan kaos Dionte, 
seorang pria yang duduk di sebelah Dionte diam-diam melirik ke 


arah bokong sekal Krystal yang sedang membungkuk, membuat 
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Dionte yang menyadari arah pandang pria itu segera menarik tubuh 
Krystal agar berdiri lagi. 

Dengan wajah masih penuh rasa bersalah, Krystal menatap 
Dionte. “Sir, apa yang harus saya lakukan?” tanyanya. 

Dionte mendengkus kasar, menatap Krystal dengan tajam dan 
angkuh. “Pergilah, panggil wanager-mu.” 

Krystal menahan napas sejenak dengan panik. Jika Dionte 
meminta wanager untuk memecatnya, tamatlah riwayat pekerjaannya 
di restoran ini. Meski pun enggan, tapi Krystal tetap mengangguk 
dan pergi dari ruangan itu untuk meminta wanager-nya menemui 
tamu mereka. 

S dd 

Krystal berdiri dengan kepala menunduk, dengan sang manager 
restoran yang berbicara dengan sopan. Sedangkan di depan mereka 
ada Dionte yang duduk dengan tubuh menyandar dan kedua tangan 
terlipat di dada, wajahnya terlihat angkuh namun memesona. 
Krystal tak menyangka Dionte begitu jahat padanya, benar-benar 
menemui wanager-nya. 

Selama wanageritu berbicara omong kosong, Dionte memandang 
Krystal dengan pandangan sulit diartikan. Tatapannya turun dari 
wajah yang ditundukkan itu ke tubuhnya yang terlihat benar-benar 
lebih berisi di beberapa bagian namun masih tetap ramping. Hal itu 
membuat Krystal merasa tidak nyaman. 

“Saya akan mendisiplinkan karyawan saya. Bagaimana pun ini 
semua kesalahan kami pada Mr. Arentino. Sebagai permintaan 
maaf, kami tidak akan memasukkan ini pada bagian pembayaran,” 
kata sang manager restoran dengan nada penuh negosiasi. 

Dionte menatap pria di depannya dengan sebelah alis terangkat. 
“Baik. Aku tidak akan berbicara omong kosong tentang restoran 
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ini. 
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“Terima kasih atas kerjasamanya, Mr. Arentino.” 

Krystal yang mendengar kesepakatan mereka pun hanya bisa 
meringis pelan. Jika Dionte tidak membayar untuk semua hidangan 
sarapannya bersama timnya, siapa lagi yang akan membayarnya? 
Dan pikiran Krystal terbang ke arah gajinya yang kemungkinan 
tidak akan dibayar dalam beberapa bulan untuk menutupi kerugian 
ini. 

Sial sekali aku ini. Niat ingin membalas pria itu malah berujung petaka 
pada diri sendiri, ratapnya. 

“Mungkin aku akan memberikan pendidikkan singkat pada 
karyawanmu 1ni, bisakah pak Manager meninggalkan kami?” tanya 
Dionte. 

Manager restoran mengangguk dengan sopan, bangun dan 
berjalan hendak meninggalkan mereka. Sebelum benar-benar 
keluar, pria itu mendekati Krystal dan berbisik padanya, “Setelah ini 
datang ke ruanganku.” es 

Krystal mengangguk tanpa daya. Setelah sang manager pergi 
dan mereka hanya berdua di ruangan VIP itu dengan meja yang 
sudah dibersihkan dari sisa sarapan orang-orang itu. Ia mengangkat 
kepalanya dan menatap Dionte dengan pandangan acuh tak acuh. 

“Kau tak ingin berlutut dan meminta maaf dengan sungguh- 
sungguh? Aku bisa saja membayar semua ini, dan gajimu akan 
aman. Aku tahu gajimu dipertaruhkan.” Dionte memandang 
Krystal dengan kearoganan yang justru membuatnya terlihat seksi 
dan menawan. 

Krystal memandang pria itu dengan wajah datar, kemudian 
tertawa hambar. “Haha! Dalam mimpimu,” balasnya dengan ketus. 

Dionte bangun dan mendekati Krystal, berdiri di belakang 
tubuhnya untuk menghirup wangi stroberi dari rambut Krystal. 


Bahkan tercium kolonye anak-anak dari tubuhnya. “Atau aku bisa 
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menyelamatkanmu dari manager-mu. Kudengar kau selalu mendapat 
uang lebih dari para tamu? Apa yang biasa kau lakukan pada 
mereka?” 

Kerutan di dahi Krystal terbentuk dengan dalam, mendengar 
ucapan Dionte yang membuatnya marah. “Siapa yang berbicara 
omong kosong itu padamu?” 

“Jadi itu hanya omong kosong?” Dionte semakin mendekat, 
jari-jarinya membelai leher Krystal dengan sensual. 

“Dont touch me” desis Krystal seraya berbalik dan mundur 
hingga tangan pria itu menggantung di udara. Krystal bergidik 
dengan bulu-bulu di tubuhnya yang terasa meremang mendapat 
sentuhan pria itu. 

“Sudah lima tahun, tak menyangka kita akan bertemu kembali, 
Krys. Dulu kau gadis polos, lugu dan malu-malu.” 

Dionte maju, dan Krystal mundur hingga tubuhnya tertahan 
oleh meja. Dengan menguatkan hatinya ia masih bersikap berani, 
tak membiarkan pria itu mengintimidasinya dengan cara seperti 
ini. Ia tak bisa duntimidasi atau diancam, terlebih itu oleh mantan 
kekasih yang dulu meninggalkannya. 

Tanpa diduga Krystal memasang senyum manisnya, membiarkan 
Dionte semakin mendekat. “Mr. Arentino, perbuatanmu terekam 
CCTV” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya dengan seringai misterius. 
“Kau pikir aku bodoh? Ruangan private seperti ini tidak dipasangi 
CCTV” 

Senyum di wajah Krystal lenyap seketika. Aku kalah, oke. 

Tubuhnya semakin terpojok, dan Dionte tepat berada satu 
jengkal darinya. Akan tetapi senyum manis kembali terukir di bibir 
Krystal. “Aku bisa saja berteriak dan mengatakan kau melakukan 


pelecehan seksual.” 
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Dionte memajukan wajahnya seraya merunduk, menekan 
kedua tangannya di meja yang berada di kedua sisi Krystal hingga 
memerangkapnya. “Silakan saja, aku juga ingin tahu ucapan siapa 
yang akan mereka percayai pada akhirnya nanti,” balasnya dengan 
santai. 

Sial, aku kalah lagi! tentu saja ucapannya yang akan dipercaya, gerutu 
Krystal lagi dalam benaknya. 

“Mr. Arentino,” panggil Krystal masih dengan senyum dan nada 
sopan. Tanpa diduga Krystal mengangkat tangannya dan menampar 
pipinya sendiri hingga menimbulkan suara yang cukup nyaring dari 
kulit wajahnya. 

Sakit, ringisnya dalam hati. Ia ingin menangis karena menampar 
dirinya sendiri. Jika bukan karena keadaan terdesak oleh intimidasi 
Dionte padanya, dia bersumpah tak ingin menyakiti dirinya sendiri. 

Melihat Krystal menampar dirinya sendiri, Dionte terkejut 
sejenak tapi wajahnya kembali tenang dengan senyum misterius 
yang bertahan di wajah tampannya. 

“Aku akan menyakiti diriku sendiri, luka fisik bisa dijadikan 
bukti kau melakukan tindak pelecehan padaku,” ancam Krystal 
dengan nada serius, membuang semua senyum manis dan sopan 
santunnya. Ia terpaksa melakukannya, karena Dionte terlihat enggan 
melepaskannya. Jika terus berurusan dengan pria itu, Krystal takut 
jalannya ke depan tidak akan mudah. 

Dionte mundur perlahan dari tubuh Krystal, dengan tatapan 
tajam yang mengarah pada pipi kanan yang memerah dan terdapat 
cap tangan. “Oke, oke. Kali ini kau menang,” katanya. 

Pria itu meraih satu kursi dan duduk, menyandar dengan kedua 
tangan terlipat di dada. Wajahnya masih menampilkan ekspresi 
tenang dan senyum memikat, menatap Krystal seperti seekor 


pemangsa cerdik. 
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“Aku bisa menyelamatkanmu dari pemecatan atau pemotongan 
gaji. Kau hanya mengakui masih mengingat masa lalu kita.” 

Krystal diam, nampak sedang bergulat dengan pikirannya. 
Tawaran Dionte tidak buruk, dia hanya perlu mengaku dan gajinya 
selama beberapa bulan akan aman. Akan tetapi harga dirinya tidak 
bisa lagi dilukai dan dipermainkan oleh lelaki itu. Oke, demi gajiku agar 
bisa bayar tunggakan sewa rumah dan sekolah Dio aku harus menurunkan 
sedikit harga diriku, bisiknya dalam hati. 

Dengan wajah yang juga tenang, Krystal balas menatap Dionte. 
Dalam hati 11 meringis merasakan panasnya tatapan pria itu yang 
seakan bisa saja membakar seluruh tubuhnya sampai hangus. “Oke, 
aku masih mengingatmu. Mengingat masa lalu kita yang singkat. 
Aku mantan kekasihmu—mungkin mimpi burukmu juga.” 

Dionte menarik satu sudut bibirnya hingga membentuk seringai 
seksi. “Apa kau juga masih mengingat apa yang terjadi diantara kita 
dulu?” BOOKIE 

Tentu saja, brengsek. Kau punya buah' yang kau tinggalkan bersamaku! 
Teriak Krystal dalam hati. 

Krystal bersikap sedikit lebih santai, untuk menutupi ketegangan 
dalam dirinya. Ia menyandarkan pinggulnya di tepian meja. “Itu 
hanya masa lalu, aku tidak sepenuhnya mengingat apa yang terjadi 
diantara kita.” Dan aku tidak ingin mengingat betapa brengseknya dirimu 
ketika kau menyelipkan cek keesokan paginya setelah tidur denganku, 
Krystal melanjutkan dalam hati. 

Dionte memicingkan matanya, membuat Krystal berdeham 
sambil memalingkan wajah. Ruangan itu dalam keheningan, Krystal 
tak lagi mengatakan sesuatu. Wajahnya terlihat lebih dingin, untuk 
menyembunyikan semua kegundahan yang sedang bergejolak 
dalam dirinya. Sedangkan Dionte hanya menatap Krystal tanpa 


memalingkannya sedikit pun. 
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Krystal bangun dan berjalan menjauhi meja. “Aku harus kembali 
bekerja,” katanya, berjalan meninggalkan Dionte menuju pintu. Ia 
berbalik dan memberikan senyum tulus yang tak dibuat-buat seraya 
meneruskan perkataannya, “Terima kasih untuk tidak membuat 
gajiku dibekukan.” 

Krystal keluar dari ruangan itu, dan Dionte masih duduk dengan 


wajah tenang dan tatapan tajam menatap pintu. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 5 : MENGHINDARIMU 
DI JALAN 


Salah satu taman kota yang ada di London itu nampak cukup 
sibuk, seorang fotografer yang sibuk mengambil gambar modelnya. 
Sedangkan sang model yang merupakan Dionte, sedang bersandar 
di badan mobil Ferrari merah. Penampilannya sangat fashionable, 
dengan kaos berlengan panjang berwarna hitam, jins hitam dan 
sepatu warna senada. Tatapannya mengarah pada kamera, begitu 
tajam yang memberikan kesan misterius serta seksi. 

Fotografer beberapa kali mengambil gambar, mengarahkan 
Dionte untuk mengubah posenya di hadapan kamera. Setelah 
selesai, seorang hair stylist perempuan menghampirinya untuk 
membenarkan rambutnya yang berantakan karena diterpa angin 
musim panas. ia 

“Kau tahu radio London's Today?” tanya Dionte pada air stylist. 

“Radio yang cukup terkenal di London karena segmen 
olahraganya? Tentu saja,” jawab sang hair stylist. 

Dionte menyeringai kecil penuh arti. “Apa penyiarnya bernama 
Krystal Louis?” 

“Ya, wanita itu cukup dikenal pendengar radio karena suaranya 
yang indah, bahkan tidak ada yang tahu seperti apa sosoknya. Dia 
cukup misterius. Kudengar tahun lalu bahkan banyak yang meminta 
agar radio itu menunjukkan sang penyiar, tapi mereka tetap 
menyembunyikannya. Lebih gilanya, sering ada yang menunggu di 
luar gedung studio setiap sore.” 

Seringai Dionte semakin tertarik, dengan tatapan misterius. 
Ia semakin merasa tertarik ingin mengetahui sosok Krystal yang 


sesungguhnya. Perempuan itu, sejak pertama mereka bertemu 
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masih seorang gadis remaja yang lugu dan malu-malu. Meski sudah 
lima tahun berlalu, ia masih mengingat wajah cantik dan lugu itu. 

Dulu Krystal cukup kurus, tubuhnya datar dari atas sampai 
bawah. Wajahnya yang lugu dan malu-malu membuat siapa pun 
ingin melindunginya, tapi Krystal yang sekarang seperti dua orang 
yang berbeda. Krystal yang sekarang menjadi wanita yang cantik, 
tubuhnya terbentuk dengan indah dari atas sampai bawah, membuat 
siapa pun yang memandangnya pasti menginginkannya. Sikapnya 
yang acuh tak acuh, dan misterius membuat pria mengejarnya. 

Tak jauh berbeda dengan Dionte, meski 1a tak terhitung sudah 
berapa kali ganti kekasih selama lima tahun ini, namun yang masih 
sangat 1a ingat adalah Krystal. Jika kekasihnya yang lain selalu 
menunjukkan diri mereka, siapa identitas mereka dan berusaha 
lebih serius dengannya. Berbeda dengan Krystal yang lima tahun 
lalu pun tetap misterius. Dionte tak pernah tahu dari mana gadis itu 
berasal, di mana dia tinggal dan di mana dia sekolah. 

Hanya satu minggu. Hubungan mereka hanya berlangsung 
satu minggu, setelah GP Inggris Krystal menemaninya di London 
selama seminggu. Kala itu, dia baru debut di F1 dan belum memiliki 
nama. Tatapan Krystal tergila-gila padanya, gadis itu selalu menurut 
dengan apa pun yang dia minta, sampai di hari ke tujuh ... 

Dionte menghela napas pelan, mengingat masa lalunya bersama 
Krystal yang singkat. Di hari ke tujuh, malam itu dia meminta 
Krystal tidur dengannya, dan gadis polos itu mengangguk malu- 
malu ketika ia melucuti semua pakaiannya. 

“Sir Sir” sang hair stylist menyadarkan Dionte dari lamunan 
masa lalunya. 

“Ya? Oh, sudah selesai?” 

Dionte kembali ke tempat pemotretan, melanjutkan mengambil 


beberapa gambar untuk majalah British Vogue. Karena pesona dan 
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gayanya yang fashionable juga gaya hidupnya yang menarik, membuat 
majalah British Vogue mengontraknya kali ini untuk pemotretan 
dan wawancara. Setelah pemotretan, mereka akan melanjutkannya 
ke sesi wawancara. 

Setelah selesai pemotretan, sebelum masuk ke wawancara mereka 
kembali beristirahat. Pria yang telah menjadi manager Dionte sejak 
1a masih di F2 pun mendekatinya, memberinya sebotol air mineral. 

“Apa lagi jadwalku selama di sini?” tanya Dionte seraya meneguk 
air mineralnya. 

“Sudah tidak ada lagi. Kau bebas sampai hari kamis, dan jumat 
kita kembali ke Itali.” 

Dionte mengangguk kecil, menyeringai dengan pandangan 
misterius. Bebas sampai hari jumat sebelum kembali ke Italia untuk 
persiapan menghadapi Grand Prix Australia. Sepertinya, menggoda 
lagi Krystal yang sudah banyak berubah akan jauh lebih menarik 


daripada lima tahun yang lalu. “**“'“ 


Sdh 

Setelah menjemput Dio dari sekolahnya, Krystal langsung pergi 
ke studio untuk mempersiapkan acaranya yang akan memutar 
wawancara ekslusif bersama dengan Dionte Arentino kemarin. Di 
perjalanan sebelum ke studio, Krystal membelikan burger untuk 
Dio makan siang, karena ia tak sempat membawa anaknya makan 
makanan sehat. 

Sambil menggendong Dio, Krystal memasuki studio dan 
disambut oleh banyak buket bunga di tangan dua orang rekannya 
yang tersenyum dengan konyol di pintu masuk. Dengan dahi 
mengerut ia memandang dua temannya yang memeluk banyak 
buket. 

“Ada seseorang yang melamarku?” tanya Krystal dengan wajah 


bosan, seakan itu hal biasa. 
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Dio menekan bibirnya ke telinga Krystal seraya berbisik, 
“Mommy, melamar itu apa?” 

“Memberimu makanan,” balas Krystal asal. 

“Wah! Uncle Ben setiap hari melamar Dio!” pekik bocah itu. 

Dua temannya yang masih memeluk buket bunga pun terbatuk 
serempak dengan jawaban Krystal pada putranya yang asal-asalan. 
Mereka hanya menggelengkan kepala dengan gaya mengasuh ibu 
muda itu, yang terkesan acuh tak acuh. 

“Ini semua dari penggemarmu, mereka datang dari pagi hanya 
untuk mengirimkan ini,” ujar salah satu temannya. 

“Mereka juga ingin melihat wajahmu, tapi bos berhasil mengusir 
mereka semua,” sambung teman satunya. 

“Aduh, bos memang pengertian,” kata Krystal dengan nada 
lembut yang dibuat-buat, kemudian wajahnya menampilkan 
ekspresi bosan. Karena hal itu sering 1a alami, mendapat banyak 
bunga dari para pendengar acara radionya. 

“Kau mau menyimpan semua bunga 1in1?” 

Krystal menoleh pada Dio yang masih memakan burger-nya, 
dengan santai 1a ikut menggigit burger itu dan mengunyahnya, 
membuat dua temannya memutar mata dengan bosan. “Yang aku 
butuhkan itu uang, bukan bunga. Jadi, buang saja,” jawabnya sambil 
melambaikan sebelah tangan. 

Dua orang itu kembali memutar bola mata serempak, mereka 
berbalik dan hendak membuangnya ke luar tapi Krystal segera 
menghentikannya ketika sebuah gagasan melintas di benaknya. 

“Tunggu, tunggu!” pekik Krystal, membuat dua orang lainnya 
berhenti. Ia menurunkan Dio ke lantai, mendekati dua temannya 
dan mengambil semua buket bunga. 

“Pada akhirnya kau ingin menyimpannya.” 


“Siapa bilang untukku. Tentu saja untuk kujual lagi, lumayan 
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juga,” jawab Krystal. 

Dua temannya kembali terbatuk mendengar perkataan Krystal. 
Tenggorokkan mereka terasa gatal ingin memaki-maki rekan 
mereka yang sangat mata duitan 1tu. Tetapi Krystal tetap acuh tak 
acuh pada ekspresi mereka yang ingin mencekiknya. 

Tanpa mengatakan apa pun lagi, Krystal membawa Dio ke ruang 
kerjanya. Mendudukkan bocah lelaki itu di kursi putar, kemudian 
meninggalkannya untuk menemui bosnya sambil membawa bunga 
di pelukannya. 

Beberapa karyawan lainnya menyapa Krystal dan memandangnya 
dengan heran. Bagi Krystal pekerjaan di perusahaan radio ini 
cukup nyaman, dengan para pekerja yang ramah padanya. Bahkan 
beberapa karyawan pria pun sudah sangat mengerti sifat Krystal, 
mereka tak pernah menaruh hati untuknya. 

Tiba di depan ruang kerja pimpinan tertinggi radio itu yang 
juga merupakan pemiliknya, Krystal segera mengetuk pintu sampai 
mendengar seorang pria menyahut dan menyuruhnya untuk masuk. 
Ia pun masuk, dan seorang pria yang masih terlihat muda berusia 
30 tahunan sedang berkutat dengan laptop di depannya. Pria itu 
mengenakan kemeja biru muda, dengan dasi berwarna hitam. 
Rambutnya cokelat agak pirang, dan wajahnya lumayan tampan. 

“Selamat siang, Bos,” sapa Krystal dengan senyum cerah. 

Pria itu mendongak, menatap Krystal dengan dahi mengerut 
dalam, tapi ada senyum di bibirnya. “Krys, ada apa?” tanyanya, 
dengan aksen britis yang kental seperti Ren. “Itu bunga ...” 

“Ini bunga dari penggemarku,” jawabnya dengan cepat. Krystal 
pun mengambil duduk di depan meja sang bos, meski tidak 
dipersilakan untuk duduk. 

“Ah ya, aku sudah menerima hasil wawancara ekslusifmu dengan 


Dionte Arentino. Kerja bagus, Krys.” 
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“Terima kasih, bos.” 

Pria itu menghentikan pekerjaannya, ia menumpukkan kedua 
sikunya di meja sambil memandang Krystal dengan senyum hangat. 
“Gajimu bulan 1n1 sudah ditransfer bersama dengan bonusnya.” 

Wajah Krystal berbinar seketika penuh dengan suka cita. Dua 
kali mendapat gaji di hari yang sama seperti disiram dengan konfeti 
berwarna-warni penuh selebrasi. Benaknya sudah membayangkan 
akan membayar biaya sewa rumah, biaya sekolah dan sewa playground 
Dio. 

“Krys, kau melupakan satu hal,” kata sang bos lagi. 

“Apa itu, Bos?” 

“Kau tidak mewawancarai Ben Brinson.” 

Sukacita di wajah Krystal retak dalam sekejap dan digantikan 
dengan wajah ngeri. Ia melupakannya dan itu sangat fatal! 
Krystal merutuk dalam hati, semua itu karena Dionte yang telah 
menghancurkan harinya untuk pergi mewawancarai Ben Brinson 
yang sudah setuju. 

“Pendengar radio kita sudah sangat menantikanmu 
mewawancarai Ben Brinson secara eksklusif. Bagaimana pun dia 
pembalap dari Inggris, dan ini musim pertamanya di F1 tapi dia 
sudah mencuri pertahian seluruh dunia karena mampu menjadi 
saingan Dionte Arentino. Dia berhasil meraih podium satu sebanyak 
dua kali dalam sepuluh pertandingan di musim debutnya.” 

Krystal menghela napas pelan, wajahnya berubah menyadi 
muram dan lelah. Ia benar-benar sangat kelelahan, bekerja tanpa 
henti demi mencari uang. “Itu berarti aku harus tetap mewawancarai 
Ben Brinson?” 

Sang bos mengangguk kecil. “Benar sekali. Aku sudah mencoba 
menghubungi tim Ben Brinson, dan mereka menyetujui untuk 


wawancara ini karena persetujuan dari Ben Brinson langsung. 
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Dalam minggu 1n1, kau bisa langsung datang ke gedung Rafaella 
Racing Point Team.” 

Bitch please! Benar-benar melelahkan, ratap Krystal dengan penuh 
penderitaan. 

“Jika kau setuju, aku akan memberikan lagi bonus untuk bulan 
depan. Jika kita tidak mendapat wawancara itu, rating radio kita 
akan menurun dan itu pasti sangat sulit naik kembali. Saat ini, media 
sosial dan televisi lebih banyak digunakan daripada radio, jadi kita 
harus melakukan yang terbaik.” 

Krystal mengangguk dengan pelan, meski wajahnya begitu lelah 
ia masih ingat di luar ada putranya yang membutuhkannya untuk 
tetap bekerja agar bisa tumbuh besar. Pria di depannya meraih 
tangan Krystal yang ada di atas meja, menggenggamnya dengan 
erat seraya memberikan senyum hangat dan menenangkan. 

“Kau bisa pakai mobilku kapan pun kau mau. Kau bisa 
mengembalikannya kapan saja, aku tidak masalah. Mungkin kau 
akan lelah terus bolak-balik naik bis,” kata sang bos. 

Krystal menatap tangan pria yang tengah menggenggamnya, 
ia meringis lagi dan hendak menangis. Kenapa semua orang hari 
ini membuatnya kesal dengan terus menyentuhnya. Dimulai dari 
manager-nya di restoran, Dionte dan bahkan sekarang sang bos di 
studio yang bernama Jonath McLane pun menggenggam tangannya! 

Sambil tersenyum penuh sopan santuh, Krystal menarik 
tangannya dan menurunkannya. Keadaan di ruangan itu menjadi 
hening, meski Jonath masih menatapnya dengan senyum kecil dan 
penuh pengertian. 

Ketika Krystal hendak membuka mulut, Jonath sudah lebih dulu 
berbicara. “Krys, kenapa kau tidak menikah lagi? Dio masih sangat 
kecil, daripada terus bekerja banting tulang sambil mengurusnya 


kenapa kau tidak menikah saja? Setidaknya ada seseorang yang 
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mengurusmu dan D10.” 

Krystal hanya diam, mencerna perkataan Jonath kali ini. Tiba- 
tiba ia teringat pada perkataan Ren Benjamin yang merupakan 
sahabatnya, semalam pun mengatakan hal sama agar 1a menikah. 
Perbedaannya, Ren tahu siapa ayah Dio sedangkan Jonath tidak. 
Yang diketahui Jonath, Krystal sudah menikah dan suaminya mati. 

Sambil tersenyum kaku Krystal menatap sang bos. “Aku belum 
terpikirkan hal itu, Bos.” 

“Apa kau masih mencintai mendiang ayahnya Dio?” 

Krystal tidak tahu apakah dia ingin menangis meraung-raung atau 
tertawa terbahak-bahak sampai mengeluarkan air mata. Mendengar 
Jonath mengatakan mendiang ayahnya Dio, membuatnya ingin 
tertawa di depan Dionte dengan keras. 

Dengan wajah yang berubah muram dan sedih, bagai seorangistri 
yang ditinggal mati suaminya, Krystal mengangguk. Ia mengusap 
wajahnya dengan pelan. “Aku masih belum bisa melupakan ayahnya 
Dio. Saat ini dia sudah di surga, mungkin ditemani bidadari-bidadari 
cantik.” 

Jonath menatap Krystal dengan pandangan rumit, pria itu 
bangun dan hendak mendekati Krystal tapi wanita itu lebih cepat 
lagi untuk bangun dan menghindar agar Jonath tidak bersimpati 
padanya lalu memeluknya. Rasa merinding segera menerjangnya, 
membayangkan Jonath memeluknya. 

“Aku mengerti, kau butuh kesiapan sebelum kembali menikah. 
Setidaknya kau pikirkan masa depan Dio, tak bisa selamanya kau 
menjadi single mother seperti ini di usia yang sangat muda. Banyak 
pria di sekitarmu yang menyukaimu, Krys.” 

Krystal kembali mengangguk, meski 1a ingin segera pergi dari 
ruangan bosnya. Jangan kira Krystal tidak tahu kalau Jonath pun 


menaruh perhatian padanya. Meski pria itu selalu membuatnya 
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bekerja lembur, tapi Jonath selalu memperhatikan Krystal dan 
selalu mengajaknya makan malam atau piknik. We//, bagi Krystal 
pun Jonath tidak buruk. Sebagai pemilik dari perusahaan radio ini 
dia cukup mapan, bahkan lebih mapan dari Ren yang merupakan 
karyawan di perusahaan properti. 

“Bos, aku masih sangat mencintai mendiang suamiku. Apalagi 
jika aku melihat Dio, seperti melihat wajah suamiku.” 

Jonath menghela napas, tak berani mendekati Krystal lagi. “Jika 
dipikir-pikir, wajah anakmu tidak asing Mirip dengan seseorang, 
tapi aku lupa siapa orang itu.” 

Krystal berdeham untuk menyembunyikan kegugupannya. Dia 
selalu gugup jika ada seseorang yang seperti tidak asing dengan 
wajah Dio. 

“Oh! Dionte Arentino,” kata Jonath lagi. “Ya, putramu agaknya 
mirip dengan pembalap Italia itu. Tubuh anakmu juga lebih tinggi 
dari anak seumurannya, alisnya tebal seperti orang Italia.” 

Krystal tertawa dengan hambar, seperti sesuatu menyumbat 
tenggorokkannya. “Haha! Asal Bos tahu saja, saat aku mengandung 
Dio memang aku penggemar Dionte Arentino, dan berharap wajah 
anakku mirip dengannya. Bukankah dia tampan?” 

“Memang, sangat mirip jika kau membandingkannya. Pantas 
saja aku merasa wajah anakmu seperti seseorang. Dari sejuta ibu di 
dunia 1ni, kau beruntung anakmu bisa memiliki wajah mirip dengan 
orang terkenal,” kata Jonath lagi. 

Tentu saja, Bos, karena Dionte Arentino yang menanam benihnya! 
Bahkan namanya saja aku ambil dari nama pendek Dionte. 

“Bos! Aku memiliki sesuatu,” kata Krystal, untuk mengalihkan 
topik dari Dionte dan Dio. 

“Oh, apa itu?” 

Krystal memberikan buket bunga yang cukup banyak dan 
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sebenarnya sangat mengganggu sejak tadi. buket-buket itu pun 
segera diterima oleh Jonath, meski lelaki itu mengerutkan dahi tak 
mengerti. 

“Bos, bunga-bunga ini masih sangat segar. Kau bisa 
menjadikannya hadiah untuk kekasihmu, ibumu, adikmu atau 
tetanggamu. Aku bisa memberikanmu potongan harga sampai 
70%, bagaimana?” 

Jonath menatap Krystal dalam diam, kemudian tertawa pelan 
seraya menaruh semua buket bunga di mejanya hingga penuh. “Aku 
akan transfer pembayarannya nanti sore,” katanya. 

Krystal hampir saja bersorak girang mendengarnya, tapi ia pura- 
pura bersikap tenang dan tersenyum sopan. “Terima kasih banyak, 
Bos. Kalau begitu aku bekerja dulu!” 

Ia buru-buru keluar dan terpekik pelan mengatakan ‘yes’. Tidak 
ada salahnya ia mendapat bunga dari para penggemarnya, dan 
tidak ada salahnya juga ia memanfaatkan bosnya yang menaruh 
perhatian padanya dengan menjual semua bunga itu. Selama itu bisa 
menghasilkan uang, tidak masalah bagi Krystal. 

Krystal kembali ke ruang kerjanya, dan Dio sedang tertidur 
di kursinya dengan kepala yang hampir jatuh. Ada noda saus 
tomat di bibir dan dagunya, bahkan sisa-sisa burger berantakan di 
meja kerjanya. Melihat itu hati Krystal terasa dicubit. Kehidupan 
putranya jauh dari kata mewah, bahkan untuk makan saja sering 
terlambat karena Krystal yang sibuk mencari uang. 

Dengan wajah muram dan sedih, Krystal meraih tubuh Dio 
untuk menggendongnya dan membawanya ke sofa single yang ada 
di ruangannya. Seharusnya ia menitipkan anaknya ke nenek Sam 
atau ke playground, hanya saja ia merasa tak enak jika merepotkan 
neneknya Ren. Ia juga merasa tak enak hati karena masih menunggak 


membayar biaya sewa playground. Pilihannya hanya membawa Dio 
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ke tempat kerjanya. 

“Krys, siap-siap untuk acaramu.” Salah satu rekannya membuka 
pintu ruangannya sambil memberikan berkas daftar berita. 

“Oke! Tunggu sebentar, aku harus membereskan putraku dulu.” 

Temannya kembali keluar dan pintu tertutup. Dari dalam Krystal 
bisa mendengar rekan-rekannya berbicara tentang dirinya dengan 
suara rendah, tapi dia masih bisa mendengarnya. 

“Dia membawa anaknya lagi?” 

“Ya, sepertinya tidak dititip ke playground.” 

“Sepertinya dia belum membayar biaya playground, kudengar 
minggu lalu saja dia dikejar debt collector karena utangnya.” 

Krystal menghela napas pelan, memandang pintu ruangannya 
yang tidak kedap suara, lalu suara-suara obrolan itu semakin 
menjauh dan tak terdengar lagi. 

“Jika aku lulus sekolah dan memiliki pekerjaan bagus, aku juga 
tidak akan banyak utang,” katanya pada udara kosong. “Kalian 
tidak merasakan hal sepertiku. Memiliki putra di usia muda, bahkan 
tidak lulus sekolah dan mantan kekasihmu tidak tahu bahwa kau 
melahirkan putranya.” 

Shd 

Ketika sore hari tiba, Krystal sudah selesai dari pekerjaannya. 
Sore ini, Ren tidak lagi lewat di depan studio. Krystal dan Dio 
pulang bersama, bergandengan tangan di sepanjang trotoar menuju 
halte bis untuk kembali ke rumah. Dio terus berceloteh dengan gaya 
anak-anaknya yang khas, tanpa tahu beban berat yang ditanggung 
sang ibu. 

“Mommy, Uncle Jo bilang aku seperti orang Italia. Memangnya 
Italia itu apa?” 

Krystal menoleh pada Dio, mengayun-ayunkan tangan mereka 


yang terjalin. “Italia itu sebuah negeri.” 
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“Apa itu jauh?” suara Dio penuh rasa penasaran khas anak-anak 
yang menggemaskan. 

Krystal memasang wajah berpikir untuk menggoda Dio. “Jauh 
tidak ya? Sepertinya jauh, tapi juga tidak jauh.” 

“Dio ingin ke sana!” teriak Dio dengan gembira. 

“Kalau begitu, Dio harus cepat besar dan bawa Mommy ke sana.” 

“Oke!” 

Mereka pun meneruskan langkah, bertemu dengan beberapa 
pejalan kaki yang nampak tertarik dengan interaksi Dio dan 
Krystal. Tiba-tiba sebuah mobil melaju di samping mereka dengan 
kecepatan amat rendah, seperti mengikuti mereka. 

Krystal berbalik dan menemukan mobil Ferrari merah melaju di 
samping mereka dengan atap terbuka. Sosok yang berada di balik 
kemudi menoleh pada mereka, dengan kacamata yang terpasang 
hingga menutupi tatapan tajamnya yang seksi. 

Merasa mengenal wajah itu, Krystal segera berhenti dengan 
jantung yang hampir melompat dari rongga dadanya. Ia tidak 
pernah berharap Dio akan bertemu dengan Dionte. Ia belum siap 
jika pria itu harus bertemu dengan putranya. Hatinya panik, tapi 
Krystal berusaha untuk tetap tenang. Ia berdiri menyembunyikan 
Dio di balik tubuhnya, dan bocah itu mengintip dengan penasaran 
melalui pinggulnya. 

Kenapa dia harus ada di sini lagi? Benar-benar hari ini adalah hari paling 
sial dalam hidupku! Teriak Krystal dalam hati. 

Dionte masih duduk di balik kemudi, membuka kacamata 
hitam yang menyembunyikan tatapan tajamnya. Wajahnya datar 
dan tenang. Untuk beberapa saat mereka masih bertatapan, sampai 
Krystal mengambil langkah cepat untuk kabur sambil menggendong 
Dio. 

Mobil di sampingnya kembali berjalan dan tidak berhenti, 
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membuat Krystal merasa kesal. Sampai ia tiba di halte, ada sekitar 
lima orang yang sedang menunggu bis selanjutnya berhenti. Tiba- 
tiba mobil Ferrari merah itu berhenti di halte membuat semua orang 
menoleh dan mengerutkan dahi heran. 

Krystal masih menggendong Dio di depan, menyembunyikan 
wajah bocah itu agar tidak dilihat oleh Dionte. Bahkan jika orang- 
orang melihat wajah Dio dan Dionte saat ini juga, mereka akan 
mengatakan bahwa kemiripan dua orang itu bukan suatu kebetulan. 

“Maaf, tuan, kau tidak bisa berhenti di sana karena bis 
berikutnya akan segera berhenti,” kata seorang wanita paruh baya 
yang menunggu bis. 

Dionte tidak mengatakan apa pun, tetap menatap lurus ke depan 
dengan kacamata hitamnya yang sudah terpasang, hingga orang- 
orang tidak terlalu memerhatikan bagaimana wajah Dionte. 

“Mungkin dia tuli,” komentar Krystal. 

“Kalau dia tuli, seseorang bisa datang ke sana dan mengatakan 
agar dia tidak berhenti di sana.” Seseorang kembali bersuara. 

Seseorang mendekati mobil Dionte dan memintanya untuk 
segera maju karena bis akan datang, tapi pria itu benar-benar seperti 
tuli, mengacuhkan semua orang dengan arogansi yang begitu kental. 
Seakan jalanan miliknya. 

“Dia tidak mau pergi, cepat seseorang usir dia!” 

Kegaduhan pun mulai tersulut dan orang-orang kesal juga 
berbisik-bisik, tak bisa mengusir Dionte yang tetap di posisinya. 
Ketika pria itu menoleh ke arah Krystal, barulah pada saat itu 
beberapa wanita muda yang ada di sana menyerit seketika melihat 
sosoknya. Meski menggunakan kacamata hitam, tak bisa menutupi 
daya tarik dan pesonanya yang luar biasa. Dengan kaos hitam, 
rambut yang agak berantakan diterpa angin juga kacamata hitam, 


sosoknya sangat indah. 


61 


“Dia Dionte Arentino! Pembalap F1 dari Italia,” pekik seorang 
wanita muda. 

“Benar! Benar dia Dionte Arentino. Wah! Tidak menyangka dia 
ada di sini,” sahut yang lainnya. 

“Tapi sedang apa dia di sini?” 

“Tidak peduli siapa dia, dia harus pergi dari sini!” kata seorang 
kakek-kakek yang berjalan mendekati mobil Dionte menggunakan 
tongkatnya. 

Krystal diam-diam menahan tawa, melihat pria tua itu membawa 
tongkatnya pada Dionte. Meski ia merasa cukup bosan dengan 
wanita-wanita yang menjerit melihat Dionte. Melihat keadaan yang 
sepertinya tidak setenang tadi, Krystal pun memilih untuk pergi dari 
halte dan berjalan ke halte yang berikutnya atau bersembunyi untuk 
menghindari pria itu. 

Saat 1a berjalan ke belakang halte meninggalkan kegaduhan, 
saat itulah bis datang dan berhenti tepat di belakang mobil Dionte. 
Semua orang yang ada di dalam bis pun turun, dan semua yang ada 
di halte masuk termasuk Krystal. Ta mengambil duduk di belakang, 
menutupi wajah Dio dengan menggunakan syalnya agar tak ada 
yang melihatnya. Sampai semua orang masuk, bis masih belum 
maju karena jalannya masih dihadang oleh mobil Dionte. 

Kembali suara orang-orang yang saling berbisik pun terdengar. 
Para gadis dan wanita muda tadi turun dari bis, untuk mendekati 
mobil Dionte yang masih belum bergerak. Krystal melihat ke 
depan, merasa penasaran apa yang akan dilakukan oleh para gadis 
itu. Mereka nampak berbicara dengan Dionte, dengan wajah tergila- 
gila. 

Krystal mendengkus pelan, memandang pemandangan 
menggelikan itu. Dulu saat remaja, ia juga begitu tergila-gila pada 


Dionte yang tampan. Namun sekarang sudah berbeda, waktu dan 


62 


keadaan telah merubahnya. 

Para gadis muda itu datang kembali ke bis, dengan wajah 
berseri-seri. Salah satu gadis masih berdiri di depan dan berbicara 
pada semua orang. “Kepada seseorang bernama Krystal Louis 
yang sedang menggendong anak kecil, diminta untuk datang pada 
Dionte Arentino. Mr. Arentino bilang, dia tidak akan maju sampai 
orang itu datang.” 

Seketika tatapan semua orang dari depan menoleh ke arahnya, 
dari sampinnya pun tetap menoleh padanya. Krystal mereka seperti 
terpojokkan dan tak bisa lolos lagi kali ini. Tatapan mereka seakan 
mengusirnya dari bis agar mereka bisa cepat pergi. 

“Kau tidak dengar apa yang dia katakan? cepat turun agar bis 
cepat pergi,” kata seorang pria dari arah depan. 

Bisikan-bisikan menyetujui pun terdengar, dan mereka semua 
meminta Krystal untuk segera turun agar mobil di depan tidak lagi 
menghalangi bis mereka. Dengan terpaksa, Krystal pun bangun 
dan turun dari bis. Ja ingin sekali berteriak sambil mengumpat pada 
Dionte yang mengacaukan harinya. 

“Sial sekali aku hari ini! benar-benar kesialan yang sangat luar 
biasa!” gerutunya dengan kesal. 

Setelah turun dari bis, Krystal berjalan menyusuri trotoar 
melewati mobil Dionte dan tak menoleh lagi. Ia masih berusaha 
menutupi wajah Dio agar tidak terlihat. Dalam hati bertanya-tanya 
apa yang dinginkan Dionte darinya, terus mengganggunya tanpa 
henti sejak mereka bertemu di arena sirkuit. 

“Dio, panggil Mommy dengan Kakak ya di depan orang asing,” 
bisik Krystal. 

“Oke, Mommy,” balas Dio yang wajahnya masih ditutupi syal. 

Krystal berjalan cepat membawa Dio menjauhi halte, dan saat 


itulah mobil Dionte maju mengejarnya dan bis di belakangnya bisa 


63 


melaju meninggalkan halte. Krystal tak habis pikir, Dionte benar- 
benar pengangguran jika tidak bertanding. Masih sempat untuk 
mengejarnya saat ini. 

Mobil Ferrari merah itu berhenti di sampingnya, dengan 
pengemudinya yang turun dari mobil dan mengejarnya di trotoar. 
Krystal hampir kehilangan keseimbangan saat Dionte menarik 
tangannya dan menghentikannya. Kini, 1a harus terpaksa berhadapan 
dengan mantan kekasih yang sangat ingin dihindarinya. 

“Halo, Ex. Menghindariku?” 

Krystal memutar bola matanya dengan bosan. Ja memandang 
Dionte yang saat ini sedang berdiri di depannya dengan penuh aura 
yang memesona. Meski pun tak ingin menatapnya, tapi Krystal 
tetap menatap tampilan Dionte dari atas sampai bawah. Pria itu 
melepaskan kacamatanya hingga tatapan mereka bertaut. 

“Apa kau benar-benar menganggur saat ini?” tanya Krystal 
dengan nada jutek, wajahnya cemberut kesal. 

Dionte menyeringai dengan misterius. “Cukup menganggur, 
sampai aku punya banyak waktu luang untuk mengganggumu.” 

Krystal berdecak pelan, menatap Dionte dengan jutek. 

“Aku juga belum makan, sepertinya ditemani wanita secantik 
dirimu tidak masalah,” ujar Dionte lagi. 

Berhenti merayuku! Kau tidak tahu kakiku gemetar menyembunyikan 
anakmu! Umpat Krystal dalam hati. 

Wajahnya masih cemberut, tapi tangannya agak gemetar 
menggendong Dio. Bagaimana pun putranya saat ini sedang 
berhadapan dengan ayahnya, satu-satunya hal yang dia inginkan 
pergi secepatnya, tapi Dionte justru terlihat tak ingin pergi. 

Perhatian Dionte teralihkan pada anak kecil yang digendong 
oleh Krystal, bahkan dengan kepala ditutup syal. “Siapa ini?” 

“Adikku,” balasnya. Krystal hampir menggigit lidahnya ketika ia 
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hendak menjawab “anakku”, dan jika itu terjadi maka Dionte akan 
segera tahu bahwa anak ini adalah anaknya. 

“Adik?” tanya Dionte lagi, memperhatikan postur tubuh Dio 
dengan seksama. “Berapa usianya?” 

“Berapa pun usianya, itu bukan urusanmu,” balas Krystal 
dengan ketus. 

Dionte memicingkan matanya tak percaya pada Krystal, dan hal 
itu membuat Krystal semakin gemetar ketakutan. Hatinya seperti 
dilanda badai petir, dan ia ketar-ketir mencari cara untuk melarikan 
diri. 

“Apa dia benar-benar adikmu?” 

“Tentu saja!” jawab Krystal cepat. “Usianya lima tahun,” 
lanjutnya. Berbohong tentang usia Dio pun tidak akan ketahuan, 
karena anak itu lebih tinggi dari anak seusianya. 

“Benar-benar adikmu ternyata. Coba kulihat wajahnya, kau 
menyembunyikannya sepanjang jalan.” Dionte meraih syal di kepala 
Dio, hendak menariknya tapi ditahan Krystal. 

“Dionte, berhenti menggangguku. Hubungan kita berakhir lima 
tahun lalu, kita hanya saling mengenal selama satu minggu, oke.” 
Krystal menepis tangan Dionte yang memegang syalnya. Hatinya 
bergemuruh keras penuh ketakutan, dan keringat dingin pun 
mengalir di punggungnya dengan deras. 

Dionte menarik tangannya, dan ketika Krystal terlihat tak lagi 
tegang 1a bergerak cepat untuk menyingkap syal yang menutupi 
kepala Dio hingga terjatuh ke tanah. Bocah lelaki itu berbalik ke 
depan, ke hadapan Dionte. Tatapan dari mata yang serupa itu 
bertemu, wajah yang hampir serupa itu juga bertemu. 

Dionte membeku di tempatnya, dengan mata penuh keterkejutan. 

Dio mengerjapkan matanya dengan polos, menatap paman di 


depannya. 
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Sedangkan Krystal merasa rohnya keluar dari raganya dan 
berhamburan di jalanan bersama dengan darah yang tersedot 
seluruhnya dari tubuhnya. 

Tiga orang itu saling bertatapan dengan pandangan yang 
berbeda dalam keheninga. Tak ada yang bebicara, bahkan Dionte 


pun tak mengeluarkan sepatah kata pun. 
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BOOKIE 


CHAPTER 6: DIO MEET HIS DADDY 
FOR THE FIRST TIME 


Tak ada yang bersuara diantara keduanya, terlalu terlarut dalam 
keterkejutan yang ekstrim ini. Dionte masih memandang bocah 
lelaki di gendongan Krystal dengan bibir terkatup rapat dan tatapan 
tajam yang dalam. Meski belum terbangun dari keterkejutannya, 
pria 1tu menatap anak di depannya dengan seksama untuk meneliti 
bahwa wajah, mata bahkan bibir anak itu seperti salinan dari 
wajahnya sendiri. 

Sedangkan Krystal masih dalam keterkejutan yang lebih ekstrim 
di mana 1a ingin mengubur dirinya sendiri, terlalu tak menyangka 
Dionte akan datang dan melihat putranya sendiri. Siapa pun yang 
melihat dua orang ayah dan anak itu berhadapan, pasti akan berkata 
bahwa Dio pantulan masa kecilnya Dionte. Kedua kaki Krystal 
sudah gemetar, bahkan nyaris ambruk dengan jantung yang terus 
bergemuruh keras. 

“Krystal,” desis Dionte dengan suara berat dan dalam. Akhirnya 
terbangun dari keterkejutannya, Dionte menatap Krystal dengan 
tatapan memicing tajam. 

Krystal yang mendapat tatapan itu pun tak bisa lagi mundur, 1a 
terpojok dan berada dalam kebuntuan, akan tetapi ia masih harus 
menyembunyikan identitas Dio yang sebenarnya. 

“Dia adikku!” katanya terus berbohong. Dengan wajah penuh 
senyuman kaku, Krystal menatap Dio dan bertanya, “Dio, aku 
Kakakmu kan?” 

Bocah lelaki itu hanya mengerjapkan matanya tak mengerti 
apa pun. Menatap Dionte di depannya dengan polos, kemudian 


menatap Krystal yang tersenyum padanya. Ia tidak mengerti siapa 
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orang di depan mereka, 1a tak mengerti apa arti kata “Kakak” karena 
yang ia tahu bahwa ‘Kakak’ sama dengan ‘Mommy’, dan Dio pun 
mengangguk dengan polosnya. 

“Hm! Kakak!” katanya, kemudian tersenyum dengan senang 
sambil menciumi pipi Krystal. 

Wajah Dionte masih dingin, matanya memicing tak 
memercayainya. Melihat bocah di depannya memperlakukan 
Krystal dengan begitu dekat memang mencurigakan. 

“Kenapa dia sangat mirip denganku?” tanya Dionte, masih 
menatap Krystal dengan tajam. 

Krystal berdeham pelan, berusaha menyembunyikan kakinya 
yang gemetar dan nyaris ambruk, 1a juga terus mengepalkan tangan 
yang menggendong Dio sampai telapak tangannya berkeringat. 
Beban berat di pundaknya berkali lipat lebih berat, karena 1a harus 
terus berusaha menutupinya. 

“Mana aku tahu, mungkin ibuku mengagumimu saat dia 
mengandung enam tahun lalu,” jawabnya. 

Dionte masih menatap Dio dengan seksama, meski Krystal 
mengatakan anak itu berusia lima tahun, tapi anak itu terlihat 
seperti masih berusia empat tahun. Dalam benaknya Dionte 
menerka-nerka, mengapa wajah anak itu mirip dengan wajahnya. 
Hanya ada dua kemungkinan yang bisa ia pikirkan, pertama, anak 
itu ada hubungan dengan ayahnya. Kedua, anak itu adalah anaknya 
dengan Krystal. 

Selama ini, dari semua mantan kekasihnya tak ada yang 
mengandung karena 1a tak pernah serius mengencani mereka. 
Begitu pun hubungan singkatnya dengan Krystal. Lima tahun yang 
lalu mereka hanya menyalin hubungan selama satu minggu, dan 
melakukan hubungan itu sekali. Merasa konyol, Dionte berusaha 


menepis bahwa itu bukan anak Krystal, karena bagaimana mungkin 
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hanya sekali berhubungan bisa menghasilkan seorang anak, terlebih 
mereka menggunakan pengaman. 

Krystal yang melihat Dionte diam saja dengan pandangan 
menerawang pun, mengambil kesempatan itu untuk melarikan 
diri. Ja berjalan perlahan masih menggendong Dio, sambil 
memperhatikan pria itu dengan waspada. Pada saat Dionte masih 
tak menyadarinya, Krystal berlari meninggalkannya bersama Dio. 

“Mommy, kenapa lari?” tanya Dio dengan polosnya. 

“Orang itu jahat, dia bisa menculik kita,” balas Krystal. 

“Menculik itu apa?” 

Krystal meringis pelan, terus berusaha lari tanpa menoleh lagi. 
“Ya pokoknya menculik,” balasnya lagi dengan asal. 

Tiba-tiba tangan Krystal kembali ditahan dari belakang hingga 
1a berhenti dan nyaris terjungkal di trotoar. Tubuhnya terhuyung 
ke belakang dan hendak terjatuh, tapi tangan besar dan hangat 
menahan kedua pinggulnya dari belakang untuk menyelamatkannya 
agar tidak terjatuh. 

Dengan jantung yang berpacu jauh lebih cepat, Krystal segera 
menoleh untuk menemukan Dionte lah yang kembali berdiri di 
belakangnya. Pria itu masih menatapnya dengan wajah dingin dan 
tatapan memicing. 

“Katakan padaku, apa benar anak ini adikmu?” tanyanya, masih 
dengan nada yang dingin dan penuh selidik. 

Krystal cemberut, memberikan wajah juteknya untuk menutupi 
segala ketakutan dalam dirinya. “Aku pikir kau masih belum tuli 
untuk mendengar jawabanku tadi.” 

Dionte menaruh satu tangannya di wajah dan mengusapnya 
dengan kasar sambil mendengkus, kemudian kembali menatap 
Krystal. “Jika ini adikmu dan sangat mirip denganku, apa ada 


kemungkinan anak ini hasil hubungan ibumu dan ayahku?” 
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Krystal masih memandang Dionte dengan cemberut. Ia bahkan 
tak tahu 1ngin mengumpati pria 1tu atau menertawakannya dengan 
keras. Bagaimana mungkin ibunya ada hubungan dengan ayah 
Dionte, karena ibunya selama ini selalu tinggal di desa mereka 
sedangkan ayah Dionte ada di Italia. 

“Jangan bercanda! Aku sudah bilang, ibuku mengagumimu saat 
mengandungnya,” balas Krystal, untuk membuyarkan pemikiran 
Dionte. 

“Benar. Paul juga selama enam tahun ini belum meninggalkan 
Italia, dia juga tidak bisa punya anak,” gumam Dionte. 

Krystal menatap Dionte dengan penuh perhitungan, karena 1a 
sedang memikirkan cara untuk kembali melarikan diri. Jika terus 
berlama-lama, kemungkinan besar Dionte akan terus mencurigainya. 
Namun ketika ia mengingat bahwa pria itu seorang playboy, mungkin 
saja akan segera melupakannya setelah kembali ke Italia. 

“Maaf, permisi, aku harus segera pulang,” kata Krystal dengan 
sopan dan kembali melangkah. 

Dengan cepat Dionte kembali menahan tangannya, tatapannya 
semakin tajam. “Mau ke mana kau?” 

Krystal menghela napas pelan, menurunkan tangan Dionte dari 
tangannya. “Dionte, aku hanya seorang penyiar radio yang biasa- 
biasa saja, aku juga pelayan restoran. Orang sepertiku tidak pantas 
berbicara dengan pria yang kaya dan terkenal sepertimu.” 

Dionte masih belum melepaskan tangannya dari lengan Krystal, 
menatap wanita itu dengan tajam. “Katakan padaku, apa usianya 
lima tahun?” 

“Aku sudah katakan, apa kau tidak paham juga?” ujar Krystal 
dengan kesal. 

Dionte mengangguk kecil, seakan menerimanya membuat 


Krystal menghela napas dengan lega. Akan tetapi itu tidak 
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berlangsung lama, sebelum Dionte kembali bertanya yang membuat 
jantungnya seakan ingin lepas. 

“Kenapa dia memiliki wajah Italia?” 

Krystal tertawa kerasa, meski hatinya ingin menangis keras. Ia 
tak mengerti mengapa Dionte sangat keras kepala dan gigih, tak 
cukup sekali menerima alasan yang diberikannya. 

“Mommy, Dio ingin ke Italia?” kata Dio dengan wajah ceria dan 
polos. 

Krystal tersedak ditengah tawanya, dan 1a nyaris meraung dalam 
tangis ketika Dio kembali memanggilnya ‘Mommy’ di hadapan 
Dionte. Saat mengangkat wajah, ia melihat wajah Dionte telah 
kembali berubah. Tak ada emosi, tak ada kecurigaan dan hanya 
wajah datar dengan tatapan tenang. Wajah yang seperti ini justru 
jauh lebih berbahaya, membuat Krystal takut. 

“Apa dia anakku?” 

“Dia adikku!” pekik Krystal dengan keras. Tak terasa setetes 
air mata mengalir di pipinya. Dengan kasar Krystal mengusapnya, 
sambil memandang Dionte dengan mata memerah. Emosi seperti 
terbakar dalam dirinya, bersama dengan remasan kuat di hatinya. 

Kehidupannya selama lima tahun, mulai dari mengandung 
Dio, menerima caci maki dan hidup berdua di London setelah 
melahirkan, semuanya melintas di kepala Krystal dan menegaskan 
bahwa pria ini tidak berhak mendapatkan putranya! 

Wajah Krystal memerah, dengan mata yang juga memerah dan 
air mata mengalir menuruni pipinya. Ia tersedak oleh air matanya 
sendiri, dan tenggorokkannya terasa begitu perih. Yang dungakannya 
hanya segera pergi, menjauh dari pria itu dan menyembunyikan 
putranya. 

“Krystal,” bisik Dionte dengan sebelah tangan terulur, hendak 
mengusap pipi Krystal. “Apa dia putraku?” tanyanya lagi, untuk 
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memastikan. 

Sebelum tangannya mencapai pipi Krystal, ada sebuah tangan 
lainnya yang menahan tangan Dionte dan menurunkannya. Dionte 
dan Krystal sama-sama menoleh hanya untuk menemukan seorang 
pria tinggi dan juga tampan sedang berdiri di samping Krystal, 
memeluk bahunya dengan lembut. 

Dionte memandang pria itu dengan pandangan datar yang 
berubah menajam, menggertakkan giginya dalam diam. Melihat 
perlakuan pria itu yang memeluk bahu Krystal membuat sesuatu 
dalam dirinya tak suka, ingin menjauhkan tangan itu dari Krystal. 

“Krys, aku melewati studio dan kau sudah pulang,” kata pria itu 
yang merupakan Ren. 

Krystal menghapus air matanya, tak mengatakan apa pun 
karena sesuatu seperti menyumbat tenggorokkannya. Ia berusaha 
menahan tangisannya, dan jika membuka mulut maka hanya akan 
ada tangisan. Hu 

“Krys,” panggil Dionte lagi dengan tatapan yang berubah lebih 
lembut. 

Krystal menatap Dionte di depannya dengan mata memerah. 
Tatapan mereka bertaut, dan ada sebuah gejolak pada diri Krystal. 
Sesuatu yang menyakitkan yang selama ini bersemayan telah 
bangkit dan menggerogotinya dengan ganas. Selama ini ia berusaha 
hidup tanpa rasa sakit, dan ternyata itu semua muncul ketika Dionte 
kembali muncul. 

“Kita pulang,” bisik Ren pada Krystal. 

Ren membawa tubuh Krystal berjalan ke mobilnya yang diparkir 
di pinggir jalan, sedangkan Dionte masih diam memandang tiga 
orang itu yang meninggalkannya. Kakinya tak bergerak, seperti 
terpaku di tanah dan tak membiarkannya mengejar Krystal. 


Sebelum Krystal masuk ke mobil di bagian penumpang, anak 
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lelaki itu menoleh dan melambaikan tangannya pada Dionte dengan 
senyum polos dan ceria. 

Bahkan senyumannya mengingatkannya pada masa kecilnya. 
Anak itu seperti duplikat dirinya, begitu mirip dengannya di waktu 
kecil. Tanpa mengatakan apa pun Dionte hanya memandang mereka, 
sampai Krystal masuk ke mobil dan mobil berlalu meninggalkannya. 
Ia masih berdiri di sana, merasakan sesuatu seperti menghantam 
dadanya dengan kekuatan maksimal. 

“Shit! Shit? umpatnya sambil meninju udara di depannya dengan 
perasaan rumit. 

Shd 

Sepanjang perjalanan pulang, Krystal terus diam dengan 
pandangan setengah kosong. Ia bahkan tidak memperhatikan Dio 
yang terus menatapnya dengan bingung, sedangkan Ren masih 
duduk di balik kursi kemudi tanpa mengatakan sepatah kata pun. 
Setelah mereka tiba di rumah Krystal, Ren berhenti di depan pagar 
kayu rumah kecil itu. 

“Dia sudah mengetahuinya?” tanya Ren akhirnya, setelah 
beberapa saat dalam kebisuan. 

Tanpa mengatakan apa pun Krystal menggelengkan kepalanya, 
kemudian mengangguk, lalu menggeleng lagi membuat Ren hanya 
menghela napas pelan. Bagaimana pun 1a tidak tahu, apakah Dionte 
percaya bahwa Dio adiknya atau putranya. Melihatnya menangis, 
Dionte pasti akan berpikir kalau Dio bukanlah adiknya. 

Krystal keluar dari mobil sambil menggendong Dio, dan Ren 
mengikutinya di belakang. Mereka berjalan bersama sampai ke teras, 
bahkan Krystal masih memandang kosong dan pikiran yang seakan 
tak ada di tempatnya. Penghalang beban yang disembunyikannya 
selama lima tahun akhirnya runtuh dan menampakkan ke 


permukaan, bagaimana keadaannya saat ini yang terlihat penuh 
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beban, membuat Ren tak tega dan membantunya mengambil kunci 
rumah lalu membukanya. 

“Masuklah, jika kau butuh waktu sendiri aku akan bawa Dio. Jika 
sudah lebih baik, jemput dia di rumahku sekalian makan malam,” 
ujar Ren. 

Krystal mengangkat wajahnya dan pada saat itulah keadaannya 
jauh lebih baik dari sebelumnya, 1a tersenyum pada Ren. Meski 
senyumnya kecut dan penuh kemuraman, tapi ia melakukannya 
dengan tulus karena sikap baik Ren selama ini padanya. Bagi Krystal, 
Ren adalah pria yang sangat baik dan pengertian, dan seandainya 
saja ia memiliki perasaan pada pria itu, mungkin mudah bagi Krystal 
untuk menerima Ren. Akan tetapi, Ren adalah tetangganya di desa. 

Ren sudah berusia 28 tahun, seusia dengan Dionte. Bagi 
Krystal, Ren sudah seperti Kakaknya sendiri sejak mereka masih 
di desa. Ketika ia pergi ke London dan hidup berdua dengan Dio, 
tanpa diduga ia bertemu dengan Ren yang rumahnya bertetangga. 
Ren yang mengetahui Krystal memiliki seorang bayi pun, selalu 
membantunya bersama neneknya. Ren yatim piatu, hanya tinggal 
bersama neneknya yang dibawa dari desa. 

Seandainya saja ia jatuh cinta pada Ren, ia tak akan bersusah 
payah mencari cinta. Krystal sadar, Ren menaruh hati padanya, Ren 
pria yang sangat dekat dengan putranya, tipikal seorang ayah ideal 
bagi Dio. 

“Tidak apa-apa, pulanglah, kau butuh istirahat juga setelah 
bekerja,” balas Krystal akhirnya. 

Setelah mengatakan itu Krystal segera masuk, membawa Dio ke 
ruang tengah dan mendudukkannya di sofa kecil yang sudah usang 
dan kusam itu. Ia berjalan ke dapur, mencoba untuk mengalihkan 
segala pikirannya dari Dionte dengan membuat makan malam. 


Untuk menghibur dirinya, Krystal menyalakan radio yang ada 
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di atas lemari es. Mengambil beberapa sayuran dan telur, kemudian 
membawanya ke meja konter. Kesibukan di dapur setidaknya 
membantunya mengalihkan pikiran dari pertemuannya dengan 
Dionte. Bagaimana pun, pria itu telah mengacaukan hari-hari 
tenangnya bersama Dio. 

“Setelah lima tahun, kenapa kau harus datang lagi,” bisik Krystal 
dengan suara tercekat. 

Air mata kembali terjatuh menimpa sayuran yang sedang 
dipotongnya. Rasanya, dadanya seperti diremas dengan kuat 
dengan tangan-tangan berduri hingga berdarah-darah. Rasanya, 
semua rasa sakit yang dipendamnya selama lima tahun kembali 
menggerogotinya. 

Masih terus memotong sayuran, sebuah tangan menahan 
tangannya. Krystal mendongak untuk menatap mata biru cemerlang 
milik Ren yang sedang menatapnya. Ia tersenyum sambil mengusap 
air matanya. Meski berusaha tersenyum normal, tapi ada luka di 
mata hijau gelap itu. 

“Kau bisa memotong jari-jarimu,” kata Ren, merebut pisau di 
tangan Krystal. 

“Aku masih waras, kembalikan pisaunya,” balas Krystal seraya 
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merebut pisaunya, tapi Ren menjauhkannya. “Ren ...” rengeknya 
seperti biasa lagi. 

Ren menaikkan sebelah alisnya sambil menatap sayuran wortel 
yang dipotong dengan bentuk mengerikan. Ia mendorong tubuh 
Krystal menjauhi meja konter dan menggantikannya memotong 
sayuran. 

“Biarkan aku yang masak,” ujar Ren. 

Wajah Krystal kembali cerah, meski terkesan sangat palsu tapi 
ia tak boleh murung di depan Ren. Memang selama ini hanya Ren 


orang yang sangat mengerti dirinya, selalu ada untuknya dan Dio. 
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Sayangnya, bukan pria itu yang ada di hatinya. 

“Oke! Masak yang enak dan jangan hancurkan dapurnya,” balas 
Krystal sambil menepuk kedua bahu Ren dari belakang. 

Ren memutar bola matanya sambil mendengus. Lalu pria itu 
berbalik kembali dan mulai memotong-motong sayuran. 

Krystal meninggalkan dapur, ia menoleh untuk melihat 
punggung lebar Ren yang dibalut kemeja kantornya. Dengan kedua 
lengan baju yang digulung dan posturnya yang tinggi, membuatnya 
terlihat sangat keren. Krystal berpikir jika wanita mana pun tak 
akan mampu menolak lamaran Ren, jika pria itu melamar mereka. 
Akan tetapi berbeda dengannya, mungkin dia wanita bodoh yang 
berpura-pura tidak menyadari perasaan Ren padanya. 

Ren berhak mendapatkan wanita yang baik dan mencintainya, 
bukan wanita yang memiliki seorang putra yang tak bisa membalas 
perasaannya dan malah memanfaatkan finansialnya. 

Krystal kembali ke ruang tengah, di mana Dio sedang bermain 
mobil-mobilan di lantai seorang diri. Anak lelaki itu terlihat cerdas, 
tapi juga polos sesuai usianya. Jika dilihat dari postur tubuh memang 
terlihat lebih tinggi, dengan wajah yang seperti anak-anak berdarah 
Italia. 

“Baby!” panggil Krystal. 

Dio menoleh dan tersenyum melihat Krystal. “Mommy! Aku 
punya mobil baru!” pekik Dio dengan gembiran sambil menunjuk 
dua buah mobil-mobilan. 

Krystal mendekat dan mengambil mainan itu dengan dahi 
mengerut. Selama imi dia selalu menjauhkan Dio dari mainan yang 
berhubungan dengan mobil-mobilan. Dia akan memilih melihat 
Dio menangis karena tidak mendapat mobil-mobilan daripada 
harus membelikannya. Dia tak ingin putranya menyukai mobil. Dia 


juga selalu mengancam Ren agar tidak memberikan mainan mobi- 


76 


mobilan pada anaknya. 

“Siapa yang memberimu ini, baby? Uncle Ren tidak akan 
memberikan ini padamu.” 

Dio menundukkan kepalanya, tak mau menjawab seakan Krystal 
bisa marah jika mengatakannya. Krystal yang melihat anaknya mulai 
menyembunyikan sesuatu darinya di usia sangat dini, merasa cukup 
terbebani. 

Ia berlutut di depan Dio, membelai kepala anak itu dan berbisik 
dengan suara lemah lembut, “Baby, siapa yang memberimu mainan 
mobil-mobilan?” 

Dio mengangkat kepalanya, hingga wajahnya sejajar dengan 
Krystal. “Aku menemukannya di dekat pagar. Tadi ada mobil yang 
datang, Mommy.” 

Jantung Krystal seakan kembali diremas dengan tiba-tiba 
mendengar hal itu. “Di mana mobilnya?” 

“Mobilnya sudah pergi, tapi aku melihat ada ini!” Dio berlari ke 
sofa dan memberikan paper bag berisi mainan mobil-mobilan yang 
cukup banyak. 

Krystal mendudukkan dirinya dengan pandangan yang 
kembali setengah kosong. Kedua tangannya nampak gemetar saat 
ia mengambil paper bag dari tangan Dio. Ren tak akan mungkin 
memberikan Dio mainan mobil. Jonath pun tak mungkin 
diam-diam memberikan anaknya mainan, karena pria itu pasti 
akan memberikannya secara langsung agar Krystal terkesan. 
Kemungkinan yang Krystal miliki saat ini hanya satu, Dionte. 

“Aku punya mobil-mobilan, Mommy! Yeey!” Dio berteriak dengan 
senang, mengambil semua mainan itu dan menaruhnya di lantai 
secara berurutan kemudian menjalankannya dengan tangannya, dan 
mulutnya bersuara seperti mesin mobil. Kedua tangannya masing- 


masing memegang mobil-mobilan dan menjalankannya ke depan 
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secara bersamaan, seperti dua mobil yang sedang balapan dengan 
mulut yang terus bersuara. 

Krystal yang melihat sang putra mulai tertarik dengan mainan 
barunya segera mendekat dan merebutnya dari tangan bocah itu, 
membuat Dio terkejut dan merengek padanya. 


? 


“Mommy...” rengek Dio dengan wajah memerah hendak 
menangis. 

“Tidak boleh ada mobil-mobilan,” katanya dengan tegas. 

Dengan serampangan, Krystal meraih semua mobil-mobilan 
di lantai dan memasukannya ke paper bag kembali. Ia berjalan ke 
luar dan Dio mengikutinya di belakang masih merengek, bocah 
itu bahkan mengejarnya dan memeluk kakinya agar Krystal tidak 
membuang mainan barunya yang selama ini dunginkannya. 

“Mommy” Dio berteriak dengan keras sambil menggelantung di 
kaki Krystal. 

Krystal menahan hatinya agar tidak merasa sedih, bagaimana pun 
melihat Dio yang merengek dan menangis seperti ini membuatnya 
merasa sakit. Dia tidak akan membuat anaknya menyukai mobil 
seperti ayahnya. 

“Mommy!” rengek Dio lagi. 

Krystal berusaha menulikan pendengarannya dan tetap berjalan 
melewati jalanan di depan rumahnya untuk menyeberang dan 
membuang paper bag itu ke tempat sampah besar. Dio menangis 
meraung-raung di kakinya sambil melompat-lompat di tempat 
sampah untuk meraih paper bag. 

“Baby, kita masuk,” kata Krystal lagi. 

“Tidak mau! Aku mau mobil-mobilan!” tangisan Dio masih 
keras, anak itu meraih-raih tempat sampah. 

Beberapa orang yang lewat menoleh pada mereka dan 


menatapnya dengan aneh, membuat Krystal memijit kepalanya. 
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Seumur hidupnya ia tak pernah memarahi Dio, ia tak pernah 
membuat Dio menangis meraung-raung seperti ini. Namun hari 
ini, Krystal merasa ia pun ingin menangis meraung-raung karena 
kesakitan yang menumpuk dalam hatinya meledak. 

“Dio, itu hanya mainan. Mommy akan belikan dinosaurus, 
bagaimana?” bujuknya dengan sabar. 

Dio tidak mendengarkannya, tetap menangis dan meraih-raih 
paper bag-nya tapi tidak sampai olehnya. “Tidak mau!” 

“Baby, dengarkan Mommy, oke. Mobil-mobilan itu mainan anak 
nakal. Bagaimana jika Mommy belikan mainan ulat?” 

“Tidak mau!” 

Krystal merasa sangat frustrasi, karena untuk kali ini Dio tak 
bisa dibujuk seakan mainan itu sudah menyihir putranya yang polos 
dan penurut. Ia pun meraih tubuh Dio dan menggendongnya di 
depan, membuat tangisan bocah itu semakin meraung-raung tak 
terkendali sambil memukul dan menjambak rambut Krystal. Meski 
rasanya sakit, Krystal bisa menahannya. 

Sd 

Di ujung jalan yang menikung, Dionte duduk di balik kemudi 
Ferrari merahnya dengan atap yang sudah tertutup. Ia menatap 
melalui kaca spionnya, melihat seorang anak kecil yang meraung- 
raung di pinggir tempat sampah bersama seorang wanita. 

Wajahnya begitu dingin dengan bibir yang membentuk garis 
tipis, tatapannya sangat tajam dan dingin. Kedua tangannya 
mengepal di kemudi, melihat interaksi dua orang yang jauh darinya. 
Ia turun dari mobil dan menatap mereka, ingin mendekat tapi juga 
tak ingin mereka mengetahui keberadaannya. Interaksi dua orang 
itu bukanlah interaksi Kakak-adik seperti yang Krystal katakan 
padanya. 


Untuk mendapatkan alamat rumah Krystal beserta informasi 
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tentangnya tidaklah sulit, karena Dionte hanya perlu mendatangi 
studio radio tempat Krystal bekerja dan memberikan kesepakatan 
pada rekan-rekan kerja Krystal. Hanya cukup memberi mereka 
jaket kulit berwarna merah dengan tulisan Ferrari dan namanya, 
dilengkapi tanda tangan aslinya dan memberikan mereka 
kesempatan berfoto dengannya sebagai tanda bahwa Dionte 
Arentino pernah mengunjungi studio Radio Londor's Today, dan 
dia sudah mendapatkan informasi tentang Krystal. 

Selama lima tahun, 1a tak pernah tahu tentang identitas Krystal. 
Di mana dia tinggal, dari mana dia berasal dan semua tentangnya. 
Selama lima tahun, Dionte merasa sudah melupakan Krystal 
yang dulu meninggalkannya di kamar hotel setelah mereka tidur 
bersama. Meski Krystal hanya gadis malu-malu dan polos saat itu, 
tapi gadis itu sudah berhasil membuatnya merasa tertarik. Namun 
Krystal pergi pagi itu dari kamar hotelnya membawa semua uang di 
dompetnya beserta jam tangannya yang mahal. 

Dionte merasa telah dikhianati oleh Krystal. 

Namun setelah 11 mendapat informasi mengenai kehidupan 
Krystal selama beberapa tahun belakang ini, dia merasa ada 
sesuatu yang salah. Jika Krystal membawa semua uang dan jam 
tangannya saat itu, apakah mungkin Krystal menipunya? Tetapi 
jika dia memang menipunya saat itu dan menghindarinya saat ini, 
kemungkinan Krystal merasa malu. 

Lalu anak yang bersamanya, yang dikatakan pekerja radio 
merupakan anak Krystal yang berusia empat tahun, dengan wajah 
yang seperti duplikat wajahnya saat kecil, berwajah Italia dan 
berperawakan lebih tinggi. Jika itu adalah anaknya, seharusnya 
Krystal datang padanya dan meminta pertanggung jawaban 
padanya, atau setidaknya gadis itu akan memerasnya. Selama lima 


tahun 1ni, Krystal hidup susah dan memiliki hutang di sana-sini, 
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bahkan bekerja banting tulang untuk anaknya. 

Wanita itu pun mengaku bahwa anak yang bersamanya adalah 
adiknya, begitu marah dan menangis saat 11 menduga bahwa anak 
itu anaknya. 

Ada yang salah dengan semua ini, bisik Dionte dalam hati. 

Dionte kembali masuk ke mobilnya, ia memutar arah dan 
kembali melaju ke arah rumah Krystal. Saat tiba di depan tempat 
sampah tadi, ia berhenti dan keluar dari mobil untuk mengambil 
paper bag yang dibuang Krystal. Diam-diam 1a menaruh paper bag itu 
di pagar rumah mereka, agar anak lelaki itu mengambilnya. 

Tatapannya tajam, menatap paper bag di tangannya kemudian 
meremasnya dengan kuat sambil menggertakkan giginya. “Kau 
benar-benar membenciku, Krys.” 

Saat hendak masuk ke mobil, ada dua orang anak lelaki berusia 
tujuh tahunan melewatinya. Dionte memberikan paper bag itu pada 
mereka, dan segera diterima dengan senang hati oleh kedua anak itu. 
meski mainan itu sudah dibuang oleh Krystal, tapi semua itu cukup 
mahal, dan akan sangat sayang sekali jika berakhir di pembuangan 
sampah. 

Sebelum masuk ke mobil, Dionte melihat rumah Krystal yang 
kecil dan terlihat sangat sederhana. Pintunya tertutup, dan masih 
terdengar tangisan anak kecil yang meraung-raung sambil berteriak 
Mommy’. 

Senyum misterius terbit di bibir Dionte bersama dengan tatapan 
yang berkilat-kilat. “IY get you back, Krys,” gumamnya pada dirinya 
sendiri, kemudian menyalakan mesin dan melaju meninggalkan 
rumah Krystal. 

Dionte mengenakan handsfree di telinganya kemudian melakukan 
panggilan pada mwanager-nya. Tak berapa lama suara sang manager 


segera terdengar di ujung panggilan. 
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Ada apa?” 

“Enric, Aku ingin seseorang mengirimkan bunga dan mainan 
mobil-mobilan setiap hari ke distrik Walworth. Alamatnya akan 
kukirimkan.” 

Hening sejenak, tak ada sahutan dari sang manager. “Kau ingin 
mengirimkan itu pada seorang wanita?” 

“Tentu saja, wanita suka bunga.” 

“Maksudku, bagaimana dengan mobil-mobilannya? Wanita memangnya 
suka mainan mobil-mobilan? Mereka suka mobil sungguhan.” 

Jika aku mengirim mobil sungguhan, mungkin dalam hitungan jam sudah 
dihancurkan Krystal, batin Dionte. 

“Tidak usah banyak tanya, lakukan saja,” balasnya dengan nada 
yang kembali angkuh dan penuh perintah tegas. 

“Oke, oke. Aku akan menyuruh seseorang. Satu lagi, kau ...” 

“Tak ada jadwal kerja sampai kamis, jangan terima tawaran 
kerja,” tandas Dionte, memotong ucapan Enric yang sangat ia 
pahami. 

“Kau yakin? Salah satu televisi Inggris menghubungiku ingin 
mengundangmu menjadi guest star di salah satu acara mereka.” 

Dionte mendengus angkuh, nampak santai meski mengemudi. 
“Menolak mereka tidak akan membuatku kehabisan uang.” 

“Kau ini benar-benar. Aku jadi penasaran wanita mana yang membuatmu 
menolak uang.” 

“Kau tidak perlu tahu,” balasnya, kemudian mematikan 
sambungan telepon sebelum Enric membalasnya. Ia melepas 
handsfree-nya dan fokus kembali dengan kemudinya. “Karena jika 
kau melihat wanita itu, kau pun mungkin akan tertarik padanya,” 
lanjutnya pada udara kosong. 

Dionte menyeringai dengan penuh misteri, merajut semua 


rencana dalam benaknya. Dia akan membuat Krystal mengaku 
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langsung bahwa anak itu adalah anaknya, kemudian meluluhkan 
hati Krystal dan membawa mereka berdua ke Italia. 

Rencana yang sempurna, dan Dionte tak mengantisipasi jika 
mungkin saja rencana sempurnanya tidak akan berjalan dengan 


sempurna. 


S dd 


BOOKIE 


CHAPTER 7: SENYUM MARKETING 
KRYSTAL 


Krystal mengambil paper bag berserta buket bunga dari depan 
pintu rumahnya. Sudah empat hari ia selalu menemukan semua 
benda ini di depan pintu rumahnya. Yang ada dalam benak Krystal 
hanya ada satu nama, Dionte Arentino. 

Tak mungkin manager restoran, dan tak mungkin Jonath. Selama 
beberapa tahun ini ia tak pernah mendapatkannya, kecuali satu 
orang yang tak ada kerjaan dan memilih membuang-buang uangnya 
di depan rumahnya. 

Hari jumat selalu menjadi hari melelahkan untuknya, dan hari ini 
ia harus menyembunyikan semua mainan mobil-mobilan yang ada 
di paper bag itu. Krystal pun membawanya masuk secara sembunyi- 
sembunyi, dan melihat Ren yang mengetuk pintunya dari luar sambil 
membawa kotak makanan dari rumahnya untuk mereka sarapan. 

“Ren, kau belum berangkat ke kantor?” tanya Krystal dengan 
dahi mengerut. 

“Belum, aku membawakan ini untuk kalian, nenek memasaknya,” 
balas Ren sambil mengangkat kotak makanannya. 

“Ayo masuk! Aku mau menaruh ini di gudang, Dio sudah ada 
di meja makan.” 

Ren mendekat dan melirik paper bag serta bunga di tangan 
Krystal. “Dari penggemarmu lagi?” 

“Dari pengganggu,” ralat Krystal dengan cepat. 

“Mobil-mobilan lagi? Kau membuang semuanya?” 

“Hm! Aku tidak mau Dio menyukai mobil-mobilan. Aku takut 
dia akan seperti ayahnya.” 


Ren berjalan ke dapur dukuti oleh Krystal yang berjalan menuju 
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pintu belakang untuk menyimpan semua itu di gudang kecil 
belakang rumahnya. 

“Kurasa kau tak akan membuangnya setelah tahu harga mobil- 
mobilan itu. Harga semua mainan itu mungkin setara dengan gajimu 
satu bulan di restoran.” 

Krystal melebarkan matanya dengan wajah berbinar senang 
ketika sebuah gagasan konyol melintas di benaknya ketika 
mendengar pernyataan Ren. Ia tersenyum manis sambil menoel 
baju Ren dengan senang, membuat Ren mencibir karena paham 
apa yang ada di otaknya. 

“Ren ...' panggilnya dengan cekikikan kecil. “Terima kasih kau 
sudah menyegarkan otakku!” lanjutnya sambil berjalan ke belakang 
untuk ke gudang, mengambil semua mainan yang dia sembunyikan 
di sana tanpa diketahui oleh Dio. 

Setelah mengambil semuanya, ia kembali masuk ke dalam 
kamarnya dan menaruh semua mobil-mobilan itu di atas kasur. 
Banyak diecast dari berbagai brand seperti Hot Wheels, Tomica, 
bahkan ada diecast Ferrari dari Bburago yang bentuk dan detail 
dierast-nya sangat mirip dengan mobil Ferrari asli dengan ukuran 
yang cukup besar. 

Dengan wajah cemberut Krystal meraih diecast mobil F1 Ferrari 
merah yang merupakan replika dari mobil Dionte Arentino. Dalam 
benaknya ia menduga jika harga mobil im pastilah tidak murah 
sama sekali, dan mungkin saja gajinya selama beberapa bulan di 
radio tidak akan cukup untuk membelinya. Mengetahui satu fakta 
itu, diam-diam Krystal mengulas senyum. 

“Setidaknya semua ini ada gunanya. Aku akan menjual mereka 
semua, dan Dionte tidak berhak marah,” gumamnya dengan wajah 
senang. 


Sebelum Dio masuk dan memergokinya, Krystal memasukan 
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semua mobil-mobilan itu ke dalam dus dan menutupnya dengan 
rapat. Ia membuka internet dan mencari tahu harga-harga dari 
diecast itu, kemudian matanya membulat dengan wajah tak percaya. 

“Aku tidak percaya dia membuang-buang uangnya untuk 
membeli mobil mainan,” gumam Krystal sambil menggelengkan 
kepala. 

“Mommy.” Suara Dio memanggilnya dari luar. 

Krystal segera membenahi penampilannya, menatap cermin 
di meja rias untuk menyisir rambut hitamnya yang panjang dan 
membiarkannya tergerai di punggungnya. Ia mengenakan blus 
V-neck berwarna cokelat dengan rok span diatas lutut dan stoking 
hitam, kemudian mengenakan sepatu flat dan keluar dari kamar 
sambil membawa dus. 

“Mommy, ayo kita berangkat,” kata Dio sambil menarik tangan 
Krystal. “Mommy, itu apa?” 

Krystal melirik dus di tangannya sambil tersenyum. “Ini barang- 
barang yang akan Mommy jual,” jawabnya. 

Ren datang dari arah dapur dengan lengan kemeja yang digulung 
sampai siku. Pria itu sedang mengeringkan tangannya dengan tisu, 
dan penampakannya terlihat cukup enak dipandang, hanya saja 
Krystal tidak merasakan getaran-getaran menggelikan dalam hatinya 
setiap bersama dengan Ren. Jika saja ia bisa membalas perasaan 
Ren, mungkin pria itu adalah kandidat ayah terbaik untuk Dio. 

“Kau tidak akan sarapan?” tanya Ren, seraya menatap kardus di 
tangan Krystal. 

“Aku harus segera pergi. Hari ini akan pergi ke markas Rafaella 
Racing Point Team untuk melakukan wawancara dengan Ben 
Brinson,” balas Krystal. 

Ren mengangguk paham, berjalan mendekati Krystal kemudian 
mengambil dus di tangan Krystal untuk dibawa ke mobilnya. 
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Krystal mengikuti bersama Dio, mereka pun masuk ke mobil 
bersama setelah Krystal mengunci pintu rumahnya. 
Shd 

Krystal dan Dio melambaikan tangan mereka pada Ren yang 
telah mengantar mereka, sampai mobil pria itu menjauh dan 
menghilang diantara mobil-mobil lainnya, dan mereka nampak 
bagai keluarga muda yang bahagia. Sambil memeluk dus dengan satu 
tangan, Krystal menggenggam tangan Dio dengan tangan lainnya 
dan membawa sang putra untuk mendekati gerbang sekolahnya. 

“Selamat pagi, Miss Louis,” sapa guru perempuan Dio. 

“Selamat pagi!” balas Krystal dengan ramah. Dengan wajah 
cerah dan senyum agak lebar, Krystal mendekati wanita itu dan 
menunjukan isi dari dus di tangannya, yang membuat sang guru 
pun terkejut melihatnya. 

“Apa maksudnya ini?” tanya guru Dio. 

“Ini bisnis kecil. Saya mengenal seorang teman, dia mengirimkan 
ini untuk dijual oleh saya. Ini semua barang bagus dan original, tentu 
saja harganya mahal. Di sini saya akan memberikan diskon yang 
sangat besar. Miss tenang saja, kita akan berbagi untung.” 

Wanita itu melihat Krystal dengan ragu-ragu, terlihat tertarik 
namun juga takut. Krystal meyakinkannya dengan senyum 
manis dan menunggu keputusannya. “Baiklah, Miss Louis akan 
mempromosikannya ke wali murid atau bagaimana?” 

“Saya akan menunggu di sini saja, sampai semua wali murid 
mengantar anak-anak mereka,” balas Krystal. Ia menghela napas 
lega karena mendapat izin. 

“Tidak apa-apa, asal tidak mengganggu kegiatan belajar ya.” 

“Miss tenang saja! Saya hanya akan berbisnis dengan wali murid.” 
Krystal berlutut dan menatap Dio tepat di matanya, mencium pipi 


kiri dan kanan kemudian mencium bibirnya sekilas. “Baby, masuk 
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kelas dan jangan nakal ya. Mommy akan menjemputmu tepat waktu 
dan kita akan makan enak setelah ini.” 

“Yay! Oke, Mommy!” Dio berjingkrak senang kemudian masuk 
melewati gerbang sekolah sedangkan gurunya masih di sana untuk 
menunggu murid lainnya. 

Krystal menunggu dengan senang sambil memeluk dusnya, 
para wali murid pun mulai berdatangan dan membiarkan anak- 
anak mereka masuk ke gerbang setelah mendapat ciuman. Karena 
orang tua tidak duzinkan masuk ke gerbang, mereka akan banyak 
berkumpul di luar gerbang. Ada beberapa wanita yang menunggu 
anak mereka di kafetaria, dan ada pula yang pulang setelahnya. 

“Halo!” sapa Krystal pada salah satu ibu dari teman Dio yang 
dia kenal. 

“Hay, Miss Louis. Apa itu di tanganmu?” tanya wanita muda 
yang terlihat anggun dan berkelas dengan setelan kasual. 

“Kemarilah,” pintanya. Beberapa wanita itu mendekati Krystal 
dan melirik isi dari dus di tangannya, wajah mereka menampilkan 
berbagai macam ekspresi. “Aku ada bisnis kecil, sedang membantu 
temanku untuk menjual semua diecast ini. Aku yakin anak-anak 
kalian pasti menyukainya.” 

Para wanita itu saling melirik, kemudian mengambil beberapa 
diecast mobil itu dan menelitinya untuk melihat keasliannya, dan 
Krystal menatap mereka dengan senyum cerah penuh marketing. Ia 
berharap mereka semua menyukainya dan akan membelinya. 

“Ini... bagaimana ya, harganya cukup mahal,” kata seorang ibu 
yang penampilannya nampak biasa saja. 

“Jangan cemas!” ujar Krystal dengan nada menggebu-gebu, 
masih tak menyurutkan senyum penuh marketing-nya. “Aku akan 
memberikan potongan 60%.” 

“Masih terlalu mahal, Miss Louis.” 
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“Benar, semua 1ni harganya tidak murah,” balas yang lain. 

“Aku mau membelinya,” kata wanita pertama yang 
penampilannya anggun dan berkelas. 

“Benarkah?” tanya Krystal dengan wajah berbinar. 

“Yang ini, aku akan membelinya,” jawabnya sambil mengambil 
diecast dari replika mobil balap Dionte. 

Krystal menatap wanita itu dengan senyum ragu, dia ingin 
menjualnya untuk menambah tabungannya tapi ada rasa berat 
di hatinya jika barang yang sepertinya bernilai cukup tinggi yang 
diberikan Dionte untuk putranya akan dimiliki orang lain. Dengan 
segera Krystal mengambilnya dan memberikan senyuman penuh 
penyesalan. 

“Itu milik putraku, maafkan aku. Kau bisa memilih yang lain,” 
ujar Krystal kemudian. 

“Aku tak mau yang lain, jika kau memberikannya aku bayar 70% 
dan kau tetap untung banyak,” tawar wanita itu lagi. 

Krystal berbinar sejenak mendengar tawarannya, tapi buru-buru 
menggeleng dengan wajah muram. Rasa berat itu seakan masih 
menggelayut di hatinya, tak ingin memberikan benda itu pada orang 
lain. 

“Maafkan aku,” ujarnya penuh sesal. 

“Oke, tidak masalah. Aku pilih yang lain saja.” 

“Kalian pilih yang mana pun, aku berikan diskon 750!” 
teriak Krystal dengan keras agar beberapa wanita yang jauh bisa 
mendengarnya. 

Beberapa wanita memilih beberapa yang mereka inginkan untuk 
anak-anak mereka, membuat Krystal sangat senang karena diskon 
yang sangat besar yang ia berikan membuat mereka tertarik. Ia tidak 
akan rugi meski menjualnya dengan harga murah, karena 1a tidak 


merasa membelinya. 
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“Miss Louis, kenapa kau menjual semua diecast mahal ini?” tanya 
salah satu wanita. 

“Aku hanya membantu temanku. Dia kebingungan menghabiskan 
uangnya, jadi kubantu saja untuk menjual semua miliknya agar 
uangnya sedikit berkurang. Dia membelinya dengan harga mahal 
dan semua ini asli,” jawab Krystal dengan senyum manis. 

Beberapa wanita saling pandang tak mengerti dengan alasan 
Krystal, tapi mereka hanya mengedikkan bahu dan membayar apa 
yang mereka inginkan. Semakin banyak orang yang berkerumun 
padanya, semakin cepat terjual habis semua mainan mobil-mobilan 
itu dan semakin banyak ia mendapatkan uang. 

Ternyata meski semua ini menyebalkan, masih bermanfaat bagiku, 
gumam Krystal dalam hati dengan senang. 


Sd 


Dionte keluar dari kamar hotelnya bersama dengan Enric yang 
mengikutinya menuju lift. Ia mengenakan kaos kuning cerah dipadu 
jins hitam dan kacamata hitam yang membingkai wajah tampannya. 
Rambut cokelatnya dibiarkan agak berantakan, hingga memberikan 
kesan seksi dan maskulin. 

“Kau tidak akan sarapan terlebih dahulu?” tanya Enric yang 
berjalan di sampingnya. 

“Tidak. Aku akan pergi sebentar, dan kembali sebelum jam 
makan siang,” balas Dionte. 

Mereka memasuki lift berdua. Dionte membuka ponselnya 
untuk membaca sebuah pesan yang dikirimkan seseorang padanya, 
dan memberitahukan sebuah alamat. Sedangkan Enric hanya diam 
saja, memandang ke depan. 

Lift berdenting dan Enric segera keluar di lobi, sedangkan 
Dionte melanjutkannya sampai di basemen. Ia keluar dan segera 


menuju mobil Ferrari merah yang diparkir tak jauh darinya, 
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kemudian masuk dan mulai menyalakan mobilnya. Dionte diam 
sejenak, mengatur GPS ke tempat tujuannya, kemudian menginjak 
pedal gas dan melajukan mobilnya meninggalkan basemen hotel. 

Sebelum pergi ke bandara dan kembali ke Italia, dia harus pergi 
ke suatu tempat untuk memastikan sesuatu. Selama beberapa 
hari di London, Dionte terus memikirkan bagaimana caranya 
mendapatkan pengakuan dari Krystal tentang putranya yang selama 
ini disembunyikan. Jika itu anak Krystal dari pria lain, tidak mungkin 
wajahnya sangat mirip dengannya. 

Sepanjang perjalanan Dionte terus memikirkan cara untuk 
membuat Krystal membuka mulutnya, ia menyalip beberapa mobil 
di jalanan London yang cukup padat dan ramai oleh kendaraan 
umum dan mobil-mobil pribadi. Setelah beberapa menit di jalanan, 
ia sampai di jalanan yang lebih sepi, dengan suara dari GPS yang 
mengarahkannya ke jalan kecil yang disetiap sampingnya ada ruko- 
ruko dengan dinding dari batu bata yang khas. 

Semakin masuk ke jalanan itu, Dionte menghentikan mobilnya 
di seberang bangunan sekolah untuk anak usia dini. Beberapa wanita 
yang merupakan wali murid berkerumun di tempat dekat gerbang, 
dan seorang wanita sedang memegang sebuah dus di tangannya 
sambil menerima uang. Dionte menurunkan kaca mobilnya dan 
mengerutkan dahi untuk melihat Krystal yang sedang menerima 
uang dan beberapa wanita mengambil beberapa diecast dari dus. 

Kernyitan di wajah Dionte semakin dalam, ia menghela napas 
pelan sambil menggelengkan kepalanya. “Dia tidak membuangnya, 
tapi menjual semuanya,” gumam Dionte dengan kedua sudut bibir 
tertarik menahan senyum geli. 

Melihat Krystal yang sedang mempromosikan sesuatu di 
tangannya nampak terlihat sangat menggelikan bagi Dionte. Semua 


itu mainan mobil-mobilan yang harganya cukup mahal, dan dengan 
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entengnya Krystal menjual semuanya. Tiba-tiba Dionte teringat 
pada replika mobil balapnya yang merupakan barang esklusif dan 
limited dari brand Bburago yang harganya cukup tinggi. 

Mengenakan kembali kacamata hitamnya, Dionte keluar dari 
mobilnya dengan penuh maskulinitas. Ia menyeberangi jalan dengan 
langkah-langkah yang sungguh menawan, membuat beberapa orang 
yang ada di sana menoleh dengan wajah terkagum-kagum. Pesona 
Dionte tak pernah bisa ditolak oleh wanita mana pun, sekalipun 
mereka sudah bersuami. 

Dionte berhenti dan berdiri di samping Krystal, dan wanita itu 
tak menyadari kedatangannya karena terlalu sibuk dengan semua 
urusannya. 

“Terima kasih banyak! Aku yakin putra kalian akan suka, dan tak 
akan mendapat lagi harga semurah ini,” kata Krystal sambil tertawa 
setelah menerima uang. 

Dionte menatap uang yang diterima Krystal dengan wajah 
tenang, meski satu barang dihargai dengan sangat rendah sedangkan 
Dionte membelinya dengan harga mahal. Bagi Dionte itu bukan 
apa-apa, dia bahkan tak akan berpikir dua kali jika seandainya 
Krystal mengatakan ia membutuhkan uang—dengan catatan bahwa 
Krystal harus mengakui anak lelaki itu adalah putranya. 

“Sepertinya kau mendapat banyak uang, Ex,” ujar Dionte 
dengan suara rendah. 

Krystal yang memegang dus pun terlonjak dan segera menoleh 
untuk melihat Dionte yang berdiri di sampingnya dengan wajah 
tenang dan ada senyum tipis di bibirnya. Ia mengerutkan dahi dan 
menatap Dionte dengan pandangan ngeri, karena ketahuan sedang 
menjual semua hadiah yang diberikannya pada Dio. 

“Kenapa kau lagi?” tanya Krystal dengan wajah cemberut. 


Dionte masih tersenyum kecil, tak melepaskan kacamatnya. Ia 
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mengedarkan pandangan dan melihat gerbang sekolah tertutup 
yang berarti jam sekolah sudah dimulai. “Kenapa? Kau tak mau 
melihatku?” 

Krystal memutar bola matanya, ia menaruh dus yang sudah 
kosong di tanah kemudian berlalu melewati tubuh Dionte dengan 
santai. Akan tetapi Dionte tetap mengikutinya, membuat beberapa 
orang yang ada di sana menatap mereka dengan heran. Dionte 
meraih siku Krystal dan menahannya dari belakang. 

Krystal berbalik ketika ada tarikan di sikunya, ia menatap Dionte 
dengan wajah masih cemberut. “Apa lagi? Oh, kau mau bertanya 
kenapa aku menjual semua ini?” 

Dionte membuka kacamatanya kemudian menaruhnya di 
kantong depan, ia menatap Krystal dengan tatapan tajam dan wajah 
tenang yang terlihat lebih berbahaya. “Kau sudah tahu semua itu 
dariku?” 

Krystal tertawa sumbang, “Haha! Kau pikir aku tidak tahu. Pria 
mana yang tak ada pekerjaan dengan menghamburkan uangnya dan 
mengirimkan semua itu ke rumahku jika bukan kau.” 

“Kita perlu bicara.” 

“Kita sudah berbicara sejak tadi,” balas Krystal dengan nada 
ketus. “Permisi, aku ada pekerjaan penting,” lanjutnya sambil 
melengos pergi. 

Dionte menarik napas kasar melihat Krystal yang tak acuh, 
kemudian berjalan menyusulnya dan menarik tangannya menuju 
mobil yang terparkir di seberang jalan. 

“Dionte?” Krystal memekik kesal sambil menepis tangan 
Dionte, tapi pria itu malah membawanya ke mobil. 

Melarikan diri dan terus menghindar pun Dionte tetap akan 
menemukannya dengan berbagai cara, Krystal tak bisa lagi 


terus menghindar karena semuanya sudah terbongkar. Krystal 
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membiarkan Dionte membawanya ke mobil. Ia duduk dengan 
bibir terkatup rapat dan wajah menatap ke luar, seakan enggan 
memandangnya. 

Dionte memandang Krystal dengan wajah tenang dan bertanya 
dengan suara rendah, “Katakan padaku, apakah anak itu anakmu?” 

Krystal menoleh dan tersenyum kecil, meski dalam hatinya 
bergemuruh dengan keras penuh kewaspadaan. “Sepertinya kau 
sudah tahu, dia memang putraku,” jawab Krystal akhirnya. 

Dionte menyeringai kecil, semakin mendekatkan tubuhnya pada 
Krystal yang membuat wanita itu semakin memundurkan tubuhnya 
hingga terpojok diantara pintu. Mereka bertatapan dengan dalam 
dan tak mau mengalah. Tatapan Krystal nampak acuh tak acuh juga 
jutek, membuat sesuatu dalam dirinya bergejolak dengan liar, ingin 
mengetahui lebih tentang kehidupan Krystal. 

Bagaimana pun selama mereka berhubungan lima tahun lalu, 
Krystal sangat misterius dan menutupi kehidupannya bahkan 
keluarganya. Kini, meski ia mendapat informasi bahwa anak lelaki 
itu anak Krystal, tak ada yang tahu siapa suami dan kekasihnya, atau 
bahkan siapa ayah dari putranya. 

Krystal memalingkan kembali wajahnya dengan wajah 
cemberutnya yang khas, yang bahkan tak pernah sekalipun Dionte 
lihat. Wajah cemberut itu terlihat lebih manis dan menggemaskan, 
dengan bibirnya yang terkatup rapat. Dionte beringsut semakin 
mendekatinya yang terpojok di kursi penumpang. 

“Eh, eh! Jangan mendekat! Stop, stop!” pekik Krystal seraya 
mendorong dada Dionte menjauh. 

Dionte menatap Krystal semakin dalam, sebelah sudut bibirnya 
semakin tertarik membentuk seringai misterius namun terkesan 
seksi. Tangan kirinya menekan sandaran kursi dan tangan kanannya 


terulur ke rahang Krystal, meraihnya dan mendongakkannya hingga 
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tatapan mereka kembali bertaut. Wajah cantik dan lembut Krystal 
dengan mata hijau gelap yang menatapnya dengan tajam itu seakan 
menenggelamkannya. 

“Katakan, apa anak itu adalah anakku?” tanya Dionte lagi, 
dengan suara rendah. 

Krystal menggertakkan giginya sambil menepis tangan Dionte 
di rahangnya, tapi pria itu masih bertahan menekan tubuhnya. “Dia 
anakku dengan pria lain,” jawabnya. 

Dionte semakin menyeringai, menarik pinggang Krystal ke atas 
hingga wajah mereka nyaris bersentuhan. Napas mereka beradu, 
membuat keadaan di dalam mobil terasa sempit dan menyesakkan 
bagi keduanya. 

“Kau pikir aku percaya begitu saja?” bisik Dionte, dengan bibir 
yang berada tepat di depan bibir Krystal. 

Krystal balas menatap Dionte dengan tajam. “Percaya atau 
tidak, itu urusanmu. Anak itu adalah anakku dengan pria lain. Kau 
pikir setelah kita berpisah aku tidak bertemu pria lain?” 

Dionte menggeram, merasakan gemuruh panas di dadanya 
mendengar Krystal bersama pria lain. “Benarkah? Jika itu anak dari 
pria lain kenapa wajahnya mirip denganku? Apa dia anak dari pria 
yang waktu itu bersamamu? Kurasa bukan.” 

“Anak siapa pun dia, tidak ada hubungannya denganmu, Dionte. 
Minggir sekarang juga.” 

Dionte menatap bibir merah Krystal yang nampak penuh dan 
cemberut, ia pun semakin mendekatkan wajahnya dan memagut bibir 
itu dalam sekaligus, membuat Krystal terkejut dan tak melakukan 
apa pun. merasa tak ada penolakan, Dionte menggerakkan bibirnya 
untuk merasakan bibir halus dan kenyal itu. tangannya menarik 
leher Krystal untuk memperdalam ciumannya, tapi setelah beberapa 


detik Krystal memberontak sambil mendorong dadanya. 
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Dionte menyusupkan lidahnya melewati bibir Krystal yang 
terus menolaknya, 11 mencubit pinggang Krystal hingga wanita itu 
mendesah dan membuka mulutnya, menerobos mulutnya dengan 
lidahnya. Bibir halus dan lembut itu seperti tak pernah disentuh 
pria mana pun, rasanya lebih manis dan menggairahkan daripada 
lima tahun yang lalu. 

Ketika Dionte terlena dengan ciumannya sendiri, ia merasakan 
sengatan di lidahnya ketika Krystal menggigitnya dengan kasar 
hingga membuatnya terkejut dan melepaskan ciumannya. Dionte 
menarik tubuhnya, merasakan denyutan di lidahnya dari gigitan 
Krystal, sedangkan Krystal sendiri terengah di kursinya dengan 
wajah memerah dan juga mata yang menatap tajam penuh kesal. 

Selama hidupnya, 1a tak pernah digigit oleh wanita mana pun 
ketika berciuma, 1a bahkan tak perlu bersusah payah memaksakan 
diri pada mereka, karena para mantan kekasihnya lah yang selalu 
menggodanya terlebih dahulu. Krystal yang ada di hadapannya kini 
benar-benar bukan Krystal lima tahun lalu yang malu-malu dan 
selalu memandangnya dengan tergila-gila. 

“Krystal,” geram Dionte. 

Krystal menaikkan dagunya, memandang Dionte dengan wajah 
dan mata memerah seakan hendak menumpahkan air mata. “Kau 
berengsek,” bisiknya dengan suara tercekat. 

Krystal membuka pintu mobil dan hendak keluar, tapi Dionte 
menahan tangannya dengan cepat. “Katakan padaku, apa anak itu 
anakku?” 

“Dia anakku dengan pria lan! Kau pikir aku hanya tidur 
denganmu?” 

Dionte menggeram, mencengkeram tangan Krystal dengan kuat 
seakan hendak mematahkan tangan rapuh itu. “Aku tidak percaya. 


Kau dengarkan aku, Krys. Hari imi aku akan kembali ke Italia, 
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setelah GP Australia aku akan kembali dan melakukan tes DNA. 
Jika terbukti anak 1tu adalah anakku, aku akan membawanya.” 

Krystal terpaku dengan wajah penuh ketakutan, menatap 
Dionte dengan tak percaya. “Kau jahat sekali,” katanya dengan 
mata memerah. 

“Kau hanya perlu mengaku, apakah itu anakku?” tanya Dionte 
lagi, dengan nada ditekan. 

“Kau tahu, Dionte. Ada hal-hal di dunia ini yang tidak dapat kau 
dapatkan dan paksakan, meski kau selalu mendapatkan semuanya 
dalam hidupmu. Jika aku katakan dia bukan anakmu, maka bukan!” 

Dionte melepaskan tangan Krystal, 1a tertawa kecil sambil 
memandang Krystal. “Krystal Louis, kau berubah hampir seluruhnya. 
Jika aku katakan bahwa aku akan membuktikannya, maka aku tidak 
akan menarik kembali perkataanku. Jangan membuatku bertindak 
kasar, kau hanya perlu katakan apa dia anakku?” 

Krystal memalingkan wajahnya sambil menahan isak tangis 
yang akan segera keluar. “Jika aku katakan dia memang anakmu, 
apa yang akan kau lakukan? Kau ingin membawanya dariku? 
Kau ingin merebutnya setelah aku berhasil mengandungnya dan 
melahirkannya, setelah aku membesarkannya hingga kini?” 

Ketika memalingkan wajahnya kembali, air mata mengalir dari 
mata hyau gelap Krystal. Wajahnya memerah, air mata menuruni 
pipinya. Ada banyak beban yang ditanggungnya dan itu terlihat di 
matanya yang tak lagi menyembunyikan semua keadaan. 

Sesaat Dionte tertegun, merasakan sesuatu seperti mencubit 
hatinya. Melihat air mata di wajah cantik itu, melihat luka dan 
kesedihan di mata indahnya, membuat sesuatu seperti menusuk 
jantungnya dengan dalam. 

“Krys,” panggil Dionte dengan suara lebih lembut. Kedua 
tangannya meraih bahu Krystal, tapi Krystal menepisnya. “Jika dia 
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anakku, kenapa kau menyembunyikannya?” 

Krystal menatap Dionte dengan dahi mengerut, mengusap 
air matanya dengan kasar kemudian tertawa sumbang. 
“Memberitahumu bahwa aku hamil setelahnya? Apa yang akan kau 
lakukan lima tahun lalu? Paling-paling kau akan mengatakan bahwa 
itu bukan anakmu. Bagaimana mungkin hubungan satu malam bisa 
membuatku mengandung?” 

Benar, apa yang dikatakan Krystal sangat benar, pikir Dionte. Itu 
tidak salah lagi, karena lima tahun lalu dia baru saja debut di F1. 
Beberapa bulan kemudian ia mengalami kecelakaan di tahun yang 
sama, 1a kembali ke Italia dan vakum dari balapan selama satu tahun. 
Ia melupakan tentang Krystal, 11 bahkan tak mengingat tentang 
Krystal. 

Setelah satu tahun dan ia kembali balapan, dia barulah mengingat 
kekasihnya di Inggris yang membawa uang serta barang-barang 
mahalnya di kamar hotel. Dionte ingin menuntut penjelasan tapi 
melihat Krystal yang dipenuhi dengan beban berat, membuatnya 
mengurungkan niat untuk bertanya mengapa lima tahun lalu Krystal 
pergi dengan membawa uang dan barang-barangnya. 

“Kau bingung akan menjawab apa? Karena semua yang aku 
katakan adalah kebenaran,” ujar Krystal dengan kekehan penuh 
kegetiran. 

Dionte tersadar pada kenyataan kembali, ia menatap wajah 
Krystal dengan dalam dan bibir terkatup rapat. “Tidak seharusnya 
kau menutupinya dariku.” 

Krystal memalingkan wajahnya ke samping, menghindari 
tatapan Dionte. “Sekarang kumohon, jangan lagi muncul di 
hadapanku dan Dio.” 

Dionte menarik bahu Krystal agar kembali menghadap padanya. 


Dengan mata memicing 1a menatap wajah Krystal yang masih 
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enggan menatapnya. “Aku berhak muncul di hidupnya, karena aku 
ayahnya.” 

Krystal menarik napas dalam-dalam sebelum mengembuskannya 
sambil menjawab dalam sekaligus, “Dia sudah memiliki calon ayah. 
Aku akan menikah, Dionte.” Ja menatap Dionte dengan pandangan 
rumit, kemudian membuka pintu mobil dan keluar. 

Dionte terpaku di tempatnya, menatap Krystal yang sudah 
menyeberangi jalan dan kembali ke gedung sekolahan. Dengan dahi 
mengerut Dionte masih menatapnya, tiba-tiba perkataan Krystal 
tentang dia yang akan menikah menghantam kepalanya dengan 
keras. 

Dionte menggeram dan memukul setir dengan kasar, 1a mengusap 
wajahnya dengan suara kekehan kecil. Hatinya bergemuruh tak 
terima mendengar Krystal akan menikah, dan jika dipikir-pikir dia 
tidak berhak marah karena dia bukan siapa-siapa Krystal, dia hanya 
ayah dari anak Krystal. Hubungan mereka sudah berakhir, dan itu 
hak Krystal untuk menikah dengan siapa pun. 

“Shut, shif” umpatnya dengan kasar, Dionte menghidupkan 
mesin mobilnya dan melaju meninggalkan tempat itu. “Sepertinya 


aku pria berengsek di mata Krystal.” 


S dd 


CHAPTER 8 : BEN BRINSON YANG 
MISTERJUS 


Krystal tiba di depan gedung tim Rafaella Racing Point. Gedung 
bertingkat tinggi 1tu terletak di Southwark, memiliki gerbang dengan 
keamanan tinggi juga halamannya yang luas dengan rumput hijau 
yang membentang di sekeliling gedung. Di depan gedung terdapat 
tulisan Rafaella Racing Point yang cukup besar yang memudahkan 
orang lain untuk menemukan markas tempat di mana Ben Brinson 
bernaung selama di F1 musim 1ni. 

Setelah menunjukkan kartu identitasnya sebagai jurnalis dari 
Radio London's Today dan dikonfirmasi ada pertemuan dengan 
Ben Brinson, Krystal pun duzimkan untuk memasuki gedung. 
Sepanjang perjalanan itu telah disibukkan dengan semua pemikiran 
tentang Dionte yang nyatanya telah mencuri semua pikirannya. 
Bagaimana pun masalahnya dengan Dionte tidaklah sepele, karena 
pria itu sudah pasti akan mengejarnya untuk mendapatkan Dio. 

Krystal tiba di depan gedung dan segera masuk, ia bertanya pada 
resepsionis dan wanita itu segera mengantarnya ke lantai ground di 
tempat Ben Brinson berada. 

“Miss Louis silakan, Mr. Brinson sudah menunggu Anda,” kata 
sang resepsionis. 

Krystal tersenyum dengan ramah. “Terima kasih,” balasnya. 

Setelah keluar dari lift Krystal dibiarkan sendiri karena 
resepsionis itu kembali naik ke lantai lobi. Krystal menolehkan 
kepalanya ke sana sini untuk menemukan keberadaan Ben Brinson. 
Tak seperti yang dipikirkannya, 1a pikir sebelumnya bahwa Ben 
Brinson akan diwawancarai di ruangan pribadinya. Ternyata Krystal 


di bawa masuk ke lantai ground yang begitu banyak mobil serta alat- 
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alat otomotif yang tidak diketahuinya. 

Dengan mata berbinar, Krystal mencoba melupakan 
permasalahannya dengan Dionte. Ia menolehkan kepala ke sana- 
sini untuk melihat-lihat koleksi mobil-mobil F1 dari Mercedes itu, 
dengan warna hitam yang khas. Mobil-mobil itu terlihat seakan 
melambai-lambai padanya untuk disentuh dan Krystal tak bisa lagi 
menahannya, ia pun mendekati salah satu mobil dan menyentuhnya. 
Menyentuh langsung mobil yang digunakan untuk balapan Formula 
1 terasa menakjubkan baginya dan ini pertama kalinya. 

“Kau menyukainya?” 

Krystal tersentak mendengar suara seorang pria yang dalam 
terdengar dari belakangnya. Ia pun menoleh dan menemukan Ben 
Brinson sedang berdiri di belakangnya, dengan wajah tanpa ekspresi 
dan tatapan tajam yang misterius. Kaos lengan panjang melekat pas 
di tubuhnya yang terbentuk dengan indah, rambutnya yang sedikit 
gondrong nampak berantakan dan menempel di lehernya yang 
berkeringat, membuatnya terlihat seksi. 

“Selamat siang Mr. Brinson,’ sapa Krystal. “Saya Krystal dari 
Radio London's Today.” 

Ben menatap Krystal dengan dalam, tanpa mengalihkannya 
sekalipun. “Kita sudah bertemu di Silverstone,” balasnya dukuti 
senyum ramah. 

Dia masih mengingatku, astaga! Pekik Krystal dalam hati, tak tahu 
harus senang atau cemas. 

Ben menyandarkan tubuhnya di badan mobil Mercedes tak jauh 
dari Krystal, membuat Krystal harus berjalan mendekatinya seraya 
mengambil berkas berisi semua pertanyaan untuk sang pembalap. 
Ketika siap, 11 mengeluarkan perekam dan bersiap, memandang 
Ben dengan senyum ramah dan profesional. 


Ketika matanya bertemu tatap dengan sepasang mata biru cerah 
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yang nampak lebih gelap seperti lautan yang amat dalam. Wajah 
tanpa ekpresi dengan tatapan tenang terus menatapnya, bahkan 
tak mengalihkannya sedikit pun. Krystal bahkan ingin sekali 
memastikan apa Ben Brinson masih bernapas? Karena dari cara 
pria itu menatapnya seperti tak ada napas sama sekali. 

Saat Krystal bergeser, bahkan mata biru itu mengikuti 
pergerakannya. Seluruh bulu di tubuh Krystal terasa meremang, 
dan 1a bergidik dalam hati merasakan bahwa tatapan pria itu bahkan 
sepertinya jauh lebih berbahaya dari tatapan Dionte padanya ketika 
pertama mereka bertemu kembali. 

“Siap?” tanya Krystal dengan senyum profesional. 

Ben menaikkan sebelah alisnya, dengan bibir masih terkatup 
rapat seakan tak pernah tersenyum. Pria itu jauh lebih pendiam dan 
tenang jika di belakang semua orang, dia bahkan belum membalas 
senyum Krystal sedikit pun, berbeda dari Ben Brinson di atas 
podium yang tersenyum pada semua orang. 

“Kemarilah,” kata Ben, tanpa mengalihkan tatapannya dari 
wajah Krystal. 

Krystal merasa jauh lebih gugup daripada ketika 1a berdekatan 
dengan Dionte. Ia tak tahu apakah arti tatapan tenang Ben padanya. 
Tatapan tenang Ben nyaris sama seperti tatapan tenang Dionte, 
karena dua pria itu ketika menatapnya dengan tenang jauh lebih 
berbahaya daripada tatapan nakal dan menggoda. 

“Sebelumnya saya ingin berterima kasih karena sudah duzinkan 
untuk mewawancarai Anda,” kata Krysta, masih dengan senyum 
manisnya. 

Ben masih menatapnya, bahkan membuat Krystal tak yakin apa 
pria itu berkedip. Dengan suara rendah Ben pun membalasnya, 
“Aku yang meminta mereka untuk mengizinkanmu. Kau tidak 


datang mewawancaraiku pada hari itu.” 
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Krystal terkekeh pelan, diam-diam melirik Ben yang masih 
saja meliriknya. Krystal merasa ingin kabur saat ini, karena pria 
itu justru nampak jauh lebih berbahaya dan misterius ketimbang 
Dionte. Tempat mereka saat ini di ruangan yang tak ada manusia 
lain selain mereka berdua, cukup jauh dari orang lain dan pikiran 
panik seketika melanda Krystal. 

“Rileks, kau nampak tegang,” kata Ben lagi seraya terkekeh pelan 
melihat wajah tegang Krystal yang begitu kentara. 

Krystal menelan ludahnya dengan susah payah, ia tertawa hambar 
dengan wajah memanas karena malu. Sebelum 1a mengajukan 
pertanyaan, Ben berjalan ke arah lain dan kembali lagi membawa 
sebotol air mineral dingin untuknya. 

“Minumlah, kau terlihat tegang,” katanya, seraya memberikan 
sebotol air mineral dan senyum ramah kembali tercipta di bibirnya. 

Krystal mengambilnya, membukanya dan meneguknya dengan 
pelan, dan ketika ia menoleh lagi Ben masih saja menatapnya tanpa 
mengalihkan pandangan tapi senyuman tadi lenyap secepat kilat. 
Entah mengapa, pria yang terus menatapnya tanpa mengalihkan 
pandangan membuatnya merasa cemas dan takut, seperti Dionte 
yang juga selalu menatapnya tanpa henti. Entah apa yang ada pada 
wajahnya, Krystal segera memeriksanya dan tak menemukan apa 
pun. 

“Ehem... Terima kasih. Mr. Brinson, kita mulai dengan 
pertanyaan pertama. Untuk menghadapi Australan Grand Prix 
pekan depan, bagaimana dengan kesiapan tim?” 

Ben belum menjawab, tatapannya yang misterius seperti 
memindai wajah Krystal. Tak jauh dari wajahnya, itu cukup 
membuat Krystal merasa malu karena terus ditatap oleh pria itu. 
Jika Dionte selalu menatap dada dan bokongnya, Ben justru terus 


menatap wajahnya. Jika harus dikatakan, Dionte jauh lebih kurang 
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ajar tapi ia tak merasa ada ketakutan sama sekali, berbeda dengan 
Ben yang membuatnya agak takut. 

“Tim sudah siap seratus persen,” jawabnya. 

“Oh, lalu bagaimana dengan kesiapan Anda? Mengingat di 
Australia sedang musim dingin, agak cukup membutuhkan kesiapan 
ekstra, bukan?” 

“Hanya perlu latihan dan mengatur strategi lagi. Musim apa 
pun, pembalap harus tetap siap menghadapinya.” 

Krystal ingin memberikan kedua ibu jarinya atas jawaban Ben. 
Ia pun melanjutkan pertanyaannya, “Di GP Inggris, Anda berhasil 
meraih podium dua, dan apakah ada rencana untuk meraih podium 
pertama?” 

Ben menatapnya, jauh lebih dalam dan ada senyum samar 
yang nampak misterius di bibirnya, membuat Krystal harus 
mencengkeram berkas dan perekamnya dengan erat. 

“Menurutmu?” Ben bertanya balik dengan sebelah alis terangkat. 

Krystal menahan napas sejenak, seakan lupa caranya 
bernapas melihat pria itu yang balik bertanya tanpa mengalihkan 
pandangannya sama sekali. “Menurut saya, Anda pasti sudah siap 
dengan podium pertama,” jawab Krystal. 

Pria itu tidak mengatakan apa pun lagi. Tetap menatap Krystal 
dengan senyum miring yang samar, membuat lutut Krystal lembek 
seperti jeli dan nyaris membuat tubuhnya ambruk. Semakin lama 
berada bersama Ben di tempat seperti ini semakin membuatnya 
cemas. 

“Sebagai musim debut Anda di F1, prestasi ini sangat 
membanggakan Inggris tentunya dengan peraihan podium kedua. 
Bagi Dionte Arentino semua pembalap berpotensi menjadi 
saingannya, bagaimana menurut Anda? Siapakah saingan terberat 


Anda di musim pertama Anda di F1?” 
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Ben melipat kedua tangannya, menatap Krystal dengan lebih 
dalam. Ada senyum ramah di bibirnya dengan kilatan mata yang 
misterius, yang tak disadari oleh Krystal. “Yap, semua pembalap 
bisa berpotensi menjadi saingan dan merebut posisi kita karena 
sirkuit itu luas dan banyak tikungan, apa pun bisa terjadi.” 

Krystal mengangguk pelan, ketika 11 mendongak tatapannya 
kembali terperangkap oleh mata biru yang gelap itu. Ia berdeham 
dan kembali melanjutkan pertanyaan-pertanyaan lainnya, yang 
selalu dijawab oleh Ben dengan singkat atau terkadang penuh 
makna yang tak bisa Krystal mengerti. Pria itu lebih terkesan pandai 
dalam mengolah kata, berbeda dengan Dionte yang lebih terkesan 
langsung dan blak-blakan tapi amat sangat pandai dalam merayu. 

Setelah hampir setengah jam ia melakukan wawancara dengan 
pembalap asal Inggris itu, Krystal merasa cukup sangat lega harus 
segera berakhir. Ia akan pulang dan mengeditnya sebelum besok 
senin menyerahkannya pada sang bos dan menyiarkannya di radio 
mereka. 

Ketika Krystal membenahi peralatannya, memasukkannya 
ke tas, Ben masih terus menatap wajahnya dengan lekat-lekat 
seakan ada lem yang menempelkan matanya pada wajah Krystal. 
Bahkan diantara dadanya yang montok, bokongnya yang berisi dan 
pinggangnya yang ramping, tidak menarik perhatian Ben Brinson 
melainkan hanya wajahnya. 

“Terima kasih banyak atas kesediaan Anda dalam wawancara ini, 
Mr. Brinson.” 

Ben mengangguk kecil sebagai balasan. 

“Kalau begitu saya pamit. Sekali lagi terima kasih.” 

Krystal pun berbalik dan mulai melangkah menuju lift, tapi 
tiba-tiba pergelangan tangannya diraih dari belakang hingga 
membuatnya tubuhnya berbalik dalam sekaligus dan terhuyung ke 
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dalam pelukan Ben. Kedua tangannya menekan dada bidang pria itu 
yang terasa sangat kokoh dan keras, ketika mendongak tatapannya 
bertaut dengan tatapan tenang dan misterius Ben. 

Dengan segera Krystal mendorong dada Ben dan menjauhkan 
dirinya, ia merasa sesuatu seperti menyumbat tenggorokkannya 
dengan jantung yang berdegup keras. Bagaimana pun kejadian tadi 
sangat tak terduga, ia bahkan tak menyangka akan terjatuh dalam 
pelukan pria itu. Entah Ben melakukannya dengan sengaja, atau 
Krystal hanya terkejut sampai terjatuh. 

“Mr ... Brinson?” tanya Krystal dengan suara gugup. 

Ben menyunggingkan senyum tipis dan tenang. “Aku ingin 
memberikan sesuatu,” katanya. 

Krystal mengerjapkan matanya dengan tak mengerti ketika 
sebuah topi hitam dengan logo tim Ben terpasang di kepalanya. Ia 
menyentuhnya dan menatap Ben dengan dahi mengerut. 

“Kenang-kenangan,” kata Ben sambil mengedikkan bahunya. 

Krystal tersenyum dengan tulus, tak menyangka pria itu bahkan 
memberinya kenang-kenang. Padahal dengan adanya wawancara ini 
saja bagi Krystal sudah sangat membantu pekerjaannya, dan 1a akan 
mendapatkan bonus bulan depan. 

“Terima kasih,” bisiknya sambil tersenyum. 

“Sama-sama. Silakan, aku antar sampai lift.” 

Ben mempersilakan Krystal untuk berjalan menuju lift, mereka 
berjalan bersisian tanpa benar-benar ada yang berbicara. Sampai 
tiba di lift, Ben menekan tombol untuknya sampai ke lobi, lalu 
mempersilakannya untuk masuk. 

Krystal masuk dan memberikan lagi senyum tulus penuh terima 
kasih. Ben hanya diam memandangnya, dan ketika pintu lift belum 
sepenuhnya tertutup Krystal melihat wajah Ben berubah amat 
dingin dengan tatapan yang juga dingin, sangat berbeda ketika 
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bersamanya yang sangat tenang dan misterius. 

Di dalam lift, Krystal menatap pantulan dirinya di dinding lift. 
Seorang wanita dengan tubuh yang terbentuk indah, mengenakan 
blus dan rok pendek dengan stoking hitam, rambut tergerai dan 
mengenakan topi hitam. Krystal tak mengerti mengapa Ben terus 
menatap wajahnya tanpa henti sepanjang melakukan wawancara. 

Shd 

Dionte berdiri di luar gerbang sekolah sambil mengenakan 
topi dan kacamata hitam, membuat orang-orang di sekitarnya 
harus menatapnya dengan pandangan penasaran. Mereka seakan 
mengenalnya, tapi juga tidak mau ceroboh dengan mendekatinya. 

Setelah jam sekolah bubar dan semua murid keluar, semua 
orang tua murid menyambut anak mereka masing-masing. Begitu 
pun dengan Dionte yang berniat menemui seseorang sebelum 1a 
harus kembali ke Italia setelah makan siang. Saat seorang anak lelaki 
berusia empat tahun yang terlihat lebih tinggi dengan wajah Italia 
keluar dari gerbang, 1a segera mendekat dan menyapa anak itu. 

“Halo, boy,” katanya. 

Anak itu mendongak, mata sewarna madunya yang polos pun 
hanya mengerjap. “Paman siapa?” 

Dionte melepaskan kacamata hitamnya, tersenyum memandang 
anak itu yang serupa dengannya, seakan bercermin pada masa 
kecilnya. Ia berlutut dengan sebelah kaki, meraih bahu anak itu 
dengan lembut. 

“Aku teman ibumu,” jawab Dionte. 

“Uncle yang waktu itu!” pekik anak lelaki itu yang merupakan 
Dio. 

Dionte tersenyum sambil mengangguk. “Namamu siapa?” 

“Namaku Dio Louis. Mommy bilang namaku diambil dari nama 


kecil Daddy-ku,” jawab Dio dengan polosnya. 
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Dionte merasakan hatinya seperti dicubit dengan kawat berduri 
mendengar jawaban Dio. Bahkan anak itu memiliki nama kecilnya, 
dan Krystal yang memberikannya. Wanita itu, Dionte mendesah 
dalam hati, Krystal sangat rumit pemikirannya. Dia memberikan 
nama kecilnya, tapi ketika mereka bertemu kembali justru terus 
berusaha menjauhkannya dari putranya sendiri. 

“Sekarang di mana Duaddy-mu?” tanya Dionte lagi, mengikuti 
rasa penasarannya akan jawaban anak itu mengenai ayahnya. 

“Mommy bilang Daddy-ku sudah di surga, ditemani oleh bidadari- 
bidadari cantik.” 

Dionte terbatuk kecil mendengar jawaban polos Dio. Krystal 
benar-benar membuat Dio berpikir ayahnya sudah mati, padahal 
1a masih berdiri di sini dengan keadaan sehat. Krystal melakukan 
itu dengan sengaja, agar orang-orang berpikir anaknya tak memiliki 
ayah. Ia tak mengerti mengapa Krystal harus menjauhkan putra 
mereka darinya meski dia sudah mengetahuinya. 

Selama lima tahun, 1a tak tahu apa yang terjadi dengan Krystal. 
Bagaimana wanita itu mengandung anaknya seorang diri dan 
melahirkannya, kemudian membesarkannya di London sebagai 
single mom yang tak pernah menikah. Teringat akan pernikahan, 
Dionte merasa harus menanyakan sesuatu pada Dio. 

“Dio, apa ibumu sudah memiliki kekasih?” 

Dio mengerutkan dahinya sambil mengerjapkan matanya. 
“Kekasih itu apa, uncle?” 

“Apa kau akan memiliki ayah baru lagi?” ulang Dionte dengan 
kata-kata yang mudah dipahami. 

Dio tersenyum kemudian menggeleng keras-keras, membuat 
Dionte merasa ingin tertawa di depan Krystal karena wanita itu lagi- 
lagi membohonginya dengan mengatakan hal menggelikan. 


“Dio, kau mau makan? Bagaimana kalau kita makan siang, dan 
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kau bebas makan apa pun.” 

Dio membulatkan matanya dengan mulut yang juga membulat, 
karena setiap mendengar makanan akan membuatnya berbinar- 
binar dengan polos. Bocah lelaki itu pun mengangguk kuat-kuat 
sambil meraih tangan Dionte. 

“Ayo, ayo! Dio ingin makan daging panggang!” pekiknya dengan 
girang. 

Anak ini sangat mudah dibujuk dengan makanan, aku ragu dia akan 
sangat mudah dibawa orang asing, gamam Dionte dalam hati. Jika dia 
sudah mendapatkan Dio, Dionte akan melakukan penjagaan pada 
putranya dan juga Krystal. Bagaimana pun 1a harus mengambil hati 
Dio, kemudian mengenalkannya sebagai ayahnya secara perlahan. 

Dionte bangun, dengan tangan menggenggam tangan Dio. 
Mereka berjalan bersama meninggalkan gerbang, tapi tiba- 
tiba seorang wanita yang merupakan guru Dio mendekat dan 
memanggilnya membuat Dio dan Dionte berbalik serempak. 

Wanita itu nampak terkejut karena melihat wajah Dio dan 
Dionte yang sangat mirip, seperti ayah dan anak. “Ini... maaf, Tuan, 
Dio tidak bisa dibawa,” katanya. 

Dionte mengerutkan dahinya menatap wanita itu. “Aku 
ayahnya,” katanya. 

Wanita itu semakin terkejut mendengarnya, menatap wajah Dio 
dan Dionte secara bergantian untuk meneliti bahwa wajah mereka 
memang terlihat sangat mirip. Wanita itu terlihat mengerutkan 
dahinya, seakan mengingat-ingat sesuatu. 

“Anda... terlihat seperti pembalap Dionte Arentino,” kata wanita 
itu dengan ragu. 

Dionte melepaskan topinya membuat wanita itu semakin terkejut 
karena tak percaya ada seorang pembalap terkenal yang mendatangi 


sekolah mereka dan mengaku sebagai ayah Dio. Pertanyaan yang 
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ada di benak wanita itu bukan lagi “apakah pria itu berbohong?” 
melainkan pertanyaan “bagaimana bisa seorang Dionte Arentino 
mengenal Dio Louis. 

“Ya, itu aku,” balas Dionte dengan nada angkuhnya yang sangat 
khas namun tetap terlihat memesona. 

“Ba-bagaimana Anda bisa ada di sini? Jadi... jadi Dio putra 
Anda?” tanya wanita itu dengan suara tergeragap. 

Dionte kembali memakai topinya, wajahnya masih tetap terlihat 
angkuh. “Benar, Dio Louis putraku.” 

“Tapi, saya harus mengabarkan ini pada Miss Louis, karena 
selama ini tidak ada yang pernah menjemput Dio selain Mr. 
Benjamin.” 

“Aku hanya akan membawanya makan siang. Jika Krystal 
bertanya, katakan saja padanya bahwa aku datang menjemput putra 
kami.” Dionte menyeringai kecil, dengan menekankan kata “putra 
at BOOKIE 

“Tapi...” 

Belum sempat wanita itu melanjutkannya, Dionte berdecak 
dengan wajah kesal dan kehilangan kesabaran. Jika dia tidak segera 
membawa Dio makan siang maka Krystal akan segera datang dan 
menggagalkannya untuk dekat dengan anaknya. 

“Dengar, aku ayah Dio dan suami Krystal Louis. Sebaiknya kau 
menyembunyikan berita ini, karena selama ini identitas Dio dan 
Krystal telah disembunyikan.” 

“Tapi... tapi Miss Louis tidak pernah menikah.” 

Dionte berdecak kasar, ia menatap wanita itu dengan seringai 
tajam. “Kau pikir kenapa Krystal mengaku tidak memiliki suami? 
Jika orang-orang tahu dia memiliki suami seorang pembalap 
terkenal, apa yang akan terjadi?” 

Wanita itu segera bungkam, terlihat percaya begitu saja dengan 
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semua omong kosong yang dimuntahkan Dionte padanya. Dionte 
terlalu terlatih untuk mengatakan segala macam omong kosong 
pada seorang wanita, karena hampir semuanya dari mereka selalu 
percaya padanya. Sebagai seorang playboy ulung, tidak sulit untuk 
mengatakan omong kosong apa pun pada wanita, selama wanita- 
wanita itu tidak meminta untuk dinikahi. 

Tanpa mengatakan apa pun lagi Dionte segera membawa 
Dio berjalan meninggalkan gerbang sekolah. Dionte membantu 
Dio untuk masuk dan duduk di kursi penumpang, membantunya 
memakaikan sabuk pengaman, setelahnya ia berputar dan masuk di 
kursi kemudi. Dengan senyum hangat dan tulus, Dionte menatap 
bocah lelaki yang menatap bagian dalam mobil itu dengan wajah 
takjub dan berbinar. 

“Uncle, ini mobil siapa?” tanyanya dengan gembira, seraya 
mengelus-ngelus kursi mobil. “Kursinya empuk! Dio suka, Dio 
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suka!” pekiknya sambil berjingkrak-jingkrak merasakan pantatnya 
terasa nyaman. 

Dionte masih menatapnya dengan senyuman yang perlahan 
pudar diganti dengan senyum getir dan tatapan bersalah. Melihat 
anak itu yang seperti tak pernah naik mobil mewah membuatnya 
merasakan ada sesuatu seperti kawat berduri yang mengikat 
jantungnya dengan erat. Setiap tetes darahnya ada rasa penyesalan 
yang dalam. 

Dionte merenungi perkataan Krystal padanya pagi tadi. Jika 
saja Krystal mengatakan bahwa dia mengandung lima tahun yang 
lalu, mungkin Dionte akan menanggapinya dengan tak acuh atau 
bahkan mengatakan bahwa wanita itu menjebaknya. Namun 1a baru 
mengetahuinya sekarang, di saat usianya sudah dewasa dan matang, 
1a sudah terkenal dan memiliki banyak uang. Terlebih semua wanita 


yang dikencaninya sebelumnya selalu menempel padanya, berbeda 
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dengan Krystal yang saat 1n1 selalu menghindar dan menolaknya. 

Krystal bahkan menggigit lidahnya saat dia menciumnya! Hal 
itu membuat gejolak dalam diri Dionte semakin berkobar, karena 
ia ingin mendapatkan Krystal kembali ke pelukannya. Wanita 
pemberontak, galak dan sulit ditaklukan sangat menantang untuk 
ditaklukkan. 

“Uncle, kita akan makan di mana?” tanya Dio setelah lelah 
berjingkrak-jingkrak. 

Dionte kembali pada kenyataan, ia tersenyum dan menepuk 
kepala anak itu. “Kita makan di restoran mewah yang banyak 
makanan enak. Dio, mulai saat ini kau harus memanggilku Daddy, 
bagaimana?” 

Dio menatap Dionte dengan mata mengerjap beberapa kali. 
Keraguan nampak di wajah bocah itu sambil menggigit bibir 
bawahnya. “Mommy bilang Daddy sudah di surga.” 

“Aku Daddy-mu, dan Mommy-tmu benar. Selama ini Daddy-mu 
ada di surga bernama Italia, aku datang untuk menjemputmu dan 
Mommy-mu ke surga yang ditinggali oleh Daddy-mu.” 

“benarkah, Uncle!” Dio nampak kembali kegirangan, tapi 
buru-buru menutup mulutnya dengan kedua tangan. “Daddy... Dio 
akhirnya punya Daddy?” 

Dionte tersenyum sambil mengangguk. “Benar, Dio sekarang 
punya Daddy.” 

Dio tersenyum lebar hingga menampilkan gigi-gigi susunya. 
“Dio akhurnya punya Daddy, sekarang Dio punya Daddy.” 

Tiba-tiba tanpa diduga Dio menangis dengan begitu sedih, 
mengusapi wajahnya dari air mata tapi selalu tumpah. Ia menatap 
Dionte dengan isak tangis, yang terdengar begitu menyayat hati. 
Tangisan itu begitu sedih, karena keinginannya untuk memilki 


seorang ayah akhirnya tercapai meski ia belum mengerti apakah 
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Dionte ayah kandungnya atau bukan. 

“Akhirnya, hiks! Akhirnya keinginan Dio tercapai. Hiks, Dio 
ingin punya Daddy” Isak tangisnya tak berhenti, dan semakin 
terdengar menyayat hati. 

Dionte yang duduk di kursi kemudi pun tak sanggup lagi 
melihatnya, 11 melepaskan sabuk pengaman Dio dan meraih tubuh 
anak itu kemudian memeluknya dengan hangat dalam dekapannya. 
Tubuh Dio bergetar, masih menangis sedih. 

“Dio sudah memiliki Daddy, jangan menangis lagi,” bisik Dionte. 

“Dio memiliki Daddy. Dio tidak akan diejek lagi, Dio akan punya 
foto bersama Mommy dan Daddy seperti teman-teman yang lain,” 
isak Dio sambil mengusapi air matanya. 

Dionte memeluk anak itu semakin erat, mengelus kepalanya 
dengan lembut dan terus berbisik, “Ya, tidak akan ada yang bisa 
mengejekmu lagi. Sekarang kau bisa mengadukannya pada Daddy 
jika ada yang mengejekmu, bagaimana?” 

Dio mengangguk keras-keras, mengusap air matanya dan 
mendongak untuk menatap Dionte. Dua pasang mata yang nyaris 
serupa itu saling bertatapan. Dionte mengusap mata Dio yang 
masih merembeskan air mata. 

“Teman-teman bilang Dio tidak punya Daddy. Teman-teman 
bilang Dio anak haram.” 

Sialan, mereka masih kecil kenapa sudah mengatakan hal itu? umpat 
Dionte dalam hati. 

“Kau bukan anak haram, oke. Kau punya Daddy, dan tempat 
tinggal Daddy-mu ada di Italia,” bisik Dionte lagi seraya menenangkan 
Dio yang masih menangis. 

Dio mengangguk, memeluk leher Dionte dan menyusupkan 
wajahnya di leher pria itu. Bahu kecilnya masih bergetar karena 


tangisan, dan Dionte beruntung 1a bisa kembali bertemu dengan 
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Krystal di Silverstone untuk mengetahui kebenaran bahwa mereka 
memiliki seorang putra. 
Sd dh 

Cuaca dan terik matahari yang menyengat pada pertengahan 
musim panas itu membuat sebagian orang lebih memilih untuk 
berada di dalam ruangan pada tengah hari. Sebagian lainnya 
menikmati berjemur di bawah terik sinar matahari musim panas. 
Berbeda dengan Krystal yang tidak menikmati keduanya, 1a lebih 
memilih bolak-balik di jalanan, naik turun bis. Setelah melakukan 
wawancara dengan Ben Brinson, Krystal harus kembali ke sekolahan 
Dio untuk menjemput sang putra, pergi berbelanja bahan makanan 
dan pulang. 

Sepanjang perjalanan, Krystal terus membandingkan sikap 
Ben dan Dionte yang benar-benar berbeda. Jika Dionte lebih 
menunjukkan pesonanya, Ben justru lebih tertutup dan sedikit 
berbicara. Meski begitu, Krystal tak bisa membaca bagaimana 
pikiran keduanya ketika bersamanya, karena mereka sama-sama 
misterius dan berbahaya. 

Setelah tiba di sekolah Dio, Krystal segera berlari menuju 
gerbang yang sudah sepi karena jam sekolah sudah berakhir tiga 
puluh merit yang lalu. Dengan napas yang agak menderu dan 
keringat di pelipisnya karena panasnya cuaca, Krystal segera masuk 
ke gerbang tapi tak menemukan siapa pun di sana. Dia bahkan tak 
bisa menemukan Dio, karena biasanya bocah itu akan menunggunya 
di kursi tunggu di dalam gerbang. 

“Dio!” panggil Krystal seraya berlari semakin masuk ke area 
sekolah. 

“Miss Louis.” 

Krystal menoleh dan menemukan guru Dio mendekatinya 


dengan senyum manis. Krystal segera bertanya, “Miss, di mana 
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Dio?” 

Guru wanita itu masih tersenyum, dan senyumannya penuh artı 
membuat Krystal mengerutkan kening. Ia masih menunggu wanita 
itu mengatakan di mana putranya, dan jika melihat senyumannya 
Krystal berpikir bahwa Dio dalam keadaan aman. 

“Dio pergi bersama ayahnya, Miss Louis. Saya paham sekarang.” 

Dahi Krystal semakin mengerut dalam. Ia menatap wanita 
di depannya dengan meyakinkan bahwa wanita itu tidak salah 
berbicara. Semua orang tahu Dio tidak memiliki ayah karena dia tak 
pernah menikah, bagaimana bisa wanita itu mengatakan bahwa Dio 
pergi bersama ayahnya, kecuali... 

Dionte Arentino! Jerit Krystal dalam hati dengan wajah kesal dan 
diliputi emosi. Rasanya ia ingin meremas-remas benda berharga 
apa pun milik Dionte untuk dia hancurkan menjadi kepingan kecil. 
Tanpa setzinnya, pria itu seenaknya membawa putranya entah ke 
mana dan tiba-tiba pikiran Krystal menjadi kosong. 

Ia menatap wanita di depannya dengan tatapan setengah kosong, 
jantungnya berdetak jauh lebih cepat dengan gemuruh hebat. Jika 
Dionte membawa Dio, maka kemungkinan besar pria itu membawa 
anaknya ke Italia dan memisahkannya. 

“Dionte Arenttmo menculik anakku!” gumamnya sambil 
meremas-remas tangannya dengan kuat. 

Guru Dio masih tersenyum penuh arti sambil terkekeh. “Kalian 
sangat unik sekali, Miss Louis. Anda tenang saja, saya tidak akan 
mengatakan pada siapa pun bahwa Anda istri dari Dionte Arentino.” 

Krystal hampir tersedak mendengarnya, ia menatap ngeri pada 
wanita itu. “Siapa yang mengatakan omong kosong itu?” 

Wanita itu masih tersenyum-senyum. “Tidak usah malu, Miss 
Louis. Mr. Arentino tadi datang dan membawa Dio untuk makan 


siang. Saya benar-benar tidak menyangka bahwa ayah Dio adalah 
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seseorang yang terkenal dan luar biasa.” 

Krystal memijat kepalanya, merasa hendak meledak mendengar 
semua omong kosong Dionte yang dimuntahkan pada wanita itu. 
Siapa yang menikah dengannya? Siapa yang menjadi istrinya? Krystal 
bahkan ingin memukul pria itu sampai amnesia dan melupakan 
segalanya—termasuk melupakan kekasih-kekasihnya. Dia cukup 
membenci Dionte yang sering gonta-ganti kekasih. 

“Anda tahu ke mana Dionte membawa Dio?” tanya Krystal lagi. 

Wanita itu menggeleng kecil, tak melepaskan senyumnya 
sedikit pun. “Tidak, Miss. Anda bisa menghubungi Mr. Arentino 
untuk mengetahui di mana keberadaan mereka. Saya benar-benar 
tak menyangka, Mr. Arentino adalah suami yang baik dan ayah 
penyayang. Karena selama ini dari berita yang saya tahu, dia playboy.” 

Krystal mendengus, nyaris muntah mendengarnya. Siapa yang 
istrinya? aku bahkan belum dinikahi olehnya! Jerit Krystal dalam hati 
dengan kesal. ea 

Tak mau mendengar lagi omong kosong guru Dio, Krystal 
segera berlari kembali meninggalkan sekolah untuk mencari Dionte. 
Ia tak tahu di mana Dionte menginap, di mana pria itu saat ini. Tak 
mungkin baginya untuk menanyakan di mana hotel pria itu. Krystal 
meraih ponselnya dan mendial nomor Ren. 

“Halo, Krys,” sapa Ren di ujung telepon. 

“REN, DIONTE MENCULIK DIO!” teriak Krystal dalam 
sekali tarikan napas. 

“Hah?” 

Krystal ingin menangis rasanya, 11 menggeram kesal masih terus 
berlari di trotoar menuju halte bis. “Dionte membawa Dio pergi! 
Kemungkinan membawanya ke Italia, bagaimana ini, Ren?” 

“Kenapa dia ingin membawa Dio ke Italia. Aku pikir dia tak akan 


melakukannya, dia tak akan membawa Dio ke Italia tanpa membawamu 
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juga,” balas Ren. Nadanya terdengar sangat tak suka, tapi apa yang 
dikatakan Ren cukup benar. 

Krystal diam sejenak. Ren ada benarnya, karena sebelum Dionte 
mengetahui tentang keberadaan Dio pun pria itu terus merayunya 
dan mengganggunya tanpa henti. Hanya saja, Krystal mendesah 
dalam hatinya, jika Dionte menginginkan Dio maka mudah baginya untuk 
membawa anak itu ke Italia dan menjadikan siapa pun sebagai ibu sambung 
Dio di sana. 

“Dionte masih sangat sibuk dengan balapan, dia tidak akan membawa 
Dio secepat itu tanpa persiapan. Kau tenang saja, pulang dan tunggu pria 
itu di rumahmu, aku yakin dia akan mengantar Dio ke sana. Aku akan 
langsung pulang dan mendampingimu, kita hadapi Dionte bersama.” 

Krystal menghela napas pelan, merasakan ada sedikit kelegaan 
di hatinya mendengar perkataan Ren. Pria itu memang selalu bisa 
diandalkan olehnya, membuat Krystal merasa sedikit lebih tenang 
meski rasa cemas masih menggerogoti hatinya. 

“Oke, aku akan pulang,” katanya akhirnya, kemudian menutup 
panggilan setelah pamit pada Ren. 

Dengan wajah ditekuk muram, Krystal berjalan di trotoar 
dengan lunglai seperti wanita yang kekurangan darah. Ia tiba di 
halte dan menunggu bis masih dengan wajah muram dan lunglai, 
membuat orang-orang di sekitarnya menatap heran. Pikiran Krystal 
kini berkelana pada apa yang akan Dionte lakukan pada putranya. 

Dionte pasti terus memuntahkan segala omong kosongnya untuk 
mengambil hati Dio. Awas saja kalau Dio sampai memanggilnya Daddy, 
akan kupatahkan benda kebanggaannya, pikir Krystal dengan wajah 
kesal dan kedua tangan saling meremas-remas, membayangkan 1a 
akan mematahkan benda kebanggaan Dionte sebagai pria hingga 
tak ada lagi wanita yang mau dengannya. Pikiran licik dan jahat itu 
terus berputar, membuat Krystal bergidik sendiri karena baru kali 
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ini ia berpikiran licik dan jahat. 
Gara-gara dia aku jadi sadis. Tidak masalah, pria sepertinya harus 


diperlakukan dengan sadis, gamamnya dalam hati dengan senyum licik. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 9: SIRATEGI AYAH 
DAN ANAK 


Sepanjang perjalanan menuju rumahnya, Krystal terus 
memikirkan berbagai macam hal di benaknya. Ia terus memikirkan 
apakah yang dikatakan Ren benar? Atau justru kebalikannya, bahwa 
Dionte mampu melakukannya untuk membawa Dio pergi. Ketika 
dia memikirkannya lagi, itu tidak mudah karena membawa Dio 
pergi ke luar negeri perlu berbagai macam kesiapan sedangkan 
Dionte tidak akan sempat mengurusnya disaat ia sibuk dengan F1 
musim ini. 

Jika memang Dionte nekat menyembunyikan Dio, 1a sudah 
menyusun rencana untuk menghancurkan pria itu. Ia akan muncul 
dan membuat skandal untuk membuat Dionte muncul dan 
mengembalikan anaknya, meski haris melalui jalur hukum. 

Ketika tiba di pagar rumahnya, Krystal berhenti sejenak dengan 
dahi mengerut saat melihat sebuah Ferrari merah terparkir di 
pekarangan rumahnya. Ia kenal itu mobil Dionte, dan benar saja 
pria itu sudah ada di sini bersama Dio. Tanpa menunggu lagi, 
Krystal segera mengambil langkah lebar, membuka pintu rumahnya 
dan terdiam sesaat begitu melihat Dionte sedang duduk di sofa 
usangnya dengan Dio yang berbaring di kakinya sambil menonton 
tayangan ulang balapan kemarin. 

“Kenapa kau ada di sini?!” teriak Krystal dengan kesal, membuat 
Dio terlonjak dan segera bangun. 

Dio dan Dionte sama-sama menoleh pada Krystal. Jika Dio 
memberikannya senyuman girang, Dionte justru memberikannya 
senyum tanpa dosa. Melihat senyum pria itu membuat Krystal 


semakin kesal dan marah akrena Dionte tidak merasa bersalah sama 
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sekali. 

Krystal mendekat dan menudingkan telunjuknya di wajah 
Dionte. “Kenapa kau ada di rumahku? Kenapa kalian bisa masuk?” 

Dionte menatap Krystal dengan senyum miring dan misterius, 
tatapannya tenang namun berbahaya. “Coba tebak dari mana aku 
mendapat kuncinya?” 

Krystal nyaris meraung dan mencakar wajah tampan Dionte, 
karena senyum miring dengan tatapan misterius itu membuatnya 
seakan tak bisa berkutik. Jika Dionte sudah berwajah seperti itu, 1a 
yakin selanjutnya tak akan semuda itu. 

“Dari pemilik rumah sewa ini, kan? Cepat keluar dari rumahku, 
Dionte.” Krystal menggeram, dengan nada yang ditekan. 

Dionte justru merebahkan dirinya di sofa usang itu dengan 
kedua tangan di kepala dan sebelah kaki bertumpang di kaki lainnya, 
wajahnya terlihat angkuh dengan segala pesonanya. “Sofa ini terasa 
keras dan tidak enak,” komentarnya. 

“Jangan mengomentari rumahku!” 

“Kamarnya juga sempit. Ranjangnya bahkan lebih sempit.” 
Dionte masih berkomentar, dengan tatapan angkuh dan nada 
meremehkan. 

Krystal memyat keningnya dengan sabar. “Dionte, kau sudah 
banyak melanggar privasi orang lain. Pertama kau membawa 
anakku, kedua kau memasuki rumahku—bahkan kamarku!” 

Dionte menegakkan tubuhnya, melambaikan tangannya pada 
Dio dan bocah itu segera mendekatinya dan memeluk lehernya 
dengan erat. Hal itu membuat Krystal membulatkan matanya 
dengan wajah tak percaya, melihat putranya yang terlihat menempel 
dengan Dionte. 

“Kau menyihir anakku ya?” tuding Krystal. 


Dionte menaikkan sebelah alisnya, mencibir Krystal dengan 
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angkuh. “Sihir apa. Wajar saja Dio dekat dengan ayahnya.” 

“Dio putraku!” balas Krystal masih dengan nada ketus dan 
keras. 

Dionte menyeringai dengan tajam. “Putra kita, Ex, ralat 
Dionte. “Duduk,” perintah Dionte padanya, seraya menunjuk sofa 
di depannya. 

Krystal semakin menggeram kesal, tapi ia tetap menurut untuk 
duduk di depan pria itu. “Siapa yang kau panggil Ex?” 

“Oh?” Dionte menaikkan sebelah alisnya dengan senyum miring 
yang semakin tajam. “Jadi ingin dipanggil Dokegga?” 

Krystal semakin cemberut, ia menatap Dionte dengan tajam. 
“Dionte berhenti main-main, oke. Silakan keluar dari rumahku, 
dan jangan lagi datang menemui kami. Kita sudah berakhir. Kau 
dengar? Kita berakhir. Aku bisa saja menghubungi calon suamiku 
dan mengatakan bahwa kau menggangguku.” 

Dionte terdiam sesaat, memandang Krystal dengan wajah 
terkejut yang dibuat-dibuat dan itu sangat menyebalkan bagi 
Krystal. Kemudian Dionte tertawa pelan, suara tawanya yang 
rendah membuat bulu kuduk Krystal meremang, ditambah dengan 
tatapannya yang berubah menajam. 

“Calon suami? Kau pikir aku termakan omong kosongmu, 
Krys.” 

“Kau... 

“Dio, apa kau akan memiliki Daddy baru?” tanpa diduga Dionte 
bertanya pada Dio. 

Dio yang masih memeluk leher Dionte pun menggeleng. “Daddy 
Dio hanya satu!” 

Krystal menatap Dio dengan wajah semakin tak percaya. 
“Baby... dia ini... dia ini...” Krystal tergagap, ia bahkan tak tahu harus 


meneruskan kata apa untuk Dionte. 
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“Apa Uncle Ren akan jadi Daddy-mu?” tanya Dionte lagi pada 
Dio, mengabaikan Krystal yang masih terdiam kaku. 

Dio menggeleng lagi. “Bukan! Uncle Ren bukan Daddy Dio. Uncle 
Jo juga bukan Daddy Dio. Daddy Dio hanya satu, Daddy Dionte.” 

Dionte menepuk-nepuk kepala Dio, membuat bocah lelaki itu 
semakin menyusupkan wajahnya ke leher sang ayah. Krystal yang 
melihat interaksi Dionte dan Dio pun rasanya ingin menangis keras, 
meraung-raung sambil mencakar tanah dengan keras. Menyerit 
dengan suara menggelegar sampai terdengar di seluruh London 
dan mengatakan bahwa “Dionte Arentino pria paling berengsek abad int. 

“Dionte, lepaskan anakku. Aku bisa saja berteriak dan 
mengatakan kau penculik,” ancam Krystal. 

Dionte menyeringai misterius. “Silakan, berterraklah dan 
kita lihat siapa yang akan lebih dipercaya. Meski mereka tidak 
mengenalku pun, apa mereka akan percaya aku penculik?” 

Krystal mengembuskan napas berat, karena ia selalu kalah 
dalam perang kata dengan Dionte Arentino. Pria itu selalu punya 
kata untuk menang darinya, membuatnya ingin menangis dan 
memohon belas kasihan. Namun 1a tak akan melakukannya, karena 
Krystal tidak sudi meminta belas kasih Dionte. Dengan lesu Krystal 
membungkukkan kepalanya hingga dahinya menyentuh meja kopi. 

“Apa yang kau inginkan?” tanya Krystal akhirnya. 

Hening sesaat, Dionte belum menjawab dan Krystal belum 
menangkat kepalanya, sedangkan Dio hanya menatap ibunya 
dengan mata polos. 

“Mudah, kalian ikut denganku ke Italia,” jawab Dionte. 

Krystal mengangkat kepalanya dengan segera, menatap Dionte 
dengan pandangan aneh seakan mempertanyakan apa pria itu sudah 
gila atau kehilangan kewarasannya. Ia terkekeh mencemooh Dionte. 


“Aku bertanya-tanya, apakah Dionte Arentino masih waras?” 
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cemoohnya. 

Dionte tersenyum miring, menatap Krystal dengan penuh 
arti kemudian mengedipkan sebelah matanya, membuat Krystal 
menahan napas sejenak kembali mendapat rayuan maut pria itu. 
Dionte sangat tahu, ia paling tidak tahan jika diberi kedipan nakal 
oleh pria itu. 

“Agak kehilangan kewarasan,” balasnya masih mempertahankan 
ekspresi wajahnya, “karena menginginkan tidur dengan wanita 
secantik dirimu.” 

Krystal bergidik pelan, merasakan rasa menggelitik merayap 
dari ujung kaki sampai kepalanya. Dionte yang selalu blak-blakan 
dengan segala omong kosongnya, tapi nyatanya pria itu memang 
memesona dengan caranya. 

“Aku tak pernah menginginkan seorang wanita seperti ini.” 

“Pembual,” hardik Krystal. 

“Untuk yang satu ini aku tidak bohong, karena wanita-wanita itu 
melemparkan diri padaku.” 

Krystal memutar bola matanya dengan bosan. “Kalau yang ini 
aku juga percaya.” 

Dionte mengubah senyum miringnya menjadi senyum penuh 
daya pikat, mengedipkan sebelah matanya dengan nakal pada 
Krystal. “Jadi, kau ingin memenuhi keinginanku?” 

“In your dream,” desis Krystal dengan nada tak acuh. 

Dionte menyandarkan tubuhnya, dengan Dio yang sudah duduk 
di sampingnya. Bagai predator pemangsa, Dionte tak mengalihkan 
sedikit pun pandangannya dari Krystal. “Begini, kita bisa membuat 
kesepakatan. Jika kau tidur denganku sekali saja, aku akan pergi tapi 
aku tetap akan menemui Dio dan memenuhi segala kebutuhannya.” 

“Aku tidak mau! Kalau kau mau memenuhi keinginannya, 


terserah padamu, tapi aku tidak mau tidur denganmu,” balas 
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Krystal dengan nada jutek dan harga diri yang tinggi. Meski sejak 
tadi ia terus menyembunyikan kedua tangannya yang agak gemetar 
dengan telapak yang berkeringat. 

Dionte tak akan tahu ia merasakan ketakutan dan kegugupan 
luar biasa, tapi dari luar nampak jutek, dan tak acuh. Bagaimana 
pun Dionte tak boleh tahu bagaimana dirinya yang sesungguhnya. 
Dengan cemas Krystal bangun dan hendak berjalan ke dapur untuk 
mengambil air, untuk menyiram tenggorokkannya yang terasa 
tandus dan kering. 

“Mommy! Ini untuk Mommy.” Dio bangun dan menghampiri 
Krystal, memberikan satu cup minuman. 

“Apa ini?” tanya Krystal dengan dahi mengerut, menatap cup 
minuman di tangan Dio. 

“Ini milkshake rasa melon! Mommy suka melon kan, dan Dio 
meminta Daddy membelikannya satu untuk Mommy.” 

Krystal menggeleng dengan senyum hangat. “Kau minum saja, 
Mommy hanya akan minum air putih,” balasnya, karena aku tak mau 
memakan dan meminum apa pun pemberian ayahmu, lanjutnya dalam hati. 

Wajah Dio terlihat murung, menundukkan kepalanya dengan 
sedih dan lunglai. “Mommy tidak mau. Padahal Dio sayang Mommy 
dan ingin meminumnya juga.” 

Krystal menatap sang putra dengan rasa bersalah. Kemudian 
mengambil minumannya dan mengangguk pelan, untuk 
menghiburnya. Mungkin ia bisa membuangnya jika Dio tidak 
melihatnya nanti. 

“Mommy terima, oke. Terima kasih, baby,” bisiknya kemudian 
mengecup puncak kepala Dio. 

Dio mendongak dan menatap sang ibu dengan wajah polosnya. 
“Mommy ini sangat enak, ayo minum. Dio sudah habis satu rasa 


stroberi.” 
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“Mommy minum nanti saja ya.” 

“Mommy minum sekarang. Ayo, ayo! Itu sangat enak.” 

Dengan ragu Krystal menatap mwilkshake-nya, ia tak ingin 
meminumnya tapi juga tak ingin membuat putranya sedih. Karena 
terjebak dengan keadaan ini, Krystal menoleh ke belakang hingga 
tatapannya kembali bertemu dengan tatapan tajam dan misterius 
dari Dionte. Pria itu sedang menatapnya, dengan tatapan tenang 
dan tak terbaca. 

“Mommy ayo minum, nanti kita beli lagi. Ya, ya, ya.” 

Krystal tersenyum dan mengangguk, meminum wilkshake-nya 
dengan acuh tak acuh. Rasa manis dari susu dan buah-buahan 
segera memenuhi mulutnya, dan rasanya sudah sangat lama sejak 
terakhir ia meminum wilksbhake melon. Ia bahkan masih ingat, lima 
tahun yang lalu saat menemani Dionte di London, pria itu selalu 
membelikannya wilkshake melon karena 1a sangat menyukainya. 

“Bagaimana, Mommy? Enak kan? Enak kan?” tanya Dio dengan 
antusias yang berlebihan. 

Krystal agak mengerutkan keningnya tak mengerti, kenapa Dio 
sangat antusias seperti ini. Anaknya memang aktif dan enerjik, tapi 
tidak seantusias ini. Belum sempat 1a merasa curiga bahwa Dionte 
sudah mencuci otak Dio, tiba-tiba rasa pusing menyerangnya. 
Pandangannya mulai mengabur, dan ketika menoleh pada Dionte 
kembali, Krystal membulatkan matanya melihat pria itu duduk 
dengan tenang sambil menyeringai licik padanya. 

“Kau... apa yang kau masukan ke minuman itu?” tanya Krystal 
dengan nada menggeram. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya, masih menyeringai. “Coba 
tebak apa?” 

Krystal mengepalkan tangannya dan ingin sekali menjerit. Ia 


berlari ke arah Dionte dan menerjang pria itu di sofa, akan tetapi 
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tubuhnya semakin lemah dan terjatuh di atas tubuh Dionte. 
Sebelum rasa pusing semakin kuat dan kesadarannya perlahan 
ditarik, 11 mendongak saat sengatan dirasakan tubuhnya ketika 
Dionte menyentuh pinggulnya dan mengangkat tubuhnya. 

“Dionte ... kata-katanya berhenti ketika rasa pusing tak 
tertahankan, dan pandangannya menggelap. Yang 1a dengar 
selanjutnya hanya kata-kata Dio dan Dionte yang tidak terlalu jelas 
sebelum sepenuhnya menghilang. 

“Yay! Ayo kita ke Italia Daddy. Mommy sudah tidur, apa nanti 
Mommy akan bangun?” 

“Mommy akan bangun saat di pesawat. Ayo kita bawa Mommy-mu 
ke bandara sebelum dia bangun dan mencekik Daddy-mu.” 

Sd a 

Krystal menggeliatkan tubuhnya dan merasakan sesuatu 
yang nyaman dan empuk di bawahnya. Ia meraba-raba tempat 
di bawahnya dan menemukan sesuatu yang lembut, kemudian 
tangannya semakin jauh menjangkau meski matanya masih terpejam 
dan enggan terbuka karena terbuai dengan kenyamanan. Sampai 
tangannya menyentuh sesuatu yang keras dan panas, seperti bukan 
tempat yang tadi. Tak berhenti, tangan Krystal meraba semakin 
jauh sampai ia mendapati sesuatu itu terasa kencang, keras namun 
lembut seperti kulit. 

“Tanganmu nakal sekal.” Suara bisikan terdengar di sampingnya, 
dengan nada rendah dan penuh kekehan geli. 

Dalam sekejap Krystal membuka matanya lebar-lebar untuk 
menemukan Dionte sedang berbaring di sampingnya tanpa 
mengenakan baju dan hanya mengenakan celana jins hitam. Krystal 
segera bangun dan tergagap, mulutnya seakan kaku dan lidahnya 
terkunci tak bisa berkata-kata. Ia bahkan tidak tahu mengapa ada 


di atas ranjang yang sama dengan Dionte yang bertelanjang dada. 
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Dengan cepat ia menoleh ke bawah dan menemukan pakaiannya 
masih melekat di tubuhnya, hanya saja roknya tersingkap ke atas. 

Matanya memerah, seperti akan melompat dari rongganya. 
Dengan tergagap ia membuka mulutnya, menudingkan jarinya pada 
wajah Dionte. “Ka-kau... kau...” 

Dionte berbaring miring dengan sebelah tangan menyangga 
kepalanya. Posisinya terlihat begitu menggoda dan sensual, 
membuat wanita mana pun akan menjerit melihatnya. Berbeda 
dengan Krystal yang masih berjuang untuk berbicara karena 
keterkejutan dahsyat yang diterimanya, karena berada di ranjang 
yang sama dengan Dionte. 

“Apa yang kau lakukan, Dionte?” terraknya kemudian setelah 
kembali mengumpulkan rohnya yang seakan berhamburan. 

Dionte tersenyum sambil mengedipkan sebelah matanya dengan 
seksi. “Menurutmu, Dokegza?” 

Krystal memijat keningnya, menundukan kepala hingga helaian 
rambut panjangnya terurai ke depan dan menutupi kedua sisi 
wajahnya. “Di mana ini?” 

“Coba tebak,” balas Dionte lagi, masih dengan suara serak dan 
sensual. 

Krystal menoleh dan memberikan tatapan mautnya. “Di 
pesawat, benar kan?” 

“Benar sekali. Kau terkesan? Bagaimana? Bukankah aku kekasih 
yang royal?” 

“Fuck!” umpat Krystal dengan kesal sambil menudingkan jari 
tengahnya dengan kasar. 

“If you want me to Juck you, Um ready, Dokegga,” balas Dionte, kali 
ini dengan seringai liciknya. 

Krystal ingin menangis meraung-raung sambil mencakar 


bantal, tapi ia juga ingin mengumpati Dionte sampai puas sambil 
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memukulinya. Pria di depannya, benar-benar diluar dugaan. 
Awalnya ia berpikir bahwa Dionte tidak akan peduli padanya dan 
Dio, karena bagaimana pun Dionte seorang playboy. Mengakui Dio 
sebagai putranya ada pada daftar terakhir dalam pikiran Krystal, 
tapi ternyata pikiran Dionte berkebalikan dari pikirannya. 

Mencoba untuk sabar, Krystal duduk sambil menegakkan 
tubuhnya memandang Dionte. Meminta kembali pun sepertinya 
mustahil karena mereka sudah ada di udara. Tiba-tiba 1a teringat 
Dio tidak bersamanya. 

“Di mana Dio?” 

Dionte bangun dan turun dari ranjang, menuangkan air putih 
ke gelas kaca kemudian memberikannya pada Krystal. “Bersama 
Enric.” 

Krystal meraih gelasnya dengan kasar, meneguknya dalam 
sekaligus dengan tatapan masih tajam seakan hendak melubangi 
mata Dionte. “Siapa itu Enric?” tanyanya dengan nada jutek. 

“Manager-ku.” Dionte berjalan mendekati Krystal ke sisi lain, 
berdiri di samping ranjang dengan sebelah tangan terulur ke arah 
Krystal hendak meraih wajahnya, tapi Krystal segera menjauh ke 
sisi lain. Melihat penolakan Krystal yang nyata, Dionte pun naik ke 
ranjang dan merangkak dengan senyum misterius bagai predator 
pemangsa. 

Krystal menatap Dionte dengan horor dan berusaha 
mengancam, “Dionte, jangan mendekat atau aku menyerit.” 

Dionte semakin tersenyum licik. “Kamarnya kedap suara.” 

Sialan! Aku tak bisa melarikan diri, umpat Krystal dalam hati. Ia 
memikirkan bagaimana cara melarikan diri dari kamar 1ni, karena ia 
yakin di luar ada orang-orang dari tim Dionte. 

Krystal memicingkan matanya sambil bertanya, “Apa ini private 
jet milikmu?” 
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Dionte masih mendekat dan Krystal segera turun dari ranjang. 
“Tentu saja bukan. Aku belum sekaya itu untuk memiliki private jet, 
ini milik tim.” 

Krystal nyaris tertawa mendengarnya, karena bagaimana pun 
Dionte pasti belum mampu untuk membelinya. Diam-diam Krystal 
melirik pintu kamar dan memperkirakan jaraknya ke pintu untuk 
melarikan diri. Masih dengan sikap jutek dan wajah cemberut, 
Krystal perlahan melangkah ke pintu sambil bertatapan dengan 
Dionte. Saat 1a berlari ke pintu dan meraih knopnya, Dionte pun 
sudah ada di belakangnya secepat kilat dan menyambar pinggangnya. 

“Lepaskan!” teriak Krystal dengan kesal sambil meronta. 

Dionte menyeringai licik, merengkuh pinggang Krystal dan 
mengangkatnya hingga wanita itu meronta-ronta karena diangkat, 
kemudian Dionte melemparkannya ke kasur membuat Krystal 
terpekik kesal. 

“Dionte!” mei 

Krystal hendak bangun tapi Dionte sudah memerangkapnya di 
kasur, tubuh tinggi pria itu berada di atas tubuhnya merundukkan 
kepala. Tatapan mereka bertemu, dan Krystal menggeram dengan 
kesal. Ia tak suka dipaksa, dan ia tak suka Dionte ingin tidur 
dengannya karena 1a tak mau mengulang malam itu dalam hubungan 
yang singkat lagi. 

Masih berwajah cemberut dan marah, Krystal menatap Dionte 
dengan tajam. Wangi kayu-kayuan yang maskulin tercium di 
hidung Krystal, dan dengan sekali lirikan singkat ia melihat dada 
kokoh dan bidang itu. Jika saja hubungan mereka tidak buruk dan 
kebenciannya pada pria itu tidak besar, mungkin ia akan senang 
meraba bahu lebar dan dada kokoh yang terbentuk dengan otot- 
otot kencangnya. Bahkan kedua lengannya yang berada di kedua sisi 


kepalanya terlihat kokoh dengan ototnya. 
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Wajah mereka kembali berhadapan, dan Dionte semakin 
menurunkan wajahnya pada wajah Krystal. Napas mereka berembus 
saling beradu, dan Krystal bisa merasakan wangi mint dari napas 
hangat Dionte. Semakin wajah pria itu mendekat, Krystal semakin 
panik. Ia tak bisa memukulkan dengkulnya pada benda kebanggaan 
Dionte, akan sangat sayang sekali jika pria itu berubah impoten. 
Ia juga ingin melayangkan tinjunya pada wajah pria itu, tapi terlalu 
sayang juga jika babak belur. 

Awalnya Krystal bisa saja menendang selangkangan Dionte atau 
menghajar wajahnya, tapi setelah pria itu berada di atasnya dengan 
gaya yang sangat maskulin juga sensual, seketika pemikirannya 
runtuh dan berserakan di lantai. 

Ketika bibir Dionte semakin mendekat dan nyaris bersentuhan 
dengan bibirnya, Krystal melirik kedua pipi Dionte untuk mencari 
posisi nyaman untuk menamparnya, tapi 1a menemukan sesuatu yang 
membuat matanya berbinar dan Senyum liciknya terbit. Saat Dionte 
menyentuhkan bibir mereka, Krystal membungkam bibirnya, tapi 
kedua tangan Dionte menyentuh leher dan pinggulnya membuat 
Krystal membuka bibirnya. 

Ciuman Dionte terasa memaksa, dan Krystal tak suka ciuman 
memaksa. Ia pun meloloskan tangannya tapi Dionte menahannya 
di atas kepalanya, dan dengan bibir yang dihisap kuat oleh Dionte, 
Krystal berusaha membawa lengannya ke wajah pria itu lalu 
membelainya dengan lembut. 

Dionte masih mencium bibirnya, dan Krystal membiarkannya 
tanpa membalasnya sama sekali, ketika lidah pria itu menelusup 
ke mulutnya dan menyesap bibirnya, membuat Krystal agak 
kehilangan kesadarannya. Ia menahan napas dengan mata terpejam, 
tapi buru-buru kembali terbuka. Tangannya masih membelai pipi 


Dionte, merasakan sebuah benyolan kecil berwarna merah di pipi 
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pria itu, dan tanpa diduga Krystal mencubit benjolan itu dengan 
sekuat tenaga. 

“Akh!” Dionte menggeram sambil melepaskan ciumannya, 
mengusapi pipinya yang baru saja dicubit Krystal dengan kuat. 
Merasakan denyutan yang amat sakit hingga terasa sampai kepala. 

Baru saja, Krystal mencubit jerawat Dionte yang terlihat 
memerah dengan kukunya sampai terlihat darah keluar. Ia 
tersenyum puas, dengan bibir mengkilap dan agak bengkak karena 
terus disesap Dionte. Mendorong pria itu menjauh kemudian 
bangun dan membenarkan blusnya yang kusut dan roknya yang 
sudah tersingkap. 

“Puas menciumku?” tanya Krystal dengan nada puas. 

Dionte menatapnya dengan sangat tajam, membuat Krystal 
agak takut. Namun pria itu turun dari ranjang dan berjalan ke kamar 
mandi, lalu masuk tanpa mengatakan apa pun membuat Krystal 
tertawa puas. kei 

“Aku puas sekali, Dionte! Haha! Kapan-kapan tambah lagi 
jerawatnya, agar aku bisa mencubit semuanya.” 

“Shut up?” balas Dionte dari dalam kamar mandi. 

Krystal masih tertawa senang, melihat wajah Dionte yang 
berubah menggelap dan tatapan tajam. “Aku tak menyangka seorang 
Dionte Arentino bisa jerawatan. Oh! Dia kan hanya manusia yang 
tinggal di surga dunia penuh wanita cantik, bukan malaikat yang 
tinggal di surga sesungguhnya,” teriak Krystal dengan sengaja agar 
Dionte mendengarnya. 

Kepala Dionte muncul dari balik pintu kamar mandi, menatapnya 
dengan senyum yang kembali licik dan misterius. “Krys, kau mau 
aku tiduri saat ini juga? Aku sedang membuka celana.” 

“In your dream)” teriak Krystal seraya berlari ke arah pintu dan 


membukanya, kemudian keluar dari kamar itu. 
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Keadaan hening, menyisakan Dionte yang sedang terkekeh 
sambil keluar dari kamar mandi. Ia mengusap pipinya yang terluka 
karena jerawatnya baru saja dicubit Krystal hingga berdarah, saat ia 
menggosoknya ada ringisan yang keluar. Meski luka tidak masalah 
di tubuhnya, tapi luka dari jerawat di wajahnya beda lagi sakitnya. 

“Dia benar-benar semakin menarik saja,” gumamnya dengan 


senyum misterius. “Tak akan ada yang percaya dia seorang ibu.” 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 10: WE ARE IN MARANELLO 


Maranelo tin S 


“Heh, bagaimana kau mendapatkan paspor dan visa kami?” 


tanya Krystal. 

“Sebelum kau pulang aku menggeledah rumahmu, kebetulan 
sekali kalian memiliki paspor dan visa. Awalnya aku akan membawa 
kalian nanti, ternyata kalian sudah memilikinya.” 

Krystal mendengus kasar, menatap ke luar jendela mobil dan 
menatap kota Maranello yang sangat terkenal sebagai markas 
besar tim Ferrari juga rumah asal darı mobil super cepat Ferrari. 
Untuk pertama kalinya Krystal tidak lagi marah pada Dionte karena 
membawanya pergi ke Italia seenaknya tanpa izin. Meski ia harus 
mencari alasan bagus pada Jonath dan manager restoran perihal 
kepergiannya yang mendadak dan tanpa konfirmasi. 

“Kau pikir kami tak pernah keluar dari Inggris. Aku dan Dio 
pernah pergi ke Paris tahun lalu bersama calon ayahnya,” jawab 
Krystal. 

Dionte terkekeh dengan nada mencemooh. “Calon ayah? Si Ren 
itu? Sampai kapan kau terus membual.” 

Krystal tak membalasnya lagi. Sambil menikmati pemandangan 
kota Maranello, mobil mereka melewati monumen Citta di Maranello. 
Tanpa sempat mengambil gambarnya, Krystal mendesah kecewa 
karena 1a harus menggendong Dio yang tertidur di pangkuannya, 
sedangkan Dionte hanya duduk menyandar dengan sebelah kaki 
ditumpangkan dan kedua tangan terlipat di dada. Bahkan pria itu 
memejamkan matanya sepanjang perjalanan mereka dari bandara 
Modena sampai Maranello. 


Selama dua jam lebih mereka mengudara dari London ke 
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Modena dan Krystal terbangun ketika mereka sudah tiba di langit 
Italia dan segera mendarat di bandara Modena. Selama hampir 
setengah jam mereka tiba di Maranello, Dionte bahkan tidak terlihat 
berniat menggantikannya menggendong Dio. Dasar ayah yang payah, 
begitulah gerutu Krystal dengan kesal. 

Rekan-rekan tim Dionte beserta munager-nya dijemput dengan 
bis perusahaan dari bandara Modena, sedangkan Dionte memilih 
dijemput dengan sopir pribadinya karena membawa Krystal dan 
Dio, sedikitnya membuat Krystal berdecak tak percaya pria itu 
sangat angkuh dan berani membawa seorang wanita dengan anak 
kecil di hadapan publik. 

Mobil mereka memasuki kawasan pemukiman yang elit, dengan 
ada banyak rumah-rumah mewah dan besar di sepanjang jalan yang 
mereka lalui, sampai sopir memasuki sebuah gerbang tinggi dan 
besar kemudian berhenti. Sopir membukakan pintu untuk Dionte 
dan pria itu pun segera turun dengan sikap angkuhnya, lalu berputar 
ke sisi lain untuk membuka pintu bagi Krystal. 

Krystal keluar dari mobil sambil menggendong Dio yang masih 
tertidur, dan Dionte mengambil alih tanpa penolakan darinya. 
Ketika mendongak, Krystal hampir saja menangis melihat rumah 
yang besar dan bergaya Italia klasik. Dari penampakan luar terlihat 
sangat sederhana dan jauh dari kesan mewah, dengan dua lantai 
dan banyaknya jendela juga balkon tapi ia tahu jika rumah itu 
sangat indah dan begitu klasik. Halaman depannya luas dengan 
rumput-rumput hijau dan pepohonan, dengan tembok tinggi yang 
mengelilingi seluruh rumah. 

“Ini rumahku,” kata Dionte sambil memandang Krystal dengan 
senyum tulus. 

Krystal mengalihkan perhatian dari rumah besar itu ke wajah 


Dionte, menangkap tatapan dan senyum tulus. Untuk sesaat 1a 
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menahan napas mendapat senyum tulus Dionte, tapi 1a ingat jika 
Dionte seorang playboy yang pastinya sudah terbiasa melakukan hal 
ini. Membawa wanita yang menjadi kekasihnya ke rumah ini, tinggal 
bersama sebelum mereka berpisah. Dalam benaknya, Krystal selalu 
menganggap Dionte seperti itu. 

“Aku tidak pernah membawa wanita mana pun ke rumah 
pribadiku,” ujar Dionte, yang seakan tahu apa yang ada dalam benak 
Krystal, yang begitu mudah terbaca. 

“Aku tidak peduli,” balas Krystal dengan nada tak acuh. 

Dengan sikap santai, Krystal melewati tubuh Dionte dan 
berjalan ke teras. Seorang pria dan wanita paruh baya dalam pakaian 
pelayan menyambut mereka dengan ramah. Pria dan wanita dengan 
rambut yang sudah memutih dan Krystal yakini sebagai suami istri 
dan kepala pelayan. Ia merasa tidak buruk juga tinggal sementara di 
rumah ini dan dilayani oleh pelayan. 

“Selamat datang, Nona Louis,” sambut pria dan wanita itu. 

Krystal membulatkan matanya tak percaya mendengar mereka 
menyambutnya dan mengetahui namanya, za menoleh pada Dionte 
yang berjalan ke arah mereka. 

“Aku yang memberitahu mereka,” katanya seraya melewati 
tubuh Krystal dan disambut dua kepala pelayan itu. 

Meski heran dengan sikap Dionte yang tak terduga, tapi Krystal 
tetap mengikuti mereka dan memasuki rumah itu. Ruang tengahnya 
terlihat sangat mewah namun dalam arsitektur yang klasik, dengan 
beberapa barang dalam warna emas, dinding berwarna kuning 
lembut juga lantai marmer yang mengkilap. Langit-langitnya tinggi, 
dengan lampu hias kristal yang indah. 

“Kamarku ada di lantai dua, itu juga akan menjadi kamarmu.” 

Krystal berhenti berjalan dan menatap Dionte dengan mata 


memicing tajam. “Kau bilang apa? Aku tidak dengar, Mr. Arentino.” 


135 


Dionte tidak mengatakan apa pun lagi, pria itu memberikan 
Dio pada kepala pelayan wanita dan memerintahkan membawanya 
ke kamar yang sudah disiapkannya untuk sang putra. Dua kepala 
pelayan itu pun pergi meninggalkan mereka, menyisakan Dionte 
yang masih berdiri dengan wajah tenang dan tatapan misterius, 
seakan mengintai Krystal. 

Krystal yang melihat tatapan misterius Dionte pun mulai 
mengambil langkah mundur untuk menjauhinya dan mengikuti dua 
pelayan tadi, tapi Dionte sudah berjalan ke arahnya dengan cepat 
dan menyambar pinggangnya lalu menariknya hingga tubuh mereka 
bertabrakan. Ia menahan napas sesaat ketika dadanya menekan 
dada Dionte, dan kedua tangan pria itu mencengkeram pinggulnya 
dengan erat. 

Detakan jantung Krystal terdengar lebih keras dan berpacu 
dengan cepat, bagaimana pun posisi seperti ini mengingatkannya 
akan kenangan lima tahun yang lalu. Ia tak ingin lagi kejadian yang 
lalu harus terulang, ia tak ingin lagi merasakan rasa sakit itu, tapi 
meski kepalanya terus menolak untuk bersama Dionte, hati kecilnya 
merasakan debaran-debaran tak biasa. 

“Kau terlihat gugup,” bisik Dionte, dengan suara rendahnya 
yang menggetarkan. 

Krystal mengerutkan dahinya, mendongak dan membalas 
tatapan Dionte dengan wajah cemberut. Ia tak mau menunjukannya 
pada pria itu bahwa hatinya berdebar-debar kuat saat ini, ia tak ingin 
Dionte merasa menang dengan mengetahui bahwa dirinya merasa 
agak gugup. Saat kedua tangan Dionte membelai pinggulnya, 
Krystal berusaha keras agar 1a tidak terbuai. 

Masih menatap Dionte dengan cemberut, diam-diam ia 
mencium wangi tubuh Dionte yang bau kayu-kayuan basah yang 


menenangkan seperti berada di kegelapan hutan yang misterius. Ia 
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juga bisa merasakan detakan jantung Dionte di dadanya, menekan 
dadanya hingga terasa sesak. Bahkan perut rata pria itu terasa agak 
menegang di perutnya. Dengan pikiran nakal yang melintas, Krystal 
ingin memberikan pelajaran pada Dionte. 

Dengan berani Krystal menaruh kedua tangannya di dada 
Dionte, merabanya dengan nakal dan wajah jutek yang beralih 
dengan cepat pada wajah nakal. Dionte menggeram dan Krystal 
bersorak dalam hati, 1a tak ingin berhenti membuat Dionte berlutut 
di hadapannya. Dengan aksi jauh lebih berani, Krystal menurunkan 
kedua tangannya diantara tubuh mereka hingga tiba di perut rata 
Dionte, merabanya dengan sensual dibalik kaosnya. 

“Krystal,” geram Dionte dengan suara ditekan kuat. Kedua 
tangannya meremas pinggul Krystal dengan keras, ketika merasakan 
tangan-tangan lembut Krystal meraba-raba perutnya. 

Krystal balas menyeringai, ia terus membelai perut Dionte, 
mencubitnya sedikit yang membuat pria itu menggeram dengan 
suara lebih serak seakan menahan gejolak gairah dalam dirinya. 
Meski selama lima tahun Krystal tak pernah berhubungan dengan 
pria mana pun selain Dionte, 1a tahu seperti apa seorang pria jika 
dalam keadaan bergairah. 

Mata Dionte menatapnya dengan lebih dalam, matanya 
menggelap dengan kilatan-kilatan gairah yang tak terbendung lagi. 
Namun Krystal terus memainkan aksi nakalnya, 11 menurunkan 
tangan-tangannya semakin ke bawah hingga ke bagian bawah perut 
Dionte, merabanya dengan sensual membuat Dionte melepaskan 
kedua tangannya dari pinggul Krystal. Pria itu menaruh kedua 
tangannya di kepala, menatap Krystal dengan penuh gairah, 
sedangkan Krystal balas menatapnya dengan wajah nakal dan licik. 

Rasakan itu, tuan arogan. Setelah ini aku jatuhkan kau! Hahaha! 
Gumam Krystal dalam hati dengan bangga, begitu melihat wajah 
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Dionte memerah dengan kilatan gairah di matanya. 

Tangan-tangan Krystal terus membelai semakin turun ke bawah 
hingga mencapai daerah pribadi Dionte, dan 1a agak tersentak 
melihat sesuatu tak biasa di balik celana pria itu dan dengan cepat 
langsung menarik tangannya menjauh. Sambil menguap 1a mundur 
dan menatap ke sekeliling dengan wajah tak acuh. 

“Aduh, aku mengantuk. D1 mana kamarku selama di sini?” 
katanya sambil menatap ke sekeliling, melupakan Dionte yang 
sudah terbakar api gairah. 

“Krys,” geram Dionte dengan suara serak dan dalam. 

“Hah?” Krystal menoleh dan menatap Dionte dengan wajah 
polos sambil mengerjapkan kedua matanya. Ia meringis dalam 
hati melihat pemandangan Dionte yang nyaris berantakan karena 
terjangan gairah yang diatas awan kemudian 1a hempaskan ke dasar 
bumi tanpa aba-aba. Krystal ingin sekali tertawa terbahak-bahak, 
membayangkan apa yang akan para wanita di luar sana lakukan jika 
melihat seorang pembalap F1 yang populer dan playboy ini bergairah 
dan tak bisa mencapainya. 

“Kenapa? Aku mengantuk. Ayo tunjukkan di mana kamarku?” 
kata Krystal lagi, mengabaikan Dionte. 

Krystal berjalan ke arah lain, meski ia merasakan ada tatapan 
amat tajam yang seakan bisa melubangi punggungnya. Ketika 1a 
berjalan ke arah dalam, dari belakang tubuhnya diangkat oleh Dionte. 
Kepanikan melanda Krystal karena Dionte tak bisa ditipu begitu 
saja, 11 pun memberontak dengan kedua kaki menendang-nendang 
tapi Dionte justru membawanya ke sofa dan membantingnya, 
membuat Krystal meringis merasakan kepalanya membentur sofa 
yang empuk. Sesungguhnya 1a tidak merasa sakit, hanya panik! 

“Dionte,” panggil Krystal dengan wajah ngeri, karena takut 


Dionte melakukannya di tempat itu dan saat itu juga. 
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Dionte menatapnya dengan seringai kejam tanpa ampun. “Mau 
ke kaman kau?” 

“Tentu saja menemani anakku tidur,” balas Krystal, mendorong 
dada Dionte yang menindihnya. Kedua kakinya bahkan 
mengangkang dengan tubuh Dionte berada di antara kakinya, 
membuat Krystal merutuki pria itu dengan jengkel. 

“Kau tak mau melanjutkan aksi nakalmu?” bisik Dionte dengan 
suara semakin rendah, jelas terlihat kobaran gairah masih berada di 
wajahnya. 

“Aku tidak nakal, kau sendiri yang mudah tersulut.” 

“Pria mana yang tidak akan tersulut jika wanita seindah dirimu 
memperlakukan mereka dengan nakal?” Dionte mengangkat dagu 
Krystal hingga mendongak dan tatapan mereka bertaut. 

Saat Dionte merundukkan kepalanya hendak mencium bibirnya, 
Krystal mendorong wajah Dionte tapi kedua tangannya ditekan di 
atas kepalanya membuatnya sulit memberontak, terlebih dengan 
kedua kaki terperangkap. Sebelum bibir Dionte menekan bibirnya, 
suara rengekan beserta tangisan terdengar dari arah lain. 

“Mommy... hiks, hiks... Mommy? 

Dionte segera mengangkat wajahnya dan menegakkan tubuhnya, 
bersama Krystal yang dengan cepat mendorongnya menjauh dan 
duduk dengan wajah berbinar penuh kepuasan. Kepala pelayan 
wanita paruh baya tadi datang menggendong Dio yang sedang 
menangis karena mencari Krystal. 

Dengan wajah penuh kasih sayang, Krystal melompat dari 
sofa dan mendekati Dio kemudian mengambil alihnya dari kepala 
pelayan. “Terima kasih, baby, kau pahlawan Mommy dari monster,” 
bisiknya pada Dio. 

Sambil sesenggukan dan berlinang air mata, Dio menyusupkan 


wajahnya di leher sang ibu. “Mommy tidak ada. Kita di mana?” 
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Krystal tersenyum kecil sambil menciumi kepala sang putra 
dengan sayang “Mommy tadi sedang menghadapi monster,” 
jawabnya seraya melirik Dionte yang berjalan mendekati mereka. 
Dari belakang pria itu memeluk Krystal. 

“Ini di Italia, kau suka, boy?” tanya Dionte, dengan dagu di bahu 
Krystal dan kedua lengan memeluk perut Krystal. 

Krystal dengan kesal menginjak kakinya agar ia melepaskan 
tubuhnya dan tak menempel lagi seperti lintah di hadapan kepala 
pelayan. “Lepaskan, kau tidak malu pada kepala pelayanmu?” 

“Kita bahkan sudah melakukan hal lebih yang menghasilkan 
Dio. Ingat, Dokegga?” jawab Dionte dengan suara malas. “Berikan 
Dio pada kepala pelayan, kita lanjutkan yang tadi,” bisiknya dengan 
nada sensual. 

“Dalam mimpimu,” balas Krystal dengan jutek. “Ah! Bagaimana 
dengan bermain solo? Bermainlah solo di kamarmu, oke. Jangan 
cari aku.” lem 

Dionte terkekeh gemas, ia masih memeluk Krystal dari belakang 
meski Dio pun memeluk Krystal dari depan. “Kau tahu rasanya 
ketika di lapangan? Sangat mendebarkan dan penuh tantangan, 
ketika menemukan lawan duet kau akan merasa jauh lebih 
tertantang dan memacu adrenalin. Berbeda ketika aku berada di 
depan seorang diri, sedangkan yang lain jauh di belakangku, rasanya 
tak ada tantangan dan debaran. Kau tahu rasanya ketika selangkah 
menuju garis finish, lawanmu ada tepat di belakangmu yang seolah 
bisa saja merebut posisimu, itu sangat mendebarkan dan berkali 
lipat memuaskan, karena jarakku dengan lawanku hanya selangkah 
dari garis finish. Berbeda dengan ketika aku berakhir di garis finish 
seorang diri dan lawanku masih berada jauh di belakangku yang 
tidak berpotensi akan merebut first finish-ku.” 


Krystal hampir menguap mendengar penjelasan Dionte, 1a 
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memutar bola mata dan berusaha menjauhkan tubuh Dionte 
dari punggungnya. Bahkan kedua tangan Dionte yang memeluk 
perutnya pun semakin turun ke bawah sambil membelai perutnya 
dengan sensual dan nakal, seakan hendak membalasnya. 

“Jadi intinya apa yang ingin kau katakan?” tanya Krystal langsung. 

Dionte meniupkan udara ke telinga Krystal hingga wanita itu 
menggelinjang geli juga kesal. “Tentu saja memiliki lawan untuk 
bermain ganda lebih mendebarkan dan memuaskan daripada 
menjadi bermain solo. Mendebarkan dan memuaskannya sama 
seperti kau mencapai garis finish dengan lawanmu selangkah di 
belakangmu.” 

“Perumpamaan macam apa itu? Omong kosong sekali. 
Lepaskan aku, Dionte. Aku tidak mau bermain ganda denganmu, 
pergi! Shoo- shoo-” 

Dionte terkekeh kecil, ia melepaskan tubuh Krystal darinya 
sambil melangkah menjauh. “Ah kau ini,” katanya sambil menunjuk 
wajah Krystal dengan wajah geli dan tatapan gemas. “Kau hanya 
membuatku semakin bergairah. Tunggu saja, kau akan berbaring di 
bawahku dengan kaki terbuka lebar sambil mendongak ke wajahku.” 

“Dasar idiot! Di depanmu ada anak kecil!” teriak Krystal dengan 
kesal. 

Dionte tertawa dan berjalan menjauh semakin masuk ke dalam, 
sedangkan Krystal masih berdiri menggendong Dio yang kembali 
tertidur di pelukannya. Wajahnya memerah dan memanas sampai 
leher dan telinga, dengan jantung berdebar-debar keras. Bagaimana 
pun perkataan vulgar Dionte membuatnya bekerja keras menahan 
agar detakan jantungnya tidak terdengar dan agar ekspresi wajahnya 
tetap cemberut dan jutek. 

Krystal merasa Dionte benar-benar sangat berbahaya dengan 


caranya sendiri. pria itu bahkan tidak memaksakan diri padanya 


141 


meski sangat bergairah. 

Atau mungkin... Dionte akan pergi ke luar dan mengedibkan matanya 
pada sembarang wanita agar bisa diajak ke kamar hotel? Pikir Krystal 
dengan kesal, tapi ia buru-buru menggelengkan kepala. Oke, urusan 


Dionte dengan wanita mana pun bukan urusanku. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER II: HES RICH, HANDSOME, 
AND POPULER. SO WHAITI? 


Sudah dua hari Krystal dan Dio berada di Maranello, dan 
selama dua hari itu Krystal terus menghindari Dionte yang selalu 
menggodanya tanpa henti. Ia tak akan memberikan kemudahan 
begitu saja pada Dionte, dan membiarkan pria itu berpuas diri 
karena berhasil tidur dengannya. Krystal akan terus menghindar 
setiap mengingat rasa sakit dari lima tahun lalu. 

Selama dua hari ia berada di Maranello juga Dionte sibuk pergi 
latihan untuk mempersiapkan GP Australia minggu depan. Hari 
kamıs Dionte dan timnya akan pergi ke Australia, dan Krystal 
belum mencari cara bagaimana 1a akan kembali ke London nanti. 

Krystal berada di kamar yang selama dua malam ini 1a tinggali 
bersama Dio, dan tepat bersebelahan dengan kamar Dionte yang 
berada di lantai dua. Setelah membersihkan diri ia membawa dirinya 
ke balkon kamar. Krystal berdiri di balkon dengan kedua tangan 
bertumpu, memandang keindahan halaman belakang rumah besar 
itu. 

Ketika tiba di sini, Krystal selalu menyusun rencana untuk 
melarikan diri kembali ke London, tapi begitu 1a melihat 
pemandangan indah bagian belakang rumah Dionte, membuatnya 
mengurungkan niatnya sejenak dan menganggap bahwa ini liburan 
gratis di akhir pekan. 

Angin musim panas berembus sejuk, membuat Krystal 
memejamkan matanya sambil menghirup udara segar yang jauh dari 
keramaian kota. Bagian belakang rumah itu sangat indah, dengan 
tanah yang dialasi bebatuan kerikil mulai dari selasar bawah sampai 


ke tengah halaman di mana ada kolam ikan cukup besar dengan 
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pinggirannya yang ditumbuhi rerumputan hijau dan air mancur 
yang ada di tengahnya. Di pinggir-pinggir kolam ada patung-patung 
seperti dewa-dewa kuno dari batu putih. Tanaman-tanaman hias 
tumbuh dengan indahnya, dan pepohonan rindang yang melingkupi 
di luar tembok pembatas hingga menghalangi pemilik rumah dari 
pemandangan luar. 

Selama dua hari di rumah ini, Krystal belum sekalipun keluar 
karena 1a terlalu takut bepergian berdua saja dengan Dio di negeri 
lan di mana mereka pertama kali berkunjung. Mungkin Dionte 
akan mengembalikan mereka ke Inggris setelah pria itu berangkat 
ke Australia untuk Grand Prix berikutnya. 

“Kau suka tinggal di sini?” suara berat dalam aksen Italia yang 
kental menyapanya. 

Krystal membuka matanya sambil menghela napas. Ia menoleh 
dan menatap Dionte yang berdiri di sampingnya dengan kedua 
tangan di pembatas balkon sedang menatap ke depan dengan wajah 
tenang. 

“Aku seperti Rapunzel,” kata Krystal dengan nada sarkastik. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya, menatap Krystal dengan 
tatapannya yang masih tenang. “Rapunzel yang terkurung? Apa aku 
pangerannya?” 

Krystal tertawa hambar pada Dionte. “Haha! Kau penyihirnya!” 

Dionte mengerutkan dahinya sedikit bingung, tapi kemudian 
terkekeh ketika mengerti bahwa dia dianggap penyihir karena 
mengurung Krystal di rumah besarnya. Pria itu kembali menatap 
ke depan sambil membungkuk di pembatas balkon, meraih bunga 
berwarna putih yang ditanam di bagian luar pembatas balkon, 
memetiknya dan berbalik untuk menaruhnya di rambut Krystal. 

Dengan wajah juteknya Krystal meraih bunganya dan 


mencabutnya, kemudian mengembalikannya dengan menaruhnya 
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di telinga Dionte dengan kesal, membuat penampilan pria itu 
terlihat cukup menggelikan. Krystal pikir Dionte akan membuang 
bunganya, tapi pria itu malah kembali menghadap depan sambil 
memejamkan mata dan membiarkan bunganya bertengger diantara 
cuping telinganya. 

“Kembalikan kami ke London, Dionte,” ujar Krystal setelah 
beberapa saat mereka hening. 

Dionte membuka matanya, menoleh sekilas dan menyeringai 
dengan berbahaya. “Mengembalikan kalian ke London? Aku 
membawa kalian saja dengan susah payah.” 

Krystal semakin cemberut, 11 membuang muka dan menghadap 
ke depan. “Mau sampai kapan kau mengurung kami di sini? Aku 
punya pekerjaan, punya keluarga dan punya calon suami.” 

“Calon suami?” Dionte menatap Krystal dengan wajah 
meremehkan, mendengkus pelan kemudian menggelengkan kepala. 
“Aku tak menyangka kau juga pandai berbicara omong kosong,” 
lanjutnya. 

“Omong kosong apa? Aku—“ 

“Dio bilang dia tidak punya calon ayah, dan pria bernama Ren 
itu hanya tetangga kalian. Oh, bos di radio juga menyukaimu tapi 
kau selalu acuh tak acuh, itu menurut rekan-rekanmu.” 

Wajah Krystal memerah karena kesal dan juga malu karena 
semua kebohongannya terbongkar oleh putra dan rekan-rekannya 
sendiri. Mereka pengkhianat dan putraku sendiri berkhianat, kenapa dia 
lebih menuruni sifat ayahnya yang pandai membujukku, gerutunya dalam 
hati. 

“Tidak bisa jawab, Dokeggu?” bisik Dionte, yang sudah berada 
di sampingnya. 

Krystal mengerutkan dahinya, ia hendak mundur tapi tangan 
Dionte sudah berada di pinggulnya dengan cara kurang ajar. 
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Meremas bokongnya dengan wajah penuh senyuman licik dan 
berbahaya, membuat Krystal bergidik merasakan hawa panas dan 
juga dingin di sekelilingnya. Ia tidak mau membuka kesempatan 
bagi Dionte untuk menyentuhnya di sana-sini. Dengan sekaligus 
Krystal menepis tangan Dionte dari pinggulnya, tapi pria itu malah 
menarik tubuhnya hingga tubuh mereka berdempetan. 

“Dionte,” protes Krystal. 

“Hm?” Dionte hanya bergumam dengan senyum penuh pesona 
dan licik, merundukkan kepalanya hingga berada tepat di wajah 
Krystal. 

Krystal membuang wajahnya ke samping dengan cemberut 
dan bibir mencebik. Ia mendorong dada bidang Dionte yang 
terasa begitu keras di kedua telapak tangannya. Bahkan jantungnya 
berdebar-debar tak karuan mendapat godaan pria itu lagi, meski 
za membenci Dionte yang mencampakkannya lima tahun lalu, tapi 


jar selalu berdebar tak karuan setiap 


jantungnya dengan kurang a 
mereka bersama. 

Ketika Dionte semakin menurunkan wajahnya, Krystal menahan 
napasnya dengan gemuruh di dadanya yang semakin menggila. Ia 
masih memberontak berusaha melepaskan tubuhnya dari Dionte, 
tapi pria itu tidak mudah begitu saja melepaskannya. Napas Dionte 
berembus menerpa wajahnya, bersama dengan kedua tangan pria 
itu yang meremas bokongnya, membuat Krystal terlonjak dan 
semakin menekan tubuh Dionte. 

“Dionte!” 

Dionte terkekeh hingga napasnya terada di depan bibirnya, pria 
itu mendekatkan bibir mereka hingga menyatu, membuat Krystal 
membulatkan matanya dengan wajah memerah dan memanas 
sampai leher. Ia memberontak, tapi tangan-tangan besar pria itu 


terlalu lekat seperti gurita di tubuhnya. Ketika merasakan bibir 
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sensual Dionte mulai bergerak di bibirnya, melumatnya dengan 
lembut dan perlahan, membuat Krystal seperti kehilangan separuh 
roh dalam tubuhnya. 

“Mommy ...” 

Krystal tersenyum dan membuka bibirnya yang membuat 
Dionte mengambil kesempatan itu untuk menerobos bibirnya, tapi 
lagi-lagi Krystal menggigit lidahnya membuat Dionte melepaskan 
ciuman mereka dan menjauhkan bibirnya. 

Wajah Krystal memerah karena kesal dan juga malu. Namun 
Dionte malah tersenyum licik dan penuh misteri, melepaskan tubuh 
Krystal dari rengkuhannya sambil melipat kedua tangannya di dada, 
dengan tubuh yang disandarkan di pembatas balkon. 

“Kau suka menggigit ya?” goda Dionte, seraya mengedipkan 
sebelah matanya dengan seksi. 

Krystal memutar bola matanya seraya melengos dari hadapannya. 

“Apa kau juga suka menjilat?” tanya Dionte lagi, mengikutinya 
masuk ke kamar. 

Krystal berhenti melangkah dan berbalik dengan wajah kesal, 
sedangkan Dionte berdiri di belakangnya dengan wajah menggoda. 
Dengan kesal ia melayangkan tinjunya ke perut Dionte, tapi meringis 
pelan dalam hati karena merasakan pukulannya tidak terasa apa-apa 
selain tangannya yang agak pegal karena otot-otot perut Dionte 
terlalu keras. 

“Kau pikir aku anjing,” gerutunya dengan kesal. 

“Kau juga mulai suka meraba-raba perutku.” 

Krystal nyaris menangis meraung-raung dalam hati. Bagaimana 
bisa Dionte menggodanya sedemikian rupa disaat dirinya memukul 
pria itu justru Dionte menganggap itu hal nakal. Otaknya pasti sudah 
konslet, gerutunya dalam hati. 

“Mommy?” 
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Krystal mendekati ranjang di mana Dio sudah bangun, sedang 
duduk sambil mengucak matanya dan menangis karena tak 
menemukan Krystal di sampingnya ketika terbangun. Dengan 
cekatan 11 menggendong Dio, membawanya ke kamar mandi yang 
ada di kamar dan membantu melucuti pakaian tidur sang putra. 

“Mommy, dingin,” gumam Dio. 

“Airnya hangat, oke. Mommy tidak perlu lagi memasak air karena 
sekarang airnya sudah hangat,” ujar Krystal seraya membujuknya. 

Dio diam saja, rambut cokelatnya acak-acakan, dan mata 
sewarna madunya terkadang menutup dan terbuka sambil sesekali 
menguap. Sedangkan Krystal sibuk membasuh tubuhnya dari 
kepala, menyabuninya seluruh tubuh, kemudian menuangkan 
sampo dan meremas-remas rambut cokelat Dio yang juga sewarna 
dengan rambut ayahnya. 

“Mommy, apa kita akan jalan-jalan?” tanya D10 seraya mendongak, 
dengan kepala penuh busa yang sedang diremas-remas Krystal. 

Krystal tersenyum kecil, kembali membasuh tubuh Dio tanpa 
menjawabnya. Setelah bocah lelaki itu bersih, ia segera membalutnya 
dengan handuk dan menggendongnya kembali ke kamar. Saat 
melewati pintu kamar mandi, Krystal agak tersentak ketika melihat 
Dionte sedang berdiri menyandar di kusen pintu dengan kedua 
tangan terlipat di dada. Pria itu sangat santai, memperhatikan 
bagaimana Krystal memandikan Dio. 

Krystal berjalan kembali ke kamar, mendudukkan Dio di 
kasur seraya membalurinya dengan kolonye anak-anak sambil 
membongkar kopernya untuk mengambil beberapa potong 
pakaian. Ja bahkan tak mau membongkar kopernya karena akan 
sangat merepotkan jika nanti dia harus kabur bersama dengan Dio. 

Diam-diam di sisi lan Dionte terus memperhatikan 


bagaimana cekatannya Krystal dalam mengurus Dio, mulai dari 
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membangunkannya, memandikannya bahkan mengajaknya 
berbicara ketika sedang mandi. Sampai Dio benar-benar sudah 
mengenakan kaos putih dengan celana katun berwarna cokelat 
dan rambut yang disisir menyamping. Tak terasa Dionte menarik 
kedua ujung bibirnya membentuk senyum yang tulus dan penuh 
penyesalan. 

“Hari ini aku ingin membawa kalian ke suatu tempat,” kata 
Dionte seraya berjalan mendekati Krystal yang sedang membereskan 
tempat tidurnya. 

Krystal menoleh pada Dionte sekilas dengan tatapan memicing, 
berusaha terlihat tak acuh meski dalam hati ia berdebar dan tak 
sabar untuk menjelajahi Italia secara gratis. “Ke mana? Jangan 
katakan mengenalkanku pada orang tuamu,” balasnya. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya merasa tertarik, berdiri di 
belakang tubuh Krystal kemudian berbisik. “Jadi itu yang kau mau?” 

Krystal melotot dengan jutek, berbalik dan menatap Dionte 
dengan dengkusan malas. “Yang benar saja. Aku tidak mengatakan 
itu!” 

“Brsiaplah, aku akan membawa Dio ke bawah lebih dulu,” ujar 
Dionte lagi, dan tanpa diduga mengecup kening Krystal. Dengan 
santai Dionte berjalan ke arah Dio, meraih bocah itu dalam 
gendongannya dan membawanya pergi dari kamar. 

Selepas kepergian Dionte dan putranya, Krystal masih berdiri 
terpaku dengan mata mengerjap beberapa kali. Satu tangannya 
terulur ke keningnya dan merasakan kehangatan dari bibir sensual 
Dionte di sana. Ia tak menyangka Dionte akan mengecup dahinya, 
bahkan pria itu tak pernah mengecup dahinya di masa lalu, selalu 
mencium bibirnya. Kini, ada sebuah sengatan tak kasat mata 
mejalari tubuhnya, dari ujung kaki sampai kepala, membuat Krystal 


segera sadar dan buru-buru menggeleng. 
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“Jangan sampai aku berdebar untuknya lagi. Ingat, Krys, kau 
bukan anak remaja lagi. Dia bersikap manis pasti banyak maunya,” 
gerutu Krystal, meyakinkan dirinya sendiri, meski hati kecilnya agak 
menyangkal hal itu. 

dd dh 

“Mommy ini indah! Ini indah?” Dio berjingkrak-jingkrak dengan 
senang dalam dekapan Krystal. Mata bulatnya berbinar terang 
hingga memantulkan keindahan di depannya. Angin menerpa 
wajahnya dengan kuat hingga menerbangkan rambut-rambutnya. 

Krystal cemberut di kursinya dengan wajah acuh tak acuh, 
sedangkan Dionte duduk dibalik kemudi sambil fokus dengan 
kemudinya dan sesekali menoleh pada Dio yang terus berteriak 
senang di sepanjang perjalanan mereka dari Maranello menuju 
Modena. Dengan atap mobil yang terbuka Dio bisa melihat semua 
pemandangan indah di depannya dengan sukacita dan begitu 
heboh, membuat Krystal terus meringis pelan. Jika Dio bahagia 
di sini, kemungkinan besar sangat berbahaya karena Dionte akan 
sangat mudah membujuk sang putra. 

Sejak mereka meninggalkan rumah Dionte pada pukul 9.30 
menuju Modena, Dionte tidak membawa mereka ke pusat kota 
Modena melainkan melewatinya dan memilih membawa Krystal 
dan Dio menuju sebuah kota di Modena dengan rumah-rumah 
berbentuk persegi, dinding-dinding berbagai warna namun 
didominasi warna kuning. Kota itu dikelilingi oleh perbukitan hijau 
yang indah hingga memberikan pemandangan indah. Meski tak 
jauh berbeda dengan pemandangan perbukitan di desa Inggris, tapi 
jelas sangat berbeda dan memiliki ciri khas tersendiri. 

Mobil mereka mendaki melalui jalanan beraspal dari satu 
bukit ke bukit yang lain dan semakin naik ke atas bukit, hingga 


pemandangan kota di bawah nampak semakin kecil. Pepohonan 
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hijau yang menyejukkan dengan angin musim panas yang membawa 
hawa kering terasa lebih sejuk. Dionte mengemudikan mobilnya 
dengan kecepatan yang cukup gila ketika menikung di ujung 
jalan yang langsung berhadapan dengan jurang, membuat Krystal 
menjerit kesal smabil memeluk Dio yang berteriak-teriak senang. 

“DIONTE, PELAN-PELAN ATAU KITA AKAN MATI 
BERSAMA?” 

“Daddy lagi! lagi, lagi?” teriak Dio dengan senang. 

Dionte terkekeh melihat ibu dan anak yang sangat heboh 
dan berisik sepanjang mereka mendaki bukit. Dengan sekaligus 
Dionte melakukan drift yang lincah hingga mobilnya menikung 
tajam dengan ekor mobil yang tepat berada di sisi jurang kemudian 
meluncur ke atas dengan mulus. 

Krystal menatap ke depan dengan wajah pucat pasi seperti 
rohnya tertarik ke luar dan bersebaran di udara. Sedangkan Dio 
masih berteriak heboh dengan senang karena drifting Dionte yang 
sangat mulus dan profesional. 

“Jika aku mati di sini, aku akan menjadi hantu gentayangan dan 
menyeretmu ke neraka,” geram Krystal setelah beberapa saat diam. 

Dionte menoleh dengan sebelah alis terangkat, sebelah sudut 
bibirnya tertarik membentuk seringai licik, seakan sangat puas 
membuat Krystal hampir mati ketakutan dengan jantung melompat 
dari rongganya. 

“Itu menyenangkan, bukan?” tanya Dionte dengan santai, 
kemudian menginjak rem dan berhenti tepat di puncak bukit. 

Dionte keluar dan meregangkan otot-ototnya sambil 
memandang ke pemandangan di bawah perbukitan yang indah. Di 
tempat yang dikelilingi oleh bukit-bukit hyau itu, kota di bawahnya 
nampak jauh lebih indah. 

Krystal ikut keluar dari mobil sambil menggendong Dio, 
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kemudian menurunkannya tepat di samping Dionte. Ia ikut 
memandang ke kejauhan dengan mata menyipit karena silaunya 
sinar matahari siang itu. Angin musim panas kembali berembus 
lebih sejuk namun juga membawa rasa hangat sesekali. 

“Kau terbiasa ke sini?” tanya Krystal. 

Tak ada jawaban dari Dionte, dengan malas ia menoleh dan 
menemukan bahwa pria itu sedang menatapnya dengan senyum 
menggoda dan mata menyipit. “Sudah mulai berbicara duluan?” 
goda Dionte. 

Boleh kupukul kepalanya sampai dia amnesia? Jika itu bukan kejahatan, 
mungkin aku sudah mendorongnya dari sini ke bawah! gerutu Krystal 
dengan kesal. 

Karena kesal, Krystal meraih tangan Dio dan mengajak bocah itu 
untuk berjalan meninggalkan Dionte dan menikmati pemandangan 
dari tempat lainnya. Mereka berjalan bersama, bergandengan tangan 
dan terlihat begitu damai. "°°" 

“Lihat, tadi kita ada di kota itu,” ujar Krystal pada Dio sambil 
menunjuk ke bawah. 

Dio mengangguk dengan antusias. “Hm! Aku ingin ke sini lagi 
Mommy, di sini menyenangkan.” 

“Di Inggris juga menyenangkan. Di desa kita juga banyak bukit, 
ingat?” 

“Tapi nanti kita naik bukit lagi bersama Daddy, ya!” balas Dio 
lagi, dengan antusias. 

Krystal terbatuk kecil, mendengar sang putra yang nampaknya 
sudah lengket dengan ayah kandungnya yang menyebalkan. Ia 
senang Dio bisa mengenal ayah kandungnya, ia juga senang Dionte 
tidak menolak keberadaan Dio. Namun baginya, ada sesuatu yang 
seakan menggelayut di hatinya, ada sesuatu yang membuatnya selalu 


merasa marah dan benci pada pria itu. Tentang hubungan mereka 
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lima tahun yang lalu, di mana Dionte mencampakkannya, dan 
bahkan pria 1tu menganggapnya tak jauh berbeda dengan pelacur 
yang dibayar setelah ditiduri. 

Seandainya mereka berpisah secara baik-baik, mungkin saja dia 
tak akan membuat Dionte kesulitan untuk mendekatinya lagi. 

“Tentu saja, kau harus membawa Daddy juga ke bukit yang ada 
di Inggris.” 

Krystal menoleh dan mengerutkan dahi dengan bibir mencebik 
melihat Dionte sudah berdiri di samping kanan Dio sambil 
menggenggam tangan bocah itu. Kini mereka terlihat bagai keluarga 
kecil yang nyaris sempurna, dengan seorang ayah yang sungguh 
tampan dan penuh pesona, seorang ibu yang cantik dan bertubuh 
ideal dengan seorang putra yang menjadi perpaduan keduanya. 
Separuh wajah Italia, dan separuh Britania. 

Memandang pemandangan indah di bawah sana, dengan 
dilatari sinar matahari musim panas dan embusan angin sejuk, 
membawa mobil mewah ke atas bukit. Semua orang akan berdecak 
kagum, tanpa pernah ingin mengetahui apa yang terjadi diantara 
ketiganya, apakah mereka keluarga atau bukan. Orang lain hanya 
akan memandang cangkang luarnya, tanpa tahu apa yang ada di 
dalamnya. 

“Aku dulu sering ke sini bersama adikku. Kampung halamanku 
di Sisilia, dan orang tuaku saat ini ada di Milan.” Dionte menatap 
Krystal dengan senyum kecil, kemudian menatap Dio yang sedang 
mendongak menatapnya. “Hey, boy, kau mau bertemu dengan 
Nonno dan Nonna?” 

“Siapa mereka, Daddy?” tanya Dio dengan kedua mata mengerjap 
polos. 

“Nenek dan Kakekmu, kau harus memanggil mereka dengan 


sebutan itu.” 
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“Oh! Jadi 1tu panggilan di surga?” 

Dionte berdeham, dan Krystal memalingkan wajahnya ke 
samping lain. Ternyata didikkannya yang selalu menyebutkan 
bahwa ayah Dio di surga masih melekat erat dalam benak bocah 
itu, hingga tak pernah melepaskan bahwa negeri ayahnya bernama 
surga. Mungkin dia harus merubah kembali persepsi Dio agar tidak 
makin berkelanjutan, pikirnya. 

“Ini namanya Italia, D10,” kata Krystal mengoreksi. 

“Iya! Mommy bilang Daddy tinggal di surga, jadi surganya bernama 
Italia, ya.” Dio menoleh pada Krystal dan menatap sang ibu dengan 
kedua mata masih mengerjap lugu. 

“Bukan. Jadi, dia ...” Krystal menunjuk Dionte, “tinggal di sini. 
Tempat ini bernama Italia.” 

Dio menoleh kembali pada Dionte, mengguncang tangan 
sang ayah yang dibalas dengan anggukan oleh Dionte. Kemudian 
menatap lagi pada Krystal dengan dahi mengerut. “Kenapa Mommy 
memanggil “dia”, ini kan Daddy Dio.” 

Krystal menahan ringisan dalam hati dengan berwajah datar, 
sedangkan Dionte sudah menahan tawa dengan senyum licik bagai 
penyihir sambil memandang Krystal penuh kemenangan. Pada 
akhirnya, Dio berpihak pada ayahnya. 

Sebenernya, siapa yang melahirkannya? Kenapa Dio lebih berpihak pada 
ayahnya! Cukup wajahnya yang mirip ayahnya hampir seluruhnya! Gerutu 
Krystal dengan kesal. 

“Jangan merasa menang. Dio masih anak-anak dan polos,” desis 
Krystal dengan gigi terkatup. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya sambil mencibir. “Benarkah? 
Dio membutuhkan sosok ayah, dan tentu saja ayah kandungnya 
masih bernapas dan mempesona dunia. Wajar saja dia lengket 


denganku,” balas Dionte dengan penuh arogansi. 
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Krystal semakin kesal, tapi ia tak ingin terus berdebat. Jadi, 
Krystal memutuskan untuk mengabaikan Dionte dan menikmati 
pemandangan di depan mereka, ia juga membungkuk dan memeluk 
Dio dari belakang, hingga Dionte tak bisa lagi menempel dengan 
anaknya. Krystal pikir itu cukup aman untuk menjauhkan Dionte 
dari Dio. 

Namun tanpa diduga Dionte dengan kurang ajar berdiri di 
belakangnya dan memeluknya, membuat Krystal membeku dengan 
wajah terkejut dan mata melotot. Ia hampir menjerit dan mendorong 
Dio dari belakangnya, tapi itu justru akan membahayakan Dio yang 
berdiri di depannya. 

“Dionte, jangan macam-macam,” bisik Krystal, memperingatkan. 

Dionte memajukan wajahnya dan menaruh dagunya di pundak 
Krystal. “Tanganku di pundak Dio, oke. Kecuali kau ingin aku 
memindahkannya ke dadamu.” 

Krystal mendesis nyaris jengkel, ia menginjakkan kakinya ke 
belakang tapi Dionte lebih cekatan hingga tak mengenai kakinya. 
Tangan Dionte yang berada di kedua bahu Dio pun perlahan 
merambat naik, hingga tiba di kedua lengan atas Krystal, kemudian 
merayap ke depan dengan nakal. Krystal memejamkan matanya 
sambil menggertakkan giginya, ia pun mencubit kedua tangan 
Dionte sampai pria itu menjauhkannya kembali dari dadanya sambil 
tertawa. 

“Oke, oke. Aku akan sopan, oke,” ujar Dionte tepat di telinga 
Krystal. Ia bahkan tak menjauhkan seinci pun tubuhnya dari 
Krystal, masih menempelkan dadanya dengan punggung Krystal, 
dan kedua tangannya berada di pundak Dio. 

“Daddy, minggu depan sekolah Dio ada festival musim panas. 
Teman-teman akan pergi dengan Mommy-Daddy mereka. Apa Daddy 


akan datang?” tanya Dio dengan polos, sambil berbalik memandang 
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Dionte dan Krystal secara bergantian. 

Krystal diam dengan bibir terkatup rapat, sedangkan Dionte 
memandang putranya dengan senyum kecil. Mereka tak bisa 
mengatakan apa pun pada Dio karena itu hal yang sangat mustahil 
terjadi. Minggu depan Dionte akan berada di Australia untuk 
Australian Grand Prix, sedangkan Krystal hanya bisa membawa 
Ren untuk menemani mereka. 

Dio masih menatap ayah dan ibunya yang masih menempel satu 
sama lain tanpa menjauhkan tubuh mereka masing-masing. 

“Minggu depan Daddy akan pergi, bagaimana jika diganti dengan 
hari lain? Bagaimana jika Dio pergi bersama Daddy ke Australia? 
Kita akan melihat salju di sana,” jawab Dionte. 

“Baby, kita pergi bersama dengan Uni Ren, oke. Daddy-mu 
sibuk, kita tidak bisa mengganggunya,” sambung Krystal. 

Dionte menatap bagian samping Krystal, menaruh kedua 
tangannya di perut Krystal dan mendekapnya dengan erat, membuat 
Krystal berjengit dan sadar bahwa posisi mereka sangat intim. 

“Uncle Ren? Oh, kurasa Dio akan memilih melihat salju atau 
bermain ski di Australia,” bisik Dionte, dengan suara sensual. 

Krystal menoleh ke samping, melepaskan tangan Dionte dari 
perutnya dengan kasar. “Oh? Siapa yang melahirkannya? Siapa 
yang membesarkannya? Siapa yang mendidiknya? Dan siapa yang 
memandikannya setiap pagi dan membacakan dongeng setiap 
malam? Itu aku kan? Tentu saja dia memilih di Inggris bersamaku.” 

“Hore salju! Dio mau main ski, Daddy! Dio mau main ski!” pekik 
Dio dengan riang sambil berjingkrak-jingkra. 

Krystal terpaku dengan kedua mata mengerjap tak paham 
dengan apa yang baru saja Dio katakan, sedangkan Dionte sudah 
menjauh dan mengangkat tubuh Dio sambil tertawa. Kedua ayah 


dan anak itu tertawa bersama, dengan Dio yang berteriak-teriak 
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senang menyebut ski. Krystal sendiri masih terpaku, merasa seakan 
pendengarannya terganggu. Ia menatap Dio dan Dionte dengan 
sedih, wajahnya berubah muram masam. Mendengar Dio lebih 
memilih bersama ayahnya, seperti ada sesuatu yang menikam 
jantungnya. 

“Tidak bisa! Dio harus pergi ke festival musim panas minggu 
depan. Bermain salju tidak baik untukmu, oke.” Krystal menatap 
mereka berdua dengan wajah sedih yang kembali disembunyikan. 

Dionte berbalik dan menatap Krystal dengan senyum 
angkuhnya, merasa ia telah menang atas kekeraskepalaan Krystal. 
Sambil menggendong Dio, dia berjalan ke arah lain dan menunjuk- 
nunjuk ke depan untuk melihat pemandangan. 

“Apa di sana Dio bisa main ski? Mommy tak pernah mengajak 
Dio main ski,” ungkap Dio dengan sedih. 

“Tentu saja, kita bisa main ski bersama. Kau juga bisa melihat 
balapan mobil.” kudus 

Dio berbinar. “Benarkah, Daddy? Dio mau pergi!” 

Dionte tersenyum semangat penuh kemenangan. Ketika 1a 
berbalik untuk melihat Krystal, wanita itu sedang berdiri menatap 
ke hamparan pemandangan di depannya, ada air mata yang mengalir 
di matanya tapi buru-buru dihapus membuat Dionte mengerutkan 
dahi heran. 

Ta tak paham kenapa Krystal selalu menghindar dan menolaknya? 
Jika wanita itu gila uang, seharusnya 1a senang didekati dan mereka 
mengulang hubungan yang lalu. Dirinya kaya, tampan, terkenal, 
dan mempesona. Wanita mana pun ingin bersamanya, seharusnya 
begitu pun dengan Krystal yang dulu tidur dengannya karena uang. 

Krystal sangat sulit ditebak dan misterius, dan Dionte merasa 
bahwa keberadaan Dio adalah jembatan paling kokoh untuk 
menaklukan Krystal. 


CHAPTER 12 : BACK TO LONDON 


Dionte dan Gerrit Bleecker—rekan pembalap satu timnya— 
berdiri di samping mobil mereka dengan beberapa orang dalam 
tim yang sedang mengutak-atik mesinnya. Seorang pelatih tim 
berada bersama mereka, mendiskusikan kembali strategi untuk GP 
Australia hari minggu. Mereka sudah melakukan berbagai persiapan 
sebelum bertolak ke Australia pada hari rabu dan melakukan sesi 
latihan di hari jumat, lalu kualifikasi untuk pole posisition di hari sabtu. 

Cuaca musim dingin di Australia membuat mereka harus 
mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang, karena sudah 
diprediksi akan ada salju tipis yang akan turun pada hari minggu. 
Setelah selesai dengan diskusinya, sang pelatih pun berjalan pergi 
dan Dionte memeriksa kembali mobilnya untuk melakukan tes 
ulang. 

Enric yang merupakan manager Dionte datang menghampirinya 
dan berbisik padanya, “Di ruanganmu ada ayahmu.” 

Dionte mengangguk singkat sebagai jawaban. Ia pun pergi ke 
lantai dua dari gedung bertingkat dan sangat besar yang merupakan 
markas tim Ferrari mereka. Di lantai dua, ia melewati lorong 
menuju ruangan khusus miliknya selama 1a bernaung dalam tim 1ni. 
Di sepanjang koridor terpasang banyak sekali poster-poster dari 
mobil-mobilnya dengan nomor delapan belas, juga poster-poster 
miliknya dan rekannya. 

Ketika tiba, dan membuka pintu, seorang pria paruh baya 
sedang duduk di sebuah sofa sambil membaca majalah sport dengan 
serius. Mendengar kedatangan Dionte, pria itu menoleh. Wajahnya 


putih dengan kumis yang cukup lebat, tatapan tajam dari mata biru 
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dengan rambut separuh putih. 

“Kau tidak pulang setelah dari Inggris. Ibumu ingin bertemu 
denganmu,” kata pria itu. 

Dionte mendekat, duduk di depan sang ayah sambil melirik 
majalahnya sekilas. “Aku ada di Inggris setelahnya.” 

“Bagaimana persiapanmu untuk GP Australia?” 

“Sudah sepenuhnya siap. Untuk saat ini aku cukup sibuk, tak 
bisa mengunjungi Madre,” jawab Dionte lagi. 

Pria itu menatap Dionte dengan lekat sebelum menghela 
napas pelan dan menaruh majalahnya di meja tepat pada halaman 
di mana foto Dionte dan Krystal yang sedang berjalan bersama 
di bandara dan seorang anak kecil yang digendong Krystal. Dahi 
Dionte mengerut samar, mengambil majalah yang berbahasa Itali 
itu dengan judul “Dionte Arentino dan Wanita Yang Menggendong 
Anak Lelak?. Wajah anak lelaki itu ditutupi dengan topi oleh Krystal 
hingga wajahnya tidak terekspose ke publik. Cukup aman untuk 
posisi Dio saat ini. 

“Siapa wanita ini?” tanya pria itu. “Kau sibuk dengan wanita 
ini?” 

Dionte menyandarkan tubuhnya dengan posisi tenang. “Siapa 
pun wanita yang kukencanj, tidak akan berpengaruh pada balapan.” 

Pria paruh baya itu menyandarkan tubuhnya dengan sikap 
tenang. “Tidak masalah selama kau tidak serius dengannya dan 
hanya main-main.” 

“Serius atau tidak, itu urusanku. Kau menikah dengan Madre juga 
disaat masih menjadi pembalap, kurasa tidak ada bedanya jika aku 
menikah disaat aku masih menjadi pembalap.” Dionte tersenyum 
kecil pada sang ayah, dengan sikap dan wajah yang tenang. 

Pria itu mengangkat kedua tangannya dengan rendah untuk 


menghentikan mereka dari perdebatan. “Ben Brinson pendatang 
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baru di F1 yang sangat berbakat. Di musim debutnya dia sudah 
mampu menyaingimu. Aku peringatkan, jangan terlibat apa pun lagi 
dengannya.” 

“Aku pastikan itu.” 

Pria paruh baya itu meraih tongkatnya, kemudian bangun. 
Menghela napas pelan, kemudian berjalan menuju pintu sambil 
menekan tongkatnya ke lantai. Langkahnya terlihat tidak mulus, 
kaki kanannya berjalan pincang dan seakan tak mampu memijak 
lantai dengan kuat. 

“Paul, aku akan pulang setelah dari Australia,” kata Dionte, 
sebelum pria bernama Paul itu keluar dari ruangannya. 

Tanpa menoleh lagi, Paul keluar dan pintu tertutup kembali 
menyisakan Dionte yang sendirian. Ia mengambil majalahnya, 
membacanya dengan wajah tenang kemudian ada senyum geli terbit 
di bibirnya ketika artikel di majalah menyebutkan bahwa Krystal 
seorang janda muda dan kemungkinan Dionte mengencani seorang 
janda beranak satu. 

Jika Krystal membacanya, mungkin wanita itu akan membakar 
majalahnya sambil mengumpat dengan wajah galaknya. 

Dionte mengedarkan pandangannya, memandang seluruh isi 
ruangannya yang terasa nyaman. Ada poster mobil F1 nya yang 
dipajang di pojok ruangan, dengan baju balapnya yang digantung 
tak jauh dari tempat itu. Ada juga deretan helmnya yang di desain 
dengan sistem keamanan yang amat tinggi. 

Pintu diketuk dari luar dan Enric muncul sambil membawa 
sebuah berkas laporan padanya. “Hari ini ada jadwal, setelah latihan 
kau harus menghadiri wawancara di sebuah acara televisi.” 

Dionte mengangkat satu ibu jarinya pada Enric seraya menyahut, 
“Oke.” 


Enric mendekat dan duduk di depannya, menatap Dionte dengan 
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serius. “Kau akan membawa wanita dan anak itu ke Australia?” 

Dionte menatap Enric dengan dahi mengerut tak suka. “Tentu 
saja, mereka kekasih dan anakku.” 

“Wanita itu memiliki pekerjaan di Inggris, setidaknya kau berikan 
dia waktu untuk mengurus pekerjaannya. Kau membawanya dengan 
paksa dan mereka memiliki keluarga di sana.” 

Dionte terdiam, menyetujui perkataan Enric. Kemarin, ketika 
membawa mereka ke puncak bukit, Krystal nampak cukup sedih. 
Dio memiliki jadwal dengan sekolahnya, dan Krystal masih 
memiliki keluarga juga pekerjaan. Apalagi wanita itu tak pernah 
menghubungi keluarganya atau tetangganya selama berada di sini 
karena tak ingin membuat mereka cemas. 

“Kau benar. Enric, pesankan tiket pesawat ke London. Aku 
akan mengantar mereka langsung ke bandara setelah wawancara.” 

“Oke,” balas Enric. 

UKK 

Waktu sudah menunjukkan pukul 11.30 siang, di hari senin 
yang panas ini. Krystal sedang berbaring di kursi santai yang ada di 
taman belakang sambil membaca buku, dengan pakaran yang cukup 
tipis karena udara yang panas. Dio sedang bermain mobil-mobilan 
di rumput, dengan suaranya yang berisik menirukan suara mesin 
mobil. 

Meski dalam benaknya ada banyak pikiran yang berkecamuk, 
tentang Ren yang terus mengiriminya pesan lewat sosial media, 
tentang Jonath yang terus menanyakan apakah rekaman wawancara 
dengan Ben Brinson sudah beres. Juga manager restoran yang 
menanyakan kenapa 1a tidak datang untuk berkerja. Jika 1a ingin 
marah, maka 1a hanya ingin mematahkan entah apa pun milik 
Dionte dengan ganas, sayangnya Krystal ingin menikmati sejenak 


liburan gratis ini. 
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Setiap hari ia selalu bekerja dan bekerja, bahkan tidak pernah 
memiliki waktu seharian bersama Dio karena jika akhir pekan 
ada saja pekerjaan yang harus dijalaninya demi mencari uang. 
Krystal terpekur sejenak dan mengingat terakhir kali 11 dan Dio 
berlibur adalah libur musim panas tahun lalu ketika mengunjungi 
Paris bersama Ren. Setidaknya untuk saat ini meski Dionte sangat 
menyebalkan, berbuat semaunya dan angkuh, pria itu membuatnya 
sedikit berlibur dari pekerjaan. Jika dia kembali ke London, ia akan 
mengatakan segudang alasan agar tidak dipecat. 

“Mommy! Ada yang datang,” kata Dio yang sudah berdiri di 
sampingnya sambil berbisik. 

Krystal menurunkan buku dari pandangannya dan mengambil 
duduk, menatap ke arah masuk taman di mana seorang pria yang 
merupakan manager Dionte datang menghampiri mereka. Pria itu 
tersenyum ramah pada mereka. 

“Miss Louis, saya Enric manager Dionte. Kita belum resmi 
berkenalan,” kata pria itu. 

Krystal mengangguk dengan wajah datar, merasa agak kesal 
karena waktu santainya bersama Dio harus diganggu. Cukup Dionte 
yang selama ini selalu mengganggunya. “Ya, saya Krystal Louis.” 

“Ini tiket untuk kembali ke London hari ini,” kata Enric seraya 
memberikan dua tiket pesawat. 

Krystal mengerutkan dahinya dengan bingung, menatap dua 
tiket itu tak mengerti. Jika Dionte memintanya untuk kembali ke 
London hari ini, seharusnya dia senang akan kembali dan Dionte 
tak bisa menggodanya lagi. Namun sesuatu dalam hatinya merasa 
begitu sakit dan juga kesal, karena Dionte memintanya untuk 
kembali ke London melalui orang lain. 

“Dionte sangat sibuk, dia harus melakukan banyak latihan 


dan jadwal lainnya sebelum ke Australia. Dia meminta saya untuk 
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menyampaikan ini. Penerbangan ke London pada pukul 14.15, akan 
ada sopir yang mengantar kalian.” 

Krystal masih menatap dua tiket itu, kemudian menatap Dio 
yang juga sedang menatapnya dengan polos. Dengan hati yang 
bergemuruh keras karena marah, Krystal hampir meremasnya tapi ia 
bersikap tenang. Ada sesuatu dalam hatinya yang terasa menyakitkan 
dan tak nyaman, karena Dionte kembali mencampakkannya. Ada 
sedikit harapan bahwa Dionte akan datang langsung dan mengatakan 
bahwa mereka harus kembali ke London. Padahal kemarin Dionte 
berhasil membujuk Dio untuk ikut ke Australia dan hari ini justru 
pria itu menyuruh mereka pulang tanpa mengatakan apa pun lagi. 

“Apa Dionte akan mengantar kami? Kapan dia pulang?” tanya 
Krystal, dengan nada yang tenang seakan tak acuh. 

Enric tersenyum kecil. “Dia tidak akan mengantar kalian, dia 
sangat sibuk dan meminta kalian untuk kembali ke London. Dionte 
mengatakan bahwa dia tidak memiliki banyak waktu bersama kalian, 
jika kalian tetap ada bersamanya maka waktu untuk latihannya akan 
terganggu. Saya harap Miss Louis memahaminya. Dionte seorang 
pembalap yang sedang berada di puncak gemilangnya. Dia juga 
tidak bisa membawa kalian ke Australia, karena dia harus fokus 
dengan Grand Prix.” 

Krystal meremas pakaiannya dengan erat, ia berdeham dan 
mengangguk tanda mengerti. Wajahnya tetap tenang, tersenyum 
pada Enric dengan ramah kemudian bangun dan menggendong 
Dio. 

“Terima kasih atas kemurahan hati Dionte yang membawa kami 
ke sini. Kami cukup terhibur.” 

Tanpa bertanya apa pun lagi, Krystal membawa Dio 
meninggalkan taman. Ia merasa jengkel sampai rasanya hendak 


muntah darah, karena Dionte memperlakukan mereka dengan 
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seenaknya. Setidaknya pria itu yang memaksa mereka untuk ikut 
ke Italia, dan sekarang bahkan mereka diusir begitu saja tanpa 
memberikan alasan. Apa yang Krystal pikirkan benar, bahwa Dionte 
seseorang yang penuh omong kosong. 

“Mommy, apa kita akan pulang?” tanya Dio. 

“Benar, kita pulang hari ini. Besok Mommy harus kerja dan kau 
harus sekolah. Hari minggu kita akan pergi ke festival musim panas 
bersama dengan Uncle Ren, oke.” 

Dio mengerjapkan matanya dengan polos. “Daddy bilang kita 
akan main ski di salju. Apa Daddy bohong?” 

“Daddy-mu sangat sibuk, kita tidak boleh mengganggunya, oke. 
Salju masih belum turun di Inggris, Mommy janji akan membawamu 
main ski nanti bersama Uncle Ren.” 

Dengan wajah muram Dio pun mengangguk tak semangat. 
Wajahnya seperti akan menangis tapi ditahan agar tidak menangis, 
kekecewaan jelas terlihat di wajah mungilnya yang polos bahwa 
keinginannya tidak terkabul. Ayahnya tidak menepati janji padanya. 

“Baby, kau rindu masakan Uncle Ren tidak? Ayo kita suruh Uncle 
Ren masak enak setelah sampai di rumah,” bujuk Krystal lagi. 

“Hm,” balas Dio masih dengan wajah lesu dan sedih. 

Krystal melirik Dio di gendongannya, dan sesuatu yang terasa 
nyeri itu semakin kuat menyerang dadanya. Ia paling tak tahan 
melihat wajah sedih Dio, karena itulah kelemahannya. Krysta 
berpikir, jika Dionte membuang mereka lagi setidaknya itu bagus 
karena hidup mereka akan kembali seperti dulu tanpa gangguan 
pria itu. 

Sd dh 

Dionte kembali ke rumahnya ketika matahari sore mulai beranjak 

ke peraduannya yang menyisakan semburat merah di langit barat. Ia 


keluar dari mobil dengan wajah tenang, dan seorang kepala pelayan 
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paruh baya menyambutnya di depan dengan senyum hangat. 

“Kau sudah pulang? Makan malam sudah disiapkan,” kata 
kepala pelayan pria dalam bahasa Italia. 

Dionte mengangguk singkat sebagai balasan. Ia masuk dan 
hendak melangkah ke arah tangga di mana Krystal dan Dio 
tinggal di lantai dua selama mereka di rumah ini. Hari imi Dionte 
akan mengantar Dio dan Krystal ke bandara, meski ada rasa tak 
ingin melepaskan mereka di hatinya. Bagaimana pun Enric benar 
bahwa Krystal dan Dio masih memiliki urusan yang harus mereka 
bereskan di Inggris. 

“Dio!” panggil Dionte. 

Kepala pelayan wanita datang tergopoh-gopoh dari arah 
belakang dengan wajah heran. “Dio dan Miss Louis sudah kembali 
ke Inggris, bukankah kau yang menyuruhnya, Dionte?” 

Dionte berhenti melangkah, wajahnya terlihat heran dengan 
kerutan di dahinya. Ia berbalik menatap kepala pelayan. “Kembali? 
Aku meminta mereka untuk menungguku pulang.” 

“Siang tadi Enric datang dan sopir mengantar mereka ke bandara 
Modena. Mereka pergi sejak pukul satu.” 

Dionte masih belum berekasi, dahinya masih mengerut 
seakan ada sesuatu yang salah. Ia jelas menyuruh Krystal untuk 
menunggunya, dan tak menyangka wanita itu pulang ke Inggris 
lebih awal karena tak ingin menemuinya lagi. Dengan segera Dionte 
meraih ponselnya untuk menghubungi Enric. 

Tak berapa lama panggilan diterima oleh Enric. “Ada apa?” 

“Apa mereka kembali ke Inggris lebih awal?” tanya Dionte 
langsung. 

“Ya, Miss Louis segera kembali setelah aku menyampaikan pesan 
darimu.” 


Dahi Dionte semakin mengerut dalam. “Kau memesankan 
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penerbangan pukul dua?” 

Aku tak bisa mencegahnya, karena Miss Louis menginginkan kembali 
lebih awal. Aku sudah memintanya menunggumu pulang, tapi dia memaksa 
ingin pulang saat itu juga.” 

Dionte menyugar rambut ke belakang sambil menghela napas 
pelan. Ia sudah menduga bahwa Krystal benar-benar tak ingin 
bersamanya, karena begitu ada kesempatan wanita itu langsung 
pergi membawa putra mereka. 

“Seharusnya kau tidak memesankan tiketnya meski dia 
memaksa.” 

Aku tak bisa. Dia terlihat sangat bahagia begitu aku mengatakan 
bahwa dia bisa kembali ke Inggris hari ini. Aku merasa dia benar-benar 
ingin kembali, dia terlihat tidak bahagia di sini. Dionte, kau tak pernah 
memaksa seorang wanita.” 

Dionte melanjutkan langkahnya menaiki tangga ke lantai dua, 
dengan ponsel yang masih menempel di telinganya. Sampai di lantai 
dua segera membuka pintu kamar yang ditinggali Krystal dan Dio. 
Pandangannya menyapu seisi kamar dan semuanya dalam keadaan 
rapi, bahkan tidak meninggalkan apa pun. 

“Enric, Krystal bukan wanita yang mudah dirayu dan dibujuk. Terlebih 
dia memiliki putraku.” 

“Memangnya kau sudah yakin sepenuhnya bahwa anak itu 
putramu? Saranku, kau harus tetap melakukan tes DNA agar 
posisimu lebih kuat sebagai ayahnya, jika memang benar dia 
putramu.” 

“Aku akan melakukannya setelah kembali dari Australia.” 
Dionte berjalan ke ranjang, tapi tak menemukan surat atau apa pun 
peninggalan Krystal. “Apa Krystal berpesan sesuatu padamu?” 

Hening sejenak, tak ada tanggapan dari Enric selama beberapa 


saat. “Ah ya, dia berpesan agar kau jangan lagi mencarinya ke Inggris. 
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Dia mengatakan bahwa dia akan hidup tenang bersama putranya tanpa 
kehadiranmu.” 

Dionte mengambil duduk di tepi ranjang, mengusap wajahnya 
dengan kasar. Apa yang 1a pikirkan benar bahwa Krystal kabur lagi 
darinya. Meski wanita itu memintanya untuk tidak mencarinya, 
Dionte jelas tidak akan melakukannya, karena dia akan tetap 
mendapatkan Krystal kembali dengan bonus seorang bocah laki- 
laki yang pintar. 

“Dia masih menolakku. Aku tutup panggilannya,” sahutnya, 
kemudian menutup panggilan. 

Ada rasa marah yang berkecamuk dalam dadanya, tapi juga 
ada rasa penasaran dan adrenalin yang terpacu di dalam dirinya. 
Bagaimana pun menaklukan Krystal yang pemberontak dan keras 
kepala jauh lebih menantang dan menyenangkan daripada merayu 
wanita-wanita yang begitu mudah membuka kaki untuknya. 

Dengan senyum miring misterius Dionte mengepalkan sebelah 
tangannya. Ia keluar dari kamar itu dan berjalan ke kamarnya yang 
ada di samping. Ketika membuka pintu yang tidak terkunci, dahinya 
berkerut samar melihat keadaan di kamarnya yang cukup berantakan. 
Sprei dan selimut yang kusut, beberapa laci nakas yang juga sedikit 
terbuka. Dengan segera Dionte berjalan cepat membuka laci-laci 
meja nakasnya, tak ada apa pun yang hilang. 

Ta menghampiri pintu dose dan membukanya, untuk menemukan 
bahwa laci-laci di dalam w/oset banyak yang terbuka sedikit, seperti 
dibuka dalam keadaan buru-buru dan tak sempat dibereskan seperti 
semula. Dionte memeriksa laci-lacinya tempat pakaian dalamnya 
disimpan bersama pakaian lainnya. Sampai laci paling tengah 1a 
menemukan bahwa kotak-kotak dari jam tangan Rolex koleksinya 
dalam keadaan rapi. Namun ada sesuatu yang janggal baginya, 


karena tak ada orang yang menggeledah woset-nya selama ini selain 
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pelayan yang membereskannya. 

Dionte berpikir mungkin saja Krystal melampiaskan 
kekesalannya karena dikurung di rumah ini dengan mengacaukan 
kamarnya. Akan tetapi, ketika nama Krystal terlintas, ingatannya 
terlempar pada hari itu ketika jam tangan dan uangnya hilang dicuri 
di kamar hotel lima tahun lalu bersamaan dengan hilangnya Krystal. 

Dengan segera Dionte membuka semua kotak jam tangan 
mahalnya. Rahangnya mengetat dengan tatapan yang menajam, 
ketika 11 menemukan semua jam tangannya menghilang. Hatinya 
seakan bergemuruh liar dalam amarah dan juga kebingungan. 
Jika Krystal mengambilnya, mengapa wanita itu memilih menjadi 
pencuri daripada menjadi kekasihnya. 

Sambil menekan amarah di dadanya, Dionte keluar dan 
mengambil duduk di tepi ranjang. Ia memijit kepalanya, memikirkan 
berbagai kemungkinan bahwa mungkin saja itu bukan Krystal. 
Mungkin saja ada seseorang di rumah ini yang mengambilnya, 
dan Dionte akan memeriksa para pelayan dan tukang kebun yang 
bekerja di rumah ini. 

Dari kepribadian Krystal dan kekeraskepalaannya, Dionte sadar 
sepenuhnya bahwa semua itu salah. Krystal tak akan mungkin 
mencuri darinya demi uang. Jika wanita itu gila kekayaan, akan 
sangat mudah baginya untuk menjadi simpanan seorang pria kaya 
dan hidup mewah dengan anaknya. Namun pada kenyataannya 
Krystal memilih hidup sederhana dan banting tulang demi putranya, 
dan mengabaikan semua pria yang tertarik padanya. 

“Aku percaya Krystal tidak melakukan itu,” gumam Dionte 
dengan rahang bergemeretuk kesal. Ia merasa marah pada seseorang 


yang kemungkinan besar membingkai Krystal dalam pencurian ini. 


226 
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Pada pukul 17.00, Krystal tiba di rumahnya bersama Dio. Sambil 
menggendong Dio, 1a keluar dari taksi dan meraih kopernya. Ketika 
memasuki pekarangan rumahnya, seseorang muncul dari belakang 
membuat Krystal berbalik dan tersenyum dengan cerah. 

Pria itu Ren, berdiri di depan Krystal dengan kedua tangan 
berkacak pinggang. “Dari mana saja kalian?” 

Krystal berdeham, agak takut dengan pandangan tajam Ren 
yang seakan hendak memarahi dirinya bagai seorang ayah. “Kami 
dari desa, baru saja pulang,” jawab Krystal. 

Ren menatap Dio yang juga sedang menatapnya dengan wajah 
murung dan sedih. “Dio, dari mana kalian?” 

Dio menatap Ren masih dengan wajah sedih, hanya mengerjapkan 
matanya dengan tak semangat. Ketika bocah itu hendak membuka 
mulut, Krystal menutup mulutnya dengan tangan agar Dio tidak 
membocorkan perihal liburan gratis mereka ke Italia. 

“Krys! Tidak baik membekap mulut seorang anak,” ujar Ren 
memperingati. 

Dengan wajah cemberut Krystal melepaskannya, 11 membuang 
wajahnya yang meringis pelan. 

“Dio dari rumah Daddy,” jawab Dio dengan polosnya. 

Ren menatap Krystal dengan mata melotot minta penjelasan 
sedangkan Krystal masih membuang wajahnya. Ia tak ingin 
mendengar segala omelan Ren, karena dirinya sudah cukup muak 
dengan segala omong kosong Dionte dan perlakuan pria itu yang 
mengusirnya secara halus dari Italia karena gagal tidur dengannya. 

“Kau ... ke Italia?” 

“Iya, uncle! Aku dan Mommy ke Italia, di sana sangat indah seperti 
surga tempat tinggal Daddy!” sahut Dio dengan semangat, seakan 
melupakan kesedihannya. 


“Daddy?” tanya Ren lagi. 
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“Daddy Dionte. Dio sudah punya Daddy, Uncle.” 

Ren menghela napas pelan, sambil mengusap wajahnya pelan. 
Menatap Krystal yang masih enggan membalikan wajahnya. Dengan 
lembut Ren mengambil alih tubuh Dio dan menurunkannya ke 
tanah. 

“Dirumah une ada banyak kue dan daging. Sana makan bersama 
nenek Sam,” bujuk Ren. 

Dio dengan wajah berbinar mengangguk kemudian berlari 
meninggalkan halaman rumahnya menuju rumah yang tak jauh 
dengan rumahnya, yang merupakan rumah Ren. Sepeninggalnya, 
Ren mengamati wajah Krystal yang tetap diam dengan wajah 
cemberut. 

“Kau kembali padanya?” tanya Ren lagi. 

Barulah Krystal menoleh dengan dahi mengerut mendengar 
pertanyaan Ren. Ia merasa tak suka Ren menanyakan hal itu, karena 
kembali atau tidak pada Dionte bukan urusan siapa pun selain 
urusannya dengan Dionte. Hanya saja 1a harus menjelaskannya agar 
Ren tidak salah paham. 

Ketika Krystal membuka mulut hendak menjelaskan dan 
memberi pembelaan, ia merasa itu salah. Untuk apa ia memberikan 
penjelasan agar Ren tidak salahpaham. Seharusnya Ren tidak perlu 
salahpaham karena selama ini mereka hanya bersahabat. Krystal 
pun diam dan hanya mengedikkan bahunya sambil menyeret koper 
ke rumahnya diikuti oleh Ren. 

“Krys ...” 

Krystal masih bergeming, sambil memasukkan kunci dan 
membuka pintu. Sampai ia masuk, Ren masih mengikutinya di 
belakang. Tanpa diduga sikunya ditahan dari belakang dan ditarik 
hingga tubuhnya berbalik dan didekap secara tiba-tiba. Krystal 


mengerjapkan matanya, merasakan dua lengan hangat memeluk 
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punggungnya dan penciumannya yang menghirup aroma mint. 

“Krys, jangan abaikan aku, oke,” bisik Ren di atas kepalanya. 

Krystal masih mencernanya, memikirkan kenapa Ren 
memeluknya dan mengatakan hal itu. Ketika pikirannya kembali 
jernih, ia mendorong dada Ren sambil menghela napas lelah. 
Perjalanan dari Modena ke London membuatnya merasa cukup 
lelah, ditambah dengan perlakuan Dionte yang brengsek, dan 
tuntutan Ren. Membuat Krystal merasa ingin pergi dan menghilang, 
mungkin ke kutub selatan dan tinggal bersama dengan para penguin, 
atau ke kutub utara tinggal bersama beruang kutub. Sekalian saja 
pergi ke segitiga bermuda dan tinggal di dimensi lain yang tidak ada 
pria-pria menyebalkan, pikirnya dengan kacau. 

“Aku tidak mengabaikanmu, oke. Aku lelah, Ren. Ya ampun aku 
baru saja tiba dari Modena,” jawabnya dengan bibir mencebik. 

Ren menatap Krystal dengan serius. “Kau benar-benar ke Italia 
dengannya?” Ni 

Dengan lelah Krystal mengangguk sebagai jawaban. 

“Kenapa kau ikut dengannya? Dio sudah tahu dia ayahnya?” 

“Sudah.” 

“Apa kalian—” 

“Jangan tanya apakah kami tidur bersama, oke,” serobot Krystal 
dalam sekaligus sambil memutar bola mata malas. “Aku mau mandi 
dan istirahat, sebaiknya kau pulang saja. Jaga anakku sebentar ya, 
terima kasih.” 

Krystal pun berjalan ke kamarnya dengan tak acuh, kemudian 
membanting pintunya dengan keras. Ja melepaskan kopernya di 
lantai dan berlari ke kasurnya, melemparkan tubuhnya dan berbaring 
tengkurap sambil membenamkan wajahnya di bantal. 

“DIONTE JERK Sekali playboy tetap playboy. Karena kau tidak 


berhasil tidur denganku kenapa kau menyerah memperjuangkanku 
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dan Dio!” gerutunya yang teredam bantal. Kedua tangannya 
mencakar-cakar bantal dengan kesal seakan itu wajah Dionte. 
Krystal diam sejenak, mengangkat wajahnya yang diliputi 
kekesalan. Ja memikirkan bahwa perkataannya tadi salah dan tak 
seharusnya ia mengharapkan Dionte memperjuangkannya dan 
Dio. Pria itu merayunya dengan niat agar bisa tidur dengannya, dan 
itu sebuah kenyataan. Tidak menutup kemungkinan Dionte akan 
membuangnya setelah pria itu bosan atau berhasil tidur dengannya. 
“Berpikir jernih, Krys. Jangan mengharapkannya, oke. Aku 


membencinya, aku membenci Dionte Arentino.” 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 13 : AUSTRALIAN GRAND 
PRIX 


Na) a 


Grand prix Australia berlangsung di sirkuit Melbourne. Sirkuit 


Melbourne terletak di tengah kota Melbourne, bersebelahan dengan 
Central Business District of Melbourne yang merupakan pusat bisnis 
kota Melbourne. Jalanan sirkuit Melbourne mengelilingi danau 
Albert Park, yang menjadikannya sirkuit unik karena lintasannya 
mengelilingi seluruh bagian danau. 

Cuaca pada siang ini cukup bersahabat dengan langit yang teduh 
dan udara yang dingin, namun tak ada salju yang turun. Keadaan di 
sirkuit begitu riuh dan ramai, dengan banyaknya penonton dan juga 
para awak media yang meliput. Semua persiapan sudah dilakukan 
dengan sematang-matangnya dari semua tim. 

Begitupun dengan Dionte yang keluar dari ruangan timnya sudah 
lengkap memakai overall balapannya, membawa helm di tangannya. 
Para wanita model berpakaran seksi dan ketat itu mengekorinya 
dengan payung yang menaunginya meski tak ada salju dan tak ada 
panas. Beberapa orang mekanik timnya datang, memberikan segala 
peralatan yang akan dikenakan Dionte. Ia mengenakan sarung 
tangan dan balaclava. 

Enric datang mendekatinya, dan Dionte yang hendak 
mengenakan helmnya harus ditahan untuk bertanya pada sang 
manager mengenai perintah yang diberikannya. 

“Apa mereka sudah datang?” tanya Dionte dengan wajah yang 
terlihat bersemangat. 

Enric menggelengkan kepalanya dengan senyum kecil. 


“Seseorang yang aku perintahkan menyampaikan kabar bahwa 
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mereka tidak datang ke sini.” 

Wajah semangat Dionte berubah perlahan menjadi datar. 
“Kenapa? Apa dia menolak lagi?” 

Enric mengangguk. “Benar, Miss Louis menolak untuk datang 
ke sini. Dia memilih untuk melanjutkan pekerjaannya dan mengusir 
orang yang kuperintahkan.” 

Dionte tidak mengatakan apa pun lagi, bahkan ketika para awak 
media mengambil gambarnya dari kejauhan wajahnya tidak selalu 
menebarkan senyum penuh pesona seperti biasanya. Ia mengenakan 
helmnya dan berjalan menuju para mekanis yang sudah bersiap 
dengan mobilnya. Sampai Dionte membawa mobilnya ke jalan 
dan menempati posisi pertama dalam siar? setelah mengungguli 
pembalap lain dalam kualifikasi pole posisition kemarin. Tepat di 
belakangnya ada rekan satu timnya dan di posisi ketiga ada Ben 
Brinson dengan mobil hitam tunggangannya. 

Start dimulai dan semua “mobil pembalap mulai melaju 
meninggalkan garis szart. Mobil merah Ferrari Dionte melaju dengan 
sangat cepat memimpin semuanya dan suara dua komentator mulai 
berdengung bersama dengan layar-layar besar yang menampilkan 
jalannya pertandingan. Suara-suara riuh tak henti-hentinya datang 
dari semua pendukung para pembalap. 

Dalam Australian Grand Prix ada total 71 lap yang harus dilalui 
oleh para pembalap. Waktu terus bergulir dan berbagai hal terjadi 
selama jalannya pertandingan, beberapa mobil yang oleng dan 
keluar dari lintasan. Beberapa mobil yang mengalami gangguan 
mesin. 

Memasuki lap ketujuh Dionte masih memimpin dan Ben 
Brinson terus mengejarnya dengan gigih di belakang, membuat 
jalannya pertandingan semakin riuh dan ramai. Mobil Dionte 


memasuki pt stop dan berganti ban dengan amat cepat, kemudian 
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kembali ke lintasan. Posisinya menjadi ke sepuluh dan tertinggal 
jauh dari Ben Brinson di depan. Setelah melewati satu lap, 1a 
berhasil overtake beberapa mobil hingga ke posisi ketiga dan berada 
tepat di belakang rekan satu timnya. Ketika berhasil kembali overtake 
dan berada di posisi kedua, Ben Brinson tidak memberinya peluang 
untuk kembali overtake dan berada di depan. 

Mobil merah dan hitam itu terlihat begitu mencolok, saling 
menyalip dan terkadang saling bersenggolan, membuat keadaan 
balapan semakin riuh dan panas dengan dua komentator yang 
memberikan teriakan-teriakan semangat dalam menyampaikan 
informasi jalannya pertandingan. 

Ketika di lap kelima belas Ben Brinson harus memasuki pit stop 
dan Dionte kembali unggul. Ia terus unggul dan sorakan-sorakan 
pendukungnya tak ada hentinya. Mobil merah Ferrari itu berjalan 
mulus sebagai pemimpin lintasan, dan beberapa kali saling overtake 
dengan pembalap lainnya ketika beberapa kali ia memasuki pit stop 
sampai balapan sudah memasuki lap ke tiga puluh. Masih begitu 
panjang lap yang harus mereka lalui. 

Waktu terus bergulir sampai memasuki lap ke 50, dengan 
Dionte yang masih memimpin. Setelah ia kembali memasuki pit 
stop, mobilnya mulai tertinggal dari Ben Brinson yang kembali 
mengambil alih posisinya. Dari onboard, Dionte nampak tidak terlalu 
fokus dengan jalanan di depannya, mengendalikan mobilnya dalam 
pikiran yang agak kacau. Meski ia tak pernah memiliki pikiran apa 
pun selain lawan dan jalanan selama balapan, tapi kini ada sesuatu 
yang membuatnya terganggu. 

Dalam beberapa tikungan ia berhasil overtake sampai posisi 
kedua dan di belakang Ben Brinson. Mata Dionte memicing tajam, 
memusatkan perhatiannya pada titik di mana ia akan mengambil 


kembali posisi pertama. Ketika melalui tikungan, Dionte 
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meningkatkan kecepatan mobilnya dan menikung dengan tajam 
sampai berhasil overtake posisi Ben Brinson yang memimpin. 

“Dionte! Kau berhasil, boy!” suara team radio terdengar di telinganya 
dan Dionte berpuas diri karena berhasil kembali unggul. 

“Aku akan mentraktir kalian daging!” balas Dionte pada team 
radio. 

“Jangan lupakan wine yang mahal!” 

“Tak ada wine untuk kalian. Air putih saja cukup, oke.” Dengan 
napas yang agak terengah Dionte membalas team radionya. 
Kemudian fokus kembali dengan jalanan di depannya. 

“Fokus, fokus. Kau terlihat tidak fokus.” 

Dionte mendengkus sambil membanting mobilnya ke samping 
kanan ketika Ben Brinson hendak overtake dari kanannya. 

“Aku sedikit memiliki pikiran,” balas Dionte. 

“Oke, jangan ceritakan sekarang, boy. Di belakangmu ada Ben Brinson.” 

Dionte terkekeh pelan. “Aku akan bercerita sampai kalian tuli, 
tunggu aku berhasil menendang Ben Brinson.” 

“Kami tungu, boy!” 

Dionte pun kembali fokus. Pertandingan terus berjalan sampai 
putaran ke 65 dan menyisakan enam lap lagi. Mobil Ferrari merah 
itu masih mengungguli, tak memberikan Ben Brinson untuk 
menyalipnya ketika berada di berbagai tikungan dan trek lurus. 
Dionte kembali memasuki pit stop dan Ben Brinson mengunggulinya. 

Hanya tersisa lima lap dan Dionte harus mengambil alih kembali 
posisi pertama sebelum /ast lap. Dalam lima lap terakhir, berbagai 
kejadian telah terjadi mulai dari beberapa mobil yang keluar dari 
lintasan dan tabrakan dengan pembatas. Dionte berhasil kembali ke 
posisi kedua setelah berhasil overtake dari pembalap lain. 

Sampai tersisa dua lap, ia masih di posisi kedua karena Ben 


Brinson tak memberinya kesempatan untuk menyalipnya. Keadaan 
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di kursi penonton yang berada di sepanjang lintasan, terus riuh dan 
ramai. Pertandingan semakin memanas dan para komentator tak 
henti-hentinya berteriak melihat balapan sengit antara Dionte dan 
Ben yang terus saling salip. 

Mencapai lap terakhir, Dionte berhasil overtake ketika di trek 
menikung dan kembali di posisi pertama. Semua orang bersorak, 
termasuk tim Ferrari yang tak henti-hentinya saling bersorak. Namun 
tanpa diduga mobil Ben Brinson kembali tepat di belakangnya dan 
berhasil berada di sampingnya. Di trek lurus dua mobil berwarna 
merah dan hitam itu terus bersisian tanpa ada yang tertinggal atau 
mendahului, karena keduanya tak ingin memberikan kesempatan. 

Ketika hendak mencapai trek menikung terakhir, mobil Ben 
Brinson tiba-tiba mendahului tapi Dionte menambah kecepatan 
hingga mencapai tikungan terakhir Ben Brinson menyenggol ban 
depan dan sayap kanan mobil Dionte hingga Dionte kehilangan 
keseimbangan dan mobilnya keluar dari lintasan. 

“Dionte, Dionte!” suara team radio kembali terdengar memanggil- 
manggil namanya ketika ia terlempar dari lintasan. 

“Aku di sini,” balas Dionte setelah beberapa saat hening. 

“Kau tidak apa-apa?” 

“Aku baik-baik saja. Maaf semuanya, aku yang malah ditendang Ben 
Brinson.” Suara Dionte terdengar lelah. 

“Kau sudah kerja keras. Tak apa-apa kami tak makan daging, cepat 
susul dia. Kapan-kapan tendang balik.” 

“Oke!” 

Suara sorakan-sorakan pendukung Ben Brinson pecah dan riuh 
ramai, berbeda dengan pendukung Dionte yang mengerang dan 
berteriak menyuarakan dukungan mereka agar Dionte mengambil 
alih kembali posisinya. Mobil Dionte kembali ke lintasan dan 


mengejar mobil Ben Brinson. Akan tetapi sampai finish Ben Brinson 
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tetap di depan dan Dionte berada tepat satu langkah darinya, 
hingga berakhir di posisi kedua, disusul semua mobil pembalap di 
belakangnya. 

Mobil Dionte memasuki timnya dan berhenti. Semua mekanis 
timnya segera mengambil alih mobilnya sedangkan Dionte 
keluar dari mobilnya sambil membawa setirnya, kemudian 
membantingnya membuat semua orang terkejut dan hening. Dionte 
membuka helmnya dan memberikannya pada salah satu timnya, ia 
juga melepaskan balaclava dan sarung tangannya. Ketika seorang 
model cantik mendatanginya dengan sebuah lap bersih dan botol 
air mineral, Dionte mengabaikan mereka, membuat semua orang 
hanya bisa diam. 

Kekalahan bukanlah hal pertama bagi Dionte, 1a juga telah 
banyak mengalami kekalahan selama ini, tak selalu menjadi nomor 
satu. Akan tetapi, sikap Dionte yang pendiam dan sedikit banyak 
pikiran yang membuat semua orang terheran-heran. Jika finish di 
posisi kedua atau posisi lainnya, Dionte lah yang akan menghibur 
semua orang di tim, tapi sekarang dia bahkan tak bisa menghibur 
dirinya sendiri. 

“Dionte, kerja bagus!” kata beberapa orang timnya. 

Ia memasuki ruangan tim Ferrari, mengambil duduk di kursi 
panjang dari besi sambil mengambil air mineral di sana. Sang pelatih 
masuk dan duduk di sampingnya, memberikannya tepukan di bahu. 

“Tidak apa-apa, kau masih bisa menang untuk selanjutnya.” 

Dionte bergeming, menyugar rambutnya dengan wajah yang 
terlihat cukup lelah karena kurang istirahat dan tidur. Dari Italia 1a 
langsung latihan, melakukan kualifikasi dan istirahat sebentar untuk 
memulihkan tenaga menghadapi balapannya. Ditambah dengan 
pikirannya yang tak bisa fokus setelah kepulangan Krystal dan Dio 


ke Inggris. Ada sesuatu yang salah dan mengusiknya, membuatnya 
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tak bisa tenang. 

“Aku menyesal,” kata Dionte. 

“Kekalahan di satu GP bukanlah bencana besar. Kita masih bisa 
menang karena perjalanan kita musim ini masih panjang,” balas 
sang pelatih. 

“Aku sedang memikirkan seorang wanita, ini membuatku 
terusik. Aku menyesal karena harus kalah.” 

“Boleh kutahu siapa wanita itu? Kau tak pernah seperti ini.” 

Dionte menoleh, kemudian menggeleng dengan wajah datar 
seakan 1a tak ingin memberitahukan siapa pun mengenai identitas 
Krystal dan Dio. Jika mereka tahu bahwa Dionte kehilangan 
fokusnya saat balapan karena Krystal, entah apa yang akan dilakukan 
oleh orang-orang di sekitarnya pada Krystal. 

“Tidak masalah, selesaikan masalahmu dengan wanita itu 
sebelum kita ke Bahrain, oke.” 

Dionte kembali bergeming dan sang pelatih pun bangun dan 
meninggalkannya sendirian di sana. Dua wanita model datang dan 
duduk di samping Dionte, mereka memijat kedua tangan Dionte 
dengan senyum manis, untuk menghibur sang pembalap. Namun 
Dionte tetap menatap ke depan dengan wajah datar, membiarkan 
mereka menyentuhnya dan memijat lengannya juga bahunya. 

Untuk kali ini ia kalah dan kehilangan fokusnya. Ia tak suka Ben 


Brinson. 


LLL 
Mega lada baper 


Pada pukul 3.15 pagi, Krystal duduk di sofa usangnya dengan 
televisi yang menyala dan menampilkan jalannya Australian Grand 
Prix. Ia tak bisa tidur sejak sore, entah mengapa matanya terasa licin 


dan tak mau menutup meski sudah dipaksakan. Bahkan pikirannya 
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terasa tidak fokus semenjak pulang dari Italia hari senin lalu. Malam 
ini pun ia menyalakan televisi dan mengecek balapan yang disiarkan 
secara langsung dari Melbourne, Australia, yang terpaut waktu 11 
jam lebih awal dari waktu London. 

Selama jalannya balapan, Krystal tak hentinya meremas kedua 
tangannya melihat balapan sengit antara Dionte dan Ben yang 
memanas dan puncaknya di /ast lap ketika Ben overtake dengan 
menyenggol ban depan dan sayap kanan mobil Dionte hingga 
terbanting ke luar dari lintasan. Melihat mobil Dionte yang keluar 
dari lintasan, membuat Krystal menahan napasnya sejenak. Ia tak 
menduga Dionte mengalami kekalahan pada pertandingan kali ini. 

Dia ingin menertawakan kekalahan pria itu, karena perasaan 
kesalnya pada Dionte yang sudah mengusirnya dan Dio untuk 
pulang, padahal pria itu sudah berjanji pada Dio untuk membawanya 
ke Australia. Namun ada sesuatu di dalam dirinya yang juga tak suka 
melihat Dionte kalah. me 

Ketika seluruh pembalap sudah melewati garis finish, kamera 
menangkap dan menyiarkan Ben Brinson yang melompat dari 
mobilnya dan ditangkap seluruh timnya kemudian dilempar ke 
udara sebagai selebrasi. Lalu kamera beralih pada tim Dionte 
ketika pria itu keluar dari mobilnya sambil menggenggam setirnya, 
kemudian membantingnya dan berjalan cepat ke dalam. Beberapa 
wanita model mendekati dan menghiburnya tapi Dionte tetap tak 
acuh. 

Krystal meringis melihat Dionte membanting setirnya. Apa 
yang ada dalam benaknya, ia membayangkan setir mobil F1 yang 
harganya selangit itu harus dibanting dan rusak. Meski perusahaan 
mereka tidak akan mendapat kerugiaan, tapi bagi Krystal itu cukup 
menyesakkan. Jika dia di sana, mungkin dia akan mengambil setir itu 


dan membelainya dengan sayang karena harga untuk satu setirnya 
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saja bisa Krystal pakai untuk membeli rumah yang bagus. 

“Satu setir saja hampir 30 ribu pounds, aku bisa membeli rumah 
yang bagus jika memilikinya. Kenapa Dionte sangat pemarah, baru 
kalah saja sudah membanting setir dengan harga selangit. Dia 
membuang-buang uang,” gumam Krystal sambil menggelengkan 
kepalanya. 

Krystal kembali menontonnya, tapi hanya ada dua komentator 
yang sedang berbicara mengenai jalannya pertandingan. Ia pun 
mematikan televisinya dan hendak pergi tidur, tapi di samping 
sofanya ada Dio yang berdiri sambil memeluk bantal guling, 
membuat Krystal nyaris menjerit karena terkejut. 

“Baby! Kau membuat Mommy terkejut,” gerutu Krystal. Ia meraih 
Dio dan memeluknya, kemudian menepuk-nepuk bokongnya. 
“Kenapa bangun, hm?” 

“Haus,” gumam Dio dalam kantuk. 

Krystal tersenyum sambil mengangguk, ia pun menggendong 
Dio ke dapur dan mengambil air putih dari lemari es. Ketika 
hendak mendudukkan sang putra, Dio sudah kembali tidur dalam 
gendongannya. Yang membuat Dio terbangun pasti karena tidak 
ada Krystal di sampingnya. 

Inilah yang membuat Krystal tak ingin mencari ayah untuk 
Dio dalam waktu dekat. Ia tak ingin Dio tidur sendirian karena ia 
harus tidur dengan suaminya. Jika pria yang akan menjadi suaminya 
nanti tak suka anak kecil tidur bersama mereka, mungkin Dio akan 
sendirian. Krystal bergidik ngeri membayangkan akan memiliki 
suami yang tidak mau menerima Dio karena bukan anaknya. 

Lagipula, ia mendesah dalam hati, selama ini belum ada pria 
yang membuatnya jatuh cinta. Belum ada pria yang membuatnya 
berdebar keras dan gugup. 

Oh! Krystal teringat, 11 berdebar keras jika bersama dengan 
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Dionte. Itu bukan hal baik, karena pria itu tidak akan bisa menjadi 
suaminya. Dionte hidup bebas, tidak terkekang dan selalu ditemani 
wanita cantik. Bagi Krystal pria itu sudah pasti tak akan mau 
berkomitmen dan terikat sebuah pernikahan. 

Tak ingin memikirkan Dionte lagi, Krystal pun kembali ke 
kamarnya dan menidurkan Dio yang sudah kembali terlelap. Ia 
meraih selimut dan berbaring di samping Dio, menatap wajah polos 
dengan mata tertutup itu. Ada wajah Dionte di wajahnya, dan itu 
membuat Krystal tak akan pernah bisa melupakan ayah Dio. Jika 
saja Dio sepenuhnya mirip dengannya, itu akan mudah baginya 
untuk melupakan Dionte sepenuhnya sampai ia membuka hati 


untuk lelaki lain. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 14: FESTIVAL MUSIM PANAS 


(Niaga OS Jerdan h 


Pagi-pagi Krystal bangun dengan kantung mata yang menyertai 
matanya, matanya terlihat lelah karena ia baru saja tertidur pukul 
5.30 dan Dio sudah membangunkannya pukul 6.15. bocah itu 
terlihat sangat semangat karena akan pergi ke festival musim panas 
yang diadakan oleh sekolahnya di Bushy Park yang terletak di 
Teddington dan Hampton. 

“Ayo, Mommy!” kata Dio seraya menarik tangan Krystal. 

Krystal mengangguk dengan mata berkantung dan beberapa kali 
menguap. Ia tak tahu mengapa semalaman tak bisa tidur, terlebih 
setelah melihat kekalahan Dionte pada Australan GP Sambil 
menggelengkan kepala karena tak ingin memikirkan Dionte, ia pun 
berjalan ke lemari es untuk mengambil susu kotak dan menaruhnya 
di kotak bekal yang sudah disiapkan. 

Dengan cekatan Krystal memasukan semua bekalnya ke tas Dio, 
lalu membawa sang putra ke depan. Sebelumnya Krystal bercermin 
untuk melihat kembali penampilannya. Ia mengenakan kaos putih 
polos dengan rok hitam selutut dengan motif polkadot. Rambutnya 
digerai di kedua bahunya, dengan riasan wajah yang sederhana dan 
tipis untuk menyembunyikan lingkar hitam di matanya. 

“Ayo kita pergi!” 

Mereka pun bergandengan tangan keluar dari rumah, dan segera 
masuk ke taksi yang sudah menunggu di luar. Mereka harus pergi 
berdua karena rencana pergi bersama Ren harus dibatalkan karena 
pria itu pergi ke luar kota tadi malam. Dengan sayang Krystal 
mendudukkan Dio di sampingnya, mengelus kepalanya dengan 


lembut. Dalam benaknya ada beberapa pikiran yang berkecamuk, 
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dan Krystal merasa bersalah pada Dio. Dia tak bisa memberikan 
Dio seorang ayah yang akan menemaninya melewati festival-festival 
di setiap musim. 

“Mommy, apa Daddy saat ini sedang bermain ski?” tanya Dio 
dengan wajah polosnya. 

Krystal tersenyum seraya mencubit pipinya. “Tidak, baby. Dia 
sedang sibuk, mungkin dengan model-model cantik yang memijat 
tangannya,” balas Krystal. 

“Mommy, apa Daddy pembalap? Daddy sangat hebat membawa 
mobilnya!” Dio bangun dan berbicara pada sopir taksi dengan 
polosnya, “Paman! Ayo bawa mobil yang cepat, agar seperti Daddy- 
ku!” 

Krystal meringis pelan, 11 meraih tubuh Dio dan membawanya 
agar duduk kembali di sampingnya. Mereka pun melakukan 
perjalanan dari distrik Walworth ke Hampton dengan tenang dan 
Dio yang sesekali berceloteh dan bercerita pada Krystal dengan 
senang. 

“Mommy, teman-temanku tidak percaya aku punya Daddy. Dio 
akan tunjukkan foto Daddy pada mereka!” 

“Iya, 1ya,” balas Krystal dengan pelan, agar Dio tidak 
membicarakan ayahnya lagi. 

Setelah hampir satu jam perjalanan, mereka tiba di Hampton dan 
segera menuju Bushy Park. Krystal membawa Dio keluar dari mobil, 
menghampiri rombongan sekolah Dio yang sudah berkumpul di 
gerbang taman menunggu beberapa murid yang belum datang. 

“Miss Louis, akhirnya Anda tiba juga,” kata guru Dio. 

Krystal tersenyum kecil, menoleh pada para wali murid yang 
menatapnya dengan garang seakan hendak menelannya hidup- 
hidup karena dibuat menunggu. Sambil berdeham, Krystal pun 


membuang wajah dari semua wali murid. 
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“Mari kita masuk, festivalnya sudah dimula1,” kata kepala sekolah 
dengan ramah. 

Semua orang memasuki gerbang area taman secara teratur. 
Krystal berjalan bersama Dio di bagian paling belakang sambil 
bergandengan tangan. Tiba-tiba ponsel Krystal bergetar dan 
berdering, membuatnya segera mengambil dan menerima panggilan. 

“Krys, kau di mana?” 

Krystal mengerutkan dahinya, merasa heran karena rekan 
kerjanya di radio menghubunginya dengan nada panik. “Aku di 
Bushy Park, ada apa?” 

“Stella kecelakaan, seharusnya hari ini dia yang meliput pertandingan 
basket hari ini.” 

“God” pekik Krystal dengan keras, membuat semua orang 
menoleh padanya. Ia pun mengangguk dengan sopan pada semua 
orang, kemudian berbicara lagi dengan rekannya, “Kau serius? Tapi 
aku sedang ada festival musim panas dengan putraku.” 

“Krys, karir kita dipertaruhkan di sini. Tidak ada yang bisa dihubungi 
karena sebagian sedang bertugas di studio, yang berlibur hari ini pun sedang 
tidak ada di London, pertandingan dimulai tiga puluh menit lagi. Aku 
mohon, Krys. Bos bilang jika kau mau datang akan memberikan bonus dua 
kali lipat dari bonus liputan F1.” 

Krystal menggigit bibirnya, 11 menoleh pada Dio yang sedang 
menatapnya dengan polos. Tentu saja bagi Krystal, Dio adalah 
terpenting. Akan tetapi jika ia tidak datang karir mereka akan 
dipertaruhkan. Radio mereka memang ada jadwal siaran basket hari 
ini, jika rating radio mereka merosot maka akan mendapat kerugian 
dan mereka akan dipecat. 

“Aku ...” 

“Karir kita dipertaruhkan di sini sebagai penyiar olahraga. Jika kita 


tidak melakukan siaran hari ini, acara olahraga kita akan berakhir dan kita 
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Jang ada di segmen olahraga akan dipecat.” 

Krystal memijat kepalanya, 11 menatap semua orang sudah 
berjalan menjauhi mereka. “Oke, aku akan pikiran.” 

“Jangan pikirkan dulu, Krys. Kau harus cepat datang.” 

“Oke, oke. Aku urus anakku dulu.” 

Setelah melakukan percakapan singkat lainya, Krystal segera 
menutup panggilannya. Ia ingin sekali menangis sejadi-jadinya 
sambil berguling-guling di rumput taman. Bagaimana pun 1a tak bisa 
membawa Dio liputan, tapi juga tak bisa meninggalkan putranya di 
sini. Tiba-tiba ucapan Ren melintas di benaknya. Ia membutuhkan 
seorang suami yang bisa mengurusnya dan membiayai hidup 
mereka berdua. 

“Miss Louis?” 

Krystal mendongak dan mendapati guru Dio berdiri di depannya 
dengan bingung. “Miss, bisakah saya meminta sesuatu?” 

“Apa itu?” kei 

“Saya ada pekerjaan mendadak, bisakah saya titip Dio? Saya 
akan menjemputnya pada jam makan siang.” 

Sang guru pun menoleh pada Dio yang sejak tadi hanya menatap 
ke sekeliling dengan mata berbinar. Kemudian mengangguk 
menyetujui. “Baiklah, tapi jangan terlambat karena acaranya selesai 
pada pukul 14.00.” 

Krystal mengangguk dengan wajah bersalah. “Terima kasih, 
Miss.” Ya pun berlutut di depan Dio, mengusapi wajah sang putra 
dengan rasa bersalah. “Dio, Mommy harus pergi sebentar ya.” 

Dio mengerjapkan matanya dengan bingung. “Ke mana?” 

“Mommy ada pekerjaan, jika tidak datang maka Mommy akan 
dipecat.” 

Dio menatap Krystal dengan wajah muram, menggantikan 


binar-binar bahagia di matanya. Krystal merasakan tenggelam di 
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laut yang dalam dengan kedua kaki yang dirantai. Bagaimana pun 
ia merasa amat bersalah melihat senyum riang Dio berubah dengan 
kemuraman. 

“Mommy janji akan kembali sebelum makan siang, kau tunggu 
di sini ya.” 

Dengan wajah muram Dio pun mengangguk, kemudian 
tersenyum untuk membuat Krystal tidak merasa bersalah. Justru 
senyuman Dio yang dipaksakan membuat sesuatu menyengat 
hatinya, seperti kawat yang dialiri arus listrik bertegangan tinggi. 

“I love you,” bisik Krystal seraya mencium bibir Dio singkat, 
kemudian bangun dan berlari meninggalkan taman. 

Ada sesuatu yang panas dan menyengat di matanya, tapi Krystal 
buru-buru mendongak untuk menangkisnya. Ia menghela napas 
dan terus berjalan menjauhi area taman untuk mencari taksi. Taman 
yang sangat luas dan indah itu sangat pas dijadikan arena berpiknik 
dan menikmati udara musim panas bersama keluarga, tapi Krystal 
harus membuangnya demi pekerjaan. Ia merutuki hidupnya 
sebagai seorang ibu tunggal yang harus memilih antara putra dan 
pekerjannya. 

“Maafkan Mommy, Dio. Semua ini demi dirimu, agar kau tetap 


bisa makan dan sekolah,” bisiknya. 
Sd de 
egg 1915 Mhbr: Lhuiralin 


Semua orang dalam tim Dionte baru saja selesai membereskan 
semua perlengkapan dan mobil mereka. Disaat semua orang 
beristirahat dan bersiap kembali ke hotel mereka, Dionte sendiri 
terus diam tanpa mengatakan apa pun sambil memandang semua 
mekanis selesai membereskan mobilnya. 


Sebuah paper bag terulur di hadapannya dan Dionte meliriknya 
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dengan sekilas. “Makanlah, kau belum makan apa pun.” 

“Kau sudah pesankan tiket ke London?” tanya Dionte, menoleh 
pada Enric yang duduk di sampingnya. 

“Tak ada penerbangan malam ini. Kau harus menunggu besok. 
Kita kembali ke hotel sekarang.” 

Dionte mengangguk kecil. Ia menyandarkan kepalanya ke 
dinding, memandang semua orang yang masih membereskan 
peralatan mereka. “Tunggu sebentar,” jawabnya. 

Keadaan dintara Dionte dan Enric kembali hening, hanya ada 
suara para mekanik dan peralatan-perlatan yang beradu. Tiba-tiba 
Dionte memandang Enric dengan serius. 

“Enric, saat Krystal pergi apa dia menyampaikan sesuatu? Kau 
menunggu mereka sampai pergi ke bandara?” 

Enric diam sejenak, kemudian mengangguk mantap. “Aku 
menunggu mereka bersiap di ruang bawah. Hanya saja Miss Louis 
tidak menyampaikan apa pun Selain melarangmu menemuinya lagi.” 

Dionte diam kembali, ada sesuatu yang masih mengusik 
benaknya. “Lalu ... Kau melihatnya memasuki kamarku?” 

“Aku tidak tahu karena aku di bawah. Mereka terlihat sangat 
buru-buru dan segera pergi bersama sopir. Apakah sesuatu terjadi?” 

“Tidak ada. Wanita itu sangat sulit ditebak.” 

Enric pun bangun dan berjalan ke arah lain untuk mengambil 
mobil dan membawa Dionte kembali ke hotel. Selepas Enric pergi, 
Dionte pun ikut bangun dan berjalan ke arah seorang mekanis dari 
timnya. 

“Boleh kupinjam ponselmu?” tanya Dionte. 

Pria itu mengangguk seraya memberikan ponselnya pada 
Dionte. “Tentu saja. Apa kau ingin menghubungi seseorang?” 

Dionte mengambil ponselnya dan membuka aplikasi untuk 


memesan tiket pesawat dan memeriksanya. Ia mengerutkan dahi 


188 


ketika menemukan jadwal penerbangan dari Melbourne ke London. 
Jika menunggu berangkat besok, 1a akan tiba di London sekitar hari 
selasa. Jika menundanya terlalu lama, Dionte pikir Krystal akan 
kembali melarikan diri darinya, jadi 11 memutuskan untuk pergi ke 
London malam ini juga. 

Setelah melakukan pemesanan tiket pesawat ke London, Dionte 
pun kembali mengembalikan ponselnya ke si pemilik. Setelah 
mengucapkan terima kasih, ia berjalan masuk ke ruang ganti untuk 
mengganti pakaian dan mengambil perlengkapannya. 

Dionte melepaskan overall balapnya dengan kaos merah 
berlambang Ferrari, mengenakan celana jins biru dan topi Ferrari 
kemudian berjalan keluar sambil membawa tasnya. Saat membuka 
pintu, Enric sedang berdiri di depannya dengan dahi mengerut. 

“Kau mau ke mana?” tanya Enric. 

“Aku akan kembali ke hotel sekarang,” jawab Dionte tanpa 
menoleh lagi dan terus berjalan: Ta berhenti dan menoleh pada 
semua kru timnya. “Semuanya, aku kembali ke hotel lebih dulu,” 
katanya. 

“Ya,” jawab semua orang serempak. 

Dionte kembali meneruskan langkahnya tanpa terusik dengan 
Enric yang terus bertanya padanya. Ja merasa Enric tidak jujur 
padanya kali ini, dengan berbohong bahwa tak ada penerbangan ke 
Inggris malam ini juga. 

“Dionte.” Enric meraih tangannya. 

Dionte berhenti melangkah, menoleh pada sang manager dan 
menatapnya dengan tajam juga dingin. Ia paling tak suka dibohongi, 
terlebih oleh orang kepercayaannya. Dengan kasar menarik 
tangannya dari Enric. “Kau berbohong,” katanya. 

Enric menatap Dionte dengan helaan napas pelan. “Demi 


kebaikanmu,” balas Enric. Pria itu menatap Dionte dengan penuh 
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perhatian, membuat Dionte mendengkus kasar. 

“Aku bisa 1stirahat di pesawat, oke.” 

Dionte segera keluar dengan tergesa-gesa untuk kembali ke 
kamar hotel, membersihkan diri dan pergi ke bandara. Ia akan 
melakukan penerbangan dengan pesawat komersial. 

Demi mendapatkan kembali Krystal dan Dio ke dalam 
hidupnya, 1a akan menempuh jalan apa pun yang ada di depannya. 
Jika kekalahannya kali ini karena pikirannya yang tak fokus karena 
memikirkan Krystal, dia akan membawa penyebab itu ke sisinya 


agar pikirannya kembali fokus hanya ke balapan. 


PPP 
[henge 1810: Jeda Inggris 


Krystal baru saja selesai siaran langsung dari lapangan basket 
yang baru saja melangsungkan pertandingan antar tim nasional 
Inggris dengan tim nasional Prancis. Ia menghela napas lega setelah 
membereskan headphone dan microphone. Mendekati temannya sambil 
melirik jam tangannya yang sudah menujukkan pukul 14.10 siang. 

“Ya Tuhan!” pekiknya dengan mata melotot ngeri. 

“Ada apa, Krys?” 

“Putraku! Putraku sedang menunggu di Bushy Park. Aku harus 
segera kembali!” 

Krystal berlari keluar dari gedung lapangan basket, menyenggol 
beberapa penonton yang juga hendak pulang. Mereka menggerutu 
kesal, tapi Krystal tak sempat meminta maaf atau menjelaskannya 
karena ia harus segera menjemput Dio. Dia sudah berjanji akan 
kembali pada waktu makan siang, tapi karena pertandingan di 
undur karena ada masalah, 1a harus pulang terlambat. Krystal ingat 
jika festivalnya berakhir pada pukul 14 dan ia sudah terlambat dari 
waktu festival. 
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Dengan wajah pucat dan penuh penyesalan Krystal terus berlari 
ke jalan, untuk menghentikan taksi. Jantungnya berdegup keras tak 
karuan membayangkan Dio yang menunggunya dengan sedih. Jika 
terjadi sesuatu dengan putranya, ia tak akan membayangkan apakah 
akan memaafkan dirinya sendiri. Sambil menahan isak tangis, 
Krystal berusaha untuk tidak menangis saat ini juga. 

Taksi berhenti di depannya dan Krystal segera masuk dengan 
tergesa, ia meminta sang sopir segera pergi ke Bushy Park. 

“Sir, tolong lebih cepat. Putraku sedang menungguku di sana,” 
pinta Krystal. 

“Baik, saya akan usahakan.” 

Taksi melaju meninggalkan gedung olahraga dan Krystal dibuat 
terus cemas sepanjang perjalanan. Tiba-tiba hujan turun dengan 
derasnya, mengguyur kota London yang tadinya disengat terik 
matahari. Jantung Krystal semakin berpacu keras melihat hujan 
deras di luar sana. Ia tak sanggup lagi membayangkan apa yang 
terjadi dengan Dio saat ini. 

“Sir, bisa tolong lebih cepat?” pinta Krystal dengan panik. 

“Maaf, di depan macet. Sepertinya ada kecelakaan di trafju light” 

Tubuh Krystal merosot ke kursinya, seperti jantungnya yang 
terasa merosot ke perutnya. Rasa bersalah, panik dan juga ketakutan 
bercampur dalam dirinya. Ia pun segera mengambil uang dan 
memberikannya pada sang sopir, kemudian keluar dari mobil di 
tengah derasnya hujan. 

“Nyonya!” panggil sopir taksi. 

“Maaf, aku tak bisa menunggu. Putraku sedang menungguku,” 
jawab Krystal. 

Di tengah kemacetan dan guyuran hujan, Krystal berlari 
melewati beberapa mobil di jalanan sampai ia tiba di trotoar dan 


terus berlari meski tak ada orang-orang yang berlalu lalang. Air 
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hujan mengguyur tubuhnya hingga basah kuyup dari atas sampai 
bawah. Kaos putihnya bersama roknya tercetak jelas di tubuhnya. 

Suara langkah Krystal terdengar sangat cepat, berpacu dengan 
detak jantungnya. Suara kecipak langkah kakinya yang menginjak 
air di trotoar teredam oleh guyuran hujan yang menghantam 
tubuhnya. Meski terasa menyakitkan di kepalanya, tapi ia masih bisa 
menahannya sampai tiba di tempat Dio. 

Saat melewati /raffi light, memang ada kecelakaan dua mobil yang 
nampak rusak parah. Krystal meneruskan larinya sampai 1a hampir 
bertabrakan dengan pejalan kaki lainnya yang membawa payung. Ia 
berhenti dan menyetop taksi, tapi tak ada satu pun taksi yang lewat 
hingga membuatnya frustrasi. 

“Dio, maafkan Mommy. Maaf, baby,” bisiknya dengan bibir 


bergetar menahan tangis dan kedinginan. 


20 
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Dio duduk di bawah kanopi gedung yang ada di dalam Bushy 
Park bersama gurunya. Dengan wajah menunduk sedih, bocah 
laki-laki itu terus meremas-remas pakaiannya. Guru wanita itu 
merasa sedih melihat Dio, mendekatinya dan memeluknya dengan 
erat. Hujan begitu deras dan belum reda, membuat Dio menggigil 
kedinginan. 

“Dio, sebaiknya kau pulang bersamaku.” 

Dio menggelengkan kepalanya, masih menundukkan kepalanya. 
Ia enggan pulang bersama gurunya karena sudah berjanji akan 
menunggu ibunya datang untuk menemaninya melewati festival 
musim panas sambil makan siang. Bahkan bekal makan siangnya 
masih utuh di dalam tasnya. Dio pun bangun dari duduknya, ia 


mendekati pinggiran atap sambil menadahkan tangannya hingga air 
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terjatuh di telapak tangannya. 

“Tuhan, jaga Mommy Dio agar tidak terkena hujan,” katanya. 
“Mommy Dio gampang sakit jika hujan-hujanan.” 

Guru wanita itu pun menggelengkan kepalanya, melepaskan 
jaketnya dan mengenakannya pada Dio, tapi bocah itu 
menurunkannya kembali. “Miss akan kedinginan jika tidak 
memakatanya, Daddy bilang Dio kan laki-laki jadi pasti kuat.” 

“Dio, kau kedinginan, kemarilah.” 

Dia masih menggeleng, bocah itu malah menadahkan kedua 
tangannya untuk menangkap air hujan yang terjauh dari atap. 
Meski wajahnya murung dan pucat karena kedinginan, tapi bocah 
itu masih menolak jaket dari gurunya karena tak ingin sang guru 
kedinginan. Tanpa diduga Dio berlari keluar dari atap, membuat 
sang guru terkejut dan hendak mengejarnya. 

Dio berlari ke tengah taman berumput, membiarkan hujan 
menghujam tubuhnya dari kepalanya hingga kaki. Hujannya begitu 
deras, membuat air menggenang di rerumputan dan Dio merasa 
senang bisa hujan-hujanan. Ia pun berlarian di tengah taman sambil 
merentangkan kedua tangannya dengan senang. Kemudian berlari 
ke arah gerbang. 

“Dio!” teriak sang guru. 

“Jika di sana, Mommy tidak akan melihatku)” teriak Dio sambil 
berlari ke gerbang. 

Bocah lelaki itu terus berlari, dikejar gurunya yang juga basah 
kuyup. Setelah di gerbang, Dio berdiri dengan kedua tangan 
menutupi dahi agar bisa melihat jalanan di depan yang gelap oleh 
air hujan. Ia menunggu sang ibu menjemputnya, lalu makan siang 
bersama. Tubuhnya mulai menggigil dan bibirnya mulai membiru, 
dengan wajah pucat pasi. Air terus menghujaninya, membuat 


seluruhnya basah kuyup. 
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Dari tempatnya berdiri, Dio bisa melihat sebuah siluet yang 
datang ke arahnya dari kejauhan. Sosok itu berlari, dengan tas yang 
menutupi kepalanya. Senyum Dio perlahan terkembang. Ia pun 
melambaikan kedua tangannya dengan senang. 

“Mommy! Mommy Dio di sini!” 

Lalu Krystal pun muncul dengan keadaan yang sama-sama 
basah kuyup dari atas sampai bawah. Dio segera berlari ke arah 
Krystal dan menerjangkan tubuhnya, membuat Krystal langsung 
jatuh berlutut di hadapannya. 

“Mommy,” bisik Dio dengan senyuman lebar hingga gigi-giginya 
nampak. 

Tubuh Krystal bergetar hebat dalam isak tangis, melihat sang 
putra yang basah kuyup di depan gerbang taman hanya demi 
menunggu kedatangannya yang terlambat. Air mata tak henti jatuh 
di pipinya, dan dengan cepat Krystal memeluk Dio dengan erat. Ia 
bisa merasakan Dio pun bergetar kedinginan di dalam dekapannya, 
karena putranya tak tahan dengan air hujan. 

“Mommy, kenapa tubuhmu gemetar?” tanya Dio tepat di telinga 
Krystal dengan suara bergetar. 

Krystal menggeleng, ia tersenyum penuh kesedihan. Bocah ini, 
bagaimana bisa masih tersenyum ketika dia terlambat menjemput 
bahkan sampai hujan-hujanan. Krystal ingin menampar dirinya 
sendiri, ia ingin memukul dirinya sendiri yang sangat bodoh. Hanya 
demi pekerjaan dan uang ia meninggalkan putranya seorang diri, 
disaat semua anak-anak datang bersama kedua orang tua mereka. 

Ia menangis tergugu di hadapan Dio, air mata terus merembes 
bersama air hujan di pipinya. Kedua tangannya mencengkeram 
pahanya dengan erat. Tiba-tiba tubuh mereka tak lagi terkena 
air hujan, dan Krystal mendongak untuk melihat guru Dio yang 
memayungi mereka yang juga dalam keadaan basah kuyup. 
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“Saya sudah melarang Dio, tapi dia lari tiba-tiba ke gerbang. Dia 
takut Miss Louis tidak bisa menemukannya jika berteduh di gedung 
sana.” 

Tangisan Krystal semakin menjadi, 11 menundukkan kepalanya 
dengan rasa bersalah yang amat menyakitkan, bagaimana bisa 
dirinya begitu kejam pada sang putra. Bagaimana bisa putranya 
begitu dewasa dengan berpikiran seperti itu tentangnya, putranya 
bahkan tidak marah padanya yang ingkar janji. 

“Dio, maafkan Mommy, baby.” 

“Mommy ... Tidak. Apa. Apa.” 

Krystal mendongak dengan segera mendengar suara bergetar 
Dio yang putus-putus. Barulah ia sadar wajah Dio sudah pucat pası 
dengan bibir mulai membiru. Matanya membulat lebar melihat Dio 
yang kedinginan. Tanpa diduga Dio terjatuh dan tak sadarkan diri, 
membuat Krystal semakin pucat pasi dengan tubuh kaku. 

“Miss Louis!” panggil guru Dio.” 

Krystal segera sadar, ia meraih tubuh Dio dan menggendongnya. 
Rasanya kini, ada sebuah kawat berduri di tenggorokannya yang 
menyumbat membuatnya tak bisa menelan ludah. Ada sesuatu yang 
menjerat jantungnya dengan kejam hingga ia merasa aliran darahnya 
berhenti mengalir. 

“Dio?” panggil Krystal sambil mengguncang pipi Dio. 

“Dio kedinginan, cepat kita bawa pulang.” 

Dengan linglung Krystal mengangguk, berjalan menjauh sambil 
menggendong Dio yang jatuh pingsan dan guru wanita itu masih 
memayunginya. Melihat Dio dan Krystal yang nampak sangat 
menyedihkan membuat sang guru merasa begitu iba. 

“Miss Louis, kenapa Anda harus bekerja?” 

Krystal masih linglung, ia bahkan beberapa kali nyaris tersandung. 


“Aku bekerja agar putraku masih bisa makan,” jawabnya. 
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“Ayah Dio bukan orang biasa, mengapa Anda harus bekerja. Jika 
Anda berhenti bekerja dan memilih mengurus Dio dan ayahnya, 
saya rasa itu lebih baik untuk tumbuh kembang Dio. Kepribadiannya 
sedang terbentuk dan berkembang, jika terus seperti ini ia akan 
tumbuh menjadi anak yang kesepian. Saya mengerti ayah Dio 
seseorang yang terkenal, tapi bukankah tidak masalah siapa pun 
yang menjadi istri pembalap, mereka tidak akan kehilangan karir.” 

Krystal menghentikan langkahnya, semakin terpaku dengan 
wajah linglung dan air mata terus merembes. Ia merasa seperti baru 
saja dihantam oleh godam besar dan berduri tepat di kepalanya. 
Perkataan guru Dio, Jonath dan Ren menghantam kepalanya secara 
bersamaan. 

Mereka benar, dia membutuhkan sosok suami. Dio juga 
membutuhkan sosok ayah. Jika itu Dionte, Krystal tidak yakin, 
pria itu sudah pasti tak ingin menjadi seorang suami karena hidup 
bebasnya akan segera berakhir. Jika itu Ren, sangat bagus untuk 
Dio yang sudah mengenalnya sejak lahir, masalah hati Krystal akan 
memikirkannya lagi demi sang putra. Jika itu Jonath, akan sangat 
bagus juga karena pria itu lebih kaya dari Ren dan baik pada Dio. 

Akan tetapi Krystal bertanya-tanya, siapakah yang sebenarnya 1a 
inginkan untuk menjadi ayah D10? 

Krystal menggelengkan kepalanya, tak ingin memikirkan itu saat 
ini karena terpenting mereka segera pulang dan tidak terjadi apa 


pun pada Dio. 


Sd 


CHAPTER 15 : HVE YEARS AGO 


Pada senin malam, suasana di dalam rumah Krystal nampak sepi 
dan tenang. Tak ada suara, bahkan seakan tak ada kehidupan. Di 
dalam kamar yang sederhana dan kecil itu, Krystal sedang duduk 
di kursi dengan kepala dan separuh tubuh berbaring di ranjang. D1 
atas ranjang, Dio sedang berbaring dalam tidurnya dengan dahı 
yang dikompres. 

Tok! Tok! Tok! Ada ketukan darı pintu depan dan Krystal 
segera terbangun dengan kepala yang agak pening dan mata panas. 
Ia menguap, menekan kompres putih yang menempel di Dio dan 
merasakan bahwa demamnya sudah menurun kembali. Sejak hari 
minggu kemarin, Dio demam dan Krystal hanya mengurusnya di 
rumah karena kondisi demamnya sering turun dan kembali naik 
jika malam. 

Wajahnya terlihat lelah dan kurang tidur, rambut panjangnya 
terlihat kusut dan berantakan. Ia keluar dari kamar dengan keadaan 
yang agak kacau, hanya mengenakan gaun tidur tipis dengan tali 
yang melorot hingga memamerkan dada sekalnya yang dibalut bra 
hitam. 

“Apakah itu Ren? Apa dia sudah pulang? Mungkin aku akan 
minta membelikan obat,” gumamnya. 

Krystal menyeret langkahnya ke pintu dengan lunglai, beberapa 
kali menguap kemudian membukanya. Untuk beberapa saat ada 
keheningan melanda, dan ketika mendongak ia melihat sepasang 
sepatu, celana jins biru dan terus naik untuk menemukan kaos 
merah dengan lambang Ferrari. Sambil mengembuskan napas 


pelan, Krystal tahu siapa yang berdiri di depannya. Sampai wajahnya 
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mendongak sepenuhnya, barulah tatapannya bertaut dengan 
tatapan tajam dari sepasang mata serwarna madu itu. 

Krystal mengerjapkan matanya, untuk memastikan bahwa di 
hadapannya adalah Dionte Arentino yang sesungguhnya, bukan 
hanya bayangannya. Yang ia tahu Dionte ada di Australia saat ini. 
Dengan berani, ia pun mengulurkan tangannya dan mencubit pipi 
Dionte dengan keras lalu menusuk-nusuknya dengan jari telunjuk. 

“Kau ... Dionte?” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya. “Kau sudah melupakanku, 
Exe 

“Maaf, aku tidak menerima tamu lelaki malam-malam.” 

Tanpa mengatakan sepatah kata pun Dionte menerobos masuk 
melewati tubuh Krystal. Hal itu membuat Krystal kesal dan segera 
berbalik untuk menyerbu Dionte dan mengusirnya, tapi ketika 
melihat pria itu malah duduk di sofa dan menyandarkan tubuhnya 
dengan wajah lelah, kesalnya seakan menguap. Ia pun mendekati 
pria itu, berdiri di depannya dengan kedua tangan terlipat di dada. 
Ada lingkaran hitam di bawah mata Dionte yang menandakan 
bahwa pria itu kurang tidur. 

“Aku akan berbaik hati, kau bisa gunakan sofanya untuk tidur,” 
kata Krystal lagi. 

Krystal berbalik dan hendak kembali ke kamar tapi pergelangan 
tangannya diraih dari belakang, hingga tubuhnya oleng dan 
terjatuh tepat di atas tubuh Dionte yang ada di sofa. Tubuh mereka 
menempel, dada dengan dada dan perut dengan perut. Ada degupan 
jantung yang cukup keras, entah milik siapa pun. 

Tatapan mereka bertaut dengan dalam dan Krystal masih 
membeku dengan mata melotot. Sedangkan Dionte menatapnya 
dengan dalam dan tak terusik, dan kedua tangan yang memerangkap 


tubuh Krystal agar tidak menjauh darinya. Selama sesaat mereka 
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dilanda keheningan, sampai Dionte menaikkan tali gaun Krystal ke 
bahunya. 

“Kau ini selalu cari kesempatan,” gerutu Krystal. 

Dionte menyeringai kecil, hingga wajah lelah dan lingkar hitam 
di matanya tidak terlalu mengerikan. “Kesempatan bagus tidak 
boleh dilewatkan,” balasnya. 

Krystal berdecih, ia berjalan ke dapur untuk mengambil air 
minum. Tiba di dapur 1a segera menyandarkan tubuhnya di lemari 
es sambil memegang dadanya yang berdegup dengan keras, juga 
perutnya yang terasa agak mual membayangkan dirinya yang 
terpesona pada Dionte. Bagaimana pun Dionte tak bisa datang 
dan pergi seenaknya dalam hidupnya, setelah kemarin mengusirnya 
dari Italia kini kembali lagi ke London untuk menemuinya. Sambil 
menarik napas dalam-dalam, Krystal mengambil air mineral dan 
meneguknya dengan rakus. 

Ia kembali ke ruang tengah sambil membawa segelas air mineral 
untuk Dionte, karena tahu pria itu terlihat cukup lelah meski 
masih sanggup untuk menebarkan seringai penuh pesona. Krystal 
menaruh gelasnya di meja kopi, berdiri di depan Dionte dengan 
kedua tangan di pinggang. 

“Jadi, kenapa kau ada di sini? Bukankah kau di Australia?” tanya 
Krystal. 

Dionte menyandarkan tubuhnya, menumpangkan satu kaki di 
atas kaki lainnya dengan kedua tangan terlipat di dada. Ada senyum 
menggoda di bibirnya, hingga membuat wajahnya tak terlihat lelah, 
justru memberikan gestur yang mempesona dan arogan. 

“Ex, aku ingin bertanya padamu. Kenapa kau pulang dari Italia 
tanpa menungguku? Kau bahkan menolak pergi ke Australia.” 

Krystal mengerutkan dahinya tak mengerti, ia menatap Dionte 


lekat-lekat. Nyaris saja ia tertawa mendengar omong kosong pria 
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itu, tapi pertanyaan Dionte membuatnya merasa kesal dan juga 
bingung. Untuk apa pria 1tu bertanya hal 1tu jika pada kenyataannya 
dia yang mengusir mereka pergi. 

“Kebetulan aku juga ingin bertanya padamu. Kenapa kau 
memiliki waktu untuk datang ke sini? Bukankah kau tidak memiliki 
waktu untuk bersama kami.” 

Dionte bangun, mendekati Krystal dan menatapnya dengan 
dalam. “Jangan mengalihkan pertanyaan.” 

Krystal tetap diam dengan wajah cemberut, sampai Dionte 
menarik dagunya untuk mendongak dan tatapan mereka bertaut. 
Tatapan tajam Dionte terlalu sulit ditebak dan 1a tak mengerti apa 
yang ada dalam pikiran Dionte saat ini. 

“Krys, jawab aku, apa yang terjadi hari itu sebelum kalian 
kembali ke London?” 

Krystal masih membalas tatapan Dionte. Ia menghela napas 
pelan, merasa agak lelah untuk berdebat dengan Dionte. Ia kurang 
tidur dan istirahat, bahkan izin tak masuk kerja karena harus 
mengurus Dio yang demam. Jika harus berdebat dengan Dionte, 1a 
sangat hebat masih memiliki sisa tenaga. 

“Aku lelah, Dionte. Lepaskan.” 

Dionte tidak melepaskan tangannya dari dagu Krystal. Sebelah 
tangannya justru merayap di pinggang Krystal dan menariknya 
mendekat. “Kenapa? Kau merasa bersalah?” 

Krystal nyaris tertawa kerasa. Ia tak mengerti apa yang sedang 
Dionte bicarakan. Kedua tangannya menekan dada Dionte agar tidak 
menekan dadanya, karena kini tubuhnya ada dalam cengkeraman 
pria itu. Jika memberontak pun, 1a merasa sudah sangat lelah. 

“Untuk apa aku merasa bersalah? Kau jelas-jelas meminta 
kami untuk pulang, karena kau tidak punya waktu bersama kami. 


Aku tahu kau sangat sibuk, maka dari itu aku sadar diri.” Krystal 
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membalas tatapan Dionte dengan berani, dan ketika satu tangan 
Dionte merayap di bokongnya, dengan kesal 11 menepisnya. 

“Ya, aku meminta kalian untuk pulang Bukankah kau selalu 
ingin kembali ke London? Aku memberimu kesempatan untuk 
membereskan pekerjaan dan keluargamu sebelum membawa kalian 
kembali ke Italia. Hari itu, kenapa kau menolak untuk ke Australia?” 

Krystal masih bungkam, 11 membuang tatapannya dengan wajah 
cemberut. Jantungnya berdebar kembali ketika mendengar Dionte 
akan membawa mereka kembali ke Italia, tapi rasa kesalnya yang 
bersemayan di dadanya akan semakin membengkak jika teringat 
bahwa Dionte menyuruh mereka pulang hanya melalui wanager-nya. 

“Menolak ke Australia? Oh, hari ketika kita di bukit? Bukankah 
kau sudah berhasil membujuk Dio.” 

Dionte meraih wajah Krystal dengan tangannya dan 
mencengkeram rahangnya. “Hari jumat, aku memintamu untuk ke 
Australia melalui seseorang. Kenapa kau menolak dan mengusir 
mereka?” 

Krystal mengerutkan dahi tak mengerti. Selama beberapa saat ia 
menatap wajah Dionte dan nyaris saja tertawa keras di hadapannya. 
Seingatnya selama satu minggu ini tidak ada yang datang padanya 
sebagai utusan Dionte dan memintanya untuk ke Australia. Krystal 
pikir Dionte terlalu licik dan penuh omong kosong. 

“Omong kosong apa itu,” cemooh Krystal. “Dengar, tidak ada 
yang datang dan memintaku ke Australia, oke. Lagipula aku juga 
memiliki pekerjaan dan Dio harus ikut festival musim panas.” 

Selepas mengatakan itu Krystal terdiam kembali, mengingat 
festival musim panasnya yang kacau dan berantakan. Dia yang 
meninggalkan putranya demi pekerjaan, dan putranya yang 
menunggunya di tengah hujan lalu jatuh sakit. Ketika menatap 


Dionte kembali, ia melihat pria itu ikut diam dengan tatapan 
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yang seakan jauh menerawang. Dahinya sedikit mengerut seakan 
memikirkan sesuatu. 

“Sebelum tengah malam sebaiknya kau pulang ke hotel,” ujar 
Krystal lagi. 

Dionte kembali menatapnya, dengan senyum miring yang 
kembali tercetak di wajahnya. Sambil mengedipkan sebelah mata 
menggoda pada Krystal 11 menjawab, “Sayangnya aku dari bandara 
langsung ke sini, tidak sempat pesan hotel.” 

Krystal berdecak pelan seraya mendorong tubuh Dionte agar 
melepaskan tubuhnya yang sejak tadi terus menempel. “Kau kan 
memiliki orang yang siap kau perintahkan kapan saja.” 

Dionte menundukkan kepalanya hingga berada tepat di telinga 
Krystal. “Sayangnya aku juga datang sendiri,” bisiknya, kemudian 
melepaskan tubuh Krystal. 

Belum sempat Krystal mencerna apa maksud Dionte, pria 
itu sudah berjalan ke kamarnya dengan tidak tahu sopan santun. 
Krystal berlari mengikuti Dionte yang sudah masuk ke kamar, dan 
pria itu tidak boleh melihat Dio yang sedang sakit. 

“Krystal ...” 

Krystal berhenti melangkah, ia menutupi wajahnya dengan 
sebelah tangan saat melihat Dionte sedang berdiri di tepi ranjang 
sambil menatap Dio yang tertidur dengan kompres di dahinya. Krystal 
pun mendekat dan mengambil duduk di tepi ranjang, bagaimana 
pun Dionte sudah tahu dan dia tak bisa menyembunyikannya. 

“Dio demam, tapi sudah reda demamnya.” 

“Apa yang terjadi?” tanya Dionte, tanpa mengalihkan tatapannya 
dari Dio. 

Sebelum menjawab Krystal menghela napas pelan, dan 
ingatannya kembali pada kejadian di hari minggu. “Kami hujan- 


hujanan ketika pulang dari festival musim panas.” 
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“Aku akan membawanya ke rumah sakit,” ujar Dionte. 

“Tidak perlu. Panasnya juga sudah reda.” 

Keadaan hening sesaat, tak ada yang memulai kembali 
pembicaraan. Dionte yang masih menatap Dio, dan Krystal yang 
menatap lantai. 

“Dionte, kau tak ingin melakukan tes DNA? Kenapa kau 
percaya begitu saja bahwa Dio putramu?” 

Dionte menatap Krystal dengan wajah datar. “Sebagai 
pewarisku, aku membutuhkan hasil DNA. Sebagai putraku, aku 
tidak membutuhkannya. Darah yang mengalir dalam tubuhnya 
adalah darahku, dan ada ikatan tak kasat mata yang menghubungkan 
kami. Sekali melihat wajahnya yang mirip denganku, dan perasaan 
terikat dalam diriku sudah bisa meyakinkanku bahwa dia putraku.” 

Krystal terdiam, 1a balas menatap Dionte. “Kau merasakannya?” 

“Tentu saja. Sebagai ibunya, kau pasti merasakan ikatan antara 
kau dan Dio. Sebagai ayahnya, aku juga merasakan perasaan 
semacam itu.” 

“Kau tidak takut jika aku mengada-ada? Bagaimana jika Dio 
bukan putramu, tapi putraku dengan pria lain? Kau tidak takut aku 
menipumu?” 

“Tergantung situasinya,” jawab Dionte dengan entang. Ia 
berjalan ke dinding di sebelah kamar, menyandarkan tubuhnya 
dengan kedua tangan di dada dengan sikap santai. 

“Tergantung situasinya?” Ulang Krystal. 

“Jika kau memiliki banyak mantan kekasih yang kaya, dan ketika 
aku datang kau menerimaku kembali dan mengakui bahwa dia adalah 
putraku, mungkin aku akan berpikir lagi dan melakukan tes DNA 
sebagai langkah awal. Pada kenyataannya, kau menyembunyikannya 
selama lima tahun dariku, bahkan kau terus menghindar dan 


menolak, dan terus mengatakan bahwa dia bukan putraku.” 


203 


Krystal memutar bola matanya mendengar alasan Dionte. Dia 
pikir Dionte akan memberikan alasan yang menakjubkan yang 
bisa kembali mencuri hatinya, tapi alasan pria 1tu benar-benar agak 
menjengkelkan baginya. Dia berharap setidaknya Dionte yakin 
bahwa pria itu memiliki perasaan padanya, tapi dari apa yang dia 
lihat Dionte benar-benar tertarik pada tubuhnya, terlebih dia selalu 
menolaknya. 

“Jika kau mau melakukan tes DNA aku izinkan, apa pun hasilnya 
aku tidak akan membiarkan kau membawa Dio dariku.” 

Dionte menyeringai dengan misterius. Ketika tatapan mereka 
bertaut, dia mengedipkan kembali sebelah matanya pada Krystal. 
“Siapa bilang aku akan membawanya darimu? Aku akan membawa 
kalian berdua.” 

Krystal menguap dengan sengaja mendengar perkataan Dionte 
yang selalu penuh bujuk rayu. Tanpa diduga pria itu mendekatinya 
kembali dan memerangkap tubuhnya, hingga punggungnya hampir 
menempel dengan kasur dan tubuh Dionte berada di atasnya. 
Krystal menahan napasnya merasakan sebelah tangan Dionte 
berada di bahunya, menaikkan kembali gaun tidurnya lalu mundur 
dengan senyum kecil. 

“Aku tidak akan berbuat apa pun,” katanya seraya mundur dan 
berjalan keluar dari kamar. 

Krystal menghela napas lega, sambil menekan kembali dadanya. 
Ia ikut kembali keluar dari kamar, dan menemukan Dionte yang 
sedang berbaring di sofa usangnya. Wajah pria itu terlihat lelah 
dan kurang tidur. Ia pun hendak membawakannya selimut dan 
membiarkannya menginap semalam di sini, tapi perkataan Dionte 
membuatnya mengurungkan niat. 

“Sofamu jelek sekali, keras dan sudah mau roboh,” komentar 


Dionte, dengan kedua tangan di dada sambil memejamkan mata. 
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Krystal meremas-remas kedua tangannya dengan kesal, 1a 
mendekati pria 1tu dan hendak mendorongnya dari sofa tapi justru 
dirinya lah yang tertarik dan terjatuh ke atas tubuh Dionte. Matanya 
melebar dengan bibir terbuka nyaris menumpahkan sumpah 
serapah. 

“Tapi sepertinya tidak masalah untuk meresmikan kembali 
hubungan kita malam 1ni. Satu putaran saja, bagaimana?” 

Dengan kesal Krystal memukul perut Dionte hingga pria itu 
pura-pura meringis dan melepaskan tubuh Krystal. “Galak sekali,” 
katanya, “tapi aku suka,” lanjutnya sambil mengedipkan sebelah 
mata. 

“Kau mau tidur denganku?” Tanya Krystal, dengan nada 
menantang. 

Dionte menatap tubuh Krystal dari atas sampai bawah, dengan 
gaun tidur tipis dan tali yang terus melorot hingga memamerkan 
dada sekalnya yang tumpah dari balik bra. “Tentu saja,” jawabnya 
enteng. 

“Nikahi aku dulu, kau bisa sepuasnya tidur denganku,” jawab 
Krystal. Ia hendak tertawa dalam hati melihat wajah Dionte yang 
terdiam kaku. 

Krystal berdecih dalam hati, menikahi seorang wanita mungkin 
ada di daftar paling akhir dari hidup seorang Dionte Arentino. 
Kehidupan bebasnya, dikelilingi wanita-wanita cantik di seluruh 
dunia, akan lenyap seketika jika ia terikat pernikahan. Krystal pikir, 
bagi Dionte mungkin tak akan puas hanya dengan satu wanita. Baru 
saja Krystal hendak menghinanya, tapi balasan Dionte membuatnya 
terdiam kaku dengan wajah pucat pasi dan mata mengerjap beberapa 
kali. 

“Bagus! Akhirnya kau sendiri yang mengajukannya. Ternyata 
tidak sulit juga mengajakmu menikah.” 
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Dengan leher yang kaku Krystal menatap Dionte dengan horor. 
“Apa?” Kenapa malah jadi aku yang terjebak? Lanjutnya dalam hati. 

“Dio membutuhkan orang tua lengkap. Setelah tes DNA keluar 
hasilnya, aku akan menikahimu. Mungkin agak sayang juga aku 
harus meninggalkan wanita-wanita itu, tapi tidak masalah selama 
aku bisa bercinta dengan wanita seindah dirimu setiap hari.” 

“Uhuk ... uhuk ...” Krystal terbatuk-batuk hebat, merasa tersedak 
dengan perkataan Dionte yang tanpa diduga. Pria itu benar-benar 
ingin menikahinya, meski pun menikahinya bukan karena cinta. Ini 
yang tidak Krystal inginkan, menikah tanpa cinta. 

“Aku tidak mau!” sanggah Krystal. “Aku tidak mau menjadi 
bahan bully semua wanita di dunia ini. Aku juga tidak bisa menjamin 
kau tidak akan nakal dengan wanita lain.” 

Dionte menatap Krystal dengan dalam, tajam dan misterius. 
Kemudian tersenyum kecil namun tulus. “Aku berjanji, Dokegga. 
Aku tidak akan tidur dengan wanita mana pun selain dirimu.” 

“Pokoknya aku tidak percaya. Sudah, aku mau tidur lagi.” 

Krystal kembali berbalik ke kamarnya, tapi sebelum mencapai 
pintu kamar pinggangnya direngkuh dari belakang. Tubuh Dionte 
menempel dengan punggungnya, dan kedua tangan pria itu ada di 
pinggulnya, dengan kepala di pundaknya. 

“Dio membutuhkan orang tua lengkap. Jika menikah denganku 
kau tak harus bekerja, kau akan memiliki waktu sepenuhnya 
bersama Dio. Aku akan membiayai semuanya, aku akan membawa 
kalian keliling dunia setiap tahun. Bagaimana?” 

Krystal menggigit bibirnya, merasakan rasa menggelitik di 
perutnya. Di satu sisi 11 merasa bahwa tawaran Dionte sangat bagus 
untuk Dio yang akan memiliki orang tua lengkap juga bisa hidup 
enak, tapi di sisi lain 11 merasa kasihan pada dirinya sendiri karena 1a 


tak akan mendapatkan suami yang mencintainya. 
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Sambil memejamkan mata, benak Krystal berputar dan seakan 
memutar semua kejadian yang terjadi dalam hidupnya. Di mulai 
dari pertemuan pertamanya dengan Dionte lima tahun lalu, malam 
pertama yang mereka habiskan bersama dan pagi yang menyakitkan 
baginya. Ada sebuah keraguan yang menggelayut di hatinya, jika 
lima tahun lalu Dionte mengusirnya dengan selembar cek, maka di 
masa depan tak menutup kemungkinan Dionte menendangnya jika 
bosan. 

“Aku ingin bertanya satu hal,” ujar Krystal. 

“Bertanyalah.” 

Krystal menarik napas sejenak, kemudian bertanya dengan 
suara datar, “Lima tahun lalu, kenapa kau memberikanku selembar 
cek setelah kita menghabiskan malam bersama?” 

Dionte menautkan kedua alisnya, melepaskan kedua tangannya 
dari tubuh Krystal. Ia menatap punggung Krystal, dengan pikiran 
yang berkecamuk. is 

“Cek? Cek apa?” tanyanya. 

Krystal diam, berbalik dan memandang Dionte dengan wajah 
tenang. “Cek uang. Kenapa ketika aku bangun kau sudah tak ada 
dan memberikanku cek?” 

“Cek? Kenapa aku merasa ini salah,” gumam Dionte. 

Krystal masih menunggu jawaban pria itu. “Tidak bisa jawab? 
Karena kau menyamakanku dengan pelacur. Aku tidak bisa 
menjamin, di masa depan kau akan memperlakukanku dengan sama 
jika bosan.” 

Dionte masih menatap Krystal dengan dahi mengerut. “Kenapa 
aku harus memberimu cek?” 

Dia benar-benar sudah melupakannya, gamam Krystal dalam hati. 
Ia mengangguk paham, kemudian berjalan meninggalkan Dionte 


ke kamarnya. 
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“Aku sudah mengantuk. Untuk malam ini aku izinkan kau 
meminjam sofa jelekku,” katanya, kemudian masuk ke kamar. 

Krystal segera mendekati ranjang, duduk di kursi samping 
ranjang sambil meraih tangan Dio dalam genggamannya. Anak 
imi terlahir karena pengalaman satu malamnya bersama Dionte. 
Mungkin Dio hadir karena kesalahannya di masa remaja, tapi ia tak 
akan pernah menganggap bahwa Dio adalah aib di hidupnya. 

“Kau malaikatku, kau bukan kesalahanku,” gumam Krystal 
seraya mencium tangan bocah itu. Ia tersenyum, mengingat kembali 
kejadian lima tahun lalu ketika dirinya berusia tujuh belas tahun dan 
masih lugu yang termakan bujuk rayu Dionte. 

Sd dh 

Lima tahun yang lalu ... 

Malam di musim panas itu terlihat sangat indah dengan langit 
malam yang penuh gemerlap bintang dan lampu-lampu jalanan. 
Dinding kaca yang besar itu hanya ditutupi gorden tipis berwarna 
putih, hingga memberikan pemandangan kota London yang indah 
dari kamar hotel yang ada di lantai dua belas. 

Satu sosok turun dari ranjang, dengan siluet tubuhnya yang 
nampak di lantai. Ia berjalan dengan tubuh menyeret selimut di lantai, 
mendekati dinding kaca untuk melihat pemandangan kota London 
di tengah malam. Dengan pencahayaan temaram, wajahnya masih 
terlihat lugu dan cantik, dengan rambut hitam tergerai berantakan, 
juga pipi yang merona merah dengan bibir membengkak. Tubuhnya 
hanya terbalut oleh selimut, nampak rapuh dan agak kurus. 

“Kau terbangun?” suara serak seorang pria yang baru bangun 
tidur terdengar di belakangnya. 

Krystal berbalik untuk melihat pria di atas ranjang yang sedang 
berbaring hanya dengan selimut tipis menutupi bagian bawah 
tubuhnya. Rambut pria itu berantakan, dengan wajah yang sungguh 
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rupawan dan tatapan tajam yang mencermatinya. Wajahnya 
memerah total dan memanas sampai leher. Dengan kedua tangan 
agak gemetar karena senang dan juga gugup, Krystal kembali ke 
ranjang dan mengangguk kecil. 

“Kemarilah,” pinta pria itu. 

Krystal beringsut dengan patuh, duduk di samping pria itu 
dengan kepala menunduk karena malu dan gugup. Pria itu menaikkan 
dagunya, hingga tatapan mereka bertaut. Mata tajam dan tenang 
dari iris sewarna madu itu menenggelamkannya, membuat Krystal 
menahan buncahan di hatinya. 

“Kau ... Mau minum?” tanya Krystal dengan suara gugup. 

Pria itu mengangguk. “Tolong ambilkan yang di botol itu,” 
pintanya. 

Krystal mengambil botol minuman beralkohol dengan gelas 
kecil, kemudian memberikannya pada pria itu. “Dionte, apa kau 
akan pulang besok?” tanya Krystal dengan suara mencicit kecil 
malu-malu. 

Dionte mengangguk, memberinya senyum kecil. “Aku akan 
kembali ke Italia besok untuk melanjutkan balapan musim ini. 
Setelah dari Qatar aku akan kembali ke London untuk menemuimu.” 

Krystal menundukkan kepalanya dengan senyum penuh 
bahagia, merasakan hatinya bmenghangat dan berbunga-bunga. 
Menjadi kekasih rahasia seorang pembalap F1 sungguh tak pernah 
terpikir dalam benaknya. Jika seandainya semua teman-teman 
sekolahnya tahu bahwa 1a kekasih Dionte Arentino sang pembalap 
F1 dari Italia, terlebih ia sudah tidur dengannya pasti akan membuat 
semua teman sekolahnya merasa iri. Krystal merasa dia tidak cantik, 
dia bahkan tidak memiliki tubuh yang indah dan berisi, tapi Dionte 
menyukainya dan menjadikannya kekasih. 


“Hm, aku akan tunggu,” jawabnya dengan suara lembut. 
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Dionte meneguk minuman beralkoholnya hampir setengah 
botol, sedangkan Krystal hanya menatapnya dengan mata berbinar 
penuh kekaguman dan cinta. Ia sadar bahwa selama satu minggu 
mereka bersama 1a mulai mencintai pria itu. 

Ketika minumannya habis, Dionte manaruhnya di meja. 
Pria itu menyandarkan tubuhnya dengan tatapan yang mulai 
tak fokus, menoleh pada Krystal dan tersenyum penuh pesona 
membuat Krystal semakin berdebar. Dionte menarik pinggul 
Krystal mendekat kembali padanya, hingga tubuh mereka kembali 


bersentuhan membuat selimut di tubuh Krystal merosot. 


“Dionte ...” bisik Krystal dengan suara pelan dan wajah 
memerah. 
“Sstt ..? Dionte menaruh telunjuknya di bibir Krystal, 


mendekatkan wajahnya dan berbisik di telinga Krystal. “Apa masih 
sakit?” 

Krystal gugup, tapi juga bahagia. Ia menggeleng dengan lugu, 
merasakan usapan tangan besar Dionte di pinggulnya. 

“Kau sangat manis,” bisik Dionte lagi, seraya menggigit telinga 
Krystal yang membuatnya menggelinjang geli. 

Tanpa diduga Dionte menarik tubuh Krystal ke pangkuannya 
seraya membuang selimut yang menutupi tubuh mereka. Dengan 
wajah yang semakin panas dan malu, Krystal hanya bisa memeluk 
bahu Dionte sambil menyusupkan kepalanya. 

“Malu? Kita sudah melakukannya, tidak usah malu,” bisik 
Dionte setengah sadar karena alkohol. 

Krystal mengangguk kembali dengan patuh, ketika Dionte 
mengangkat pinggulnya dengan kedua tangan, Krystal menahannya. 
“Tunggu. Kau belum memakainya,” bisik Krystal. 

“Hm? Tidak perlu, aku ingin merasakannya tanpa penghalang.” 


Krystal menggigit bibirnya dengan ragu, tapi Dionte lebih cepat 
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bergerak dengan mengangkat tubuhnya dan menyatukan kembali 
tubuh mereka, membuat Krystal kembali berjengit karena terkejut 
dan tak biasa. Ia menahan jeritannya, mencengkeram kedua bahu 
Dionte sambil memejamkan matanya. 

Malam 1tu mereka kembali melakukannya, dengan keadaan 
Dionte yang sedikit kehilangan kesadaran karena alkohol sedangkan 
Krystal hanya bisa memohon padanya agar tidak terlalu kasar. 
Dalam hatinya, ada ketakutan besar yang bersemayam, tapi juga ada 
kebahagiaan yang tak bisa dijelaskan. 

Ketika pagi tiba, Krystal terbangun di atas ranjang seorang 
diri. Ia meraba-raba tempat di sampingnya yang kosong, tapi tak 
ada siapa pun selain dirinya. Ia bahkan menatap ke sekeliling dan 
melihat bahwa pakaian Dionte yang berserakan di lantai sudah tidak 
ada. 

Krystal memutuskan untuk turun dari ranjang dengan kaki 
gemetar, mengambil semua pakaiannya yang sudah disimpan di 
sofa kemudian mengenakannya. Setelah selesai ia duduk kembali di 
ranjang, menunggu Dionte datang tapi pria itu belum juga datang. 
Karena merasa ada sesuatu yang salah, 11 pun mendekati meja nakas 
dan menemukan selembar kertas di sana. 

“Cek? Kenapa ada cek?” gumamnya dengan bingung. Di 
dekat cek ada kertas yang juga terlipat, 11 pun mengambilnya dan 
membukanya. Ada tulisan tangan di sana, tapi Krystal tak tahu 
tulisan siapa karena ia tidak tahu tulisan tangan Dionte. 

Krystal, terima kasih untuk waktu satu minggu ini. 
Aku sangat menikmati waktu bersamamu. Kuharap kau 
menerima cek dariku, pergunakan untuk kebutuhanmu. 
Jangan mengharapkanku kembali, hubungan kita sudah 
berakhir. Dionte. 


Dengan kedua tangan gemetar, Krystal meremas kertasnya. Ia 
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terduduk dengan tubuh lemas dan wajah pucat pasi, bahkan ada air 
mata yang mengalir di pipinya. Kedua tangannya masih gemetar, 
menatap cek di tangannya dengan nominal yang lumayan besar jika 
digunakan untuk hidupnya di desa. 

Suara ketukan terdengar dari luar, dan dengan segera Krystal 
bangun. Ia berharap itu Dionte yang kembali lagi dan menjelaskan 
bahwa dia hanya bercanda. Ketika membuka pintu, hanya ada 
seorang karyawan hotel yang berdiri di sana dengan nampan di 
tangannya. 

“Layanan kamar, saya membawa makanan untuk Anda, Miss,” 
kata pria itu. 

Krystal menatap nampan di tangan pria itu dengan hampa dan 
lesu. Ia tak percaya bahwa Dionte benar-benar tidak kembali. Ia 
pun buru-buru menatap pria itu dan bertanya. 

“Aku ... Aku ingin bertanya. Pria yang bersamaku di kamar ini 
ke mana?” ie 

Pelayan itu diam sejenak kemudian tersenyum. “Mr. Arentino 
sudah pergi sejak pagi. Beliau berpesan sebelum pergi agar Nona 
sarapan terlebih dahulu sebelum pergi. Kami sudah siapkan taksi 
untuk Anda. Beliau juga berpesan agar Anda segera pulang setelah 
bangun.” 

“Pergi?” tubuh Krystal semakin lemas, bahkan kedua kakinya 
tak kuat lagi menopang tubuhnya. 

“Benar. Ah ada pesan lagi, beliau menaruh sesuatu di meja untuk 
Nona. Silakan Nona sarapan terlebih dahulu.” 

Air mata semakin merembes di pipinya, 1a pun terjatuh sambil 
menangis dengan pilu. Hatinya hancur dalam sekejap karena pria 
yang sangat dikaguminya telah menipunya dan mencampakkannya. 
Dengan tubuh lemah, Krystal merangkak ke sofa kemudian 


bangun dan mengambil tasnya. Ia berlari dari kamar itu dengan 
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1sak tangis penuh kesakitan, memasuki lift dan berjongkok di sana 
dengan selembar cek di tangannya. Ia bahkan telah menyerahkan 
kesuciannya pada pria itu. 

SEL 

Krystal terbangun dari lamunan masa lalunya. Ia menggelengkan 
kepalanya, menatap Dio yang masih terlelap dengan demam yang 
sudah turun. Sambil menghela napas pelan, Krystal pun naik ke 
ranjang dan hendak tidur tapi 1a teringat di ruang tengah ada orang 
lain yang tidur di sofa jeleknya. Meski Krystal tak ingin memberikan 
selimut pada pria itu, tapi akhirnya ia memutuskan untuk kembali 
turun dari ranjang, berjalan ke lemari dan mengambil selimut. 

Ketika membuka pintu, Dionte sudah tertidur lelap dengan kedua 
tangan terlipat di dada, dan kedua kaki panjangnya yang menjuntai 
di sandaran sofa. Krystal mendekat dan membungkuk di samping 
sofa, menatap wajah Dionte yang terlihat damai ketika tertidur. Ada 
lingkar hitam di matanya, bahkan ada kerutan di kedua alisnya yang 
menandakan bahwa pria itu pasti sangat kelelahan. Perjalanan 21 
jam dari Australia ke London setelah siangnya bertanding, Krystal 
tak bisa membayangkan seberapa lelahnya. 

Diam-diam dari lubuk hatinya ia merasa bersalah karena sudah 
mengajak Dionte berdebat tadi. Sambil menghela napas pelan 1a 
menaruh selimut dari kaki Dionte sampai perut untuk menutupinya 
dari udara dingin di malam hari. Saat hendak pergi, Krystal terpaku 
dengan pandangan tak lepas dari wajah lelah Dionte. 

Tanpa diduga ada senyum getir dan pahit di bibirnya, dan 
sebelah tangannya terulur untuk menyentuh kedua alis Dionte 
lalu meluruskannya. Jika diperhatikan lagi, Dionte memang sangat 
rupawan meski wajahnya kelelahan. 

“Tidak heran hampir semua wanita lajang tergila-gila dan ingin 


bersamanya, dia memang mampu menyihir semua orang dengan 
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pesona dan wajah rupawannya. Sayangnya, dia playboy.” 

Krystal hendak menarik tangannya dari alis Dionte, tapi tetap 
bertahan seakan ada sesuatu yang menahannya di sana. Tangannya 
justru turun ke kedua mata Dionte yang terpejam, menyentuhnya 
dengan hati-hati agar pria itu tidak bangun. 

“Kedua mata ini yang lima tahun lalu menyihirku,” gumamnya 
lagi dengan nada getir. 

Sentuhan jemarinya terus turun, meluncur di hidung mancung 
Dionte dan tiba di bibirnya. Krystal bahkan memfokuskan 
tatapannya pada bibir sensual itu, yang selalu melemparkan rayuan- 
rayuan maut pada wanita. 

“Bibir in, yang membuatku terbuai oleh rayuannya.” Ia 
memejamkan mata sesaat, menguatkan hatinya agar tidak lagi 
terbujuk oleh rayuan Dionte. “Kenapa kau datang lagi? Kenapa 
kau harus muncul setelah lima tahun, seharusnya kita tidak perlu 
bertemu lagi.” Pa 

Pada akhirnya Krystal harus bangun dan kembali tidur 
ke kamarnya, sebelum ada iblis yang mampir di hatinya dan 
menghasutnya untuk mencakar-cakar wajah Dionte jika mengingat 
kejadian lima tahun lalu. Ia pun kembali ke kamarnya dan segera 
tidur. 

Tanpa Krystal tahu, di keremangan malam di ruang tengahnya, 
ada sepasang mata yang terbuka dan melihatnya masuk ke kamar. 
Tatapan itu tajam, rumit dan misterius. Sepasang mata dari iris 


sewarna madu. 


Sd 


CHAPTER 16 : KEBENARAN 
DI MASA LALU 


Lima tahun lalu ... | 

“Sebelum kembali ke Italia, apa ada sesuatu lagi yang ingin kau 
lakukan?” 

Dionte terdiam sesaat, menatap Enric yang berdiri di 
sampingnya, kemudian meneruskan menarik alat Lat Pulldown 
dengan posisi duduk dan punggung tegap. Keringat mengalir di 
dahi dan pelipisnya, membuat rambut bagian depannya yang terurai 
ke dahi pun basah. Mengenakan kaos putih yang melekat erat di 
tubuhnya dengan celana training panjang hingga memberikan kesan 
seksi, akan membuat wanita mana pun yang melihatnya tergila-gila. 
Dengan napas setengah terengah, 11 menyudahinya dan bangun, 
menerima botol air mineral dari Enric. 

“Kurasa tidak, aku akan menemani Krystal sebentar.” 

Enric menatap Dionte sesaat, kemudian tersenyum kecil. “Kau 
tak pernah berkencan lama dengan wanita, kenapa dia terlihat 
istimewa di matamu?” 

Dionte tertawa kecil. “Dia sama saja seperti gadis-gadis remaja 
lainnya.” 

“Kau melihatnya sebagai bayangan Lyla?” 

Dionte terdiam sesaat, menatap Enric yang juga sedang 
menatapnya. Kemudian meraih handuk kecil dan mengusap 
wajahnya. Ada helaan napas kecil yang keluar dari bibirnya. 
“Selama satu minggu bersamanya aku bahkan tidak tahu di mana 
rumahnya, dan siapa dia sebenarnya. Dia sangat misterius. Wajahnya 
mengingatkanku pada Lyla.” 

“Jika dia mengingatkanmu pada Lyla, kenapa kau 


mengencaninya?” 
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Dionte mengedikkan kedua bahunya seraya menjawab, “Aku 
sendiri tidak tahu.” 

Mereka berdua pun meninggalkan ruang gym yang tersedia di 
hotel itu untuk kembali ke kamar hotel. Saat ini ada seorang gadis di 
kamar hotelnya, dan Dionte akan menemaninya sarapan kemudian 
berpamitan untuk pulang kembali ke Italia. 

Sepanjang perjalanan mereka terus berbicara sampai tiba di 
lantai kamar mereka menginap. Enric berjalan ke kamarnya, dan 
Dionte pun masuk ke kamarnya. Ketika membuka pintu, 1a tak 
menemukan keberadaan seorang gadis yang bersamanya. 

“Krystal?” panggil Dionte dengan suara pelan. 

Tak ada sahutan apa pun. Dengan santai Dionte berjalan ke 
kamar mandi, mencari keberadaan Krystal yang nyatanya tak ada di 
kamarnya. Saat hendak keluar, ia menemukan secarik kertas di meja 
nakas, kemudian meremasnya dengan kuat. 

Dionte, aku pergi. Jangan mencariku. 

Dionte duduk di tepi ranjang, ia tak mengerti mengapa Krystal 
mengatakan hal itu melalui surat. Selama satu minggu mereka 
bersama, Krystal nyatanya seperti gadis-gadis yang tergila-gila 
padanya, selalu lengket dan tak berhenti menatapnya. Tiba-tiba 
gadis itu pergi tanpa jejak, disaat 11 bahkan tidak tahu sama sekali 
tentang identitasnya. Seharusnya tidak seperti ini, Krystal jelas 
sekali tergila-gila padanya, dan gadis itu pasti akan mengantarnya 
ke bandara atau bahkan memintanya untuk menemuinya kembali. 

Menghela napas pelan, Dionte menerawang ke depan pada 
hari-hari ketika mereka bersama selama satu minggu ini. Meski 
awalnya Krystal lah yang tergila-gila padanya, dan wajah gadis itu 
mengingatkannya pada seseorang di hidupnya, tapi melihat Krystal 
menghilang tanpa berpamitan padanya membuat Dionte merasa 


sangat penasaran—terlebih gadis itu sangat misterius. Ketika 
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kebanyakan wanita yang bersamanya tak ingin berpisah, gadis itu 
justru pergi dan berpesan untuk tidak mencarinya. 

Dionte pun hanya mengedikkan bahu santai dan memutuskan 
untuk membersihkan diri. Sebelum ke kamar mandi, ia membuka 
laci nakas untuk mengecek ponselnya tapi sesuatu membuat 
matanya membuka lebar dengan terkejut. Barang-barang yang ada 
di laci nakas telah lenyap, hanya menyisakan ponsel dan dompetanya 
yang terbuka. Ia segera memeriksa semua laci, dan dalam keadaan 
kosong. Dengan segera Dionte mengambil dompetnya dan tak 
menemukan satu lembar pun uangnya. Jam tangan mahalnya pun 
telah lenyap bersama satu kartu kreditnya. 

Dionte tak ingin berburuk sangka, ia merasa Krystal bukanlah 
gadis seperti itu yang menginginkan uangnya. Ia pun segera 
menghubungi Enric untuk datang ke kamarnya. 

“Tidak mungkin gadis itu pergi membawa barang-barangku,” 
gumam Dionte. aa 

Tak berapa lama pintu diketuk dan Enric masuk ke kamarnya. 
Pria itu menatap Dionte dengan heran. “Sesuatu terjadi? Mana 
gadis yang bersamamu?” 

Dionte memijat kepalanya dengan pelan sambil menghela napas. 
“Dia pergi dan berpesan agar aku tidak mencarinya.” 

Enric duduk di samping Dionte dan menepuk bahunya. 
“Bukankah itu bagus? Gadis yang terus menempel itu sangat 
merepotkan.” 

“Tapi barang-barangku hilang.” 

“Apa? Apakah gadis itu yang mengambilnya?” 

Dionte menggeleng sebagai jawaban, dan keadaan menjadi 
hening. Meski kemungkinan besar Krystal atau pelayan yang 
mengambilnya, ia tak yakin bahwa gadis itu mampu melakukan hal 


tercela seperti itu. 
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“Benar-benar tercela,” ujar Enric. 

“Aku tidak yakin dia melakukannya. Tolong minta periksa CCTV 
di koridor depan pintu, kemungkinan pelayan.” 

Enric mengangguk, tapi sebelum pergi ia menatap Dionte lagi. 
“Lain kali, jangan tinggalkan barang-barangmu di kamar hotel yang 
ada seseorang.” 

“Ya, ya.” 

Setelah Enric pergi, Dionte pun membersihkan dirinya dan 
berganti pakaian. Ia menunggu Enric datang dengan berdiri di 
dinding kaca menatap pada hamparan kota London. Tak berapa 
lama Enric datang bersama dengan tiga orang pria. 

“Dionte, ini manager hotel, orang keamanan dan pelayan,” kata 
Enric. 

“Mr. Arentino, selamat pagi. Saya manager hotel ini, dan meminta 
maaf untuk apa yang terjadi di kamar hotel ini.” 

Dionte melambaikan tangannya pada mereka, ia duduk di sofa 
dikuti empat orang lainnya. Seorang pria yang merupakan tim 
keamanan yang bertugas di ruang yang memantau CCTV pun 
membuka laptop di atas meja dan menyerahkannya pada Dionte. 

“Ini rekaman pagi ini, silakan Anda melihatnya,” kata pria itu. 

Dionte mengangguk tanpa mengatakan apa pun. Mereka 
bersama melihat rekaman CCTV dari pagi semenjak Dionte keluar 
dan dipercepat sampai bagian di mana seorang pelayan datang 
membawa nampan berisi makanan, tak berapa lama kemudian 
seorang gadis lari keluar dari kamar Dionte dengan tergesa-gesa lalu 
seorang pelayan mengikutinya di belakang Dionte pun menatap 
pelayan pria yang berdiri di depan mereka dengan kepala menunduk. 

“Kau pelayan yang datang ke kamarku?” 

“Benar, Tuan.” Pelayan itu mengangguk masih dengan kepala 


menunduk. 
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Enric mendekati Dionte dan berbisik, “Aku sudah memeriksanya 
bersama manager, bukan dia pelakunya.” 

Dionte menatap pelayan itu dengan mata memicing. “Apa yang 
kau lakukan tadi?” 

“Saya mengantar makanan yang dipesan oleh Anda, ketika 
mengantarnya Nona itu sudah mau pergi. Dia sangat tergesa-gesa, 
tapi saya memintanya untuk sarapan terlebih dahulu dan menunggu 
Anda kembali dari ruang Gym.” 

Dionte memijat keningnya sesaat, tak menyangka gadis lugu dan 
selalu tergila-gila padanya memiliki sifat yang tak terduga. Gadis itu 
sangat munafik dan picik, dibalik wajah lugunya bahkan mampu 
menipu Dionte. Ia jelas tahu bahwa Krystal masih seorang perawan, 
dan rela menyerahkan kesuciannya hanya demi mendapatkan uang. 

“Apa kita akan melacak gadis itu?” tanya Enric lagi. 

Dionte menggeleng seraya mengangkat tangan kanannya. 
“Tidak perlu. Kau hubungi bank untuk memblokir kartu kreditku.” 

“Baik.” 


S dd 


Ghosn 0700: Jadre Inggris 


Sebuah sapuan halus Krystal rasakan di wajahnya. Ia 
menggeliatkan tubuhnya sambil meraba tempat di sampingnya, tapi 
tak menemukan apa pun. Bulu mata lentiknya bergetar dan perlahan 
terbuka hingga menampilkan mata beriris hijau sepenuhnya. 
Bibirnya bergerak membentuk senyum kecil ketika menemukan 
wajah bulat dan polos di hadapannya. 

“Mommy sudah bangun?” suara Dio terdengar lugu dan ceria. 

Sambil mengangguk Krystal bangun perlahan, memandang 
sekeliling dan ternyata masih ada di kamarnya, dengan Dio yang 


berdiri di samping ranjang sambil memeluk sebuah diecast mobil F1 
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yang cukup besar. Tangannya terulur, menyentuh dahi Dio dengan 
punggung tangannya untuk merasakan suhu tubuh bocah itu yang 
sudah kembali normal. 

“Mommy, tadi Daddy sudah pergi.” 

Krystal mengerjapkan matanya, mendengar Dio menyebutkan 
Daddy-nya. Ia masih belum sepenuhnya mengumpulkan semua 
rohnya ke dunia nyata. Masih menguap dan mengusap wajah, turun 
dari ranjang dan mengambil air minum. 

“Oh,” balasnya singkat. 

Ketika membuka pintu untuk ke kamar mandi, tiba-tiba 
ingatannya berputar pada kejadian semalam di mana Dionte datang 
ke rumah mereka dan mengalami sedikit berdebatan. Ia teringat 
jika Dionte tidur di sofa ruang tengahnya, dan dengan segera 
memeriksanya. Tidak ada siapa pun di ruang tengah rumahnya, 
bahkan jejak pria itu pun tidak terlihat sama sekali. 

Krystal berbalik dan Dio berdiri di belakangnya. “Baby, ke mana 
dia pergi?” 

Dio diam sesaat, dengan wajah polosnya seperti berpikir. “Daddy 
bilang akan pulang ke rumahnya yang besar itu.” 

“Baguslah kalau dia pulang,” gumam Krystal. Sesaat kemudian 
ia terdiam, seakan ada sesuatu dalam dirinya yang tak ingin Dionte 
pergi, apalagi tanpa memberitahunya seperti ini. Pria itu memang 
selalu datang dan pergi semaunya. 

“Mommy, hari ini aku akan sekolah. Apa Uncle Ren sudah 
pulang?” tanya Dio lagi. 

Krystal mengedikkan bahunya, ia meraih Dio dan menggendong 
bocah itu lalu membawanya ke ruang makan. “Sepertinya sudah 
pulang, Mommy akan coba menghubunginya.” 

“Hm! Mommy tidak usah masak, tadi Daddy membelikan banyak 


makanan.” 
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Dahi Krystal mengerut bingung. Ia tak mengindahkannya, 
membuka lemari es dan menemukan banyak makanan juga buah- 
buahan di sana. Matanya nyaris membulat terkejut, tapi buru-buru 
kembali berekspresi wajar. Ia yakin itu semua perbuatan Dionte. 
Setidaknya bagus, ia bisa menghemat biaya bulanan rumah tangga. 

Di meja konter pun sudah ada dua kotak makanan siap santap, 
dan Krystal membawanya ke meja makan di hadapan Dio. “Ayo kita 
mandi. Kau mandi sendiri, oke.” 

“Tidak mau. Dingin, Mommy. Dio mau mandi air hangat seperti 
di rumah Daddy.” 

Krystal hampir memutar bola matanya, merasa cukup sebal 
dengan sang putra yang selalu membanggakan dan menyebutkan 
apa pun yang ada pada ayahnya. Ia pun menyiapkan panci dan 
merebus air hangat untuk putranya mandi. Selagi menunggu air 
direbus, Krystal kembali ke kamarnya dan mengambil ponselnya. Ia 
berencana menghubungi Ren dan menanyakan kapan sekiranya pria 
itu kembali ke London. 

Ketika membuka layar ponselnya, ada satu pesan dari kontak 
yang sudah tersimpan dengan nama “My Man. Wajah Krystal 
berubah merah dan kesal, karena pria itu pada akhirnya mengetahui 
nomor ponselnya. Selama ini Krystal selalu menyembunyikan 
ponselnya di tempat yang aman agar Dionte tidak mendapatkan 
kontaknya. 

Dolcezza, aku kembali ke Italia hari ini. Sebelum pergi 
aku menggunting rambut Dio untuk sample DNA, tapi 
sepertinya aku menggunting agak banyak, kuharap kau tidak 
marah-marah. Setelah hasilnya keluar, aku akan menjemput 
kalian lagi minggu depan. 

“Aku tidak akan marah-marah, mungkin aku hanya akan 


mencekikmu,” gerutu Krystal seraya menaruh kembali ponselnya 
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di meja, dan melupakan untuk menghubungi Ren. 

Memutuskan untuk kembali ke dapur, Krystal berpikir sepanjang 
jalan. Dionte baru saja kembali dari Australia dan melakukan 
perjalanan yang lama, terlebih setelah balapan. Pria itu bahkan baru 
tiba semalam dan pagi ini harus kembali ke Italia lagi, 1a tak tahu 
apakah pria itu memiliki kekuatan super untuk tidak merasa lelah. 

“Mommy airnya sudah mendidih!” teriak Dio dari dapur. 

Krystal menepuk kepala sang putra, sebelum ia mendekati 
kompor dan mengangkat pancinya untuk memindahkan air hangat 
ke panci lainnya. Sepanjang melakukan semua pekerjaannya, 
Krystal nampak tak fokus. Pikirannya selalu mengarah pada 
pembicaraannya bersama Dionte semalam di mana pria itu 
membahas tentang pernikahan. Apa yang Ren dan Dionte katakan 
memang benar, 11 membutuhkan seorang suami yang bertanggung 
jawab pada hidupnya dan Dio. 

Jika menikah dengan pria lain, ia takut tak ada pria yang mau 
menerima semua kekurangannya dan putranya. Jika menikah dengan 
Ren, pria itu sudah pasti akan menerima semua kekurangannya dan 
Dio, tapi ia tak ingin membebani Ren dengan menikahi wanita 
yang penuh kekurangan sepertinya. Ren berhak bahagia dengan 
wanita yang mencintainya, dan mampu memberinya seorang anak. 
Jika menikah dengan Dionte, 1a takut Dionte akan membuangnya 
setelah bosan dan mengambil putranya. 

“Mommy” 

Krystal tersentak dari lamunannya. Tersenyum kecil pada Dio 
dan memandikan bocah itu dengan segera, lalu membawanya ke 
kamar dan memakaikannya baju untuk sekolah. Saat menyisir 
rambutnya yang halus serwarna madu, Krystal menautkan kedua 
alisnya melihat rambut bagian samping bawahnya seperti digunting 
dengan cukup banyak, hingga nyaris terlihat jelas. Kedua tangan 
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Krystal meremas sisir dengan keras. 

“Dionte Arentino! Kau benar-benar membuat anakku botak!” 

“Mommy jangan marah, Daddy bilang jika Dio menggunting 
rambut, kita bisa tinggal di rumahnya yang besar di surga. Daddy 
bilang Dio akan punya mobil, bisa menonton balapan mobil, bisa 
naik pesawat, bisa mandi air hangat, dan bisa main ski!” 

Krystal mendengkus pelan, merasa muak dengan semua omong 
kosong Dionte pada putranya. Jika Dionte terus memuntahkan 
segala omong kosongnya, akan sangat berbahaya karena Dio sudah 
pasti akan sangat lengket dengannya. 

dd dh 

“Apa?” suara pekikan Krystal memenuhi seisi ruangan itu. 

Pria yang sedang duduk di depannya mengernyitkan dahi karena 
suara berisik Krystal. 

“Kenapa begitu, sir? Saya tidak membuat kesalahan, hanya izin 
tidak masuk sehari,” ujar Krystal dengan lesu. 

Krystal menatap pria di depannya yang merupakan manager 
restoran tempatnya bekerja paruh waktu, dengan pandangan lesu, 
muram dan penuh belas kasihan. Membuat pria di depannya merasa 
tak tega dengan membuang wajah ke arah lain. 

“Sir, aku harus menghidupi putraku seorang diri. Jika aku tidak 
bekerja tambahan, bagaimana anakku bisa makan?” kata Krystal lagi 
dengan suara begitu penuh kesedihan, ia membayangkan adegan- 
adegan di dalam drama yang menyedihkan yang membuatnya 
meneteskan air mata. Tanpa diduga Krystal menteskan air matanya 
karena bayangan drama paling menyakitkan yang 1a tonton, meski 
kini ia sama sekali tak ingin menangis. 

“Krys ... Aduh, jangan menangis, tolong.” 

Krystal mengusap air matanya, dengan wajah muram. “Putraku 


dalam pertumbuhan kini. Aku bahkan tak memiliki suami, karena 
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suamiku sudah bahagia di surga. Bagaimana aku bisa menjawab 
pertanyaan suamiku jika kami bertemu kelak, aku tak merawat putra 
kami dengan baik.” 

Sang manager restoran pun memasang wajah datar, memandang 
Krystal dengan bosan. “Berhenti membuat drama. Aku bayar gaji 
terakhirmu bulan ini,” katanya, seraya memberikan amplop cokelat 
di meja. 

Krystal mendecih tanpa suara, ia menghapus air mata dramanya 
kemudian menatap pria di depannya dengan wajah cemberut. Ia 
bahkan tak pernah menyangka akan dipecat pagi ini hanya karena 
senin kemarin tidak masuk kerja. Selama satu tahun 1a bekerja paruh 
waktu, 1a tak pernah membuat kesalahan fatal, kecuali bermasalah 
dengan Dionte tempo lalu. 

“Begini, aku juga tidak ingin memecatmu, tapi aku tak punya 
kuasa jika pemilik restoran ini menginginkanmu untuk dipecat.” 

Krystal mengerutkan dahinya dengan bingung, ia mengambil 
duduk dan menaruh kedua tangannya di meja. “Pemilik restoran ini 
yang menginginkanku dipecat? Bagaimana bisa? Dia bahkan tidak 
mengenalku.” 

Pria itu berdecak pada Krystal. “Begini, Nona Muda. Kau tahu 
koneksi orang-orang atas kan? Kau merasa mengenal seseorang 
yang berkemungkinan memiliki koneksi dengan pemilik restoran 
ini?” 

Krystal memikirkannya sesaat, kemudian menggeleng ketika 
ia tak menemukan jawabannya. Lagipula, siapa kenalannya yang 
berkemungkinan bisa mengenal pemilik restoran ini, dia tak 
memiliki kenalan yang cukup berpengaruh, kecuali satu orang; 
Dionte Arentino! 

Jangan katakan orang itu Dionte Arentino. Aku tidak memervayainya, 


gumam Krystal dalam hati. 
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“Sebenarnya aku tidak diperbolehkan mengatakan ini, tapi 
kau harus tahu bahwa aku sudah mengetahui siapa kekasihmu 
sebenarnya.” Pria itu mendesah kecil seraya menyandarkan 
tubuhnya, menatap Krystal dengan gelengan kepala. “Aku tak 
menyangka ayah dari anakmu adalah seseorang yang sangat terkenal. 
Pantas saja aku merasa bahwa anakmu mirip dengan seseorang yang 
terkenal. Kenapa kau harus menyembunyikannya selama ini? Kau 
tak perlu bekerja hanya untuk menyembunyikan hubungan kalian.” 

Krystal mengangkat sebelah tangannya agar pria itu berhenti 
bicara omong kosong. Ia sedang mencerna apa yang dimaksud 
dengan atasannya itu. “Apa Dionte Arentino datang dan mengatakan 
bahwa aku kekasihnya yang selama ini disembunyikan?” tanya 
Krystal dengan wajah menebak-nebak. Jika itu dia, persis seperti yang 
dia katakan pada guru Dio, lanjutnya dalam hati. 

“Benar sekali. Kebetulan pemilik restoran ini mengenal Dionte 
Arentino, pembalap F1 itu. Sekarang kau sudah paham kan 
maksudnya? Jika kau takut hubungan kalian terbongkar ke publik, 
aku tidak akan mengatakannya pada siapa pun.” 

Bagus, Dionte benar-benar membuatku dipecat! Pekik Krystal dalam 
hati. 

Krystal tersenyum pada sang manager, meraih amplop berisi 
uangnya kemudian bangun. Berdebat pun percuma, membuat 
drama dan membujuk pun akan percuma karena hasilnya pasti 
sama. Sekarang dia hanya ingin pergi dari sini dan mengomeli 
Dionte sepuasnya. Ia tidak tahu apakah pria itu masih di Inggris, 
sudah dipesawat atau sudah sampai di Italia. 

“Kalau begitu, saya harap sir mau merahasiakan ini,” ujar Krystal 
dengan senyum tipis. 

“Kau tak usah cemas. Aku benar-benar tak menyangka, pantas 


saja selama ini kau selalu menolakku, ternyata memang bukan pria 
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sembarangan.” 

Krystal tersenyum palsu, kemudian berbalik dan hampir muntah 
mendengar ucapan pria itu. Siapa juga yang ingin menjadi simpanan 
dari pria yang sudah beristri? Membayangkannya saja Krystal sudah 
bergidik. 

Ia keluar dari ruang manager-nya, berjalan di lorong dan 
berpapasan dengan beberapa karyawan restoran. Dengan wajah 
cemberut sepanjang jalan, Krystal meraih ponselnya dan hendak 
menghubungi Dionte untuk menuntut jawaban, tapi ia kembali 
berpikir jika sambungan internasional biayanya cukup besar. Jadi, 
Krystal memutuskan untuk mengiriminya pesan. 

Di mana kau? Kita perlu bicara. Send. 

Ia menunggu beberapa saat, tapi tak ada jawaban. Kemungkinan 


Dionte benar-benar sudah kembali ke Italia dan sedang di pesawat. 


P ya. 1130. P Melon 
lia 


Dionte menaikkan sebelah alisnya ketika membuka ponselnya 
dan menemukan sebuah pesan singkat dari kontak bernama 
“Dokezza'. Bibirnya berkedut geli, membayangkan wajah kesal 
Krystal yang sedang cemberut dan menggerutu. 

Di Maranello, sudah tak sabar ingin berada di sini? Send. 

Received. What? Lupakan. Hubungi aku. 

Senyum geli di bibir Dionte semakin terkembang, melihat Krystal 
yang sekarang sudah berani memintanya untuk menghubungi. 
Tanpa membalas apa pun lagi, 1a segera mendial nomor Krystal dan 
menghubunginya. Sambil menyandarkan tubuhnya di sofa, dengan 
sebelah kaki yang bertumpang di kaki lainnya, Dionte memutar- 


mutar minuman di satu tangan. 


226 


Tak berapa lama sambungannya terhubung dan suara Krystal 
segera menyapa pendengarannya. “Kenapa kau memevatku dari 
restoran? Kenapa kau menggunting rambut Dio terlalu banyak? Kenapa kau 
pergi seenaknya? Kenapa kau mencuri nomor ponselku?” 

Senyum geli di bibir Dionte masih bertahan, mendengar Krystal 
yang terus memberondongnya dengan pertanyaan. “Sudah?” 

“Dionte! Kenapa kau membuatku dipecat dari restoran? Kau ingin 
menyengsarakan aku dan Dio ya? Aku tidak kaya, jika tidak bekerja lantas 
dari mana aku bisa mendapatkan uang?” 

Dionte bergeming, 1a menatap cairan berwarna kuning di 
gelasnya kemudian menaruhnya dan menghela napas pelan. Senyum 
geli sudah sepenuhnya menghilang dari wajahnya. “Kau tak usah 
bekerja lagi,” katanya, akhirnya. 

Jangan seenaknya! Jangan gunakan kekuasaanmu juga untuk 
menyengsarakanku.” 

“Kau tak perlu bekerja. Aku akan membiayai hidup kalian 
berdua.” 

Suara decakan terdengar dari ujung telepon dan Krystal masih 
mengomel. “Berhenti membuat omong kosong, aku tidak butuh uangmu. 
Aku hanya butuh pekerjaan untuk menghidupi anakku.” 

“Jika kau sudah menjadi istriku, uangku adalah uangmu, 
bagaimana?” 

“A-apa maksudmu?” suara Krystal terdengar berbeda dan agak 
gugup, membuat senyum geli kembali tercipta di bibir sensual 
Dionte. 

“Ah, kau gugup?” 

“Jangan harap!” 

Dionte masih ingin menggoda Krystal, tapi sambungan 
teleponnya sudah diputus tanpa mengatakan apa pun lagi. Ia 


berhenti tersenyum geli, memasang wajah datar sambil memutar- 
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mutar ponselnya. Sesuai dugaannya, Krystal tak bisa kehilangan 
pekerjaannya. Sebagai seorang ibu dari putranya, seharusnya Krystal 
memikirkan cara untuk mendapatkan pengakuannya, tapi wanita itu 
sebaliknya selalu memiliki cara untuk melarikan diri darinya. 

Ia sudah mengirimkan samp/euntuk tes DNA, dan setelah hasilnya 
keluar Dionte akan membawa Krystal dan Dio bersamanya. Ia akan 
bertekad untuk memberikan mereka berdua status yang jelas dan 
sebuah keluarga. Sebagai seorang pria dewasa yang menginjak usia 
28 tahun, sudah seharusnya Dionte berhenti dari bermain-main 
dengan para wanita. 

Sepertinya terlalu dini untuk menanggalkan status pria paling 
memesona wanita, tapi demi dua orang itu tidak masalah lagi 
baginya. 

“Kau sudah kembali?” Suara seorang pria terdengar dari 
belakangnya. 

Dionte menoleh dan “menemukan Enric yang sedang 
mendekatinya. “Aku baru saja kembali.” 

Enric mengambil duduk di depannya, menatapnya dengan 
wajah bertanya. “Kau terlihat senang, ada sesuatu?” 

Senyum misterius terkembang di bibir Dionte seraya 
menganggukkan kepalanya. “Benar, ada kabar gembira yang harus 
kau dengar. Aku sudah melakukan tes DNA, dan setelah hasilnya 
keluar aku akan menikahi Krystal.” 

Raut wajah Enric berubah seratus persen berbeda dari 
sebelumnya. Kedua tangannya terlihat mengepal, dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Sedangkan Dionte menyadari perubahan wajah 
Enric, 1a tetap tersenyum seakan begitu bahagia akan menikahi 
wanita yang diinginkannya. 

“Kau baru saja bertemu dengannya, kalian bahkan tidak 


mengenal satu sama lain terlalu jauh,” ujar Enric. 
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Dionte menatap ke arah lain dengan senyum tipis namun tulus. 
“Meski dia snagat misterius, pemberontak dan sulit ditaklukan, tapi 
aku merasa dialah wanita yang selama ini aku inginkan.” 

“Kau hanya melihatnya sebagai Lyla,” sambung Enric. 

“Tidak. Jika aku melihatnya sebagai Lyla, aku tidak akan 
menginginkannya.” 

“Dionte, kau harus ingat wanita itu yang telah mencuri uang 
dan barang-barangmu lima tahun lalu. Kau tidak takut dia 
mencurangimu lagi?” 

Dionte mengedikkan bahunya dengan santai, menatap Enric 
dengan senyum tipis. “Tidak masalah, masa lalu dan masa sekarang 
telah berbeda. Dia sudah mengakuinya, dan aku memaafkannya.” 

“Tidak mungkin. Dia mengakuinya pasti dengan maksud 
tertentu.” 

Dionte bangun, berjalan ke arah Enric dengan sikap tenang. 
Ia menepuk bahu Enric dengan pelan, seakan menenangkan pria 
itu. “Enric, di masa depan ketika dia menjadi istriku, hartaku maka 
hartanya juga. Meski dia kemarin mengakui mengambil barang- 
barang dan uangku lima tahun lalu, bukankah itu hanya masa lalu.” 

Enric mendongak, menatap Dionte dengan dahi mengerut. 
“Dia hanya mengambil uang dan jam tanganmu lima tahun lalu, 
bagaimana jika selanjutnya dia melakukan hal sama?” 

“Hanya jam tangan, aku masih bisa membelinya.” 

Enric masih terlihat tak terima, pria itu bangun dan menepuk 
kedua bahu Dionte seakan hendak menyadarkannya. “Dionte, 
sadarlah. Kau tidak seperti ini. Kau tidak curiga dia mencuri sesuatu 
di rumahmu ini? Kau tidak curiga dia mencuri barang-barangmu?” 

Dionte menatap Enric dengan wajah seakan teringat sesuatu, 
tapi bukan hal yang besar. “Ya, kau benar. Aku baru saja ingat, 


kemarin dia mengatakan telah mengambil satu jam tanganku 
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sebelum kembali ke Inggris. Aku masih bisa membelinya, hanya 
satu buah.” 

Dahi Enric berkerut berkali-kali lipat, merasa heran dan 
tak menduga akan reaksi Dionte yang santai. “Satu? Bukankah 
dia mengambil beberapa jam tanganmu, bagaimana dia bisa 
mengatakannya hanya satu? Bagaimana dia mengakuinya?” 

Senyum tipis masih bertahan di wajah Dionte, perlahan menjadi 
senyum penuh misteri sambil menatap Enric yang nampaknya 
terkejut dengan perkataannya sendiri. Diam-diam Dionte sudah 
merencanakannya, karena ia tak pernah menyebutkan pada Enric 
bahwa jam tangan Rolex koleksinya menghilang dari laci c/oset- 
nya. Krystal bahkan sepertinya tidak mengetahui tentang uang 
dan jamnya yang hilang lima tahun lalu, wanita itu juga seperti 
sangat kesal telah diusir olehnya, bukan seperti pencuri yang takut 
ketahuan. 

“Dionte ...” bea 

“Enric, kenapa kau melakukan 1ni?” tanya Dionte, menatap 
Enric dengan dalam. 

Pria itu berdeham, kemudian balas menatap Dionte dengan 
tenang. “Melakukan apa?” 

“Aku tidak pernah mengatakan bahwa semua jam tanganku 
hilang, dari mana kau tahu bahwa semuanya hilang? Aku bahkan 
tidak mencurigai Krystal, tapi kau bersikukuh mencurigai Krystal 
mencuri di rumah ini padahal aku tak mengatakan kehilangan apa 
pun.” 

Wajah Enric masih terlihat tenang, meski nampak lebih goyah. 
“Dionte. Kau lebih percaya padanya daripada aku?” 

Dionte terkekeh pelan, 11 kembali ke sofa dan mendudukkan 
diri dengan kedua tangan terlipat di dada dan tubuh menyandar. 


“Aku ingin mempercayai kalian berdua. Pertama, karena kau orang 
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yang berada di sampingku selama delapan tahun 1n1. Kedua, karena 
Krystal adalah wanita yang menunjukkan sifat aslinya di depanku 
tanpa ada kemunafikan. Dia menolakku, jelas sekali. Dia selalu 
memakiku, sudah jelas. Dia memberiku tatapan benci, itu benar. Apa 
yang dia lihat dariku adalah kebrengsekanku lima tahun lalu. Selama 
dua minggu kami bertemu lagi, aku tahu wanita seperti apa dia. Aku 
sudah menyelidikinya, dia memiliki banyak pria yang menyukainya, 
tapi tak satupun yang disambut baik olehnya. Jika dia menginginkan 
uang, dia hanya perlu menjadi kekasih pria-pria kaya menggunakan 
tubuhnya yang indah, tanpa bekerja keras. Pada kenyataannya, dia 
kerja mati-matian dari siang sampai malam, melupakan hubungan 
asmara dengan pria mana pun, termasuk dengan sahabatnya yang 
bernama Ren.” 

Dionte menatap Enric yang terlihat tak berkutik di hadapannya. 
Ia sangat mengenal pria itu, karena selama delapan tahun ini mereka 
selalu bersama. Enric sudah seperti saudara sendiri baginya daripada 
seorang manager. Ia sangat percaya pria itu, meski Enric tak mau 
mengakui kesalahannya saat ini, dia akan tetap memaafkannya. 

“Jika tidak terjadi sesuatu di masa lalu yang membuat kami 
berada dalam kesalahpahaman, Krystal tidak akan memandangku 
dengan benci. Jika dia mencuri dariku, seharusnya ketika kami 
bertemu dia hanya akan merasa malu atau terburuknya dia akan 
menempel padaku karena aku kaya dan terkenal.” Dionte menghela 
napas sejenak, ia masih menatap Enric yang tetap bungkam dengan 
kepala tertunduk. “Enric, bagiku kau sudah seperti saudaraku 
sendiri, dan aku percaya padamu. Apa yang kau lakukan lima tahun 
lalu pada Krystal? Kau memberinya cek agar dia pergi dariku setelah 
malam itu aku bersamanya?” 

Enric mengangkat kepalanya, menatap Dionte dengan dalam, 


tapi tak ada penyesalan sama sekali. “Sudah ketahuan, aku hanya bisa 
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mengaku. Kau benar, aku melakukannya. Aku yang memberinya cek 
dengan mengatakan bahwa itu darimu. Aku juga yang mengambil 
uang dan barang-barangmu menggunakan pelayan yang mengantar 
makanan.” 

Ada helaan napas lega yang keluar dari bibir Dionte. Akhirnya 
setelah lima tahun ia baru mengetahui bahwa apa yang terjadi antara 
dirinya dan Krystal hanya kesalahpahaman. Selama ini ia selalu 
menganggap bahwa Krystal gadis yang hanya menginginkan uang, 
tapi setelah mereka bertemu kembali, pemikiran itu langsung pudar 
karena kenyataannya Krystal bahkan memandangnya dengan benci. 

“Jadi begitu,” gumamnya dengan senyum yang tak bisa ditahan 
lagi. Setelah ini, dia akan membawa Krystal ke rumahnya dan 
mengenalkannya pada kedua orang tuanya. Ia sudah tak sabar ingin 
mengatakan semua kesalahpahaman ini pada wanita itu. 

“Kau tak bertanya kenapa aku melakukannya?” Tanya Enric. 

Dionte bergeming, bibirnya masih terkatup rapat dengan 
tatapan tajam dan tenang, membuat Enric terlihat cukup gelisah 
dengan keterdiamannya. Keadaan di ruang tengah yang besar itu 
pun menjadi senyap dan canggung. 

“Aku tak ingin bertanya kenapa kau melakukannya, tapi jika kau 
masih menganggapku sebagai temanmu, jelaskanlah,” ujar Dionte 
dengan suara datar, dan tetap tenang. 

Enric menghela napas pelan sambil memejamkan mata. “Saat 
itu kau baru debut di F1, kau baru saja kehilangan Lyla. Kau sering 
tidak fokus karena memikirkan Lyla, dan aku sebagai manager yang 
sudah menemanimu selama tiga tahun di F2 tak ingin melihatmu 
terpuruk. Kau bertemu dengan gadis itu, yang wajahnya sedikit 
mirip dengan Lyla, kau selalu mengatakan bahwa dia mirip Lyla, kau 
ingin menjadikannya adikmu dan aku senang kau tak lagi mabuk- 


mabukan dan terpuruk.” 
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Enric diam sejenak, dan Dionte masih menunggunya dengan 
tenang. Meski Enric sedang membangkitkan kenangan menyakitkan 
tentang masa lalunya, tapi ia tak ingin lagi membawa dirinya pada 
kesedihan dan luka di masa lalu. 

“Semakin hari aku melihatmu memandangnya bukan 
sebagai adik. Semakin hari kalian semakin dekat dan kau malah 
menjadikannya kekasihmu, sampai pada malam di mana kau mabuk 
dan menidurinya. Kau pikir apa yang harus aku lakukan sebagai 
manager- mu?” 

“Memangnya apa yang harus kau lakukan jika aku jatuh cinta 
padanya?” Dionte balik bertanya dengan kedua alis mengerut. 

“Memisahkan kalian, tentu saja.” 

Dionte mengepalkan kedua tangannya, memandang Enric 
dengan kecewa. 

“Saatitu musim debutmu di F1, dan kau banyak kehilangan fokus 
karena kepergian Lyla. Sebagai orang yang paling dekat denganmu, 
aku mendapat banyak tekanan untuk mengembalikanmu. Jika 
kau terus seperti itu, tim tidak akan memperpanjang kontrakmu. 
Aku tahu kau sangat menyayangi Lyla, kau tak akan pernah 
bisa melupakannya, hanya saja kedatangan gadis itu semakin 
memperburuk keadaan. Tak berapa lama kau mengalami kecelakaan, 
dan semua menuntutku yang tak bisa mengurusmu.” 

Selepas Enric menjelaskannya, Dionte memejamkan matanya 
sambil memijat keningnya. Entah mengapa, hatinya seakan telah 
dikerubungi oleh kekecewaan, kelegaan namun juga kebingungan. 
Ada sesuatu yang mengganjal, yang membuatnya merasa bahwa 
tidak semua yang Enric katakan kebenaran. Untuk saat ini, Dionte 
akan mempercayainya karena Enric sudah mengakui kesalahpaham 
itu. 


“Aku akan memaafkanmu, meski kau telah membuatku kecewa,” 
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kata Dionte akhirnya. 

“Aku tidak merasa bersalah.” 

Dionte menatap Enric dengan dahi semakin mengerut. Ia tak 
senang jika ada seseorang yang jelas melakukan kesalahan namun 
tidak merasa bersalah. “Apa maksudmu?” 

“Aku merasa apa yang aku lakukan tidak salah, semuanya demi 
kebaikanmu. Kau mendapat puncak dari karirmu saat ini.” 

“Tapi caramu salah. Kau membuat kesalahpahaman diantara 
aku dan Krystal, membuatnya membenciku. Kau telah membuatku 
selalu menganggap bahwa dia pencuri. Kau melakukannya lagi kali 
ini, dengan mengambil jam tanganku agar aku menuduh Krystal 
yang melakukannya.” 

“Karena yang aku lakukan semuanya demi dirimu, Dionte!” teriak 
Enric dengan keras. Dionte terdiam, tak menyangka Enric akan 
berteriak padanya. Ia merasa tak suka seseorang meneriakinya— 
kecuali Krystal. Terlebih Enric yang sangat ia percayai, dua kali 
memisahkannya dengan Krystal dan kali ini memisahkannya 
dengan putranya. 

Dengan amarah yang meletup-letup dalam dirinya, Dionte 
bangun dengan kasar dan melangkah meninggalkan sang manager. 
“Aku tak ingin kau melakukan apa pun lagi pada Krystal dan 
putraku.” 

“Kedatangan wanita itu kembali padamu, hanya akan membuat 
fokusmu terpecah, buktinya kau kalah dari Ben Brinson kemarin. 
Apa kau tak menyadari bahwa wanita itu hanya membawa kegagalan 
padamu?” 

“Kegagalan apa? Itu sebuah pertandingan. Lintasan itu panjang 
dan luas, ada banyak kemungkinan yang bisa terjadi. Dengan ada 
atau tidaknya Krystal di hidupku, kekalahan itu hal wajar dalam 
balapan. Aku tak ingin lagi mendengar sesuatu terjadi pada Krystal 


234 


yang disebabkan olehmu.” 

Dionte berlalu meninggalkan Enric, tapi pria itu mengejarnya 
dan menarih bahunya membuat Dionte berhenti. 

“Dionte, untuk menjadi seseorang yang sukses, kau harus 
mengorbankan sesuatu,” bisik Enric. 

Dionte berbalik sambil mendengkus kasar. “Mengorbankan apa? 
Sudah banyak hal yang aku korbankan, dan sekarang aku berada 
di puncak karirku. Aku kaya, tampan, terkenal, seorang pembalap 
dan semua orang terpesona olehku. Terlebih aku seorang ayah dari 
bocah lelaki berusia empat tahun. Yang belum aku dapatkan hanya 
cinta.” 

Enric menatap Dionte dengan lekat. “Kau bisa mendapatkannya 
setelah kau sudah matang. Kau masih 28 tahun, sedang berada pada 
masa gemilangmu.” 

Dionte menggeleng pelan, menepis tangan Enric di bahunya. 
“Aku tak pernah memiliki cinta, aku tak pernah menginginkan 
seseorang sebesar ini. Aku tidak tahu bagaimana rasanya jatuh 
cinta, bagaimana rasanya senyuman seorang wanita yang muncul di 
hadapanku ketika aku menutup helmku di lintasan. Aku merasakan 
amarah yang kuat ketika melihatnya didekati pria lain. Aku merasa 
aku sudah jatuh cinta, karena selama ini aku tak pernah merasakan 
semua ini dengan wanita mana pun.” 

“Kau bisa mendapatkan wanita mana pun yang kau inginkan, 
tapi tidak untuk serius saat ini,” ujar Enric lagi. 

“Sudah cukup, aku sangat lelah.” 

Dionte akhirnya benar-benar meninggalkan Enric yang masih 
berdiri terpaku di tengah ruangan sambil menatap kepergiannya 
dengan kepala tertunduk dan terkulai. Dionte tak ingin 
memusingkannya lagi, ia hanya ingin Krystal dan Dio berada di 


sampingnya, setelah semua kesalahpahaman ini diluruskan. 
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Sepanjang perjalanan menuju kamarnya, senyum kecil terpatri 
di wajah tampannya yang terlihat lelah. Membayangkan Krystal 
dan Dio yang akan menyambutnya setelah 1a pulang ke rumah, 
menemaninya untuk pergi balapan dan duduk di kursi penonton 
membawa banner bertuliskan namanya, semuanya seakan menghapus 
kelelahan yang ada pada wajah Dionte. 


Untuk kali ini, ia ingin merasakan cinta dalam hidupnya. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 17: MELURUSKAN 
KESALAHPAHAMAN 


Megpe jada Inggris 


Menuju akhir musim panas, udara tidak sepanas ketika 


pertengahan musim, dan Krystal gunakan untuk pergi menebus 
waktu libur musim panasnya bersama Dio. Satu minggu setelah 
GP Australia, Krystal tak lagi bertemu dengan Dionte, 1a bahkan 
belum mendapatkan kabar atau apa pun mengenai hasil tes DNA. 
Untuk seseorang seperti Dionte, waktu yang dibutuhkan dalam 
mendapatkan hasilnya tidak akan memakan waktu lama, karena 1a 
memiliki uang untuk melakukan segalanya. Meski 1a dan Dionte 
belum mendapatkan hubungan yang lebih baik, tapi diam-diam 
hati kecilnya berharap agar Dionte segera mendatangi mereka dan 
mengumumkan hasil dari tes DNA itu. 

“Mommy, kenapa melamun?” 

Krystal menoleh ke samping ketika mendengar suara Dio 
menyapanya. Ia menggeleng sambil tersenyum, menggenggam 
tangan bocah itu semakin erat. Mereka berjalan-jalan dalam Isabella 
Plantation yang berada di Richmond Park yang merupakan kebun 
raya atau taman terluas di London. Mereka menikmati waktu musim 
panas sebelum berakhir, di tengah pepohonan dengan bunga 
berwarna-warni yang indah. 

Di jalan setapak dengan pepohonan hijau dan bebungaan itu, 
mereka berhenti di bawah pohon rindang yang ada kursi panjang 
dari besi tepat di bawahnya. Krystal membawa Dio untuk duduk 
bersebelahan, membuka bekal makan siang mereka yang berupa 
roti sandwich yang dusi daging dan sayuran. 


Dengan telaten Krystal menyuapi Dio, ada rasa hangat dan 
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kebahagiaan yang membuncah di hatinya melihat sang putra nampak 
senang dengan waktu mereka. Krystal sudah memutuskan untuk 
tidak menerima pekerjaan apa pun selagi ia bersama putranya, 1a 
tak ingin lagi seperti minggu lalu di mana dia meninggalkan Dio di 
taman demi pekerjaan. Ia tak sanggup lagi membayangkan seperti 
apa perasaan Dio melihat anak-anak lain bersama orang tua mereka, 
sedangkan anak itu sendirian. 

“Baby, kau senang tidak?” tanya Krystal masih menyuapinya. 

Dio mengangguk dengan semangat, membuat beberapa 
orang yang lewat di depan mereka harus menoleh dengan gemas 
melihatnya. “Senang! Dio sangat senang, Mommy. Kapan kita piknik 
dengan Daddy?” 

Krystal yang hendak menyuapinya berhenti, diam sejenak 
kemudian menyuapinya. Ia tak tahu kapan Dio akan piknik lagi 
dengan ayahnya. “Hanya dengan Mommy saja cukup, oke.” 

Dio menggeleng dengan mulut penuh sambil mengunyah. 
“Tidak, Mommy. Teman-temanku kalau piknik selalu dengan Daddy 
mereka. Mereka bilang Dio tidak akan bisa merasakan piknik 
dengan Daddy, karena Dio tidak memilikinya.” 

Krystal hampir meremas roti di tangannya ketika mendengar hal 
itu. Ja tak tahu apa yang orang tua anak-anak itu ajarkan sehingga 
anak-anak mereka bisa mengatakan hal itu. Anak-anak sangat 
murni dan polos, mereka tidak akan berbicara sembarangan tanpa 
mendengar dari orang dewasa. 

“Jangan dengarkan teman-temanmu, oke.” 

“Hm!” 

Krystal pun terus menyuapinya dan Dio menghabiskan 
dua potong sandwich dengan lahapnya, membuatnya harus 
menggelengkan kepala karena sang putra sangat rakus dan lahap, 


bahkan sangat mudah dibujuk dengan makanan. Setelah selesai, 
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Krystal membereskan kembali tas pikniknya dan kembali berjalan 
bersama Dio untuk menyusuri taman. Mereka berjalan-jalan di 
bawah pepohonan, dengan sinar matahari yang mengintip dibalik 
dahan-dahan rindang. 

“Krystal.” 

krystal berhenti berjalan dengan kaki yang agak gemetar tak 
percaya. Ia ingin berbalik untuk memastikan, tapi entah mengapa 
jantungnya berdegup. Ia sangat hapal suara itu, meski baru dua kali 
berbicara dengan sang pemilik suara. Sambil berdeham, Krystal 
pun berbalik hingga tubuhnya berhadapan dengan seorang pria 
tinggi dengan tubuh tegap dan berwajah rupawan. Sorot matanya 
tajam dan menenggelamkan. 

“Mr. Brinson?” sapa Krystal dengan sopan. 

Ben Brinson yang berhasil mencuri perhatian dunia setelah dua 
kali menang dalam pertandingan musim ini dan berhasil mendepak 
Dionte dari podium pertama. Krystal tersenyum, berhadapan 
dengan pria itu secara langsung untuk ketiga kalinya. 

“Apa kabar?” tanya Ben dengan nada ramah, ada senyum kecil 
di bibirnya. 

“Baik. Selamat, atas kemenanganmu di GP Australia kemarin. 
Warga Inggris tentunya bangga padamu.” 

Ben mendekatinya, berdiri tepat selangkah dari Krystal. 
Tatapannya tak lepas dari wajah Krystal. “Bagaimana denganmu? 
Kau bangga juga?” 

Krystal tergagap, 1a hendak membuka mulutnya dan mengatakan 
“ya” tapi rasanya itu penuh omong kosong karena dari hati kecilnya 
za lebih menginginkan Dionte yang menang. Sebagai jawaban, 
Krystal hanya mengangguk kecil dengan sopan. Ia berdeham, untuk 
membuat Ben mengalihkan tatapan, bagaimana pun rasanya begitu 


tak nyaman terus ditatap tanpa lepas sedikit pun. Krystal merasa 
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Ben memiliki kebiasaan memandang lawan bicaranya tanpa lepas. 

“Anda sedang apa di sini?” tanya Krystal, mencoba basa-basi. 

Ben masih belum melepaskan tatapannya dari wajah Krystal. Ia 
tersenyum kecil lalu menjawabnya, “Ada pekerjaan. Photoshoot untuk 
majalah.” 

“A-ah ... Photoshoot ya. Kalau begitu, saya duluan.” 

Setelah mengangguk kecil, Krystal buru-buru berbalik sambil 
menghela napas lega. Jika dibandingkan dengan Dionte, level 
intimidasi Ben tidak main-main dan cukup tinggi. Sepertinya 
seumur hidup ia baru bertemu dengan seseorang yang sangat 
mengintimidasi hingga membuatnya merasa takut sendiri. jika 
Dionte memiliki tatapan yang lincah dan enerjik, Ben memiliki 
tatapan gelap dan kaku. 

“Tunggu.” 

Krystal kembali diam, ketika Ben berbicara dan berjalan ke 
depannya karena ia tak kunjung berbalik. Kini mereka kembali 
berhadapan, dan Krystal harus menahan ringisan dalam hati. 
Tatapan tajam dari mata biru itu masih menatap wajahnya lekat- 
lekat. 

“Tidak usah formal, panggil saja Ben,” ujar Ben. 

Krystal tersenyum kecil, menutupi ringisan hatinya. “Baiklah, 
jika itu maumu.” 

Barulah kemudian mata tajam itu melepaskan wajah Krystal, 
membuatnya harus menghela napas lega. Pria itu menggeser 
tatapannya ke arah Dio, ada kerutan samar di kedua ujung alisnya 
menatap wajah bocah itu. Beberapa saat, bahkan waktu yang cukup 
lama bagi Krystal untuk Ben menatap anaknya. 

“Ben?” panggil Krystal. 

Ben kembali menoleh padanya. “Siapa dia?” 

Krystal melirik Dio yang sejak tadi hanya berdiri dengan 
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tangan digenggam, mata polos yang mengerjap beberapa kali. “Dia 
putraku,” jawabnya, tak menutupi apa pun. 

“Putra?” ulang Ben. 

Krystal mengangguk kecil, dengan senyum bangga bisa 
memperkenalkan putranya pada pembalap sekelas Ben Brinson. 
Meski merasa cukup takut, tapi 1a tak bisa menutupi rasa senang di 
hatinya karena Ben Brinson mengenalnya. 

“Iya, dia putraku. Usianya empat tahun.” 

“Jadi, kau sudah menikah?” 

Krystal berdeham, tersenyum malu. Ia tak ingin menjawabnya, 
tapi Ben masih menatapnya dengan lekat seakan tak akan minggir 
jika ia tak menjawabnya. “Tidak. Aku tidak menikah,” jawab Krystal 
akhirnya. 

Tanpa diduga Ben berlutut dengan sebelah lutut ditekuk di 
tanah di depan Dio, mengulurkan satu tangannya ke wajah anak 
itu. Tatapan tajamnya tak berubah, tapi tak membuat Dio gentar 
atau takut. Krystal tak percaya seorang Ben Brinson bahkan mau 
berjongkok di depan putranya, mencubit pipi Dio. 

“Siapa namamu?” tanya Ben pada Dio. 

Dio mengerjapkan matanya, mendongak pada Krystal dan 
dibalas dengan anggukan. Kemudian kembali pada wajah Ben. 
“Namaku Dio Louis.” 

Belum cukup sampai di sana keterkejutan Krystal, Ben pun 
menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum yang sangat 
tulus. Bahkan berkali-kali lipat lebih tulus dari biasanya. Pria itu 
mengacak rambut Dio, kemudian mengeluarkan sebungkus permen 
jelly dan memberikannya pada Dio. 

“Untukmu,” katanya. 

Mata Dio berbinar, memandang antara wajah Ben dan 


permennya, kemudian mengambilnya dan tersenyum senang. 
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“Mommy! Uncle ini baik pada Dio!” 

Krystal memandang Ben, seakan ada sesuatu yang begitu 
misterius dan tersembunyi pada diri Ben Brinson yang tak diketahui 
oleh siapa pun. Melihat Dio senang dan Ben tersenyum tulus pada 
putranya, 1a pun tanpa sadar ikut tersenyum. 

“Katakan terima kasih,” kata Krystal pada Dio. 

Dio mengangguk, menatap Ben dan mengucapkan terima kasih 
dengan nada gembira khas anak-anak. “Terima kasih, Uncle!” 

Ben masih tersenyum, menepuk kepala Dio dengan lembut 
bagai seorang paman pada keponakannya, kemudian bangun dan 
menatap Krystal kembali dengan senyum yang perlahan pudar, 
digantikan dengan wajah tenangnya. 

“Boleh aku bergabung dengan kalian?” tanya Ben. 

Krystal mengerutkan dahinya samar, ia ingin menolak tapi juga 
tak ingin menolak dalam bersamaan. Sebelum 1a menjawabnya, Dio 
sudah lebih dulu mengangguk dengan semangat dan mengizinkan 
pria itu bergabung dalam piknik mereka. Ben pun berjalan lebih 
dulu dan Krystal mengikutinya bersama Dio, tapi pria itu berhenti 
hingga Krystal dan Dio ikut berhenti. Lagi-lagi aksi tak terduga Ben 
membuat Krystal semakin tak mengerti, pria itu meraih tangan Dio 
dan membawanya berjalan bersama. 

Krystal mengikuti Ben dan Dio, ia menatap punggung lebar 
pria itu. Diam-diam memperhatikan dan bertanya dalam hati, 
mengapa Ben tidak mencurigai apa pun tentang Dio yang wajahnya 
mirip dengan Dionte. Sebagai lawan Dionte di F1 seharusnya Ben 
menyadari hal itu. Akan tetapi Krystal kembali sadar bahwa Ben tak 
akan mungkin mencurigai bahwa Dio putra dari Dionte, bagaimana 
pun 1a hanya wanita biasa saja yang tak mungkin bisa menarik 
perhatian seorang pembalap terkenal seperti Dionte. 


Ben dan Dio terlihat mengobrol sambil berjalan di jalan setapak 
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di tengah pepohonan rindang dan bebungaan. Dio nampak sangat 
gembira, bahkan ada binar cerah di wajahnya sama seperti ketika 
bocah itu bersama dengan Dionte dan Ren. Krystal tak mengerti 
mengapa putranya sangat cepat akrab dengan orang lain—terlebih 
para pria yang dekat dengannya. 

“Kau pernah melihat balapan mobil?” tanya Ben pada Dio. 

Dio menggeleng pelan dengan wajah berubah murung. “Tidak 
pernah. Mommy selalu melarangku.” 

Ben menepuk kepala Dio dengan lembut, seakan memandang 
bocah itu bukan sekedar anak asing yang baru pertama ditemuinya. 
“Kau mau menontonnya?” 

“Mau, Uncle! Aku mau!” balas Dio sambil terlonjak-lonjak 
dengan tangan masih digenggam Ben. 

Krystal menggeleng pelan, memang benar Dio sangat mudah 
akrab dengan orang lain jika sudah diberi makanan. Dalam hatinya 
Krystal memikirkan, bagaimana jika Dionte melihat putranya 
sedang jalan-jalan sambil bergandengan tangan dengan lawannya 
di arena balapan. Apa yang akan Dionte lakukan, dan Krystal 
sudah membayangkan mungkin saja Dionte akan marah-marah dan 
membanting apa pun yang mahal. Sebaiknya Dionte memang tak usah 
tahu, pikirnya. 

Ben berhenti berjalan bersama Dio, mereka berjongkok bersama 
di pinggir jalan di depan tanaman bunga berwarna merah. Beberapa 
ekor capung dan kupu-kupu berterbangan di sekitar bunga. Ben 
mengulurkan tangannya dan seekor capung hinggap di punggung 
tangannya, kemudian menangkap sayapnya dan menunjukkannya 
pada Dio. 

“Kau suka capung?” 

Dio mengangguk dengan kepala yang terlihat elastis bagai 
boneka dashboard yang bergoyang-goyang. 
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“Kau mau seperti capung? Hidup bebas, mengudara, terbang 
tinggi dan bisa pergi ke sana-sini?” 

“Apa menjadi capung bisa makan enak, Umie?” tanya Dio 
dengan polos. 

“Tentu saja, kau bisa makan apa pun sepuasmu, karena kau 
hidup bebas dan berada lebih tinggi dari apa pun.” 

Krystal berdeham, merasa diabaikan sejak tadi. Dio 
melupakannya karena ada Ben, dan Ben pun sepertinya lebih 
tertarik dengan Dio. Mendengar dehemannya, dua lelaki beda usia 
itu sama-sama menoleh dan tersenyum secara bersamaan. Tiba- 
tiba saja ada sebuah cubitan di jantung Krystal, melihat mereka 
tersenyum begitu mirip. 

“Ahem ... mungkin kau sudah waktunya bekerja lagi,” kata 
Krystal pada Ben. 

Ben dan Dio pun bangun, berhadapan dengan Krystal. Sebelum 
pria itu membuka mulutnya, seorang pria mendatanginya dan 
berbisik padanya seperti memberitahukan sudah waktunya mereka 
melanjutkan pemotretan lagi. 

“Tunggu aku di sana, aku akan segera pergi,” kata Ben pada pria 
yang merupakan manager-nya. 

Manager pun pergi, dan Ben menatap Krystal kembali dengan 
tatapan tenang namun penuh misteri. Pria itu mendekat padanya, 
membuat Krystal mengerjapkan matanya tak mengerti. Tiba-tiba 
Ben mengulurkan tangannya pada rahang Krystal, membuatnya 
terkejut tapi tak bisa mundur seakan ada sesuatu yang memaku 
kakinya di tanah. 

Tatapan Ben begitu dalam, ada sesuatu yang tersembunyi tapi tak 
dapat dipahami. Pria itu pun menggerakkan tangannya mengusap 
pipi Krystal dengan lembut, nyaris selembut sentuhan kapas. Dalam 


sekaligus ia menarik tangannya dan berbalik tanpa mengatakan apa 
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pun pada Krystal dan Dio. Ben menjauh, bersama dengan manager- 
nya tanpa berbalik sedikit pun. 

Krystal masih berdiri memandang kepergian pria itu. Ia tak 
mengerti mengapa Ben sangat aneh dan misterius. Tiba-tiba muncul, 
dan tiba-tiba pergi juga. Krystal hanya mengedikkan bahunya, 
meraih kembali tangan Dio dan melanjutkan piknik mereka. 

“Mommy, Dio ingin menonton balapan bersama Daddy,” kata 
Dio sambil memandang Krystal. 

Krystal menoleh dan mengangguk, meski ia tak mengerti kenapa 
harus mengangguk. “Kalau kita dapat tiket gratis, oke.” 

“Hm!” 

Mereka pun melanjutkan perjalanan, ibu muda dan bocah lelaki 
empat tahun yang berjalan sambil bergandengan tangan. Sang bocah 
selalu berceloteh sepanjang jalan, dengan mata berbinar riang, 
sedangkan sang ibu tak hentinya membalas pertanyaannya dengan 
begitu sabar. Ketika tangan mereka berdua menggapai bebungaan, 
para serangga dan kupu-kupu melompat serta berterbangan secara 
serempak membuat Dio tertawa senang melihatnya. 

Siapa pun yang melihat mereka, orang akan selalu berpikir 
bahwa Krystal beruntung memiliki anak setampan dan secerdas Dio 
di usianya yang muda. Mereka akan selalu berpikir, jika putranya 
serupawan itu dan ibunya secantik itu, ayahnya sudah pasti tak kalah 
rupawan hingga menghasilkan putra yang rupawan dan enerjik. 

dd dh 

Ketika langit London menampilkan semburat merah di bagian 
barat, bersama dengan burung-burung yang mulai berterbangan 
untuk mencari sarang masing-masing, saat itulah Krystal dan Dio 
kembali ke rumah mereka. Selesai menjelajahi taman kota hanya 
berdua, dengan riang dan tanpa beban. Krystal bahkan mematikan 


ponselnya, agar waktunya bersama sang putra tak ada yang 
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mengganggu sama sekali. Mereka memasuki pekarangan sambil 
bergandengan tangan kemudian diayun-ayunkan. 


p? 


“Mommy, nanti kita piknik lagi!” pekik Dio dengan gembira. 

“Tentu saja. Kita harus sering-sering piknik, oke,” balas Krystal 
seraya mengedikkan sebelah matanya. 

Ketika mencapai teras, Krystal berhenti melangkah dengan 
mata memicing memandang ke depan, sedangkan Dio masih belum 
menyadari sesuatu dengan berbicara mengenai kesenangannya hari 
ini. Di hadapan mereka, sosok pria rupawan nyaris tanpa cela sedang 
duduk di teras sambil menopang dagu di lututnya yang dinaikkan. 
Ada senyum menawan di bibir sensualnya, dengan sebelah mata 
berkedip ketika pandangan mereka bertubrukan. 

Krystal tak mengatakan apa pun, sampai Dio menyadari 
keberadaan pria itu lalu melepaskan tangan mereka dan berlari 
dengan wajah berbinar riang. “Daddy!” teriak Dio. 

Dionte masih berada di posisinya, merentangkan kedua 
tangannya ketika Dio berlari ke arahnya kemudian mereka 
berpelukan. Kedua tangan Dio merangkul lehernya, menyusupkan 
wajahnya sambil bergumam senang. 

“Daddy, aku dan Mommy ke taman untuk piknik,” katanya, 
mengadu pada sang ayah. 

“Benarkah? Kenapa tidak mengajak Daddy?” tanya Dionte 
degan kedua alis terangkat. 

Dio mengangkat wajahnya, tapi dengan kedua tangan masih di 
leher sang ayah. “Daddy tidak ada. Nanti Mommy bilang kita akan 
piknik lagi bersama Daddy!” 

Krystal melihat interaksi Dionte dan Dio. Ia tak bisa menyangkal 
bahwa ada rasa hangat yang menyelusup di hatinya, dan diam- 
diam bersemayan di sana. Bagaimana pun melihat Dio seperti ini, 


mengadu pada pria yang merupakan ayahnya adalah hal yang tak 
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pernah 1a rasakan sebelumnya. Bocah itu lahir dan tumbuh tanpa 
seorang ayah, ketika menemukan ayah kandungnya yang juga 
menerimanya, bagaimana bisa Krystal tak merasakan perasaan 
hangat di hatinya. 

“Daddy memiliki sesuatu.” Dionte meraih ke sampingnya, pada 
sebuah paper bag berisi diecast mobil-mobil mahal lagi. 

Dio yang melihatnya semakin berbinar senang, mengambil 
beberapa mobil dan memainkannya. Sedangkan Dionte bangun 
dari duduknya, berdiri berhadapan dengan Krystal. Ada senyum 
senang di bibirnya, dan binar tak biasa di matanya, seakan 1a telah 
menemukan harta karun paling berharga dalam hidupnya. 

Ketika Dionte melangkah, Krystal justru berjalan melewatinya 
tanpa kata sampai di pintu. Membuka kunci dan masuk tanpa 
mengindahkan keberadaan Dionte. Diam-diam 1a menahan 
gemuruh di dadanya yang tak terkendali, melihat senyum dan binar 
bahagia di mata Dionte. Senyum yang amat tulus dan penuh rasa 
senang itu, nyatanya kembali menyihirnya seperti lima tahun yang 
lalu. 

Saat meraih knop pintu kamarnya, tubuhnya tertahan oleh 
dua tangan besar yang melingkari tubuhnya dari belakang. Krystal 
menahan napas sejenak merasakan pelukan hangat dari belakang 
tubuhnya, juga embusan napas yang menerpa lehernya. 

“Krys,” bisik Dionte dengan suara dalam. 

Krystal berdeham pelan untuk menjernihkan kembali 
tenggorokkannya yang terasa mengganjal. “Apa?” tanyanya dengan 
nada acuh tak acuh. 

“Hasil tes DNA sudah keluar.” 

Krystal masih bersikap dingin, meski dalam hati ia tersenyum 
senang. Pada akhirnya hanya kata-kata pendek dengan nada datar 
yang keluar dari mulutnya, “Oh, baguslah.” 
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Dionte melepaskan pelukannya dari tubuh Krystal, 
membalikkannya hingga mereka berhadapan. Menatap Krysta 
dalam-dalam. “Ada beberapa hal yang ingin aku katakan padamu.” 

Krystal membalas tatapan Dionte dengan bibir terkatup rapat, 
dan ekspresi santai. “Apa itu? cepat katakan.” 

Dionte menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum, 
membuat Krystal kembali harus menahan napasnya karena senyum 
memikat pria itu memang sungguh tak bisa ditolak oleh siapa pun, 
termasuk Krystal yang mati-matian bersikap dingin padanya. 

“Pertama, Dio memang anak biologisku. Kedua, aku akan 
membawa kalian ke Italia. Ketiga, aku akan menikahimu.” 

Krystal memejamkan matanya sesaat, untuk menahan gemuruh 
di dadanya yang semakin tak terkendali seolah bisa saja terdengar 
sampai ke telinga Dionte. “Kau yakin? Jika kau ingin menikahiku, kau 
tak bisa mundur lagi. Kau harus menerima semua kekuranganku.” 

“Apa pun itu, aku akan menerima kalian berdua dalam hidupku,” 
balas Dionte, dengan tatapan dalam dan nada yang penuh keyakinan. 
Kedua tangannya meraih kedua bahu Krystal dan meremasnya 
dengan pelan. 

Krystal menghela napas pelan, ia balas menatap Dionte dengan 
ekspresi datar. Ia tak ingin Dionte menyesalinya ketika sudah 
menikahinya, ada rahasia besar yang selama ini ia sembunyikan yang 
membuatnya tak ingin menikahi pria lain. 

“Kau tak bisa menarik kembali ucapanmu,” kata Krystal lagi. 

“Tidak akan.” 

“Aku tidak mau punya anak lagi,” jawabnya kemudian, dengan 
suara mantap namun terdengar getir. 

Dionte menatap Krystal dengan dalam, senyuman di bibirnya 
perlahan luntur. Kedua tangannya bahkan sampai tak sadar meremas 


kedua bahu Krystal agak keras, membuat Krystal menahan ringisan. 
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Sambil merundukkan kepalanya, Dionte menatap dalam-dalam mata 
hyjau gelap milik Krystal. Tatapan Krystal begitu kuat dan mantap, 
meski menyimpan luka dan kegetiran sedangkan tatapan Dionte 
berusaha menelisik dengan dalam untuk mencari kesungguhan. 

“Apa itu benar?” tanya Dionte akhirnya. 

“Tentu saja. Kau mau mundur? Mundurlah, sebelum terlambat,” 
balas Krystal dengan ketus, 1a sengaja menggunakan nada itu untuk 
membuat Dionte mundur. 

Bukannya menyerah, Dionte justru kembali mengulas senyum 
tipis seraya membawa sebelah tangannya ke pipi Krystal, kemudian 
membelainya. “Jika itu yang kau inginkan, tidak apa-apa. Kita tidak 
usah memiliki anak lagi. Dengan adanya kau dan Dio sudah cukup 
bagiku.” Meski aku ingin memiliki anak perempuan, lanjutnya dalam 
hati. 

Dionte tak bisa mengatakan apa pun, barangkali mengandung 
dan melahirkan begitu menyakitkan hingga membuat Krystal 
trauma dan tak ingin mengalaminya lagi. 

Krystal menatap Dionte dengan kedua alis mengerut samar, 1a 
tak menyangka Dionte tetap maju. Ia menghela napas pelan, dan 
merasa begitu bersalah. Ada rasa pedih dan ngilu di hatinya, dengan 
kenyataan bahwa 1a tak bisa memberikan Dio seorang adik untuk 
menjadi teman bermainnya. 

“Aku ini pecemburu, jika kau bermain dengan wanita lain aku 
tidak akan segan meninggalkanmu. Kau sanggup hanya hidup 
denganku di sisimu?” tanya Krystal lagi. 

Dionte masih membelai pipi Krystal, kemudian mencubitnya 
sambil mengedipkan sebelah mata. “Aku suka wanita pecemburu, 
menggemaskan. Tidak masalah.” 

“Tidak akan main mata dengan wanita lain?” 


“Tidak akan.” 
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“Tidak akan sentuh-sentuh wanita lain?” 

“Tidak akan,” jawab Dionte mantap, dengan senyum jahil yang 
terbit di bibirnya seraya meneruskan, “bagaimana dengan pria?” 

“Dionte!” pekik Krystal dengan kesal dan nada jijik, 1a 
mendorong dada Dionte sambil melotot. 

Dionte tertawa geli melihat Krystal begitu kesal. Ta pun berdeham 
masih dengan senyum jahil, merasa senang melihat Krystal yang 
kembali seperti semula, tidak lagi mengabaikannya. “Oke, oke. Aku 
bercanda, oke.” 

“Leluconmu menjengkelkan,” hardik Krystal. 

Tawa jahil Dionte perlahan surut, ia kembali memegang kedua 
bahu Krystal sambil menatapnya dalam-dalam. “Untuk saat ini aku 
belum bisa mempublikasikan kalian. Setelah Grand Prix musim 
ini berakhir, aku akan meresmikan kalian berdua ke publik dan 
memberikanmu pesta yang megah. Bagaimana?” 

Krystal menundukkan kepalanya, mengintip Dionte dibalik 
bulu mata lentiknya. Kemudian mengangguk menyetujuinya. Ia 
masih memiliki beberapa persyaratan untuk Dionte. “Aku memiliki 
persyaratan lain, apa kita perlu membuat perjanjian pra-nikah?” 

Dionte menggeleng pelan, membelai sisi kepala Krystal dengan 
lembut. “Tidak perlu, kau harus percaya sepenuhnya padaku. 
Katakan semua persyaratanmu, kau ingin aku belikan mobil? 
Rumah? Ingin tetap tinggal di Inggris?” 

Krystal mencebikkan bibirnya dengan wajah berpikir, kemudian 
menatap Dionte dengan dagu terangkat. “Pertama, jangan main 
mata, main tangan, main mulut atau main apa pun dengan wanita 
lain?” 

“Disetujui.” 

“Jangan pernah berbohong padaku, dan jangan menipuku 


dengan alasan apa pun.” 
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“Disetujui.” 

“Jangan pernah memperlakukanku dan Dio dengan kasar, jika 
kau melakukannya kami akan pergi.” 

Dionte merundukkan kepalanya hingga wajahnya berhadapan 
dengan wajah Krystal dalam jarak sangat dekat, membuat embusan 
napas mereka bisa dirasakan masing-masing. Dengan serius Dionte 
menjawab, “Aku bahkan tidak sanggup menyakiti kalian, bagaimana 
bisa aku melakukannya.” 

“Baguslah,” balas Krystal dengan nada jutek. “Katakan lagi, apa 
yang ingin kau sampaikan selanjutnya?” 

Dionte menegakkan kembali tubuhnya, terdiam sesaat sebelum 
mengatakannya, membuat Krystal merasa tak sabaran ingin segera 
mendengar hal penting apa yang akan Dionte sampaikan padanya. 

“Apa yang terjadi lima tahun lalu merupakan sebuah 
kesalahpahaman,” kata Dionte memulai. 

“Salah paham apa?” Krystal bertanya sambil mengerutkan 
dahinya. “Jelas-jelas kau memberikanku cek setelah tidur 
denganmu.” 

“Aku tidak pernah melakukannya, aku bahkan tidak tahu sama 
sekali. Pagi itu, aku dan Enric pergi ke ruang gym dan ketika kembali 
kau sudah tidak ada di kamar.” 

Dahi Krystal semakin berkerut dalam, ia seakan tak percaya 
dengan apa yang Dionte katakan. Barangkali Dionte kembali 
membuat omong kosong agar 1a tak lagi memperlakukannya dengan 
dingin dan jutek. 

“Selama lima tahun ini aku selalu berpikir bahwa kau pergi 
meninggalkanku, dengan barang-barang dan uangku hilang dari 
laci meja nakas kamar hotel. Aku kembali memeriksa semuanya, 
mencari tahu dari CCTV dan kau berlari dengan tergesa-gesa saat 
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itu. 
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“Itu karena kau memberiku cek!” serobot Krystal. “Kau mau 
menyalahkanku?” 

“Tidak, Dokegza, dengarkan aku,” balas Dionte seraya 
mengusapi sisi kepala Krystal agar wanita itu lebih tenang. “Bagiku 
kau pergi membawa uang dan barang-barangku, tapi bagimu aku 
memberimu cek setelah kita tidur bersama. Saat itu, aku benar- 
benar ingin tidur denganmu, aku tidak mabuk, aku tidak menyesal. 
Aku berniat kembali ke Inggris setelah GP Qatar, tapi saat itu aku 
mengalami kecelakaan dan harus vakum selama satu tahun karena 
aku mengalami benturan cukup kuat di kepalaku. Selama beberapa 
bulan aku mengalami hilang memort, tapi aku kembali sembuh dan 
mengingat semuanya. Aku bahkan mengingatmu.” 

Krystal semakin mengerutkan dahinya, 1a tak mengerti dengan 
apa yang Dionte katakan padanya. Jika semua itu kebenaran dan 
hanya salahpaham, lantas siapa yang membuat mereka dalam 
keadaan seperti itu. Ia pun menatap Dionte dengan wajah bingung. 

“Kau bilang aku mengambil uang dan barang-barangmu? Apa 
bagimu aku pencuri? Aku bahkan menerima surat dan cekmu, kau 
memperlakukanku seperti pelacur saat itu. Aku sangat marah, untuk 
apa aku mengambil uang dan barang-barangmu? Aku begitu tulus 
dan tergila-gila padamu saat itu, Dionte. Sedikit pun tak terlintas 
ingin mengambil milikmu.” 

“Aku tahu, Dokegga. Aku percaya padamu sekarang, karena aku 
baru menyadari bahwa kau tak mungkin melakukannya. Semua itu 
perbuatan Enric. Dia sudah mengakui semuanya padaku.” 

“Enric? Manager-mu?” 

Dionte mengangguk pelan sebagai jawaban. Ia menghela 
napas pelan dengan senyum kecil yang tercipta untuk membuat 
Krystal lebih tenang “Enric melakukan itu agar hubungan kita 


tidak berlanjut. Dia melakukannya demi karirku dan aku baru 
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mengetahuinya. Lima tahun lalu aku baru saja debut di F1, Enric 
takut aku tidak fokus dengan balapan dan dia membuat kita 
berpisah dalam kesalahpahaman. Dia yang memberimu cek, dan dia 
juga yang mengambil uang serta barang-barangku.” 

Krystal terdiam, memikirkan segala hal yang terjadi selama ini. 
Ingatannya tiba-tiba mendarat pada waktu ketika mereka di Italia 
dan Enric datang padanya lalu memberitahukan bahwa Dionte tak 
bisa lagi bersamanya, karena begitu sibuk dengan balapannya. Akan 
tetapi Dionte justru selalu datang padanya kangsung dari Italia, 
bahkan dari Australia ke Inggris setelah balapan. Jika dipikir lagi, 
Krystal merasa itu agak janggal. 

“Lalu ketika aku di Italia?” 

Dionte menceritakan apa yang terjadi ketika hari di mana Enric 
menyuruh Krystal dan Dio pulang ke London, 1a juga menceritakan 
bagaimana jam tangannya yang mahal lenyap dari kamarnya. 
Diteruskan dengan pertengkarannya dengan Enric dan pria itu 
yang tak mau mengakui kesalahannya karena apa yang dilakukannya 
benar dan demi Dionte. 

Setelah mendengarkannya dengan seksama, Krystal merasa 
seluruh darah dalam dirinya mendidih dalam amarah. Ia tak 
suka ada orang lain yang membingkainya seperti ini, membuat 
kesalahpahaman antara dirinya dan Dionte hingga hubungan 
mereka terus bersitegang dan tak membaik. Melihat bagaimana 
Enric begitu dekat dengan Dionte, Krystal merasa pria itu terlalu 
berlebihan dengan mengurus masalah percintaan Dionte. 

“Kenapa dia begitu? Dia tak memiliki hak untuk mengurus 
masalah percintaanmu,” gerutu Krystal dengan nada tak suka. 
Mulai dari saat ini, dia membenci pria bernama Enric. Dia bahkan 
tak yakin akan bersikap baik dan sopan setelah mendengar semua 


penjelasan Dionte. 
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“Dia bersikap seperti itu karena merasa sudah seperti saudara 
sendiri bagiku. Kami sudah bersama selama delapan tahun, mungkin 
dia tak ingin aku hilang fokus dalam balapan.” 

Krystal mendengkus sambil memutar bola mata sebal. “Yang 
benar saja. Kau kan pembalap, bukan selebritis. Siapa pun yang kau 
nikahi tidak akan berpengaruh pada karirmu. Yang kau gunakan 
kan kemampuan dan bakatmu di lapangan, bukan tampang dan 
tubuhmu di televisi.” 

Selepas mengatakan itu Krystal mendongak dan menemukan 
Dionte sedang memandangnya dengan senyum misterius. Ia pun 
buru-buru mundur dan berjalan ke kamar tapi Dionte mengikutinya. 

“Kau benar, siapa pun yang aku nikahi tidak akan berpengaruh 
pada karirku. Siapa yang bisa menebak aku akan menikahi gadis 
yang menjadi /ans-ku sendiri.” 

Krystal berbalik dengan kedua tangan di pinggangnya. “Siapa 
yang fans-mu?” ie 

“Siapa gadis yang lima tahun lalu tergila-gila padaku, menatapku 
tanpa henti dan terus tersipu malu setiap aku mengedipkan sebelah 
mata?” 

Krystal berdecih kasar, semata untuk menyembunyikan degupan 
dan gemuruh di jantungnya. Ia tak akan membiarkan Dionte merasa 
menang dan di atas awan dengan melihatnya gugup serta merona. 
Tidak akan. 

Dionte terkekeh pelan seraya mendekati Krystal, menarik 
lengannya hingga terjatuh ke dekapannya. Sambil mendekap tubuh 
Krystal di dadanya 1a berbicara, “Besok kau mengundurkan diri dari 
perusahaan radio itu. Setelah itu kita ke rumah orang tuamu.” 

Krystal yang berada di dekapan Dionte pun hanya mengerjapkan 
mata, ia mendorong dada pria itu hingga pelukannya terlepas tapi 


memerangkap kedua pinggulnya. “Aku tidak suka diatur oleh pria, 
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aku akan melakukan apa pun menurut kehendakku,” protesnya. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya. “Oke, jadi kau mau 
bagaimana?” 

“Besok aku akan menyerahkan surat pengunduran diriku.” 

Dionte terkekeh pelan, mengetuk dahi Krystal dengan jemarinya. 
“Sama saja, Dokezza.” 

“Jelas beda. Itu keinginanku sendiri, bukan desakanmu.” 

“Oke, aku tarik kembali kata-kataku tadi. Jadi itu kehendakmu 
sendiri,” balas Dionte akhirnya. Lebih baik mengalah, daripada 
melihat Krystal terus cemberut dan jutek padanya sepanjang hari. 

“Oh, sebaiknya kita jangan dulu pulang ke rumah orang tuaku.” 

“Kenapa?” 

“Jika mereka melihatmu, mungkin mereka akan melemparkan 
garpu kebun padamu. Kau tidak ingat bagaimana aku mengandung 
dan melahirkan seorang diri? Kau pikir orang tuaku tidak tahu siapa 
ayah Dio.” Pa 

Dionte memandang Krystal dengan senyum nakal. “Wah, jadi 
selama ini mereka tahu aku ayahnya. Apa mereka bangga bahwa 
ayah Dio adalah orang yang terkenal, kaya, tampan, pembalap dan 
penuh pesona?” 

Krystal menatap datar pada Dionte yang penuh percaya diri. 
Rasanya ia ingin berteriak di depan wajah Dionte dengan sound 
system untuk membangunkannya dari mimpi. Bagaimana bisa 
mereka bangga, yang ada mereka ingin mencekiknya sampai mati. 

“Sudah cukup mengatakan segala macam omong kosongnya. 
Keluar!” 

Krystal mengusir Dionte dari kamarnya, dengan mendorong 
punggungnya kemudian menutup pintu setelahnya. Ia berdiri di 
belakang pintu dengan punggung bersandar, kedua tangan menekan 


dadanya dan senyum yang tak bisa lagi ditahannya meski mati- 
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matian ia tahan. Sambil mengacak rambutnya Krystal menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. Rasanya seperti terbakar dalam 
sekejap, panas dan membara. 

Ia tak menyangka pria yang dulu dibencinya benar-benar 
serius ingin menikahinya. Mungkin dia harus menerima bahwa 
Dionte memang pria yang cocok sebagai ayah Dio karena memang 
ayah biologisnya. Terlebih, dengan beberapa kekurangan dalam 
dirinya tak mungkin 1a bisa mendapatkan pria yang sepenuhnya 
menerimanya dan Dio. Meski ia tak bisa lagi memberikan seorang 
anak pada Dionte, tapi pria itu tetap memiliki anak kandung 
bersamanya. 

Krystal berdeham, melenyapkan senyumannya dan memasang 
wajah tak peduli. “Jika dia bermain dengan wanita lain ketika 
sudah menjadi suamiku, aku tidak akan segan mematahkan benda 
berharganya,” gumam Krystal dengan senyum licik terpatri di 
wajahnya. Bersama dengan Dionte, rasanya ia selalu memiliki 


pemikiran yang licik dan kejam. 
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CHAPTER 18 : KEMARAHAN REN 


Ruang tengah 1tu temaram, dengan lampu yang dimatikan dan 
hanya mengandalkan sinar dari lampu ruang makan dan dapur, 
hingga memberikan kesan hangat. Meski ruangan itu terkesan 
hangat, tapi tidak sama sekali, justru hawa panas yang menguar kuat 
dari dalamnya. Keheningan sejenak melanda, lalu disusul dengan 
suara bisikan-bisikan yang terkesan dipaksakan. 

Suara derit sofa usang di ruang tengah itu terdengar ketika dua 
sosok diatasnya bergerak secara bersamaan sambil berbisik-bisik 
namun begitu ribut. 

“Tanganmu! Kubilang tanganmu diam.” Krystal menekan kedua 
tangan Dionte ke atas kepalanya yang bersandar di lengan sofa. 

Dionte yang berbaring di sofa dengan dada telanjang, hanya 
mengulas seringat kecil merasakan tubuhnya dikendalikan oleh 
Krystal saat ini. Dua sosok itu kembali berciuman dengan dalam, 
dua kepala yang bergerak ke kiri dan kanan untuk mencari posisi 
ciuman yang terbaik. Saling melumat bibir masing-masing dengan 
penuh gairah. 

Tubuh Krystal membungkuk di atas tubuh Dionte, duduk 
mengangkang di perut telanjang pria itu dengan pakaian yang 
sepenuhnya berantakan. Kemeja piamanya sudah terbuka 
sepenuhnya, hingga menampilkan bra dan celana dalamnya. Kedua 
tangannya berada di atas kepala Dionte, menekan kedua tangan 
pria itu agar tidak menggerayangi tubuhnya. Mereka hanya akan 
berciuman saja, tapi Dionte sudah berhasil membuka seluruh 
kancing piamanya, karena tak ingin aksi mereka berlanjut, Krystal 


pun mengancamnya dengan menekan tangannya. 
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Terlena dengan ciuman mereka yang penuh gairah dan 
menyesakkan itu, Krystal tak sadar melepaskan tangan Dionte 
dan meremas lengan sofa, membuat Dionte merasa bebas untuk 
menaruh kedua tangannya di bokong sekal Krystal kemudian 
meremasnya dengan kuat. 

“Uh?” Krystal terperanjat oleh aksi nakal Dionte, ia pun 
melepaskan ciumannya seraya mengangkat kepalanya. Rambut 
panjangnya berantakan, terurai dan jatuh di kedua sisi wajah Dionte 
bagai tirai lembut yang membingkainya. Untuk saat ini tampilan 
Krystal sangat menggoda, seksi dan juga sensual. Pria mana pun 
yang melihatnya tak akan bisa menahan diri, begitu pun dengan 
Dionte yang sejak tadi terus menahan diri. 

“Sudah cukup,” kata Krystal seraya turun dari tubuh Dionte, 1a 
melirik tampilan dirinya yang sudah kusut tak karuan. 

“Hanya begitu?” komentar Dionte. 

“Hanya itu,” balas Krystal dengan santai. Ia hendak 
mengancingkan kembali piamanya, tapi Dionte buru-buru menahan 
tangannya. 

“Dokezza,” protes Dionte sambil mengusap wajahnya dengan 
keras. Krystal mengatakan hanya itu, dengan duduk di atas 
tubuhnya, bergerak tak karuan hingga membangkitkan gairahnya 
yang memang sudah berkobar. 

Serta merta Dionte menarik kembali tubuh Krystal hingga 
terjatuh di atas pangkuannya sambil menyamping, kedua tangannya 
membelit perut Krystal dan wajahnya disusupkan ke lehernya. 
Sambil menghirup dalam-dalam wangi stroberi dari leher Krystal, 
Dionte pun mengecupnya. 

Krystal memejamkan matanya, dengan kedya tangan 
mencengkeram tangan Dionte yang melilit perutnya, kemudian 


za berbalik dan kembali berhadapan dengan wajah Dionte. Bibir 
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mereka kembali bertaut, berciuman dengan dalam dan seakan tak 
1ngin melepaskannya. 

Tok! Tok! Tok! 

Suara ketukan pintu dari luar terdengar selama beberapa saat. 
Terhenti sebentar, kemudian terdengar lagi seakan siapa pun yang 
ada di luar tak mau menyerah dan kembali sampai si pemilik rumah 
membukakannya. Krystal segera melepaskan bibirnya dari tawanan 
bibir Dionte, ia melompat dari pangkuan Dionte sambil melirik jam 
dinding yang menunjukan pukul 23.30 malam. 

“Shil Orang kurang kerjaan mana yang bertamu di tengah 
malam,” umpat Dionte dengan kesal. “Perbaiki pakaranmu,” 
lanjutnya sambil menunjuk pakaian Krystal. 

Krystal mengedikkan bahunya sambil berjalan ke kamar dengan 
santai, ia segera mengganti kemeja piamanya dengan gaun tidur yang 
cukup tebal, kemudian melangkah ke luar dan bersiap membuka 
kunci. Ketika menarik pintu, di hadapannya ada sebuah paper bag 
yang terjulur hingga menghalangi pandangannya dari orang di 
depannya. 

Dahinya mengerut tak mengerti mengapa ada orang bertamu 
di tengah malam sambil membawa paper bag. Segala kemungkinan 
berkecamuk di benaknya, tapi Krystal segera menepisnya dengan 
meraih paper bag-nya hingga sesosok wajah rupawan dengan senyum 
ramah tampil di hadapannya. Awalnya Krystal tak mengatakan apa 
pun, 1a melirik isi paper bag-nya yang berupa makanan. 

“Kau suka?” 

Akan tetapi, begitu suara itu terdengar tubuhnya nyaris 
terlonjak dengan jantung yang juga hampir lepas dari rongganya. 
Ia mendongak dengan cepat, matanya membulat tanpa berkedip 
melihat Ren berdiri dengan kedua tangan di saku celana dan senyum 


ramah. 
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“Ke-kenapa kau datang?” tanya Krystal, dengan tenggorokkan 
yang tersumbat. 

“Aku baru saja pulang dari luar kota. Satu minggu aku tidak 
bertemu kalian. Kau ternyata belum tidur.” 

Krystal tak tahu harus mengatakan apa karena masih tak 
menyangka Ren pulang tiba-tiba dan datang ke rumahnya di tengah 
malam ketika ada Dionte di ruang tengahnya yang tidak memakai 
pakaian! Bagaimana bisa dia bersikap tenang, tak mungkin Dionte 
melihat Ren bertamu dan tak mungkin juga Ren melihat Dionte 
dalam keadaan seperti itu. 

“Terima kasih. Sebaiknya kau pulang saja, aku sudah mau tidur,” 
ujar Krystal dengan suara tenang, meski dalam hati bergejolak. 

“Aku baru saja tiba, aku masuk sebentar ya.” 

Baru selangkah Ren ke pintunya, Krystal sudah berdiri dengan 
kedua tangan direntangkan untuk menghalanginya. Mungkin 
tindakannya salah, malah membuat Ren semakin penasaran dan 
ingin masuk. Krystal tak tahu lagi bagaimana mengusir Ren, karena 
selama ini 1a tak pernah mengusir pria yang sudah baik padanya. 
Sebelum 1a berkata lagi, Ren sudah menyingkirkan lengannya dan 
melangkah masuk. 

Gawat, gawat! Jangan sampai Ren melihat Dionte, batin Krystal 
dengan panik. 

Krystal berbalik dengan ringisan tercetak jelas di wajahnya. Ia 
melihat Ren tidak masuk, justru berdiri di depan pintunya dengan 
pandangan lurus. Krystal pun melirik ke arah Dionte dengan 
ringisan pelan, melihat Dionte yang sedang setengah berbaring 
dengan tubuh bagian atas tak mengenakan apa pun sedangkan 
bagian bawahnya hanya mengenakan celana pendek selutut. Siapa 
pun yang melihatnya, sudah pasti akan berpikir sesuatu telah terjadi, 
apalagi dengan penampilan Krystal yang masih berantakan dan 
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rambut kusut. 

Atmosfir di dalam ruangan itu mendadak berubah suhunya. 
Yang tadinya panas membara, tiba-tiba berubah dingin dan 
membeku seakan ada bilah-bilah es yang tajam yang dilempar oleh 
Dionte ke Ren, dan dilemparkan Ren pada Dionte. Mereka berdua 
beradu tatapan tajam dan dingin, seakan hendak mencongkel mata 
masing-masing. Ren dengan tatapan dingin dan marah, Dionte 
dengan tatapan dingin namun licik. 

“Ren, sebaiknya kau pulang,” pinta Krystal, meraih tangan Ren 
dengan lembut. 

Ren berbalik meninggalkan tatapan tajam Dionte, beralih 
pada wajah Krystal. Tatapannya masih dingin dengan rahang yang 
mengetat. “Kenapa ada pria itu di sini?” 

Krystal merasakan kebekuan yang melandanya dari suara Ren. 
Ia tak ingin kehilangan Ren, sahabat yang selama ini begitu baik 
padanya. Ia tahu Ren begitu marah padanya, karena menerima 
kembali Dionte dalam hidupnya. Ia harus mencari waktu untuk 
berbicara dengan Ren secara baik-baik. 

“Ren, aku akan jelaskan nanti,” katanya, dengan wajah memohon. 

“Kau kembali padanya?” tanya Ren masih dengan suara dingin. 

“Aku akan jelaskan semuanya, oke.” 

Ren menyugar rambutnya dengan kasar, ia menepis tangan 
Krystal kemudian melangkah keluar, tanpa mengatakan apa pun 
melintasi pekarangan hingga meninggalkan pagar dan memasuki 
pekarangan rumahnya sendiri. 

Krystal masih berdiri menatap kepergian pria itu. Ia kembali 
masuk setelah mengunci pintu, berjalan dengan kedua bahu merosot 
dan wajah murung. Usapan halus di kedua bahunya Krystal rasakan, 
bersama dengan kata-kata membujuk dari Dionte. 


“Berikan dia waktu, setelah itu kau bisa jelaskan.” 
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Krystal menoleh pada Dionte masih dengan wajah muram, 
helaan napas kecil pun keluar dari bibirnya. “Kau tidak bertanya 
seperti apa hubunganku dengan Ren?” 

“Tidak perlu. Aku tahu dia sahabatmu. Jika dia benar-benar 
calon suamimu, mungkin kau sudah lama menikah dengannya,” 
balas Dionte dengan suara tenang. Mengusapi kedua bahu Krystal 
seakan menenangkannya. 

Krystal menatap tepat di mata Dionte, meski tadi sempat terjadi 
perang dingin dari keduanya, tapi dia tahu Dionte menahan diri 
untuk tidak menuntutnya mengapa Ren bisa datang seleluasa itu ke 
rumahnya. Jika Dionte menuntutnya, maka Krystal tak tahu harus 
berbuat apa lagi. Ia bersyukur, setidaknya meski seorang playboy 
terkenal, tapi Dionte bisa memahaminya. 

Dionte menarik tubuh Krystal ke pelukannya seraya berbisik, 
“Sudah, jangan pikirkan lagi. Tidurlah, aku akan memelukmu 
malam ini, tidak akan berbuat apa pun.” 

Krystal mengangkat bulu matanya, menatap Dionte dengan 
wajah merengut muram. “Janji? Kau tidak akan meremas apa pun?” 

Dionte menyeringai dengan misterius, “Tidak akan. Ayo tidur.” 

Krystal menurut ketika Dionte membawanya berbaring di sofa, 
berada di dalam dekapan pria itu yang terasa begitu hangat dan 
nyaman. Kepalanya berada di bawah dagu Dionte, dan wajahnya 
berhadapan dengan dada Dionte. Ia menghirup aroma kayu-kayuan 
basah seperti berada di tengah hutan, dengan bau pinus yang samar- 
samar. 

Di atas sofa usang dan jelek itu, dua tubuh berbaring saling 
berdesakan. Dionte yang terus memeluk Krystal, dengan tangan 
membelai punggungnya. Sedangkan Krystal yag balas memeluk 
tubuhnya dengan napas teratur dan mata terpejam, mulai terlelap 


dalam tidurnya. 
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Pada waktu makan siang, kafe itu dikunjungi banyak orang 
yang keluar-masuk. Suara obrolan-obrolan dan tawa renyah dari 
para pengunjungnya menjadi latar belakang tempat itu. Di salah 
satu meja Krystal duduk sambil menyangga dagu, beberapa kali 
menghela napas seraya melirik jam tangannya yang sudah memasuki 
waktu makan siang tapi orang yang sedang ditunggunya tak kunjung 
datang. 

Krystal melirik ke arah pojok kafe yang hanya terhalang beberapa 
meja darinya. Seseorang duduk di sana dengan anak lelaki yang 
sedang mengunyah makanannya. Pria itu mengedipkan sebelah 
matanya diiringi senyum nakal pada Krystal, yang membuatnya 
merengut. Meski mereka sudah memutuskan untuk memulai 
semuanya dari awal, Dionte mmeberikannya kesempatan untuk 
menjelaskan semuanya pada Ren, ia tak tahu apakah Dionte percaya 
padanya atau pria itu tak memiliki sedikitpun rasa cemburu. 

Pintu kafe berayun terbuka, satu sosok muncul dan menghampiri 
Krystal. Berdiri di depannya dengan ekspresi datar. Ketika merasakan 
seseorang berada di depannya, Krystal mendongak kemudian 
tersenyum cerah tapi sedetik kemudian berubah merengut kesal. 

“Kau lama sekali,” gerutunya. 

Ren duduk di depannya, menatap Krystal masih tanpa suara. 
“Ada apa?” 

Krystal menghela napas pelan, memandang Ren dengan wajah 
bersalah. “Kau jutek sekali. Oke, ada sesuatu yang ingin aku 
sampaikan padamu.” 

“Katakan,” balas Ren dengan nada tak sabaran. Begitu berbeda 
dari sikapnya selama ini. 


Krystal menimbang-nimbang sesaat, ia sudah mantap untuk 
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menjelaskannya pada Ren tentang hubungannya dengan Dionte 
yang sudah membaik. Meski ia tahu Ren pasti sangat tak suka pada 
Dionte, bagaimana pun pria itu ayah kandung Dio yang selama ini 
tak pernah menemaninya. 

“Aku akan menikah,” kata Krystal akhirnya. 

Ren menatapnya dengan kerutan di dahinya, kemudian 
mengedikkan bahu dengan wajah yang seakan tak acuh dan hanya 
membalas, “Oh.” 

“Kenapa hanya “oh, tak ada yang lainnya?” 

“Kau ingin aku membalas apa?” 

Krystal berdecak, ia menggeplak tangan Ren yang ada di atas 
meja. “Katakan sesuatu, yang agak panjang.” 

“Aku tidak tahu. Jika kau ingin menikah dengannya, menikahlah.” 
Ketika mengucapkan itu, Ren memalingkan wajahnya ke arah lain 
dengan tak acuh. 

“Ren .. Krystal merajuk, mencubit tangan Ren agar kembali 
menatapnya. Bagaimana pun Ren sahabatnya sejak kecil, tak 
mungkin ia kehilangan orang yang sangat baik padanya yang sudah 
ia anggap sebagai sahabat sekaligus kakak sendiri. 

“Jika kau ingin menikah dengannya, ya menikah saja. Bukankah 
dia ayah kandung dari anakmu? Meski dia menyakitimu, kau tidak 
pernah kapok. Dia baru kembali kau langsung ingin menikah 
dengannya, memangnya aku bisa apa?” 

Krystal terdiam dengan wajah tak percaya, kemudian berubah 
lesu dan muram memandang Ren yang nampak sangat kecewa. Dari 
nadanya yang pahit, membuat semua orang yang ada di kafe itu 
melirik dan memperhatikan mereka. Sesaat Krystal menoleh ke arah 
lain, bertemu pandang dengan tatapan Dionte. Pria itu mendorong 
kursi ke belakang hendak bangun, tapi Krystal menggeleng 


melarangnya menghampiri mereka. Jika saat ini Dionte datang, pria 


264 


itu hanya tahu cara memprovokasi, dan kemungkinan mereka akan 
terjadi perang dingin yang lebih parah. 

Krystal masih diam, menundukkan pandangannya. Bulu 
mata lentiknya menutup muram, tak menyangka reaksi Ren akan 
seekstrem ini. “Ren ...” 

Ren tak mengatakan apa pun lagi, tanpa diduga ia bangun dan 
berjalan meninggalkan Krystal yang masih duduk terpaku dengan 
wajah sedih. Ia masih menundukan kepalanya, sampai merasakan 
kedua tangannya digenggam di atas meja. Ketika mendongak, 
Dionte dan Dio sudah duduk di depannya dengan senyum kecil 
yang menenangkan. 

“Dia marah,” katanya, dengan bibir mencebik sedih. 

“Aku tahu,” balas Dionte. 

Krystal memicingkan matanya, meneliti wajah Dionte dengan 
seksama membuat pria itu menaikan sebelah alisnya. “Kau tidak 
cemburu?” megu 

“Cemburu?” 

Wajah Krystal semakin merengut berkali-kali lipat. Mendengar 
nada bicara Dionte yang terkesan sangat santai dan tak cemburu 
melihatnya bersama Ren, membuatnya merasa kesal. Entah 
mengapa, perasaan kesal itu seperti mendekam di hatinya, 
seharusnya Dionte memberikan sedikit wajah cemburu. 

“Jika aku cemburu dan mendiamkanmu, apa yang akan kau 
lakukan? Ditinggalkan sahabatmu karena marah, didiamkan olehku 
yang cemburu. Aku tidak akan melakukan hal itu hanya karena 
cemburu. Bagi pria, jika cemburu bisa dalam bentuk apa pun, tidak 
harus dengan menunjukkannya secara terang-terangan seperti 
wanita.” Dionte meremas tangan Krystal, masih dengan wajah 
santainya. 


Meski apa yang Dionte katakan masuk akal, tapi Krystal masih 
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menuntut, “Kau benar-benar tidak cemburu?” 

Pria 1tu terkekeh pelan, membawa tangan Krystal ke wajahnya, 
kemudian mengecup punggung tangannya singkat. “Tentu saja 
aku cemburu, aku cemburu pada semua pria yang menyukaimu. 
Hubungan kita baru saja dimulai, jika aku menuntutmu, hanya 
membuatku lebih mudah kehilanganmu daripada mendapatkanmu 
kembali.” 

Krystal berdecak pelan, diam-diam menarik napas lega 
mendengarnya. Setidaknya ia tahu Dionte tak suka dirinya dekat 
dengan pria lain. Ketika membuka bibirnya untuk berbicara lagi, 
Dionte sudah lebih dulu bangun sambil menggendong Dio dan 
mengajak Krystal untuk pergi dari kafe itu. Mereka pun pergi 
setelah Dionte membayar makanan Dio. 

“Aku mau ke kantor untuk menyerahkan surat pengunduran 
diri,” kata Krystal. 

“Oke,” balas Dionte. *°0 S" 

dd dh 

Krystal keluar dari tempatnya bekerja selama beberapa tahun 
ini di perusahaan Radio, meski berat baginya tapi ini pilihan yang 
sudah 1a ambil. Demi kebahagiaan Dio, apa pun akan ia tempuh 
meski harus menikahi ayah kandungnya. Ia keluar sambil membawa 
dus berisi barang-barangnya selama 1a bekerja di tempat itu, diiringi 
oleh beberapa rekan kerjanya selama ini. 

Meski Jonath selaku sang bos menentangnya, tapi pria itu tak akan 
bisa menghentikan Krystal yang sudah bulat untuk mengundurkan 
diri. Selama ini Krystal cukup terkenal di kalangan pendengar radio 
acara olahraga, meski belum ada yang mengenal bagaimana rupanya, 
suaranya yang halus, enerjik dan memikat nyatanya membangkitkan 
rasa penasaran semua orang. Setelah Krystal mengundurkan diri, 


semua orang di kantornya yakin kalau ke depannya tak akan lagi 
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kebanjiran bunga seperti biasanya. 

Krystal menghampiri Dionte yang berdiri menyandar di samping 
pintu kantor, dengan penampilan yang begitu memesona siapa pun. 
Kacamata hitam bertengger di hidungnya, jaket hitam dengan kaos 
yang juga berwarna hitam. Sedangkan Dio berjongkok di dekat kaki 
Dionte sambil memakan snack di tangannya. 

“Krys,” panggil rekan-rekan Krystal. 

Krystal menatap mereka dengan tanda tanya, dan barulah 1a 
menyadari ketika teman-temannya mulai mengeluarkan ponsel 
masing-masing sambil menatap Dionte. Buru-buru 1a meraih 
tangan Dionte dan menggendong Dio. 

“Tidak ada foto-foto!” katanya sambil membawa dua orang itu 
masuk ke mobil. 

Orang-orang di kantornya jelas mengenal siapa pria yang 
bersamanya, meski Krystal tak mengatakan apa pun tentang 
hubungannya dengan Dionte, tapi mereka tidak menuntutnya 
untuk menjelaskan. Setelah di dalam mobil, Krystal menatap ke 
luar pada bangunan kantornya yang selama ini telah menjadi rumah 
keduanya. 

“Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat,” kata Dionte, yang 
duduk di sampingnya. 

Krystal tidak mengatakan apa pun, 1a hanya menurut saja sampai 
sopir mulai menyalakan mesin dan taksi itu melaju membelah jalanan 
kota London di tengah hari yang terik di musim panas. Keadaan di 
dalam mobil masih hening, Krystal tak mengatakan apa pun, hanya 
menatap pada jalanan yang dipenuhi oleh lalu lalang mobil-mobil 
pribadi dan bis-bis merah bertingkat, juga taksi-taksi. 

Beberapa menit mereka tiba di tempat tujuan, Dionte keluar dari 
mobil lebih dulu sambil menggendong Dio, disusul oleh Krystal. 
Krystal masih bertanya-tanya ketika Dionte meraih tangannya, 
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menggenggamnya dan menariknya masuk ke dalam bangunan 
yang terlihat tidak asing bagi Krystal. Sebuah butik gaun pengantin 
ternama yang selalu didatangi oleh para selebriti di Inggris. Ia 
terpaku tak mengerti, mengapa Dionte harus membawanya ke 
tempat ini. 

Seorang pegawai butik menyambut dan menyapa mereka, 
mempersilakan mereka untuk masuk. Kemudian seorang wanita 
yang merupakan desainer serta pemilik butik keluar dari ruang lain, 
menghampiri Dionte dengan senyum ramah. 

“Dionte, sudah enam tahun, kau baru datang lagi ke sini. Tidak 
menyangka kau sudah menjadi seseorang yang sangat terkenal 
sekarang,” kata wanita itu seraya mendekat dan hendak memeluk 
Dionte, tapi terlalu sulit karena ada Dio di gendongannya, jadi 
mereka hanya saling lempar senyuman. 

“Untuk apa aku datang ke sini jika tidak ada keperluan,” balas 
Dionte dengan santai namun terkesan agak angkuh. 

“Benar juga.” Wanita itu tertawa kecil, kemudian mempersilakan 
mereka untuk ikut ke ruangannya, tapi tatapannya berhenti di 
Krystal, kedua alisnya terangkat dengan wajah bertanya. 

“Ini Krystal, kekasihku. Ibu dari putraku.” 

Wanita itu menatap wajah Krystal lekat-lekat kemudian menatap 
anak di gendongan Dionte. Ketika menyadari bahwa anak itu 
seperti duplikat Dionte di waktu kecil, hanya bisa mengedikkan 
bahu dengan maklum, tak terlihat ingin tahu atau bertanya. 

“Pantas saja sangat mirip denganmu. Ikutlah ke ruanganku.” 

“Tidak perlu. Aku butuh gaun pengantin dan jas, ada yang sudah 
siap?” 

“Untuk kalian?” tanya wanita itu lagi, yang kali ini penuh ekspresi 
ingin tahu. 


“Ya, yang sudah siap. Sesuaikan saja ukurannya dengan kami.” 
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Wanita itu terdiam beberapa saat sambil memandang tubuh 
Krystal dengan teliti dari atas sampai bawah seakan dari matanya 
bisa mengukur seberapa bentuk tubuh Krystal. “Aku ada beberapa, 
silakan ikut.” 

Mereka pun memasuki ruangan yang sudah dipersilakan oleh 
pegawai butik. Di dalam ruangan itu ada banyak sekali gaun- 
gaun berwarna putih yang terpajang dengan berbagai bentuk 
dan desain. Begitu indah, dengan renda dan brokat yang mewah. 
Selagi sang desainer memilih-milih gaunnya, Krystal mengedarkan 
pandangannya dan berdecak kagum memandang semua keindahan 
ini. Ja merasa seperti mimpi, karena memakai gaun pengantin yang 
indah di hari pernikahan adalah impian setiap wanita di seluruh 
dunia. 

Dua orang pramuniaga membawa beberapa gaun yang sudah 
dipilih ke hadapan Krystal dan Dionte. Sang desainer pun bertanya, 
“Kenapa tidak orang-orangmu yang mengurus semuanya? Oh, 
pestanya akan seperti apa?” 

Dionte berdeham pelan masih dengan sikap angkuhnya. “Tidak 
ada pesta, pilihkan yang terbaik untuknya.” 

Wanita itu melirik Krystal dan Dio kemudian tersenyum paham 
dengan apa yang Dionte katakan. Jika tak ada pesta dan pemilihan 
gaun pengantin yang mendadak dan terburu-buru, itu tandanya 
bahwa mereka menikah secara tersembunyi. Sang desainer pun 
hanya bisa diam, menahan rasa penasarannya dengan sikap yang 
profesional meski dirinya mengenal Dionte. 

Krystal pun ditemani oleh salah satu pramuniaga untuk ke 
ruang ganti yang ada di ruangan itu untuk mencoba beberapa 
gaun yang sudah dipilihkan. Dengan jantung yang berdegup keras, 
Krystal berusaha terlihat normal untuk menutupi kegugupannya. 
Kedua telapak tangannya bahkan sudah basah oleh keringat karena 
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terus mengepal sejak mereka memasuki tempat ini. Bagaimana pun 
memilih gaun pengantin secara mendadak untuk pernikahannya 
adalah hal yang cukup mendebarkan, karena ini pertama kalinya. 

Dua gaun sudah Krystal coba, meski keduanya memiliki rok 
gaun yang sangat lebar dan indah, tapi keduanya cukup kekecilan 
di tubuhnya hingga 1a merasa tak nyaman. Gaun ketiga, Krystal 
pun mencobanya dibantu oleh pramuniaga untuk menaikan 
ritslettngnya. Secara keseluruhan gaunnya terasa nyaman, begitu pas 
membentuk tubuhnya dengan sempurna. Gaunnya terbuat dari /ace 
yang sangat lembut dan nyaman, berlengan panjang dengan tipe off 
shoulder hingga memamerkan bahu dan leher mulusnya. 

“Anda benar-benar cantik, Miss. Ini sangat pas,” ujar pramuniaga. 

Krystal tersenyum kaku, menahan degupan di dadanya. Ia 
berdeham kecil sambil mengusapkan kedua telapak tangannya. 
Pramuniaga pun pamit keluar sedangkan Krystal berdiri di depan 
cermin tinggi yang memantulkan sosoknya yang terlihat begitu 
berbeda. Bagian dada dan pinggulnya terbungkus pas oleh gaunnya, 
dengan ekor gaun yang panjang sampai lantai namun ramping di 
bagian pinggul. 

“Kau benar-benar indah.” 

Krystal terperanjat ketika suara berat dan dua tangan besar 
menyentuh bahunya. Dari pantulan cermin di depannya, 
Dionte berdiri di belakangnya dengan senyum memikat sambil 
memegang kedua bahunya. Tangannya meraih rambut Krystal 
dan menyampirkannya di satu bahu. Krystal termenung sesaat, 
merasa agak sedih dalam hatinya mengingat pernikahan mereka 
akan dilaksanakan secara tersembunyi. Ia bahkan tak berani 
menghubungi orang tuanya di desa karena ia tahu mereka tak akan 
menyetujuinya mengingat apa yang ia alami selama lima tahun ini. 


Dionte merah tangannya dan  menggenggamnya, 
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menghentikannya dari gemetar gugup. “Apa kita akan menikah di 
Italia?” 

“Tentu saja tidak. Aku sudah menyiapkan semuanya, kita akan 
menikah di London setelah 1tu ke Italia.” 

Krystal berbalik, memandang Dionte dengan wajah ngeri seakan 
melihat kata “gila tercetak jelas di wajah pria itu. “Bagaimana bisa? 
Maksudku, kita tidak akan menikah semendadak itu kan?” 

“Kau harus paham, Dokegga, uang bisa memudahkan segala 
urusan.” 

Krystal memutar bola matanya dengan wajah mencibir. 
“Terserah kau saja lah. Keluar, karena aku akan ganti pakaran lagi.” 

Dionte mundur perlahan ke pintu, sebelum keluar pria itu 
mengedipkan sebelah matanya pada Krystal. 

“Malam ini juga? Aku tidak menyangka dia sekonyol itu,” 
gumam Krystal sambil menggelengkan kepalanya. 

Seorang pramuniaga kembali masuk dan membantu Krystal 
melepaskan gaunnya, kemudian mereka keluar bersama 
menghampiri Dionte dan sang desainer yang sedang duduk di sofa 
sambil mengobrol. Terlihat cukup akrab yang membuat Krystal 
penasaran. 

“Bagaimana dengan orang tuamu?” tanya wanita itu dengan 
serius. 

“Mereka akan tahu setelah aku membawa istri dan putraku,” 
balas Dionte dengan sikap tenang. 

Krystal mendekat dan berdeham hingga pembicaraan dua orang 
itu terhenti. Setelah mengobrol sedikit tentang gaunnya, Krystal 
pun memilih gaun ketiga dan Dionte setuju untuk membelinya. 
Begitu transaksi selesai, mereka pun kembali meninggalkan butik 
gaun pengantin ternama itu untuk mempesiapkan pernikahan 


mereka nanti malam. Meski terdengar gila dan konyol, tapi Krystal 
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terus gugup sepanjang jalan. Ia hanya bisa bermain dengan Dio 


untuk menyembunyikan semua kegugupannya. 


Sd 


BOOKIE 


CHAPTER 19 : HNALLY, PM A WIFE 


D 
Pukul 22.20 malam Krystal dan Dionte tiba di rumah kecil 


Krystal. Setelah melakukan upacara pernikahan secara tertutup 


mereka langsung pulang, masih mengenakan gaun pengantin dan 
setelan jas. Mereka berjalan bergandengan tangan setelah keluar 
dari taksi, dengan sebelah tangan Krystal digenggaman oleh Dionte 
dan sebelah lagi mengangkat rok gaunnya, sedangkan Dionte 
menggendong Dio yang tertidur dengan sebelah tangannya. 

Keadaan pemukiman yang sepi di malam hari, setidaknya 
menguntungkan Krystal karena tak akan ada yang melihat mereka 
memakai baju pengantin, dan tak akan ada yang mengenal Dionte. 
Dalam balutan gaun pengantin putih yang terbuat dari /ace lembut, 
Krystal nampak sangat cantik. 'Riasarinya terkesan sangat natural 
dengan peachy make up, rambut panjangnya yang digerai dan diberi 
tiara kecil di setiap sisi rambutnya. Sedangkan Dionte mengenakan 
setelan jas serba hitam, dengan rambut yang disisir agak berantakan. 
Begitu pun dengan putra mereka, mengenakan setelan jas hitam 
dengan dasi kupu-kupu, tampilannya sangat menyerupai Dionte 
dalam bentuk mini. 

“Lepaskan tanganku,” kata Krystal, seraya menarik tangannya 
dari genggaman Dionte. 

Dionte bergeming, dengan senyum jahil ia terus 
menggenggamnya. 

“Dionte! Aku mau buka kunci. Memangnya kau bisa masuk 
rumah dengan menembus pintu?” 

Pada akhirnya Dionte melepaskan tangannya, hingga Krystal 


bisa membuka kunci pintu rumahnya. Mereka masuk bersama, 
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disambut dengan keheningan malam. Dionte pergi ke kamar 
membawa Dio yang tertidur, sedangkan Krystal mengambil duduk 
di sofa, menendang sii/eo-nya sambil berusaha menggapai ritsleting 
belakang gaunnya tapi terlalu sulit. 

Dionte keluar dari kamar dengan kedua tangan di saku celana, 
memandang Krystal yang sedang berusaha membuka gaunnya. Ada 
senyum tulus yang samar-samar di bibirnya, melihat Krystal dalam 
balutan gaun pengantin sederhana namun indah. Ia bersandar di 
dinding samping pintu, menyilangkan kedua ujung kakinya dengan 
sikap santai. 

Krystal yang masih kesulitan membuka ritsleting pun mendongak 
ketika merasakan kehadiran Dionte. Ia berhenti sambil menghela 
napas. “Bantu aku membukanya,” pintanya. 

Dionte pun mendekatinya dan duduk di belakangnya, meraih 
ritsleting dan menurunkannya dengan perlahan. Sepanjang pria 
itu menurunkannya, Krystal bergidik ketika merasakan sapuan 
halus jari jemari Dionte di kulit punggungnya yang terbuka. 
Setelah ritsletitngnya turun sampai bawah, Dionte membantunya 
menurunkan gaunnya dari bahu, dan lagi-lagi membuat Krystal 
bergidik pelan. Setelah lima tahun, ini pertama kalinya ia merasakan 
lagi sentuhan seorang pria—dan dari pria yang sama. Ren bahkan 
terlalu sopan untuk menaruh tangannya di kulitnya yang terbuka, 
pria itu bahkan hanya memeluknya jika dirinya sedang menangis. 
Jauh berbeda seperti Dionte yang tidak tahu malu, gerutunya dalam hati. 

Krystal diam-diam memejamkan matanya, merasakan sapuan 
halus jemari Dionte di bahu sampai lengannya. Ada getaran di 
dadanya, dan perasaan menggelitik di perutnya. Ia menggigit 
bibirnya, membiarkan tangan-tangan besar itu menyentuh bahunya. 

“Kita lanjutkan nanti,” bisik Dionte dengan suara berat dan 


serak. 
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Bagai ada air es yang mengguyur tubuhnya dari atas sampai 
bawah, Krystal segera tersadar. Perasaan bergidik dan malu kembali 
menerjangnya, karena ia sedikit mendamba akan sentuhan Dionte 
meski di permukaan bersikap tak acuh. 

“Baguslah, aku juga lelah,” balasnya dengan nada jutek, untuk 
menyembunyikan rasa malunya. 

“Kita harus bergegas, aku sudah memesan tiket pesawatnya.” 
Dionte bangun, mengecup kepala Krystal dengan lembut kemudian 
pergi ke kamar. 

Krystal masih duduk dengan tubuh seakan kaku, 1a sangat 
malas bergerak karena seharian ini tidak istirahat sama sekali dan 
sekarang harus ke Italia. Di lain sisi ia ingin mengumpati Dionte 
sambil menjambak rambutnya, tapi di sisi lainnya ia merasa senang 
karena sudah menjadi seorang istri. Meski malas, tapi Krystal harus 
akui bahwa menjadi seorang istri dari pembalap F1 terkenal sekelas 
Dionte Arentino sangatlah mendebarkan. 

Dengan susah payah Krystal melepaskan gaunnya, kemudian 
menaruhnya di sofa dengan hati-hati karena itu gaun yang cukup 
mahal dari desainer terkenal. Krystal memasuki kamar hanya 
dengan pakaian dalam, 1a pikir tak masalah karena kini Dionte sudah 
menjadi suaminya. Ia tak pernah menunjukan tubuhnya pada siapa 
pun—kecuali Dionte yang pernah tidur dengannya lima tahun lalu. 

Ketika memasuki kamar, Dionte sedang mengambil beberapa 
barang-barangnya yang disimpan di lemari seperti visa dan paspor. 
Pria itu bahkan tidak mengambil satu pun pakaiannya dan Dio, dan 
ketika 11 mendekat Dionte berbalik hingga mereka berhadapan. 
Nampak ketegangan di wajah Dionte, tapi pria itu segera menguasai 
dirinya. 

“Biarkan aku yang menyiapkannya,” kata Krystal. 

“Kalian tidak perlu membawa pakaian satu pun. Aku sudah 
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menyiapkannya di sana.” 

Dahi Krystal mengerut tak paham. 

“Pakaranmu dan Dio sudah disediakan di rumahku, kalian tidak 
perlu membawa apa pun.” 

Krystal membuka mulutnya hendak protes karena Dionte lagi- 
lagi berbuat semaunya tanpa berunding terlebih dahulu. Akan tetapi 
ia menelan kembali protesnya ketika mengingat bahwa Dionte 
melakukan itu semua demi dirinya dan Dio, dan begitu yakin bahwa 
pakaian yang sudah pria itu siapkan pasti berkualitas bagus. Selama 
ini 1a dan Dio bahkan tak pernah mengenakan pakaian bermerek 
bagus, semuanya apa adanya. 

“Oh, balasnya, tak tahu harus mengatakan apa kemudian 
melanjutkan, “terima kasih.” 

Dionte menggeleng pelan, mendekati Krystal dan memegang 
kedua bahu telanjangnya. “Tidak, tidak. Menerima kata terima kasih 
darimu agak mengerikan juga ternyata. Tidak usah mengatakan 
terima kasih padaku, karena itu saja tidak cukup untuk menebus 
semua kesalahanku pada kalian berdua.” 

Krystal menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum yang 
amat manis dan tulus, entah dorongan hati atau apa, 1a bahkan 
tersenyum berkali lipat lebih manis dari biasanya. Buru-buru 1a 
melunturkan senyumannya dengan wajah menghangat, karena 
selama 1n1 1a selalu cemberut dan jutek. 

Dionte menatapnya dengan dalam-dalam. “Senyummu manis 
sekali, persis seperti lima tahun lalu.” 

Krystal memukul dada Dionte dengan pelan seraya mencibir, 
“Ucapan seorang playboy memang tak bisa diragukan lagi.” 

Dionte keluar dari kamar, dan Krystal mengambil celana jins 
dan kaos berwarna putih kemudian mengenakannya dengan cepat, 


ia juga mengenakan sweter berwarna peach. Setelahnya melepaskan 
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tiara-tiara kecil di rambutnya tanpa menghapus make up di wajahnya 
terlebih dahulu. Meski ia sangat lelah dan ingin beristirahat segera, 
tapi Dionte kini suaminya dan keinginan pria itu adalah membawa 
mereka ke Italia malam ini juga. Ia ingin menolak, tapi rasanya 
semakin lelah saja jika terus berdebat, maka dari itu Krystal menurut 
saja—setidaknya untuk kali ini. 

Setelah semuanya beres, 11 meraih tasnya yang sudah dusi oleh 
semua barang-barang pentingnya. Ketika hendak meraih tubuh Dio 
yang masih tertidur, bocah itu tiba-tiba membuka matanya sambil 
menguap. 

“Mommy mau ke mana?” tanyanya sambil menguap beberapa 
kali. 

“Kita akan ke rumah Daddy, ayo bangun sebentar untuk 
melepaskan jasnya.” 

Dengan tekun Krystal melepaskan jas kecil yang melekat di tubuh 
Dio beserta dengan dasi kupu-kupunya, tapi tetap membiarkan 
kemeja dan celana panjangnya. Anak itu kembali tertidur tanpa 
memedulikan Krystal yang sedang berusaha mengangkat tubuhnya. 

“Biarkan aku yang menggendongnya.” 

Krystal menoleh dan menemukan Dionte berjalan ke arahnya, 
mengambil alih tubuh Dio dan menggendongnya di depan dengan 
wajah di bahunya. Kemudian membawanya keluar dari kamar, dan 
Krystal hanya bisa menatap mereka dalam diam. Diam-diam 1a 
merasakan hatinya kembali menghangat, bersama dengan desiran 
halus yang mengalir dari pembuluh darahnya. 

Tanpa mau berlama-lama, Krystal kembali ke ruang tengah di 
mana Dionte sudah siap. Mereka pun meninggalkan rumah itu 
setelah dikunci dan mematikan semua lampunya. Taksi di depan 
pagar rumah masih menunggu, membuat Krystal agak terkejut 


karena sopirnya mau menunggu mereka berganti pakaian. Ia 


AE 


menebak, Dionte pasti membayar mahal hingga sopirnya mau 
menunggu mereka. 

Jika dipikir-pikir, Krystal baru teringat Dionte tidak melakukan 
apapun padanya di dalam rumah, karena pria itu sudah merencanakan 
semuanya dan membuat sopir taksi menunggu mereka. jika mereka 
melakukan sesuatu yang lebih lama, mungkin sopirnya akan marah- 
marah dan meninggalkan mereka. 

Dionte sudah masuk membawa Dio, tapi Krystal terdiam sesaat 
sambil memandang rumah yang berada tepat di samping kanan 
rumahnya. Rumah seseorang yang selama ini sangat baik padanya. 
Mungkin setelah pulang dari Italia, dia akan meminta maaf pada 
nenek Sam dan Ren karena menikah diam-diam. Ada sesuatu dari 
hatinya yang merasa begitu bersalah pada Ren, karena pada akhirnya 
ia tak bisa membuka hatinya pada sang sahabat. 

Krystal pun masuk dan duduk dengan tenang di samping 
Dionte, menerima Dio dan membaringkannya di pangkuannya. 
Mulai hari ini, dia akan memulai hidup yang baru, dengan masa 
depan yang sudah pasti bersama dengan pria yang merupakan ayah 
kandung dari putranya. Tak pernah terbayang dalam benaknya, 
bahwa Dionte akan menikahinya dan menerima putra mereka. Ia 
tak pernah bermimpi yang terlalu tinggi, karena semua masa lalu 


menyakitkan yang diterimanya. 
Shd 


Alga Maranelo: fln 


Pada pukul 03.00 mereka baru saja tiba di Maranello. Bahkan 
rasa lelah dan kantuk yang menjerat Krystal membuatnya tidak 
menyadari keindahan tengah malam di kota Modena. Ia ingin sekali 
sampai, tidur dan bangun keesokan paginya. Meski selama dua jam 


penerbangan di kelas pertama, itu tidak cukup nyaman bagi Krystal 
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untuk tertidur nyenyak, 12 hanya bisa beristirahat sejenak. Bahkan 
Krystal bertanya-tanya ketika melihat Dionte yang masih dalam 
keadaan bugar, seakan pria itu tidak lelah sama sekali. 

Setelah tiba di Maranello ia tak menyadari bagaimana dirinya 
bisa sampai dan sudah berbaring di ranjang besar yang ada di kamar 
besar dengan segala perabotan dan arsitekturnya yang klasik dan 
antik. Ketika membuka matanya, yang pertama 1a lihat adalah 
kamar besar itu, dengan ranjang berdipan kayu yang diukir indah, 
memiliki pilar di setiap sudutnya dan kelambu-kelambu putih yang 
dukat di setiap ttangnya. Pandangannya bergeser ke jendela dan 
pintu kaca menuju balkon, juga dua pintu lainnya yang ada di kamar 
itu. Kamar ini berdinding putih tulang, bersih dan sederhana tapi 
juga terlihat klasik dan menawan. 

Jika ini ada di rumah Dionte yang di Maranello, Krystal menebak 
jika kamar ini pastilah kamar pribadi Dionte karena selama beberapa 
hari ketika ia menginap, kamarnya berada di sebelah kamar Dionte 
dan tak pernah memasuki kamar pria itu. 

Pintu diketuk dari luar dan Krystal terperanjat sesaat, 11 menoleh 
ke arah pintu sambil menguap dan mendudukkan diri. Ketukan 
masih terdengar, tapi Krystal masih belum beranjak. Ia menurunkan 
selimutnya dan menemukan tubuhnya sudah terbalut dengan gaun 
tidur lembut dari sutera, yang bahkan seumur hidupnya tak pernah 
mengenakan pakaian dari sutera yang lembut. 

Suara ketukan tadi sudah berhenti, dan terdengar knop pintu 
yang diputar darı luar. Dengan sikap defensif Krystal meraih selimut 
dan menutupi tubuhnya. Ketika melihat siapa sosok yang masuk, 
Krystal baru bisa bernapas lega sambil menurunkan selimutnya. 
Dionte masuk diikuti seorang pelayan yang membawa nampan 
berisi sarapan untuknya. Dionte meraihnya dan menyuruh pelayan 


meninggalkan kamarnya, dan begitu mereka hanya tinggal berdua 
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pria itu mendekati Krystal dengan senyum nakal. 

“Jam berapa ini?” tanya Krystal sambil melempar selimut dari 
tubuhnya, ia duduk bersila ketika Dionte menaruh nampannya di 
atas kasur. 

“Pukul sebelas,” jawab Dionte seraya memberikan satu gelas 
berisi jus mangga. 

Dahi Krystal mengerut samar, tapi ia menerima gelasnya 
dan menghabiskan satu gelas jusnya. Setelah melap mulutnya, 1a 
bertanya lagi, “Di mana D10?” 

“Dia sedang berenang dengan pelayan.” 

Mata Krystal membulat mendengarnya, anaknya ditinggalkan 
berenang tanpa pengawasannya dan Krystal agak marah. Ia buru- 
buru bangun dan hendak turun, tapi Dionte menahan tangannya. 

“Tenang, kepala pelayanku sudah bekerja pada keluargaku 
sebelum aku lahir. Dia akan memastikan Dio aman.” 

Diam-diam Krystal menghela napasnya sedikit lega, setidaknya 
jika Dionte percaya pada kepala pelayannya yang sudah tua itu, dia 
pun harus percaya dengan keamanan sang putra. Keadaan menjadi 
hening, baik Krystal dan Dionte tak ada yang berbicara. Mereka 
seakan tenggelam dalam keheningan dan tak tahu harus mengatakan 
apa untuk memulai obrolan. Tiba-tiba terdengar sebuah suara yang 
cukup menggelikan, suara perut Krystal! 

Dengan wajah malu Krystal melirik makanan di nampan, 
sedangkan Dionte terkekeh pelan. Pria itu mengambil Trameggino 
yang merupakan sandwich khas Italia, meski nampak sama dengan 
sandwich lainnya, tapi rasanya yang berbeda karena menggunakan 
bumbu yang hanya digunakan untuk masakan Italia. Dionte 
menyuapkannya pada mulut Krystal, yang segera diterima dengan 
senang hati. 


Setelah satu gigitan Krystal baru tersadar dan memekik, “Aku 
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belum berkumur!” 

Disusul dengan lompatannya dari ranjang hingga ke lantai, 
kemudian berlari ke arah pintu kamar mandi dan segera masuk. 
Dengan terburu-buru ia mencuci wajah, berkumur dan menyikat gigi 
lalu kembali ke Dionte yang juga sedang mengunyah makanannya. 

Krystal kembali naik dan duduk bersila di kasur, ia meraih 
trameggino yang lainnya dan mengunyahnya dengan begitu lahap, 
seakan nyawanya akan melayang ke udara jika terlambat makan. Ia 
merasa perutnya tak bisa diajak berkompromi untuk tidak berbunyi 
di depan Dionte, jika terus seperti ini maka imej juteknya di depan 
Dionte akan segera runtuh. Setidaknya, ia ingin mempertahankan 
imej juteknya sementara ini sampai Dionte mengakui tergila-gila 
padanya. 

“Ada apa?” tanya Dionte dengan sebelah alis terangkat. 

“Apa?” balas Krystal tak mengerti, dan sedetik kemudian 1a sadar 
bahwa sejak tadi ia terus tersenyum-senyum sendiri membayangkan 
Dionte akan bertekuk lutut dan tergila-gila padanya dan 1a akan 
memperlakukan pria itu dengan dingin dan jutek. Setelah berdeham, 
Krystal meneruskan mengunyah makanannya daripada menjawab 
pertanyaan Dionte. 

“Setelah ini aku akan pergi latihan. Besok kita akan langsung ke 
Bahrain.” 

Krystal yang sedang menggigit rotinya pun berhenti, 
membuat potongan tomat terjatuh dari rotinya. Ia mempertajam 
pendengarannya bahwa apa yang didengarnya tidak salah, Dionte 
mengatakan besok mereka akan pergi ke Bahrain. Ia baru teringat 
mereka akan bertanding untuk Bahrain GP. Tiba-tiba saja Krystal 
ingin menangis meraung-raung, merajuk dan bermanja-manja 
untuk membujuk Dionte bahwa dia tak ingin pergi! 


Dengan sikap tenang Krystal menaruh rotinya dan menatap 
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Dionte. “Ke Bahrain? Oh, aku dan Dio menunggu di sini, oke. Kami 
ingin menikmati musim panas di Maranello sebelum memasuki 
musim gugur.” 

Dionte membalas tatapannya, sebelah sudut bibirnya tertarik 
membentuk seringai licik. “Oh, tentu saja tidak bisa.” 

Krystal terdiam, di satu sisi ia ingin mencakar-cakar wajah 
Dionte karena kesal, di sisi lain ia tak ingin membuat wajah pria 
itu menjadi jelek dan memilih ingin mencakar-cakar kasur saja. 
Rasanya tubuhnya nyaris ambruk karena lelah, setelah mengurus 
pernikahan mendadak mereka, langsung terbang ke Modena dan 
besoknya ke Bahrain. 

Krystal ingin menjerit, aku bisa tua di pesawat jika terus seperti ini! 
Akan tetapi apa yang keluar dari mulutnya adalah hal bertentangan, 
“Oh, oke.” 

Memangnya dia bisa mengatakan apa? Dia menolak dan pura- 
pura mati pun Dionte pasti akan membawanya ke Bahrain dengan 
bantuan Dio, mereka partner in crime terbaik dalam hidupnya. Sesaat 
kemudian 1a berpikir hal lain, jika Dionte terus sibuk bahkan tanpa 
ada hari terlewat pun, bagaimana mereka bisa menghabiskan malam 
kedua mereka—karena malam pertama mereka sudah dibayar tunai 
lima tahun lalu, lengkap dengan bonusnya berupa bocah lelaki yang 
cerdas. 

Dionte bangun dari kasur, membungkuk dan meraih kepala 
Krystal kemudian mencium bibirnya. Krystal terdiam masih merasa 
agak kaku jika berciuman, tapi Dionte memang seorang pecium 
handal yang mampu membawanya terhanyut. Pria itu menjilat 
bibirnya untuk merasakan saus dan bumbu di bibirnya, kemudian 
melumatnya dan mencecapnya dengan sensual, membuat Krystal 
mengerang dengan perut yang terasa melilit. Mereka berciuman 


tanpa ada penolakan dari Krystal, saling melumat dan menyesap 
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bibir masing-masing dengan embusan napas yang mulai pendek- 
pendek. 

Setelah beberapa saat berciuman, Dionte menjauhkan bibirnya 
kemudian mengecup kepalanya. Hal 1tu lagi-lagi membuat Krystal 
merasakan debaran hebat di jantungnya, rasanya begitu berbeda 
ketika mereka berciuman dari bibir ke bibir. Rasanya, ia merasakan 
perasaan hangat membuncah dan nyaris meledak di hatinya. 

“Aku akan pulang agak malam. Mungkin untuk malam ini aku 
masih harus menahan diri,” ujar Dionte, dengan nada getir. 

Krystal mengangguk dengan wajah memanas dan berdoa 
agar wajahnya tidak merona, karena imej juteknya akan segera 
berantakan. “Oh, baguslah.” 

Dionte menyeringai kembali sebelum benar-benar beranjak. 
“Mulut dan hatimu bertentangan ya. Mulutmu mengatakan “tidak”, 
hatimu mengatakan ya,” katanya, kemudian melangkah ke pintu. 

Krystal meraih Tramezzino dan hendak melemparkannya ke 
kepala Dionte, tapi ia belokkan ke mulutnya dan menggigitnya 
dengan kasar dan wajah cemberut. Setelah Dionte benar-benar 
keluar dari kamar itu, ia menghabiskan semua makanannya dan 
kembali berbaring dengan kedua tangan terlentang sambil menatap 
langit-langit kamar yang tinggi. 

“Aku tidak menyangka playboy yang luar biasa menyebalkan 
seperti Dionte bisa tahan untuk tidak melakukan sesuatu padaku. 
Dia pasti benar-benar sibuk. Baguslah, aku bisa bersantai hari ini. 
Ahh, nikmatnya menjadi Nyonya rumah, tidak perlu bekerja dan 


makanan pun sudah dibawakan pelayan.” 


S dd 


Pada hari kamis Pukul 09.10 pagi mereka baru tiba di Manama 


yang merupakan ibu kota Bahrain, setelah kurang lebih sepuluh jam 
mengudara dari Italia ke Bahrain. Selama perjalanan itu juga hanya 
Dionte yang membawa serta istri dan putranya di pesawat jet milik 
tim. Mereka berangkat pukul sembilan malam waktu Italia dan tiba 
pukul 09.10 waktu Bahrain. Dari bandara Dionte segera pergi ke 
hotel bersama manager dan rekannya, sedangkan orang-orang tim 
menyusul karena harus membawa alat-alat. 

Krystal sendiri berjalan terpisah dari Dionte, karena 1a tahu ada 
banyak wartawan dan awak media di bandara, karena tim-tim lain 
pun tiba di hari yang sama dari negara masing-masing. Tentu saja 
mereka tak hanya akan meliput tentang tim-tim racing, tapi mereka 
juga akan meliput apa pun yang berkaitan dengan para pembalapnya. 

Setelah dari bandara Krystal langsung diantar ke penginapan 
yang terpisah dari tempat Dionte dan timnya menginap selama 
di Bahrain. Ia tiba lebih dulu, berpura-pura tidak datang bersama 
Dionte dan sesaat merasa dirinya seperti kekasih gelap sang 
pembalap yang harus sembunyi-sembunyi. Krystal dan Dio tiba 
di penginapan yang cukup mewah, disambut seorang pelayan yang 
langsung membawanya ke kamarnya. Dionte sudah menyiapkan 
semuanya, bahkan memesankan hotel yang berbeda dari timnya. 

Kini Krystal berdiri di selasar belakang penginapan yang begitu 
pribadi dengan tembok tinggi yang menutupi dan ada kolam renang 
dengan kursi santai. Penginapannya bergaya timur tengah, dengan 
dinding-dinding bermotif khas Timur Tengah. Di samping kolam 


ada beberapa pohon palem dan tanaman. Dengan kedua tangan 
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terlipat di dada, wajahnya merengut bosan. Ia memejamkan matanya 
merasakan embusan angin yang membawa hawa panas dan kering, 
sambil memikirkan apa yang akan 1a lakukan selama di sini. Jika 
Dionte memberinya uang selama pria itu sibuk, dia akan membawa 
Dio berjalan-jalan di kota Manama. Mengunjungi beberapa tempat 
sejarah, mengunjungi pantai atau apa pun. 

Tiba-tiba pintu dibuka dari luar, disusul dengan langkah 
kaki berat di belakang. Krystal masih belum berbalik, sampai ia 
merasakan dua tangan besar menyusup diantara pinggangnya. Rasa 
hangat pun menyentuh punggungnya, dengan embusan napas 
menerpa lehernya. 

“Menungguku?” bisik suara berat dan rendah tepat di telinganya. 

“Aku bosan sekali, tahu!” 

Dionte terkekeh pelan seraya membalikkan tubuh Krystal agar 
menghadapnya. Tatapannya begitu dalam tapi tenang. “Aku akan 
benar-benar sibuk beberapa hari ini. Kau mau ikut melihatku 
latihan dan kualifikasi atau berjalan-jalan?” 

Krystal terdiam sejenak, tak mengerti kenapa Dionte 
membiarkannya berjalan-jalan hanya berdua dengan Dio. Dia balas 
menatap mata tajam itu, menimbang-nimbang sesaat sebelum 
menjawab, “Aku mau ikut denganmu saja. Kau pasti lebih mengenal 
Bahrain daripada aku.” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya. “Tidak akan bosan? Kau bisa 
berbelanja apa pun selagi aku sibuk, setelah menjadi istriku, kau 
berhak atas uangku.” 

Krystal mencibir pelan, mendengar pria itu masih saja bersikap 
angkuh meski di depannya. Ia sudah putuskan untuk ikut dengan 
Dionte ke sirkuit, karena itu gratis. Sekaligus untuk membawa Dio 
melihat balapan mobil yang sesungguhnya, dan melihat ayahnya di 


arena lintasan. 
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“Aku ikut kau saja ke sirkuit.” 

“Sungguh?” 

Krystal menjawab dengan ogah-ogahan, “Ya.” 

Dionte melepaskan tubuh Krystal dan berjalan masuk menuju 
ranjang di mana Dio sedang tertidur pulas. Pria itu nampak 
membangunkan Dio, dan Krystal menyaksikan semuanya dari 
tempatnya semula. Bagaimana Dionte membangunkan sang putra, 
membuyjuknya dengan makanan hingga bocah itu terbangun dengan 
riang dan senang. 

“Apa ada banyak makanan Daddy? Apa Dio bisa makan daging?” 

“Tentu saja, di sini banyak makanan dari daging sapi. Kau juga 
bisa makan nasi kari dengan daging kambing,” balas Dionte seraya 
membelai kepalanya. 

Raut wajah polosnya mengerut, berpikir sejenak. “Apa nasi dan 
daging kambing rasanya enak?” 

Dionte menoleh pada Krystal dengan wajah bertanya, tapi 
Krystal membuang wajahnya ke arah lain. Dia pun meraih Dio 
dalam gendongannya dan berjalan ke pintu. “Ayo kita cari makanan,” 
katanya. 

Krystal dengan segera menyambar tasnya dan mengikuti Dionte 
di belakang setelah mengunci pintu kamar hotel mereka. Mereka 
berjalan di lorong penginapan menuju bagian depan, melewati 
taman yang indah dan rindang, berbeda dengan keadaan di luar sana 
yang panas dan kering. Keluar dari penginapan mereka berjalan di 
trotoar, dengan para pejalan kaki lainnya, melewati beberapa ruko- 
ruko yang sangat khas dengan semua tulisannya dalam aksara Arab. 
Pohon-pohon palem pun tumbuh di sepanjang jalan dengan udara 
yang panas dan terik, terkadang angin membawa tanah kering ke 
udara. 


Ketika mereka melewati etalase sebuah toko perhiasan, Krystal 
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sempat menoleh dan melihat pantulan diri mereka. Rasanya melalui 
cerminan itu mereka seperti keluarga kecil yang sangat bahagia. Ia 
bahkan masih memandang tubuhnya dengan tak percaya, dalam 
balutan gaun hitam dibawah lutut dan berlengan panjang dengan 
aksen bulu-bulu. Ia bahkan mengenakan jam tangan dan tas branded 
yang baru pertama kalinya dimiliki. Dionte tidak berbohong ketika 
ingin memanjakannya. 

Sepanjang perjalanan Krystal berjalan di belakang Dionte, 
tapi pria itu melangkah mundur seraya meraih tangannya dan 
menggenggamnya, membuat Krystal terkejut dengan aksinya. 
Ia bertanya-tanya tapi Dionte terlihat acuh dan seakan tak takut 
hubungan mereka akan ketahuan. 

“Jangan takut, oke,” bisik Dionte dengan nada rendah yang 
menenangkan. 

Mereka pun berhenti di depan sebuah restoran dan memasuki 
restoran yang bagian dalamnya cukup mewah dan tercium aroma 
rempah-rempah yang kuat seperti khasnya masakan negara-negara 
timur tengah. Para pelayan menyambut mereka dengan begitu 
sopan dan menghormati, mereka dibimbing ke meja yang ada di 
sudut. Bahkan belum sempat Krystal menarik kursinya, mereka 
sudah menarikkannya hingga Krystal hanya perlu duduk. Pelayan 
pun memberikan daftar menu pada mereka. 

“Aku tidak mengerti,” kata Krystal sambil mendorong daftar 
menunya setelah membukanya sesaat. 

Dionte pun memilihkan makanan untuk mereka tanpa bertanya 
terlebih dahulu, dan pelayan pergi meninggalkan mereka. 

“Aku tidak akan tanya seberapa sering kau ke Bahrain,” ujar 
Krystal begitu melihat Dionte yang terus menatapnya. “Kudengar 
Bahrain ini negara timur tengah yang cukup bebas. Apakah kau 
sering ke kelab-kelab di sini?” 
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“Tidak pernah.” 

Krystal tertawa sumbang dengan wajah mencibir, ia tak percaya 
pria semacam Dionte tak pernah ke kelab malam selama di sini. 

“Aku serius, Dokegga. Enric selalu berhasil menyeretku setiap 
aku akan pergi ke kelab. Banyak hal yang bisa kulakukan selama di 
sini, selain pergi mabuk-mabukan.” 

Krystal hanya bergumam “oh' singkat. Tetapi dia masih 
memikirkan satu hal dan itu cukup mengganggunya sejak tadi. 
Bagaimana pun Dionte seorang playboy dan terbiasa hidup bebas. 
Mungkinkah pria itu pernah tidur dengan wanita Bahrain? 

Dionte masih memandang wajahnya tanpa mengalihkannya 
sedikit pun, meski Dio yang duduk di samping Krystal terlihat 
masih terantuk-antuk karena mengantuk. “Aku tahu apa yang ada 
di pikiranmu. Kau pasti bertanya-tanya, apakah aku pernah tidur 
dengan wanita Bahrain? Benar kan?” 

Krystal membulatkan matanya sekilas, merasa cukup terkejut 
karena Dionte bisa membaca benaknya hanya dari melihat ekspresi 
wajahnya. Sejujurnya dia bisa menyembunyikan kegugupan 
dan rona merah di wajahnya, tapi dia tak bisa menyembunyikan 
kecemburuannya. 

“A-aku tidak ingin tahu!” balas Krystal dengan cepat. 

Dionte mengedipkan sebelah matanya untuk menggoda Krystal 
yang semakin salah tingkah. “Tentu saja tidak. Kau pasti tak akan 
percaya, tapi itulah kenyataannya. Meski Bahrain dikenal sebagai 
negara Timur Tengah yang agak bebas, tapi di sini juga banyak 
sekali warga asing. Wanita-wanitanya tidak mudah diajak tidur diluar 
ikatan pernikahan.” 

“Mereka masih ketat dalam menjaga kehormatan wanita ya? 
Kalau begitu, mereka sepertiku,” gumam Krystal, ada rasa bangga 


di hatinya ketika ia menyadari bahwa selama ini ia selalu menjaga 
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kehormatannya sebagai seorang wanita, meski lima tahun lalu 
adalah kebodohan remajanya. 

Tak berapa lama dua pelayan datang membawa pesanan mereka 
dan menyajikannya di meja. Bau rempah-rempah yang sangat 
khas pun tercium oleh hidung Krystal, bau cengkeh, lada hitam, 
kapulaja dan rempah-rempah lainnya membuat perutnya bergetar. 
Ini pertama kalinya bagi dirinya dan Dio mencicipi makanan khas 
Timur Tengah. 

Ketika dua porsi makanan di letakkan di bawah hidungnya, 
Krystal membuka sedikit bibirnya melihat nasi yang melimpah 
di piring berwarna cokelat oleh rempah-rempah dengan irisan 
daging ayam dan sapi dengan sayur-sayuran yang digoreng seperti 
tomat, jamur, cabai bahkan ada kismis yang ditaburkan di atasnya. 
Beberapa makanan dihidangkan dan terakhir berupa puding krim 
dengan taburan walnut yang ditumbuk. 

«Mommy! Ini apa namanya?” tanya Dio sambil mencolek satu biji 
nasi di piring kemudian mencicipinya. 

“Itu nasi,” jawab Krystal. Ia meraih sendok dan mulai 
mencicipinya, dan rasanya rempah-rempah meleleh di mulutnya 
hingga membuatnya nyaris menangis merasakan citarasa yang 
sangat asing namun juga lezat. 

“Dio mau! Dio mau?” ujar Dio dengan suara penuh semangat, 
membuat beberapa pengunjung langsung menoleh ke arah mereka. 

“Sst, kalau makan jangan berisik.” 

Krystal menyendok nasi dengan daging dan sayurannya 
kemudian menyuapi Dio dengan tekun. Bocah itu begitu gembira 
ketika merasakan rasa baru di lidahnya. Mulutnya tak berhenti 
mengunyah dan berceloteh, terkadang sampai nasi menyembur dari 
mulutnya dan Krystal akan menegurnya karena tidak sopan. Meski 


perutnya sudah begitu menyerit-jerit minta diisi, tapi Krystal masih 
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fokus menyuapi Dio sampai kenyang, itu kebiasaannya selama ini 
untuk mengutamakan putranya diatas dirinya sendiri. 

Dionte di depan mereka hanya bisa mengulas senyum kecil 
melihat interaksi ibu dan anak yang sangat menggemaskan itu. 
Melihat bagaimana Krystal mengurus putranya, bahkan sesekali 
mengambil remahan dari pipi dan dagu Dio. 

Setelah satu porsi habis oleh Dio, Krystal baru bisa bernapas 
dengan lega. Ia benar-benar tak menyangka Dio akan menghabiskan 
satu piring makanan yang porsinya tidak main-main, yang seharusnya 
untuk orang dewasa. Perut Dio seperti karet, makan banyak dan tak 
pernah kenyang tapi tak pernah gemuk dan bahkan kian hari makin 
tinggi saja. 

Selagi Dio mencicipi puding krimnya, Krystal baru bisa 
makan dan berusaha tidak terlihat memalukan ketika makanan itu 
memasuki mulutnya. Di hadapan Dionte 14 makan dengan lahapnya, 
tak peduli lagi dengan imejnya yang harus jutek dan galak. Ia hanya 
ingin menghabiskan makanan ini secepatnya dan berganti dengan 
makanan lainnya. 

“Ini apa namanya?” tanya Krystal sambil menunjuk makanan 
yang sedang dimakannya. 

Dionte menjawab setelah selesai mengunyah, “Namanya 
Magluba, dan sangat populer di Timur Tengah. Kau suka?” 

“Tentu saja! Ini pertama kalinya aku mencicipinya, dan rasanya 
enak.” 

“Ini enak Daddy! Tidak seperti masakan Mommy yang selalu 
asin,” celoteh Dio. 

Krystal mencubit pipi Dio dengan wajah pura-pura marah. 
“Jangan buka aib Mommy, oke.” 

“Tapi Daddy jadi penasaran seperti apa masakan Mommy,” balas 
Dionte sambil mengedipkan sebelah matanya pada Krystal. 
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“Masakan Mommy beracun, Daddy! Uncle Ren bilang dia selalu 
keracunan jika makan masakan Mommy.” 

Senyum geli di wajah Dionte luntur dalam sekejap. Keadaan 
menjadi hening mendadak diantara mereka bertiga, Dio 
yang memakan kembali pudingnya, sedangkan Krystal yang 
menghentikan suapannya. Ja mendongak dan menatap Dionte, pria 
itu sedang menatapnya dengan wajah datar dan tanpa ekspresi. 

Krystal meraih air putih dan meneguknya, kemudian memandang 
Dionte seakan tak terjadi apa pun. “Kau tidak makan? Awas, Dio 
akan menghabiskan jatahmu,” katanya berkelakar. 

Dionte tidak melanjutkan makannya, 11 mendorong piringnya 
dan segera menghabiskan segelas air putih. Tatapannya tak lepas 
dari wajah Krystal, seperti sedang berusaha mengintimidasinya dan 
itu membuat Krystal agak berdebar gugup. 

“Kalian di sini ternyata.” 

Krystal dan Dionte menoleh serempak untuk menemukan 
seorang pria yang cukup tampan dengan wajah Italia. Dionte 
mengangguk sebagai balasan, sedangkan Krystal hampir memutar 
bola matanya melihat pria itu datang ke meja mereka. Selama di 
pesawat mereka bahkan tak bertemu karena Krystal tak ingin 
memandangnya. Pria itu yang menjadi penyebab kesalahpahaman 
yang terjadi diantara dirinya dan Dionte selama bertahun-tahun. 
Meski Dionte sudah memaafkannya dengan alasan demi karirnya, 
tapi tidak semudah itu bagi Krystal. 

Karena tak ingin dianggap tidak sopan, Krystal pun tersenyum 
ramah di permukaan meski ingin sekali mencekiknya di dalam 
hatinya. Ja akan memberikan sedikit keramahannya mengingat 
Dionte masih mempercayai Enric sebagai manager-nya. 

Tanpa disuruh duduk pun Enric sudah mengambil duduk di 
samping Dionte dan berhadapan dengan Dio. Diam-diam Krystal 
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kesal karena waktunya bersama Dionte harus diganggu oleh orang 
lain, terlebih Enric adalah orang yang tidak dia sukai untuk saat ini. 

“Kau bebas sampai nanti malam, besok pagi ada konferensi pers 
dan malamnya ada latihan,” ujar Enric memulai obrolan. 

“Hm. Untuk nanti malam kau tidak usah mencariku, aku akan 
bersama dengan mereka,” balas Dionte. 

Krystal memperhatikan Dionte dan Enric yang mulai 
mengobrolkan pekerjaan dan mengabaikannya, ia kesal, menusuk 
puding krim di depannya hingga tumpah dan membuat dua pria 
di depannya menoleh bersamaan. Ia tersenyum lebar sambil 
menyendok pudingnya, tapi diam-diam memutar bola matanya 
sebal. 

Melihat Dio yang masih mengunyah puding kedua, juga Dionte 
yang sibuk dengan Enric, Krystal hanya bisa merenung dan tiba- 
tiba sebuah gagasan melintas di benaknya. Melihat Enric yang 
bahkan sejak tadi tak pernah menyapanya, seakan menghindarinya 
membuat Krystal sadar bahwa pria itu memang tak suka dirinya 
bersama Dionte. Krystal memasang wajah malaikatnya yang manja, 
ia mengetuk meja dengan jari telunjuk sebanyak tiga kali dan Dionte 
segera menoleh padanya. 

Dengan senyum manja 1a meraih tangan Dionte dan 
menggenggamnya. “Setelah ini kau mau membawaku ke mana? 
Aku sangat bosan,” katanya dengan nada manja. 

Dionte menaikkan sebelah alisnya memandang Krystal, sedetik 
kemudian seringai tipis terbit di wajahnya. “Kau ingin ke mana, 
Dokegza? Ke pantai?” 

Krystal menyentuh keningnya dengan punggung tangan. “Ugh! 
Di sini lebih panas dari musim panas di London. Aku mau berenang 
di penginapan saja. Setelah itu aku ingin berbelanja, bolehkah?” 


Dionte balas meremas tangan Krystal seraya mencium jari- 
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jemari lentiknya. “Tentu saja, kau boleh melakukan apa pun agar 
tidak bosan.” 

Krystal tersenyum malu-malu. “Tapi nanti malam kau tidak 
boleh ke mana pun, ya.” 

“Tidak, aku akan menemani kalian di penginapan.” 

Diam-diam Krystal melirik ke arah Enric dan pria 1tu menatap 
mereka dengan kerutan di alisnya, tapi masih saja tersenyum dengan 
ramah yang bagi Krystal sangat palsu. Pria itu pasti sedang menahan 
mual melihat adegan di depannya, dan Krystal merasa puas meski 
dia sendiri merasa mual dengan aksi manjanya yang mengerikan, 
karena selama ini 1a tak pernah bersikap manja. 

“Kau ingin diantar sopir? Aku akan carikan sopir untuk 
mengantar kalian,” sahut Enric yang ikut menimpali obrolan 
Krystal dan Dionte. 

Sebelum Dionte membuka mulut untuk menjawab, Krystal 
sudah mendahuluinya. “Tidak perlu, Enric, kami bisa naik taksi saja. 
Kau juga harus istirahat.” 

Mendengar penolakan Krystal, ada ketidaksukaan samar di 
wajah Enric tapi pria itu masih saja membalasnya dengan senyum 
ramah dan maklum. 

Krystal semakin menjadi di hadapan Enric, ia menyendok 
puding di depannya dan menyuapkannya pada Dionte yang segera 
diterima. Meski Krystal bersikap manis dan manja seperti ini dan 
terlihat alami, tapı Dionte tahu kalau semua itu hanya gagasan 
konyolnya di hadapan Enric, tentu saja dia akan menerimanya 
dengan senang hati, Krystal yang manis dan manja kapan lagi dia 
bisa merasakannya. 

“Pudingnya lembut, kau suka? Apa ini namanya?” tanya Krystal 
setelah 11 menyuapkan ke mulutnya sendiri dari sendok yang sama. 

“Kalau tidak salah ... Muhallebi. Kau suka?” 
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“Tentu saja, ni sangat manis. Ayo makan lagi!” Kystal pun 
kembali menyuapi Dionte sambil terkekeh, dan dengan sengaja 
menyenggol dagunya dengan sendok agar krim menempel, 
kemudian ia mengusapnya dengan jarinya sendiri. 

Tanpa diduga tangannya digenggam oleh Dionte, pria itu 
menatapnya dengan dalam dan serius, membuat Krystal tak bisa 
lagi berpura-pura karena jantungnya berdegup lebih cepat dari 
biasanya. Ia mendadak merasa gugup dengan tenggorokkan yang 
terasa kering hingga tak bisa berkata-kata. Selama beberapa saat 
tangannya digenggam, dan tatapan mereka saling bertaut seakan 
ada aliran listrik yang terhubung, dan keadaan di sekitar menjadi 
sunyi senyap dan sepi. 

“Ahem!” suara deheman keras terdengar dari samping Dionte. 

Krystal segera menarik tangannya dan Dionte mengalihkan 
pandangannya ke Enric. Krystal menoleh ke arah Dio yang sudah 
menghabiskan dua porsi puding, dengan bibir yang berlepotan. 
Dengan telaten ia membersihkan bibir Dio dengan tisu, mengecup 
pipinya sambil membisikkan candaan. 

“Baby, kau mau berenang tidak?” 

“Mau, Mommy! Apa kita akan ke laut?” 

“Tidak juga, di kolam saja ya.” 

Krystal mengajak Dio berbicara, sedangkan Dionte masih 
berbicara mengenai pekerjaan bersama dengan Enric. Mereka 
terlihat sibuk masing-masing, tanpa siapa pun sadari Krystal dan 
Dionte sesekali mencuri lirikan satu sama lain. 

“Kau mau pesan makanan?” tanya Dionte pada Enric. “Aku 
akan pesankan.” 

Belum sempat Enric menjawab, suara Dio yang keras segera 
memotongnya dalam sekaligus, “Daddy! Ayo kita renang. Ayo, ayo!” 


Dionte mengalihkan perhatiannya, tersenyum pada putranya. 
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“Ah, kau sudah tak sabar ya.” 

“Ayo, Daddy, ayo!” bujuk Dio dengan manja. 

Dionte menatap Enric dengan tatapan menyesal. “Aku minta 
maaf, mungkin kami harus pergi lebih dulu.” 

Enric tersenyum maklum. “Tidak masalah, pergilah. Jangan lupa 
besok ada jadwal.” 

Dionte mengangguk paham, mendorong mundur kursinya dan 
menghampiri Dio kemudian menggendongnya. Krystal sendiri 
tetap diam dengan wajah puasnya, diam-diam 1a mengangkat satu 
jempolnya pada Dio karena sedari tadi 1a terus berbisik pada Dio 
untuk meminta berenang dengan segera. Ia merasa atmosfir di 
sini cukup menegangkan dengan adanya Enric, sejak mengetahui 
kebenaran tentang lima tahun lalu, ia mulai tak suka pria itu. 

Krystal berjalan lebih dulu dan menunggu di luar sementara 
Dionte membayar makanan mereka sambil menggendong Dio. 
Begitu dua orang itu muncul “di sampingnya, mereka segera 
meninggalkan restoran masih berjalan kaki. Krystal ingin menikmati 
suasana di negeri Timur Tengah yang baru pertama kali diinjaknya. 
Kota Manama tertata sangat rapi, terkenal negeri kecil yang sangat 
makmur dan maju dengan banyaknya gedung-gedung pencakar 
langit dan resor. 

Krystal menoleh ke bawah, melihat Dionte sejak tadi 
menggenggam tangannya, ketika 1a ingin menariknya tapi pria itu 
menggenggamnya semakin erat, jadi dia hanya membiarkannya 
begitu saja. Pasangan suami istri yang bergandengan tangan, dengan 
seorang bocah rupawan di gendongan ayahnya dan berjalan-jalan di 
kota, merupakan pemandangan yang cukup indah. 

“Aktingmu tadi bagus juga. Aku sampai terbuat,” ujar Dionte. 

Krystal tertawa lepas mendengar sindiran Dionte, entah 


bagaimana 1a baru bisa tertawa selepas itu sampai membuat para 
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pejalan kaki lainnya menoleh ke arah mereka. Setelah puas tetawa, 
za menoleh ke arah Dionte dengan mata memicing. 

“Apa?” tanyanya, begitu melihat Dionte yang tertegun 
memandangnya. Jika sedang tertawa lepas, Krystal terlihat sangat 
manis dan tanpa beban. 

“Aku suka tawamu, ini pertama kalinya aku melihatmu tertawa 
selepas itu. Dulu kau tak pernah tertawa, selalu merona dan malu- 
malu. Sekarang kau selalu jutek dan cemberut.” 

Krystal berdeham pelan sambil berdecak, tak ingin mengakui 


saat ini wajahnya menghangat mendengar perkataan Dionte. 


Sd 


BOOKIE 


Sorakan-sorakan bergema dari seluruh penjuru sirkuit. Tempat 


penonton dipenuhi oleh para penggemar dari tim dan pembalap 
yang berasal dari segala penjuru dunia yang datang hanya untuk 
menonton Formula 1. Lampu-lampu sorot begitu bergemerlapan 
dari segala penjuru sirkuit, memberikan kesan yang sangat indah 
dan menakjubkan. Balapan di malam hari sudah menjadi ciri khas 
GP Bahrain karena memberikan pemandangan yang sangat indah 
dari lampu-lampu sorot namun begitu gelap dan pekat di luar sana. 

Sirkuit Internasional Bahrain di Sakhir, yang lebih dikenal dengan 
Sirkuit Sakhir. Sirkuit ini berada di Sakhir, dikepung oleh padang 
pasir di semua sisinya. Ketika malam hari hanya ada kegelapan yang 
pekat, namun memberikan kesan indah dan menakjubkan di dalam 
sirkuutnya. Pertandingan selalu dilaksanakan pada malam hari, 
karena letak sirkuitnya yang berada di tengah gurun pasir, selalu ada 
badai pasir atau angin panas yang membawa pasir-pasir ke dalam 
lintasan yang akan membahayakan keselamatan para pembalap. 
Sirkuit Sakhir pun memiliki trek lurus yang sangat panjang dengan 
sedikit tikungan, yang membuat banyak orang menganggapnya 
sedikit membosankan, akan tetapi karena pemandangan di malam 
harinya yang indah dengan latar langit malam yang terkadang 
dipenuhi bintang-bintang membuatnya menarik. 

Semua pembalap masuk ke sirkuit menambah gema sorakan 
dari semua penonton yang semakin tak sabar menunggu. Terlihat 
sosok Dionte yang sudah mengenakan balutan overa// balapnya 
muncul bersama dengan beberapa orang timnya, di bawah kursi- 


kursi penonton sambil melambaikan tangan dengan senyum 
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memikatnya untuk menyapa semua penggemarnya. Lampu blits tak 
ada hentinya menyala dari semua sisi untuk memotretnya, dan gema 
penggemarnya semakin tak terkendali. 

Krystal yang duduk di kursi penonton bersama dengan Dio 
pun hanya menatap Dionte dengan wajah datar, ingin melihat 
sejauh mana Dionte menggemparkan kursi penonton yang 
semuanya merupakan penggemarnya. Di samping kiri dan kanan, 
di depan dan belakang, pria dan wanita, tua dan muda, semuanya 
mengenakan pakaian merah dengan lambang Ferrari, mereka 
mengibarkan bendera-bendera Ferrari dan bendara Italia. Karena 
mendengar sorakan keras, Krystal meraih Dio dalam pelukannya 
sambil menutupi kedua telinganya. Namun tanpa diduga bocah itu 
berdiri dan berteriak sambil melambaikan kedua tangannya pada 
Dionte. 

“Daddy! Itu Daddy Dio!” teriak Dio dengan wajah senang sambil 
berjingkrak-jingkrak di kursi.“ 

Krystal meringis pelan, 11 menarik kembali putranya dan 
menurunkan bagian depannya hingga menutupi sebagian wajahnya 
ketika beberapa orang di samping mereka menoleh. Untuk saat ini 
ja tak akan mungkin mengekspos Dio ke publik. 

Dari bawah Dionte berjalan semakin mendekati ke bagian yang 
lurus dengan kursi Krystal. Pria itu masih melambaikan tangannya, 
dan ketika menemukan keberadaan Krystal hingga tatapan mereka 
beradu, Dionte mengedipkan sebelah matanya dengan nakal 
membuat semua wanita dan para gadis menjerit-jerit tak karuan. 

“Dasar pengacau,” bisik Krystal sambil berdeham. Ia tahu pria 
itu mengedipkan sebelah mata padanya, tapi hanya mereka yang 
tahu. 

Selama beberapa hari mereka di Bahrain, Dionte benar-benar 


sibuk dan Krystal menikmati jalan-jalan gratis ini. Pada hari jumat 
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1a dan Dio ikut ke acara konferensi pers dari semua pembalap, dan 
yang mengejutkan Dionte duduk bersebelahan dengan Ben Brinson. 
Entah bagaimana, Krystal merasa mereka memiliki hubungan yang 
kurang baik, meski mereka terus saling diam bahkan tak pernah 
berbicara satu sama, sedangkan Dionte maupun Ben akan berbicara 
dengan teman pembalap lainnya. Menurut Krystal, Dionte bukan 
tipikal orang yang akan mendendam karena kemarin dikalahkan 
sekali oleh Ben. Begitu pun dengan Ben yang ramah dan pendiam, 
tak mungkin begitu dingin pada Dionte. Krystal menerka-nerka, 
pasti ada sesuatu diantara mereka diluar dari balapan. 

Jumat malam Krystal tidak ikut dalam sesi latihan di sirkuit 
karena Dio tertidur lebih awal, ia hanya menunggu Dionte 
kembali ke penginapan sampai menjelang pagi. Hari sabtu agak 
sang Dionte kembali pergi untuk latihan fisik bersama rekan 
timnya dan pelatihnya, juga manager-nya. Pria itu baru kembali 
menjelang makan siang, dan kembali pergi ke sirkuit sore hari untuk 
kualifikasi. Saat itu Krystal ikut ke sirkuit untuk melihat kualifikasi 
penentuan pole position dan Dionte berakhir di posisi pertama seperti 
biasanya. Ia bahkan agak mengeluh karena selama beberapa hari 
ini Dionte benar-benar tak memiliki waktu bersama mereka, 1a bisa 
memakluminya, tapi Dio selalu bertanya ke mana Daddy-nya pergi. 

Sudah mendekati waktu pertandingan, monitor besar terpampang 
untuk menyiarkan jalannya pertandingan bagi penonton agar bisa 
melihat keseluruhan pertandingannya dan posisi para pembalapnya. 
Suara komentator pun mulai menggema di segala penjuru sirkuit 
dan suara sorakan-sorakan menggema masih terdengar semakin 
riuh ketika satu persatu mobil para pembalap keluar dan memasuki 
lintasan. Berada di garis start dengan posisi masing-masing, dan para 
mekanis mereka mulai kembali mempersiapkan mobil. Mobil-mobil 


itu melaju berurutan dalam /ormation lap sebanyak satu putaran, dan 
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kembali ke posisi start masing-masing. 

Pertandingan pun dimula dan mobil-mobil itu segera 
melaju, saling mendahului dan terjadi beberapa tubrukan hingga 
memercikkan api dari ban-ban yang berdecitan dengan jalanan. 
Sorak-sorakan tak pernah berhenti dan dengan begitu cepatnya 
mobil melaju di hadapan mereka menambah keriuhan malam itu. 
Krystal berdiri sambil memegangi tubuh Dio yang berdiri di kursi 
sambil berjingkrak-jingkrak dengan senang, melihat mobil-mobil 
melaju dan suaranya berdengung dengan cepat di hadapan mereka. 
Ini pertama kalinya Dio melihat balapan secara langsung, bahkan di 
televisi pun Krystal selalu melarangnya. 

Semua orang kembali duduk dengan tenang, menatap pada 
monitor yang menunjukkan jalannya pertandingan. Layar 
menunjukkan Dionte Arention berada di urutan kedua tepat di 
belakang teman satu timnya dari Ferrari. Di lap pertama keadaan 
masih stabil, mobil-mobil saling overtake ketika menikung. Karena 
sirkuitnya memiliki lintasan lurus yang lebih banyak daripada 
tikungan, jalannya pertandingan terkesan cukup stabil. Beberapa 
mobil terlihat mengeluarkan percikan-percikan seperti kembang api 
dari ban mobil mereka. 

Ketika mobil Dionte kembali tampil di layar bersama dengan 
para komentator yang berdengung, ketika di trek yang menikung 
sekaligus mobilnya zakeover dan melesat cepat memimpin 
jalannya pertandingan. Semua orang di sekitar Krystal bersorak 
melambaikan bendera dan banner di tangan mereka. Pertandingan 
terus berlangsung sampai lap ke-15 dan Dionte memasuki pit stop 
untuk pertama kalinya, selama beberapa detik. Krystal duduk sambil 
meremas-remas tangannya melihat dua mobil lainnya mendahului 
termasuk Ben Brinson. Dionte kembali ke lintasan dan menjadi 


urutan ke tiga. 
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“Mommy, Daddy Dio, itu Daddy Dio?” Dio menunjuk-nunjuk 
layar ketika mobil Dionte melaju di bawah langit malam yang gelap 
dan pekat dengan diterangi lampu sorot dari segala sisi. 

Beberapa orang menoleh padanya ketika Dio mengatakan hal 
itu dan Krystal kembali menurunkan topi bagian depannya untuk 
menutupi wajah Dio. Ia tak ingin membuat kehebohan dengan 
memperlihatkan wajah Dio yang mirip dengan Dionte. 

Pertandingan terus berlanjut sampai Dionte berhasil zakeover dan 
di posisi pertama kembali dengan Ben Brinson tepat di belakangnya. 
Waktu terus bergulir, segala ketegangan semakin bertambah ketika 
di lap 50 mobilnya mengalami masalah sedikit dan Ben Brinson di 
belakang kembali mengambil alih, hampir menyalipnya tapi mobil 
Dionte menginjak sayap kiri mobil Ben Brinson hingga sedikit 
kehilangan kendali dan berputar di tengah lintasan. Mobil ketiga 
mendahuluinya dan Dionte melesat kembali di posisi pertama. 

Tak terasa Krystal terus meremas-remas tangannya sampai 
memerah dan basah oleh keringat. Dio di sampingnya sudah 
menguap berkai-kali dan kepala terantuk-antuk. Melihat sang putra 
sudah mengantuk, Krystal pun meraih tubuhnya dan memeluknya, 
membiarkan Dio tertidur di bahunya. 

“Tidurlah, Mommy akan memelukmu,” bisiknya. 

Menuju last lap Dionte masih memimpin setelah beberapa kali 
tertinggal setelah memasuki ps stop untuk ganti ban, dan kembali 
berkali-kali /a£eover dari pembalap lain. Di detik-detik mendekati 
finish, Ben Brinson kembali mengejarnya tapi Dionte berhasil 
Jinish pertama, disusul Ben Brinson dan rekan satu tim Dionte, 
Gerrit Bleecker. Semua sorakan kembali bergema, berdengung ke 
segala penjuru arah. Tiba-tiba kembang api meledak ke udara dan 
berhamburan di langit hingga memberikan tampilan yang indah. 


Semua pendukung Dionte dan Ferrari yang ada di sekitarnya 
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bersorak-sorak senang, turun dari kursi penonton ke bawah untuk 
melakukan selebrasi kemenangan kedua Dionte Arentino pada 
pertandingan ketiga musim ini. 

Sambil menggendong Dio yang tertidur, Krystal ikut turun 
dan berada di jajaran para penggemar lainnya yang tumpah ruah 
ke jalanan, mereka semua menantikan Dionte. Pembalap itu pun 
melompat dari mobilnya dan menyerbu ke arah timnya, tubuhnya 
diangkat oleh semua orang di tim dan dilempar ke udara selama tiga 
kali sebelum diturunkan kembali. Pelatihnya dan beberapa orang 
memeluknya sambil menepuk punggungnya. Melihat semua itu 
entah mengapa Krystal merasa senang dan tanpa sadar mengulas 
senyum tipis. Dionte terlihat sangat senang dan bangga dengan 
semua orang mengelilinginya sambil memberikan selamat. 

Semua pendukungnya bersorak dari samping, mengibarkan 
bendera Italia dan Ferrari. Dionte mendekati para penggemarnya, 
melambaikan tangan sambil melompat ke udara dengan tangan 
mengepal. Ketika tiba di hadapan semua penggemarnya, ia 
bersedekap dengan dilatari lampu blits yang terus berkilat untuk 
mengambil gambarnya. Ia membuka visor helmnya dan seakan 
mencari-cari ke semua tempat, sampai tatapannya bertemu 
dengan mata hijau yang terlihat gelap dan dingin. Tanpa diduga 
Dionte mengedipkan sebelah matanya, membuat semua wanita 
pendukungnya menyerit-jerit semakin heboh. 

Orang yang menjadi objek tatapan dan kedipan pria itu hanya 
berdiri terpaku di tengah semua orang, sampai ia tak sanggup lagi 
merasakan desakan di sana-sini dan memilih mundur. Wajahnya 
menghangat nyaris memanas, jantungnya berdebar dan seakan 
akal sehatnya berhamburan di jalanan. Bagaimana pun berada di 
tengah para penggemar, mendapat kedipan maut tanpa semua 


orang ketahui bahwa kedipan itu untuknya. Ini sungguh luar biasa 
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mendebarkan. 

Selama Dionte melakukan selebrasi bersama dengan tim dan 
penggemarnya, membiarkan semua orang memotretnya, Krystal 
berjalan ke arah lain. Di tempatnya kini agak sepi, jauh dari kerruhan 
tempat Dionte. Ia menonton semua itu dan menunggu sampai 
Dionte naik podium. 

“Kau melihatnya, dia bersinar lebih terang dari bintang di langit 
malam ini. Sangat bagus, kau tidak merusaknya.” 

Krystal menoleh ke belakangnya ketika mendengar sebuah suara 
ramah namun menusuk. Dengan wajah datar Krystal menatap pria 
itu, yang kini sedang menatap ke arah Dionte berada. “Aku bahkan 
takut orang kepercayaannya yang akan merusaknya,” balasnya 
dengan jutek. 

Pria itu menatap Krystal dengan wajah ramah, ada senyum kecil 
di bibirnya. Krystal harus mengakui bahwa dia pantas menjadi 
seorang aktor, aktingnya sangat meyakinkan selama ini. 

“Wanita itu ... Memang terkadang bisa jadi racun, bisa juga jadi 
madu.” 

Krystal berdecak kecil, nyaris memutar bola matanya. “Enric, 
jika kau tidak menyukaiku, pasang wajah tidak sukamu. Kalau kau 
tersenyum ramah seperti ini malah membuatku merinding.” 

Senyum ramah di wajah Enric lenyap, matanya memandang 
Krystal dengan rumit dan memicing. “Kenapa kau ikut ke sini?” 

“Kenapa tidak, ingat, aku ibu dari putranya. Di mana ada Dionte, 
di situlah aku berada.” Usai mengatakan itu Krystal tersenyum 
manis dan lugu. 

“Aku ingatkan satu hal, kau tak bisa berada di sisinya. Dia tinggi 
dan bebas, dia tidak terjangkau oleh siapa pun.” 

Dahi Krystal mengerut samar mendengar ucapan Enric. Ia tahu 


Dionte memang tinggi dan bebas, seperti burung. Meski dia tahu 
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jenis burung seperti apakah Dionte. Bibir Krystal terkatup rapat, 
seakan tak ingin berbicara dengan pria itu. Ia masih mengingat 
bahwa Enric lah penyebab kesalahpahamannya dengan Dionte 
selama bertahun-tahun. 

“Kau tahu apa yang Dionte lihat darimu? Kau mirip dengan 
Lyla. Dia tidak jatuh cinta padamu, apa yang terjadi lima tahun 
lalu karena kecerobohannya. Dia hanya ingin menganggpmu 
sebagai adiknya, karena kau melahirkan anaknya maka dia harus 
bertanggung jawab.” 

Ucapan Enric semakin membingungkannya, dan membangkitkan 
rasa penasaran juga sakit hatinya. Bagaimana bisa Enric terus 
memengaruhinya agar kembali membenci Dionte, pria itu sangat 
tahu cara agar dia kembali marah pada Dionte. Untuk kali 1ni, 
haruskah dia kembali percaya pada Enric? Sebuah suara berteriak 
dalam kepalanya dan berkata untuk hanya mempercayai Dionte. 

“Kau bicara apa? Tadi aku melamun, coba diulang lagi,” balas 
Krystal dengan senyum kecil dan pura-pura tuli. 

Enric menghela napas pelan, hendak mengatakan sesuatu tapi 
kembali diurungkan. Tanpa mengatakan apa pun pria itu berlalu 
meninggalkan Krystal. 

“Dia menyebalkan,” gumam Krystal sambil mendengus jengkel. 
Ketika berbalik ia melihat Dionte berdiri memandangnya dari 
kejauhan, seperti melihatnya yang baru saja berbicara denga Fric, 
tapi kemudian Dionte ditarik kembali oleh timnya dan kembali 
menghilang. 

Yang Krystal sadari saat ini, hubungannya dengan Dionte tidak 
semulus itu. Meski awalnya dia yang terus menolak pria itu karena 
kebenciannya, kini ia merasa orang-orang terdekat Dionte lah yang 
justru menolak keberadaannya. Ia pikir setelah menikah dengannya, 


mereka akan memulai semuanya dari awal. Bahkan kini kedua orang 
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tua mereka pun belum mengetahui tentang pernikahan rahasia 
mereka. 

Dengan wajah muram Krystal berjalan ke arah lain sampai tak 
terasa ia terus berjalan meninggalkan tempat tim Dionte. Kedua 
tangannya terasa kebas karena terus menggendong Dio yang 
tertidur, dan udara dingin malam ini pun menambah kebekuan di 
hatinya. Saat terus berjalan tanpa arah, seseorang meraih bahunya 
dari belakang hingga ia berhenti berjalan. 

Krystal berbalik sekaligus, wajahnya masih terlihat muram dan 
sedih. Ketika mendongak dan melihat siapa orang yang ada di 
belakangnya, wajah muramnya berubah terkejut dan tak percaya. Ia 
pun berbisik, “Ben?” 

Sosok dalam balutan overa// hitam itu berdiri di depannya dengan 
wajah tanpa ekspresi dan tatapan tak terbaca. “Kau di sini?” 

Krystal tersenyum seraya menjawab, “Yap!” 

Ben masih menatapnya, seperti sebelumnya selalu di bagian 
wajahnya dan tanpa mengalihkannya. Kali ini Krystal pun merasakan 
rasa tidak nyaman di hatinya, Ben mungkin memiliki kebiasaan 
menatap wajah lawan bicaranya tanpa mengalihkan sedikit pun. 

“Hanya berdua?” tanya Ben lagi. 

Krystal diam, 1a tak bisa menjawabnya. Mungkin lebih tak ingin 
menjawabnya. 

Melihat Krystal yang hanya diam saja, Ben pun tersenyum kecil. 
“Kalian menontonnya?” 

Helaan napas keluar dari bibir Krystal karena Ben menanyakan 
hal lain dan tak bertanya lagi bersama siapa mereka datang. “Ya, 
selamat untuk podium kedua.” 

“Terima kasih.” 

Keadaan menjadi hening, baik Krystal maupun Ben tak ada 
lagi yang berbicara. Ketika mengalihkan pandangan, Krysal 
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terkejut melihat kerumunan penggemar Ben Brinson di dekat 
tempat timnya sedang menatap mereka dengan tertarik. Bahkan 
ada beberapa jurnalis yang memotret mereka. Krystal pun segera 
menyembunyikan wajahnya. Ia harus segera pergi sebelum ada 
rumor apa pun, karena bagaimana pun sangat aneh jika wanita biasa 
sepertinya terlihat akrab dengan Ben Brinson. 

“Aku sepertinya harus pergi, sampai jumpa lagi.” Krystal buru- 
buru berbalik tapi sikunya ditahan oleh Ben hingga 1a kembali 
berhenti. 

“Aku ingin kau di sini lebih lama. Ikutlah denganku,” bisik Ben 
dari belakang. Nada suaranya sulit ditebak, namun terselip nada 
kerinduan. Tanpa diduga tangan Ben terulur, membelai rambut 
Krystal dengan lembut. 

Krystal terkejut, menoleh tanpa membalikkan tubuhnya, 1a 
menggeleng seraya tersenyum dan kembali membawa langkahnya 
menjauhi Ben ke arah lain untuk menghindari pria itu. Sampai ia 
tiba kembali di tempat tim Dionte, semua orang masih merayakan 
kemenangan itu. Dionte sudah tak ada di sana, dan Krystal mencari- 
cari keberadaannya. Saat berbalik, pria itu sudah berjalan ke arahnya 
dengan wajah dingin dan tanpa ekspresi, tapi dari belakang Enric 
mengikutinya dan menarik tangannya. 

Di tempatnya Krystal melihat itu, ketika Enric mengatakan 
sesuatu dan Dionte segera tersenyum, mereka pun kembali dan 
semua orang bersiap untuk naik ke podium. Para penggemar dari 
semua pembalap yang memenangkan podium pun berbondong- 
bondong bersama para jurnalis untuk berada di bawah podium. 
Keadaan semakin riuh dan ramai oleh sorak-sorai yang menggema 
ke segala penjuru arah. 

Krystal melirik Dio yang masih saja tertidur dan seakan tak 


terganggu sama sekali oleh suara berisik semua orang. Ia berdiri di 
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bagian paling belakang, di mana tak ada siapa pun yang berdiri di 
sampingnya kini, hanya putranya yang tertidur di gendongannya. 
Entah mengapa Krystal merasa bahwa apa yang Enric katakan 
benar, Dionte itu tinggi dan berada di langit sedangkan dirinya 
berada di tanah dan hanya bisa mendongak. 

Tiga pembalap pun naik ke podium, Dionte yang berada di 
tengah dan posisi tertinggi, dengan Ben Brinson posisi kedua, 
juga Gerrit Bleecker si pembalap dari Belanda yang sama-sama 
bernaung di Ferrari bersama Dionte di posisi ketiga. Semua orang 
hening dan terdiam mendengarkan lagu kebangsaan Italia yang 
berkumandang dengan benderanya yang berkibar perlahan. Setelah 
selesai, para petinggi FIA di Bahrain dengan mengenakan dishdasha 
dan jubah dengan kepala dibalut keffiyeh dan egal yang khas pun naik 
ke podium. Masing-masing memberikan tropi, yang terbesar untuk 
Dionte, disusul Ben Brinson yang lebih kecil dan Gerrit Bleecker 
yang paling kecil. Hi 

Gema sorak-sorak dan tepuk tangan pun kembali riuh. Dionte 
mengangkat tropinya tinggi-tinggi setelah menciumnya, kemudian 
menatap lurus ke satu arah di mana Krystal berada. Tatapannya 
hanya tertuju pada Krystal, dengan senyum bangga dan memikat. 
Di samping kanannya, Ben Brinson pun menatap lurus ke satu 
tempat di mana Krystal juga berdiri, ada senyum kecil yang juga 
terukir di bibirnya. 

Krystal di belakang berdebar-debar, mendapat dua tatapan 
sekaligus dari dua pria yang berdiri di posisi paling tinggi di 
tempat ini. Ada rasa bangga yang menyelusup ke hatinya, dan dia 
mengumpat dalam hati, dasar hati tidak tahu malu. 

Terakhir dari selebrasi, mereka bertiga diberikan botol minuman 
dan membukanya lalu menyemprotkannya ke depan pada semua 


orang, dan ke satu sama lain. Bahkan Dionte menyemprotkannya ke 
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wajah Ben yang dibalas oleh pria itu. Semua orang tertawa, merasa 
terhibur dan juga gemas. Dionte meminumnya, tapi Ben langsung 
meletakkannya. Selebrasi pun berakhir dan para pembalap itu tetap 
kembali sibuk. 

Krystal menghela napas lelah, ia berjalan kembali ke arah lain 
untuk mencari tempat duduk. Kaki dan tangannya terasa kebas dan 
kesemutan karena terus menggendong Dio yang tertidur. Ketika 
kembali ke kursi penonton yang sepi dan ditinggalkan, Krystal 
memilih duduk sambil berselonjor kaki. Ia melepaskan high heels- 
nya sambil memijat kakinya. 

“Lain kali aku tak akan menggunakannya jika menonton balapan 
lagi. Aduh, kakiku kesemutan,” keluhnya. 

“Mommy ...” 

Krystal mengerutkan kening, menatap Dio yang masih 
menyandarkan pipinya di bahunya. Ia mengangkat topinya dan 
menyugar rambutnya yang basah oleh keringat. Bocah itu masih 
tertidur lelap dan Krystal tersenyum geli melihatnya, tak tahan 1a 
mengecupi wajah putranya. Jika bukan karena Dio ingin menonton 
balapan, Krystal akan lebih senang tetap di hotel dan menghabiskan 
banyak makanan. Ia benar-benar tak menyangka menyalani 
hubungan rahasia di belakang semua orang sangat melelahkan. 

Shd 

“Krys ... Dokegga.” 

Krystal tersentak ketika mendapat tepukan di pipinya, 1a bangun 
dan mendongak. Akan tetapi rasa pening dan pegal di lehernya 
yang 1a rasakan, juga pandangannya yang buram dan tak jelas. Ia 
mendengar suara Dionte di depannya, tapi matanya masih terpejam 
karena pening. 

“Mommy masih tidur, Daddy.” 


Itu suara Dio! Krystal seketika membuka mata dan menatap dua 
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orang yang ada di hadapannya kini. Ia melirik keadaannya yang masih 
duduk membungkuk di kursi penonton dengan kaki berselonjor 
sedangkan di depan ada Dio yang sedang duduk menatapnya, di 
samping Dio ada Dionte yang berlutut dengan wajah cemas. 

“Baby kau sudah bangun?” tanya Krystal pada Dio. 

Dio mengangguk sambil mengusap pipi Krystal. “Mommy ayo 
kita pulang. Daddy bilang balapannya sudah selesai.” 

Krystal menolehkan kepalanya ke segala arah dan melihat masih 
ada orang. Kebanyakan dari mereka orang-orang dari tim racing yang 
sedang membereskan semua peralatan mereka. Juga para pekerja 
yang membersihkan lintasan. Krystal tak menemukan awak media 
yang biasanya selalu memenuhi tempat dengan kamera mereka. 
Lampu-lampu sorot masih menerangi semua tempat, hanya saja 
keadaan lebih sepi. 

“Kau tertidur? Aku meminta Enric untuk membawamu 
padaku.” Ujar Dionte sambil meraih tangan Krystal dan mengusap 
punggung tangannya. 

Mendengar nama Enric membuat Krystal seperti terkena 
serangan ulat bulu, bagaimana pun 1a masih sebal pada pria itu. 
“Kau meminta padanya?” 

Dionte terdiam sesaat, dengan tatapan penuh penyesalan 1a 
membawa tangan Krystal ke bibirnya untuk dikecup. “Aku minta 
maaf, Dokegga. Sungguh minta maaf.” 

Krystal menatap Dionte dengan wajah cemberut seakan tak 
ingin berbicara dengannya. 

“Setelah memperkenalkanmu pada orang tuaku, aku janji akan 
mengenalkan kalian pada publik. Untuk saat ini, aku minta maaf 
harus menyembunyikan kalian.” 

Melihat wajah penuh penyesalan Dionte yang tulus, Krystal 


pun hanya bisa menghela napas pelan. Ia tak bisa terus marah dan 
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mendesak Dionte, tapi 1a juga paham bahwa hubungan mereka saat 
ini tak bisa di ekspos ke publik secara tiba-tiba. 

“Krys ...” 

Krystal menarik tangannya dari Dionte, ia merasa lelah dan 
ingin segera tidur. Tetapi Dionte masih saja menarik tangannya dan 
menggenggam dengan erat seperti takut kehilangannya. Sekali lagi 
Krystal memandang wajah Dionte, menatap lekat pada mata tajam 
sewarna madu itu. 

“Mommy, kenapa?” tanya Dio dengan wajah lugunya. 

“Mommy tidak apa-apa, hanya lelah,” balasnya dengan senyum 
manis. 

“Dokegga ... panggil Dionte lagi. 

Krystal bangun dan menepuk pahanya. “Ayo kita kembali!” 

“Ayo, Mommy?” pekik Dio dengan senang. 

Dionte ikut bangun dan berdiri di sampingnya, karena Krystal 
tetap diam dia pun diam. Krystal melangkah bersama Dio, tapi 
Dionte masih di tempatnya. Karena tak merasakan langkah lain, 
Krystal menoleh dan menatap Dionte yang masih saja berdiri 
dengan pandangan lurus ke arahnya. 

“Dionte, kau mau terus di sana? Aku sudah lelah.” 

Krystal berdecak pelan, ia kembali membawa Dio berjalan 
sambil menenteng sepasang high heels. Langkahnya agak terpincang- 
pincang karena nyaris kebas dan kesemutan terus duduk sambil 
tertidur dengan posisi tak nyaman. Ia perlahan turun, dan tanpa 
diduga dari samping Dionte mendahuluinya dan berjongkok di 
depannya sambil memberikan punggungnya. 

“Naiklah, kau terlihat lelah,” kata Dionte sambil menepuk 
punggungnya untuk Krystal. 

Melihat Dionte yang berjongkok hendak menggendongnya, 
membuat Krystal tersenyum geli. Dia tak tahu apakah ingin 


310 


melewatinya atau naik ke punggungnya. Bagaimana pun Dionte 
berkali-kali lipat lebih lelah darinya, pria itu baru saja balapan 
hampir dua jam dengan 57 /ap. Belum lagi dengan kegiatan lainya 
yang pasti menguras tenaga. 

“Heh, kau baru saja melewati 57 lap, memangnya kakimu tidak 
akan patah menggendongku?” tanya Krystal dengan nada mencibir. 

“Aku ini kuat, hanya menggendongmu tidak masalah. Meski 
tubuhmu berisi di beberapa bagian seperti dada dan bokong, tapi 
tidak akan seberat itu.” 

Krystal membungkuk dan memukul punggung Dionte membuat 
pria itu meringis pelan dan Dio tertawa riang meihat sang ayah. 
Dionte semakin menjadi, menjatuhkan tubuhnya dan berpura-pura 
kesakitan. 

Dio menjadi panik dan menepuki wajah ayahnya. “Mommy, 
Daddy sakit! Mommy ayo ke dokter!” 

Dionte masih berpura-pura meringis. “Aduh sakit. Daddy mau 
ke dokter, asal yang jadi dokternya adalah Mommy-mu.” 

“Mommy tidak bisa menyuntik, Daddy!” 

“Bisa,” balas Dionte sambil mengedipkan sebelah matanya pada 
Krystal. 

Krystal mendengus pelan melihat akal bulus Dionte, dia pun 
mengangkat sepatunya dan melakukan gerakan akan memukul, 
“Bangun, atau kupukul pakai ini.” 

Dio menarik-narik rok gaun Krystal. “Mommy ayo kita gendong 
Daddy” 

“Dionte!” pekik Krystal. 

Dionte tertawa keras seraya bangun dan menepuk celana 
jinsnya. Dia pun kembali berjongkok memunggungi Krystal sambil 
menepuk punggungnya yang berbalut kaos merah berlambang 


Ferrari. 
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“Ayo cepat naik.” 

“Tidak mau,” balas Krystal. 

Tanpa diduga Dionte bangun sambil menarik tangan Krystal 
dan ketika tubuhnya goyah ke depan, pria 1tu segera memberikan 
punggungnya hingga menempel dengan bagian depan tubuh 
Krystal. Ia berjongkok sedikit dan kembali bangun dengan kedua 
tangan yang sudah memegangi bokong Krystal. 

“Dionte!” pekik Krystal dengan jantung berdebar jauh lebih 
keras seakan-akan sedang melompat-lompat di rongga dadanya, 
menyenggol paru-parunya hingga 1a kesulitan bernapas. 

Wajahnya semakin memanas ketika Dionte membawanya 
turun dari tempat penonton, dengan sebelah tangan memegang 
bokongnya dan sebelah lagi menggandeng tangan Dio. Krystal 
pun mau tak mau mengalungkan kedua lengannya ke leher Dionte 
dengan kedua tangan memegang sepatunya. 

Wajahnyamenyusupdileher Dionte,hendakmenyembunyikannya 
dari siapa pun. “Dionte, kau membuatku malu.” 

“Tidak perlu malu. Menggendongmu asyik juga.” 

“Kenapa?” 

“Punggungku terasa dimanjakkan.” 

Krystal merengut, ia mengeratkan pelukannya di leher Dionte 
hingga pria itu tertawa sambil terbatuk-batuk karena sedikit tercekik. 
Krystal tak mengerti bagaimana bisa Dionte masih saja merayunya, 
disaat dadanya menekan punggung Dionte. 

Tiga orang itu berjalan meninggalkan sirkuit menuju gerbang, 
dan seseorang mencegat jalan mereka. Krystal menoleh dan 
menemukan Enric yang berdiri di depan mereka dengan senyum 
ramahnya yang seperti biasa. Lama-lama Krystal merasa agak ngeri 
karena pria itu selalu tersenyum di mana pun, meski jelas-jelas Enric 


tak menyukainya. 
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“Kalian akan kembali ke penginapan?” tanya Enric. 

Dionte mengangguk seraya menjawab, “Ya, aku sudah memesan 
taksi.” 

Enric menatap Dionte dengan penuh arti. “Dionte, di luar masih 
ada beberapa awak media, tolong kendalikan dirimu.” 

Dionte sesaat terlihat berpikir, tapi dia tetap meneruskan 
langkahnya sambil menggandeng Dio dan menggendong Krystal. 
“Tidak masalah. Aku bisa mengatasinya.” 

Krystal merasakan atmosfir yang kurang nyaman saat ini, 1a 
merasa Enric terlalu ikut campur dan Dionte keras kepala. Ia tahu 
hubungan Dionte dan Enric sangat baik, tapi saat ini Dionte terlihat 
lebih dingin. 

“Turunkan aku,” bisik Krystal di telinganya. 

Karena Krystal yang meminta, Dionte pun menurunkannya. 
Krystal berdiri di samping Dionte sambil memandang Enric dengan 
senyum kecil. Mereka berhadapan dengan Enric yang masih belum 
menyingkir. Ketika Enric melangkah ke arah Krystal, Dionte segera 
maju ke depan Krystal dan menghalangi pandangan Enric. 

“Kau harus tahu batasanmu,” ujar Dionte dengan wajah dan 
suara amat dingin, bagai bilah es yang tajam. 

Enric mundur dan Krystal merasa semakin canggung. Dionte 
menggendong Dio dan meraih tangan Krystal kemudian membawa 
mereka berdua meninggalkan tempat itu. Sebelum mereka benar- 
benar pergi, Krystal menoleh untuk menatap Enric tapi tatapannya 
justru malah bertemu pandang dengan tatapan tajam dan misterius 
dari mata biru yang menghanyutkan—dia adalah Ben Brinson! 
Berdiri tak jauh dari belakang mereka. 

Jadi, di belakang kami Ben berdiri memperhatikan semuanya. Dia sudah 
mengetahui hubunganku dengan Dionte. Aku juga tidak mengerti kenapa 


Enric seperti ini. Sungguh rumit, benar-benar rumit. Gumam Krystal 
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dalam hati dengan wajah dramatis. 
Pada akhirnya dia pun membalas genggaman Dionte dan mereka 


bertiga meninggalkan sirkuit. 


Sd 


BOOKIE 


Suara deburan air terdengar sampai ke dalam kamar dari halaman 


belakang kamar penginapan. Krystal terbangun tepat pukul 6.30 
pagi karena suara air dan orang yang berenang, ia meraba area di 
belakangnya yang ternyata sudah kosong. Sedangkan di depannya 
ada Dio yang masih terlelap dalam tidurnya. Sambil mengucak mata 
dan menguap 1a mendudukkan diri dan menolehkan kepala ke sana- 
sini dan tak menemukan keberadaan Dionte. Gorden jendela dan 
pintu kaca sudah terbuka, menampilkan pemandangan langit cerah 
dengan dahan-dahan pohon palem yang bergoyang tertiup angin. 

Suara deburan kembali terdengar seperti seseorang baru saja 
menceburkan diri ke kolam. Selama beberapa saat Krystal berdiam 
diri, mengumpulkan kembali semua kesadarannya sebelum dia turun 
dari ranjang sambil menyeret langkahnya dengan gaun tidur tipis 
membalut tubuhnya. Ia melangkah ke pintu kaca, membukanya dan 
melihat Dionte yang sedang berenang seorang diri di bawah cuaca 
pagi hari yang lumayan hangat. 

Diam-diam Krystal bersandar di kusen pintu sambil 
menyilangkan kedua lengannya di dada, memperhatikan Dionte 
yang hanya mengenakan celana pendek tanpa kaos. Otot-otot 
lengan atasnya terbentuk dengan indah, bahu lebar dan leher yang 
kokoh. Bahkan otot dadanya pun tercetak berkat latihannya selama 
ini dengan perut rata yang kencang. Dionte itu nyaris sempurna 
seperti seorang Dewa kuno dari Romawi, dengan wajah campuran 
romawi dan mediterania yang sangat kental. 

Krystal menghela napas pelan, menyayangkan bahwa selama 


ini setelah mereka menikah belum melakukan apa pun bersama. 
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Dionte terlalu sibuk dengan pekerjaannya, bahkan hari senin pun 
dia memiliki jadwal dengan Gerrit Bleecker untuk wawancara dan 
acara lainnya dengan salah satu stasiun televisi Bahrain sampai 
malam, dan begitu kembali wajahnya tidak menampakkan lelah 
sama sekali. Bagaimana bisa Krystal berpikir dia tak lelah, jelas sekali 
selama di Bahrain bahkan Dionte kurang sekali istirahat karena 
jadwalnya yang sangat padat. Dia memberikan pria itu waktu, hanya 
membantunya menyiapkan makan malam dan air untuk mandi. 

Mulai hari ini, Dionte sedikit terbebas dari kesibukannya dan 
memiliki waktu untuk dirinya dan Dio. Mereka sudah menjadi suami 
istri, tapi Krystal merasa dia dan Dionte masih saja terasa jauh. 

“Kau tak ingin bergabung denganku?” suara berat dan serak 
Dionte terdengar dari ujung kolam, agak terbawa oleh angin. 

Krystal tersadar dari lamunannya, menatap Dionte dengan 
sebelah alis terangkat. Sambil bertelanjang kaki ia berjalan menyusuri 
selasar sampai tiba jalan setapat menuju kolam. “Aku tidak bawa 
pakaian renang,” balasnya. 

Dionte kembali menyelam dan berenang mendekatinya, 
kemudian kepalanya menyembul di tepi kolam dekat kaki Krystal. 
Rambutnya basah, dan air menetes dari rambut ke wajahnya, 
melewati hidungnya dan turun dari dagunya ke dada, pemandangan 
itu jelas terlihat sangat seksi. 

“Tidak mau, pakaianku jelek.” 

Krystal duduk di tepi kolam dengan kaki menjuntai ke air dan 
Dionte berada di sampingnya, menyentuh pinggulnya hingga gaun 
tidurnya basah. 

“Ayo, ini sangat segar. Lepaskan pakaranmu.” 

Krystal masih saja menggeleng untuk menolaknya, tanpa 
Dionte ketahui bahwa dia cukup gugup. Berenang bersama seorang 


pria itu terdengar sangat intim tapi juga mendebarkan baginya. 
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Dionte suaminya, jelas tidak masalah, tapi ada hal lain yang akan 
menjadi masalahnya. Lagipula, Dionte akan tahu jadi untuk apa 1a 
menutupinya lagi. 

Sebelum Krystal menatap Dionte untuk mempertimbangkan, 
tiba-tiba tubuhnya sudah tertarik ke depan dan masuk ke air. 
Seluruh tubuhnya tenggelam dan basah, 11 menyembulkan kepala 
ke air dan terbatuk-batuk dengan wajah kesal. 

“Segar, kan?” tanya Dionte dengan seringai licik di bibirnya. 

“Segar apanya!” 

Krystal berdiri di kolam dengan gaun tidurnya yang tersingkap 
ke atas hingga bagian bawahnya terbuka, dan Dionte mendekatinya. 
Pria itu berdiri di depannya, pengendalian dirinya cukup bagus. 
Wajahnya yang tak menunjukkan ekspresi apa pun dengan bibir 
yang terkatup rapat dan air yang menetes di rambutnya membuatnya 
berkali lipat lebih seksi. 

Dionte menaruh kedua tangannya di gaun tidur Krystal kemudian 
mengangkatnya, membuat Krystal secara refleks mengangkat 
kedua tangannya ke udara dan Dionte meloloskan gaunnya, lalu 
membuangnya ke pinggir kolam. Kini mereka berhadapan, saling 
bertatapan dengan pandangan berbeda. Sekilas Krystal melihat ada 
pandangan tergila-gila di mata Dionte, tapi ketika ia menggelengkan 
kepalanya dan melihat lebih jelas, Dionte memandangnya seperti 
biasa—pandangan penuh hasrat. 

Satu tangan Dionte terulur ke wajah, dan Krystal menahan napas 
sejenak dengan tenggorokkan yang terasa kering. Ia masih menatap 
wajah Dionte, dan pria itu semakin mendekatkan wajahnya. Tangan 
besarnya membelai pipinya, turun ke rahangnya kemudian sampai 
ke lehernya. Dionte menarik leher belakangnya dan menempelkan 
bibir mereka. Untuk sesaat Krystal terdiam, masih tak terbiasa 


meski mereka lebih sering ciuman. Sampai bibir Dionte menekan 
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bibirnya dan menyesapnya, membuat Krystal agak tersentak 
dan mengalungkan kedua lengannya di leher Dionte kemudian 
membalas ciumannya. 

Di tengan kolam itu, di bawah langit biru dengan awan putih 
yang bergumpal-gumpal, mereka berciuman dengan dalam. Saling 
melumat dan menyesap bibir masing-masing. Kedua kaki Krystal 
bahkan terasa kebas di dalam air, Dionte masih menciumnya dengan 
hebat membuatnya terbuai dengan lenguhan kecil yang lolos dari 
mulutnya. Dionte mengangkat pinggang Krystal di dalam air, dan 
Krystal segera mengaitkan kedua kakinya di pinggang Dionte. Pria 
itu membawa tubuh mereka ke pinggir kolam, menekan punggung 
Krystal di dinding kolam sambil berciuman. 

Dionte melepaskan ciuman mereka masih dengan posisi semula, 
tatapannya dalam dan lurus. Ada gairah yang sudah tersulut di 
wajahnya, untuk kali ini ia tak bisa membendungnya meski selama 
beberapa hari ini dia selalu berhasil mengendalikan dirinya. 

“Kapan kita berenang?” tanya Krystal sambil membelai rambut 
Dionte ke belakang. 

“Setelah ini,” balas Dionte, kembali menempelkan bibir mereka. 

Krystal sudah bersiap dan segera membalas ciumannya. Mereka 
semakin terbuai dengan ciuman yang dalam, dengan kepala bergerak 
ke sisi kiri dan kanan untuk mendapatkan posisi ciuman yang pas. 
Krystal tak pernah menyangka bahwa akan ada suatu hari yang 
seperti ini, bisa memiliki tubuh dan bibir dari seorang pria yang 
didambakan oleh semua wanita di seluruh dunia. Jika dibandingkan 
dengan mantan kekasih Dionte yang kebanyakan model, mungkin 
Krystal masih tak ada apa-apanya, tapi dia beruntung pria itulah 
yang terus mengejarnya. 

Ketika Dionte melepaskan ciuman mereka, pria itu membawa 


bibirnya ke dagu Krystal dan mengecupnya beberapa kali. 
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Ciumannya turun ke lehernya dan menciuminya dengan sensual, 
membuat Krystal semakin mengeratkan rengkuhan tangannya di 
leher Dionte. Matanya terpejam ketika Dionte menyentuh beberapa 
titik sensitifnya dengan begitu sensual, menyentakkannya dan 
membawa kepalanya mendongak semakin ke atas. 

Tiba-tiba Dionte menghentikan cumbuannya, membawa 
wajahnya menjauhi leher Krystal membuat Krystal membuka 
matanya dengan segera dan menatapnya dengan heran. Akan tetapi 
Dionte justru memberikan senyum licik padanya. 

“Tak ingin berhenti?” ujar Dionte. 

Krystal merasa dirinya baru saja dibawa melayang dan berenang- 
renang diantara gumpalan awan dan Dionte menendangnya 
sekaligus hingga dia terjatuh ke tanah! Bagaimana bisa pria itu 
mengatakan hal aneh semacam itu disaat mereka sedang bercumbu 
dan membuat suhu di kolam ini hampir mendidih. 

“Kita harus berenang,” balas Krystal dengan penekanan di 
ujung kalimat. 

Dionte menjauhkan tubuhnya masih dengan seringai licik, 
membuat Krystal nyaris ingin membenturkan kepalanya sendiri. 
Pria itu jelas menjauhi tubuhnya dan berenang ke arah berlawan, 
seakan lupa dengan suhu tubuhnya yang memanas karena gejolak 
gairah. 

Krystal ikut berenang ke arah lainnya dan semakin menjauhi 
Dionte, tiba di pinggir kolam 1a segera berhenti dan mengangkat 
tubuhnya. Pandangannya menelusur tapi tak ada keberadaan 
Dionte. Baru saja ia hendak kembali berenang, tiba-tiba ada sesuatu 
yang menyentuh perut bagian bawahnya membuat Krystal memutar 
bola matanya sebal. 

“Hentikan,” katanya. 

Sesuatu itu tak berhenti, menyentuh kedua pinggulnya, 
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menggosoknya dengan lembut kemudian menggapai tepi celana 
dalamnya dan hendak menariknya tapi Krystal segera meraih 
rambut hitam dan mengambang di dalam air, menggenggamnya dan 
menariknya membuat kepala Dionte menyembul ke permukaan. 

Wajah Dionte dipenuhi dengan senyum jahil, dan lagi-lag Krystal 
ingin mengatakan bahwa apa yang dilakukan Dionte sangat aneh. 

“Apa yang lucu?” tanya Krystal dengan dahi mengerut heran. 

“Kau tidak bisa dirayu dengan cara romantis,” keluh Dionte. 

Krystal mengerti sekarang. Jadi Dionte sedang merayunya dan 
membuatnya terbuai dengan caranya, dan mungkin saja persis 
seperti mantan-mantan kekasihnya yang bercumbu dengannya di 
kolam renang. Mereka mungkin akan menjerit-jerit geli atau bahkan 
menganggap itu romantis, tapi bagi Krystal tidak sama sekali. 

Wajahnya penuh kemenangan. “Haha! Bagaimana rasanya? 
Merayu seorang wanita dan ternyata sia-sia.” 

Dionte mengangkat kedua tangannya berpura-pura menyeraha. 
“Oke, aku kalah. Kita hentikan ini, ayo!” 

Dionte berenang kembali ke sisi tangga kolam, melambaikan 
tangannya pada Krystal yang segera menyusulnya. Dionte naik ke 
tepi kolam lebih dulu, disusul oleh Krystal yang tangannya segera 
ditarik. Di atas kolam mereka kembali berhadapan, tangan Dionte 
meraih pinggul telanjang Krystal dan menariknya ke tubuhnya 
sendiri. 

Yang terjadi berikutnya Dionte merundukkan kepalanya dan 
mencium bibir Krystal, lalu Krystal mengalungkan kembali kedua 
lengannya. Dionte membawa Krystal kembali dalam gendongannya 
seperti koala, membawa tubuh mereka kembali masuk ke kamar. Air 
dari tubuh mereka menetes-netes sepanjang perjalanan hingga tiba 
di kamar. Dionte menutup pintunya dengan kaki, tetap berciuman 


dengan Krystal. 
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Ciuman mereka semakin menggebu-gebu, penuh dengan gairah 
yang nyata. Kini Krystal tak akan malu-malu lagi, karena dia bukan 
lagi Krystal yang seperti lima tahun lalu. Dionte membawa tubuhnya 
ke arah kamar mandi, melewati ranjang di mana putra mereka masih 
tertidu lelap. 

Kamar mandi itu terbuka dan memberikan kesan yang sensual 
bagi pasangan, dengan bak mandi bulat dari marmer mengkilap 
berwarna putih. Ada rak dengan tutup dari kaca berisi satu keranjang 
kelopak bunga mawar dan peralatan mandi lainnya. Ada pintu 
kaca yang menuju ke arah tempat shower. Ada dua shower namun 
tempatnya agak unik dan berbeda, dengan atap yang terbuka hingga 
sinar matahari menembus masuk, juga bagian bawah dari bebatuan 
kecil berwarna hitam dan mengkilap. 

Dionte menurunkan tubuh Krystal di lantai kamar mandi, dan 
segera menyalahakan air untuk memenuhi bak mandi bulat itu. 
Sedangkan Krystal sendiri membuka pintu kaca dan pergi ke bawah 
shower untuk membasuh tubuhnya. Air mengalih dari kepala ke 
seluruh tubuhnya, memberikan siluet sosok yang sangat cantik dan 
seksi dengan dada yang sekal sampai tumpah separuh dari balik 
bra berendanya, pinggang ramping dan pinggul yang juga berisi. 
Tungkat-tungkainya panjang dan ramping. Kulitnya tidak terlalu 
putih, agak kekuningan yang alami. 

Sambil berdiri di bawah s)owermembelakangi pintu, ia tak melihat 
Dionte datang dan berdiri di belakangnya, memeluk pinggulnya dan 
mulai mencumbui leher belakang dan bahunya. Krystal berbalik dan 
kembali menangkap bibir Dionte dengan bibirnya, mereka kembali 
berciuman sambil berjalan masuk ke ruang mandi. 

“Apa-apan ini?” tanya Krystal dengan dahi mengerut melihat 


keadaan di bak mandi. 


Dionte terkekeh pelan melihat wajah heran Krystal. Ia paham 
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bahwa selama ini Krystal memang tidak berhubungan dengan pria 
dan agak kaku dengan hal-hal romantis. Dionte sudah mengisi 
bak mandi, dan menaburinya dengan kelopak bunga mawar 
berwarna merah hingga menyembunyikan permukaan bak. Tanpa 
mengatakan apa pun lagi, Dionte segera masuk ke bak mandi dan 
menepuk-nepuk pinggirannya agar Krystal ikut masuk. 

Krystal sendiri masih berdiri dengan heran. “Apa tidak apa-apa 
mandi berdua?” 

Dionte mengulas senyum misterius. “Siapa bilang kita hanya 
akan mandi?” 

Krystal masih diam, dia belum memahami semuanya sampai 
Dionte menepuk permukaan air di depannya. “Masuklah,” katanya 
lagi. 

Dengan ragu-ragu Krystal pun perlahan masuk ke air di depan 
Dionte, dia menghadap Dionte tapi pria itu segera membalikkan 
tubuhnya hingga duduk di depannya. Krystal merasakan dua kaki 
yang menyangga tubuhnya di dalam air. Kedua tangan Dionte 
menarik bahunya agar berbaring di dadanya, dan Krystal menurut 
saja. Wangi dari aromaterapi dan dada bidang Dionte membuatnya 
sedikit nyaman. 

“Kita akan melakukan apa memangnya?” Tanya Krystal sambil 
memejamkan matanya. 

Kedua tangan Dionte mengusap kedua bahu mulusnya, kemudian 
turun ke lengan atasnya sampai tiba di dadanya. Perlahan dari 
bagian atas dadanya, membuat Krystal mengerutkan dahi menahan 
gejolak dalam dirinya. Tangan-tangan terlatih dalam memanjakan 
wanita itu semakin turun sampai menyentuh branya, kemudian 
menurunkannya. Namun Krystal dengan cepat menangkapnya. 

“Jangan turunkan,” katanya. 


Dionte membawa wajahnya ke leher Krystal dan berbisik 
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sensual, “kenapa?” 

“Dadaku tidak seperti mantan-mantan pacarmu, oke. Aku 
pernah melahirkan dan menyusui.” 

Dionte terkekeh di leher Krystal. “Kau pikir aku tidak suka? 
Kau menyusui putraku. Daripada mantan-mantan kekasihku, kau 
jauh lebih indah dan berharga karena kau tidak tersentuh.” 

Krystal mencibir, tapi dia harus akui bahwa Dionte memang 
bajingan tengik yang pandai merayu dengan kata-katanya. Sedikitnya 
Krystal merasa agak bangga dengan tubuhnya sendiri yang selama 
ini memang tak tersentuh oleh pria mana pun selain Dionte. 

“Jadi kita akan bercinta di sini? Memangnya tidak apa-apa?” 
tanya Krystal lagi. 

“Tidak apa-apa.” 

Suara Dionte semakin serak karena terjangan gairah. Mereka 
kembali berciuman dengan Krystal yang menolehkan kepalanya 
ke samping. Kedua tangan Dionte dengan terampil memanjakan 
tubuh Krystal, menyentuh setiap inci kulitnya dari atas sampai 
bawah. Ketika menemukan ujung celana dalam Krystal, ia pun 
segera menurunkannya membuat Krystal mengangkat tubuhnya 
sedikit dengan wajah memanas dan tubuh bergetar. 

“Kau gugup?” tanya Dionte lagi. 

“Tentu saja tidak!” balas Krystal dengan cepat. Ia merasa luar 
biasa gugup dan jauh lebih gugup dari malam pertama mereka 
lima tahun lalu. Ia merasa mulas mendadak dan ingin kabur, tapi 
gairahnya sudah tersulut. Sampai merasakan sesuatu menekan 
pahanya dari bawah, ia tersentak dan menahan napas. Dionte sudah 
sangat bergairah! 

Di dalam bak mandi bulat itu, air terciptar ke mana-mana ketika 
Dionte menangkat tubuh Krystal dan menyatukan tubuh mereka. 
Wajah Krystal sudah sangat memerah dengan kedua tangan 
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mencengkeram pinggiran bak dan punggung menekan dada Dionte. 
Kepalanya mendongak di bahu Dionte dengan mata terpejam. 

Keadaan hening, baik Krystal dan Dionte tak ada yang bersuara. 
Dionte mengecupi pipi Krystal dengan lemut, memberinya 
kesempatan untuk bernapas sementara. Tapi semakin lama Krystal 
merasa Dionte tidak juga bergerak. 

“Kau mau melanjutkannya atau tidak?” tanya Krystal dengan 
tak sabaran. 

Dionte tidak mengatakan apa pun, mengangkat tubuh Krystal 
dan kembali menurunkannya secara lambat, bahkan begitu lamban 
sampai Krstal merasa satu gerakan saja membutuhkan bermenit- 
menit. Ja mulai kesal karena Dionte menjahilinya kembali. 

“Dionte! Kalau tidak mau lanjut, aku kembali.” 

Terdengar tawa dalam Dionte yang berhasil mengerjai Krystal. 
Beberapa detik kemudian atmosfir di kamar mandi semakin 
memanas dan suara kecipak air semakin terdengar lebih intens 
lagi, dengan deru napas yang saling berkejaran. Air semakin sering 
tumpah ruah ke lantai kamar mandi bersama dengan kelopak bunga 
mawar. Warna merah itu menutupi tubuh mereka di bawah air, tapi 
Krystal merasakan sesuatu yang sangat luar biasa pada tubuhnya. 

Dionte menyentuhnya dengan lembut, sensual namun juga 
sangat pro. Seluruh tubuhnya dimanjakan, bahkan kedua tangan 
besar dan panas itu memanjakan dadanya hingga 1a merasa tak bisa 
lagi bernapas. Seperti ada kunang-kunang yang berputar di depan 
matanya. Desahan-desahan halus terus lolos dari bibir merahnya, 
tapi sekuat tenaga 1a berusaha tak bersuara agar Dio yang hanya 
terhalang satu tembok dengan mereka tidak terbangun karena 
bersisik. 

“Kenapa tidak bersuara?” bisik Dionte tepat di telinganya, 


dengan suara serak dan napas menderu. 
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“Kau mau membuat Dio terbangun. Kalau ingin mendengarku 
bertertak-tertak berisik, nanti di rumahmu saja.” 

“Aku tunggu itu,” balas Dionte dengan sensual. Kegiatan 
mereka pun kembali dilanjutkan sampai mereka mencapai ‘finish’ 
bersama dan Dionte mengubah posisi saling berhadapan beberapa 
kali. “Sudah kubilang bermain ganda itu lebih menantang,” bisik 
Dionte disela kegiatan bercinta mereka. 

“Diam!” hardik Krystal dengan wajah dipenuhi air. 

Shd 

“Apa itu sakit?” suara Dionte terdengar mengambang, antara 
ngeri dan menyesal. 

Krystal melirik perutnya yang sedang dibelai oleh ibu jari Dionte 
dari sisi kiri ke kanan, di mana sebuah garis melintang dengan tanda 
yang cukup jelas. Ia menyamankan tubuhnya yang berbaring di dada 
Dionte, sedangkan pria itu berbaring di sofa kamar karena kasurnya 
masih dikuasai Dio yang tertidur.” 

Setelah melewati moment intim bersama yang pertama mereka 
alami semenjak lima tahun lalu, mereka berbaring di sofa dengan 
keadaan sudah berpakaian. Krysal dengan jins panjang dan blus 
longgar sedangkan Dionte mengenakan jins hitam dengan kaos 
hitam. 

“Sekarang tidak lagi,” jawab Krystal. 

Jari jemari kokoh Dionte masih mengusapi tanda bekas luka itu, 
seakan tak ingin menarik diri dari mengamatinya. Ada kengerian 
di wajahnya, tapi juga ada bahagia yang tak terukur. Bagaimana 
pun ini pertama kalinya ia merasakan sesuatu yang membuncah di 
dadanya, sebuah rasa puas yang tak pernah diterimanya dari seorang 
wanita. Kehadiran Krystal dalam hidupnya merubah pandangannya 
terhadap wanita, yang 1a pikir wanita hanya menyukainya karena 


uang, kepopuleran dan wajah tampannya. 


325 


“Bagaimana dengan dulu?” 

Krystal menoleh ke belakang untuk menatap wajah Dionte di 
atasnya. “Bayangkan seorang bayi keluar dari sini.” 

Wajah Dionte semakin ngeri, membayangkan dalam benaknya 
satu tubuh keluar dari perut Krystal yang dibelah. “Pantas saja kau 
masih ketat, kau tidak melahirkan dari sana ya.” 

Krystal menggelengkan kepalanya dan kembali bersandar di 
dada bidang Dionte yang terasa kokoh dan hangat, membiarkan 
pria itu memutar-mutar jarinya di bawah pusarnya. “Saat itu aku 
masih delapan belas tahun. Di bulan ke delapan aku mengalami 
pendarahan hebat, dan dokter segera melakukan tindakan C-section. 
Perut bawahku dibelah, rasakan pisau-pisau menyayat perutku 
sampai berlubang dan para dokter mengeluarkan bayi itu.” 

Tubuh yang memeluknya terasa menegang dan Krystal menahan 
tawa, bahkan tangan Dionte terasa mengejang di perutnya dan 
hampir meremasnya. Dia bangun dan duduk diantara kaki Dionte, 
menatap pria itu yang masih berbaring dengan pandangan setengah 
kosong dan wajah nyaris pucat. 

“Tentu saja aku tidak merasakannya. Kau pikir aku tidak di 
anestesi,” lanjut Krystal masih dengan senyum jahil. Untuk pertama 
kalinya ia merasa wajah pucat dan ngeri Dionte sangat lucu dan 
menggemaskan. 

“Apa setelahnya sakit?” tanya Dionte lagi. 

“Tentu saja, aku bahkan selalu kesakitan dan tak bisa 
menggendong bayiku. Selama tiga hari aku tidak sadarkan diri 
dan baru bangun, rasanya perutku seperti baru saja dibelah. Aku 
bahkan tidak sanggup mengangkat bayiku sendiri. Saat itu orang 
tuaku selalu ada untukku, jadi aku tidak sendiri.” 

Dionte menatap wajah Krystal lekat-lekat. Meski rasa sakit dan 


kengertan itu tak terbayangkan, tapi ia bisa melihat mata hijau gelap 
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itu berbinar bangga dan bahagia, seakan 1a telah berhasil membawa 
kehidupan luar biasa hadir ke dunia. Melahirkan dengan C-Section 
tanpa seorang suami di usia delapan belas tahun. Dionte tidak heran 
jika Krystal tidak ingin memiliki anak lagi, membayangkan rasa 
trauma yang harus dia hadapi karena itu. 

Pelukan di tubuh Krystal semakin erat, kedua lengan besar 
dan kokoh itu melingkari tubuhnya dan membawanya semakin 
rapat. Krystal memandang Dionte dengan kedua alis berkerut, tapi 
Dionte memandangnya dengan begitu dalam dan lekat seakan tak 
ingin Krystal memudar dari pandangannya. 

“Maafkan aku,” bisik Dionte dengan tulus. 

Krystal menahan napas sejenak, merasakn tenggorokkannya 
tersumbat sesuatu yang menggumpal. Ia berdeham dan terkekeh 
hambar. Bagaimana pun kata maaf yang keluar dari mulut Dionte 
saat ini begitu tulus dan penuh penyesalan, agaknya itu terdengar 
mengerikan. Ia terbiasa dengan Dionte yang selalu merayunya dan 
menggodanya. Krystal paham bagaimana menyesalnya Dionte 
karena tidak tahu tentang kehamilannya di masa lalu. Bagaimana 
pun mereka dalam hubungan yang sangat buruk dan telah berpisah, 
Krystal juga tahu hubungan mereka di masa lalu memang tak akan 
bisa berhasil. 

Krystal membawa sebelah tangannya ke rahang Dionte, 
mengelusnya dan merasakan rasa menggelitik di telapak tangannya 
dari pangkal jambang Dionte yang sudah memanjang dan belum 
dicukur. 

“Itu bukan salahmu, kau tidak usah meminta maaf. Aku sendiri 
sangat bahagia sudah melahirkan Dio. Saat itu memang rasanya 
sangat sulit, tapi aku tahu bahwa dengan memberitahumu tentang 
kehamilanku pun tidak akan lancar.” 


Dionte semakin mengertakan pelukannya. “Kau melewati 
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penderitaan itu seorang diri.” 

“Tidak masalah selama aku bisa melahirkan putraku dengan 
selamat ke dunia 1ni.” 

“Rasanya menebusnya dengan waktu seumur hidupku pun tak 
akan cukup. Aku akan berusaha menebusnya untuk kalian berdua.” 

Krystal terkekeh, ia menepuk-nepuk pipi Dionte. “Tentu saja! 
Kau harus melakukannya atau aku dan Dio akan menendangmu 
dari puncak bukit.” 

Dionte merunduk dan menyatukan dahi mereka, hingga napas 
mereka saling beradu. Selama beberapa saat mereka dalam posisi 
seperti itu, sampai Krystal mengambil inisiatif dengan menyatukan 
bibir mereka, membuat Dionte agak terkejut karena ini pertama 
kalinya Krystal menciumnya lebih dulu. Mereka pun berciuman, 
dengan cara yang manis. Semua rasa sakit dan penyesalan selama 
ini mereka telah putuskan untuk meninggalkannya di belakang 
selama mereka mengambil langkah baru ke masa depan. Mereka 
berciuman saling menyesap manisnya hubungan mereka yang baru 
saja kembali mekar. 

“Mommy ...” 

Krystal mengangkat wajahnya bersamaan dengan Dionte yang 
menolehkan kepalanya ke arah ranjang Dio sudah bangun dan 
sedang duduk sambil menguap dan mengucak matanya. Krystal 
turun dari tubuh Dionte dan berjalan di ranjang, menepuk-nepuk 
pipi Dio dengan lembut. 

“Hey, sudah bangun? Ayo kita mandi dan sarapan.” 

Dio membuka matanya lebar-lebar. “Makan! Mommy Dio tadi 
mendapatkan banyak makanan enak.” 

Krystal mengulas senyum, merasa cukup lucu putranya 
bermimpi tentang makanan. Apa yang ada dalam pikiran Dio hanya 


selalu makanan, dan kini ia bahkan tidak lagi takut Dio telat makan 
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atau hanya makan roti dengan susu. 

“Ayo bangun, mandi air hangat dan makan makanan enak. 
Daddy-mu akan membelikan kita banyak makanan.” 

“Hore!” Dio berjingkrak seraya berdiri di atas kasur. “Daddy ayo 
mandi!” 

Krystal menggendong tubuh Dio ke kamar mandi, sedangkan 
Dionte masih duduk di sofa dengan punggung bersandar dan kedua 
tangan terlipat di belakang kepalanya. Ada senyum geli di wajahnya 


melihat bagaimana Dio selalu berhasil dibujuk dengan makanan. 


S dd 


BOOKIE 


(CHAPTER 23 : KEBENARAN 
TENTANG LYLA 


Gabe. Merandfe Jali 


Memasuki bulan september musim sudah beralih ke musim 


gugur, dan ini pertama kalinya bagi Krystal dan Dio menikmati 
musim gugur di Italia. Pada hari jumat mereka tiba dari Bahrain, 
setelah mengambil liburan singkat dengan menjelajahi wisata 
kuliner di negara Timur Tengah itu. Krystal sangat menikmatinya 
begitu pun dengan Dio, ada banyak makanan yang tak pernah 
mereka cicipi sebelumnya, berkat Dionte mereka mulai mengenal 
makanan-makanan di negara lain. 

Krystal sedang bersantai di halaman belakang dengan 
pepohonan yang biasanya rimbun dan hijau, kini banyak daunnya 
yang mulai menguning dan berjatuhan. Dio sedang bermain dengan 
binatang-binatang lincah dan enerjik yang berlarian di rumput. 
Bulu-bulu putih mereka sangat indah, menggumpal dan lembut 
dengan telinga-telinga yang panjang. 

“Mommy! Kelinanya mencium Dio! Aaah! Aaahh! Geli, 
geli?” teriak Dio yang sedang memberikan wortel pada binatang 
peliharaannya yang baru. 

Dionte sungguh memanjakan mereka berdua, bahkan lama- 
lama Krystal merasa persendiannya mulai kaku dan tubuhnya 
lebih malas lagi. Semenjak Dionte membawa mereka ke Italia dan 
memanjakan mereka, Krystal bahkan tidak tahu harus mengerjakan 
apa lagi di rumah besar ini selain bersantai, berenang, berkebun dan 
terkadang berbelanja. Dia benar-benar layaknya seorang Nyonya 
rumah yang dimanja. Pakarannya selalu bagus, bahkan dilengkapi 


dengan beberapa perhiasan yang disediakan Dionte, hanya saja 
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Krystal tidak terbiasa dengan gaya hidup yang mewah, dia lebih 
menyukai pakaian-pakaian sederhana tanpa perhiasan. 

“Mereka menyukaimu, baby.” 

“Dio juga suka kelinci!” 

Dio masih heboh dengan lima ekor kelinci gemuk itu. Berlarian 
mengejar mereka ketika hendak memberi makan, terkadang 1a 
mengangkat tubuh mereka tapi semuanya melompat begitu saja. 
Kelinci-kelinci itu sangat lincah sepertinya. Tubuh Dio menghilang 
dibalik semak-semak, membuat Krystal bangun dari kursi malas 
untuk membawanya kembali. 

“Dio ...” Panggil Krystal. Sambil membenarkan gaun santainya, 
ia berjalan ke arah di mana Dio menghilang mengejar kelinci. 

“Kau di sini.” Suara seorang pria terdengar dari belakang. 

Krystal berbalik dan menemukan Enric berjalan ke 
arahnya dengan senyum ramah yang tak pernah meninggalkan 
wajahnya. Lama-lama pria itu makin mengerikan saja, bagi 
Krystal senyum ramahnya membuatnya takut. Dia lebih suka 
seseorang yang menunjukkan emosinya secara langsung, daripada 
menyembunyikannya dibalik senyum ramah. 

“Enric? Kau mencari Dionte?” tanya Krystal, membalas senyum 
ramahnya. Jika Enric tersenyum, dia harus tersenyum. 

“Aku mencarimu,” katanya. 

“Oh? ada sesuatu? Kalau begitu silakan duduk, kau mau kupanggil 
pelayan untuk membawakan minuman?” Krystal menawari, dengan 
suara anggun dan ramah layaknya Nyonya rumah. 

Krystal kembali duduk di kursi santai, diikuti oleh Enric yang 
duduk di seberang meja. Wajah Enric masih nampak ramah meski 
lebih serius dari sebelumnya, sedangkan Krystal masih tersenyum 
menunggu pria itu mengatakan sesuatu. 


“Dionte sedang keluar, membicarakan sesuatu dengan 


331 


pelatihnya.” 

“Aku sudah tahu,” jawab Enric, tatapannya masih mengarah 
ke wajah Krystal kemudian meneruskannya, “hubunganku dengan 
Dionte merenggang.” 

Krystal menaikkan sebelah alisnya, dia paham Enric ingin 
mengeluhkan hal ini padanya. “Oh, lalu kenapa kau mengatakannya 
padaku?” 

Wajah ramah Enric segera runtuh. Dalam sekejap pria itu 
nampak sedih, tapi sedetik kemudian nampak marah. “Kehadiranmu 
membuatnya dingin padaku.” 

Krystal menghela napas pelan. Ia tak mengerti mengapa 
Enric mengatakan hal ini, jika dia ingin mengeluhkan tentang 
pekerjaannya tidaklah masalah, tapi jika dia mengeluhkan bahwa 
kehadiran dirinya membuat Dionte lebih dingin, apa yang mesti 
Krystal jawab? Jika seorang wanita yang mengatakan hal ini, dia 
akan menjawab dengan mudah dan praktis. Namun Enric pria, dia 
harus menjawab apa pada pria di depannya? 

Kali ini wajahnya sungguh heran. “Oh? Kenapa harus aku?” 

“Tidak bisakah kau mengatakan sesuatu? Kenapa selalu 
bertanya? Orang tua Dionte sudah mengetahui hubungan kalian, 
mereka tidak menyukaimu. Kau membuat hubunganku dengan 
Dionte mendingin, dan—“ 

“Dan aku membuat Dionte kehilangan fokus di lintasan? Ha! 
Kau lucu.” Krystal memotongnya dalam sekaligus dengan nada 
jutek. Temperamennya yang keras kepala dan jutek nyatanya telah 
digali oleh Enric, meski sejak awal dia harus bersikap anggun dan 
ramah. 

Wajah Enric berubah, antara merah dan terkejut, tak menyangka 
akan reaksi Krystal. “Wanita aneh,” gumam Enric. 


Krystal menopangkan kedua sikunya ke meja, menatap Enric 
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dengan lekat-lekat untuk menggali kedalaman tatapan pria 1tu untuk 
mencari tahu sesuatu. Angin musim gugur berembus menerbangkan 
daun yang gugur berwarna kuning, dengan keadaan yang dilingkupi 
keheningan. Dio muncul dari semak-semak masih mengejar kelinci, 
tapi Krystal masih menatap Enric dengan dalam. Krystal bahkan 
memangku dagunya dengan tangan, memiringkan kepalanya ke 
kiri untuk lebih jelas menatap wajah Enric yang saat ini menautkan 
kedua alisnya dengan heran. 

“Berapa perbedaan usiamu dan Dionte?” tanya Krystal. 

Enric terlihat semakin heran dengan tatapan rumit. “Aku lebih 
muda dua tahun.” 

“Oh, baru 26 tahun ya. Masih muda.” Kemudian Krystal kembali 
memiringkan kepalanya ke sisi kanan untuk melihat lebih jauh. 
Sesaat matanya bahkan tak mengedip dan tiba-tiba 11 menggebrak 
meja sambil bangun dan menudingkan telunjuknya ke wajah Enric. 
“Kau menyukai Dionte kan?” “* 5t 

Enric terbatuk sesaat, bangun dan terlihat sangat marah. 
“Omong kosong! Kau bicara apa?” 

“Ah ayolah, kau ini sangat posesif pada Dionte. Jangan-jangan 
kau juga sering memisahkannya dari wanita lain yang dia kencani 
secara serius.” 

“Dia tidak pernah serius dengan siapa pun.” 

Krystal tidak puas, dia berkacak pinggang dengan mata menyipit 
dan tatapan menyelidik. “Kau jelas melihat Dionte tidak seperti 
manager pada pembalapnya. Sudah sejak berapa lama kau mengikuti 
Dionte? Oh, cukup lama.” 

“Aku harus menjaga reputasi dan karir Dionte, jangan berbicara 
sembarangan!” Hardik Enric. 

Krystal berdecih seraya menjawab, “Kau yang seharusnya 


menjaga sikap, mana ada manager yang mengatur kehidupan pribadi 
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bosnya.” 

“Kami sudah seperti saudara, dengar. Kehadiranmu tidak akan 
bisa menggantikan Lyla.” 

“Lyla lagi, Lyla lagi. Siapa Lyla? Mantan kekasih Dionte? Tapi 
aku sekarang istrinya.” 

Wajah Enric semakin menggelap dan seakan hendak marah, 
tapi suara langkah dari belakangnya terdengar dan Krystal segera 
tersenyum penuh kemenangan saat Dionte berjalan ke arah mereka. 
Pria itu dalam balutan pakaian santai, jins biru dan kaos merah, 
rambutnya sedikit berantakan tapi terkesan seksi. 

Ketika Dionte mendekat, dia segera meraih pinggang Krystal 
dan memeluknya, membuat Krystal semakin menempel padanya 
dengan sengaja. “Kalian sedang membicarakan apa?” 

Enric yang semula marah berubah dengan cepat, dan ada 
senyum ramah di wajahnya. “Tentang pemandangan,” jawab Enric. 

Dionte menaikkan sebelah “alisnya, menatap Krystal dengan 
serius. “Pemandangan apa?” 

Krystal menggeleng pelan seraya menjawab, “Tidak tahu,” lalu 
memandang kembali pada Enric, “memangnya pemandangan apa?” 

Enric yang melihat Krystal membuatnya terpojok hanya 
berdecih pelan. 

“Oh, aku ingat. Pemandangan indah. Kau ini salah satu 
pemandangan indah yang dimiliki Italia, bahkan Enric saja 
mengatakannya,” kata Krystal dengan tampang polos. 

Enric semakin kesal dan nyaris membalikkan meja. “Kapan aku 
mengatakannya? Kau benar-benar ... ah sudahlah.” 

Dionte nyaris tertawa melihat pertengkaran mereka. Dia tahu 
bahwa Krystal pasu memang sengaja membuat bualan untuk 
mengalahkan Enric. 


“Heh, kita tidak sedang membicarakan pemandangan. Tadi kau 
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kan membicarakan dia, benar kan?” Krystal masih menyerang. 

Wajah Enric sudah memerah karena kesal. “Aku tidak tahu 
1strimu benar-benar memiliki lidah yang tajam.” 

Dionte hanya mengedikkan kedua bahunya sambil terkekeh. 

“Ahem. Aku pergi,” kata Enric tiba-tiba seraya berbalik tanpa 
mengatakan apa pun lagi, wajahnya terlihat semakin merah gelap. 

Setelah Enric pergi, Krystal tertawa bahagia dan penuh 
kemenangan seperti banyak konfeti menghujaninya. Enric pergi 
dengan wajah seperti baru saja melihat hantu. Dionte yang tak 
mengerti pun hanya menaikan kedua alisnya bertanya. Krystal 
kembali mendudukkan diri dan Dionte duduk di tempat Enric. 

“Apa yang terjadi tadi?” tanya Dionte. 

Wajah Krystal terlihat lebih bahagia karena dia sudah membuat 
Enric kesal. “Tebak apa yang aku bicarakan dengan Enric?” 

“Dia memprovokasimu lagi?” 

Krystal mengangguk kecil. “Benar sekali. Dia terlihat sangat 
posesif padamu. Hubungan macam apa yang kalian jalani selama 
ini?” 

Dionte menyipitkan matanya dengan wajah heran, sedetik 
kemudian berubah ngeri. “Kau tidak berpikir macam-macam kan?” 

Tawa Krystal meledak melihat wajah ngeri Dionte, yang jauh 
lebih ngeri ketika mengetahui bahwa Krystal melahirkan dengan 
membelah perutnya. “Tidak, aku jelas tahu kau menyukai segalanya 
yang ada pada tubuh wanita. Aku hanya berpikir Enric ini otaknya 
agak tidak sehat.” 

“Dia baik-baik saja. Enric sudah bersamaku sejak usianya 
delapan belas, dia hanya menjadi asistenku, ketika manager-ku di F2 
mengundurkan diri dia yang menggantikannya ketika aku debut di 
F1. Dia sudah delapan tahun mengikutiku. Aku sangat tahu seperti 


apa Enric, dia juga sangat menyayangi Lyla.” 
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Dahi Krystal berkali lipat lebih dalam ketika mendengar nama 
Lyla. Ia teringat bahwa Enric pernah menyebutkan tentang Lyla, 
mengatakan bahwa Dionte hanya melihatnya sebagai Lyla. Dia pun 
bertanya, “Siapa Lyla? Enric juga mengatakan tentang Lyla padaku.” 

“Oh, apa dia sudah mengatakannya? Apa dia mengatakan bahwa 
aku melihatmu sebagai Lyla?” 

Mata Krystal memincing, menatap Dionte dengan menyelidik. 
“Siapa Lyla? Apa dia mantan kekasihmu? Tunanganmu? Cinta 
pertamamu? Kekasih pertamamu atau wanita yang mengambil 
keperjakaanmu?” 

Dionte terkekeh pelan pada pertanyaan terakhir, meraih tangan 
Krystal dan menggenggamnya dengan erat. Ia membawa tangan 
Krystal ke bibirnya, kemudian mengecupnya. “Salah semua.” 

“Katakan, kenapa Enric bisa mengatakan bahwa aku hanya 
pengganti Lyla?” 

“Ikut aku” Dionte bangun sambil menggenggam tangan 
Krystal, dia pun menoleh ke arah Dio yang sedang berguling-guling 
di rumput dengan kelinci. “Dio, kemartlah.” 

Mendengar suara ayahnya, Dio pun melompat bangun dan 
berlari ke arah Dionte yang segera ditangkap dan digendong. 
“Daddy! Sudah pulang?” 

“Daddy bawa pizza, kau mau?” 

“Mau, Daddy! Dio mau pizza!” Dio terlonjak senang dalam 
gendongan Dionte, memeluk leher sang ayah dan menciumi pipinya 
membuat Dionte terkekeh pelan. 

“Ayo.” 

Krystal tetap diam sampai Dionte meraih tangannya dan 
menggenggamnya. Ia melihat ke bawah pada pertautan tangan 
mereka. Semenjak mereka menikah, Dionte lebih senang 


menggenggam tangannya erat-erat seakan takut dia akan pergi 
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lagi dari hidupnya, tapi Krystal menyukainya. Mereka pun berjalan 
masuk ke rumah, kepala pelayan paruh baya itu menghampiri 
mereka dengan senyum ramah. 

“Tolong bawa Dio makan pizza,” pinta Dionte. 

“Baik. Kemarilah, sayang.” Kepala pelayan ganti meraih tubuh 
Dio dan menggendongnya, membawa bocah itu ke belakang. 

Setelah Dio dan kepala pelayan pergi, Dionte membawa Krystal 
meninggalkan ruang tengah menuju bagian lain di lantai bawah. 
Mereka melewati lorong yang hanya diterangi oleh lampu kuning 
dan temaram, yang nampak suram. Sepanjang perjalanan Krystal 
menolehkan kepalanya ke sana-sini, di dinding-dinding lorong 
terdapat banyak lukisan bunga-bunga dan kupu-kupu, semuanya 
nampak halus dan indah. 

“Lukisannya bunga semua,” komentar Krystal. 

“Itu semua hasil karya Lyla, dia ingin menjadi pelukis.” Ada 
nada pahit dalam suara Dionte. °°% * 

Krystal menatapnya dari samping, ia bisa melihat ada senyum 
pahit yang dipaksakan, nampaknya Lyla bukan seseorang yang biasa 
di hidup Dionte. Di ujung lorong mereka berhenti tepat di depan 
sebuah pintu berwarna putih. Dionte membukanya dan sebuah 
ruang gelap gulita menyapa mereka, membuat Krystal tak mengerti 
mengapa kamar ini harus begitu gelap. 

Mereka masuk, dan Dionte menekan sakelar sampai semua 
lampu menyala memberikan penerangan yang membuat Krystal 
menyipitkan matanya karena silau. Setelah beberapa saat, 1a 
pun membuka matanya dengan jantung berdebar gugup. Entah 
mengapa 1a merasakan kegugupan di hatinya. Begitu matanya 
terbuka sepenuhnya, lutut Krystal nyaris terjatuh karena terkejut 
memandang sesuatu di depannya yang terpampang dengan begitu 


jelas, sebuah foto besar seorang gadis cantik. 
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Apa yang membuat Krystal terkejut adalah wajah gadis itu yang 
mirip dengannya, bahkan di beberapa bagian begitu mirip. Hanya 
saja gadis itu memiliki rambut yang pirang, dengan kulit lebih gelap 
dari kulit Krystal. Bibirnya, matanya, alisnya bahkan bentuk wajah 
mereka hampir serupa. Gadis itu memiliki warna mata cokelat 
madu seperti Dionte, dan wajah yang lebih Italia. Senyum mereka 
pun berbeda jauh, gadis itu terlihat sangat ceria seperti dirinya lima 
tahun yang lalu. 

“Dia Lyla,” bisik Dionte di sampingnya, seraya mengangkat 
tangan Krystal ke bibirnya. “Ini kamar Lyla, semua barang- 
barangnya tidak bergeser, sama seperti enam tahun lalu. Pelayan 
setiap seminggu sekali akan membersihkannya.” 

Krystal menoleh, membalas tatapan Dionte. Suaranya nyaris 
tak bisa keluar, ada sesuatu yang mendesak di tenggorokkannya. Ia 
seperti tak rela ada perempuan lain yang mirip dirinya, lalu dicap 
sebagai wanita pengganti. Mungkinkah dia memang pengganti Lyla 
di hidup Dionte. 

Dionte meraih kedua bahu Krystal, memegangnya dengan 
mantap dan menatap wajahnya dengan lekat. “Kau bukan 
penggantinya. Di hidupku, kau Krystal Louis satu-satunya.” 

“Lima tahun lalu, kau memandangku sama sepertinya?” 

Dionte tidak menjawabnya, pria itu mengalihkan tatapannya dan 
melepaskan kedua tangannya kemudian berjalan ke arah ranjang 
dan meraih bingkai foto di meja nakas. Untuk sesaat 11 memandang 
foto Lyla, mengusapi permukaan bingkainya. Di wajahnya ada 
kerinduan juga penyesalan mendalam. 

Krystal mendekat, duduk di sampingnya dan ikut memandang 
fotonya. Di foto itu Lyla tidak terlalu mirip dengannya, gadis itu 
tersenyum dan ketika tersenyum mereka sangat berbeda. “Apakah 
dia adikmu?” 
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Tanpa mengalihkan pandangannya dari sosok di foto, Dionte 
mengangguk dan menjawab, “Ya, dia adik kandungku.” 

Mendengar itu Krystal merasa beban di hatinya lebih ringan, 
meski masih ada sesuatu yang mengganjal tentang wajah mereka 
yang sepintas lalu memang ada kemiripan. “Apa ketika kita pertama 
bertemu kau menatapku seperti melihatnya?” 

Dionte menaruh bingkainya dan memandang Krystal 
dengan embusan napas kecil, kemudian mengangguk dan tak 
menyangkalnya. Meski rasanya agak menyakitkan, tapi Krystal bisa 
lebih tenang karena Dionte mau jujur padanya. 

“Pertama melihatmu di Silverstone, aku seperti melihatnya 
kembali hidup. Percayalah padaku, apa yang terjadi malam itu aku 
tidak menganggapmu sama dengan Lyla.” 

Krystal menatap Dionte lebih lekat, 1a mengulurkan 
tangannya untuk mengelus rahang Dionte dan merasakan pangkal 
jambangnya yang masih juga belum dicukur. “Aku percaya, jika 
kau menganggapku sebagai penggantinya kau tak akan sanggup 
meniduriku.” 

Dionte meraih tangan Krystal di rahangnya, mengecup telapak 
tangannya sambil memejamkan mata. Dibalik wajah rupawan 
dan senyum menawan penuh pesona, ini pertama kalinya Krystal 
melihat ada beban besar yang Dionte tahan. Dia bertaruh, selain 
di depan orang kepercayaannya Dionte tak penah memperlihatkan 
wajah penuh bebannya. 

“Apa yang terjadi dengannya?” tanya Krystal dengan penasaran. 

Dionte membuka matanya, memandang Krystal dengan senyum 
yang terkembang namun begitu pahit. “Dia sudah tiada, dan aku 
yang membunuhnya.” 

Kedua tangan Krystal mengepal tiba-tiba dengan jantung yang 
seakan berhenti berdetak. Untuk beberapa saat keadaan menjadi 
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sunyi senyap, hanya deru napas keduanya yang terdengar. Krystal 
bahkan menahan napasnya sesaat. Mata hijau gelapnya bergerak, 
menatap wajah Dionte dengan lekat dan seksama. Dari semua rasa 
sakit yang diterimanya selama ini, pasti lebih menyakitkan apa pun 
yang Dionte terima dalam hidupnya. 

“Semua orang tahu ayahku seorang pembalap terkenal pada 
masanya, semua orang tahu ayahku berada di puncak karirnya saat 
itu. Usiaku baru delapan tahun, dan Lyla baru enam tahun. Ayah 
kami kecelakaan di lintasan saat pertandingan, dia meninggalkan 
kami bertiga. Sejak kecil aku selalu ingin menjadi seperti ayahku, 
seorang pembalap terkenal, aku ingin mengikuti jejaknya. Namun 
Lyla, dia tak ingin aku menjadi pembalap seperti ayah kami.” 

Krystal meraih tangan Dionte yang sedang menggenggam 
tangannya. Tangan pria yang menjadi suaminya itu bergetar, 
menggenggamnya dengan erat nyaris membuat jari-jemari Krystal 
terasa remuk. Ia bisa menahannya untuk saat ini. Ia bahkan tak 
ingin marah karena tangannya begitu sakit. Dalam diam, Krystal 
mendengarkan Dionte. 

“Sejak kecil aku sudah dididik dalam balapan, aku selalu 
mengikuti kejuaran. Ketika ayah kami tiada, aku tidak bisa lagi 
bertopang pada siapa pun karena tak ada lagi yang akan mendidikku. 
Setahun kemudian ibu kami menikah kembali dengan rekan satu tim 
ayahku yang seorang duda. Semua orang mencemooh ibuku, semua 
orang menghinanya dan melemparkan cacian karena dia menikahi 
pria yang merupakan teman ayahku. Tanpa semua orang tahu ibuku 
melakukannya demi diriku, agar aku memiliki sosok ayah yang juga 
seorang pembalap agar bisa mendidikku menjadi pembalap untuk 
meneruskan cita-citaku. Pria itu bernama Paul.” 

Krystal tahu, rahasia umum ini bukan lagi menjadi rahasia. 


Semua orang di mana pun tahu bahwa ayah kandung Dionte 
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seorang pembalap yang meninggal 20 tahun lalu di lintasan. Ibunya 
menikah kembali dengan teman dari ayahnya. Setidaknya Krystal 
pernah tergila-gila pada Dionte, dan mencari tahu berita tentangnya. 
Namun dia tak pernah mengira bahwa Dionte memiliki seorang 
adik perempuan yang mirip dengannya, Dionte juga memiliki kisah 
hidup yang seperti ini. 

“Lalu, apa yang terjadi dengan Lyla dan dirimu?” tanya Krystal 
lagi. 

Dionte menghela napas, ia mengecup kembali tangan Krystal 
sebelum menjawabnya, “Enam tahun lalu, setahun sebelum kita 
bertemu, dia pun pergi meninggalkanku. Saat itu aku masih di F2, 
dia baru berusia 20 tahun. Dia pergi ke Inggris dan mengatakan 
bahwa dia ingin menikahi seseorang dari Inggris.” 

Ada nada getir dalam suara Dionte, dan Krystal yakin jika itu 
bukanlah hal baik. “Siapa yang ingin dia nikahi?” 

Dionte menatap Krystal dalam-dalam. “Ben Brinson.” 

Sesuatu seperti menampar Krystal dengan keras. Ben Brinson 
orang yang ingin dinikahi Lyla? Wajahnya dengan Lyla agak mirip, 
dan Ben juga mendekatinya dan selalu menatapnya dengan lekat. 
Krystal merasa terus ditampar oleh kenyataan-kenyataan yang 
membingungkan, dan semuanya selalu berhubungan dengan 
Dionte. Jika Dionte sempat melihatnya seperti Lyla lima tahun lalu, 
itu berarti Ben Brinson pun seperti menatap kekasihnya yang hidup 
kembali. 

“Dokegga?” bisik Dionte, dengan raut cemas melihat wajah 
Krystal yang memucat. 

“Jadi, Ben Brinson adalah kekasih Lyla?” tanya Krystal lagi, 
dengan wajah masih tak percaya. 

Dionte membawa tubuh Krystal dalam pelukannya, mengecup 


kepalanya dengan lembut. “Aku tahu dia selalu mendekatimu, aku 
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tahu dia akrab denganmu.” 

Itu benar, dan Krystal jauh lebih merasa ditampar mengetahui 
bahwa Dionte pun sudah tahu tentang keakrabannya dengan Ben. 
Krystal mengangkat kepalanya untuk menatap Dionte, masih 
dengan tubuh yang didekap. 

Memicingkan mata, Krystal bertanya, “Bagaimana kau bisa 
tahu? Kau selalu menguntitku ya!” 

“Sedikit.” 

Krystal memukul perutnya. “Sedikit macam apa itu? Ha! Pantas 
saja Ben Brinson selalu menatapku, sampai membuatku terkadang 
agak takut.” 

“Tapi aku tidak suka kau akrab dengannya,” ujar Dionte, 
suaranya terdengar lebih dalam dan tak suka. “Setiap mendapatkan 
kabar tentangmu yang bertemu dengannya, aku merasa ingin 
menjadikannya obyek olahraga tinjuku.” 

Krystal melepaskan dekapan Dionte, ia memandang sang suami 
dengan cermat. “Hubunganmu dengannya tidak baik ya?” 

“Bisa dibilang seperti itu. Aku benar-benar tidak menyukainya. 
Dulu Ben Brinson sama-sama di F2 bersamaku, setelah Lyla 
mengatakan ingin menikah dengannya, aku menentangnya. Lyla 
sangat marah, dan kami bertengkar hebat. Dia adik kesayangan yang 
selama ini aku jaga, tiba-tiba membantahku dan memilih berpihak 
pada orang lain, membuatku merasa sangat marah.” 

Krystal terdiam, dia juga merasakan hal sama ketika Dio 
lebih berpihak pada Dionte, dia merasa cemburu. Dia yang 
mengandung dan melahirkannya, dia yang membesarkan dan 
memperjuangkannya, tapi Dionte yang baru saja datang sudah 
merebut putranya. Itu sebelumnya, ketika Dionte baru saja datang. 
Mungkin apa yang Dionte rasakan terhadap Ben Brinson sama, dia 


cemburu adik kesayangannya direbut orang lain. 
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“Apa yang terjadi selanjutnya?” tanya Krystal lagi. 

Dionte bergeming, dengan bibir terkatup rapat seolah itu 
hal yang sangat terlarang untuk 1a ucapkan karena bisa merobek 
kembali luka lama yang sudah dipendamnya. Melihat keterdiaman 
Dionte, Krystal tak ingin memaksanya untuk mengatakan hal itu, 
dia pun bangun dan mengajak Dionte keluar tapi pria itu segera 
mendongak dan meraih tangannya. 

“Ketika aku menjemputnya dari bandara, kami bertengkar hebat 
di jalan. Aku melarangnya bertemu kembali dengan Ben Brinson.” 
Nada suara Dionte seperti diseret-seret agar mengatakannya, tapi 
Krystal menggenggam tangannya masih dalam posisi berdiri. 
“Lyla tiba-tiba membuka pintu mobil dengan wajah sangat marah, 
membuatku harus menghentikan mobil di tengah jalan. Ketika dia 
keluar, ada bis dibelakang yang melaju.” 

Krystal mengernyitkan dahinya, dengan tangan yang diremas 
kuat oleh Dionte. Ia bisa bayangkan apa yang terjadi selanjutnya. 
Mobil mereka mendadak berhenti di tengah jalan dalam keadaan 
bertengkar dan bis melaju di belakang. Sungguh, 1a tak ingin lagi 
mendengar apa kelanjutnya, karena dia sudah tahu. 

“Aku membunuhnya. Aku membunuh adik kesayanganku 
sendiri. Aku melihat tubuhnya dihantam bis, aku melihat tubuhnya 
terlempar dengan darah yang membasahi seluruh tubuhnya. Aku 
melihatnya menghembuskan napas di pangkuanku tanpa sempat 
mengatakan bahwa aku menyesal menentang keputusannya.” 

Dionte melingkarkan kedua lengannya di pinggang Krystal, 
menyusupkan wajahnya di perut Krystal dengan tubuh yang lebih 
kaku. Krystal hanya terdiam, dengan napas yang tertahan bahkan 
terasa begitu menyesakkan. Tenggorokkannya terasa perih dan 
seakan ada air mata yang hendak tumpah. Ia mengerti bagaimana 


Dionte menyimpan semua luka di hatinya, dia tahu bagaimana 
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Dionte terus menyalahkan dirinya sebagai pembunuh adiknya 
sendiri. 

“Semua orang menjauhiku, semua orang membenciku. Ibuku 
bahkan tak mau menatapku, tak mau berbicara denganku.” 

Krystal mengangkat wajahnya ke atas, untuk menahan agar 
air mata tidak terjatuh. Ia memeluk kepala Dionte di perutnya, 
membungkuk dan mencium kepalanya. Ia tidak heran mengapa 
Dionte menjadi seorang playboy yang sangat terkenal, mungkinkah 
semua itu demi menghilangkan rasa sakit di hatinya karena menjadi 
penyebab kematian adiknya? 

“Itu bukan salahmu. Tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi 
pada kehidupan kita selanjutnya.” 

“Seandainya aku tidak menentang keputusannya, seandainya 
aku tidak cemburu melihat adik yang sangat kulindungi berpaling 
dariku. Seharusnya dia masih ada, memiliki hidupnya sendiri dan 
memberikanku seorang keponakan” Dionte masih memeluk 
pinggangnya, menciumi perutnya berkali-kalh membuat Krystal 
merasa geli. 

“Semuanya sudah berlalu. Itu bukan salahmu. Sekarang, ada aku 
dan Dio di hidupmu.” 

Dionte mengecup kembali perut Krystal. “Untuk itu, kau jangan 
pergi lagi dari hidupku.” 

Krystal mengangguk, ia masih membelai rambut Dionte. “Tidak 
akan, selama kau berjanji tidak akan bermain dengan wanita lain, 
kau tidak akan menyakitiku dan Dio.” 

“Aku berjanji.” Dionte mengangkat kepalanya, tersenyum begitu 
tulus pada Krystal. 

Sesaat Krystal menatapnya lekat-lekat. Disaat dirinya hampir 
menangis mendengar cerita itu, Dionte bahkan tidak nampak ingin 


menangis sama sekali. Mungkin pria itu sudah banyak menangisi 
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adiknya di masa lalu. 

Dionte meraih leher Krystal, dan Krystal harus membungkuk 
sampai wajah mereka berhadapan dengan deru napas beradu. Bibir 
mereka secara perlahan bertemu, saling menempel dan kemudian 
berubah menjadi ciuman yang manis dan menenangkan. Tidak 
terkesan buru-buru dan penuh gairah, terkesan sangat manis dan 
menenangkan. Krystal membuka bibirnya, membalas sesapan 
dari bibir Dionte sambil membelai pipinya. Ciuman mereka pun 
berakhir selama beberapa saat. 

Krystal kembali mengangkat tubuhnya. Masih membelai wajah 
Dionte 1a bertanya, “Lalu bagaimana dengan Enric? Kenapa dia 
sangat berusaha agar aku berpisah denganmu? Dia benar-benar 
tidak menaruh perasaan terlarang padamu kan?” 

Dionte tertawa ringan, tangan terulur dan jemarinya mengetuk 
dahi Krystal. “Sial, tentu saja tidak, hahaha! Kalau dia tidak menyukai 
wanita dan malah menyukai pria, tidak masalah selama bukan aku 
yang dia sukai. Kalau dia menyukaiku, aku sudah menendangnya 
dari sisiku.” 

Krystal cemberut, tak suka mendengarnya. “Tapi dia sangat 
posesif padamu.” 

Dionte kembali menaruh kedua tangannya di pinggang Krystal, 
menyusupkan wajahnya di perut bagai anak manja. Kelakuannya 
nyaris sama seperti Dio jika sedang sedih saat di-bul/y teman- 
temannya karena tak memiliki ayah. Krystal pun memperlakukannya 
sama, membelai kepala belakangnya. 

“Enric adalah sahabat Lyla. Mereka satu sekolah sejak kecil. 
Ketika mereka lulus sekolah, Lyla membujukku agar Enric menjadi 
asistenku untuk melanjutkan kuliahnya dengan gaji dariku. Saat itu 
aku masih di F2, jadwalku tidak sepadat itu. Enric sangat menyukai 
Lyla, tapi Lyla hanya menganggapnya sahabat. Setelah kepergian 
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Lyla, aku tahu Enric sangat terpukul, tapi dia lebih memilih terus 
mendampingiku ketika keluargaku menjauhiku.” 

“Oh!” Krystal berseru ringan. Dia merasa langsung paham 
dengan apa yang terjadi lima tahun lalu. “Jadi, Enric yang membuat 
kita salah paham lima tahun lalu, karena dia juga terkejut melihatku 
yang mirip dengan Lyla?” 

Dionte mengangguk kecil, diam sejenak kemudian 
melanjutkannya, “Ya, dia sangat menyayangi Lyla, melihatmu yang 
mirip Lyla dan melihatku yang mendekatimu mungkin dia merasa 
bahwa kau tak bisa menggantikan Lyla di hidup kami. Dia memang 
selalu mengatakan bahwa kau tak sama dengan Lyla, dan apa yang 
aku rasakan juga kau tak sama dengan Lyla. Kalian berbeda, aku 
bahkan sempat menyesal karena aku tak bisa melihatmu sebagai 
adikku, aku menginginkanmu sebagai cinta dalam hatiku.” 

Krystal meraih wajah Dionte dan mendongakkannya hingga 
mereka bertatapan. “Cinta? Jangan membual, oke.” 

Dionte kembali terkekeh, dia kembali mengecup perut Krystal. 
“Sudah paham sekarang kenapa Enric tidak menyukaimu?” 

Embusan napas lega keluar dari bibir Krystal, rasanya udara 
segar seperti menerpa wajahnya kini. Setidaknya dia sudah tahu 
mengapa Enric bersikap seperti itu padanya. “Jika memang Enric 
menyukaimu, awalnya aku mau bersaing dengannya!” 

Dionte bergidik ngeri sambil bangun dan mengetuk dahi Krystal 
dengan jarinya. “Enric tidak seposesif itu padaku jika aku bersama 
wanita lain di masa lalu, karena dia tahu aku tidak pernah serius 
dengan mereka. Ketika melihatku serius denganmu, orang yang 
mirip dengan Lyla yang kami sayangi, mungkin dia takut bahwa 
suatu hari dia akan menyukaimu juga.” 

“Oh. Baguslah! Aku agak bingung cara bersaing dengan pria 


bagaimana, itu agak mengerikan memang.” 
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Dionte dan Krystal pun memutuskan untuk keluar dari kamar 
itu. Mereka berjalan sambil bergenggaman tangan menyusuri 
lorong, sesaat Krystal menoleh ke arah pintu itu dan membiarkannya 
tertutup rapat-rapat. Ia tak ingin dianggap sebagai orang yang 
menggantikan Lyla, dia juga bertekad akan membuat semua orang 
yang ada di hidup Dionte menyukainya sebagai dirinya sendiri. 

“Tapi jika boleh jujur, aku lebih ingin orang lain melihatku 
sebagai diriku sendiri, bukan sebagai orang yang mirip dengan 
Lyla,” gumam Krystal dengan suara agak muram. 

Dionte menghentikan langkahnya, menaikkan dagu Krystal 
dengan jarinya hingga mereka bertatapan. “Kau adalah kau, Lyla 
adalah Lyla. Tak ada yang bisa menyamakanmu dengan Lyla, atau 
sebaliknya. Lyla memang adik kesayanganku, tapi kau istri yang 
paling kuinginkan.” 

Krystal mencibir dengan bibir bawah lebih maju. Wajahnya 
menghangat dan tiba-tiba saja berubah warna. Tak ingin Dionte 
menggodanya, dia pun melepaskan tangannya dan berjalan lebih 
cepat. Dionte mengejarnya sambil terkekeh dan terus menggodanya. 

“Kalau merona jangan malu, katakan saja kau tersentuh kan.” 


“Jangan harap!” 


S dd 


CHAPTER 24: BERTEMU MERTUA 


Serin: Milon flin 


“Kau yakin mereka akan menerimaku?” tanya Krystal dengan 


suara cemas. 

Sebelum menghadapi GP Itala hari minggu besok, Dionte 
membawa Krystal dan Dio ke Milan, rumah orang tua Dionte. 
Sepanjang perjalanan Krystal sangat gugup, bagaimana pun dirinya 
bukan berasal darı status sosial yang tinggi. 

Dionte masih fokus dengan jalanan di depannya, duduk di balik 
kemudi dengan Krystal berada di sampingnya. “Sebelum menikah 
dengan ayahku, Madre pun berasal dari keluarga berstatus sosial 
rendah di Sisilia. Keluarga ayahku memiliki darah bangsawan Sisilia, 
kakekku salah satu tuan tanah di sana tapi ayahku lebih memilih 
mewujudkan impiannya menjadi “pembalap dan menikahi ibuku 
yang seorang gadis desa.” 

Mendengar cerita Dionte, entah mengapa Krystal merasa cukup 
lega. Ia tak menyangka bahwa ibu Dionte memang berasal dari 
keluarga yang hampir sama dengannya. Hanya saja yang mengganjal 
dalam pikiran Krystal saat ini, mungkinkah ibu Dionte akan 
menerimanya sedangkan dia sudah menjadi Nyonya kaya selama 
puluhan tahun dan melupakan kehidupan desanya. 

Dengan satu tangan mengendalikan setir, Dionte menggenggam 
tangan Krystal di pangkuannya, meringankan kegugupannya. 
Sedangkan Dio menatap ke luar jendela untuk melihat jalanan ramai 
kota Milan yang dipenuhi dengan bangunan-bangunan yang sangat 
khas. 

“Kau masih ingat desainer yang kita temui di London?” tanya 


Dionte. 
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“Oh, yang sangat akrab denganmu itu?” 

“Hm. Dia bibiku, adik dari ayah kandungku. Dia menjadi 
desainer dan menikahi pria Inggris.” 

“Bagaimana dengan Kakek dan Nenekmu?” 

Dionte mengembuskan napas pelan, seraya menatap ke luar 
jendela. “Mereka di Sisilia, hidup damai dalam masa pensiun. Karena 
ayahku telah meninggal dua puluh tahun lalu, dan bibiku pindah ke 
Inggris, tak ada yang meneruskan mereka untuk mengurus tanah 
di sana.” 

Diam-diam Krystal menahan senyum, dia mencolek tangan 
Dionte hingga pria itu menoleh. “Jika kau pensiun nanti, kau mau 
hidup di mana?” 

Dionte mengedikkan kedua bahunya. “Entahlah, aku belum 
memikirkannya. Aku juga belum ingin pensiun sampai aku sudah 
tak sanggup lagi menggerakkan kakiku.” 

Tawa lembut terdengar dari Krystal, sambil menyenggol bahu 
Dionte dengan bahunya. “Kalau begitu, kau fokus saja balapan dan 
aku yang akan memikirkannya nanti ketika kau pensiun kita akan 
tinggal di mana.” 

“Sepakat!” 

Obrolan-obrolan akrab pun terjalin diantara mereka berdua 
yang dalam masa damai. Krystal sudah membayangkan bahwa 
setelah masa pensiun Dionte, dan Dio menjadi dewasa, mereka 
akan hidup di desa di Inggris, meladang atau berkebun. Mereka juga 
bisa tinggal di Sisilia dan mengurus tanah milih keluarga Arentino 
sambil berkebun, menanam banyak bunga dan sayuran dan tinggal 
jauh dari hiruk pikuk kota. Sesekali anak menantu mereka akan 
datang, bersama cucu-cucu mereka yang banyak dan bermain di 
kebun. 


Membayangkan semua itu, Krystal tersenyum-senyum sendiri 
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membuat Dionte memicingkan mata. Mobil pun berhenti dan 
mereka tiba di depan sebuah rumah yang sungguh diluar dari 
perkiraan Krystal. Rumah itu berada di daerah pemukiman yang 
tidak terlalu ramai, tanahnya sangat luas dengan halaman yang 
ditumbuhi banyak tanaman bunga dan pepohonan yang daunnya 
mulai menguning. Rumahnya satu lantai, begitu sederhana dan 
terlihat kecil. Sungguh, Krystal sudah membayangkan bahwa 
rumah orang tua Dionte jauh lebih mewah dari rumah Dionte di 
Maranello. 

Mereka turun dari mobil dengan Krystal yang menggandeng 
Dio. Pakaran Dio terlihat bagus, semuanya serba baru sedangkan 
Krystal hanya mengenakan gaun kasual berlengan pendek dan 
sepatu flat. Dia lebih menyukai sebagaimana gaya berpakarannya 
seperti dulu, meski Dionte selalu menjejalkan berbagai macam 
pakaian mahal dan bermerek di lemarinya, Krystal selalu berhasil 
mengambil yang paling sederhana. 

Seorang pelayan datang dari dalam, wajahnya nampak senang 
dan menyambut Dionte dengan ramah dalam bahasa Italia. 
Krystal tidak paham apa yang mereka bicarakan. Pelayan itu masuk 
kembali dan tak lama seorang pria paruh baya bertubuh tinggi 
dengan rambut yang seluruhnya memutih muncul dari dalam, ada 
satu tongkat kayu di tangannya untuk menopang jalannya yang 
terpincang-pincang. Pria itu nampak senang dengan kedatangan 
Dionte, mereka berpelukan dan jelas mengabaikan Krystal dan Dio. 

“Ah. Aku membawa dua orang lain bersamaku,” kata Dionte 
pada pria itu. 

Krystal tersenyum manis pada pria paruh baya itu. Krystal tahu 
siapa sosok itu, jelas sosok yang juga pernah terkenal dalam dunia 
Formula 1 pada masanya. Itu Paul Roberto, ayah tiri Dionte dan 


juga mantan pembalap F1 dari Italia sekaligus mantan rekan ayah 
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kandungnya Dionte. Meski tak pernah melihat pria itu sebelumnya, 
tapi Krystal mengetahuinya lima tahun yang lalu ketika dirinya 
tergila-gila pada Dionte. 

Dionte meraih pinggul Krystal dan tangan Dio, mendekati 
ayahnya. “Paul, ini Krystal istriku dan Dio putraku.” 

Paul melihat Krystal dengan wajah terkejut, namun segera 
disembunyikan dan tersenyum ramah. “Selamat datang, Krystal,” 
sapanya. Kemudian membungkuk rendah untuk menatap bocah 
lelaki yang memegangi tangan Dionte dengan erat. “Halo, Dio.” 

“Ha-halo,” balas Dio dengan wajah polosnya. 

Paul mempersilakan mereka untuk masuk dan membawanya ke 
ruang penerimaan tamu. Keadaan di dalam terlihat sangat sederhana 
namun tertata rapi. Ada lemari kaca besar dengan berbagai macam 
buku yang berjejer rapi, juga meja yang ditaruh guci di atasnya. Satu 
set sofa dari beledu berwarna merah klasik. 

Mereka semua dibawa ke arah semakin dalam dari rumah itu, 
melewati beberapa pintu dan lorong kecil sampai di teras belakang. 
Halaman belakangnya begitu luas, dengan rerumputan hijau, 
pepohonan dan berbagai macam tanaman bunga. Jika halaman 
belakang rumah Dionte memiliki kolam renang, rumah ini justru 
luas oleh kebun. Di tengah kebun ada seorang wanita yang sedang 
menggunting tangkai berbagai macam bunga dan menaruhnya ke 
dalam vas bening berisi air. 

Dionte mengambil langkah di depan, melintasi halaman itu dan 
berdiri di depan wanita paruh baya yang nampak masih segar dan 
anggun. “Madre, panggil Dionte. 

Wanita itu menoleh dan melebarkan matanya, kemudian 
memeluk Dionte dengan wajah nyaris menangis “Kenapa baru 
datang?” Tanya wanita itu dalam bahasa Italia. 

Krystal meremas tangan Dio yang ada di genggamannya ketika 
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melihat hal itu. Dionte terlihat sangat menyayangi ibunya, meski 
dia bercerita bahwa ibunya sempat membencinya karena kepergian 
Lyla. Tiba-tiba sesuatu merayap di hati Krystal, sebuah ketakutan tak 
berdasar. Ia merasa takut bahwa ibu Dionte tak bisa menerimanya 
dan Dio. 

“Aku membawa istri dan putraku,” kata Dionte lagi dalam 
bahasa Italia. 

Keterkejutan jelas membayangi wajah wanita paruh baya itu, 
keadaan hening sesaat sampai Dionte kembali pada Krystal dan Dio 
lalu membawa mereka ke hadapan ibunya. Dengan senyum tulus, 
Dionte memeluk mereka di hadapan ibunya. 

“Ini Krystal, wanita yang sudah kunikahi di Inggris. Ini Dio, 
putra kami.” 

Ibu Dionte berbalik, memandang Krystal dengan wajah 
terkejut. Beberapa detik waktu terlewati, tapi wanita paruh baya itu 
masih memandang Krystal seakan memastikan sesuatu dan setelah 
beberapa saat pandangannya beralih ke Dio, melakukan hal sama 
selama beberapa saat. Di sisi lain Krystal merasa agak gugup dan 
cemas. 

Tanpa diduga wanita itu meraih bahu Dio dan membelai 
wajahnya, seakan melihat pantulan masa kecil Dionte di hadapannya. 
“Siapa namamu?” tanya ibunya dalam bahasa Inggris. 

“Namanya Dio,” jawab Dionte. 

“Apa dia sungguh putra kandungmu?” 

“Benar. Lima tahun lalu aku bertemu Krystal, kami berpisah 
ketika Krystal mengandung putraku.” 

Wanita itu menatap Krystal lagi. “Mengandung putramu dan 
kau tidak tahu? Bagaimana jika wanita ini menipumu?” 

Baik Dionte dan Krystalmendapat serangan keterkejutan. Mereka 


tak menyangka akan mendapat reaksi seperti im dari ibu Dionte. 
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Krystal memundurkan tubuhnya, tapı Dionte memeluk bahunya 
semakin dekat dan meremasnya ringan untuk menenangkannya. 

“Madre? tegur Dionte. 

“Bagaimana kau tahu dia putramu?” 

“Aku bertemu mereka di Inggris, aku merasakan ikatan kuat 
dengan anak ini. Aku sudah melakukan tes DNA dan semuanya 
benar.” 

Paul datang dan mendekati mereka, memeluk bahu sang istri 
dengan lembut. “Lihat wajahnya, bukankah dia seperti Dionte saat 
kecil? Dia cucu kita. Nama mereka juga sama.” 

Wanita itu menatap Dio lagi dengan kedua tangan mengepal 
erat, kemudian menghela napas pelan dan mengangguk. Kemudian 
menatap Krystal dengan wajah yang berubah dingin, seakan tak 
mudah menerima kehadiran Krystal. 

“Kenapa harus wanita ini?” Tanya ibu Dionte lagi. 

Krystal merasa seperti dihantam oleh badai, ditolak oleh 
ibu Dionte sungguh tak pernah terlintas dalam benaknya. Ia 
sadar, wajahnya yang sekilas mirip dengan Lyla mungkin telah 
membangkitkan kenangan pahit keluarga mereka. Mungkin sama 
seperti Ben dan Enric yang tak bisa melepaskan bayang-bayang 
Lyla, dan selalu melihat Krystal dengan cara yang berbeda. 

“Madre!” tegur Dionte lagi. 

“Celina, sudah. Sekarang Krystal menantu kita,” bujuk Paul lagi. 

“Menantu? Kenapa mereka menikah aku tidak tahu?” wanita 
bernama Celina itu berkata sengit, tatapan dinginnya mengarah 
pada Krystal. “Kekasihmu banyak kan, kenapa harus wanita 1in1?” 

“Celina.” Paul mengguncang bahu sang istri kemudian 
membawanya pergi. “Kalian istirahat lebih dulu, pelayan akan 
mengantar kalian.” 


Setelah orang tua Dionte pergi, kini hanya ada mereka bertiga. 
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Krystal nampak goyah dan hampir terjatuh, tapi Dionte memegang 
bahunya dengan erat dan membawanya duduk di kursi santai. 
Wajah Krystal yang biasanya tenang berubah pucat dan terkejut, 
bahkan bibirnya terus terkatup tak seperti biasanya. Dionte berlutut 
di depannya, meraih tangannya dan menciumnya. 

“Madre hanya terkejut melihat wajahmu.” 

Krystal menatap Dionte yang berlutut di depannya, dan Dio 
yang berdiri memandang mereka dengan wajah tak mengertinya. 
“Aku dan Dio tidak diterima orang tuamu.” 

“Tidak, Dokegga. Madre hanya merasa terkejut. Ingat, sekilas 
pandang pada pertemuan pertama kau terlihat seperti Lyla dan 
sudah enam tahun Madre masih selalu menangisi Lyla.” 

Krystal balas meremas tangan Dionte, membelai pipi kanan 
Dionte dengan lembut. Ada tatapan pahit di mata Dionte, tapi pria 
itu selalu menyembunyikannya dengan baik. “Apa ibumu masih 
menyalahkanmu atas kematian Lyla?” 

Dionte mendongak dan tersenyum kecil. “Sudah tidak lagi.” 

Krystal menggeleng pelan. “Jangan berbohong,” bisiknya. 

Helaan napas pelan keluar dari bibir sensual Dionte. “Tidak 
mudah menerima semua ini baginya. Madre sangat memanjakan 
Lyla, dia sangat menyayanginya dan selalu ingin anak perempuan. 
Paul tidak bisa memberinya seorang anak, jadi hanya ada kami 
berdua.” 

“Ketika dia melihatku, dia merasa luka itu kembali terbuka. Aku 
akan berusaha membuatnya menerimaku dan Dio. Jangan cemas,” 
bisik Krystal, wajah tenangnya kembali dan senyum kecil terukir. 
Kimi dialah yang harus menenangkan Dionte. 

“Terima kasih, Dokegga” Dionte bangun dan mengecup bibir 
Krystal, kemudian membungkuk lagi dan mengecup kepala Dio. 
“Ayo kita masuk. Kau ingin jalan-jalan di kota Milan tidak? Ingin 
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berbelanja?” 

“Dio ingin beli makanan, Daddy!” pekik Dio. 

“Baiklah! Ayo kita berburu kuliner.” 

Dionte menggendong Dio dan meraih tangan Krystal, 
membawa mereka meninggalkan halaman belakang untuk pergi 
berjalan-jalan di kota Milan. Mungkin besok Dionte akan kembali 
sibuk mempersiapkan GP selanjutnya, jadi mereka tidak akan lagi 
memiliki waktu bersama minggu ini. 

dh dh 

Jam sudah menunjukkan pukul 20.00 malam, ketika makan 
malam telah selesai. Keadaan di meja makan begitu hening dan tak 
ada yang mulai berbicara, begitu pun dengan Dionte. Sepanjang 
makan malam, Celina—ibu Dionte—terus diam dan sesekali 
berkata dengan begitu dingin untuk menyinggung Krystal. Karena 
Krystal sudah terbiasa mendapat cemoohan dari orang-orang di 
Inggris, dia merasa telinganya cukup tebal. 

Celina dibawa lebih dulu oleh pelayan, meninggalkan meja 
makan. Paul yang sejak tadi diam pun menatap Dionte sambil 
menghela napas. “Aku memang tak menyangka kau benar-benar 
serius dengan seorang wanita, itulah yang kupikirkan, selain karirmu 
tapi juga ibumu.” 

Dionte meraih gelas dan meneguk isinya. “Kau tidak usah cemas 
dengan karirku.” 

“Bicaralah dengan ibumu. Besok kalian akan sangat sibuk kan,” 
ujar Paul lagi, sebelum dia bangun dan meraih tongkatnya kemudian 
berjalan pergi meninggalkan ruang makan. 

Krystal yang sejak tadi diam pun selesai menyuapi Dio, 
membawa putranya bangun. Bocah itu sudah menguap beberapa 
kalı karena kantuk, dan Krystal harus segera menidurkannya. 


Dionte membawa mereka ke kamar tamu. Kamarnya cukup besar, 
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begitu sederhana dengan dinding putih bersih dan perabotan yang 
langka. Ada jendela kaca yang menghadap ke taman belakang, dan 
mereka bisa melihat siluet seorang wanita yang sedang duduk di 
kursi taman, di bawah bayang-bayang lampu taman. 

“Aku akan berbicara dengan Madre, tunggu di sini,” bisik Dionte. 

Krystal mengangguk dengan senyum kecil. Sebelum pergi 
Dionte merunduk dan meraih kepala Krystal, kemudian mencium 
bibirnya sejenak. 

Dengan langkah tegas Dionte berjalan keluar dari kamar 
menuju taman belakang. Ia berdiri di teras, memandang sang ibu 
yang sedang duduk bersama Paul di kursi santai. Bayangan mereka 
pun terlihat di rerumputan. Dionte sudah memutuskan bahwa dia 
akan mempertahankan Krystal dan Dio, apa pun keputusan ibunya. 

“Udara mulai dingin, kenapa Madre masih di sini?” ujar Dionte 
yang berjalan melintasi taman belakang menuju orang tuanya. 

Paul menoleh dan Celina tetap diam. “Duduklah, aku akan 
istrahat lebih dulu. Jika sudah selesai, bawa ibumu masuk, Dionte.” 

Dionte membalas singkat, “Hm.” 

Paul pergi meninggalkan mereka dan Dionte memandang pria 
itu dengan kagum. Sejak kecil, selain ayahnya, Paul adalah sosok 
yang dikaguminya. Pria itu yang mendidiknya hingga menjadi 
pembalap terkenal, bahkan pria itu juga yang berperan melebihi 
sosok ayah kandung. Meski tak bisa memiliki anak, tapi Paul selalu 
memanjakannya dan Lyla. Dia lebih banyak tumbuh bersama Paul 
daripada ayah kandungnya, tidak heran jika pria tua itu pun selalu 
melakukan yang terbaik untuknya. Selalu memberikan nasihat- 
nasihat baik untuknya. 

Dionte duduk di depan sang ibu, memandang ke langit malam 
yang terlihat kelam tanpa bintang. “Aku akan mempertahankan 


Krystal dan Dio, apa pun keputusan Madre.” 
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Celina menatap Dionte dalam diam, tangannya mengepal di atas 
meja. “Terserah,” balasnya dengan dingin. 

“Apa Enric datang dan mengatakan ini lebih dulu?” 

Wanita itu masih membuang wajahnya dengan sikap tak acuh. 
“Ya. Dia dengan baiknya memberitahuku bahwa ada seorang wanita 
yang mirip Lyla datang ke hidupmu, memanfaatkan wajahnya untuk 
mendapatkanmu.” 

Dionte berdecak pelan. “Omong kosong macam apa itu. Enric 
masih saja mengacau, apa aku perlu memecatnya.” 

“Oh, jadi kau mau memecatnya hanya karena wanita itu?” 

Dionte memandang sang ibu dengan serius. “Madre, lima 
tahun yang lalu akulah yang menjerat Krystal. Akulah yang 
menghamilinya, aku juga yang meninggalkannya, karena saat itu 
aku melihatnya seperti Lyla. Selama lima tahun ini dia hidup berdua 
dengan putraku, melahirkan di usia sangat muda, tidak lulus sekolah 
dan bekerja serabutan demi putraku.” ` 

“Kalau memang dia mengandung putramu, kenapa dia baru 
muncul saat kau sudah terkenal?” 

Dionte memejamkan mata sejenak, menghadapi kebencian 
ibunya yang masih ada karena kepergian Lyla. “Dia tidak datang 
padaku, dia justru menyembunyikan putraku. Ketika kami bertemu 
di Silverstone, dia terus bersembunyi dariku. Aku yang mengejarnya, 
dan dia menolakku. Aku baru mengetahui bahwa dia memiliki 
putraku. Aku tidak pernah memandangnya sebagai Lyla, tidak 
pernah. Lima tahun yang lalu, aku memang pertama kali melihatnya 
sebagai bayangan Lyla, karena rasa bersalahku. Pada akhirnya aku 
menginginkannya untuk diriku.” 

Celina menghela napas pelan, masih enggan memandang 
Dionte. “Aku akan menerima cucuku, dia sangat mirip denganmu 
ketika kecil.” 
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“Terima kasih, Madre?’ balas Dionte, meraih tangan sang ibu 
dan menggenggamnya. 

“Tapi aku tidak bisa menerima istrimu.” 

Senyum di wajah Dionte lenyap, perlahan ia menarik tangannya 
kembali. “Dia bukan Lyla, dia bukan bayangan Lyla juga. Hanya 
sekilas pandang mereka mirip, tapi jika setiap hari melihatnya dia 
tidak benar-benar mirip Lyla.” 

“Aku bilang aku tidak bisa menerimanya. Terserah kalau kau 
mau hidup dengannya.” 

Dionte terdiam, tak tahu lagi harus mengatakan apa pada 
ibunya. Dia tahu bahwa kepergian Lyla masih membekas di keluarga 
mereka, begitu menyakitkan. “Madre masih membenciku?” 

Celina menoleh cepat dengan kerutan di dahinya. “Siapa 
yang membencimu? Kau putraku satu-satunya, untuk apa aku 
membencimu.” 

Meski ibunya berkata begitu, Dionte tahu bahwa tak mudah 
melupakan semua yang telah terjadi. “Ben Brinson mengejar 
Krystal.” 

Kedua tangan Celina kembali mengepal di atas meja. “Bukan 
urusanku,” balasnya dengan dingin. 

“Memang bukan urusan Madre, tapi itu masalah utamaku. 
Kumohon Madre jangan menambah minyak di atas api, jika Enric 
datang dan berbicara omong kosong mengenai Krystal, aku akan 
memecatnya. Krystal adalah istriku, wanita yang kumnginkan dalam 
hidupku, aku akan mempertahankannya tak peduli Madre tidak 
menerimanya, Enric membencinya atau bahkan Ben Brinson ingin 
merebutnya.” 

Usai mengatakan itu, Dionte bangun dan berjalan meninggalkan 
sang ibu yang terpaku seorang diri. Sebelum melangkah jauh, suara 


ibunya di belakang kembali menghentikannya dan membuatnya 
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menoleh. 

“Jika kau 1ngin aku menerimanya, dia harus melahirkan cucu 
perempuan untukku,” ujar Celina tiba-tiba dalam bahasa Inggris, 
seakan sengaja agar orang lain mendengarnya. 

Dionte terpaku, dengan kedua tangan mengepal erat. Melahirkan 
cucu perempuan untuk ibunya? Dionte merasa wajahnya seperti 
disiram air es, bagaimana pun dia merasa cukup terkejut. Jika Krystal 
tak ingin melahirkan lagi, bagaimana bisa mereka memberikan cucu 
perempuan untuk ibunya. Dia sudah berjanji untuk memenuhi 
permintaan Krystal yang tak ingin memiliki anak lagi. 

Tanpa mengatakan apa pun, Dionte meneruskan langkahnya 
dan benar-benar meninggalkan sang ibu di taman. Rasanya saat 
ini sakit kepala hebat menyerangnya. Dia pun masuk dan melewati 
lorong gelap dan temaram menuju kamarnya. 

Tanpa Dionte sadari, dibalik pintu menuju taman itu ada 
satu sosok yang berdiri dengan tubuh terpaku dan kedua tangan 
mencengkeram pakaiannya. Meski dia tak mengerti apa yang mereka 
bicarakan dalam bahasa Italia, dia jelas mendengar kalimat terakhir 
mengenai cucu perempuan. Diam-diam Krystal mencengkeram 
perutnya sendiri, dengan hati yang terasa begitu perih. 

Krystal buru-buru kembali ke kamar dan melihat Dionte yang 
sedang duduk di tepi ranjang. “Bagaimana pembicaraan kalian?” 
tanyanya. 

“Madre cukup keras kepala. Kau dari mana?” 

“Aku baru saja mengambil minum.” Krystal mengunci pintu, 
berjalan masuk mendekati jendela dan menutupnya kemudian 
berjalan ke sofa panjang. “Kau tidak mau ke sini?” 

Seringai seksi terbit di bibir Dionte, dan Krystal duduk sambil 
menyilangkan kaki hingga gaun tidurnya agak merosot dan 


menyingkap paha mulusnya. Begitu Dionte mendekat, Krystal 
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segera menarik tangannya ke sofa dan mendorong dadanya hingga 
tubuh pria 1tu terjatuh di sofa. Dengan sikapnya yang sungguh tak 
terduga, Krystal menduduki paha Dionte dan mencium bibirnya. 

Dionte masih terkejut karena sikap nakal Krystal yang tiba-tiba, 
dia pun menaruh kedua tangannya di leher dan pinggul Krystal, 
menekannya hingga tubuh mereka semakin menempel erat dan 
ciuman mereka semakin dalam. Tangan-tangan Dionte bergerak 
ke bagian bawah, menyingkap gaun Krystal ke atas dan hendak 
menurunkan celananya, tapi Krystal memukul tangannya dan 
menjauhkannya. 

Ciuman mereka semakin panas, dengan deru napas yang saling 
beradu membuat suasana di kamar 1tu menjadi panas oleh gairah, 
menggantikan udara dingin di malam musim gugur. Cumbuan- 
cumbuan mereka semakin sensual dan penuh gairah, dengan 
tangan-tangan nakal Dionte yang terus menggoda tubuh Krystal. 

“Tanganmu,” desis Krystal, dengan suara menahan erangan 
ketika tangan Dionte menggerayangi bokongnya. 

Krystal melepaskan ciuman mereka, memandang wajah Dionte 
yang terlihat menggelap oleh gairah. Menahannya untuk tidak 
menyerang Krystal saat ini juga, karena di dalam kamar itu tidak 
hanya ada mereka berdua. Dengan nakal Krystal menaruh kedua 
tangannya di perut Dionte, membelainya dengan sensual kemudian 
terus turun sampai ke bawah dan menghilang di balik celananya. 

“Oh! Kau benar-benar ... nakal.” Dionte memejamkan matanya 
dengan kepala mendongak ketika Krystal menggoda tubuhnya 
dengan licik. 
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CHAPTER 25 : THE CRUELESI 
SECRET IN HER LIFE 


Krystal membuka matanya perlahan, melepaskan tangan 
yang membelit pinggangnya. Ia mendudukkan diri di sofa sambil 
memandang Dionte yang tertidur lelap. Suasana di dalam kamar 
terasa semakin dingin, tapi Krystal merasa tetap hangat dalam 
pelukan Dionte di bawah selimut yang membungkus tubuh mereka. 
Ia bangun dari sofa, meraih pakaian dalamnya yang berserakan di 
lantai kemudian mengenakannya dengan segera. 

Wajah Krystal terlihat pucat dan tak biasa. Dengan kedua bahu 
merosot 1a berjalan ke lemari untuk mengambil kaos dan celana 
jins kemudian mengenakannya. Ketika melirik jam dinding sudah 
menunjukkan pukul 11.30 tengah malam. Krystal diam-diam 
menyelinap dari kamar dan keluar setelah menutup pintu sepelan 
mungkin. 

Wajahnya masih terlihat murung dan sedih, meski dia terbiasa 
dengan cemoohan orang selama ini, tapi mendengar penolakan 
langsung dari ibu mertuanya rasanya begitu menyakitkan. Dia ingin 
berjalan-jalan di tengah malam, menghirup udara malam musim 
gugur sendirian untuk menjernihkan pikirannya. Meski hampir 
separuh malam dia dan Dionte bermain-main, tapi rasanya pikiran 
itu masih berkecamuk di benaknya. 

“Kau belum tidur?” Suara seorang pria menyapa pendengaran 
Krystal. 

Dengan terkejut Krystal berbalik dan menemukan Paul sedang 
berjalan ke arahnya. Suara ketukan-ketukan ringan dari tongkat 
kayu yang membentur lantai tidak disadari Krystal sebelumnya. Ia 


tersenyum dengan ramah pada pria itu. 
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“Terbangun. Saya ingin mencari udara segar di luar,” balas 
Krystal. 

Paul menatapnya dengan sebelah alis terangkat. “Oh. Pakai 
jaket, di luar cukup dingin.” 

Krystal hanya membalasnya dengan anggukan kecil. Dia sudah 
bersiap akan pamit untuk keluar tapi Paul kembali berbicara padanya, 
“Jangan terlalu dipikirkan apa yang Ibu Dionte katakan. Karena kau 
istri Dionte dan ibu dari putranya, keluarga kami menyambutmu.” 

“Terima kasih,” bisik Krystal dengan dada yang mulai 
menghangat. Dia bahkan jauh lebih tak menyangka ayah tiri Dionte 
lebih menerimanya. “Saya akan ke luar sebentar. Boleh titip pesan? 
Jika Dionte mencari, katakan saja di luar.” 

“Oke.” 

Krystal pun tak menunggu lagi. Dia segera keluar dan berjalan- 
jalan di depan rumah itu. Jalanan di kompleks ini nampak sangat 
sepi di tengah malam, rumah-rumah begitu sunyi dengan bangunan- 
bangunan yang sangat khas dari batu-bata berwarna kuning. Jalanan 
yang Krystal injak lebih menurun dan meninggalkan rumah orang 
tua Dionte semakin jauh. Tiba di bawah adalah jalanan yang lebih 
ramai Oleh lalu lalang kendaraan yang masih ada. Banyak orang juga 
yang berjalan-jalan di trotoar. 

Sambil memeluk tubuhnya sendiri Krystal menolehkan 
kepalanya ke sana-sini, masih ada banyak ruko-ruko yang buka. 
Restoran-restoran khas Italia dengan plang yang menyala terang 
dan lampu-lampu jalanan yang menerangi. Tanpa tujuan, dia pun 
membawa langkahnya ke arah kanan, berpapasan dengan beberapa 
orang dan juga pengamen yang sedang duduk di kursi dengan gitar 
di tangannya. Sebuah lagu berbahasa Italia di nyanyikan dan Krystal 
berhenti bersama beberapa orang untuk mendengarkan. Satu lagu 


selesai dan pengamen itu mengambil topi di kepalanya, kemudian 
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menaruhnya di tanah. Krystal merogoh saku celana jinsnya untuk 
meraih uang koin dan memasukannya. 

Ia kembali meneruskan langkahnya, berjalan di trotoar dan 
menoleh ke sana-sini untuk melihat etalase-etalase toko. Ketika 
berada di persimpangan jalan, matanya menemukan sebuah bar 
yang masih ramai dikunjungi dengan suara musik yang terdengar 
mengalun ketika pintunya terbuka. Krystal pun masuk dan 
mengedarkan pandangannya. Orang-orang mengobrol, tertawa 
dan minum-minum. Ada panggung kecil di depan, dan seorang 
penyanyi wanita sedang menyanyikan lagu klasik berbahasa Italia. 

“Baru pertama datang?” 

Krystal menoleh dan menemukan seorang bartender dengan 
tubuh besar dan bertato menatapnya dan bertanya dalam bahasa 
Inggris. Pria itu tampak sangar dan sejenak membuat Krystal takut, 
tapi nada suaranya sangat ramah dan sopan. 

“Hm,” balas Krystal singkat. Ta duduk di kursi tinggi meja 
bar, menaruh kedua sikunya di meja untuk menopang wajahnya. 
Tatapannya lurus ke depan, mendengarkan kebisingan musik 
bercampur obrolan orang-orang yang tidak dimengerti. 

“Minumlah,” ujar bartender itu lagi, seraya mendorong minuman 
di depannya. 

“Terima kasih.” 

Pandangan Krystal masih setengah kosong, kedua tangan 
menopang wajahnya. Meski kebisingan di sekeliling terdengar 
nyata, tapi pikirannya tak berada di sini. Ucapan ibu Dionte tentang 
melahirkan anak perempuan memenuhi benaknya. Helaan napas 
beberapa kali keluar dari bibirnya. 

“Mau bercerita? Banyak orang yang datang ke sini dan bercerita. 
Nona tidak usah memberitahu nama, tidak masalah itu tidak akan 


bocor.” 
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Krystal harus kembali berterima kasih pada bartender bertubuh 
besar yang sedang melap gelas itu. Dia meraih gelas di depannya 
dan menenggaknya dalam sekaligus. Minuman itu terasa pahit 
dan membakar tenggorokkannya, membuat Krystal harus 
mengernyitkan dahinya dengan dalam-dalam sambil menghirup 
udara. Dia tak tahu jika minuman itu beralkohol, tapi dia tetap 
meminta satu gelas lagi. 

“Kau seperti sedang dalam masalah, berceritalah jika memang 
tak ada teman cerita.” 

Krystal kembali menenggak satu gelas, kemudian 
menggelengkan kepala ketika rasa pahit dan panas membakar 
lidah dan tenggorokkannya. Dengan kasar menaruh gelasnya, dan 
pandangannya nampak buram. Bahkan bartender di depannya mulai 
tak terlihat jelas, juga musik dan obrolan orang-orang yang samar- 
samar. 

Krystal masih diam, menopang wajahnya dengan tangan. Dia 
cegukan sekali, kemudian tertawa ringan. “Ah, aku cegukan,” 
katanya. 

“Itu wajar, kau baru pertama minum ya.” 

“Iya. Aku ini seorang ibu, tidak boleh minum alkohol tahu. 
Hik!” Dia kembali cegukan lagi. “Haha! Aku cegukan lagi.” 

Bartender itu tertawa mendengar ucapan Krystal. “Oh, ternyata 
kau sudah menikah ya. Di mana suamimu?” 

“Di rumah ibunya.” Krystal kembali meraih satu gelas dan 
meminumnya dengan mata terpejam erat. “Aku ini orang Inggris, 
tapi suamiku orang Italia. Dia sangat tampan, terkenal dan juga 
kaya. Tahu tidak, dia juga memiliki darah bangsawan Sisilia.” 

Bartender itu masih mengelap gelas dan memberikan minuman 
pada pelanggan lain. “Oh, pasti suamimu bukan orang biasa.” 


Krystal mengangguk dengan semangat seperti yang selalu Dio 
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lakukan, wajahnya semakin merah dan tatapannya berubah sayu. 
“Dia bukan pria biasa. Mau kuberitahu? Dia orang terkenal.” 

“Boleh, boleh. Siapa dia?” 

Krystal melambaikan tangan pada bartender itu, cegukan sekali 
kemudian tertawa lagi. “Dia ... Dionte Arentino. Pembalap F1. 
Kenal?” 

Pria bartender itu tertawa terbahak-bahak, membuat beberapa 
orang dekat mereka menoleh. Krystal mengerutkan alisnya dalam- 
dalam dengan wajah kesal dan marah, kepalanya terkulai kembali 
tapi dia topang lagi dengan tangannya. 

“Aku sertus, tahu. Hik! Aku cegukan lagi, hehe.” 

“Iya, iya. Kalau begitu istriku juga artis terkenal,” balas si 
bartender. 

Krystal menggelengkan kepalanya, tertawa lucu meski tidak ada 
yang lucu. Bartender di depannya hendak berbicara tapi seseorang 
tiba-tiba duduk di samping Krystal, membuat pria bartender itu tidak 
jadi berbicara. Dia akan berbicara pada seseorang yang baru saja 
datang, tapi orang itu menyuruhnya untuk diam. 

Pria bartender itu mengerjapkan matanya seakan tak percaya 
apa yang dilihatnya kini. Dia menatap wajah Krystal yang masih 
ditopang tangan sambil tertawa sendiri, kemudian menatap 
seseorang di samping Krystal. 

“Kau ... benar-benar Dionte Arentino?” tanya si bartender. 

Yang duduk di samping Krystal adalah Dionte, mengenakan 
celana jins hitam dengan kaos hitam dan rambut berantakan seperti 
dia baru saja bangun tidur dan langsung berlari. Dionte mengangguk, 
tapi menyuruh pria itu untuk diam dan tidak membuat kegaduhan. 
Di tengah suasana bar yang ramai dan berisik seperti ini, tidak akan 
ada yang menyadari kehadiran seorang pembalap F1 terkenal di 


dalam bar kecil di tengah malam. 
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Dionte mengeluarkan uang dan menaruhnya di meja, kemudian 
meraih tangan Krystal dan hendak membopongnya, tapi Krystal 
berontak dan mendorong dadanya membuat Dionte mundur 
sedikit ke belakang. 

Krystal dengan wajah merah dan sayu, dia benar-benar mabuk. 
“Heh, siapa kau?!” 

Dionte kembali meraih bahunya, tapi Krystal kembali 
mendorongnya. Mengerjapkan matanya beberapa kali yang terasa 
begitu mengabur dan tak jelas. Begitu ia mendekat dan meneliti 
wajah di depannya, matanya terbuka lebar dengan wajah berbinar 
riang. 

“Dionte!” pekiknya, kemudian menerjang Dionte dan mencium 
bibirnya, membuat beberapa orang di dekat mereka menoleh 
sekilas. Wajah Dionte yang terhalangi wajah Krystal sedikit 
menguntungkannya. 

Dionte pun dengan paksa membawa Krystal keluar dari bar, 
memapahnya di trotoar tapi Krystal mendorongnya lagi. Dia 
berjalan ke arah pinggir dengan kedua bahu terkulai, kemudian 
duduk di pinggir jalan sambil memeluk kedua lututnya. Dionte yang 
melihatnya pun hanya menghela napas pelan dan ikut duduk. 

Sebelah tangannya memeluk Krystal. “Kau kenapa?” tanyanya. 
Melihat wajah Krystal yang mabuk, jelas tidak dalam keadaan baik- 
baik saja. Dia juga sudah merasa Krystal sangat berbeda sejak 
mereka bercumbu, Krystal tak biasanya memulai semuanya karena 
dia sangat jutek dan terkadang tak acuh. 

Krystal mengangkat kepalanya, memiringkannya ke arah Dionte. 
“Gendong,” katanya. 

Dionte menurut, berjongkok di depannya dan memberikan 
punggungnya. Krystal segera bangun meski sempoyongan, 


kemudian menaiki punggung Dionte dengan kedua kaki melingkar 
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di pinggang dan kedua tangan melingkari lehernya. 

“Kau kenapa? Mau bercerita?” 

Krystal menyusupkan wajahnya di bahu Dionte, kedua kakinya 
diayun-ayunkan seperti Dio jika digendong. Sambil cekikikan, 
Krystal menciumi leher dan pipi Dionte. Terkadang ia juga meraba- 
raba dada kokoh Dionte. Dionte berjalan meninggalkan jalanan 
yang cukup ramai itu, menuju jalanan kompleks tadi yang sepi dan 
tak ada siapa pun. Siluet mereka terbayang di aspal dari lampu jalan, 
yang satu menggendong dan satunya digendong di punggung. 

“Aku ingin punya anak perempuan,” bisik Krystal tepat di 
telinga Dionte. 

Dalam sekejap Dionte menghentikan langkahnya. Tubuhnya 
seperti terpaku dengan wajah terkejut, tapi hanya sesaat sebelum 
digantikan dengan kerutan di dahinya. Dia merasa Krystal sedang 
melantur, tapi orang mabuk biasanya selalu jujur. 

“Kau bilang tak ingin punya anak lagi?” 

Krystal menggeram sambil menepuk-nepuk dada Dionte 
dengan kesal. “Siapa bilang!” Pekiknya, “Aku ingin punya anak 
banyak. Yang lucu-lucu seperti Dio. Aku ingin Dio jadi kakak yang 
baik dan melindungi adik-adiknya, tahu!” 

Dionte masih belum berjalan, dia menatap ke depan masih 
dengan wajah penuh tanda tanya. Kenapa perkataan Krystal di saat 
sadar dan mabuk sangat berkebalikan. Dia pikir Krystal tak mau 
punya anak lagi karena trauma ketika melahirkan. Belum sempat 
Dionte bertanya, suara isakan terdengar begitu nyata dan penuh 
kepedihan. 

Dia menoleh dan melihat Krystal menangis di bahunya dengan 
kedua tangan yang memeluk lehernya. “Dokegza?” 

Dionte hendak menurunkan Krystal, tapi Krystal menolaknya 
dan tetap memeluk lehernya. “Tapi sayangnya Dio tidak bisa punya 
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adik lagi, Dionte.” 

Dionte kembali terpaku, dengan tatapan rumit. Namun dia 
masih belum bersuara dan menunggu Krystal mengatakannya. 

“Dokter bilang rahimku bermasalah. Aku keracunan kehamilan, 
pendarahan hebat sebelum waktunya melahirkan. Hiks.” Air mata 
seperti terjatuh ke bahu Dionte dan menembus kaosnya. 

Wajah Dionte semakin rumit, dan kedua tangannya mengepal 
erat sambil menopang kaki Krystal. Isakan Krystal semakin pilu, 
bahkan begitu menyayat hati. Seakan semua kepedihan dan beban 
terberat dalam hidupnya selama ini sudah berkarat di hatinya, tak 
ada yang mengetahuinya siapa pun termasuk Ren dan orang tuanya. 

“Aku melahirkan bayi kembar, satu perempuan dan satu laki- 
laki.” Isakan Krystal terhenti, tapi wajah Dionte semakin menggelap. 
“Dokter jahat! Dokter bilang bayi perempuanku tidak bernapas. 
Dia ... benar-benar tidak bernapas saat dikeluarkan dari perutku.” 

Tubuh Dionte masih berdiri, kedua kakinya kokoh menggendong 
Krystal tapi kedua tangannya sudah mengepal erat dengan urat-urat 
lehernya yang menonjol. Amarah tiba-tiba meletup-letup di dada 
dan kepalanya. Tanpa diduga Dionte mengangkat tangan kanannya 
dan menampar wajahnya sendiri, hingga terdengar nyaring di 
keheningan malam itu. 

“Bajingan kau, Dionte,” umpatnya pada dirinya sendiri. 

Krystal mengerjapkan matanya dengan air mata meleleh, dia 
menatap pipi Dionte yang baru saja dipukul. “Apa sakit?” Bisiknya 
sambil membelai pipi Dionte. 

“Kenapa kau masih bertanya apakah ini sakit? Seharusnya aku 
yang bertanya, apakah kau kesakitan?” 

Krystal tertawa kecil, menampar-nampar wajah Dionte dengan 
pelan sambil mengayunkan kedua kakinya. 

“Apa yang terjadi, Krystal?” 
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“Apa?” Krystal bertanya dengan suara manja. “Ayo maju lagi!” 

“Apa yang terjadi dengan bayi perempuan kita?” 

Krystal berhenti mengayunkan kakinya. Tatapannya berubah 
kosong dengan wajah pucat. Kedua tangannya mencengkeram kaos 
di dada Dionte. “Bayi perempuan ... kita?” 

Dionte merasa tak tahan lagi, dia menurunkan Krystal hingga 
kedua kakinya menapak di jalan. Mereka berhadapan dan kedua 
tangan Dionte menangkup wajah Krystal. “Apa yang terjadi empat 
tahun lalu? Apa yang terjadi dengan bayi perempuan kita?” 

Krystal menggelengkan kepalanya, menatap Dionte dengan 
kedua tangan menutupi telinganya sendiri. Tiba-tiba wajahnya 
semakin pucat dan ketakutan. “Jangan! Jangan tanya! Jangan tanya 
apa pun! Aaahh!” 

Krystal histeris dengan kedua tangan masih menutup telinga. 
Dionte memegang wajahnya dengan kedua tangan, menahan 


BOOKIE 


gelengan kepala Krystal. 

“Jangan tanya! Jangan tanya!” 

Dionte mengumpat pada dirinya sendiri, membawa tubuh 
Krystal dalam pelukannya. Mendekapnya dengan begitu erat 
sambil membisikkan kata-kata menenangkan. Krystal baru saja 
mengatakan kejujuran dan bebannya, jika saja dia tidak mabuk 
mungkin selamanya dia tak akan tahu apa yang terjadi di masa lalu. 

“Krystal,” bisik Dionte, merasa seluruh tubuhnya dihantam 
oleh badai petir dahsyat. 

“Bayi perempuanku tidak bernapas! Dia mati! Dokter bilang 
aku tidak bisa mengandung lagi! Dokternya bohong! Dokter jahat 
padaku!” 

Krystal semakin histeris dan suaranya yang nyaring seakan 
menyambar-nyambar tubuh Dionte bagai badai petir. Semakin 


lama Krystal histeris, semakin Dionte merasa separuh hidupnya 
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runtuh. Dia bahkan tak pernah menyangka bahwa wanita yang 
dunginkannya mengalami semua kepahitan dalam hidupnya. 

“Tidak bisa mengandung lagi?” Bisik Dionte, dengan wajah 
seakan hendak jatuh ke tanah. 

Tubuh Krystal melemas dan pingsan dalam dekapannya. Dionte 
segera menggendongnya di depan dan membawanya kembali ke 
rumah orang tuanya dengan segera. Malam ini, seakan dia menerima 
karma instan dalam hidupnya. Setelah banyak mempermainkan 
wanita, dia menginginkan seorang wanita dalam hidupnya yang 
ternyata tidak diterima oleh ibunya, dan juga mengalami trauma 
yang sangat dalam. 

“Apa pun yang terjadi, aku akan melindungimu dengan cara apa 
pun, Dokegga.” Dionte berbisik di telinga Krystal yang pingsan. 

Sd 

Krystal membuka mata perlahan, merasakan rasa sakit yang 
hebat menyerang kepalanya. Dia mengernyitkan dahi sejenak, 
membuka mata secara perlahan dan ruangan yang terang dengan 
sinar matahari yang menerobos jendela menjadi pemandangan 
pertama yang dilihatnya. Kamar ini masih kamar di rumah orang 
tua Dionte. Krystal bangun, mendudukkan diri sambil memijat 
kepalanya. Dia tidak ingat apa yang terjadi semalam, karena terakhir 
yang dungatnya saat berada di bar dan minum beberapa gelas 
minuman beralkohol. 

Alkohol? Tiba-tiba Krystal terlonjak dan hendak melompat dari 
ranjang, tapi sebuah suara rendah dan dingin menyapanya. “Kau 
pengar.” 

Dengan cepat dia menoleh dan menemukan Dionte sedang 
duduk di sofa, dengan wajah tanpa ekspresi dan tatapan dingin. 
Kedua tangannya terlipat di dadanya, dan pakaiannya nampak kasual. 


Krystal terdiam, memikirkan semuanya. Diam-diam 1a mengintip 
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wajah Dionte dari balik bulu matanya, ringisan pelan muncul dari 
bibirnya ketika ia bertanya-tanya apakah Dionte marah? 

Dengan berani Krystal menatap Dionte dan bertanya, “Mana 
Dio?” 

Wajah Dionte masih terlihat dingin dengan bibir terkatup rapat. 
Ia tak bisa lagi menyembunyikan kegelisahannya. 

“Kau marah?” tanyanya dengan suara kecil. 

“Keluyuran tengah malam, tidak mengenal tempat ini dan berani 
mabuk.” Dionte menyebutkan daftar kesalahan Krystal dengan 
suara dingin. 

Krystal merasa suara Dionte memang bisa membekukan 
suasana. Dia berdeham dan bersikap seperti biasa. “Aku hanya ingin 
mencari udara segar,” katanya, berkilah. 

“Udara segar? Bagaimana dengan mabuk? Aku masih menunggu 
penjelasannya,” balas Dionte lagi, dengan nada yang sedikit 
mengandung keangkuhan. lis 

Krystal menghela napas pelan. Dia tak mungkin menjelaskan 
kenapa semalam pikirannya sangat kacau, itu pasti akan membebani 
Dionte, apalagi minggu ini akan ada pertandingan lagi. Dia berusaha 
menstabilkan napasnya lagi, bersikap tak acuh seperti biasanya. 
Namun ada sesuatu yang mengganjal dalam benaknya, apakah 
ketika aku mabuk semalam aku melontarkan omong kosong? 

“Aku ... aku hanya butuh udara segar. Aku ingin melihat kota 
Milan di malam hari, itu saja. Kau sedang tidur, jelas aku tak bisa 
membangunkanmu.” 

Dionte memicingkan matanya, membuat Krystal gugup 
setengah mati meski wajahnya masih menunjukan ekspresi tak 
acuh. “Benarkah?” 

“Ah! Bagaimana aku bisa pulang?” 


“Aku yang membawamu. Kau mabuk dan mengoceh di jalanan.” 


371 


Wajah Krystal memerah total, dan 1a segera meringis pelan. 
Dalam hati ia hanya berharap bahwa dirinya tidak mengatakan hal- 
hal yang tak boleh dikatakan. “Apa semalam aku ... Mengatakan 
sesuatu?” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya, seperti tak tahu apa pun. 
“Sesuatu apa?” 

“Sesuatu seperti omong kosong? Atau hal-hal yang tidak boleh 
aku katakan?” 

“Hal-hal apa yang tidak boleh dikatakan?” 

Dionte masih dingin, dan Krystal semakin gugup. Dia berdeham 
kembali, membuat wajah cemberut. “Kau marah? Kau kesal 
padaku?” 

Dionte menghela napas pelan, bangun dari duduknya dan 
menghampiri Krystal. Dia duduk di tepi ranjang dengan sebelah 
tangan terulur, membelai rambut Krystal. “Ada sesuatu yang 
mengganggumu?” ie 

Krystal menggeleng pelan, merasakan kelegaan kembali 
mengisinya ketika Dionte menggunakan nada lembut lagi. “Tidak 
ada, aku hanya ingin jalan-jalan, itu saja,” jawabnya. “Dionte, apa 
semalam saat mabuk ku mengatakan sesuatu?” 

“Tidak ada. Kau hanya mengatakan hal-hal tak jelas, seperti 
hutang, membayar tunggakan dan lainnya.” 

Kelegaan semakin membanjirinya, karena dia memang 
tidak mengatakan apa pun. Jika sesuatu seperti rahasinya telah 
ditumpahkan di hadapan Dionte, pria itu pasti akan menuntut 
penjelasan padanya. Krystal tak ingin Dionte mengetahui beberapa 
rahasia yang hanya dirinya sendiri yang tahu, terutama tentang apa 
yang terjadi empat tahun lalu dan identitas aslinya yang tak diketahui 
siapa pun. 


“Sungguh?” tanya Krystal, memastikan. 
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Dionte mengangguk. “Sungguh. Jika kau masih memiliki utang 
di Inggris, katakan saja dan aku akan melunasinya. Mulai saat ini 
kau bisa melakukan apa pun yang kau inginkan, dan aku akan 
membiarkannya.” 

“Benarkah?” 

“Tentu saja, kapan aku membual padamu?” 

“Sering!” 

Dionte terkekeh dan kembali suasana diantara mereka mencair. 
Jika Dionte kembali seperti ini, Krystal tidak takut lagi bahwa 
rahasianya telah terbongkar. Dionte bangun dan berjalan ke pintu 
dan keluar, sedangkan Krystal ikut turun dan berjalan ke jendela. Ia 
berdiri di depan jendela yang terbuka, menatap ke halaman belakang 
yang begitu luas. Di sana ada Dio yang sedang menanam tanaman 
bunga di dalam pot bersama dengan Paul. Nampak sekop kecil di 
tangannya dan Paul memegang tangkai tanaman. 

“Paul, jangan berikan tangkai mawar pada Dio, tangannya bisa 
terkena duri.” Itu suara seorang wanita, begitu lembut dan anggun. 

Krystal menatap ke arah lain dan menemukan Celina yang datang 
membawa penyiram tanaman. Dio nampak sangat akrab dengan 
Nenek dan Kakeknya, dan mereka berbicara dalam bahasa Inggris 
agar dipahami oleh Dio. Ketika melihat Celina, Krystal merasa 
jantungnya seperti dicubit dan ditusuk. Wanita itu jelas berbicara 
sangat lembut pada Dio, tapi kenapa begitu dingin padanya. 

“Dio, jangan memasukan pupuk terlalu penuh. Kemarilah, 
Nonna akan mengajarimu ya.” 

“Oke, Nonna!” balas Dio dengan semangat. 

Dari arah lainnya Dionte datang membawa beberapa buah apel 
merah di tangannya, kemudian bergabung dengan orang tua dan 
putranya. Begitu mendekat, Celina memekik keras dan memarahi 


Dionte yang memetik buah apelnya. 
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“Dionte! Kenapa kau memetiknya! Madre mau menjadikannya 
pie apel.” 

“Sudahlah, kan masih ada yang lainnya,” lerai Paul. 

“Dio mau! Dio mau!” Dionte terlonjak bangun dan meraih apel 
dari Dionte kemudian menggigitnya. 

“Itu belum dicuci!” pekik Celina lagi, merebut apelnya kemudian 
dengan gesit mencucinya dari keran yang ada di sana. 

Pemandangan berkebun yang ada di depan Krystal sangat 
menarik, begitu harmonis dan indah. Akan tetapi ada sesuatu di 
jantungnya yang semakin dalam terbenam, seperti sebuah pisau 
bergerigi yang terbenam hingga berdarah-darah. Pemandangan itu 
memang indah, tapi dia hanya bisa menyaksikannya dari tempat 
lain. 

“Selama Celina dan Paul menyayangi Dio, aku tidak masalah 


tidak diterima sebagai menantu di sini,” bisiknya, pada dirinya 
BOOKIE 
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sendiri. 


CHAPTER 26 : MEET A STALKER 


Hari kamis merupakan hari tersibuk Dionte karena mendekati 
pertandingan yang kali ini akan diadakan di Sirkuit Monza. Semenjak 
kepulangan mereka dari Milan, Dionte selalu bersikap jauh lebih 
manis dari biasanya, bahkan membiarkan Krystal melakukan apa 
pun sesuka hatinya. 

Hari ini Krystal semakin dibuat bingung, dia sudah membuat 
beberapa masalah dan Dionte tidak marah sama sekali. Bahkan 
terkesan tidak menutupi kemarahan. Semenjak mereka bertemu 
kembali, Dionte memang tak pernah marah padanya, tapi semenjak 
kembali dari rumah orang tuanya, Dionte semakin manis saja dan 
itu agak mengerikan bagi Krystal. Dia lebih nyaman ribut dengan 
Dionte. BOOKIE 

Seperti pagi ini, Dionte membawakan nampan ke kamar ketika 
dia baru saja bangun tidur. Menaruh nampan di atas kasur lengkap 
dengan semua makanan bergizi yang terlihat menggugah selera. 
Krystal mengerjapkan matanya selama beberapa kali sebelum dia 
menatap Dionte yang duduk manis di hadapannya dengan senyum 
lembut. 

“Ada apa dengan wajahmu?” tanya Krystal. 

“Berusaha menjadi suami romantis,” balas Dionte masih dengan 
senyum memikat. 

Krystal meraih roti isi dan menggigitnya. “Tidak enak. Bawa 
lagi.” 

“Oke.” Dengan tanpa membantah Dionte sungguh-sungguh 
membawa nampannya kembali, keluar dari kamar dan meninggalkan 


Krystal dengan semua keheranan tercetak jelas di wajahnya. 
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Sesuatu melintas di benaknya dan Krystal bergidik sesaat. Dia 
hanya berniat membuat Dionte marah atau setidaknya mereka 
akan berdebat sejenak, tapi pria itu terlalu penurut. Bahkan 
ketika mereka bercinta, Dionte tidak berusaha mendominasi dan 
membiarkan Krystal mengaturnya. Setahunya, Dionte sangat tidak 
suka didominasi wanita. 

“Kenapa dia semakin aneh saja?” bisiknya dengan heran. 

Dionte datang kembali membawa makanan lainnya dan menaruh 
nampan di depan Krystal. Semua makanan itu berbeda dari yang 
sebelumnya, masih sama-sama terlihat enak. Krystal tidak pernah 
menolak makanan, dia bahkan tak pernah mengatakan bahwa 
makanan di rumah 1n1 tidak enak. 

“Aku sudah memarahi pelayan agar mereka membuat makanan 
yang lebuh enak. Makanlah, Dokegza.” 

“Tunggu, tunggu!” Krystal memijat keningnya sambil 
mengembuskan napas pelan: “Kau sibuk hari ini kan? Ini tidak 
akan bagus, jangan lagi bawa makanan ke kamar untukku. Kau 
ini seorang pembalap F1 terkenal, tidak boleh seperti ini. Rasanya 
mengerikan.” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya. “Aku hanya ingin memanjakan 
istriku.” 

Krystal merangkak mendekati Dionte, dia mencubit pipinya dan 
Dionte semakin menaikkan alisnya. “Kau asli, kan?” 

“Dijamin asli dan otentik.” 

Dengan wajah berpikir Krystal masih menusuk-nusuk pipi 
Dionte. “Aku tidak memantraimu, jadi bagaimana kau bisa seperti 
ini?” 

Dionte tertawa, mengulurkan tangannya dan menjepit hidung 
Krystal kemudian menariknya hingga terdengar pekikan kesal. 


“Aku tidak dimantrai. Ini namanya romantisme.” 
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“Aku tidak suka romantis-romantisan karena tidak pernah ada 
yang berbuat romantis padaku. Aku lebih suka mencari uang, oke.” 

Karena Krystal tidak terbujuk oleh aksi romantisnya, Dionte 
pun menyerah sambil tertawa geli. “Baiklah, baiklah. Aku tidak 
akan melakukan ini lagi. Jadi, hari ini aku akan sibuk, besok harus 
pergi ke Monza sampai pertandingan selesai. Mungkin nanti malam 
kita akan ke Monza.” 

Krystal mengangguk pelan tanpa kata. Dari luar terdengar 
serangkaian suara langkah kaki, dukuti oleh suara Dio yang berteriak 
dengan riang. Lalu pintu dibuka kembali dari luar dan sosok Dio 
muncul dengan wajah dipenuhi oleh kegembiraan. Di tangannya 
ada mainan mobil-mobilan besar yang menggunakan remot. 

“Mommy! Dio punya mobil-mobilan baru!” 

Dionte yang masih duduk pun merentangkan tangannya 
kemudian Dio melempar tubuhnya pada sang ayah dan langsung 
dipeluk sebentar sebelum kembali diturunkan ke lantai. 

Dio berlari ke ranjang kemudian merangkak naik dengan 
susah payah dan Krystal tertawa melihatnya. Bocah tampan itu 
mendekatinya dan hendak menunjukkan mainan di tangannya, tapi 
begitu matanya menangkap makanan di atas nampan perhatiannya 
pun seketika teralihkan. Dengan mata cokelat madunya yang 
cemerlang berbinar riang, dia pun mengambil satu roti yang 
diatasnya ditaburi kismis kemudian mengunyahnya. 

“Pelan-pelan,” ujar Krystal sambil mengusap dagu Dio yang 
berantakan oleh kismis dan krim yang meleleh. 

Dionte ikut mengambil roti dan mengunyahnya, membuat 
serangkaian suara mengunyah yang renyah dan keras, membuat 
Krystal mengernyit sambil menahan tawa. “Nyam, nyam ... Ini 
enak. Nyam, nyam ...” 


Krystal mencubit pinggang Dionte sambil merebut rotinya dan 
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menjauhkannya. “Menggelikan!” 

Dio yang melihat sang ayah makan dengan renyah pun merasa 
bahwa itu sangat ajaib dan mengikutinya. “Mommy. Nyam, nyam ... 
Dio. Nyam, nyam ... Punya. Nyam, nyam ...” 

“Stop, stop” Krystal tertawa sambil memijat keningnya. 
Bagaimana bisa putranya yang cerdas ini bertingkah seperti itu, 
berbicara sepatah kata kemudian mengunyah dan berbicara lagi lalu 
mengunyah lagi dengan suara. Dionte sungguh guru kehidupan 
yang buruk bagi putranya. 

Dio menatap Krystal yang masih tertawa. Dia menggigit lagi dan 
mengunyah dengan suara keras di depan Krystal hingga terdengar 
serangkaian suara yang menggemaskan. Dionte pun ikut kembali 
mengambil rotinya dan mengunyahnya dengan renyah, hingga 
kim terdengar dua suara kunyahan yang menggelikan sekaligus 
menyebalkan di telinga Krystal. 

“Nyam, nyam, nyam, nyam ...” Dionte dan Dio serempak 
membuat suara kunyahan. 

“Baby hentikan! Hahaha?” Krystal masih tertawa sambil 
memukul kasur, dan Dio terus membuat suara mengunyah dengan 
mulutnya. “Dionte, sialan! Hentikan, hahaha!” 

Dio masih mengunyah tapi berhenti membuat suara kunyahan. 
“Daddy! Nyam, nyam, nyam ...” 

Tawa Krystal masih mengalun, dia menyusut sudut matanya. 
Mendengar Dionte mengajarkan sesuatu yang buruk pada putranya, 
dia sepertinya ingin mencekik Dionte saat ini. Krystal menerjang 
tubuh Dionte hingga terjatuh ke kasur, kemudian mencekik 
lehernya membuat Dionte melepaskan roti di tangannya dan pura- 
pura sekarat. 

“Aku sekarat. Nyam, nyam ... Nyam, nyam ...” 


Tawa Krystal semakin histeris, dia mencekik Dionte semakin 
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keras. “Dasar ayah yang payah! Hahaha!” 

“Mommy. Nyam, nyam ... Nonno. Nyam, nyam ... memberikan. 
Nyam, nyam ...” 

Tawa Krystal meledak lagi, dia bangun dan melepaskan leher 
Dionte, menutup bibir Dio yang masih mengunyah agar berhenti 
membuat suara itu lagi. Akan tetapi Dio tetap membuatnya meski 
teredam oleh telapak tangan Krystal yang memberikan rasa geli di 
tangannya. Krystal pun menarik tubuh Dio dan membaringkannya 
kemudian menyusupkan wajahnya di perut bocah itu yang juga ikut 
tertawa. Dia menggigit perut Dio, dan bocah itu tertawa terbahak- 
bahak jauh lebih heboh. 

“Mommy, hahaha! Nyam, nyam ... Geli, hahahha! Nyam, nyam 

“Berhenti, berhenti.” Krystal masih menggigiti perutnya, dan 
tangannya ikut menggelitiki. 

“Hahaha! Mommy. Nyam, nyam ... Ampun. Nyam, nyam ... 

Dionte di belakang tubuh Krystal memeluk perutnya, dengan 
bibir di lehernya dan membuat serangkaian suara mengunyah lagi. 
“Nyam, nyam ... Ayo kita. Nyam, nyam ... makan Mommy!” 

Dengan kekuatan Dionte, kini Krystal ditumbangkan di atas 
kasur. Dionte di samping kiri dan Dio di samping kanan. Mereka 
membuat suara “Nyam nyam' tiada henti. Dionte menciumi perut 
Krystal, dan Dio menggigiti lengannya sambil terus membuat suara 
mengunyah. 

Tawa Krystal semakin histeris, tak tertahankan. Mendapat 
serangan bertubi-tubi. Perutnya terasa keram dan bahkan air mata 
membanjiri pipinya. Dia masih tertawa, berusaha melepaskan Dio 
dan Dionte dari tubuhnya. 

“Kalian berdua! Hahahahaha! Aku tendang! Hahahaha!” Krystal 
berguling-gulng di kasur hingga pakaian dan rambutnya kusut 
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berantakan. Dio dan Dionte masih berpura-pura memakannya 
dengan lahap. 

Seperti itulah, interaksi ibu, ayah dan anak yang menghebohkan 
di pagi hari yang seharusnya tenang. Mereka terus seperti itu sampai 
semua makanan di atas nampan habis oleh Dio dan Krystal hanya 
mengeluh sarapannya telah habis tanpa disisakan oleh putranya 
yang sedang tumbuh kembang. Tidak mengherankan bagaimana 
Dio bisa tumbuh lebih tinggi dan lebih besar dari anak seusianya 
yang baru empat tahun. 

Krystal terbaring lemas seakan menjadi korban kerusuhan, 
sedangkan Dionte tertawa keras melihat istrinya yang terus 
mengeluh sakit perut dan Dio yang mengeluh makanannya habis. 

Sd 

Setelah Dionte pergi dan kembali sibuk, Krystal hanya berdua 
dengan Dio di rumah besar itu sementara para pelayan bekerja. Dia 
terbiasa bekerja setiap hari, dari pagi sampai malam, dan rasanya 
memiliki waktu luang bersama Dio selama beberapa waktu ini 
membuatnya tak betah. Dia terbiasa sibuk dan ingin mengerjakan 
sesuatu bersama Dio. 

Matanya menatap malas pada majalah di hadapannya. Berita 
yang ada di sana berbahasa Italia, dan tentu saja dia tidak mengerti 
apa pun. Hanya saja, gambar yang ada di majalah itu membuatnya 
tertarik untuk melihat-lihat. Di sana ada gambar dirinya dan Ben 
Brinson di Bahrain tempo lalu. Dia tidak mengerti jenis gosip apa 
yang sedang ditampilkan di majalah ini. Karena tak tertarik lagi, 
Krystal menaruh majalahnya di meja kaca dan beralih pada Dio. 

“Dio, ayo masak bersama Mommy.” 

Dio yang sedang mengunyah buah-buahan pun menggeleng. 
“Tidak mau, masakan Mommy beracun.” 


Krystal mendengkus dan Dio kembali memasukan buah 
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stroberi yang ada di pelukannya dengan riang. “Bagaimana kalau 
jalan-jalan?” 

“Mau! Mau, Mommy!” 

Krystal tersenyum senang, kemudian bangun dari sofa dan 
menggandeng tangan Dio. Mereka keluar dari rumah besar itu, 
nampak begitu senang dan ceria. Tak ada satu pun pelayan yang 
menghalangi mereka, karena Dionte menyuruh siapa pun untuk 
membiarkan Krystal dan Dio melakukan apa pun yang mereka 
sukai. Jadi, Krystal hanya ingin brjalan-jalan di sekitar kompleks 
hari ini. 

Mereka berjalan-jalan di sepanjang jalan kompleks dan 
menemukan rumah-rumah besar lainnya yang sangat khas. Sangat 
jarang ada orang yang berjalan kaki, bahkan tak ada kendaraan 
yang lewat di sekitar mereka. Angin musim gugur membawa hawa 
sejuk nyaris dingin, membuat Krystal bergidik. Dia pikir cukup 
salah karena hanya mengenakan gaun pendek dengan jaket hitam 
berbulu. 

“Mommy, Daddy ke mana?” tanya Dio. 

“Daddy sedang latihan. Hari minggu besok kita akan menonton 
balapan lagi.” 

Dio terlonjak senang. “Woo! Dio mau.” 

Krystal diam dan tak mengatakan apa pun, mereka kembali 
meneruskan langkah sambil mengobrol. Dio terus berceloteh 
dengan khas anak-anak, dan Krystal sesekali akan menjawabnya. 
Terkadang akan menggendongnya dan mengayunkan tubuhnya, 
membuatnya begitu gembira. Ketika mereka tertawa, Krystal 
merasa ada sesuatu yang mengikuti mereka. Dia pun menoleh 
dan menemukan mobil Mercedes hitam yang berhenti di belakang 
mereka, nampak misterius dan membuatnya takut. 


“Baby, ayo kita cepat.” 
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Krystal membawa berjalan dengan cepat, tapi langkah-langkah 
kecil Dio tidak bisa menyeimbangkannya. Krystal pun meraih tubuh 
Dio dan menggendongnya, dia berniat akan kembali ke rumah 
Dionte saja. Namun mobil hitam itu tetap mengikutinya diam-diam 
di belakang, membuatnya merasa curiga. Di persimpangan jalan, 
Krystal berbelok ke kanan dan berjalan cepat, dia menemukan 
sebuah taman dengan banyak pepohonan yang daunnya banyak 
menguning. Di tempat ini ada beberapa orang yang sedang bermain, 
setidaknya dia bisa merasa aman dengan banyak orang. Ada sebuah 
ayunan di bawah pohon maple, mereka pun segera mendekat dan 
Krystal menurunkan Dio di bawah ayunan. Ayunan itu dari kayu, 
ada juga tali yang kokoh dukatkan di batang pohon yang kokoh. 
Ketika menoleh kembali, mobil hitam yang mengikuti mereka pun 
mendekati taman, berhenti di pinggir jalan dan menjadikan Krystal 
semakin curiga. 

Dia tak tahu siapa lagi yang mengikutinya kali ini, dan menebak- 
nebak barangkali itu wanita-wanita yang pernah menjadi kekasih 
Dionte. Namun Krystal kembali berpikir jika selama ini statusnya 
selalu tersembunyi sebagai istri Dionte. Ditambah, Dionte 
mengatakan bahwa publik tak ada yang tahu rumah pribadinya. 
Jika rumah pribadi Dionte diketahui publik, bisa jadi dia tak akan 
memiliki waktu tenang karena akan ada sejumlah wanita yang 
tergila-gila pada Dionte akan bersikap tak tahu malu dengan 
mendatanginya. 

Krystal mendudukkan Dionte di atas ayunan, kemudian 
mengayunkannya secara ringan membuat Dio berteriak dengan 
riang sambil berpegangan pada tali. Angin berembus, membawa 
rasa sejuk dan dingin dengan dedaunan yang berjatuhan. Untuk 
sementara waktu mereka bisa bermain dan aman, karena di sini 


banyak orang. Krystal kembali menoleh dan melihat mobil itu 
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masih di sana. 

“Krystal.” Sebuah suara rendah dan berat terdengar. Jelas suara 
seorang pria. 

Krystal terlonjak dan hampir melepaskan tali ayunannya. Ia 
menoleh dan menemukan seorang pria tinggi dan gagah sedang 
berdiri tak jauh dari mereka. Dengan mengenakan kaos hitam, 
jaket hitam dan jins hitam. Rambutnya yang agak gondrong sedikit 
berantakan karena tertiup angin, bahkan ada kacamata hitam yang 
bertengger di hidungnya yang menyembunyikan tatapan tajamnya. 
Wajahnya tidak seperti biasanya, karena ada luka memar di sudut 
bibir dan pipinya, dia jelas babak belur dan seperti baru saja 
berkelahi. 

“Ben?” bisik Krystal. 

Jadi, orang yang mengikuti mereka adalah Ben. Krystal menarik 
napas lega. Dia ingat bahwa Grand Prix minggu ini dilaksanakan 
di Italia, jadi tidak heran Ben bisa ada di sini. Mungkin saja Ben 
sudah tiba sejak kemarin. Namun, yang menjadi pertanyaan 
Krystal, mengapa Ben bisa mengetahu keberadaannya di sini? Suatu 
kebetulan? 

Ben masih berdiri di depannya, di bawah sinar matahari musim 
gugur dan dihujani oleh dedaunan yang berguguran. Sosoknya 
terlihat misterius namun juga menawan. Ben bergerak, berjalan 
melintasi taman. Langkahnya mantap, menginjak dedaunan kering 
dan rumput hijau di bawah kakinya. Tanpa diduga tangannya 
terulur meraih bahu Krystal dan memeluknya dengan begitu erat, 
membawa tubuh Krystal pada pelukan yang mengejutkan. 

Krystal berdiri terpaku dengan tubuh kaku dan mata membulat. 
Dia bahkan tak bisa menggerakkan tubuhnya sama sekali dan 
seakan jantungnya telah melompat dari rongganya dan berserakan 


di tanah saat ini juga. 
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“Akhirnya aku menemukanmu,” bisik Ben, dengan suara yang 
begitu dalam penuh emosi terpendam. 

Krystal masih diam, pikirannya kacau total, berkecamuk dan 
seakan melamban. Yang 1a sadari hanya tubuhnya direngkuh 
semakin dalam, kedua tangan besar itu membelit tubuhnya seakan 
enggan melepaskannya. 


“Akhirnya ... setelah lima belas tahun, aku menemukanmu. 
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BOOKIE 


CHAPTER 27 : RAHASIA LAINNYA 
YANG TERUNGKAP 


Entah kekuatan dari mana, Krystal mendorong dada Ben dalam 
sekaligus, ketika kesadarannya yang terasa berserakan di tanah telah 
kembali ke raganya. Ia menatap pria itu dengan kerutan di dahinya, 
terlihat kesal namun juga bingung, dan menuntut penjelasan. 
Selama ini Ben terlihat sopan padanya, meski sangat misterius dan 
level intimidasinya sangat tinggi. 

“Ada apa ini?” Tanya Krystal akhirnya. 

Ben di depannya berdiri dengan sudut bibirnya terangkat 
membentuk senyum tulus. Dia melepaskan kacamatanya dan 
menaruhnya di kantung jaket, memandang Krystal dengan 
pandangan mistertus, tapi ada jejak kebahagiaan yang masih tersisa. 
Berbagai macam emosi berkecamuk di'matanya, saling berputar dan 
tumpang tindih antara senang, penuh kerinduan, dan kesedihan. 
Ben mendekat dan Krystal mundur perlahan. 

Tiba-tiba Ben mengeluarkan sesuatu dari kantung jaketnya yang 
lain, sebuah boneka kelinci berwarna putih yang sudah pudar dan 
kusam seperti dimakan waktu. Boneka itu jelas boneka lama, berada 
di tangan Ben dan ditunjukkan di depan Krystal. 

Melihat boneka itu, jantung Krystal seperti berdetak keras dan 
dihantam sesuatu. Wajahnya menjadi pucat dengan bibir terbuka 
sedikit, bahkan lidahnya terasa kelu dan tenggorokkannya kering. 
Pandangannya terus tertuju pada boneka itu, kemudian beralih 
pada wajah Ben yang masih menatapnya dengan penuh harapan. 
Dia menggelengkan kepalanya, merasa sangat mengenal boneka itu, 
tapi juga agak melupakannya. 


“Kau masih ingat? Ini boneka kesayanganmu.” 
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Krystal bergumam dengan suara tercekik seraya mundur, “Tidak 
mungkin.” 

“Kau ingat? Nama kelinci ini Sassy.” Ben memberikan bonekanya 
ke tangan Krystal. 

Dengan kedua tangan yang mulai gemetar, Krystal meraihnya 
merasakan bulu-bulunya sudah tidak sehalus dulu ketika pertama 
memeluknya. Boneka ini bahkan tidak sebesar dulu ketika pertama 
menerimanya. Tangan kanannya mengelus telinga panjang boneka 
itu, dengan setiap gerakan kian menambah getaran di tangannya 
hingga boneka itu nyaris terjatuh. 

Ta memejamkan matanya, merasakan kepalanya begitu berdenyut 
sakit mengingat kenangannya dengan boneka kecil itu. Bayangan 
seorang gadis kecil yang berlarian memeluk boneka di pelukannya, 
dengan seorang anak lelaki yang mengejarnya dan mengancam 
akan mengambil “Sassy” dari pelukannya. Satu tetes air mata lolos 
dari matanya, menuruni pipinya. Bibirnya gemetar bersama dengan 
cengkeramannya di boneka itu. 

Tidak ada satu pun yang tahu nama boneka kelinci ini, selain 
orang tua dan Kakaknya. Dia tak pernah memberitahukan teman- 
teman sekolahnya tentang boneka kesayangannya, karena selalu 
menyimpannya di kamarnya. Sengatan-sengatan tak kasat mata itu 
menyerbu kepalanya begitu ganas, membuatnya tersedak. 

Ketika membuka mata kembali, mata biru cemerlang dengan 
wajah tegas dan penuh senyum berada di depannya. “Kakak?” 
bisiknya, dengan suara tercekat. 

Ben mengangguk, senyum tulus di wajahnya masih menghiasi. 
“Kau ingat, malam itu Kakak berhasil mengejar anjing liar yang 
membawa makanan kita. Kakak memukul anjing itu, membawa 
kembali makanan kita tapi kau sudah tidak ada.” 

Krystal menggelengkan kepalanya kuat-kuat sambil 
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mencengkeram boneka itu seakan hendak mematahkannya. “Tidak 
mungkin ...,” bisiknya lagi. 

Tidak mungkin orang di depannya tahu apa yang terjadi di masa 
lalu. Hanya dia dan Kakaknya yang tahu kejadian itu, hanya dia dan 
Kakaknya yang tahu bahwa makanan mereka dicuri oleh anjing liar. 
Dengan wajah semakin pucat, bibir gemetar dan jantung yang terus 
melonjak-lonjak tak karuan, Krystal memandang Ben sekali lagi 
untuk memastikan. Dia memandang wajah rupawan itu lekat-lekat, 
untuk mencari jejak-jejak dari wajah anak lelaki berusia tiga belas 
tahun yang masih nampak kekanakan. Wajah di depannya, 1a tak 
bisa mengingatnya sedikit pun setelah lima belas tahun berlalu. 

“Malam itu, kita melarikan diri dari rumah bibi Marianne, kau 
masih ingat?” 

Krystal semakin menggeleng keras, mencengkeram boneka itu 
erat-erat sambil memijat kepalanya. Rasanya serangan ini terlalu 
mendadak dan ia belum siap. Ia masih mencerna kenyataan yang 
baru diterimanya, tak mungkin menelannya mentah-mentah tanpa 
memprosesnya terlebih dahulu. 

Ingatannya masih kuat, lima belas tahun yang lalu dia baru 
berusia tujuh tahun tapi dia masih mengingat semuanya. Dia masih 
mengingat malam musim panas itu, ketika api membumbung tinggi 
dan melahap semuanya. Dia masih mengingat malam itu bersalju, 
dirinya dan Kakaknya melarikan diri dari rumah bibi mereka. Yang 
mengetahui semua ini hanya dirinya dan Kakaknya, bagaimana pria 
yang berdiri di depannya mengetahuinya juga? 

Pandangannya mengarah ke langit biru dan cerah dengan sinar 
matahari yang tidak terlalu terik. Selama waktu itu, ingatannya 
berputar pada waktu yang jauh dan jarak bermil-mil. Pada sebuah 
tragedi yang terjadi di masa lalu dari kehidupannya. 
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Lima belas tahun yang lalu ... 

Langit terlihat gelap dan begitu pekat, di malam musim panas di 
bawah langit kota Nottingham. Semuanya nampak normal-normal 
saja, sampai pada waktu tengah malam api tiba-tiba membumbung 
tinggi dan menyambar-nyambar dari sebuah bangunan dengan 
dinding dari batu bata merah. Semua orang saling berteriak 
panik, membawa ember-ember di tangan mereka dan membantu 
menyiram api yang sudah membumbung tinggi hingga membuat 
langit malam itu menjadi terang dan mengerikan. 

Nyala api berkobar-kobar melahap segala apa pun yang ada di 
sana, mobil pemadam kebaran baru tiba dan bergegas memasang 
alat mereka untuk memadamkan kobaran api. Di jalanan orang- 
orang berkumpul dengan bisikan-bisikan. Di dekat orang-orang 
ada dua anak yang terus berteriak-teriak histeris memanggil kedua 
orang tua mereka. Seorang gadis kecil berusia tujuh tahun, dengan 
mata bulat dan berwarna hijau namun memantulkan warna merah 
menyala yang mengerikan dari kobaran api. Di sampingnya anak 
lelaki berusia tiga belas tahun tak kalah berteriak memanggil kedua 
orang tua mereka. 

“Mommy! Daddy”  terrakan-terakan mereka tak padam, 
dibawah bisikan-bisikan kasihan dari orang-orang. Beberapa orang 
memegangi dua bocah yang terus memberontak itu. 

Gadis cilik itu memeluk boneka kelinci berwarna putih erat-erat, 
wajahnya sudah pucat pasi dan penuh dengan air mata. Sedangkan 
sang Kakak di sampingnya tak kalah pucat, terus memberontak 
sekuat tenaga untuk bisa menerobos masuk dan menyelamatkan 
orang tua mereka. 

Satu jam kemudian api mulai padam, menyisakan puing-puing 
hitam sisa kebakaran. Ratapan pilu dan sedih kedua bocah yang 


masih menangis itu membuat semua orang yang menyaksikannya tak 
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sanggup lagi. Beberapa memilih meninggalkan lokasi, dan beberapa 
menghampiri dua anak itu hanya untuk sekedar menenangkannya 
meski semuanya sia-sia. 

“Sungguh tidak menyangka, klinik mereka kebakaran ketika 
mereka masih ada di dalam,” ujar salah satu warga dengan simpati. 

“Apakah dokter Sharon dan dokter Alben akan selamat?” tanya 
yang lainnya. 

Gumaman-gumaman warga semakin santer, dan tangisan pilu 
dua bocah pun belum mereda meski suara mereka semakin serak. 
Bocah lelaki itu mendorong orang yang memeganginya, kemudian 
menyambar tubuh ringkih sang adik dan memeluknya dengan erat. 
Mereka saling berpelukan, tak ingin melepaskan satu sama lain 
sambil meratap penuh penderitaan. 

Siapa pun mungkin tak menyangka, sebuah keluarga yang sangat 
harmonis dan selalu menjadi contoh keluarga bahagia nyatanya 
memiliki akhir yang sangat tragis. Seorang ayah yang merupakan 
dokter bedah yang bekerja di rumah sakit besar, dan seorang ibu 
yang merupakan dokter hewan yang memiliki klinik sendiri, dengan 
dua orang putra dan putri yang rupawan. Siapa pun akan begitu iri 
dengan keluarga yang harmonis itu. 

Siapa yang menyangka, kedua anak mereka menemukan seekor 
kucing yang terjebak di parit dalam keadaan sekarat, meminta kedua 
orang tua mereka untuk menyelamatkannya. Dokter Sharon yang 
merupakan sang ibu adalah dokter hewan terkenal di Nottingham, 
reputasinya begitu bagus bahkan 1a sudah mendapatkan izin untuk 
membuka klinik sendiri. Dokter Alben, adalah dokter ahli bedah 
yang tak pernah diragukan dalam pekerjaannya. Mereka bersama 
menolong kucing itu, membiarkan putra dan putri mereka untuk 
tidur, kemudian mereka mulai menyelamatkan kucing itu di klinik 


mereka yang letaknya tak jauh dari rumah mereka. 
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Siapa yang menyangka, dari mana datangnya api itu. Siapa yang 
menyangka, klinik 1tu segera terbakar dengan begitu cepatnya tanpa 
membiarkan mereka yang di dalam melarikan diri terlebih dahulu. 
Siapa yang menyangka, keluarga harmonis yang selalu membuat 
orang iri akan berakhir jauh lebih tragis dari bayangan semua orang. 

“MOMMY! DADDY” Gadis kecil itu terus meraung-raung 
dalam pelukan kakaknya. 

Anak lelaki itu memeluk adiknya dengan erat, dengan air mata 
yang sudah membanjiri wajahnya. “Mom dan Dad akan kembali 
pada kita,” bisiknya pada sang adik. Meski masih berusia tiga belas 
tahun, wajahnya sudah memiliki jejak-jejak ketampanan yang akan 
berkembang lebih baik jika dewasa. 

Setelah paramedis berhasil keluar dari bangunan yang habis 
terbakar itu, mereka membawa dua ranjang dorong dengan sesuatu 
yang sudah ditutupi kain sepenuhnya, menyembunyikannya dari 
semua orang. Bisa dibayangkan, semua orang menahan napas 
mereka melihat bahwa apa yang paramedis bawa bukanlah manusia 
yang masih bernapas. 

“MOMMY! DADDY” Gadis mungil itu melepaskan pelukan 
kakaknya kemudian berlari ke mobil ambulans sambil meraung- 
raung. 

Sang kakak pun ikut berlari sambil meraung-raung histeris, 
menggapai-gapat tubuh kedua orang tua mereka yang dibawa 
masuk ke ambulans tapi orang-orang di sana menahan mereka agar 
tidak ikut masuk. Semua orang bersimpati, ikut bersedih dan tak 
bisa berkata-kata. Keluarga dokter yang harmonis itu hanya tinggal 
cerita. 

Anak lelaki itu terus berlari mengejar ambulans yang sudah 
melaju, hingga tubuhnya terjatuh ke aspal dengan kepala menunduk 
dan dua tangan mengepal. “Mom, Dad Jangan tinggalkan kami! 
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Kumohon, jangan tinggalkan kami!” Teriaknya dengan histeris. 

Setelah tragedi kebakaran yang mengejutkan orang-orang di kota 
itu, dua bocah bersaudara itu terus mengurung diri mereka di dalam 
rumah selama beberapa hari, membuat orang-orang cemas dan 
selalu berdatangan untuk sekedar memberikan mereka makanan dan 
membantu membujuk mereka untuk pergi ke psikiater. Bagaimana 
pun psikologis mereka akan terganggu, melihat kedua orang tua 
mereka terbakar tepat di depan mereka berdua. 

“Kakak, kapan Mom dan Dad akan pulang?” bisik sang adik. 

Sang Kakak yang sedang memeluknya pun menjawab, “Sebentar 
lagi.” 

Mereka berpelukan di sofa, sambil menonton acara kartun. 
Mereka tidak benar-benar menonton, mereka terus menangis dan 
terkadang sang adik terus bertanya tentang orang tua mereka dan 
sang Kakak akan terus menjawabnya. 

“Krys, jika Mom dan Dad tidak kembali, masih ada Kakak.” 

Krystal mendongak, menatap Kakaknya dengan mata bulatnya. 
Mata hijau gelapnya kembali digenangi oleh air mata. “Krys ingin 
Mom dan Dad pulang,” bisiknya. 

Sang kakak membersihkan air mata yang kembali tumpah di pipi 
adiknya. “Mom dan Dad sudah bahagia di surga.” 

Krystal menggeleng kembali. “Krys tidak mau Mom dan Dad 
tinggal di surga. Krys mau mereka pulang bersama kita.” 

Anak lelaki itu terlihat cukup kuat dan teguh, sekuat tenaga 
menahan air mata yang mendesak di matanya untuk tumpah. Ia 
membersit hidungnya dan mencium kepala sang adik. Dia tak boleh 
menangis, dia harus kuat untuk adiknya. 

“Hey, lihat! Sassy kelaparan. Ayo Krys, beri aku makan,” kata 
sang Kakak dengan suara dibuat lucu sambil memegang boneka 


kelinci putih itu. 
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Krystal menggelengkan kepalanya dan menyusupkan wajahnya 
di dada sang kakak. Pintu rumah mereka diketuk dari depan dan 
Krystal semakin merapat ke tubuh Kakaknya karena ketakutan. 
Sang Kakak pun mengelus kepalanya dan menenangkannya. 

“Tidak apa-apa, jangan takut. Ayo kita lihat siapa yang datang.” 

Mereka bersama-sama meninggalkan ruang menonton. Ketika 
membuka pintu, ada dua orang wanita yang dan dua orang pria. 
Satu wanita dengan pakaian mewah, dan satu pria dengan setelan 
sederhana. Sedangkan dua orang lainnya berpakaian formal yang 
merupakan orang-orang dari panti sosial untuk membawa Krystal 
dan Kakaknya. 

Dua orang dari panti sosial 1tu sudah sangat dihapal oleh mereka, 
karena dua orang itu beberapa hari ini selalu datang untuk membawa 
mereka ke panti sosial untuk sementara dan memeriksa kesehatan 
mental mereka, tapi mereka selalu menolaknya dan mengunci pintu. 

“Krystal, Jason, ini paman dan bibi kalian. Mereka datang untuk 
menengok kalian.” 

Jason melirik dua orang lainnya yang saat ini sedang tersenyum 
cerah pada mereka. Wanita dengan riasan tebal dan pakaian agak 
mewah 1tu berjongkok di depan mereka berdua. “Krystal, Jason, 
perkenalkan ini bibi Marianne dan paman Gale.” 

Krystal bersembunyi dibalik punggung kakaknya, mengintip 
mereka dengan takut sedangkan Jason hanya melirik paman dan 
bibinya yang baru mereka temui dengan wajah tanpa ekspresi. 

Paman Gale pun ikut berjongkok hendak mengulurkan tangan 
pada Jason, tapi bocah itu mundur dan tak ingin disentuh. “Paman 
dan Bibi sangat mencemaskan kalian. Bibi Marianne adalah adik 
dari ibu kalian, kami tinggal di Manchester saat ini, wajar jika kalian 
tidak mengenal kami.” 


Wanita yang merupakan pekerja panti sosial pun ikut berbicara, 
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“Jason, Krystal, kami sudah mencari kerabat dekat ayah dan ibu 
kalian. Karena ayah kalian tak memiliki orang tua dan kerabat 
lainnya, dan ibu kalian pun sudah tak memiliki orang tua, hanya 
bibi Marianne dan paman Gale ini yang merupakan kerabat dekat 
kalian.” 

Jason memandang paman dan bibinya dengan curiga. Meski dia 
sudah berusia tiga belas tahun, tapi dia hanya anak-anak yang tak 
memiliki kemampuan untuk melakukan apa pun pada orang-orang 
dewasa. Meski dia mampu untuk mengurus hidupnya dan adiknya, 
tapi mereka hanya anak-anak yang membutuhkan perawatan orang 
dewasa. Meski keuda orang tua mereka meninggalkan sejumlah 
harta yang cukup banyak, tapi mereka tak akan bisa mengelolanya 
tanpa orang dewasa. 

Setelah bujukan dari paman dan bibinya juga para pekerja panti 
sosial itu, kedua bersaudara itu setuju untuk ikut dengan kerabat 
terdekat mereka ke Manchester. Paman dan bibinya berjanji akan 
menyekolahkan mereka di Manchester nanti, akan memperlakukan 
mereka dengan baik layaknya anak sendiri. 

Semua itu hanya berjalan di awal saja, sampai beberapa bulan 
asuransi jiwa kedua orang tua Krystal dan Jason telah didapatkan. 
Mereka berkata bahwa itu untuk biaya sekolah mereka berdua, 
tapi sampai beberapa bulan mereka masih juga belum sekolah. 
Bibi dan paman mereka memiliki restoran yang tidak begitu 
besar di kota. Restorannya cukup ramai dikunjungi, tapi mereka 
kembali membongkarnya untuk menjadi lebih besar. Mereka pun 
mempekerjakan Jason untuk bersih-bersih di restoran milik paman 
dan bibinya, untuk membantu mereka sementara. 

Dua bocah itu menurut karena takut, sampai beberapa bulan 
Jason masih dipekerjakan tapi mereka belum juga disekolahkan. 


Malam itu, salju turun dengan lebatnya hingga menutupi jalan- 
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jalan dan atap-atap bangunan. Udara dingin menusuk sampai ke 
tulang, membuat orang-orang lebih memilih menghabiskan waktu 
malam mereka di rumah daripada pergi ke restoran. Malam itu, 
dibawah langit yang terus memuntahkan bintik-bintik putih yang 
menjadi gumpalan salju, Krystal duduk sambil memeluk tubuhnya 
di sudut restoran yang sepi. Jason sedang membersihkan meja yang 
baru saja ditinggalkan oleh pelanggan. 

“Kakak, kapan kita pulang? Krys lapar,” bisik Krystal. Wajahnya 
sudah pucat, dan kedua tangannya nyaris membeku karena dingin. 

Jason mendekati adiknya, meraih kedua tangannya dan 
meniupkan udara hangat dari mulutnya untuk mengurangi rasa 
dingin di tangan sang adik. “Sebentar lagi, kita akan membeli 
makanan di luar ya.” 

“Hm.” Krystal bergumam pelan, tapi wajahnya nampak sangat 
sedih. “Paman dan Bibi berbohong.” 

Jason tersenyum, mengusapi kedua pipi adiknya dengan kedua 
tangannya. “Sstt, jangan katakan itu. Nanti Bibi marah lagi.” 

“Apa yang kalian lakukan di sana, Bocah?!” Suara seorang wanita 
terdengar di belakang mereka, membuat Jason terlonjak dan segera 
melepaskan tangannya dari pipi Krystal. Bibi Marianne sedang 
berdiri dengan mata melotot kesal. “Cepat bersihkan mejanya!” 

Jason menatap bibinya dengan wajah tanpa ekspresi seraya 
menjawab, “Sudah selesai, Bibi.” 

“Kalau begitu bersihkan kacanya!” katanya lagi, menunjuk kaca 
yang berembun. 

Meski enggan, tapi Jason menurut. Mengambil lap dan pembersih 
kaca, kemudian melangkah pergi dan mulai membersihkannya. 
Krystal masih duduk di pojok restoran bagian dalam sambil 
memeluk boneka kelincinya yang bernama Sassy, menyaksikan 


Kakaknya membersihkan kaca dengan tekun karena ingin segera 
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pulang dan makan malam. Semenjak mereka tinggal bersama bibi 
dan paman mereka di Manchester, kehidupan mereka jauh lebih 
buruk daripada ketika mereka hanya berdua di Nottingham. Tubuh 
Jason telah kehilangan banyak berat badan, begitu pun dengan 
Krystal yang semakin kurus saja. 

Di malam-malam biasanya, mereka akan makan malam 
bersama ayah dan ibu mereka, saling melemparkan candaan. Jason 
akan menggoda Krystal, merebut boneka kelincinya kemudian 
dia menangis dan ibu mereka akan menenangkannya, atau ayah 
mereka akan menjadi kuda dengan Krystal yang menunggangi 
punggungnya. 

“Krystal, jangan duduk di sana! Kau membuat pemandangan 
jelek di sini. Pergi sana ke luar,” ujar bibi Marianne lagi. 

Krystal pun menurut dengan takut. Udara yang begitu dingin 
membuatnya tambah menggigil dengan wajah semakin pucat, 
karena dia tak tahan dengan udara dingin meski sudah memakai 
jaket. Jason yang masih membersihkan kaca pun terkejut melihat 
adiknya duduk di sudut luar restoran sambil memeluk boneka. 

“Ada apa? Kenapa keluar?” Tanya Jason seraya berlari 
menghampirinya. 

“Tidak boleh ... Di-di dalam ...” Krystal menggigil semakin 
kedinginan. 

Jason melepaskan jaketnya sendiri, kemudian membungkus 
tubuh Krystal semakin rapat. “Wanita kejam itu, benar-benar sangat 
kejam.” 

Krystal mulai menangis lagi ditengah tubuhnya yang menggigil. 
“Krys mau Mom dan Dad, Kakak.” 

Jason memeluk adiknya dengan erat, sambil menggosok pipinya 
agar sedikit lebih hangat. Karena kondisi yang seperti ini, memaksa 


Jason untuk bersikap dewasa sebelum waktunya. Dia harus 
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mengambil keputusan untuk hidupnya dan adiknya, dia juga harus 
tahan bekerja seperti ini agar mereka dapat tinggal dan makan. 
Ketika mereka ingin kembali ke Nottingham, rumah mereka di sana 
sudah dijual oleh paman dan bibinya, jadi mereka tidak bisa pergi. 

“Krys, ayo kita pergi,” bisik Jason. 

Krystal mendongk pada sang Kakak, dengan wajah basah oleh 
air mata. “Ke mana, Kakak?” 

“Kita ke ... Ke...” Jason terdiam karena tak tahu mereka akan 
pergi ke mana. 

Karena tak tahu akan ke mana, Jason pun membawa Krystal 
kembali ke dalam restoran untuk berbicara dengan paman dan 
bibinya. Mereka melintasi bagian depan ke sebuah koridor menuju 
kantor di mana paman dan bibinya berada. Ketika tiba, pintu 
ruangan itu tidak tertutup rapat dan masih menyisakan rongga. 

Suara bibi Marianne terdengar dari dalam. “Sampai kapan kita 
akan menampung dua anak itu? Mereka hanya bisanya makan.” 

“Kau harus sabar. Bukankah uang asuransi jiwa orang tua 
mereka sudah kita pakai untuk membangun restoran ini lebih besar 
lagi? Uang rumah mereka dan harta peninggalan orang tuanya juga 
sudah kita pakai untuk membangun restoran yang lain. Kita harus 
sabar setidaknya beberapa bulan lagi, setelah itu kita bawa mereka 
diam-diam ke mana pun yang jauh.” 

“Aku sudah tidak tahan! Mereka terus merengek kapan akan 
sekolah. Memangnya aku sudi menyekolahkan mereka!” Bibi 
Marianne terdengar semakin jengkel. 

“Kau ini! Kalau kita membuang mereka sekarang, akan sangat 
dicurigai. Uang asuransi orang tuanya belum lama kita dapatkan, 
tidak mungkin bagi kita untuk membuang mereka sekarang. 
Kita akan dicurigai karena menelantarkan mereka. Kita tunggu 


setidaknya sampai tiga bulan lagi, setelah itu kita berpura-pura 
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mereka melarikan diri.” 

“Hahaha! Kau benar sekali, sayang. Aku sudah jengkel dengan 
mereka yang terus merengek minta sekolah.” 

Jason yang masih memeluk Krystal pun mengepalkan kedua 
tangannya dengan erat, wajahnya semakin penuh dengan kebencian 
dan dendam yang membara. Dia hanya anak yang baru akan 
beranjak remaja, tak memiliki kekuatan apa pun untuk membalas 
mereka. Akan tetapi dia sudah sangat paham bahwa paman dan 
bibinya sangat licik, mereka sengaja memanfaatkan dirinya dan 
Krystal untuk meraih semua harta peninggalan orang tua mereka. 

“Ka—“ Krystal yang akan berbicara segera dibungkam dengan 
tangan Jason. 

Anak lelaki itu membawa adiknya meninggalkan tempat 
itu, melintasi restoran yang masih sepi di malam yang bersalju 
ini. Mereka keluar dari restoran, wajah Jason diliputi kebencian 
sedangkan wajah Krystal hanya diliputi oleh keluguan. 

“Kakak, kenapa tidak masuk tadi?” Tanya Krystal. 

Jason menggeleng, ketika menatap adiknya dia tersenyum. 
“Jangan masuk, paman dan bibi sangat jahat. Mereka akan 
membuang kita.” 

Krystal mengerjapkan matanya. “Membuang kita? Tapi kan kita 
bukan sampah.” 

Tanpa mengatakan apa pun lagi mereka segera pergi menjauh 
dari tempat itu. Berjalan-jalan di trotoar dan sesekali berteduh 
untuk menyingkirkan salju-salju yang mengendap di rambut dan 
pakaian Jason. Melihat sang kakak yang hanya mengenakan kaos 
lengan pendek, Krystal pun melepaskan jaket Jason di tubuhnya 
kemudian memberikannya. 

“Kakak kedinginan. Aku sudah memakai jaketnya.” 

Jason kembali menggeleng, melihat adiknya yang masih gemetar 
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kedinginan dengan wajah pucat dan bibir yang hampir membiru, 
dia lebih memilih menahan dingin di tubuhnya daripada adiknya. 
Dia pun memakaikan kembali jaketnya ke tubuh Krystal, menarik 
tudungnya dan menutupi kepala Krystal sampai wajahnya. 

“Ayo kita pergi lagi.” 

Mereka berhenti di depan sebuah toko kue yang menguarkan 
wangi kue yang sangat menggugah. Krystal menatap kue-kue di 
dalam sambil memegang perutnya yang berbunyi. Mereka bahkan 
belum makan malam, karena dua orang yang sangat kejam 1tu belum 
memberikannya. Jason merogoh saku celananya dan menemukan 
beberapa koin bernilai satu pound, dan lima uang kertas bernilai 
lima pound yang telah ia kumpulkan dan sembunyikan selama ini. 

“Ayo kita masuk,” katanya, membawa Krystal masuk. 

Mereka membeli dua roti dengan harga termurah. Melihat 
deretan kue-kue yang begitu menggugah selera membuat Krystal 
menyentuh etalase dengan mata berbinar. Jason yang melihatnya 
pun memberikan kembali dua roti yang dipilihnya. 

“Aku ingin kue yang ini saja,” kata Jason. 

“Jadi dua roti ini tidak jadi?” tanya penjaga toko. 

Jason mengangguk dan penjaga toko pun segera membungkus 
roti yang dunginkan Krystal. Membayarnya dengan selembar 
lima pound dan dua koin. Krystal menerima bungkusnya dengan 
gembira, kemudian mereka kembali keluar dan berjalan-jalan di 
trotoar sambil bergandengan tangan. Di sepanjang perjalanan, 
Krystal terus menghirup kertas pembungkus roti tapi tak ingin 
memakannya saat itu. 

Ketika menemukan halte bis, mereka bisa duduk dan berteduh 
di sana sambil memakan kuenya. Jason pun membawa Krystal ke 
halte yang kosong dan duduk bersama di sana. “Tunggu di sini, 


Kakak akan membeli air minum.” 
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“Hm!” 

Jason pergi membeli air minum di tempat yang dekat dengan 
halte, sedangkan Krystal duduk dengan tenang sambil mengayun- 
ayunkan kakinya dengan senang. Dia melirik sang Kakak yang sedang 
berjalan ke arahnya sambil melambaikan tangan berisi sebotol air 
mineral. Ketika di meletakkan bungkus rotinya di samping, tiba-tiba 
ada seekor anjing berwarna hitam yang mendekat padanya. Krystal 
tidak tahu, masih melambaikan tangannya pada sang Kakak ketika 
anjing itu menggigit bungkus rotinya dan membawanya lari. 

Dia terkejut melihat rotinya dibawa lari oleh anjing liar. 
“KAKAK?” terraknya sambil meraung-raung menangis. 

Jason yang melihat kue mereka dibawa pergi oleh anjing liar 
pun menjadi marah dan segera berlari mengejarnya. “Dasar anjing 
sialan! Kembalikan kue kami!” 

Jason terus berlari mengejar anjing itu, sedang Krystal menangis 
dengan tubuh menggigil semakin kedinginan. Kedua tangannya 
memeluk boneka itu dengan erat menahan rasa dingin. Semakin 
lama, angin yang berembus sampai ke tulang dengan salju-salju 
yang belum berhenti turun, membuat Krystal semakin tak tahan 
oleh dingin. Sambil menangis sesenggukan, dia terjatuh di kursi 
halte hingga boneka kelincinya terjatuh ke atas tumpukan salju. 

Jason masih mengejar anjing liar itu, dan Krystal tak sadarkan 
diri karena kedinginan. Sebuah taksi lewat di depan halte kemudian 
berhenti. Seorang wanita dan pria keluar dari taksi dan berlari ke 
arah halte, mereka mendekati Krystal yang tak sadarkan diri dan 
memeriksa suhu tubuhnya yang begitu dingin dengan bibir yang 
sudah membiru. 

“Anak ini sangat kedinginan, dia butuh penanganan,” ujar pria 
itu. 


“Ini anak siapa? Mana orang tuanya?” wanita di sampingnya 
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menimpali. “Bagaimana jika kita membawanya ke rumah sakit?” 

“Sangat berbahaya jika terlambat, dia sudah separah ini. Kita 
bawa dulu ke rumah sakit, jika sampai besok tak ada yang mencarinya 
kita laporkan pada kepolisian.” 

“Ayo, ayo.” 

Dua orang itu pun membawa Krystal masuk ke taksi, untuk 
membawanya ke rumah sakit dan menolongnya. Mobi itu pun 
melaju meninggalkan halte itu, di mana sebuah boneka kelinci 
tergeletak di atas tumpukan salju. 

Tak berapa lama Jason berlari kembali dengan tangan berdarah 
sambil memegang sebatang kayu dan kertas kue. Napasnya begitu 
memburu dan tubuhnya berantakan. Dia berhenti di halte dan 
mencari Krystal yang tidak ada di sana. 

“Krys? Krystal! Krystal?” Teriaknya sambil mengelilingi halte. 

Seorang pejalan kaki lewat dan Jason mencegatnya untuk 
menanyakan sang adik, tapi tak ada yang mengetahuinya. Dengan 
putus asa, Jason kembali ke depan halte dan menemukan boneka 
kelinci Krystal yang sudah begitu dingin di atas salju, dia meraihnya 
dan memeluknya di dada dengan air mata yang menetes. 

“Krys, kau di mana?” Katanya dengan suara tersedak tangisan. 
Tanpa menunggu lagi, Jason membuang kayunya dan berlari ke arah 


berlawanan untuk mencari keberadaan Krystal. 


Sd 


CHAPTER 28 : AFTER FIFTEEN YEAR 


“Tidak mungkin .. Kesadaran Krystal kembali tertarik pada 


masa kini, dari lima belas tahun silam. Dia memang masih berusia 
tujuh tahun, tapi semua ingatan itu masih sangat jelas. Dia masih 
mengingat semuanya, malam penuh api yang berkobar yang 
membunuh kedua orang tuanya. Hari-hari ketika tak ada lagi suara 
ibu dan ayahnya, bahkan ketika hanya ada dirinya dan Kakaknya. 
Hari-hari ketika mereka dibawa pindah ke Manchester oleh bibi dari 
ibunya, mereka berjanji akan memasukan dirinya dan Kakaknya ke 
sekolah, tapi pada kenyataannya itu tidak terjadi. Hari-hari ketika 
dia duduk di pojok restoran dan melihat kakaknya mengepel lantai, 
menyapu dan membersihkan meja serta kaca. Semuanya masih 
membekas di ingatannya. BOOKIE 

Satu pun tak ada yang 1a lupakan, karena semua itu adalah 
kenangan menyakitkan yang selama lima belas tahun ini ia kubur 
dalam-dalam. Selama lima belas tahun, tidak ada yang mengetahui 
tentang ini, karena Krystal menutupnya rapat-rapat. Orang yang 
tahu betul hanya Kakaknya yang terpisah darinya selama ini. 
Bahkan orang taunya yang sekarang pun tidak mengetahui tentang 
masa lalunya. 

Ben masih berdiri di depannya, kedua tangannya terulur 
hendak merengkuh Krystal lagi, tapı Dio mendekati mereka dan 
mengguncang tangan Krystal. “Mommy, ayo dorong Dio lagi!” 

Ben yang melihat Dio pun mengeluarkan cokelat dari kantung 
jaketnya kemudian memberikannya. Dio yang diberi cokelat pun 
terlonjak senang dan segera membukanya. 


“Terima kasih, Uncle Ben!” Katanya kemudian kembali ke 
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ayunan dan memakan cokelatnya. 

Krystal masih berdiri dengan wajah luar biasa syok, begitu pucat 
dengan mata berkedip beberapa kali. “Tidak mungkin ...,” bisiknya 
lagi. 

“Aku Jason William, dan kau Krystal William. Krys, Kakak 
akhirnya menemukanmu.” 

Krystal menggeleng keras-keras, tapi tersentak ketika mendengar 
dua nama itu. Jason William, itu nama Kakaknya, bahkan dia sendiri 
tidak tahu selama lima belas tahun ini di mana Kakaknya. Dia selalu 
mencari informasi ketika cukup dewasa, tak pernah menemukannya. 
Ketika mendongak, Ben menatapnya dengan senyum tulus namun 
ada setitik air mata yang mengalir dari sudut matanya. 

Air mata itu jelas bukan air mata bahagia, melainkan air mata 
penuh kepedihan. Ben Brinson yang misterius, begitu pendiam 
bahkan meneteskan air mata di hadapannya. Tanpa sadar Krystal 
mengulurkan tangannya untuk mengusap air mata itu dari pipinya. 

“Aku sudah membeli banyak jaket dan selimut hangat agar kau 
tidak kedinginan lagi. Aku sudah membeli rumah besar untukmu, 
agar kau bisa tidur di ranjang yang nyaman lagi. Aku sudah 
membelikan banyak boneka, agar kau memiliki teman untuk Sassy. 
Aku selalu membeli kue enak agar kau tidak kelaparan lagi. Kakak 
juga sudah membuat bibi Marianne dan paman Gale membayar 
apa yang mereka lakukan pada kita.” Setiap kata dalam suara Ben 
tedengar bergetar, dan setiap kata air mata kembali mengalir. 

Krystal masih menghapus air mata di wajah Ben, bahkan 
menangkup wajah itu dengan kedua tangannya. “Kakak,” bisiknya, 
dengan suara bergetar dan tercekat. 

“Ya, ini Kakak. Kakak kembali.” 

Tanpa mengatakan apa pun lagi Krystal segera menerjang tubuh 


Ben dan memeluknya dengan erat, menyusupkan wajahnya di dada 
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bidang pria yang baru dia ketahui sebagai Kakaknya. Kedua bahu 
Krystal bergetar hebat, dengan tangisan yang mulai terdengar begitu 
pilu dan sedih seakan luka-luka lama yang sudah terbenam kembali 
dicabut paksa ke permukaan hingga berdarah-darah. 

“Kenapa kau baru datang? Kenapa kau baru datang? Aku 
menunggumu mencariku, aku menunggumu menjemputku!” 
Tangisannya semakin keras, sambil memukul dada Ben. 

Ben balas memeluknya dengan erat, menciumi kepalanya 
dengan begitu sayang. Dia mendongakkan wajahnya, membiarkan 
air mata kembali mengalir di pipinya dan terjatuh ke rambut Krystal. 
“Maafkan, Kakak. Maaf ...” 

“Aku menunggumu! Aku menunggumu selama lima belas tahun. 
Hiks! Kau tak pernah datang. Kupikir kau tak ingin lagi bersamaku, 
kupikir kau sudah mati!” 

“Aku mencarimu, aku selalu mencarimu, Krys.” 

Krystal menggelengkan kepalanya, dia mendorong dada Ben 
hingga pelukannya terlepas. Menatap pria di depannya dengan 
mata merah penuh air mata dan wajah berantakan. Dia masih 
tak bisa mempercayai bahwa pria misterius yang selalu berhasil 
mengintimidasinya adalah Kakak kandung yang selama lima belas 
tahun terpisah darinya. Dia masih merasa bahwa semua ini hanya 
mimpi belaka. Dia merasa bahwa Ben selalu memperhatikannya 
karena Lyla. Serangan mengejutkan ini membuatnya tak siap. 

Bagaimana bisa dia menerimanya begitu saja? 

Ben hendak merengkuhnya lagi, tapi Krystal menampar 
tangannya dan berteriak, “Kenapa kau baru datang?!” 

“Krys ...” 

Krystal terdiam dengan kepala yang berdenyut sakit. Serangan 
menyakitkan itu kembali dirasakannya, di hatinya, di kepalanya, di 
seluruh tubuhnya. Sebelah tangannya memegang kepalanya dengan 
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wajah mengernyit, ketika mendongak wajah Ben begitu diliputi 
dengan perasaan bersalah. Tanpa diduga tubuhnya melemas dan 
pandangannya berputar kemudian limbung dan hendak jatuh tapi 
Ben segera menahan tubuhnya. Apa yang dia dengar adalah suara 
teriakan Dio sebelum sepenuhnya tak sadarkan diri. 

“Mommy!” teriak Dio seraya berlari dengan bibir belepotan 
cokelat. “Uncle Ben, Mommy Dio kenapa?” 

Ben meraih belakang lutut dan punggung Krystal kemudian 
menggendongnya. “Mommy-mu pingsan.” 

“Apa Mommy sakit, Uncle Ben?” tanya Dio lagi seraya 
mengguncang tangan Krystal yang pingsan di gendongan Ben. 

“Mommy-mu baik-baik saja.” 

Ben mengajak Dio untuk pergi ke mobil dan membawa Krystal. 
Setelah membaringkan tubuh tak sadarkan diri Krystal di kursi 
belakang, Ben pun mendudukkan Dio di kursi depan sambil 
memberikan satu kantung plastik berisi makanan yang sudah ada 
di dalam mobil. 

“Uncle Ben, kita mau ke mana?” 

“Ke rumah Uncle, jawab Ben. 

“Tapi, Daddy Dio tidak diajak.” 

Ben tersenyum, membelai kepala Dio dengan lembut. 
“Nnati menyusul,” jawabnya. Kemudian melajukan mobil dan 
meninggalkan taman itu, tanpa ada satu pun yang memperhatikan 
mereka sebelumnya. 

Sd dh 

Satu jam sebelumnya ... 

Di ruangan itu ada berbagai macam alat gym, tapi Dionte lebih 
memilih berlari di atas treadmill. Kaos abu-abunya terlihat basah 
di bagian dada, dengan rambut yang nampak menempel dengan 


dahinya. Seseorang mendekat dan memberinya sebotol air mineral. 
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Dionte berhenti dan turun, kemudian meraih botolnya dan 
meneguknya sampai setengah. 

“Enric, kau sudah mengikutiku begitu lama, kupikir mungkin 
kita bisa mengambil jalan masing-masing.” 

Enric yang sedang meneguk air pun segera memuntahkannya 
sambil terbatuk-batuk dan segera ditepuki punggungnya oleh 
Dionte. “Apa? Kenapa aku harus?” 

Dionte mengedikkan bahunya, berjalan ke alat lainnya. Duduk 
dan mulai menarik alat itu dengan tangannya hingga otot-otot 
lengannya nampak semakin menonjol. “Aku tidak bisa bekerja 
dengan seseorang yang mencampuri masalah pribadiku.” 

“Tapi ... Tapi ... Aku sudah mengenal keluargamu sejak masih 
ada Lyla.” 

“Itu dia masalahnya.” Dionte kembali menarik alatnya dan 
berhenti berbicara, kemudian melepaskannya dan menghela 
napas. “Kau terlalu menyayangi Lyla dan masih belum menerima 
kepergiannya. Kau ingat, akulah yang menjadi penyebab Lyla 
meninggal. Semua itu tidak ada kaitannya dengan Krystal.” 

Enric mulai mengerti, dia mengambil duduk di lantai dengan 
kedua tangan di lutut. “Kau ingin memecatku?” 

“Tidak seperti itu. Aku sudah mengenalkan Krystal pada 
keluargaku, tapi Madre belum menerimanya.” 

“Kau menyalahkanku?” 

Dionte mengerutkan dahinya, mendengar nada Enric yang 
merasa tak bersalah membuatnya tak suka. “Kau tak pernah 
menyesal ya.” 

“Aku melakukan itu semua untuk karirmu, kau berhak 
mendapatkan wanita yang jauh lebih baik.” 

Dionte meraih handuk kecil dan mengusap wajahnya dengan 


kasar. “Justru itu, aku sudah menemukan berbagai macam wanita. 
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Bagiku Krystal yang terbaik yang aku temukan. Aku tak ingin kau 
terus ikut campur dengan urusan pribadiku,” katanya. Dia menatap 
Enric dengan lekat dan serius. “Katakan padaku, alasanmu selalu 
ingin menjauhkan Krystal.” 

Wajah Enric terlihat muram, dia menghela napas pelan sambil 
memandang lantai. “Sebenarnya, aku memang masih belum 
bisa melupakan Lyla. Dulu aku begitu tidak berani mengatakan 
perasaanku, dan ketika Lyla bertemu dengan Ben Brinson aku pun 
beberapa kali memisahkan mereka. Lyla sangat marah padaku dan 
mengatakan jika aku melakukannya lagi, dia tak mau berbicara lagi 
denganku. Lyla adalah ... Cinta pertamaku sejak masa sekolah.” 

Dionte menatap Enric seraya mengangguk. Dia sudah tahu 
seperti apa perasaan Enric pada Lyla. 

“Saat aku memutuskan untuk membiarkan cintaku bertepuk 
sebelah tangan, Lyla justru pergi meninggalkan kita. Aku tentu 
masih belum bisa menerima kepergiannya.” 

Dionte mendekat dan ikut duduk di sampingnya dengan kedua 
kaki selonjoran. Dia menyenggol bahu Enric. “Kau melakukan yang 
terbaik, ketika aku terpuruk kau selalu ada dan menguatkanku.” 

Enric mendengkus pelan. “Itu sampai gadis itu datang, yang 
wajahnya mirip Lyla.” 

Dionte memiringkan wajahnya. “Jangan katakan saat itu kau ...” 

“Tentu saja aku terkejut! Aku tak menyangka ada seseorang yang 
wajahnya mirip Lyla. Aku hanya takut bahwa aku akan menyukai 
gadis itu, tapi ternyata gadis itu tergila-gila padamu. Seketika aku 
merasa begitu kesal dan marah. Aku tidak boleh membiarkan 
gadis itu bersamamu, karena kita berdua pasti akan terus berada 
dalam bayang-bayang Lyla. Saat itu kau baru saja debut di F1, 
bagaimana bisa aku memberimu masalah. Di lain sisi, aku juga 


takut bahwa kau mulai melupakan Lyla karena gadis itu. Aku tidak 
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mau kau melupakan Lyla, dan ketika kau mengatakan bahwa kau 
menganggapnya sebagai adik, aku semakin marah. Dalam hidupku, 
tidak ada yang boleh menggantikan Lyla.” 

Dionte mengangguk paham, menepuk bahu Enric beberapa 
kali. “Tidak akan ada yang bisa menggantikan Lyla di hidup kita. 
Krystal adalah Krystal, Lyla adalah Lyla. Mereka berbeda.” 

Enric kembali mendengkus. “Semenjak kalian bertemu kembali, 
kau bahkan mulai melupakan Lyla. Kau tak pernah lagi datang ke 
makamnya untuk memberikan bunga dan mengobrol. Kau bahkan 
mulai bersikap dingin padaku.” 

Dionte terkekeh pelan, dia memeluk bahu Enric. “Kau terlalu 
konyol. Terlalu posesif. Kau membuat Krystal salah paham dan 
mengira bahwa—“ 

“Bahwa aku gay? Bahwa aku menyukaimu? Dia mengatakan itu 
tepat di depan wajahku.” 

Tiba-tiba Dionte tertawa terbahak-bahak mendengarnya. Dia 
tak menyangka Krystal sangat blak-blakan dan mengatakan hal itu 
secara langsung di depannya. “Nah, mulai saat ini jangan lagi ikut 
campur masalah pribadiku. Carilah kekasih, kau juga perlu mencari 
kekasih. Aku akan memberimu libur panjang setelah musim ini 
berakhir.” 

“Aku ...” 

“Sudah enam tahun, dan kau berhak mendapatkan seseorang 
yang kau sukai dan juga menyukaimu. Lyla tak akan kembali.” 

“Tapi dia masih ada bersama kita,” balas Enric. “Dia akan selalu 
ada di hidupku.” 

Dionte menatap Enric dari samping, melihat betapa besarnya 
cinta pria itu pada adiknya. Dia tahu rasanya kehilangan, begitu 
menyiksa dan tak tertahankan. Namun caranya untuk membuat Lyla 


selalu ada di hidup mereka sangat salah, dia membuat seorang gadis 
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lain menderita selama lima tahun. Dia juga berusaha memisahkan 
kembali mereka. 

“Maaf.” 

Donte menaikkan sebelah alisnya. “Hah?” 

“Aku minta maaf karena keegoisanku. Kau benar, aku 
terlalu posesif padamu dan Lyla, sampai aku dibutakan dan tak 
membiarkanmu memiliki seseorang yang kau inginkan hanya karena 
orang itu memiliki wajah hampir mirip dengan Lyla.” 

“Jadi setelah ini, kau mau meminta maaf pada Krystal?” 

Enric bangun dan mengedikkan bahunya. “Aku tidak yakin. 
Kesan kami terhadap satu sama lain sudah buruk. Aku tidak 
menyukai wajah istrimu, dan dia juga tidak menyukaiku.” 

“Tidak masalah, selama kau tidak lagi membuat masalah 
untuknya. Aku akan memberimu kesempatan, sekali kau berbuat 
sesuatu yang fatal pada Krystal, aku tidak bisa lagi menahanmu.” 

Enric tersenyum kecil dengan tulus. “Terima kasih, Dionte.” 

Selepas mengatakan itu, Enric berjalan ke pintu dan keluar 
meninggalkan Dionte yang masih duduk sendirian di ruang gym. 
Ketika dia bangun dan hendak kembali melanjutkan latihannya, 
pintu kembali dibuka dari luar. Dia pikir itu Enric yang datang 
kembali padanya. 

Dionte mengambil barbel dan mulai mengangkatnya, ketika 
mendongak dia menemukan seseorang berdiri di belakangnya 
dengan wajah tanpa ekspresi. Orang itu terpantul di cermin dan 
Dionte segera berbalik. Mereka berhadapan satu sama lain, 
dengan Dionte yang menaikkan sebelah alisnya dan orang itu yang 
menatapnya dengan dingin. 

“Aku tidak tahu kau akan datang, Mungkin aku akan 
menyambutmu,” ujar Dionte seraya menaruh kembali barbelnya. 


“Itu tidak perlu.” 
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“Kau sudah sampai ke Italia bersama timmu? Lebih cepat dari 
dugaanku.” 

Pria itu adalah Ben, menatap Dionte dengan wajah tanpa 
ekspresi. Dia mendekat selangkah dan berbicara dengan tiba-tiba, 
“Kau bersamanya?” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya dengan wajah tenang. Dia 
tahu siapa yang dibicarakan oleh Ben. “Ya, dia milikku.” 

“Putranya adalah putramu?” 

“Kau pasti sudah tahu.” 

Ben masih belum menjauhkan pandangannya dari wajah Dionte, 
mengeluarkan segala macam bentuk intimidasi dan sayangnya itu 
tidak berlaku bagi Dionte. Selama ini, Dionte pun selalu memiliki 
aura intimidasi yang cukup membuat orang gugup dan malas 
berurusan hal buruk dengannya secara terbuka. 

“Kau akan menikahinya?” Tanya Ben lagi, nada suaranya masih 
dingin. kes 

Dionte mengambil botol ar dan meneguknya sebelum 
menjawabnya. Dia sudah tahu ke mana arah pembicaraan 
Ben, karena apa yang dia tahu Ben selalu mendekati Krystal di 
belakangnya. 

“Sayangnya, sudah.” 

Tatapan Ben yang dingin menggelap seketika, dengan kedua 
tangan mengepal. Dionte yang melihatnya hanya tersenyum 
mengejek, dan penuh cemoohan. Ia merasa begitu menang, 
membuat Ben Brinson dipukul mundur secara drastis. 

“Kenapa? Kau seperti tidak suka,” ujarnya, dengan nada 
mengejek. 

Ben masih mengatupkan bibirnya, kemudian jari jemarinya 
nampak lebih lemah dan tak lagi mengepal. “Apa kau mencintainya?” 


Mendengar pertanyaan Ben, Dionte merasa tak suka. Dia sudah 
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cukup berbasa-basi dan mengumbar senyum palsu. Kali ini dia tak 
suka dan menunjukkannya secara langsung. Wajahnya berubah jauh 
lebih dingin. 

“Simpan semua pertanyaanmu. Kuperingatkan kau, jangan 
pernah lagi mendekatinya. Aku tahu di belakangku, kau selalu 
menemuinya,” kata Dionte, dengan nada yang begitu dingin dan 
wajah menggelap. 

“Jika kau tidak mencintainya, aku akan mengambilnya.” 

Kepala Dionte merasa seperti direbus sampai mendidih. 
Dia jelas melihat Ben sangat tenang, tapi perkataannya begitu 
penuh provokasi. Seketika Dionte sadar bahwa Ben sedang 
memprovokasinya, dia pun lebih tenang sambil memasang wajah 
senyum penuh kepalsuan. 

“Oh? Mengambilnya? Apa aku tidak salah dengar?” 

“Kau tidak salah dengar. Kau benar, aku akan mengambilnya 
darimu jika kau tidak mencintainya.” 

Dionte tertawa sumbang dan penuh cemooh. “Kau pikir kau 
siapa? Dia istriku.” 

Ben tidak membalas lagi pernyataan mutlak Dionte. Dia 
menghela napas pelan dan terdiam sejenak sebelum mengatakan 
hal tak terduga, “Dia adikku.” 

Dionte terdiam, kerutan di dahinya tercipta dengan wajah penuh 
keheranan. Dia merasa salah mendengar, tapi sepertinya itulah yang 
Ben katakan. Adiknya? Krystal adik Ben Brinson? Semua orang 
bahkan tahu siapa keluarga Ben. Meski pun Krystal sosok yang 
cukup misterius dan selalu tertutup dengan kehidupannya, tapi 
Dionte tahu bahwa Krystal berasal dari sebuah keluarga di desa. 

“Mau membodohiku?” Dionte kembali tertawa mencemooh. 
“Jika kau benar-benar tidak bisa melupakan Lyla, aku berterima 


kasih. Akan tetapi Krystal dan Lyla bukanlah orang yang sama.” 
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“Dia adikku,” kata Ben lagi, dengan nada kukuh. 

Dionte kembali diam, kedua tangannya sudah mengepal erat 
dan detik selanjutnya dia menerjang tubuh Ben dan mencengkeram 
kerah pakaiannya dengan wajah penuh kekesalan. “Jangan buang- 
buang waktumu untuk berbicara omong kosong. Kuperingatkan 
padamu, dia istriku.” 

Ben tidak bereaksi atau pun menjauhkan tangan Dionte dari 
kerahnya, dia justru menatap wajah pria di depannya dengan tenang. 
“Dia adik kandungku.” 

Cengkeraman  Dionte semakin mengetat, bahkan 
menggoyangkannya dua kali hingga leher Ben terlihat tercekik. 
“Apa maksudmu?” Tanyanya, dengan penekanan di sana-sini. 

“Kau kesulitan menemukan 1dentitasnya, kau kesulitan mencari 
tahu tentang dirinya karena dia sangat tertutup, kan? Maka, sama 
denganku.” 

Perlahan jari jemari Dionte melepaskan cengkeramannya dan 
mundur, memandang Ben dengan wajah dinginnya. “Katakan 
langsung,” katanya. 

“Dia berasal dari Nottingham, putri bungsu keluarga William. 
Nama aslinya Krystal William. Ibunya bernama dokter Sharon 
William, seorang dokter hewan di Nottingham yang cukup terkenal 
sekitar lima belas tahun lalu. Ayahnya adalah dokter Alben, yang 
merupakan dokter bedah di Nottingham. Kedua orang tuanya tidak 
selamat dalam kebakaran di klinik mereka lima belas tahun lalu, dan 
dia hidup dengan Kakak laki-lakinya yang bernama Jason William.” 

Dionte bergeming, mendengarkan apa yang Ben katakan meski 
dia merasa tak mengerti sama sekali. Apa yang dia ketahui adalah 
Krystal berasal dari desa dengan orang tua yang merupakan pemilik 
perkebunan sayur, memiliki dua kakak yang sudah menikah. Dia 
bahkan tidak tahu apakah Krystal anak kandung keluarga Louis 
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atau anak angkat. Semua 1dentitasnya selalu tersembunyi, seakan tak 
1ngin siapa pun mengetahuinya. 

Tiba-tiba Dionte teringat bahwa Krystal mampu 
menyembunyikan rahasia besar bahwa dia telah melahirkan bayi 
kembar sepasang dan bayi perempuannya meninggal, sedangkan 
dirinya divonis tak bisa lagi mengandung karena rahimnya 
bermasalah. Rahasia sebesar itu, bahkan Krystal menyimpannya 
rapat-rapat seorang diri. 

Ben mengeluarkan sesuatu dari dalam saku jaketnya, kemudian 
memberikannya pada Dionte. Dionte pun menerimanya dan 
melihat dua buah foto lama yang menampilkan sebuah keluarga 
harmonis di depan sebuah rumah yang cukup besar dengan dinding 
dari batu bata merah. Di foto itu ada dua anak kecil yang masing- 
masing berusia tujuh tahun dan tiga belas tahun. Anak lelaki itu 
terlihat penuh percaya diri. Lalu di sampingnya ada seorang gadis 
kecil yang sedang memeluk boneka kelinci berwarna putih. Rambut 
hitamnya dikuncir dua dan senyumannya sangat lebar. Di samping 
kiri dan kanan mereka ada seorang wanita dan pria yang masing- 
masing mengenakan jas dokter berwarna putih. 

Di foto kedua hanya ada dua anak itu yang sedang menatap ke 
kamera. Anak perempuan itu terlihat malu-malu, masih memeluk 
boneka kelincinya, sedangkan anak lelaki itu, Dionte mengenal 
wajahnya. Dia menatap Ben sekilas kemudian menatap foto 
itu lekat-lekat, wajah anak lelaki di foto ini sedikit mirip dengan 
wajah Ben meski jika sekilas pandang mereka terlihat seperti orang 
berbeda. Bahkan ketika dia melihat gadis kecil itu pun, dia hampir 
mengira bahwa itu adalah Lyla! 

“Itu Krystal, bukan Lyla,” ujar Ben. 

Dionten nyaris mengatakan ‘tidak mungkin, tapi dia masih 


menahannya hingga kata-kata itu tertahan di ujung lidahnya dan 
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ditelan kembali. Dia tidak mempercayainya, tapi gadis itu memang 
bukan Lyla, hanya mirip dengan Lyla ketika kecil dan seseorang 
yang mirip dengan Lyla hanya ada satu, Krystal. 

“Itu diambil lima belas tahun lalu ketika dia baru berusia tujuh 
tahun. Jelas Lyla sudah lebih besar darinya.” 

Benar, jika lima belas tahun lalu maka usia Lyla sudah sebelas 
tahun, hanya berbeda dua tahun dari Ben. Justru gadis ini masih 
sangat kecil dan pemalu. Lyla sejak kecil sangat nakal dan pecicilan, 
setiap fotonya selalu penuh enerjik. 

Dionte menurunkan foto itu dan menatap Ben dengan tenang. 
“Apa ini trikmu?” 

Ben diam, kemudian tertawa seakan mencemooh Dionte. “Trik? 
Dia adik yang aku cari selama lima belas tahun, kau bilang itu trik? 
Trik agar aku mendapatkannya?” 

“Siapa tahu, kau berencana menggunakan ini untuk mengambil 
istriku.” ai 

“Kau pikir aku percaya begitu saja ketika aku baru 
menemukannya? Kau ingin tahu mengapa aku mendekati Lyla saat 
itu?” 

Tiba-tiba Dionte nyaris goyah dan kehilangan ketenangannya. 
Jari jemarinya nyaris kembali dikepal mendengar Ben mengatakan 
nama Lyla dengan nada seperti itu. “Apa maksudmu?” 

“Aku bertemu dengan Lyla, awalnya kupikir dia adikku karena 
begitu mirip. Aku mendekatinya tapi ternyata dia empat tahun 
lebih tua dari adikku. Aku menyelidiki latar belakangnya, sampai 
aku tahu bahwa dia adalah adikmu. Identitasnya sudah jelas, dia 
adik kandungmu. Bahkan matanya saja berbeda, tapi aku masih 
penasaran jadi aku diam-diam melakukan tes DNA dan dia benar 


bukan adikku.” 


Dionte nyaris menerjang Ben lagi, tapi dia lebih menahan dirinya 
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dan membiarkan pria 1tu menyelesaikan perkataannya. 

“Aku begitu berharap banyak, tapi ternyata Lyla bukanlah 
adikku. Dia jatuh cinta padaku, tapi aku sudah menolaknya.” 

“Kau apa?” Dionte meraung dan menerjang kembali tubuh Ben 
dan mencengkeram kerahnya lebih erat lagi. 

Ben menyingkirkan tangan Dionte dari kerahnya, tapi terlalu 
sulit. “Aku menolaknya, karena aku seperti melihat wajah adikku!” 
balasnya dengan suara tak kalah keras. 

Keduanya terdiam, bahkan keadaan kini menjadi hening dan 
semakin dingin. 

“Tapi Lyla terus mendekatiku, dia tergila-gila padaku tapi 
aku selalu terbayang adikku, begitu frustrasi melihat gadis yang 
mirip dengan adikku sedangkan adikku sendiri tidak diketahui 
keberadaannya. Aku sudah mencari di mana-mana bahkan sampai 
menyewa orang, dan dia tidak ditemukan. Menurutmu bagaimana 
perasaanku? Jelas aku frustrasi karena adikmu terus menempel 
padaku!” 

“Tapi kenapa kau ingin menikahinya?!” Raung Dionte sambil 
mengguncang leher Ben, dengan mata memerah. 

“Siapa yang ingin menikahinya!” Tertaknya Ben. Kini, kedua pria 
itu yang selalu terlihat ramah dan tenang di hadapan publik, saling 
meneriaki satu sama lain. Ben bahkan orang yang sangat mustahil 
untuk meneriaki orang lain, karena dia terlalu pendiam. “Aku tidak 
sama denganmu. Kau jelas melihat adikmu di wajah Krystal, tapi 
kau masih saja menidurinya sampai hamil!” 

Bug! Satu pukulan telak mengenai pipi Ben yang segera terhuyung 
ke belakang sambil menyentuh pipinya. Dia menoleh dan menatap 
Dionte dengan senyum mengejek. 

Dionte berdiri dengan tinju terkepal yang baru saja memukul 


wajah Ben. Napasnya naik turun dengan mata memerah. “Tarik 
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kembali ucapanmu,” desisnya. 

“Bukankah aku benar? Aku menjaganya dari kecil, aku begitu 
menyayanginya. Aku bahkan tidak akan pernah membiarkan sedikit 
pun luka ada padanya. Setelah terpisah dalam kesengsaraan, aku 
mencarinya tanpa henti selama lima belas tahun. Kini ketika aku 
menemukannya, kau sudah memberinya banyak luka! Hanya karena 
kau melihat adikmu yang sudah tiada di wajahnya.” 

“Shut the fuck up!” teriak Dionte dengan keras. Riak-riak emosi 
masih membayangi matanya, semakin berkobar. 

“Aku bahkan tidak sanggup menerima Lyla, karena aku tidak 
mau ada bayang-bayang wajah adikku di wajahnya sedangkan aku 
belum menemukan adikku. Akan tetapi, kau, dalam keputusasaanmu 
menyeret gadis yang wajahnya membuatmu mengingat adikmu. 
Kau pikir aku tidak tahu? Aku mencari tahu tentangnya, selama 
lima tahun dia menjadi seorang ibu tunggal yang banting tulang 
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“Katakan ... Katakan apa maumu!” Teriak Dioante lagi. Setiap 
kata yang keluar dari bibir Ben, rasanya 1a ingin merobek mulut pria 
itu. 

“Aku ingin kau memberiku kesempatan untuk membawanya.” 

Dionte menatapnya dengan dingin, kemudian kedua ujung 
bibirnya melengkung membentuk senyum palsu dan tawa rendah 
mengalun. Semakin lama tawa itu semakin besar menjadi tawa 
mencemooh. “Membawanya? Kau ingin membawanya dariku?” 

“Ya,” jawab Ben, dengan suara yang kembali tenang. 

“Aku bersusah payah mendapatkannya, dan kau mengatakannya 
semudah itu?” 

“Aku bahkan mencarinya selama lima belas tahun dalam segala 
upaya.” 


“Aku tidak membiarkannya!” 


415 


“Aku juga tidak akan membiarkannya bersamamu!” 

“Brengsek kau, Ben Brinson! Keparat terkutuk kau!” Dionte 
mengutuk dengan kasar, bahkan 1a tak pernah mengutuk orang lain 
seperti ini. 

Tanpa mengatakan sepatah kata pun, Ben berbalik membawa 
langkahnya meninggalkan Dionte, tapi Dionte tidak akan 
membiarkannya. Dia berlari kembali menerjang Ben dan 
melayangkan pukulannya dengan mendadak, tapi kali ini Ben ikut 
menaikkan tinjunya dan membalasnya di sisi wajah Dionte. Dua 
tinju yang saling melayang dan membalas pun tak terhindarkan lagi, 
Dionte terus mengutuk dan Ben terus memprovokasinya. 

Ketika mereka berguling-guling di lantai dengan tinju masing- 
masing yang saling berbenturan, pintu ruang itu dibuka dan 
teriakan seseorang segera terdengar bersama dengan dua tangan 
yang memisahkan mereka. 

“Apa kalian gila?! Sial, kalian bahkan akan bertanding besok!” 
Itu Enric, yang datang kembali membawa makanan untuk Dionte. 

Setelah berhasil dipisahkan, Dionte segera duduk dengan wajah 
babak belur dan Ben pun segera bangun dengan wajah tak kalah 
babak belur. Tanpa mengatakan apa pun lagi, Ben segera berjalan 
pergi dan Dionte meludahkan darah dari mulutnya. 

“Berengsek!” Teriaknya dengan kesal. 

Enric di sampingnya menatap Dionte dengan bingung dan 
kesal. “Apa yang kalian lakukan? Besok kalian akan segera tampil di 
sirkuit untuk sesi latihan!” 

“Diamlah!” bentak Dionte. 

“Ada apa? Memperebutkan wanita? Jelas kalian tidak akan baku 
hantam untuk memperebutkan gelar juara di lapangan.” 

“Aku bilang diam! Kau tidak bisa diam?!” 


Enric langsung menutup mulutnya, melihat Dionte yang murka 
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seperti ini nampaknya memang bukan hal kecil. Bagaimana pun apa 
yang Ben katakan sangat tepat sasaran ke hatinya. Meski selama 
ini dia memang tidak pernah menganggap bahwa Krystal mirip 
dengan Lyla, dia menginginkan Krystal sebagai dirinya sendiri, dia 
bahkan melihat Krystal sebagai dirinya sendiri. Dia tak pernah lagi 
melihat Krystal mirip Lyla, tapi pada awalnya lima tahun lalu, semua 
itu benar. Dia pernah menganggap Krystal seperti adiknya, bahkan 
tak bisa lagi menahan diri untuk menidurinya. 

Sedikit banyaknya Ben Brinson benar. Mereka memiliki adik yang 
wajahnya hampir mirip, memang tidak terlalu banyak kemiripan tapi 
sekilas memang cukup mirip. Mereka bahkan memiliki nasib yang 
hampir serupa—kehilangan adik perempuan dan orang tua mereka. 
Bertahun-tahun lalu ketika bertemu dengan Lyla, Ben pun seperti 
melihat wajah adiknya tapi pria itu bisa menahan diri dan frustrasi 
dengan keberadaan Lyla yang mirip adiknya. Sedangkan Dionte? 
Dia bahkan tidak bisa menahan diri dan malah menodai Krystal 
yang memang pada saat itu mirip adiknya. 

Bagaimana pun itu dulu, dan saat ini dia menginginkan Krystal 
sepenuhnya. Dia tak pernah menganggap bahwa Krystal mirip 
dengan Lyla, bahkan dia begitu marah ketika dirinya memang 
kalah dari Ben Brinson dalam hal menahan diri. Kini, Ben ingin 
mengambil Krystal darinya. Dia sudah menikahnya, tapi dia belum 
mengokohkan status Krystal sebagai istrinya. Dia belum belum 
selesai mengurus surat-surat pernikahan mereka, dia bahkan belum 
selesai dengan pertandingan musim ini untuk mengumumkan 
Krystal pada dunia. 

Ben Brinson datang, sebagai Kakak kandung yang sudah mencari 
adiknya selama lima belas tahun. Dionte kembali meludahkan darah 
di mulutnya dan segera bangun untuk pulang dan menemui istri 


serta putranya. 
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“Kau mau ke mana? Obati dulu wajahmu.” 
Dionte melambaikan tangannya ke belakang, meraih jaket dan 
kunci mobilnya kemudian meninggalkan ruangan itu, di mana Enric 


masih terdiam dengan wajah bingung dan kerutan di dahi. 
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Entah sudah berapa lama dia tak sadarkan diri, dan ketika 


membuka matanya langit masih cerah namun sinarnya sudah tak 
nampak lagi. Dia pun bangun dan menatap tempat di mana dirinya 
kini ada di atas ranjang di sebuah kamar yang asing baginya. Ini jelas 
bukan kamar di rumah Dionte, meski di sana banyak kamar tapi dia 
mengenalnya. 

Kernyitan di dahinya terlihat dalam dengan wajah gelisah. Dia 
ingat, sebelum tak sadarkan diri dia bertemu dengan Ben yang 
mengaku sebagai Kakak kandungnya, kemudian 1a mengingat masa 
kecilnya bersama sang Kakak. Setelah itu, 1a tak tahu apa lagi yang 
terjadi selanjutnya. 

Tiba-tiba Krystal berteriak, “Dio?” 

“Dia sedang bermain dengan wanager-ku.” Sebuah suara rendah 
namun terdengar cukup lembut berasal dari sebelahnya. 

Dengan wajah terkejut Krystal menoleh dan menemukan Ben 
yang sedang duduk di kursi yang ada di samping ranjang. Dia tak 
tahu sejak kapan pria itu ada di sana dan memperhatikannya. Krystal 
pun beringsut mundur sambil mencengkeram selimut di bawahnya. 
Dia tidak tahu harus menghadapi Ben dengan cara apa, bayangan 
kenangan masa lalunya terus berkelebat membuatnya sakit kepala. 

Ben terlihat muram dan sedih, dengan suara lembut dia berkata, 
“Jangan takut. Kakak tidak akan menyakitimu.” 

Baru saat itulah Krystal bisa lebih tenang. Dia berhenti mundur 
dan menatap Ben dengan takut dan juga tak percaya. Dalam 
benaknya, dia juga masih mengingat bahwa Ben adalah mantan 
kekasih yang ingin dinikahi Lyla yang merupakan adiknya Dionte. 
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Wajahnya dengan Lyla ada kemiripan, jadi mungkin wajar jika Ben 
membuat kebohongan besar untuk mendapatkannya. 

“Aku bukan Lyla, kau tak bisa menganggapku sebagai Lyla.” 

Ben menggeleng, dengan senyum tulus terukir di wajahnya. 
“Jelas, kau bukan Lyla karena kau Krystal.” Ada nada getir dalam 
suaranya, tapi Ben tetap diam, tak terlihat ingin mendekat sama 
sekali. “Kau sudah tahu bahwa aku mengenal Lyla?” 

Krystal mengangguk pelan. “Kalian akan menikah.” 

“Tidak, sama sekali tidak. Kau ingin tahu kenapa aku mendekati 
Lyla?” 

Meski Krystal akan mengatakan dia tak ingin tahu, tapi jauh di 
lubuk hatinya dia ingin tahu, jadi dia hanya diam sambil mengangguk 
kembali. 

“Itu karena dia mirip dengan adikku. Aku terkejut melihatnya 
mirip dengan adikku yang selama 1n1 kucari, setelah aku mengetahui 
identitasnya, aku bahkan tak sanggup lagi menatap Lyla. Dia jatuh 
cinta padaku, tapi yang aku lihat, aku seperti melihat wajah adikku.” 

Mendengar Ben menjelaskan, entah bagaimana ada sebuah 
rasa sakit tak terkatakan di hatinya. Haruskah dia percaya? Tapi 
dari semua yang Ben katakan di taman, semuanya hanya dirinya 
dan Kakaknya yang mengetahuinya. Dionte bahkan tidak tahu jika 
dirinya adalah anak angkat keluarga Louis, Dionte juga tidak tahu 
masa lalunya dan keluarganya. Akan tetapi pria di depannya ini, 
bahkan dia tahu nama aslinya dan Kakak kandungnya. 

“Kau mungkin sulit percaya padaku, aku tidak akan 
menyalahkanmu. Kau mungkin melupakanku, tapi aku tidak akan 
melupakanmu.” 

Krystal menggeleng pelan, 11 membuka mulutnya hendak 
mengatakan sesuatu, tapi kembali tertutup. Memangnya dia akan 


mengatakan apa? Dia sendiri bingung harus mengatakan apa. Jadi, 
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Krystal memilih untuk diam kembali. 

“Lima belas tahun aku mencari adikku, tapi tak ada hasil apa 
pun. Lima belas tahun yang lalu, aku berasal dari keluarga William 
bersama adikku, nama asliku Jason William dan adikku Krystal 
William. Lima belas tahun yang lalu, kami menemukan seekor kucing 
yang terjebak di parit dalam keadaan luka parah, kami membawanya 
pulang dan meminta orang tua kami untuk menyelamatkannya. Ibu 
kami bernama Sharon Wiliam seorang dokter hewan, dan ayah 
kami bernama Alben William yang seorang dokter bedah. Mereka 
berdua melakukan penyelamatan pada kucing itu di klinik ibu 
kami, dan kami tidur di rumah. Malam itu, di pertengahan bulan 
Juli tepat setelah kami merayakan ulang tahunku yang ketiga belas, 
klinik kebakaran. Mereka masih ada di dalam, terjebak dan entah 
bagaimana tak bisa keluar. Api begitu besar, berkobar-kobar seakan 
hendak menerangi seluruh langit kota Nottingham. Aku memeluk 
adikku, dia menangis histeris terus memanggil orang tua kami.” 

Ben terus bercerita dengan wajah menerawang, mengingat 
semua kenangan menyakitkan malam itu. Di sisi lain Krystal 
mencengkeram selimut di bawahnya dengan erat. Dia bahkan 
menggelengkan kepalanya beberapa kali, dengan air mata yang 
mengalir dari matanya. Bagaimana pun, apa yang Ben ceritakan 
adalah kebenaran masa lalunya yang menyakitkan, yang 1a kubur 
dalam-dalam. Bahkan orang-orang di hidupnya tidak ada yang tahu 
bagaimana masa lalunya, kecuali Kakak kandungnya yang terpisah 
darinya bertahun-tahun lalu. 

Krystal menutup kedua telinganya dengan tangan, menghalangi 
suara Ben yang masih bercerita untuk masuk ke telinganya. Dia tak 
sanggup lagi mendengarnya. Jika Ben berbohong, kenapa semuanya 
begitu penuh kebenaran. Tak ada orang yang mengenal Krystal di 


masa lalu, bahkan mungkin para tetangganya pun tak akan mengenal 
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sosoknya kini. 

“Malam itu salju turun sangat lebat, seperti biasa aku akan 
membersihkan lantai dan meja, lalu membersihkan kaca sedangkan 
adikku akan duduk di pojok restoran dan menungguku selesai 
bekerja agar kami mendapat makan malam. Malam itu, setelah 
mendengar ucapan jahat bibi Marianne dan paman Gale, kami 
melarikan diri. Adikku ingin membeli kue untuk makan malam, aku 
menyisihkan uang diam-diam dan membelikannya kue. Tiba-tiba 
ada seekor anjing liar yang mencuri kuenya—” 

“Hentikan?” Jerit Krystal dengan suara keras. 

Ben berhenti bercerita, memandang Krystal dengan wajah 
muram dan sedih. “Krys ...” 

Krystal menatap Ben, dengan wajah yang sudah penuh 
dengan air mata. Dia merangkak mendekat dengan kedua tangan 
gemetar, kemudian berlutut di kasur sambil menghadap Ben. 
Sebelah tangannya terulur, membuat Ben mendekat dan duduk 
di sampingnya. Air mata masih mengalir di pipinya, dengan bibir 
yang tak kalah bergetar. Ketika tangannya mendarat di pipi Ben, dia 
membelainya dengan lembut. 

“Kau hidup dengan baik, Kakak,” katanya dengan suara 
bergetar. Dengan bibir yang semakin gemetar menahan tangisan, 
Krystal kembali berbicara, “Kau hidup dengan baik.” 

Tatapan mereka bertaut, masing-masing penuh dengan 
kerinduan yang mendalam, penyesalan yang menyesakkan dan 
kepedihan yang tak tertahankan. Krystal masih berusaha menahan 
isakannya, meski air mata tak berhenti mengalir. Sedangkan Ben, 
tetap diam memandang Krystal dengan penuh kerinduan. 

Ben meraih tangan Krystal di pipinya, kemudian meremasnya. 
“Maafkan aku, maafkan aku, maafkan aku.” 


“Tidak. Jangan meminta maaf.” 
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“Maafkan aku karena terlambat menemukanmu.” 

Krystal menggeleng lagi, dan Ben meraih tubuhnya kemudian 
membawanya ke dalam pelukannya. Mereka berpelukan dengan 
begitu erat, saling membelitkan tangan masing-masing dalam 
kerinduan yang tak terkatakan. Selama lima belas tahun, mereka 
telah berjuang dan sama-sama mencari tanpa ada kepastian. 

“Maafkan aku. Maaf ...” Ben terus meracau mengucapkan maaf, 
dan Krystal tak bisa lagi menahan 1sakannya, dia menangis dengan 
keras dalam pelukan Ben. 

“Aku merindukanmu, Kakak. Hiks! Aku merindukanmu, sangat 
sangat merindukanmu.” 

“Aku jauh lebih merindukanmu,” balas Ben. 

Selama beberapa saat mereka masih saling berpelukan, 
menyalurkan kerinduan yang selama lima belas tahun selalu ditahan. 
Kemudian Krystal melepaskan pelukannya dan memandang Ben 
dengan wajah kusut namun dihiasi dengan senyum bahagia. 

“Bagaimana akhirnya kau menemukanku?” Tanya Krystal masih 
dengan senyum terkembang, dan air mata yang sesekali bergulir. 

Ben meremas tangan Krystal dengan erat seakan tak ingin 
melepaskannya lagi. “Di Silverstone, kau ingat? Ketika kita pertama 
kali bertemu.” 

Krystal teringat, di sana dia sedang liputan dan bertemu dengan 
Ben yang memperlakukannya dengan baik, padahal pria itu tidak 
mengenalnya. “Ya, aku ingat. Kau langsung mengenaliku? Tapi aku 
tidak bisa mengenalimu, kau sangat berbeda dari kita berpisah. Kau 
tumbuh sangat baik, kau sangat tampan dan dingin.” 

Ben tersenyum kecil, membelai punggung tangan Krystal. “Aku 
memang berubah banyak selama lima belas tahun ini, tapi kau tidak. 
Kau masih sama seperti Krystal kecilku. Saat itu aku seperti melihat 
Lyla, dan aku tahu bahwa Lyla sudah tiada, kemungkinan besar 


423 


kau seseorang yang mirip Lyla. Seseorang yang mirip Lyla adalah 
adikku, dan aku tahu bahwa kau adikku.” 

“Semudah itu?” Krystal bertanya dengan kerutan di dahi. 

“Tentu saja tidak. Kau tahu kenapa aku beberapa kali 
menawarimu untuk wawancara? Karena aku ingin mengobrol 
denganmu, aku ingin melihatmu lebih lama.” 

Krystal juga ingat ketika dia mewawancarai Ben, pria itu 
bahkan tak pernah melepaskan pandangannya dari wajahnya. Dia 
pun protes, “Saat itu kau membuatku takut karena tak pernah 
melepaskan pandanganmu.” 

Senyum Ben lebih lebar lagi. “Karena akhirnya aku menemukan 
wajah yang selama lima belas tahun kucari. Aku tahu namamu dan 
tahu tempat kerjamu. Akumencari tahu tentangmu, tapiinformasinya 
hanya sedikit, kau terlalu banyak menutupi 1identitasmu. Setidaknya 
aku tahu bahwa kau berasal dari desa, hidup di keluarga Louis. 
Aku terus mencari tahu, datang ke keluargamu di desa selama kau 
sibuk dengan Dionte. Mereka semua mengatakan bahwa kau putri 
kandung mereka, bahkan para tetangga mengatakan yang sama. Aku 
masih tidak percaya, dan setelah kuselidiki terus, ternyata keluarga 
Louis pun pindahan dari Manchester lima belas tahun lalu. Setelah 
aku mencocokkannya, kepindahan keluarga Luois dengan kau yang 
menghilang dariku waktunya hanya beda beberapa hari.” 

“Kau terus mencariku. Terima kasih, Kakak.” 

“Tidak, kau tak berhak berterima kasih karena itu kesalahanku. 
Jika saja aku membeli lagi kuenya, jika saja aku tidak mengejar 
anjing liar itu, kau tidak akan pergi dariku.” 

Krystal menundukkan kepalanya, membiarkan air mata kembali 
menetes di atas tangan mereka. “Lalu, aku juga mencarimu setelah 
aku cukup dewasa. Orang tua angkatku membantuku, tapi tak 
pernah ada hasilnya. Kau tidak ditemukan di Manchester, aku 
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bahkan kembali ke Nottingham dan kau tetap tidak ada di sana. 
Malam itu, aku tidak tahu apa yang terjadi, tiba-tiba aku bangun 
di rumah sakit dan orang yang menolongku adalah keluarga 
Louis yang akan pindah ke desa. Mereka membawaku pulang, aku 
tidak menceritakan tentang keluarga kita, aku hanya mengatakan 
bahwa aku kehilangan Kakak. Mereka membantuku mencari di 
Manchester, kami bahkan ke restoran bibi Marianne dan mereka 
mengatakan mereka tidak mengenalku dan Kakakku, jadi keluarga 
Louis mengadopsiku dan membawaku pindah. Aku tidak bercerita 
apa pun hingga kini, hanya kita berdua yang tahu.” 

Hening selama beberapa saat. Krystal menarik napas dengan 
begitu menyesakkan jika harus kembali mengingat masa lalunya 
yang menyedihkan. 

“Kakak, apa yang terjadi padamu setelahnya?” 

Ben terdiam, dan Krystal menatap wajahnya dengan seksama. 
Pria itu tetap diam, seakan tak ingin mengatakan apa pun. 

“Kakak?” 

Ben tersenyum kembali, membelai pipi Krystal dengan lembut. 
“Tidak ada yang terjadi.” 

“Tidak. Sesuatu terjadi padamu? Kenapa kau mengubah 
namamu?” 

Ben masih tidak menjawab. Dia meraih ke meja nakas dan 
mengambil boneka kelinci putih yang sudah terlihat lepek. “Kau 
masih ingat dengan Sassy? Dia selalu bersamaku selama lima belas 
tahun ini.” 

Krystal mengambilnya dan memeluk di dadanya, kemudian 
kembali menatap Ben. “Kakak, katakan padaku apa yang terjadi 
padamu?” 

“Krys—“ 


“Aku tidak akan mengakuimu, selama kau tidak mau bercerita.” 
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Ben kembali meraih tubuh Krystal dan mendekapnya. “Saat itu 
aku mencarimu seperti orang gila. Aku kembali ke restoran bibi 
Marianne dan menanyakanmu, tapi mereka mengatakan tidak tahu. 
Orang-orang gila itu, aku bersumpah akan membalas perbuatan 
buruk mereka. Setelah itu, aku hidup tidak jelas di jalanan sambil 
mencarimu di seluruh Manchester.” 

“Katakan, bagaimana kau mengubah namamu? Kenapa harus 
mengubahnya?” 

Ben kembali bergeming, hanya memeluk Krystal semakin erat. 

“Kakak?” 

“Aku mencuri dan ditangkap. Kemudian dibawa ke kantor polisi, 
setelah itu seorang kepala polisi mengenaliku sebagai putra dari 
dokter Alben ayah kita, dia membawaku ke panti asuhan tapi aku 
melarikan diri karena aku ingin mencarimu. Aku bekerja di mana 
pun, membersihkan apa pun.” 

Krystal menyusupkan wajahnya di bahu Ben, tak kuasa 
mendengarnya. Dia tak bisa membayangkan kehidupan 
menyedihkan Kakaknya. Kakaknya selalu dimanja, selalu makan 
apa pun yang enak, selalu mendapatkan apa pun yang dia inginkan, 
bahkan tak pernah memegang kain lap sekalipun. Tiba-tiba dalam 
semalam harus jadi gelandangan di jalanan Manchester. 

“Setelah satu tahun aku hidup di mana pun, aku bahkan bisa 
menyetir dan mengemudikan mobil pick up untuk mengirim 
sayuran. Aku bertemu dengan seorang pria, dia berasal dari keluarga 
kaya. Awalnya aku curiga, tapi pria itu ingin mengadopsiku dan 
menjadikanku pembalap. Dia pelatihku, sekaligus ayah angkatku. 
Dia bahkan membantuku untuk menjadi pembalap sampai aku 
masuk kelas Formula secara bertahap. Setelah aku memiliki uang, 
aku bisa membelikan rumah untukmu.” 


“Jadi kau mengubah namamu untuk membuang masa lalumu?” 
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Tanya Krystal. 

Ben melepaskan dekapannya dan mengangguk. “Untuk mejadi 
seorang pembalap, aku harus memiliki nama yang bersih sedangkan 
aku pernah mencuri dan ditangkap polisi ketika kecil. Sama 
sepertimu, yang mengubah nama keluargamu dan mengatakan 
pada semua orang bahwa kau putri kandung keluarga Louis. Setelah 
aku mencarimu tanpa hasil, aku bertemu kembali denganmu. Aku 
selalu melihatmu dari jauh, tanpa berani mendekatimu. Ketika aku 
mendapatkan informasi bahwa kau putri angkat keluarga Louis, 
saat itulah aku yakin kau adikku. Di Bahrain aku menemuimu, 
aku mengambil sampel rambutmu dan membawanya kembali ke 
Inggris dan melakukan tes DNA, dan semuanya terbukti kau adik 
kandungku.” 

Senyum di wajah Krystal semakin merekah, dia menghapus 
air matanya dan mengangguk kecil. “Akhirnya, kita bertemu lagi 
setelah lima belas tahun. Hanya saja, aku hidup serba kekurangan 
jadi aku tak bisa membeli rumah kita yang di Nottingham.” 

“Kakak sudah membelinya, Krys. Kakak sudah membeli rumah 
itu atas namamu, Kakak juga sudah memberikan pelajaran pada 
paman Gale dan bibi Marianne. Setelah memiliki uang, Kakak bisa 
mendapatkan apa yang menjadi hak kita dulu.” 

“Benarkah?” 

Ben mengangguk dengan senyum tak kalah merekah. Ketika dia 
akan mengatakan sesuatu, Krystal sudah lebih dulu mengatakan hal 
lain. 

“Dionte harus tahu! Dia harus tahu ini. Bahkan selama ini aku 
terlalu banyak menyembunyikan rahasia darinya. Sudah saatnya 
Dionte tahu, dan kita harus memberitahunya. Kakak, aku akan 
pulang dan menemui Dionte setelah itu aku akan mengenalkanmu 
sebagai Kakakku.” 
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Senyum di wajah Ben lenyap dalam seketika, mendengar nama 
Dionte yang disebut dengan begitu bahagia oleh Krystal, wajah 
Krystal nampak diliputi oleh binar-binar bahagia. Ben bangun dan 
berdeham pelan sebelum berkata, “Istirahatlah. Setelah itu kita 
makan malam bersama. Kakak ada sesi latihan besok, kau sebaiknya 
tetap di sini.” 

Senyum di wajah Krystal pun perlahan memudar. “Aku harus 
pulang, Dionte pasti mencariku. Aku tidak membawa ponsel saat 
ini.” 

Tanpa mengatakan apa pun, Ben berjalan meninggalkannya 
kemudian keluar dari kamar ini. Krystal masih di kasur, dengan 
dahi mengerut, dia pun buru-buru membereskan penampilan 
wajahnya yang kusut kemudian melompat turun dan ikut keluar 
untuk mencari Dio. 

Rumah ini cukup besar dan Krystal tidak tahu rumah siapakah ini, 
dia hanya mengikuti Ben dan berakhir di ruang tengah. Dio sedang 
duduk di sofa menghadap layar besar bersama dengan seorang pria 
yang merupakan manager Ben. Pria itu sedang mengajarkan bermain 
game pada D10, dan nampaknya mereka sangat senang. 

“Tinggallah di sini selama beberapa hari, aku ingin menghabiskan 
waktu bersama kalian,” ujar Ben seraya duduk di samping Dio. 

Krystal menonton dari samping. “Tapi aku harus pulang dan 
memberitahu Dionte.” 

“Beritahu dia setelah selesai pertandingan, oke. Aku masih 
sangat merindukanmu.” Ben menatap Krystal dengan wajah penuh 
permohonan. 

Bagaimana bisa dia menolak Kakak kandungnya yang selama 
lima belas tahun ini baru bertemu kembali dengannya. Krystal pun 
mengangguk dan ikut duduk untuk menonton mereka bermain 


game. Ben dan sang manager mulai bermain game balapan mobil dan 
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D10 menonton sambil bersorak dengan senang, menyemangati Ben 
dan terkadang wanager-nya. Melihat 1tu, Krystal merasa keluarganya 
bertambah lagi. Dia tak menyangka bahwa Kakaknya akan kembali 
padanya. 

Sd 

“Apa masih belum ditemukan?” Tanya Dio dengan suara penuh 
amarah. Wajahnya terlihat kacau, dengan beberapa memar yang 
menghiasi karena pukulan Ben. 

“Belum,” ujar Enric yang duduk di sofa dengan wajah acuh tak 
acuh. 

“Kau harus menenangkan dirimu. Besok mulai sesi latihan, kau 
jangan terganggu.” Paul ikut menimpali dari seberang Enric. 

Dionte berjalan mondar mandi di depan mereka berdua 
sambil mengusap wajahnya dengan kasar kemudian meringis 
saat merasakan perih. “Bagaimana aku bisa tenang, dia jelas-jelas 
membawa istri dan putraku”? “**“'" 

“Jika Ben Brinson benar-benar membawa Krystal dan Dio, dia 
tidak akan melukai mereka sedikit pun,” kata Paul lagi, dengan nada 
menenangkan. 

Dionte masih belum tenang, api amarah berkobar-kobar di 
matanya. Ketika dia kembali dari latihan fisik dengan wajah babak 
belur, dia menemukan istri dan putranya tidak ada di rumahnya dan 
para pelayannya mengatakan bahwa mereka berjalan-jalan di sekitar 
kompleks. Dionte mencari mereka di seluruh kompleks seperti 
orang gila, dan lebih gila lagi ketika menemukan Krystal tidak 
membawa ponselnya. Dia bingung, bagaimana ada orang yang tahan 
tanpa membawa ponsel, di jaman seperti saat ini yang semuanya 
memerlukan ponsel, Krystal justru dengan santai meninggalkan 
ponselnya. 


Karena tak menemukan anak dan istrinya, Dionte kembali dan 
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menunggu mereka sambil menghubungi Enric dan ayahnya untuk 
datang, kemudian menceritakan semuanya bahwa Ben Brinson 
adalah Kakak kandung Krystal dan lainnya. Mereka menunggu 
sampai langit berubah memerah dan akhirnya matahari tenggelam 
dalam kegelapan. Krystal dan Dio masih belum pulang! 

Tak ada yang Dionte curigai selain Ben Brinson yang baru saja 
membuat pengakuan bahwa dia Kakak kandung Krystal dan ingin 
membawanya. 

“Apa sudah ada laporan dari kepolisian?” Tanya Dionte lagi. 

“Belum ada, mereka masih mencarinya,” jawab Paul. “Jangan 
tergesa-gesa. Jika memang mereka ada bersama Ben Brinson, kau 
tak bisa melaporkannya. Bagaimana pun mereka membutuhkan 
waktu, Krystal dan Ben adalah saudara kandung, dia berhak 
memiliki waktu bersama Kakaknya.” 

“Tapi dia istriku!” 

Paul menatapnya sambil menggelengkan kepala. “Aku tahu, 
tenanglah. Besok kalian akan segera bertanding, tidak baik jika 
kau melaporkannya ke polisi. Salah langkah, kita bisa dituduh 
mencemarkan nama baik, bagaimana pun Ben Brinson Kakaknya. 
Itu akan menimbulkan skandal yang lumayan besar, selama ini kau 
tak memiliki noda apa pun dalam karirmu, oke.” 

Enric yang duduk santai ikut menimpali, “Bukankah ini yang 
disebut dengan pengaruh seorang wanita bisa menggoyahkan atau 
menguatkan karirmu.” 

Dionte menyugar rambutnya ke belakang kemudian ikut duduk 
di samping Enric. Dia menginjak kaki Enric dengan keras tapi masih 
berekspresi gelap, membuat Enric berteriak menahan injakannya. 
Enric hendak protes, tapi segera ditahan begitu melihat pelototan 
tajam dari Dionte. 


“Kemungkinan besar dia akan membawanya kembali ke Inggris, 
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tapi paspor dan visa mereka masih ada di sini, dia mungkin akan 
menahannya sampai ada waktu,” ujar Paul lagi. 

“Bagaimana jika Krystal pergi? Bagaimana jika dia lebih memilih 
Kakaknya daripada dirimu?” Tanya Enric. 

Dionte mengerutkan dahinya, dan Paul menghela napas pelan 
tanpa mengatakan apa pun. Selama beberapa saat keadaan nampak 
hening, tak ada yang berbicara lagi diantara tiga pria itu. 

Dionte akhirnya menggeleng, untuk menyangkal pertanyaan 
Enric. Dia mengingat malam itu, ketika Krystal mabuk dan 
mengatakan semua rahasia tergelapnya tentang dirinya yang tak bisa 
lagi mengandung. Meski pun dia tahu Krystal bersedia menikah 
dengannya karena dia ayah kandung Dio, tapi terkadang dia melihat 
Krystal begitu diliputi dengan kelegaan. Dia terkadang melihat 
Krystal begitu tanpa beban ketika bersamanya, meski jika mereka 
berhadapan semuanya seakan kembali tersembunyi dalam cangkang 
yang keras dan Krystal selalu menunjukkan sikap juteknya. 

Apakah yang dikatakan oleh Enric benar, bahwa Krystal akan 
lebih memilih Kakak kandungnya yang baru saja dia temui? 

“Mungkin saja Ben Brinson terus memengaruhinya. Bukankah 
dia menikah denganmu karena putra kalian? Jika tidak ada cinta, 
semuanya mudah lepas. Praktisnya, kalian menikah bukan karena 
cinta.” 

Mereka menikah bukan karena cinta? Benarkah begitu? Dionte 
terus bertanya-tanya dalam hatinya. Dia tidak yakin, tapi saat ini 
dia sangat marah. Hanya memikirkan Krystal akan pergi darinya 
dan memilih Kakaknya saja membuatnya nyaris gila dan melupakan 
pertandingan besok. 

“Ikatannya dengan Kakaknya lebih kuat” Enric terus 
berkomentar. 


“Tidak bisakah kau diam!” Bentak Dionte dengan keras. 
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“Aku—” 

“Enric,” potong Paul, sambil memberinya tatapan untuk 
diam, kemudian beralih pada Dionte, “Ben Brinson masih akan 
bertanding, besok kalian sudah ada di Monza, tidak mungkin 
baginya untuk membawa Krystal dan Dio menjauh. Kemungkinan 
mereka ada di Monza, Milan atau sekitarnya, dan aku akan berusaha 
mencari tahu keberadaan mereka.” 

Dionte menatap Paul, kemudian membalas, “Terima kasih, Paul. 
Aku merepotkanmu.” 

“Jangan begitu, Nak. Krystal adalah menantuku dan Dio cucuku, 
sudah seharusnya aku melakukannya.” 

Selanjutnya keadaan di ruang itu kembali jatuh dalam keheningan, 
tanpa ada yang mau memulai berbicara lagi. Bagi Paul, tidak baik 
untuk terus memprovokasi Dionte, tapi Enric nampaknya masih 


senang memprovokasinya. 


Ob 


(CHAPTER 30 : ANTARA KAKAK 
DAN SUAMI 


Pada hari jumat, Krystal masih bersama Ben. Mereka 
menghabiskan sebagian waktu bersama untuk mengenang masa- 
masa kecil ketika bersama. Pada waktunya Ben harus pergi untuk 
sesi latihan, Krystal hanya bisa menunggu di rumahnya tanpa bisa 
melakukan apa pun. Ketika Ben kembali malamnya, pria itu terlihat 
lelah tapi segera mengubah wajahnya menjadi senang. 

“Kakak, kau baru pulang?” Tanyanya, ketika keluar dari kamar 
setelah menidurkan Dio. 

Ben mengangguk dengan senyum ramahnya. Dia memeluk 
bahu Krystal dan membawanya ke sofa, untuk duduk bersama. 
“Bagaimana harimu? Kau merindukan Inggris tidak?” 

“Hm. Aku merindukan Inggris, tapi aku ingin pulang.” 

“Setelah pertandingan selesai kita pulang ke Inggris.” 

“Bukan, bukan. Aku ingin pulang ke rumah Dionte. Dia pasti 
mencariku.” 

Raut wajah Ben berubah tak senang, tapi dia tetap tersenyum. 
“Memangnya kau tak ingin bersama Kakakmu?” 

Krystal menggigit bibirnya pelan. Dia memang ingin bersama 
Ben, tapi juga dia ingin pulang dan bertemu dengan Dionte. Pria 
itu adalah suaminya, dan bagaimana jika Dionte mencarinya? 
Bagaimana jika pria itu tidak fokus latihan dan bertanding karena 
mencarinya. Jauh di lubuk hatinya, dia merindukan Dionte. 

“Tapi, Dionte pasti mencari kami. Besok, aku harus pulang ya.” 

“Kau tahu pria seperti apa Dionte Arentino itu? Kau tidak takut 
dia memiliki kekasih lain?” 

Krystal menggeleng pelan. “Tidak. Dia sudah berjanji tak akan 
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memiliki wanita lain. Aku tahu dia playboy dan hidupnya bebas, tapi 
dia benar-benar serius ketika ingin menikahiku.” 

“Kenapa kau tidak kembali bersama Kakak? Jika dia 
serius, seharusnya dia mengumumkanmu pada publik bukan 
menyembunyikannya.” 

Krystal tertawa kecil, dia merasakan ketidaksukaan Ben pada 
Dionte. Dia tahu bahwa hubungan dua pria ini memang tidak 
baik sejak awal. “Tidak apa-apa, aku juga tidak masalah harus 
bersembunyi seperti ini. Setelah musim ini berakhir dia juga akan 
mengumumkan statusku secara resmi.” 

Ben tak mengatakan apa pun, wajahnya menggelap dan terlihat 
lebih dingin. Krystal bisa melihatnya, dia merasa bahwa Dionte dan 
Ben sudah waktunya harus berdamai. 

“Dia tidak mencintaimu.” 

Krystal terdiam dengan kedua tangan mengepal. Ben harus 
mengingatkannya tentang ini, Entah mengapa hatinya berdenyut 
sakit. Dia tahu Dionte memang tidak mencintainya, pria itu 
menikahinya karena bertanggung jawab pada putranya. 

“Tidak apa-apa. Aku tidak masalah. Asalkan Dio memiliki ayah 
kandung, sudah lebih dari cukup bagiku,” jawab Krystal dengan 
senyum getir yang dipaksakan. 

“Krys.” Ben meraih tangan Krystal dan meremas. “Ikutlah 
bersamaku ke Inggris, aku akan membrayai kehidupan kalian 
berdua.” 

Krystal diam, tak tahu harus menjawab apa. Jika disuruh memilih 
antara Ben yang merupakan Kakak kandungnya, atau Dionte yang 
merupakan suaminya, dia tidak tahu. 

“A-aku sudah mengantuk. Kakak cepat istirahat, aku akan 
istirahat juga.” Krystal pun bangun dan segera berlalu ke kamarnya. 

Setelah menutup pintu, dia berdiri di belakangnya dengan 
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pandangan setengah kosong. Pikirannya terasa berkecamuk dan 
lebih rumit dari sebelumnya. Entah mengapa dia bahagia bertemu 
kembali dengan Kakak kandungnya, tapi di satu sisi dia lebih baik 
tidak mengetahuinya. Hubungannya dengan Dionte baru saja 
membaik, dan kini dengan adanya Kakak kandungnya yang tidak 
menyukai Dionte, keadaan semakin rumit. Ben mengingatkannya 
bahwa Dionte tidak mencintainya, itu adalah titik di mana ia merasa 
ditikam. 

“Apa yang harus aku lakukan?” bisiknya dengan bingung. 

Shd 

Pada hari sabtu, ketika sesi kualifikasi dilaksanakan, Krystal 
meminta Ben untuk membawanya ke sirkuit. Dia ingin bertemu 
dengan Dionte, tapi Ben kembali melarangnya dan menyuruhnya 
untuk tetap tinggal di rumah itu. Ben memohon padanya sebelum 
pergi. 

“Aku mohon, tinggallah di sini lebih lama. Aku akan memberitahu 
Dionte jika bertemu di sirkuit. Aku akan mengatakan bahwa kau 
adik kandungku dan berada di sini bersamaku.” 

Melihat wajah Ben yang penuh harapan dan permohonan, 
rasanya Krystal tak bisa menolak lagi. Dia pun mencoba untuk 
membujuknya. “Kak, aku ingin bertemu Dionte. Aku janji setelah 
itu aku akan menemuimu lagi. Aku juga akan menjelaskan tentang 
hubungan kita padanya.” 

Ben mengusap rambut Krystal dengan lembut. “Biarkan Kakak 
yang menjelaskannya. Kau tunggu di sini, oke.” 

“Aku takut Dionte akan salah paham. Aku takut Dionte 
mencariku dan menganggapku kabur ke Inggris lagi.” 

“Tidak. Kemarin Kakak bertemu dengannya di sirkuit saat sesi 
latihan, dia nampak baik-baik saja seperti biasanya.” 


Krystal hendak mengatakannya lagi, tapi Ben menatapnya 
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dengan pandangan sedih dan penuh harap. 

“Oke, tapi besok bawa aku ke sirkuit.” 

“Hm. Terima kasih, Krys.” 

Kemudian Ben pun pergi untuk menjalani sesi kualifikasi kali 
ini. Krystal berjalan dengan kedua bahu merosot, dan Dio datang di 
hadapannya sambil memeluk toples berisi cookies cokelat. 

“Mommy, kapan kita bertemu Daddy?” 

Krystal meraih tubuh Dio dan menggendongnya, kemudian 
membawanya ke ruang tengah dan duduk bersama di sofa. “Besok 
Uncle Ben akan membawa kita menonton balapan dan bertemu 
dengan Daddy-mu.” 

“Benarkah, Mommy?” 

“Hm.” 

Wajah Dio terlihat tidak bersemangat. Sambil menggigit cookies 
dia berbicara, “Di sini banyak makanan tapi Dio ingin bertemu 
Daddy? BOOKIE 

Sambil memeluk Dio, Krystal mengingat hari-harinya bersama 
Dionte. Meski pun Dionte tak pernah mengatakan bahwa pria 
itu mencintainya, meski Dionte memang tidak mencintainya, tapi 
pria itu memperlakukannya dengan sangat baik selama ini. Dionte 
bahkan tak pernah melirik wanita lain lagi semenjak bersamanya. 
Pria itu juga pantang menyerah meski dia selalu mengusirnya dan 
selalu bersikap galak. 

Sebenarnya, dia merindukan pria itu dan ingin bertemu 
dengannya. Dia ingin tahu apa yang Dionte lakukan selama dirinya 
dan Dio tak ada. Semenjak mereka menikah, Dionte memang 
memberinya kebebasan untuk melakukan apa pun yang dia sukai, 
tapi Dionte akan menemaninya. 


Sd 


Setelah selesai kualifikasi hari ini, Dionte tidak pulang ke 
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Maranello tapi kembali ke Milan. Langit sudah semakin larut, dan 
rasa lelah pun kian menderanya, tapi dia tak bisa diam dengan 
tenang sementara istri dan putranya tidak diketahui keberadaannya. 
Dengan frustrasi Dionte menghentikan laju mobilnya di pinggir 
jalan dan meraih ponsel untuk menghubungi ayahnya. 

“Apa sudah ada kabar dari kepolisian?” 

“Belum ada, mereka sedang berusaha mencarinya. Kemungkinan mereka 
memang bersama Ben Brinson dan kami sudah menghubungi timnya secara 
personal, mereka mengatakan jika tidak ada wanita dan seorang anak yang 
dibawa Ben.” 

“Kenapa kerja polisi lamban sekali? Kenapa mereka tidak 
bisa melacak keberadaan Krystal dan Dio?” Dionte mengerang, 
mengusap wajahnya dengan kasar. 

“Kau harus bersabar. Pulanglah dan istirahat ke rumah kami. Besok kau 
harus bertanding.” 

“Aku tidak bisa,” jawabnya. “°° S" 

“Dionte, kau ingat apa yang aku katakan dulu? Inilah alasan mengapa 
aku melarangmu untuk serius dengan seorang wanita untuk saat ini.” 

“Bisakah kalian tidak terus mengatakan hal ini?!” 

Setelah mengatakan itu Dionte mematikan panggilannya, 
melempar ponselnya ke kursi samping dan memukul setir dengan 
kesal dan marah. Wajahnya terlihat lebih gelap, dengan rambut 
berantakan ketika dia kembali mengacak rambutnya. Saat hendak 
menginjak kembali pedal gas, ponselnya berdering dan satu 
panggilan masuk. 

Dionte meraihnya dan bertanya dengan segera, “Ada apa lagi?” 

“Kau galak sekali. Santai, santai. Aku sudah ada di depan hotel di mana 
tim Rafaella Racing Point tinggal. Kau mau ke sini tidak? Ben Brinson ada 
di sini.” 


Dionte mengerutkan dahinya mendengar suara Enric. Dia pun 
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segera melajukan mobilnya dengan sebelah tangan memegang 
ponsel di telinga. “Aku akan ke sana, kau tahan dia di sana.” 

“Hotel mereka di Monga. Akan kuberikan alamatnya.” 

Dionte pun kembali menempuh perjalanan dari Milan 
ke Monza. Dia sudah berulang kali mendesak agar tim Ben 
memberitahukan di mana mereka menginap, tapi semua orang 
nampak tak mau mengurusi urusan pribadi Ben Brinson, mereka 
sangat menghargainya. Berulang kali Dionte ingin menghampiri 
Ben, tapi Enric, ayahnya dan pelatihnya selalu berhasil menyeretnya 
kembali. Jika mereka bertatap muka, yang akan terjadi adalah adu 
jotos, itu sudah dipastikan. 

Hampir satu jam kemudian Dionte tiba di Monza dan segera 
ke lokasi yang disebutkan oleh Enric. Terlihat Enric yang sedang 
menunggu di depan hotel dan Dionte segera keluar dari mobilnya 
setelah parkir dengan sembarangan di depan hotel, dia tak bisa lagi 
menunggu dan mencari tempat parkir. 

“Di mana dia?” Tanyanya, tanpa basa basi. 

“Mereka masih makan malam. Kau sudah makan malam? Kalau 
belum, ayo kita masuk dan makan malam.” 

“Tidak perlu.” 

Enric berdecak, dia menyeret Dionte masuk ke restoran yang 
ada di hotel. “Apanya yang tidak perlu? Wajahmu kusut, kau belum 
makan sejak siang dan bahkan sudah ada lingkaran hitam di matamu. 
Kalau mau mencari anak dan istrimu, setidaknya kau butuh tenaga 
untuk adu argumen dengan Ben Brinson.” 

Mereka pun masuk ke restoran dan menemukan Ben Brinson 
bersama dengan manager dan beberapa orang dari timnya sedang 
duduk di bagian lain restoran. Mereka nampak begitu senang dan 
mengobrol dengan hangat. Dari tempatnya saat ini, Dionte bisa 


melihat bahwa Ben Brinson terlihat sangat bahagia. 


438 


Enric memesankan makanan dan mulai makan, tapi Dionte tak 
menyentuhnya sama sekali. Dia terus melihat ke arah Ben dengan 
kedua tangan mengepal erat dan wajah menggelap. Ketika Ben dan 
manager-nya bangkit lebih dulu dan berpamitan, mereka berjalan 
ke pintu keluar dan Dionte pun segera bangun mengejar mereka, 
membuat Enric harus berteriak memanggilnya. 

Pikirannya dalam kekacauan saat ini, ia hanya ingin segera 
mengetahui keberadaan anak dan istrinya. Ketika berada di luar 
hotel, Dionte tahu bahwa Ben tidak tinggal di hotel ini melainkan 
di tempat lain. Dia pun segera mengejarnya sebelum mereka masuk 
ke mobil. Dari belakang Dionte meraih bahu Ben hingga pria itu 
berbalik. 

Sedetik kemudian tinju Dionte melayang dan mendarat di 
pipi Ben dengan mulus, membuat manager-nya terkejut dan segera 
menjauhkan Dionte. 

“What the fuck!” ampat Ben sambil meludahkan darah. 

“Di mana Krystal dan Dio?” Tanya Dionte dengan suara dingin 
dan tangan bergetar menahan amarah. 

Ben mengusap darah di bibirnya kemudian memberinya seringai. 
“Kenapa kau bertanya padaku?” 

“Di mana istri dan putraku?” Tanya Dionte lagi. 

Enric berlari dari dalam dan menahan tangan Dionte yang 
kembali terkepal erat. “Tahan, tahan. Ini ruang umum, jangan nodai 
reputasimu sendiri.” 

“Persetan dengannya!” Bentak Dionte seraya menepis tangan 
Enric. 

Enric menghadap Ben dengan wajah lebih ramah. “Mr. Brinson, 
kami mohon beritahu di mana keberadaan Krystal dan Dio? Kami 
sudah tahu Anda kakak kandungnya, tapi Dionte adalah suaminya.” 


Ben masih memandang mereka dengan senyum penuh 
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kemenangan. “Kenapa harus bertanya padaku? Mereka tidak ingin 
pulang. Kau tahu, dia tidak mencintaimu. Dia menikah denganmu 
karena putranya.” 

Setelah mengatakan itu, Ben dan manager-nya segera masuk ke 
mobil dan Dionte hendak menerjangnya lagi, tapi Enric segera 
menahan kembali tubuhnya agar Dionte tidak gegabah. Masalah ini 
tak bisa hanya diselesaikan dengan kekerasan. Selama ini Dionte 
adalah orang yang sangat hati-hati dengan reputasinya, tak pernah 
melakukan kekerasan pada siapa pun, tapi jika tertangkap kamera 
dia memukul Ben Brinson, masalahnya tidak akan berakhir hanya 
sekedar satu pukulan, sudah pasti reputasinya akan ternodai dan tim 
Ben Brinson akan mengambil langkah hukum. 

“Kita kembali dulu ke rumah orang tuamu.” 

“Tidak, kita ikuti mereka.” 

“Ben Brinson tidak sebodoh itu, kita mengikuti mereka pun 
pasti mereka sadar dan semakin mempermainkan kita. Mereka pasti 
akan berputar-putar tidak jelas.” 

“Ah, shif” 

Sdh 


Keadaan di sirkuit begitu ramai, riuh dan penuh dengan 
pendukung Dionte. Hampir semua tempat penonton penuh sesak, 
didominasi oleh warna merah dan bendera Italia. Semua orang 
bersorak, berteriak dan menyanyikan lagu-lagu dukungan untuk 
pembalap kebanggan mereka, Dionte Arentino dari Ferrari. 

Semua tim racing bersiap-siap dan melakukan yang terbaik 
untuk mobil mereka, dan para pembalap pun bersiap-siap untuk 
pertandingan kali ini. Sebagai tuan rumah kali ini, semua orang 


begitu yakin bahwa Dionte Arentino akan menjadi macan kumbang 
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yang berkuasa di wilayahnya, menggertak semua lawannya dengan 
penuh intimidasi. Para awak media terus berkerumun, tak hentinya 
mengambil gambar tim racing atau pun para pembalapnya. 

Di bagian tim Ferrari, Dionte duduk di ruang tunggu dengan 
pandangan tak tentu. Wajahnya terlihat pucat dan begitu lelah dengan 
lingkaran hitam yang begitu jelas membayangi matanya. Namun, dia 
masih harus terlihat enerjik dan semangat, tak memperbolehkan 
siapa pun mengetahui masalah apa yang sedang dialaminya kini. 

Sebelum pertandingan dimulai, dan semua mekanis sibuk 
dengan mobilnya, Dionte berjalan keluar tapi tangannya ditahan 
oleh Enric dari belakang. 

“Aku tahu kau ingin menanyakannya, tapi aku juga tahu ini tidak 
akan berjalan lancar kalian pasti akan adu jotos lagi. Tahan sampai 
pertandingan selesai, ingat di mana kita berada saat ini,” kata Enric 
sambil menatapnya dengan serius. 

Dionte jelas terlihat seperti mayat berjalan saat ini. Selama 
beberapa hari begitu sibuk dan juga kurang tidur. Dia tidak istirahat, 
karena setelah selesai jadwalnya dengan F1, dia akan mencari 
Krystal di seluruh kota Milan atau sekitarnya. Dia yakin Ben belum 
membawa Krystal pergi jauh. 

Melihat Dionte seperti ini, Enric pun menepuk bahunya dan 
menyadari bahwa Dionte benar-benar tak ingin kehilangan Krystal. 
“Aku akan membantumu mendapatkan anak dan istrimu kembali. 
Berjuanglah untuk pertandingan kali ini.” 

Dionte menoleh dan menatap Enric dengan pandangan yang 
lebih hidup. “Kau yakin?” 

“Ya, aku akan mencari tahu di mana Ben Brinson tinggal selama 
di Italia. Aku yakin di sanalah Krystal dan Dio berada. Berjuanglah, 
aku akan membantumu.” 


Dionte menarik kedua sudut bibirnya sekilas, kemudian 
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mengangguk sambil menepuk bahu Enric. “Terima kasih.” 

“Eh, jangan, jangan katakan 1tu. Sudah seharusnya aku 
melakukan ini, meski aku memang masih tidak menyukai istrimu 
yang jutek itu. Istirahatlah sebentar, kau tidak tidur semalaman. 
Sangat berbahaya untuk melanjutkan ini, tapi kau harus istirahat 
sebelum pertandingan di mulai.” 

Untuk kali ini, Dionte pun menurutinya dan kembali ke kursinya 
sambil merosotkan diri dan mulai memejamkan mata sejenak hanya 
untuk beristirahat. Sang pelatih datang sambil menepuk bahunya 
dan memberinya semangat, kemudian disusul beberapa timnya 
yang juga memberinya semangat dan dukungan. 

Sd dh 

Sudah hari minggu, dan sudah beberapa hari sejak dirinya ikut 
bersama dengan Ben, tapi Krystal merasa ada yang salah dengan 
semua ini. Dia tidak tahu, tapi Ben selalu mempunyai alasan untuk 
menahannya agar selalu ada di rumah ini. Hari ini Ben sudah berjanji 
akan membawa mereka untuk pergi ke sirkuit dan mempertemukan 
mereka dengan Dionte, tapi pada kenyataannya Ben ingkar janji. 
Pria itu sudah pergi sebelum Krystal dan Dio bangun. 

Krystal sudah berkali-kali menghubungi Dionte tapi semua 
telepon di rumah ini tidak bisa digunakan! Dia merasa Ben seperti 
sedang mengurungnya di rumah besar ini, dia bahkan belum keluar 
untuk beberapa hari ini. Bagaimana pun, menyelinap pergi tanpa 
pamit akan sangat tidak sopan dan dia masih sangat merindukan 
Kakak kandungnya itu. Hanya saja, dia juga merindukan Dionte, 
dia tidak tahu apa yang Dionte lakukan selama beberapa hari ini. 
Apakah pria itu mencarinya? Apakah pria itu mencemaskannya dan 
Dio? 

Dia ingin pergi ke sirkuit hari ini, entah mengapa dia merasa 


bahwa Dionte tidak baik-baik saja. Meski hubungan mereka belum 
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sedalam itu, tapi Krystal bisa merasakan bahwa Dionte pasti 
akan mencarinya tanpa henti. Ketika Dionte masih mengejarnya, 
pria itu bahkan terbang dari Australia langsung ke Inggris tanpa 
jeda, setelah pertandingan. Melihat Ben yang melarangnya untuk 
bertemu dengan Dionte, entah mengapa dia merasa bahwa Ben 
juga ingin memisahkannya lagi dari Dionte. 

“Mommy! Dio ingin bertemu Daddy,” kata Dio, dengan nada 
merengek. 

“Ayo kita pergi, kita menonton Daddy dan Uncle-mu.” 

Kali ini Krystal sudah putuskan bahwa mereka akan pergi ke 
sirkuit meski Ben tidak mengizinkannya. Krystal diam sejenak 
dan setelah dipikir lagi, dia tidak memiliki uang sepeser pun. Dia 
memikirkan hal lainnya dan menemukan gelang berwarna putih 
cemerlang yang diberikan oleh Dionte, setidaknya dia masih 
memiliki barang lain untuk digunakan sebagai alat pembayaran. 
Mereka pun keluar bersama, dan ketika hendak membuka pintu 
gerbang semuanya digembok. Mereka benar-benar dikunci di 
rumah ini dan Krystal agak syok melihatnya. Bahkan tidak ada satu 
pun pelayan. 

“Kenapa gerbangnya dikunci?” Gumamnya dengan dahi 
berkerut. 

Beberapa saat terdiam dan Krystal buru-buru membawa 
Dio kembali masuk ke ruang menonton televisi. Dia segera 
menyalakannya dan melihat bahwa pertandingan belum dimulai. 
Kamera menyorot di mana tim Dionte berada, dan pria itu keluar 
sudah mengenakan overall dan membawa helm dengan seorang pria 
yang memayunginya. Dionte melambaikan tangannya dan seluruh 
penonton menjadi riuh dan semakin ramai oleh pendukungnya. 
Seluruh kursi penonton hampir didominasi oleh pendukung 


Dionte, dan itu hal wajar karena dia berada di wilayahnnya. 
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Ketika kamera menyorotnya lebih dekat, Krystal bisa melihta 
bahwa Dionte hanya tersenyum kecil menyapa /ans-nya, tapi dia 
tahu bahwa Dionte tidak benar-benar tersenyum. Rambutnya 
terlihat berantakan, wajahnya juga terlihat sangat kelelahan dengan 
lingkar hitam di matanya. Dalam keadaan yang seperti itu, Dionte 
bahkan harus bertempur mati-matian di lintasan. 

“Itu Daddy!” Teriak Dio dengan gembira melihat ayahnya di 
televisi, kemudian layar pun kembali menyorot pembalap lain 
dan kali ini Ben Brinson yang terlihat sangat bersemangat, penuh 
stamina dan siap bertempur. 

Melihat dua orang yang berbeda dan dalam keadaan yang 
berbeda juga, Krystal merasakan jantungnya seperti dicubit keras. 
Ini tidak baik! Dia tahu bahwa Dionte tidak beristirahat dengan baik. 
Lingkar hitam yang membayangi wajahnya, seperti dia tidak tidur 
malam dalam beberapa hari. Dionte seorang bintang lapangan, dia 
selalu penuh senyum percaya diri, dia selalu membanggakan dirinya 
dalam pesona. Selelah apa pun, dia selalu tersenyum angkuh dan 
percaya diri. 

Dengan kalut Krystal menggendong Dio dan membawanya 
berlari kembali ke depan, dia mengguncang pintu gerbang yang 
sangat kokoh dan tinggi itu kemudian berteriak, “Tolong! Siapa pun 
tolong kami!” 

Tak ada satu pun yang mendengar mereka, bahkan tidak ada 
satu pun yang lewat. Dia mengedarkan pandangan dan melihat 
bahwa dinding-dinding pembatas ini sangat tinggi dan tak mudah 
dipanjat begitu saja. 

“Tolong! Siapa pun, ada yang bisa bantu kami keluar?” Teriaknya 
lagi. 

Rasanya dia ingin menangis dan menuntut penjelasan pada 


Ben, mengapa dia mengurung mereka berdua di rumah ini dan 
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menjauhkan mereka dari Dionte. Karena tak bisa keluar, Krystal 
terus berlarian mencari sesuatu di halaman depan itu untuk bisa 
digunakan, tapi tak ada apa pun. Dia kembali berlari ke rumah dan 
melihat televisi dalam debaran jantung yang tak biasa. 

Pertandingan baru saja dimulai, dengan Dionte yang memimpin 
di depan. Baru satu putaran, tapi Dionte sudah terlihat berbenturan 
dengan pembalap lain, hingga hilang kendali dan tertinggal oleh 
Ben Brinson dan rekannya. 

“Oh, tidak ... Dionte tidak fokus!” 

Dengan jantung berdebar-debar tak karuan, Krystal 
menyaksikannya dan melihat Dionte bahkan masih tertinggal 
di urutan ke enam tanpa perlu masuk ke pit stop terlebih dahulu. 
Dionte tidak pernah seperti ini, dia selalu penuh percaya diri dan 
agak angkuh. Untuk merasa kalah di permulaan bukanlah gaya 
permainannya. Tiba-tiba sebuah pikiran melintas, dan Krystal 
segera menggeleng. es 

Dia percaya, Ben tidak mungkin melakukannya. Ben tidak 
mungkin sengaja menahannya di rumah ini selama beberapa hari 
hanya untuk membuat Dionte kehilangan fokus. Dia percaya pada 
Kakaknya itu. 

Semakin dilihat, dan waktu berjalan pertandingan terlihat begitu 
menegangkan bagi Krystal karena Dionte masih tertinggal dari 
Ben dan rekannya. Beberapa kali overtake bahkan mobilnya selalu 
gagal, Dionte melesat kembali dan melakukan overtake di lap kelima 
tapi mobilnya justru berbenturan dan mengakibatkannya harus 
terlempar ke luar lintasan. Krystal menahan napasnya dengan kedua 
tangan mengepal erat. Beberapa saat sampai mobil-mobil lain 
mendahuluinya dan Dionte tertinggal semakin jauh dari posisi satu. 

Siapa pun yang punya mata dan menyaksikan ini jelas tahu, 


Dionte Arentino bermain tidak fokus di rumahnya sendiri! Dia 
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sebagai tuan rumah seharusnya menjadi seekor harimau dengan 
cakar dan taring tajam di wilayah kekuasaannya sendiri untuk 
mencabik-cabik lawannya. Namun kali ini, Dionte terlihat bagai 
anak kucing yang tersangkut di parit. Ini tidak baik dan Krystal 
harus segera pergi. 

Jika terus seperti ini, bahkan kekalahan bukanlah hal terburuk, 
karena yang terburuk adalah kemungkinan Dionte mengalami 
kecelakaan di lintasan karena tidak fokus dan kelelahan. 

Dia pun kembali berlarian di rumah itu untuk mencari benda 
apa pun yang membuatnya bisa melarikan diri dari rumah 1ni. 
Ketika melintasi halaman depan, dia melihat meja kopi di teras 
dan membawanya ke tembok pembatas, kemudian mengambil 
beberapa meja lainnya dan menumpuknya. Juga menyeret kursi dan 
menggunakannya untuk pijakan naik ke meja. 

“Ayo, Baby. Kau naik duluan.” 

Krystal membawa tubuh Di0 menaiki tumpukan meja terlebih 
dahulu, kemudian ikut naik dan melihat ke luar tembok yang ternyata 
cukup tinggi dan menakutkan. Dia ingin melompat tapi sedikit ada 
keraguan, bagaimana jika mereka tidak melompat dengan mulus? 

Krystal duduk di tembok pembatas dan bersiap akan loncat, 
dengan Dio yang juga duduk di pembatas sambil menangis 
ketakutan. 

“Mommy, takut.” 

“Sabar, baby. Mommy akan lompat duluan, dan Dio nanti lompat 
ya, Mommy akan menangkapmu.” 

Dio menggeleng keras-keras sambil mencengkeram tangannya. 
“Dio takut.” 

“Sstt, anak laki-laki jangan takut. Kita akan bertemu dengan 
Daddy, oke.” 


Ketika akan melompat, ada sebuah suara yang muncul dan 
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mengejutkan mereka. “Apa yang sedang kalian lakukan? Mencoba 
bunuh diri?” 

Krystal terperanjat dan segera menoleh ke bawah dan melihat 
Enric yang sedang berdiri di bawah mereka sambil berkacak 
pinggang. Krystal mendengkus pelan dan ingin melempar sepatunya 
ke wajah pria itu, tapi saat ini bukan waktunya. 

“Enric! Tolong bantu kami, cepat!” 

“Kenapa aku harus membantumu?” Balas Enric dengan santai. 

Krystal merasa kepalanya sudah berasap. “Enric! Aku tahu 
kau tidak menyukaiku karena aku menikahi Dionte. Aku tahu kau 
posesif pada Dionte, aku tahu kau menyukai Dionte.” 

“Hey! Omong kosong macam apa itu!” Teriak Enric dengan 
wajah malu, dia pun menolehkan kepalanya ke sana-sini untuk 
melihat keadaan. 

“Tidak apa-apa, aku akan membiarkanmu ada di sekitar Dionte. 
Dionte hanya menyukai wanita, tapi aku akan membantumu mencari 
orang yang kau sukai asal jangan Dionte. Aku janji!” Teriak Krystal 
lagi sambil menangkupkan kedua tangannya di depan wajahnya. 

Enric sudah mengerang frustrasi. “Aku normal! Aku menyukai 
wanita, astaga! Bisa tutup mulutmu? Aku akan membantu kalian.” 

“Terima kasih, Enric. Jangan malu mengatakannya.” 

“Aku normal!” Teriak Enric lagi, karena tak ingin berdebat, pria 
itu pun tutup mulut. “Ayo lompat, aku akan menangkapmu.” 

Krystal meraih Dio dan mempersiapkannya untuk menurunkan 
ke bawah, dan Enric bersiap. “Ada luka sedikit, aku tidak akan 
membantumu mencari pria lain.” 

“Sekali lagi kau bicara, aku akan membiarkanmu lompat dan 
mematahkan kakimu sendiri.” 

Krystal diam-diam tertawa kecil, merasa puas membuat Enric 


kesal tapi harus membantu mereka. Dia sudah tahu bahwa Enric 
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menyukai Lyla dan begitu senang menyjahilinya karena selama 
ini mereka memang tidak akur. Setelah menurunkan Dio, Enric 
menangkapnya dari bawah dan menurunkannya. Kini Krystal yang 
bersiap akan melompat dan Enric akan menangkapnya. 

Dia pun melompat dan Enric yang di bawah sudah siap, 
tapi karena lompatan Krystal agak bersemangat hingga dia pun 
menubruk tubuh Enric dan mereka berdua jatuh ke tanah dengan 
Enric yang membentur tanah lebih dulu. Dengan sikap santai 
Krystal segera bangun dan menepuk-nepuk debu di celana jinsnya. 

“Krystal! Tidak bisakah kau lebih pelan sedikit dan jangan bar- 
bar?” Teriak Enric lagi. 

Ketika menoleh, Krystal melihat Enric sedang berguling-guling 
di tanah karena punggungnya berbenturan langsung dengan tanah. 
“Kau kan laki-laki, begitu saja mengeluh.” 

“Sekali lagi kau bicara, aku robek mulutmu!” 

Krystal langsung menutup mulutnya dengan tangan, dan 
meraih tangan Dio kemudian hendak berlari, tapi Enric menarik 
kerah kaosnya dari belakang dengan tidak sopan sampai dia harus 
berhenti dan berbalik. 

“Mau ke mana kalian? Masuk mobil!” 

Karena mereka sedang terburu-buru dan keadaan cukup genting, 
jadi Krystal menurut dan segera masuk ke mobil. Duduk dengan 
tenang bersama Dio, kemudian Enric masuk dan duduk di balik 
kemudi. Mereka pun meninggalkan rumah itu dalam keheningan, 
tak ada yang mau memulai berbicara terlebih dahulu. 

Dengan sedikit ragu Krystal pun akhirnya bertanya, “Bagaimana 
kau bisa tahu kami di sini?” 

“Aku mencari tahunya dari beberapa rekan tim Ben Brinson, tak 
ada yang mau berbicara awalnya. Aku berbicara pada manager-nya 


dan mengatakan keadaan Dionte yang sekarang, lalu manager-nya 
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mengatakan dia tinggal di sini selama di Italia.” 

“Bagaimana dengan keadaan Dionte?” 

Enric menghela napas pelan. “Terlihat seperti mayat berjalan, 
tapi belum jadi mayat berjalan.” 

Krystal menatap Enric dengan senyum licik. “Oh, jadi kau 
mulai bercanda denganku ya, sayangnya aku tak ingin bercanda 
denganmu.” 

Enric berteriak dengan kesal, “Aku tidak bercanda denganmu!” 
Karena berbicara dengan Krystal hanya buang-buang tenaga, dia 
pun diam. 

“Apa Dionte mencari kami?” 

“Tentu saja. Dia sangat sibuk kemarin, dan mencarimu 
sepanjang malam sampai dia tidak tidur. Keadaannya saat ini cukup 
mengkhawatirkan.” 

Krystal meremas tangannya dengan cemas. Dia juga sudah 
tahu bagaimana Dionte terlihat, meski masih saja menebar senyum 
untuk jans tapi dia memang terlihat sangat pucat dengan lingkar 
hitam di matanya. 

“Pertandingan sudah berjalan setengahnya, dia sangat tidak 
fokus. Semua tim mewanti-wanti hal ini. Inilah yang kubilang, 
seorang wanita bisa menjadi kemunduran atau kemajuan dalam 
karirnya.” 

Krystal paham, mengapa Enric tak ingin Dionte menikah saat 
ini karena memang inilah konskuensinya, jika terjadi sesuatu dengan 
istrinya Dionte pasti tak akan fokus dengan balapannya. Sepanjang 
jalan mereka pun diam tanpa ada yang memulai pembicaraan, yang 
mereka inginkan adalah cepat sampai. 

Dalam lima belas menit mereka sudah sampai di sirkuit, dan 
Enric segera menyeret Krystal masuk ke dalam melalu jalan 


belakang di mana mereka segera mencapai bagian tim. Keadaan 
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di sirkuit sangat riuh dan ramai dengan teriakan-teriakan penuh 
dukungan, bahkan warna merah mendominasi saat ini. 

“Ayo ikut denganku,” kata Enric. 

Krystal berhenti dan bertanya, “Ke mana?” 

“Tentu saja membuatnya hidup kembali, jangan jadi mayat 
berjalan lagi!” 

Krystal memutar bola matanya. “Tidak bisakah kau buang kata 
“mayat berjalan”? Kalau dia tahu, kau bisa ditendang.” 

Tanpa mengatakan apa pun lagi, Enric membawa Krystal dan 
Dio ke bagian tim mereka dan segera masuk membuat beberapa 
orang dalam tim yang ada di sana menoleh serempak dan terlihat 
senang dengan keberadaan Krystal. Nampaknya waktu sudah 
berlalu cukup lama dan Dionte masih berada di urutan yang 
jauh dari urutan pertama dengan Ben Brinson yang memimpin 
pertandingan. 

Krystal masih ditarik oleh Enric sampai mereka melewati 
beberapa bagian dan tiba di tim radio dengan banyak monitor yang 
menampilkan jalannya pertandingan dan juga bagian on board dari 
mobil Dionte. Semua orang yang ada di sana menoleh, menatap 
Krystal yang baru saja tiba. 

Krystal terdiam dengan kaku dan malu, dia tak tahu mengapa 
Enric membawanya ke sini, dan semua orang menatapnya dengan 
dahi mengerut, pandangan rumit dan sebagainya. Di sisi lain Krystal 
ingin mengutuk Enric sambil mencekiknya, tapi di lain sisi dia tak 
bisa berbuat apa pun. 

“Waktunya menyelamatkan dunia!” Seru Enric, dan semua 
orang di dalam ruangan itu menghela napas lega dengan wajah 
penuh senyuman. 

Salah satu tim radio menarik tubuh Krystal, memberinya 


headphone dan microphone. “Ayo cepat, katakan padanya kalian sudah 
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ada di sini.” 

Krystal masih agak kaku dan kebingunga, dia memakai 
headphone-nya dan mendengarkan orang di sampingnya berbicara 
kepada Dionte. 

“Dionte, hati-hati di belakangmu. Bleecker ada di urutan kedua 
saat ini, Ben Brinson pertama.” 

“Aku tahu,” jawab Dionte dengan suara dingin. 

Krystal menatap monitor di depannya, kedua tangannya sudah 
saling mengepal dan terasa basah oleh keringat. Dia mendengar 
suara Dionte, dan tenggorokkannya mendadak kering. Dari 
monitor di depannya yang menunjukkan kamera dari on board dia 
bisa melihat Dionte sedang berjuang keras di lintasan, bahkan 
beberapa kali gagal saat overtake. 

“Dionte ...,” panggil Krystal. 

Hening, tak ada sahutan dari Dionte. Semua orang di dalam 
ruangan menunggu dengan cemas, menatap monitor di mana 
Dionte masih berada di posisinya yang semula. 

“Krys?” Suara Dionte terdengar menyahut. 

“Ya, im aku. Berjuanglah! Kau harus menang hari ini.” 

“Krystal.” 

“Jangan berisik! Cepat berjuang dan rebut posisi satu. Kami 
akan menunggumu di garis finish,” katanya, kemudian melepaskan 
headphone dari kepalanya dan mundur dengan kedua tangan yang 
agak bergetar dan jantung berdegup cepat. 

Semua orang tersenyum, memberikan jempol pada Krystal 
dengan ramah. Barulah 1a bisa bernapas dengan lega. Mereka 
kembali menyaksikan jalannya pertandingan dari monitor dan saat 
ini Dionte melakukan overtake dan berhasil. Keadaan di ruangan itu 
riuh dan ramai, bertepuk tangan karena Dionte kembali mengambil 


fokusnya. 
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Posisinya masih berada di urutan kelima, dan dia kembali overtake 
ada sedikit goncangan yang membuat semua orang menahan napas 
tapi Dionte berhasil mengambil posisi keempat dan ketiga, hanya 
berada di belakang Gerrit Bleecker. Sorakan demi sorakan dari 
para penonton semakin riuh ramai dan pecah, membuat keadaan 
semakin menggemparkan. Tak jauh berbeda dengan keadaan di 
ruangan tim radio, semua orang saling berpelukan melihat Dionte 
yang kembali bangkit bagai harimau yang mengaum keras untuk 
memukul mundur lawannya setelah terluka dan jatuh. 

Setelah waktu terus berjalan dan melewati 50 /ap, hanya tersisa 
tiga /ap terakhir. Pertandingan semakin sengit dan menegangkan, 
dengan Dionte yang berkali-kali overtake dari Gerrit Blecker tapi 
selalu gagal. Semangat yang menggebu-gebu terlihat pada Dionte 
dan mobil merahnya itu kembali melesat dan berhasil overtake di trek 
lurus dan membuat keadaan kembali bergema riuh. 

Krystal yang melihatnya hanya memeluk Dio yang berdiri di 
depannya, bocah itu pun bersorak dengan senang melihat ayahnya 
berhasil mengambil alih posisi kedua. Tim lainnya terlihat cukup 
bangga dan senang, bagaimana pun Dionte dan Gerrit bleecker 
sama-sama dari tim mereka. 

Tersisa tiga /ap, dan semuanya semakin menegangkan. 
Pertarungan sengit kembali terjadi antara Dionte dan Ben Brinson. 
Semua orang merasa gugup dan menahan napas. Dionte terlihat jelas 
berambisi merebut posisi satu, dan Ben Brinson terus menghalangi 
jalannya di depan hingga terjadi beberapa kali benturan. Ben 
Brinson masih memimpin, dan Dionte terus mengejar tepat di 
belakangnya sampai pertandingan memasuki /ast lap. Satu putaran 
lagi dan Dionte masih belum bisa merebut posisi Ben. 

Krystal pun memejamkan matanya, tak sanggup lagi melihatnya. 


Bagaimana pun Ben adalah kakak kandungnya dan Dionte adalah 
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suaminya. Meski begitu, dia ingin Dionte yang menang untuk kali 
ini. Dia berdoa, agar Dionte menang dan Ben tidak marah karena 
kalah. Tiba-tiba sorakan keras meledak dari semua tempat, tepuk 
tangan riuh dan teriakan-teriakan bergema. Krystal membuka mata 
dan melihat semua orang saling bersorak dan berpelukan dengan 
begitu senang dan bangga. Dia menoleh ke monitor dan melihat 
Dionte berhasil overtake di putaran terakhir mendekati garis finish) 
dan berhasil finish pertama, sedangkan Ben Brinson berhasil finish 
di posisi kedua. 

Enric segera menepuk bahu Krystal dan membawanya kembali 
keluar. Beberapa orang di ruangan itu pun keluar untuk menyambut 
Dionte di garis /nish. Krystal di bawa ke luar, melewati kerumunan 
tim yang menyambut Dionte dan juga kerumunan penonton yang 
sudah meninggalkan kursi mereka, memenuhi setiap jalan di bawah 
untuk menyambut Dionte. 

Krystal berdiri bergandengan dengan Dio, dengan senyum 
tak bisa ditahan lagi melihat Dionte yang berhasil kembali 
memenangkan pertandingan kali ini. Semua orang bersukacita 
dalam kebahagiaan, bersiap untuk merayakannya. Dionte di depan 
sedang dipeluk oleh rekan-rekan timnya, mereka juga melemparnya 
ke udara seperti biasa, dengan penuh kebanggan. Setelah itu Dionte 
melepaskan helmnya dan menoleh ke arah kerumunan penonton di 
mana Krystal berdiri di bagian paling depan. 

“Daddy! Mommy dan Dio di sini! Daddy hebat!” Teriak Dio sambil 
berjingkrak-jingkra dengan gembira. 

Semua orang yang berada di dekat mereka pun segera menoleh 
dan melihat bocah lelaki yang sedang berteriak dengan gembira dan 
wajahnya membuat mereka semua terkejut. Kerumunan penonton 
segera hening, mereka menatap Dio dan Krystal untuk meneliti 


wajah anak itu. 
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“Daddy?” 

“Wajahnya mirip Dionte!” 

“Apakah ini putranya?” 

“Sungguh mirip sekali!” 

Dan kerumunan penonton pun beralih pada Dio, para awak 
media pun mengabadikan momen itu dengan blits yang tak henti- 
hentinya menyala untuk memotret mereka. 

Di sisi lain Dionte berjalan ke arah penonton, melintasi bagian 
timnya. Krystal yang masih berdiri terpaku pun mulai menggerakkan 
kakinya dan menarik Dio untuk berjalan menghampiri Dionte. 
Mereka berjalan ke arah satu sama lain hingga hanya tersisa satu 
langkah lagi, bertatap muka dengan senyum terkembang di wajah 
masing-masing. Dengan wajah lelah, lingkaran hitam di matanya, 
Dionte terlihat lebih hidup. 

Krystal melepaskan tangan Dio dan melompat ke arah Dionte, 
begitu pun Dionte yang menerima tubuhnya dan mendekapnya. 
Mereka berpelukan dengan begitu erat, Krystal yang menyusupkan 
wajahnya dan Dionte yang menciumi kepalanya. Semua mata tertuju 
pada mereka, bahkan semua kamera pun tertuju pada momen itu. 

“Aku merindukanmu,” bisik Krystal. 

Dionte mendekapnya semakin erat. “Jangan pergi lagi, kau 
membuatku gila.” 

Krystal tersenyum, dia mendongak dan Dionte menangkup 
sebelah rahangnya merasakan pangkal jambang Dionte yang mulai 
memenuhi rahangnya karena tidak dirawat. Senyuman tak lepas dari 
bibir mereka, dengan tatapan penuh kerinduan. “Kenapa kau jadi 
gila?” Tanya Krystal. 

“Tentu saja, karena wanita yang kucintai tak ada di sisiku.” 

Krystal membulatkan matanya dengan bibir nyaris terbuka, 


dia tak paham dengan kata-kata itu tapi Dionte segera merunduk 
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dan membungkam bibirnya. Menempelkan bibir mereka dan 
menciumnya dengan dalam, penuh kerinduan dan juga perasaan yang 
terpendam. Semua kamera terarah pada mereka, tak melewatkan 
momen yang jauh lebih mengejutkan ini. Meski terkenal seorang 
playboy top, tapi Dionte Arentino tak pernah mencium kekasihnya di 
sirkuit seperti ini. Semua orang pun berpikir bahwa Krystal adalah 
wanita istimewa. 

“Aku juga,” balas Krystal setelah ciuman mereka terlepas. 

“Kau juga apa?” 

“Aku juga itu ...” 

Dionte menaikan sebelah alisnya. “Apa?” 

“Pokoknya yang kau bilang tadi.” 

“Kau masih tergila-gila padaku?” 

“Dalam mimpimu?” Tukasnya, kemudian mendorong dada 
Dionte. 

Dionte kembali menciumnya dan mengangkat tubuhnya, 
membuat Krystal terpekik. Dengan wajah yang diliputi kebahagiaan 
dan kebanggan, Dionte memeluk pinggang Krystal dan 
mengangkatnya kemudian membuatnya berpuat hingga Krystal 
tertawa dan terpekik. 

“Daddy, Dio juga mau!” Teriak Dio di samping mereka. 

Dionte menurunkan tubuh Krystal dan beralih menggendong 
tubuh Dio kemudian membuatnya berputar dan Dio menyent- 
jerit senang. Setelah itu, dia membawa Dio ke pundaknya sambil 
menggenggam tangan Krystal dan mengahdap kerumunan orang 
yang begitu banyak. Lensa kamera pun kembali menyorot mereka, 
dan ini adalah selebrasi kemenangan yang begitu tak terduga dari 
seorang Dionte Arentino. 

Di hadapan semua orang, Dionte mengangkat tangan Krystal 


dan mencium punggung tangannya, menunjukkan pada dunia siapa 
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Krystal dan Dio yang sebenarnya. Dalam sekejap, banyak hati yang 
retak, tapi juga banyak orang yang bahagia dan senang, dan banyak 
lagi yang bangga padanya. 

“Ini adalah Krystal, istriku. Ini adalah Dio Arentino, putra 
kandungku!” Teriak Dionte pada semua orang. Senyumnya sangat 
menawan, dipenuhi dengan kebanggan dan kebahagiaan. 

Dan sekali lagi sorakan riuh dan menggemparkan kembali 


terdengar di seluruh arena sirkuit. 
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BOOKIE 


CHAPTER 31: ANTARA DIONTE 
DAN BEN 


Setelah melakukan selebrasi dan kebiasan-kebiasan setelah 
pertandingan seperti menerima tropi di podium, wawancara dan 
lainnya, semua orang pun mulai membubarkan diri, hanya tersisa 
beberapa awak media yang masih mengambil gambar. Dionte hari 
imi terlihat begitu bersinar dan bahagia, memegang tropi di bagian 
teratas dengan sorakan-sorakan penggemarnya yang tak hentinya 
terus berdengung. Melihat itu, Krystal merasa agak bangga, tapi 
senyum bangganya segera luntur ketika dia harus melihat Ben yang 
berdiri di samping Dionte dengan wajah luar biasa dingin, bahkan 
tak ada senyuman sama sekali. 

Setelah semuanya usai dan masing-masing tim sedang 
membereskan mobil-mobil para pembalap mereka, Dionte pun 
masih agak sibuk setelah diseret rekan-rekan timnya. Sembari 
menunggu Dionte, Krystal memutuskan untuk menemui satu 
orang yang membuatnya merasa begitu bersalah. Dia akan meminta 
maaf dan menjelaskan semuanya. Sambil menggandeng tangan 
Dio, Krystal berjalan ke tempat di mana tim Ben berada. Hanya 
terhalangi satu tim lainnya dan dia segera tiba. 

“Permisi, bisa bertemu dengan Ben Brinson?” 

“Dia di dalam.” 

Melihat semua orang sibuk dengan pekerjaan mereka masing- 
masing, Krystal pun melangkahkan kakinya ke dalam dan melewati 
semua orang yang sibuk lalu lalang. Di pojok ruangan, ada satu 
kursi khusus untuk pembalap dan di sanalah Ben duduk dengan 
kepala menunduk dan kedua tangan di lutut. Krystal bisa melihat 


pria itu terlihat cukup lesu dan tak bersemangat, dia pun mendekat 
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dan berdiri di depannya. 

Saat Ben mendongak, ada jejak kelelahan dan juga amarah 
di wajahnya. Hampir saja Krystal mundur lagi, tapi Ben segera 
melunakkan wajahnya dan lebih lembut. “Kau datang,” katanya. 

“Hm. Aku datang. Kakak, maafkan aku.” 

Ben bangun, dia menggeleng pelan sambil memasang senyum 
lembut, kedua tangannya menyentuh bahu Krystal. “Jangan minta 
maaf, oke. Kau mau duduk, ayo duduk.” 

Dia mempersilakan Krystak duduk sambil menekan kedua 
bahunya di tempatnya tadi, kemudian mengambil kursi lainnya 
dengan bungkus kertas berisi makanan. Dengan penuh perhatian 
Ben mendudukkan Dio dan memberinya makan, membuat bocah 
itu berseru senang sambil menggigit makanannya. 

“Maaf, aku mengunci rumahnya. Kalian masih tidur, jadi aku tak 
bisa membiarkan siapa pun masuk,” ujar Ben lagi. 

Krystal merasa begitu menyesal, dan tak tega melunturkan 
senyum tulus di wajah Ben. Dia ingin membicarakan Dionte, tapi 
dia juga yakin jika mendengar nama Dionte, Ben pasti akan segera 
bersikap dingin lagi. 

“Ada yang ingin aku bicarakan. Kakak duduk saja, pasti lelah.” 
Krystal hendak bangun, tapi Ben kembali menekan kedua bahunya 
agar tidak bangun. 

“Tidak apa-apa. Kau sudah makan? Setelah pulang kita makan 
bersama, ya.” 

Krystal mengangguk dengan senyum, tapi kemudian menggeleng 
sambil menggigit bibir, membuat Ben menaikkan sebelah alisnya. 
“Kau mau tidak makan dengan Dionte?” 

Ben mendengkus pelan, seakan iritasi mendengar nama Dionte. 
“Hanya kita bertiga, itu sudah cukup.” 


“Tapi Dionte suamiku, dia juga—“ 
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“Tidak, dia tidak berhak makan bersama kita,” potong Ben. 

Krystal menggigit bibirnya, melirik Dio yang masih fokus 
dengan makanannya sampai bibirnya belepotan oleh saus. Sebelum 
berbicara, dia mengusap bibir Dio dengan tangannya. Wajah Krystal 
agak murung ketika memandang Ben. Dia merasa seperti dilempar 
pada situasi membingungkan seperti ini. Ben dan Dionte jelas saling 
tak menyukai, tapi mereka juga Kakak kandung dan suaminya. 

“Tidak bisakah kalian berdamai?” Tanya Krystal dengan suara 
pelan. 

“Krys, bagaimana jika kita pulang ke Nottingham? Kau 
merindukan rumah kita tidak? Kakak tidak merubahnya sama sekali 
setelah membelinya.” 

“Kakak ...” 

“Kita bisa tinggal di sana. Mungkin Kakak akan sibuk bolak 
balik ke London setiap mendekati pertandingan.” Wajah Ben 
terlihat senang dan penuh senyum ketulusan dan pengharapan. 

Krystal meraih tangannya, meremasnya untuk menghentikan 
ucapannya kemudian menggeleng. “Aku sudah punya suami.” 

“Di sana kita bisa tinggal bertiga, aku akan membuatkan kamar 
untuk Dio. Kita bisa makan malam bersama seperti dulu, Kakak 
bisa masak. Dio bisa sekolah di sana, dan kau tidak perlu bekerja 
lagi untuk membiayainya.” 

Krystal merasa hatinya semakin berdenyut sakit. Ben jelas 
sangat ingin kehidupan mereka kembali seperti masa kecil mereka, 
tapi itu tidak mungkin. Semuanya sudah berubah, semuanya sudah 
berbeda. Dia bahkan sudah memiliki seorang putra dan suami. 

“Kakak, itu tidak mungkin,” kata Krystal. 

Ben terdiam, wajahnya memandang Krystal dengan serius tanpa 
senyuman. “Kenapa tidak bisa? Kita baru saja bertemu setelah lima 


belas tahun berpisah.” 
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Krystal terbiasa bersikap acuh tak acuh, bersikap jutek dan 
mandiri, tapi saat ini dia rasanya tak jauh berbeda seperti anak 
yang baru saja kehilangan mainannya. Begitu kebingungan dalam 
mencari-cari. Begitu sedih sampai tak terkendali. 

“Aku juga merindukanmu, aku juga ingin setiap hari melihatmu, 
tapi itu tidak mungkin.” 

“Apanya yang tidak mungkin?” Ben masih bersikeras, menolak 
kenyataan bahwa Krystal sudah memiliki suami. 

“Aku sudah menikah, aku memiliki putra dan suami. Kita sudah 
dewasa, tidak bisa lagi kembali ke masa kecil.” 

Saat itulah Ben terdiam dengan tubuh terhuyung ke belakang 
dengan genggaman yang lepas dari tangan Krystal. “Memangnya 
kenapa? Kau bisa meninggalkan dia.” 

Krystal menggelengkan kepalanya keras-keras. “Tidak bisa. 
Tidak sesederhana itu, Kak. Aku tahu begitu banyak waktu terlewat, 
kita berdua sudah dewasa, kita bukan lagi anak-anak. Kita sudah 
memiliki kehidupan masing-masing. Aku istri dari Dionte, dan 
Kakak seorang pembalap. Semuanya sudah tak sama lagi.” 

Ben menundukan kepalanya, dengan air mata yang terlihat 
berkilau di pipinya. Krystal tersentak dan segera bangun untuk 
menangkup wajah Ben dan mendongakkannya. Pria itu tak biasa 
menundukkan kepalanya seperti itu, hanya di depan Krystal dia 
menunjukkan sisi lemahnya. Di sini juga masih banyak orang yang 
berlalu-lalang, Krystal tak ingin reputasi Ben yang misterius harus 
kandas. Dia pun membelai wajahnya dan mengusap air matanya. 

“Kita sudah dewasa dan memiliki kehidupan masing-masing. 
Aku juga menyayangi Kakak, aku juga merindukanmu, aku juga tak 
ingin lagi berpisah denganmu, tapi kita masih bisa sering bertemu, 
piknik bersama, sesekali makan malam dan mengobrol.” Dengan 


senyum yang dipaksakan, Krystal sendiri menelan air matanya. 
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“Tidak bisakah hanya kita bertiga?” Bisik Ben dengan suara 
penuh kemuraman. 

“Tidak bisa,” bisik Krystal, kedua tangannya masih menangkup 
wajah Ben. “Meski kita terikat darah, tapi aku juga terikat sumpah 
pernikahan dengannya. Aku bangga pada kalian berdua, aku juga 
bangga padamu. Aku bahagia kau menjalani hidupmu dengan baik 
selama 1n1, aku juga bahagia kau bisa membanggakan Inggris.” 

“Kenapa kau harus menikah dengannya?” 

“Jika aku menikah dengan pria lain, apa kau juga akan memintaku 
meninggalkan pria itu?” 

Ben terdiam, mendapat pertanyaan seperti ini dari Krystal 
seperti menamparnya dengan telak. “Tentu saja, ya.” 

Krystal melepaskan tangannya dari wajah Ben, ia mundur 
selangkah tapi Ben segera menangkap tangannya agar tak mundur 
lagi. 

“Kau tak bisa terobsesi pada adikmu sendiri.” Sebuah suara 
datang dari belakang mereka. 

Ben dan Krystal sama-sama menoleh ketika mendengar sebuah 
suara. Dionte muncul dengan begitu tenangnya, masih dalam 
balutan overa// balapnya yang sudah dilepas bagian atasnya kemudian 
dukatkan di pinggang. Krystal mengembangkan senyuman, tapi 
Ben mengepalkan kedua tangannya. 

Dionte mendekati mereka, meraih tangan Krystal dan 
menariknya agar mendekat. “Aku suami Krystal,” kata Dionte, 
memperkenalkan dirinya sambil mengulurkan tangan. 

“Kakak, ini suamiku,” sambung Krystal pada Ben. 

Ben masih mengatupkan bibirnya, memandang Dionte dengan 
begitu dingin, kemudian menatap tangan Dionte yang terulur 
hendak menjabat tangannya. Wajahnya semakin dingin, seakan 


Dionte sedang mengejeknya. 
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Dionte menarik kembali tangannya. “Bagaimana pun kita sudah 
dewasa, apa yang terjadi di masa lalu hanyalah masa lalu. Aku 
senang Krystal bertemu dengan Kakak kandungnya, meski aku 
sendiri tidak mengetahui tentang kehidupannya di masa lalu. Dia 
adikmu, dan kau Kakaknya. Kalian tentu saja boleh bertemu satu 
sama lain, menghabiskan waktu sesekali.” 

Ben memandang Dionte dengan sangat dingin. “Apa kau sedang 
menghinaku?” 

“Kakak ...” 

Dionte masih memasang senyum, meski terlihat sangat palsu 
dan dibuat-buat. “Tentu saja tidak. Aku tahu rasanya menjadi Kakak 
dari adik perempuan yang ingin menikahi seorang pria atau bahkan 
sudah menikahi seorang pria. Aku pernah ada di posisimu, ketika 
Lyla ingin menikah denganmu, saat itu aku melarangnya. Kau tahu 
apa penyesalan terbesar dalam hidupku?” 

Krystal diam, meremas tangan Dionte yang menggenggam 
tangannya. Sedangkan Ben masih mengatupkan bibirnya dengan 
wajah semakin dingin. 

“Yaitu melarangnya menikah denganmu,” ujar Dionte, 
disusul helaan napas. “Aku selalu berpikir, seandainya dulu aku 
tidak menentangnya. Seandainya dulu aku tidak melarangnya 
berhubungan denganmu, mungkin adik perempuanku masih ada. 
Jika kau menolaknya pun, aku hanya perlu menghiburnya agar dia 
giat mengejarmu sampai kau luluh padanya. Pada kenyataannya 
dia mati di pangkuanku, dia mati di hadapanku karena kesalahnku. 
Aku tahu apa yang kau rasakan, karena itu yang aku rasakan. Aku 
takut kehilangan adik perempuan yang sangat aku sayangi, aku tidak 
ingin dia diambil pria lain. Karena selain ibuku, dialah peninggalan 
ayahku.” 


Ben masih diam, dan semuanya diam. Yang terdengar saat ini 
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hanya suara-suara dari mesin dan orang-orang dari tim. 

Dionte kembali melanjutkannya, “Kau baru bertemu dengan 
adik kandungmu yang terpisah darimu selama lima belas tahu, yang 
selama ini kau cari-cari. Kau sangat menyayanginya, sudah cukup 
sekali kehilangannya, kini kau tak bisa lagi kehilangannya. Itu karena 
dia satu-satunya peninggalan orang tuamu dalam hidupmu.” 

Krystal merangsek maju dan memeluk tubuh Ben dengan air 
mata yang mengalir di pipinya. “Kakak, aku menyayangimu, aku 
juga tak ingin berpisah lagi denganmu. Biarkan aku menyalani 
hidupku, biarkan aku bersama suami dan putraku. Aku berjanji, aku 
tidak akan pernah meninggalkanmu, aku tidak akan melupakanmu. 
Aku akan datang padamu untuk mengobrol denganmu tentang 
Mom dan Dad, tentang anak kucing yang dulu kita selamatkan.” 

Ben menatap kedua tangannya dan mengangkatnya, hendak 
membalas pelukan Krystal tapi diurungkan. Dia pun melepaskan 
pelukan Krystal dan mendorongnya pelan ke arah Dionte. Ada 
setitik air mata di ujung matanya, tapi buru-buru diusap. 

“Bahagiakan dia, cinta dia, atau aku akan mengambilnya dari 
hidupmu,” katanya dengan nada yang sangat dingin. 

Selepas mengatakan itu, Ben berjalan ke arah lain dan masuk ke 
ruang ganti meninggalkan Krystal yang masih meneteskan air mata. 
Dionte yang masih berdiri dengan senyum yang lebih tulus, dan 
Dio yang masih duduk sambil menghabiskan sekantung makanan. 

“Mommy, Daddy, Dio masih lapar. Apa Dio bisa tanya uncle Ben? 
Mungkin Uri Ben masih punya makanan.” 

Mereka berdua tersentak dan menatap ke kursi di mana Dio 
sedang tersenyum sambil mengusap perutnya. Krystal tertawa kecil 
kemudian mengacak rambutnya. “Kau bisa minta Daddy-mu.” 

“Apa perutnya dari karet? Dia makan tak pernah kenyang,” 


komentar Dionte. 
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Krystal menyenggolnya sambil mengusap air matanya. “Apa 
Kakakku baru saja menyetujui hubungan kita?” 

“Sepertinya ya, apa dia tersentuh dengan kata-kataku? Apa aku 
bisa buka jasa konsultasi untuk memotivasi juga?” 

Krystal mendengkus sambil memukul lengannya. “Tidak lucu.” 

“Bicaralah dengannya lagi.” 

“Hm. 

Krystal mendekati pintu di mana Ben masuk, mengetuknya 
dua kali kemudian berbicara, “Kakak, aku akan pergi bersama 
Dionte. Aku akan menemuimu lagi, selama kau di sini aku akan 
menemanimu.” 

Tak ada sahutan, dan Krystal masih menunggu. Beberapa detik 
berlalu masih juga tak ada sahutan. 

“Berikan dia waktu,” ujar seseorang. 

Krystal menoleh dan menemukan seorang pria paruh baya 
berdiri di hadapannya. Wajahnya terlihat tenang, dan aksen british- 
nya begitu menenangkan. 

“Aku pelatihnya,” kata pria itu lagi. 

Krystal kini ingat, pria itu adalah pelatih sekaligus ayah angkatnya 
Ben. 

“Saya Krystal. Apa Anda sudah tahu?” 

“Tentu saja aku tahu. Dia sangat bahagia, bahkan dia selalu 
bercerita tentangmu sepanjang hari semenjak bertemu denganmu 
lagi di Silverstone. Aku mengasuhnya sejak dia berusia empat 
belas tahun, aku sangat mengenalnya. Dia sangat menyayangi adik 
perempuannya, dia tak pernah lelah mencarinya selama lima belas 
tahun ini. Dia sangat tertutup, dia juga tidak mudah bergaul dengan 
orang lain. Dia tumbuh menjadi pria yang dingin dan pendiam, dia 
tidak pernah menunjukan emosinya di depan siapa pun selain di 


depanku.” 
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“Saya mengerti,” bisik Krystal. 

“Dia hanya butuh waktu untuk menerima bahwa adik kecilnya 
sudah dewasa, bahwa adik kecilnya sudah memiliki putra dan suami. 
Aku harap kalian tidak salahpaham tentangnya, dia tak pernah 
berniat melakukan hal licik untuk menyingkirkan Dionte Arentino 
dari gelar juara. Dia mungkin terlalu impulsif sehingga tak sadar 
mengurungmu selama beberapa hari.” 

“Saya tidak berpikir begitu! Saya minta maaf, tapi saya benar- 
benar senang bersama Kakak. Saya tidak berpikir dia sengaja 
melakukannya untuk menyingkirkan Dionte. Saya tahu, hubungan 
mereka di masa lalu pun sudah buruk.” 

Pria itu menghela napas lega. “Aku bersyukur ternyata adik 
kecilnya Ben tumbuh menjadi wanita yang dewasa dan penuh 
pengertian. Datang lagi besok, ya.” 

Krystal mengangguk dengan senyum penuh kelegaan, meski 
wajahnya kini terlihat berantakan karena menangis. Hatinya merasa 
semakin lega karena Ben tumbuh bersama dengan keluarga yang 
baik dan ayah yang juga pengertian. 

“Kakak, aku pamit.” 

Setelah mengatakan itu dia kembali pada Dionte yang langsung 
menyambutnya dan menggenggam tangannya. Mereka keluar dari 
sana sambil bergandengan tangan, dengan Dio yang digendong 
oleh Dionte. 

“Jadi kau sudah tahu dia Kakakku ya?” Tanya Krystal, dalam 
perjalanan menuju ke tempat tim Dionte lagi. 

“Tentu saja. Sebelum menemuimu, dia mendatangiku terlebih 
dahulu. Dia sudah memiliki semua buktinya, aku bahkan tidak tahu 
jika kau hanya anak angkat di keluarga Louis.” 

“Sebenarnya, memang tidak ada yang tahu. Aku diadopsi 
keluarga Louis dari Manchester, nama asliku Krystal William, dan 
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Kakakku Jason Wiliam, dia mengubah namanya karena masa 
lalunya tidak sebaik 1tu.” 

“Aku paham,” bisik Dionte seraya membawa tangan Krystal ke 
depan bibirnya, mengecup punggung tangannya dengan tatapan 
penuh kelembutan. 

“Aku tidak menyangka, playboy yang penuh omong kosong 
sepertimu bisa penuh pengertian juga ternyata.” 

Dionte terbatuk-batuk karena tersedak ludah. “Kau menghina 
lagi.” 

Dio yang digendong pun segera menepuki dada sang ayah. 
“Daddy tersedak karena mau minum? Dio tidak punya minum.” 

“Daddy tidak apa-apa.” 

Mereka pun kembali melangkah, tapi Dionte membawa Krystal 
menjauh dari tempat banyak orang. Dia menurunkan Dio dan 
meraih kedua tangan Krystal ke dadanya. Krystal yang melihat 
wajah serius Dionte pun sadar bahwa pria itu akan mengatakan 
sesuatu yang serius. 

“Dokeggza, aku ingin mengatakan sesuatu. Madre memintaku agar 
kau melahirkan bayi perempuan agar dia menerimamu.” 

Krystal tersenyum kecil, meski hatinya terasa diiris. “Aku sudah 
tahu, aku mendengarnya waktu itu.” 

“Kau ... Apa?” Dionte terkejut, tapi buru-buru merubah 
ekspresinya. “Jadi karena itu kau menyelinap tengah malam dan 
mabuk?” 

Krystal mengangguk dengan wajah acuh tak acuh. “Aku hanya 
ingin mencari udara segar saja. Tidak kusangka, aku malah mabuk.” 

“Malam itu, apa yang kau katakan adalah kebenaran?” 

“Apa yang aku katakan saat mabuk?” Tanya Krystal dengan 
cemas, tiba-tiba dia teringat bahwa Dionte bersikap sangat manis 


setelahnya. Dia pun memandang Dionte dengan wajah hampa. 
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“Kau sudah tahu?” 

“Ya, kau mengatakannya.” 

Ada helaan napas berat keluar dari bibirnya. Dia baru saja keluar 
dari beban berat, dan kini harus kembali menanggungnya. “Apa kau 
menyesal menikahiku?” 

Dionte menangkup wajahnya dan memandangnya dengan 
serius. “Aku sudah katakan, meski kau tak ingin lagi memiliki anak 
itu tidak masalah bagiku. Kita memiliki Dio sudah cukup, kita akan 
membesarkannya dan mendidiknya dengan sangat baik.” 

“Saat aku mengatakan bahwa aku tidak ingin mengandung 
lagi, itu bohong. Tak ada wanita yang tak ingin mengandung dan 
memiliki anak. Aku ingin memiliki anak perempuan, aku ingin 
memiliki banyak anak agar anakku tidak kesepian karena tak 
memiliki saudara.” 

Dionte merengkuh Krystal dan memeluknya, kemudian 
membawa tubuh Dio juga agar ia peluk dengan satu tangan dari 
bawah. “Tidak masalah, kita bertiga akan selalu bersama agar Dio 
tidak kesepian. Bagaimana kalau kita pergi ke dokter kandungan 
secara rutin, kau mau?” 

“Aku ... Aku takut,” balas Krystal. 

“Kau tak perlu takut, aku akan selalu bersamamu.” 

Krystal tak membalasnya dan keadaan pun hening kembali. 
“Oke, aku mau.” 

“Setelah aku selesai dengan jadwalku besok, kita pergi bersama, 
oke.” 

“Hm.” 

“Anak perempuan kita ... Kau menamainya apa?” Tanya Dionte 
lagi. 

“Sharon William, itu sama dengan nama ibuku.” 


“Nama yang indah.” Dionte membawa kepala Krystal ke 
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wajahnya dan mengecupnya. 

Pemandangan tiga orang yang saling berpelukan dengan penuh 
kasih terlihat sangat menyentuh dan begitu indah. Meski tak ada yang 
tahu permasalan apa yang terjadi dengan mereka. Dari kejauhan, 
ada sosok Enric yang berdiri dengan senyum terpasang di wajahnya, 
melihat bagaimana Dionte akhirnya mendapat kebahagiaannya, dan 
pada akhirnya dia harus membiarkannya. 

Di sisi lainnya lagi, sosok Ben pun berdiri dengan wajah tanpa 
ekspresi memandang tiga orang yang berpelukan dengan bahagia. 
Helaan napas keluar dari bibirnya, dan dia pun berbalik dengan 
penuh kehampaan. 

“Mereka baru saja melihat kita,” bisik Krystal. 

“Siapa?” 

“Kakakku dan manager-mu. Setelah ini sepertinya kau harus 
tahan menghadapi Kakakku.” 

Dionte terkekeh. “Kau juga harus tahan menghadapi manager- 
ku.” 

“Salah! Malah seharusnya Enric yang harus tabahmenghadapiku.” 

Dionte tertawa mendengar celetukan Krystal, dia tahu kalau 
Enric selalu uring-uringan kalau sudah berhadapan dengan 
Krystal, dan mereka pun kembali mengobrol. Ketika mereka masih 
berbicara, dua orang lainnya datang menghampiri mereka. Satu pria 
yang berjalan dengan tongkat di tangannya, dan satu wanita yang 
terlihat begitu cemas. 

Dionte dan Krystal berbalik, untuk melihat Paul dan Celina. 
Dio yang melihat nenek dan kakeknya pun berteriak sambil berlari, 
“Nonno! Nonna?” 

Paul menangkap tubuh Dio dan menggendongnya, kemudian 
mereka berhadapan. “Kami sudah melihatnya di televisi. Syukurlah 
kalian sudah kembali.” 
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Krystal tersenyum kecil. “Hm. Jadi adegan tadi ada di televisi 
ya, artinya ...” 

“Artinya orang di seluruh dunia tahu bahwa aku sudah memiliki 
istri dan putra,” sambut Dionte. 

“Apa kalian sudah berbicara dengannya?” Tanya Paul lagi. 

“Sudah. Dia masih membutuhkan waktu. Aku sangat paham 
apa yang dia rasakan, sama persis seperti apa yang terjadi denganku 
dulu.” 

Paul menepuk bahu Dionte sambil mengangguk kecil. “Jangan 
pikirkan lagi. Sebaiknya kau selesaikan pekerjaanmu, setelah 1tu kita 
pulang dan makan malam,” kata Paul. Dia menoleh pada Krystal 
dan memberinya senyuman. “Ada satu hal lagi.” 

Paul pun berbalik ke arah sang istri dan meraih tangannya agar 
mendekat. Wajah Celina terlihat cemas, tapi juga berusaha bersikap 
agak tak acuh. Paul membisikkan sesuatu, yang membuat Krystal 
dan Dionte saling tatap. Nu 

“Aku ... Aku tidak ingin minta maaf, tapi aku harus katakan 
bahwa ucapanku malam itu sangat kejam,” ujar Celina, masih 
dengan nada yang dibuat tak acuh, wajahnya terlihat jelas sangat 
cemas. 

Krystal menatap Dionte dengan wajah bertanya, tapi Dionte 
hanya mengedikkan bahunya. 

Celina pun melanjutkan, “Krystal, aku sudah tahu apa yang 
terjadi denganmu dan masa lalu kalian. Dionte sudah menceritakan 
semuanya pada kami. Ucapanku malam itu, apa kau mendengarnya?” 

Krystal paham, jadi Dionte mengatakan pada orang tuanya 
mengenai kondisi dirinya yang kemungkinan tak bisa lagi 
mengandung juga tentang anak perempuannya yang meninggal saat 
dilahirkan. Entah mengapa 1a merasa lega sekaligus menyakitkan. 


“Tidak masalah, aku minta maaf tak bisa menjadi menantu yang 
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sempurna.” 

“Jangan pikirkan. Aku yang salah karena tidak ingin tahu tentang 
masa lalu kalian,” balas Celina. 

Paul berdeham pelan. “Aku adalah pria yang tak bisa memberikan 
anak, itulah mengapa Celina merasa sudah sangat kasar padamu. 
Kami tidak tahu bahwa itu terjadi pada kalian. Celina menerimamu, 
dia hanya terlalu angkuh untuk mengatakannya. Jika dia tak suka 
dengan kekuranganmu, mungkin dia juga tak akan mau menikah 
denganku yang tak bisa memiliki anak.” 

Krystal mendekati ibu mertuanya, memegang bahunya dan 
memeluknya. “Maafkan aku, aku tidak bisa memberikan cucu 
perempuan untuk kalian.” 

Dengan ragu-ragu Celina ikut menepuk punggungnya. “Aku ... 
Aku juga minta maaf.” 

Krystal tersenyum dan mengedipkan matanya pada Dionte yang 
dibalas dengan acungan ibu jari. Mereka pun saling melepaskan 
pelukan dan mulai kembali mengobrol membahas apa lagi yang akan 
mereka lakukan di masa mendatang, terlebih dengan pernikahan 
Dionte dan Krystal yang harus segera dirayakan. 

Krystal merasa bahwa penderitaannya di masa lalu tidak akan 
selalu penuh penderitaan, itu semua hanya butuh proses. Seperti 
menanam pohon buah yang perlu dipupuk, disiram dan terkadang 
diserang hama sampai gagal panen sebelum mendapatkan buah 


yang manis dan segar. 


Sd 


Angan bag 


Setelah pertandingan di Italia selesai, Krystal dan Dionte pulang 
ke Inggris bersama Dio pada hari selasa. Mereka langsung pulang 


ke desa tempat orang tua angkat Krystal berada. Bagaimana pun 
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mereka adalah orang tua Krystal yang selama lima belas tahun ini 
merawatnya, dia merasa begitu jahat menyembunyikan semuanya 
dari mereka. Mereka orang-orang yang sangat baik dan selalu 
menemaninya dalam kesulitan, bahkan mereka lebih dari orang tua 
kandung baginya. 

“Jangan sedih, mereka tidak akan marah padamu,” bisik Dionte 
sambil meremas tangan Krystal. 

Mobil mereka melewati jalanan beraspal dengan udara musim 
gugur yang begitu sejuk. Pemandangan perbukitan dengan ladang 
sayuran yang sangat luas terhampar di sepanjang perjalanan mereka. 
Rumah-rumah dari batu bata merah dengan atap dari genteng hitam 
menjadi ciri khasnya. 

Dionte membelokkan mobilnya ke pekarangan sebuah rumah 
yang cukup besar namun sederhana. Di halamannya, ada seorang 
bocah lelaki berusia sepuluh tahun yang sedang menggali sesuatu 
di tanah. Krystal pun keluar dari mobil sambil menggendong Dio, 
disusul Dionte yang berjalan di sampingnya. Bocah lelaki sepuluh 
tahun tadi menoleh dan berbinar. 

“Mikael, mana Nenek?” tanya Krystal. 

“Bibi Krys! Dio!” Pekik bocah itu. 

Dio pun berlari ke arah bocah itu dan mereka berpelukan. 
“Kakak Mikael! Dio merindukanmu.” 

“Aku juga merindukanmu. Kenapa kau baru datang?” 

“Dio setiap minggu selalu jalan-jalan, naik mobil, naik pesawat, 
nonton balapan mobil. Daddy Dio pembalap, Kak Mike! Kau harus 
melihatnya!” Dio bercerita dengan menggebu-gebu. 

Mikael menarik Dio dan membawanya berlari memasuki rumah 
itu. Dionte pun meraih tangan Krystal dan menggenggamnya, 
mulai melangkah sambil menarik tangan Krystal, tapi Krystal tetap 


bertahan membuat Dionte berbalik dan menoleh. 
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“Ada sesuatu?” Tanyanya. 

Krystal terlihat ragu. “Orang tuaku sebenarnya sudah tahu siapa 
ayah Dio sejak awal.” 

Dionte menaikkan sebelah alisnya. “Bukankah itu bagus?” 

“Aku tidak tahu apakah mereka mau meaafkanku. Aku tidak 
pulang selama beberapa bulan.” 

Dionte meraih bahu Krystal, menaruh kedua tangannya di 
bahu sempit Krystal, memandang wajahnya dengan senyum kecil. 
“Mereka tidak akan marah padamu, percayalah. Jika mereka akan 
marah, mereka harus marah padaku.” 

Sambil menarik napas, Krystal pun mengangguk dan siap 
bertemu dengan orang tuanya. Sebelum mereka memasuki teras, 
seorang wanita paruh baya dengan rambut yang mulai memutih 
pun muncul. Wajahnya terkejut, memandang Krystal dan Dionte 
secara bergantian, wajahnya tak menampakkan apa pun membuat 
Krystal semakin takut. Hedi 

“Kau pulang,” katanya. 

Krystal menundukkan kepalanya dan wanita itu mendekat. 
“Maaf,” bisiknya. 

Wanita itu menggeleng, meraih tubuh Krystal dan memeluknya. 
“Mom sangat merindukanmu dan Dio. Sudah beberapa bulan kalian 
tidak pulang.” 

Baru saat itulah Krystal merasakan kelegaan menghinggapinya, 
dia balas memeluk sang ibu. “Maafkan aku, Mom.” 

“Ayahmu sudah menunggu di dalam, dan Kakak-kakakmu 
sedang ke kota. Sebaiknya kita masuk.” 

Ketika sang ibu membawanya masuk, Krystal tetap bertahan 
membuat wanita itu menautkan kedua alisnya. Dengan ragu Krystal 
beralih ke sisi Dionte dan memeluk tangannya. “Ini ... Suamiku, 
Mom.” 
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Sang ibu menatap Dionte dengan pandangan rumit, kemudian 
menghela napas dan berjalan masuk. Di pintu, berhenti dan berkata, 
“Masuklah.” 

Krystal meremas tangan Dionte dengan wajah muram, sedangkan 
Dionte mengelus tangannya pelan seraya menghiburnya. “Mereka 
hanya membenciku, bagaimana pun aku bersikap berengsek di 
masa lalu.” 

Dulu, Krystal memang senang orang tuanya membenci Dionte, 
karena dia pun membenci pria itu. Namun kini, dia tak ingin orang 
tuanya membenci Dionte. 

Mereka pun masuk dan segera ke ruang tengah, di mana 
seorang pria paruh baya sedang duduk sambil membaca koran, ada 
aroma kopi yang menguar ke segala penjuru ruangan. Suasana di 
dalam ruangan itu hening, baik Krystal maupun Dionte tak ada 
yang memulai berbicara, hanya menunggu pria paruh baya yang 
merupakan ayah angkat Krystal untuk berbicara lebih dulu. 

Setelah beberapa saat mereka hanya berdiri berdampingan, 
pria itu menurunkan korannya yang menutupi wajahnya kemudian 
memandang Krystal dan Dionte. Wajahnya terlihat keras, dengan 
kumis besar yang menambah kesan sangarnya. Krystal benar, jika 
ayahnya ingin melemparkan garpu tanah ke kepala Dionte, itu 
sangat pas. 

“Duduklah,” katanya. 

Krystal dan Dio pun duduk di sofa di seberang meja. Krystal 
siap menerima amarah ayahnya, sedangkan Dionte terlihat sangat 
santai seakan siap kapan saja cangkir kopi dilemparkan ke wajahnya. 
Pria paruh baya itu mengambil cangkir yang menguarkan aroma 
kopi dengan asap mengepul, melirik Dionte sesaat kemudian 
menyeruput kopinya. 


“Kapan pesta pernikahan kalian dilaksanakan?” 
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Krystal terkejut, dan Dionte tersenyum sopan. Krystal tak 
menyangka ayahnya bertanya hal tak terduga, karena 1a sudah 
berpikir bahwa ayahnya akan mengamuk dan memukul Dionte. 

“Sebenarnya aku ingin melemparkan cangkir kopi ini ke 


, 


wajahnya,” katanya seraya mengangkat cangkir di tangannya, 
kemudian melirik Dionte dan Krystal. “Tapi dia sudah menjadi 
suamimu, itu tidak baik. Bagaimana pun dia ayah dari cucuku.” 

Krystal bangun dan mendekati ayahnya, kemudian duduk di 
sampingnya. “Dad, aku minta maaf,” bisiknya. 

Sang ayah menghela napas pelan, mengusap tangan Krystal yang 
ada di lututnya. “Dad tak bisa marah padamu, bagaimana pun kau 
berhak bahagia dengan hidupmu. Apa kau bahagia dengannya?” 

“Aku bahagia!” Jawab Krystal dengan cepat, kemudian terdiam. 

“Dad sudah melihatnya di berita. Kau dan Dio juga masuk 
televisi hari minggu kemarin, bajingan tengik itu punya nyali juga 
ternyata untuk mengakui kalian ke seluruh dunia.” 

Krystal melirik Dionte, dan Dionte hanya berdeham dengan 
wajah santai dan seakan terbiasa dengan panggilan “bajingan tengik’ 
itu. 

“Aku sungguh minta maaf. Aku tak sempat pulang sebelum 
menikah,” ujar Krystal lagi. 

“Sebenarnya, kau hanya takut kami tak merestui pernikahan 
kalian jika pulang lebih awal kan? Yah, memang kami tak akan 
menyetujuinya. Mungkin aku akan memukul kepala bajingan tengik 
itu menggunakan garpu tanah terlebih dahulu.” 

Krystal meringis mendengar ucapan ayahnya. 

“Jika kau bahagia, aku dan ibumu juga bahagia.” 

Krystal menunduk, ada sesuatu yang ingin dia katakan, tapi 
sesuatu seperti mengganjal dan membuatnya ragu. Dia pun 


mendongak dan menatap sang ayah. “Dad, aku sudah bertemu 
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dengan Kakak kandungku.” 

Krystal menunggu dengan cemas, tapi sang ayah hanya menghela 
napas pelan. “Yang ini juga aku sudah tahu,” katanya. 

“Dad sudah tahu?” Rasa bersalah semakin menggerogoti 
Krystal. 

“Ya. Bagaimana pun juga kami selalu membaca koran dan 
menonton berita di televisi. Ben Brinson mengakuimu bahwa 
adiknya yang hilang lima belas tahun lalu ditemukan, yaitu dirimu. 
Berita di Inggris sedang ramai membicarakan bahwa istri Dionte 
Arentino adalah adik kandung Ben Brinson.” 

“Maaf,” cicit Krystal. 

“Kau tak perlu minta maaf, Krys. Kau sudah dewasa, kau juga 
seorang ibu. Kami memang bukan orang tua kandungmu, tapi bagi 
kami kau putri kandung kami. Apa pun keputusan yang kau ambil, 
jalan yang kau lalui, semua itu adalah hakmu. Meski kami lebih 
awal tahu dari berita, tapi selama kau masih mengakui kami sebagai 
orang tuamu, sudah lebih dari cukup.” 

“Terima kasih, Dad.” Krystal memeluk sang ayah dengan 
senyum terkembang dan rasa lega. Dionte di depan mereka pun 
mengulas senyum. 

Ibu Krystal datang membawa nampan berisi kue dan beberapa 
gelas minuman, kemudian menghidangkannya di depan mereka. 
“Kalian akan menginap berapa hari?” 

Krystal melepaskan pelukannya dari sang ayah, menatap ibunya. 
“Mungkin dua hari, Dionte masih ada jadwal lainya.” 

“Oh, sebentar sekali. Kami masih merindukanmu,” ujar sang 
ibu dengan sedih, kemudian duduk di samping Krystal. 

Krystal beralih pada ibunya dan memeluknya. “Mom, aku dan 
Dio tinggal di Maranello, Italia. Kami janji akan rutin pulang ke sini 


setiap bulan, bagaimana?” 
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Masih ada raut sedih di wajah sang ibu, tapi segera tersenyum. 
“Selama kalian masih mau berkunjung, kami senang. Ah, besok ada 
panen di perkebunan ayahmu, sebaiknya kalian ikut ke perkebunan.” 

Krystal membulatkan matanya, dia menoleh pada Dionte yang 
sedang menggigit kue dengan wajah santai. Bagaimana pun Dionte 
seorang tuan muda yang hidupnya serba berkecukupan dan tak 
pernah bekerja di ladang. 

Dionte yang menyadari tatapan Krystal pun menoleh, dengan 
separuh kue di mulutnya dia berbicara, “Itu bagus sekali, kebetulan 
aku juga sering ikut memetik buah-buahan di Sisilia.” 

“Kau kan tuan muda,” balas Krystal. 

“Meski aku tuan muda yang kaya, dimanja dan serba 
berkecukupan, setidaknya aku bisa memiliki waktu dengan keluarga 
istriku.” Ada nada angkuh dalam suara Dionte. 

Orang tua Krystal menatapnya dengan sebal, dan Krystal 
hanya memutar bola matanya bosan. Dionte kembali melanjutkan 
mengunyah, tanpa memedulikan tatapan semua orang. Tiba-tiba 
dua bocah datang dari arah belakang rumah sambil berlarian dan 
memegang buah-buahan. 

“Daddy, ayo besok kita panen! Banyak buah-buahan merah!” 
Ujar Dio sambil melemparkan tubuhnya ke pangkuan Dionte. 

“Ayo. Nanti Mommy-mu yang memetik buah, kita yang 
memakannya,” balas Dionte sambil mencium pipinya. 

“Jangan mengajari anakmu hal nakal, Dionte.” Krystal memutar 
kembali bola matanya dan obrolan-obrolan ringan pun kembali 
terjalin diantara empat orang dewasa dan dua bocah kecil itu. 

Terdengar tawa sesekali dari orang dewasa di sana ketika 
mendengar keluguan dan celotehan Dio yang begitu heboh dan 
berisik. Melihat bagaimana keluarganya menerima Dionte, Krystal 


menghela napas dengan lega. Setidaknya untuk saat ini permasalahan 
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dalam hidupnya perlahan membaik, dan ia siap melangkah dengan 


suami dan putra yang mencintainya. 


AND 


BOOKIE 


EXTRA CHAPTER |: MAKAN 
MALAM YANG MENGHEBOHKAN 


Dua bulan kemudian ... 

Setelah pertandingan musim ini selesai tepat pada akhir 
November, dan Dionte kembali berhasil mendapatkan gelar juara 
dunia, mereka memiliki waktu yang sangat luang selama dua 
bulan sebelum kembali merilis mobil baru, testing pra musim dan 
pembukaan musim selanjutnya. 

Setelah beberapa bulan di Italia, Krystal merindukan negara 
asalnya. Dia merindukan desanya, merindukan orang tuanya 
juga London. Sebelum pulang ke desa, mereka sengaja pulang 
ke London untuk membereskan semua barang-barang Krystal di 
rumah sewanya. Sekarang ini, ke mana pun Dionte pergi maka dia 
pun akan ada di sana. Apalagi masih ada satu urusan yang belum dia 
bereskan, seseorang yang berpisah dengannya di masa lalu, sahabat 
terbaik dalam hidupnya, Ren Benjamin. 

Dionte menghentikan mobilnya di depan rumah kecil dan 
sederhana itu, kemudian keluar dari mobil dan membuka pintu 
bagian penumpang untuk Krystal. Dionte menggendong Dio dan 
Krystal membuka pintu. Ketika pintu terbuka, hanya ada kesunyiaan 
dan rasa dingin yang menyapa mereka. Mereka masuk bersama, dan 
duduk di sofa usang dan jelek miliknya. 

Pandangan Krystal terarah ke depan. “Tidak menyangka, hanya 
dalam waktu setengah tahun semuanya sudah berubah,” katanya. 

Dionte mengangguk menyetujui. “Setidaknya berubah yang 
lebih baik.” 

“Mommy, apa kita akan tinggal di sini lagi?” Tanya Dio. 

“Tentu saja tidak, Baby. Rumah ini bukan rumah kita, jadi harus 


kita bereskan agar bisa disewakan ke orang lain.” 
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Dio mengangguk, kemudian menggeleng karena tidak paham. 
Dionte yang duduk di sampingnya pun mengacak rambutnya 
dengan gemas. 

“Tentang pesta pernikahan kita, apa kau sudah putuskan akan 
diadakan di mana?” Tanya Dionte, menatap Krystal dengan lembut. 

Krystal mengedikkan bahunya. “Aku belum memikirkannya. 
Oh, kau sudah selesai mengurus surat-suratnya?” 

“Sudah. Pernikahan kita sudah tercatat di catatan sipil Inggris 
dan Italia, jadi Dio sudah resmi akan menjadi pewaris utamaku.” 

Krystal menatap lantai dengan senyum yang disembunyikan. 
“Baguslah. Aku benar-benar tidak menyangka akan menjadi seperti 
ini. Aku juga masih tak menyangka Ben Brinson adalah Kakakku 
yang selama ini kucari.” 

Dionte meraih bahu Krystal dan memeluknya. “Masih ada 
rahasia yang kau sembunyikan dariku? Mulai sekarang, bagilah 
bebanmu denganku, jangan menyimpannya seorang diri.” 

Krystal mendongak hingga tatapannya bertaut dengan tatapan 
dari mata cokelat madu. “Tidak ada, aku hanya menyembunyikan 
itu saja.” 

“Kau ingin bertemu dengan seseorang?” 

Kerutan halus muncul di dahi Krystal. “Seseorang? Kakakku? 
Aku baru saja bertemu dia minggu lalu.” 

“Seseorang yang selama beberapa bulan tidak kau temui.” 

Kerutan di dahi Krystal memudar digantikan dengan wajah 
muram dan helaan napas pelan. “Dia masih marah padaku, tak ingin 
menemuiku. Aku selalu mengirimkan pesan padanya, tak satupun 
dia balas.” 

Dionte berdecak pelan seraya bangun, menggendong Dio 
dan meraih tangan Krystal lagi. Mereka keluar bersama, melintasi 


pekarangan rumah dan berjalan ke arah rumah yang berada di 
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sebelah kanan rumahnya. Masih tak mengatakan apa pun, Dionte 
membawa Krystal hingga tiba di depan pintu dan siap mengetuknya, 
tapi segera ditahan. 

Krystal menggeleng seraya menatap Dionte. “Dia masih tak 
ingin bertemu denganku,” katanya dengan ragu. 

Dionte mengetuk pintunya, dan Krystal membalikkan tubuhnya 
untuk melihat halaman dan memandang rerumputan berwarna 
kuning terkena sinar mentari senja. Ketika angin berembus 
membawa hawa dingin, Krystal segera mengeratkan mantel bulunya. 

Derit pintu yang dibuka terdengar dari belakangnya, tapi Krystal 
masih belum berbalik. Kedua tangannya mencengkeram mantel 
dengan erat, dia tak tahu harus mengatakan apa jika bertemu 
dengannya. 

“Apa kau tak ingin bertemu denganku lagi?” 

Krystal tersentak mendengar suara berat itu. Suara yang sangat 
ia rindukan dari seseorang yang membuatnya merasa bersalah. 
Dia pun berbalik dan bertemu pandang dengan wajah Ren yang 
memandangnya dengan senyum. Tanpa diduga Ren meraih bahunya 
dan menariknya, membawanya ke dalam dekapannya. 

Kedua sudut bibir Krystal terangkat, dengan mata yang terasa 
memanas dan berembun. Dia membalas pelukan pria itu sambil 
menyusupkan wajahnya. “Aku merindukanmu, Ren. Aku rindu saat 
kau mentraktirku makan.” 

Ren segera melepaskan dekapannya dan mengetuk dahi Krystal 
dengan jarinya. “Yang kau ingat hanya itu!” 

Krystal pun tersenyum lebar, dengan dada yang terasa 
menghangat. Air matanya tidak terjatuh ketika Ren mengusapnya 
dan menyingkirkan dari wajahnya. Mereka masih bertatapan, 
dengan sinar mentari senja dan embusan angin musim dingin yang 


membawa hawa dingin sampai menusuk tulang. 
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“Maafkan aku,” ujar Krystal. 

“Eh, untuk apa kau minta maaf?” 

“Aku tidak tahu kenapa aku harus minta maaf padamu.” 

Ren mendengkus bosan mendengarnya. Kemudian beralih ke 
arah Dionte dan mengangguk kecil pada pria itu, lalu menunduk 
untuk melihat Dio yang masih memandangnya dengan mata 
mengerjap beberapa kali. 

“Kau tidak merindukan uncle?” Tanya Ren dengan wajah sedih. 

“Uncle Ren!” Teriak Dio kemudian melompat ke arah Ren dan 
segera dipeluk. Dio melingkarkan kedua lengannya di leher Ren dan 
memeluknya erat-erat, begitu pun dengan Ren. “Dio sangat sangat 
sangat merindukan Uncle.” 

Ren menciumi kepala Dio dengan sayang, dan sudut matanya 
terlihat memerah. Dia pun tertawa seraya berbisik, “Uncle jauh lebih 
merindukan Dio.” 

Krystal dan Dio tersenyum melihat mereka berdua melepas 
rindu. Bagaimana pun Ren lah yang melihat Dio tumbuh dari 
bayi sampai sebesar ini. Ren lah yang setiap hari mengajaknya 
bermain, sering mentraktirnya makan dan selalu membelikannya 
mainan. Dionte pun tidak merasa cemburu melihat putranya begitu 
merindukan sahabat dari ibunya, karena bagaimana pun Ren adalah 
pria yang paling dekat dengan Dio. 

Ren menatap Dionte dan Krystal bergantian. “Aku sudah 
melihatnya,” katanya. 

“Hah?” Krystal tak mengerti. 

“Di sirkuit Monza,” sambung Dionte. 

Mendengar itu barulah Krystal paham dan hanya bergumam, 
“Oh ... Apa?!” 

“Beritanya tidak hanya tersebar di Italia. Ke penjuru dunia, 


karena tayang di televisi. Di internet lebih ramai, sebaiknya jangan 
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buka sosial media sementara ini. Dia sedang membuatmu di-bully 
secara global,” ujar Ren lagi, seraya menunjuk Dionte dengan 
dagunya. 

Krystal mengembuskan napas pasrah. “Aku memang tidak 
membuka sosial media, karena aku sudah tahu ini akan terjadi. 
Dionte benar-benar sedang membuatku di-bu//y secara global.” 

Dionte tertawa pelan, memeluk Krystal dan berbisik, “Aku akan 
melindungimu dari bully.” 

“Kalian, masuklah.” 

Ren membawa Dionte dan Krystal masuk, dan seorang wanita 
tua datang tergopoh-gopoh dari ruang belakang. Begitu bertemu 
dengan mereka, matanya membulat terkejut dan segera mendatangi 
Krystal dan memeluk tubuhnya. 

“Krys, kau ke mana saja?” Tanya wanita tua itu, yang merupakan 
Nenek Sam. 

Krystal balas memeluknya. Dia juga merindukan Nenek Sam 
yang sangat baik padanya dan Dio. Meski selama empat tahun dia 
tak memiliki suami, tapi Nenek Sam selalu senang menjaga Dio 
ketika dia tak sanggup membayar biaya playground. 

“Aku di Italia, maafkan aku tidak pamit saat itu. Aku tak sanggup 
pamit pada kalian.” 

Nenek Sam melepaskan pelukannya, menatap Krystal dengan 
mata tuanya yang teduh. “Selama kau dan Dio baik-baik saja dan 
sehat, tidak masalah. Hanya saja, kami sangat merindukanmu.” 
Nenek Sam meraih tangan Krystal dan menggenggamnya. “Aku 
sudah tahu semuanya dari Ren. Apakah kau sudah mengadakan 
resepsi?” 

Krystal menggeleng pelan dengan senyum kecil. “Belum, Nenek. 
Jika aku mengadakan resepsi, aku tidak akan sanggup mengabaikan 


p? 


kalan. Aku akan membuat Ren menjadi pendamping pengantinku 
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“Aku kan pria! Bagaimana bisa menjadi pendampingmu,” tukas 
Ren. 

Krystal merengut dengan bibir mencebik. “Aku tidak punya 
teman wanita, kau satu-satunya sahabatku. Bagaimana?” 

“Aku pikirkan dulu.” 

“Apa kalian akan mengadakannya di sini?” Tanya Nenek Sam 
lagi. 

“Kami belum memikirkannya, semua keputusan ada di tangan 
Krystal.” 

“Kerabatku dan kerabat Dionte jauh lebih banyak kerabat 
Dionte. Jika kami mengadakannya di Italia pun, Nenek dan Ren 
akan kami bawa ke sana!” 

Ren mengerutkan dahinya. “Kau kan sangat perhitungan.” 

Krystal berdecak sambil memelototi Ren. “Tentu saja ada dia,” 
katanya sambil menunjuk Dionte. 

Dionte menaikan kedua alisnya dengan wajah bertanya, “Hah?” 

Nenek Sam dan Krystal tertawa sedangkan Ren mendengkus 
dan mengoceh betapa perhitungannya Krystal, begitu mata duitan 
dan pandai memanfaatkan apa pun menjadi uang. Krystal datang 
menginjak kakinya tapi Ren berlari sambil menggendong Dio. 

“Uncle cepat! Nanti Mommy memukulmu!” 


heboh, dan Ren berlari ke luar. 


“Kau kan begitu! Bunga pemberian penggemarmu saja jadi 


Teriak Dio dengan 


uang!” Kata Ren sambil berlari ke halaman. 
“Ren Benjamin! Kalau kau punya kekasih, aku akan mengatakan 
pada gadis itu bahwa kau suka mengomel sambil cemberut.” 
Kemudian terdengar serangkaian suara ‘buk buk buk’ dari luar 
disusul suara memohon ampun dari Ren, dan Dio yang tertawa- 
tawa menyemangati Krystal memukul Ren. 


“Ayo Mommy! Semangat!” 
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“Heh pengkhianat kecil! Kenapa malah ibumu yang disemangati!” 
Protes Ren, kemudian terdengar suara tawa Dio lagi. 

Dionte masih duduk di sofa sambil mendengarkan mereka 
dengan wajah tanpa ekspresi. Di satu sisi dia memang cemburu 
melihat Krystal seperti itu bersama Ren, tapi di sisi lain dia tak 
boleh cemburu karena Ren memang sahabat Krystal satu-satunya. 

“Sejak Krystal berusia tujuh tahun mereka sudah saling kenal, 
kami dari desa yang sama tapi Krystal pindahan dari Manchester. 
Mereka sudah bersahabat sejak lama, bahkan ketika Krystal datang 
ke London bersama putranya, Ren yang selalu ada bersamanya. 
Jangan cemaskan Ren, dia sangat tulus bersahabat dengan Krystal.” 

Dionte menoleh pada Nenek Ren dan tersenyum kecil. “Nenek 
jangan cemas, aku sudah tahu mereka bersahabat. Jujur, aku 
memang cemburu karena Ren sudah mengenal Krystal dari kecil. 
Bahkan ketika dia mengandung dan mengasuh Dio, aku tidak ada 
di sampingnya.” ta 

Nenek Sam tersenyum kecil. “Masih banyak waktu ke depannya, 
tebuslah sebisamu waktu yang telah kau lewatkan di masa lalu.” 

“Hm. 

Berikutnya keadaan pun terlempar dalam kesunyian, baik 
Dionte maupun Nenek Sam tak ada lagi yang berbicara. Mereka 
hanya melihat ke luar di mana Dio dan Krystal sedang memukuli 
tubuh Ren yang berguling-guling di rumput. Mereka begitu 
merindukannya, karena sosok Ren dalam hidup Krystal dan Dio 
tidak akan bisa dilupakan dan digantikan begitu saja. 

Sd 

Krystal baru saja selesai masak, membuat dapur kecilnya 
dipenuhi dengan wangi bumbu dan juga gosong di mana-mana. 
Dia bersenandung sambil membereskannya dan membawa ke 


meja makan. Setelahnya kembali ke ruang tengah, tapi di sana ada 
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Dionte yang sedang duduk di sofa jeleknya dengan Ben yang berdiri 
di tembok dengan kedua tangan terlipat. Keadaan di ruang tengah 
sepertinya sangat dingin sampai menusuk tulang. Meski musim 
dingin, tapi bahkan jauh lebih dingin dari luar. 

Dionte manatap Ben dengan dingin dan tanpa ekspresi, 
sedangkan Ben menatap Dionte dengan tatapan jauh lebih dingin. 
Dia tak tahu kapan Ben datang, dan bagaimana Ben tahu alamat 
rumahnya. Melihat mereka masih perang dingin, Krystal pun 
melengos melewati mereka. 

“Apa kalian tidak mau berkedip?” Tanya Krystal seraya keluar 
melewati pintu, berdiri di teras depan dan berteriak, “Ren, makan 
malam sudah siap! Mau bergabung tidak?” 

Tak berapa lama sosok Ren muncul dari dalam rumahnya dan 
berlari ke pekarangan Krystal. Dari belakang kedua tangannya 
ditarik, dan Krystal nyaris terjengkang dengan wajah terkejut. Ben 
menarik tangan kirinya dan Dionte menarik tangan kanannya. 
Rasanya, ingin sekali dia memukul kepala mereka. 

“Lepaskan dia,” desis Dionte. 

“Lepaskan tanganmu,” balas Ben dengan suara mendesis. 

“Kalian ini ular ya? Terus saja mendesis,” gerutu Krystal sambil 
memutar bola matanya. 

Dengan kesal Krystal pun berjalan kembali ke sofa dan duduk, 
dukuti oleh Dionte yang segera melompat duduk di sisi kanannya 
dan Ben di sisi kirinya, dua pria gagah itu menghimpitnya. Membuat 
Krystal ingin menendang mereka semua ke segitiga bermuda. 

“Tidak bisakah kalian ambil kursi lain?” Marahnya dengan kesal, 
mendorong tubuh Dionte, dan Ben memeluknya, lalu mendorong 
tubuh Ben, dan Dionte ganti memeluknya. Dengan begitu jengkel, 
dia sibuk mendorong dua pria yang cukup kuat ini. 


“Aku tidak menyangka dua pembalap F1 pandai bermain drama, 
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ayo lanjutkan.” Sebuah suara muncul dari pintu dan sosok Ren 
sedang menonton mereka sambil menyiangkan kedua tangannya. 

Krystal memijat kepalanya, kemudian bangun dan berlari ke 
arah Ren. Kini Ren lah yang sepertinya mendapat tikaman tajam 
dari bilah-bilah es yang datang dari mata Dionte dan Ben. 

Ben memalingkan wajahnya ke Krystal. “Aku sudah dengar, Ben 
Brinson Kakak kandungmu, kan?” 

Krystal mengangguk kecil. “Hm! Mereka tidak bisa didamaikan 
lagi.” 

Ren menyeringai, kemudian membisikkan sesuatu pada Krystal 
yang membuatnya mendapatkan lebih banyak tatapan menikam 
dan ganas dari dua singa jantan yang haus darah. 

“Ayo, ayo, waktunya makan malam,” kata Krystal sambil 
menahan ringisan, merasa prihatin pada Ren yang menjadi korban 
tatapan ganas. “Dio, ayo makan malam, baby.” 

Dio muncul dari dalam kamar, duduk di dalam mobil-mobilan 
yang berjalan secara otomatis ke arah mereka. Sejak tadi bocah itu 
bahkan terlalu sibuk mendapat hadiah mobil-mobilan dari Uncle 
Ben hingga tak mempedulikan perang dingin ayah dan pamannya. 

“Mommy, Dio masih mau bermain. Mobilnya bisa berjalan 
sendiri. Ngeeng ... Ngeng ... Bocah itu menirukan suara mobil 
sambil memutar-mutar setirnya dan mobil kembali berjalan. 

Krystal memyat kepalanya lagi, dia pun dengan paksa membawa 
Dio keluar dari mobil-mobilan dan membawanya ke ruang makan 
dukuti oleh Ren. Mereka duduk bersebelahan, tapi Ben segera 
mendorong Ren untuk bangun. Wajahnya cemberut, matanya 
dingin dan tanpa suara. Ren yang ngeri pun mengalah dan duduk di 
depan Krystal. Lalu Dionte yang mengambil kursi di samping Ren 
dan membawanya ke samping Krystal. 


Rasanya dia ingin menggelar ring tinju dan menyuruh dua pria 


486 


itu saling cekik saja daripada seperti anak-anak begini. Karena tak 
mau memusingkannya, Krystal pun mendudukkan Dio di samping 
Ren. Mengambil beberapa piring dan menghidangkan makanan di 
depan Dionte dan Ben. Ren dan Dio yang sudah terbiasa dengan 
masakan Krystal pun tidak memusingkannya. 

“Apa ini?” Tanya Ben seraya mengangkat sesuatu berwarna 
hitam pekat dan berminyak, yang dipotong-potong tipis. 

Krystal menatapnya dan menyengir. “Itu daging panggang yang 
duris kecil. Makanlah.” 

Ben menelan ludahnya dengan wajah tak yakin, tapi Krystal 
kembali menjejalkan kentang lumat ke piring Ben dan Dionte. 
Kentang itu ... Terlihat agak mengerikan, dengan ditumbuk halus 
tapi agak lengket oleh bumbu dan minyak. 

“Aku sepertinya kenyang, tadi sudah makan,” kata Ben dan 
bersiap bangun. 

Krystal tersenyum kejam, mendorong kembali kedua bahu Ben 
agar duduk. “Kau tak mau mencicipi masakan adikmu 1n1?” 

Nampak keringat muncul di pelipis Ben, dia pun pasrah dan 
menatap makanan di piringnya dengan ragu. Ketika berbalik ke 
arah Dionte, pria itu memandang kosong pada piringnya seperti 
memandang musuhnya di medan perang dalam keadaan nyaris 
kalah dan berdarah-darah. 

Krystal pun membungkuk dan berbisik seraya menyentuh 
bahunya, “Makanlah, suamiku.” 

Dionte berdeham hendak mengatakan sesuatu, tapi Krystal 
tersenyum sangat manis. 

“Jangan bilang kau kenyang, kan kita belum makan,” kata 
Krystal lagi. 

Dionte dan Ben menatap Ren yang sedang mengunyah 


daging panggang berwarna hitam pekat dan berbau gosong 
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itu, mengunyahnya seakan itu masakan terlezat, sedangkan Dio 
mengunyah kentang lumatnya yang nampak lengket dan melar 
karena keju mozarella dan minyak yang terlalu banyak. 

Melihat dua orang itu makan dengan khidmat, Dionte dan Ben 
pun mulai ikut makan. Ketika mereka sama-sama mengangkat 
daging panggang, mereka berdoa dalam hati, semoga malaikat maut 
tidak datang bersama mereka malam ini. 

Ben memasukan daging ke mulutnya, dan sesaat membeku 
sambil menelan ludah. Dia memandang Dio dan Ren seakan melihat 
malaikat maut menyapanya dengan senyum manis. 

Dionte pun langsung mengunyah dagingnya, dan langsung 
menjatuhkan sendoknya dengan daging yang menggelinding dari 
mulutnya ke lantai. Dia bangun dan berteriak ke arah lemari es, “AIR 
MANA AIR? AKU SEPERTI MELIHAT PINTU NERAKA!” 

Ben meludahkan daging di mulutnya dan bangun dengan wajah 
pucat, dia memandang Krystal dengan senyum kaku. “Krys, Kakak 
pulang ya. Besok ada jadwal lagi.” 

“Tapi makanannya belum habis,” kata Krystal dengan wajah 
lugu, dia menarik tangan Ben dan memeluknya. 

“Kakak ada jadwal besok, kalian lanjutkan makan malamnya.” 

Sedetik kemudian Ben kabur dengan suara “gedebuk' keras 
karena tersandung, kemudian keluar dan mesin mobil terdengar 
meninggalkan rumah mereka. Dionte sendiri sedang menyampirkan 
tubuhnya di atas lemari es seperti pakaian bekas. Wajahnya 
berkeringat dingin dan botol mineral di tangannya bergetar. 

“Itu tadi ... Aku seperti melihat malaikat maut melambai dari 
pintu neraka,” gimamnya. 

Ren dan Krystal tak tahan lagi dan tertawa terbahak-bahak 
dengan keras, membuat perut mereka sakit dan keram, dan air mata 


nyaris saja mengalir. Melihat bagaimana Dionte dan Ben hampir 
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ambruk di tempat karena makanannya yang mengerikan. 

Krystal sendiri tahu bahwa dia memang tak bisa masak dan 
selalu gagal, sedangkan Dio dan Ren sudah terbiasa memakan 
masakannya selama bertahun-tahun. Rasa daging tadi, begitu 
pedas dan asin, dengan bumbu yang membuat mereka mual nyaris 
muntah, bahkan ada rasa gosong dan minyak yang berlebihan. 
Dengan percaya dirinya Krystal masih saja kukuh untuk memasak. 

Dionte menghabiskan kentang lumatnya, tapi ketika hendak 
memakan dagingnya, segera dihentikan oleh Ren dan dibuang ke 
tempat sampah. 

“Kau sengaja ya?” Bisik Ren ketika melewatinya ke tempat 
sampah. 

“Tidak. Aku tadi memanggang daging dan ditinggal mandi, 
Dionte terus merayuku jadinya aku lupa. Saat kembali, sudah jadi 
begini.” 

“Tapi yang ini lebih pedas dan g0s0ong, dan luar biasa asin.” 

Krystal seperti berpikir sebentar. “Oh! Aku tadi memasukan 
cabai lebih banyak, aku juga tadi lupa apakah sudah memberinya 
garam, lalu aku beri garam lagi. Mungkin aku memberi garam dua 
sampai tiga kali di bumbunya.” 

“Lain kali lebih baik lagi.” 

Krystal tertawa sumbang. “Tidak juga, aku takut mereka berdua 
benar-benar keracunan. Kau dan Dio terbiasa selama bertahun- 
tahun, Ben dan Dionte itu tuan muda yang terbiasa makan masakan 
mewah.” 

“Kau benar juga. Setidaknya Ben kabur dan Dionte tak punya 
tenaga. Kau bisa menjadikannya senjata jika mereka perang lagi.” 

Mendengar saran Ren, tiba-tiba Krystal berbinar dan menepuk 
tangannya. “Kau benar!” 


Dionte mendekati Krystal, memeluk tubuhnya dari belakang 
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dengan kepala tersampir di bahunya. “Aku mual,” keluhnya. 

Krystal menepuk pipinya pelan. “Ayo aku pijat perutnya.” 

Dengan segera wajah Dionte menjadi lebih bersemangat. “Ayo, 
ayo.” 

“Ahem!” Ren berdeham dengan wajah datar, dan Dionte 
menatapnya dengan dingin. “Aku pulang,” lanjutnya. 

Ren pun pulang dan Dionte segera menarik tangan Krystal ke 
kamar, mereka hendak berciuman tapi Dio datang dengan mobil- 
mobilannya dan bermain mondar-mandir dari kamar ke ruang 
tengah, kemudian kembali lagi. 

“Apa kita titipkan mereka?” tanya Dionte. 

“Sebentar, aku titipkan di rumah Nenek Sam.” 

Dionte mengangguk dan Krystal menggendong Dio, lalu Dionte 
membawa mobilnya dan keluar dari rumah. Mereka mengetuk pintu 
rumah Ren yang disambut dengan wajah tua Nenek Sam. 

“Kami titip Dio sebentar ya” kata Dionte. 

“Jam sepuluh kami jemput,” balas Krystal. 

Nenek Sam memandang mereka dengan senyum maklum 
kemudian membiarkan Dio kembali menaiki mobil-mobilannya 
dan melaju ke ruang tengah. Dionte dan Krystal kembali pulang, 
dan selama di perjalanan Nenek Sam memandang mereka dengan 
kepala menggeleng beberapa kali, melihat Dionte yang terkadang 
menciumi leher Krystal, dan Krystal yang menjambak rambutnya 
agar menjauh. 

“Nenek, ayo masuk,” kata Dio dari dalam. 

Nenek Sam segera masuk dan menutup pintu, meninggalkan 
rumah sebelah yang lampunya dipadamkan dan menyisakan lampu 
tidur yang temaram. 

Dari luar rumah itu sunyi dan nampak seperti kosong, tapi dari 


dalam terdengar suara gaduh sesuatu yang patah. “Dionte, sofanya 
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patah!” 

“Aku kan sudah bilang, sofa jelek ini harus dibuang.” 

“Sebentar aku bangun dulu, kau tidak apa-apa kan? Punggungmu 
tidak membentur kayu sofanya kan?” 

“Tidak, tidak. Besok aku bakar sofa jelek ini.” 

“Maaf, mungkin karena tubuhku semakin berat karena makan 
makanan enak di Maranello.” 

“Tidak apa-apa, Dokegga. Memang sofanya saja yang jelek dan 
tak kuat menampung kita.” 

Dan suara-suara gaduh itu pun kembali terdengar di dalam 


ruang temaran yang berubah panas di malam musim dingin. 
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EXTRA CHAPTER 2 : PERGI KE PESTA ” 


“Jangan gugup,” bisik Dionte dengan suara geli. 

Krystal menatapnya sambil memutar bola mata, bersikap tak 
acuh. “Aku tidak gugup.” 

Mereka duduk bersebelahan di dalam mobil, melaju di tengah 
kota Modena menuju gedung di mana pesta yang akan mereka hadiri 
diadakan. Setelah Dio tertidur, mereka segera pergi. Sepanjang 
perjalanan Krystal terus merasa gugup karena ini pertama kalinya 
ia pergi ke pesta yang akan dihadiri oleh orang-orang kalangan atas. 
Meski dia selalu berusaha bersikap tidak gugup dan tak peduli, tapi 
Dionte bisa melihatnya, dari cara Krystal terus meremas-remas 
tangannya sendiri. 

“Kemarilah.” 


Belum sempat Krystal menjawab, lehernya sudah ditarik ke wajah 
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Dionte hingga wajah mereka berhadapan dan nyaris beradu. Bibir 
Dionte secara praktis memerangkap bibirnya, membungkamnya agar 
tidak protes dan membuat kedua tangannya segera meraih bagian 
depan jas Dionte. Sesaat dia hendak mendorongnya karena Dionte 
menciumnya disaat seperti ini, dia bahkan tak ingin melakukan apa 
pun selain kembali pulang dan tidur sambil memeluk Dio. 

Bibir sensual Dionte merayunya dan menggodanya dengan 
intens, membuat Krystal menahan napasnya dan menerima 
ciumannya. Perlahan ia merasakan ciuman lembut Dionte itu 
membawa ketenangan, bahkan tidak tergesa-gesa dan menuntut. 
Krystal merasa Dionte sedang berusaha membuatnya melupakan 
kegugupannya. Ia pun membalas ciuman Dionte, dan mereka 


berciuman di dalam mobil selama beberapa saat. 
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Dionte melepaskan bibir mereka, menekan ibu jarinya di bibir 
Krystal yang basah dan mengkilap oleh lipstik dan ciuman mereka. 
“Sudah lebih tenang?” 

Krystal mengintip Dionte melalui bulu matanya, sambil 
menangguk ia menjawab singkat, “Hm.” 

Semakin mendekati gedung tempat pesta diadakan, Krystal 
merasa semakin gugup. Ketika mobil mereka berhenti di depan 
gedung, sudah banyak kerumunan para awak media yang memburu 
berita dan foto. Pesta ini adalah pesta yang diadakan oleh tim 
racing Dionte untuk merayakan keberhasilan Dionte yang kembali 
menyabet gelar juara dunia. Setelah pertandingan musim ini 
berakhir, tim racing mereka bersama beberapa perusahaan sponsor 
mengadakan pesta yang begitu mewah. Pesta ini dihadiri oleh para 
kalangan atas dan juga model serta selebritis Italia. Pesta ini selalu 
diadakan setiap Dionte berhasil meraih gelar juara dunia, tetapi jika 
dia tidak meraihnya, dia tetap diberikan pesta untuk menghargai 
kerja keras Dionte dan semua orang dalam tim. 

Semakin dekat, Krystal semakin tak bisa membayangkan tatapan 
apa yang akan 1a terima dari orang-orang nanti. Setelah kejadian 
menggemparkan di sirkuit Monza ketika Dionte menciumnya dan 
mengumumkan dirinya dan Dio di hadapan semua orang, semua 
wanita lajang di mana pun patah hati serempak. Bahkan wajah 
Krystal muncul di mana-mana, di majalah, koran, televisi dan 
internet. 

Sopir di depan membuka pintu untuk Dionte dan pria itu 
keluar lebih dulu, disambut oleh kilatan blits dari kamera para awak 
media. Dionte membungkuk dengan tangan terulur ke dalam, tapi 
Krystal merasa bahwa saat ini dia sedang berada di sarang lebah dan 
dikerumuni lebah ganas yang akan segera menyerangnya. 


“Ada aku, kau tidak usah takut,” bisik Dionte, meraih tangan 
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Krystal dan menariknya keluar dari mobil. 

Ratusan pasang mata memandang Dionte dengan penasaran, 
menantikan Nyonya Muda Arentino yang menggemparkan semua 
orang. Semua wajah terlihat penasaran dan menanti, tapi Krystal 
semakin merasa dirinya mengecil. Dionte mengenggam tangannya 
dengan erat, dengan senyum menawan dan menenangkannya. 

Begitu sosok Krystal terungkap, blits kamera semakin gencar 
menyala dan kerumunan media semakin mendekat. Hampir semua 
pasang mata yang menatapnya dengan penasaran kini semakin 
meledak dalam rasa penasaran yang membuncah. Atmosfirnya 
terasa sampai di udara, membuat Krystal semakin gemetar dalam 
kegugupan. Dionte menggenggam tangannya, membimbingnya 
keluar dari mobil dan berjalan di tangga menuju gedung pesta. 
Sebelum mereka benar-benar masuk, pria itu memegang pinggul 
Krystal dengan gentle namun begitu posesif, mereka berhenti 
melangkah dan memberikan kesempatan pada para media untuk 
menangkap gambar mereka lebih bagus lagi. 

Krystal sudah menggerutu sejak tadi, dia ingin cepat-cepat, 
semuanya berakhir dan segera pulang. Tak menyangka, lonjakan 
antusias semua orang ketika sosoknya terungkap justru malah jauh 
lebih meledak malam ini daripada ketika di sirkuit. Semua bertanya- 
tanya, siapakah keluarga wanita itu? Benarkah dia adik kandung dari 
Ben Brinson? Dari keluarga manakah wanita itu berasal? Lonjakan 
pertanyaan yang dipenuhi antusias yang ekstrim itu membuatnya 
takut untuk melangkah. Setelah Dionte mengumumkan Krystal 
dan Dio, sosok Krystal tetap dianggap misterius karena mereka 
tak pernah mengungkap latar belakangnya. Krystal merasa tidak 
nyaman jika kehidupannya terkspose, dia tidak seperti Dionte yang 
terbiasa dengan popularitas. 


Bahkan ketika di Inggris begitu heboh bahwa Ben Brinson 
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menemukan adik kandungnya yang hilang selama lima belas tahun, 
latar belakang Krystal tetap menjadi rahasia. Yang publik tahu 
kali ini, Krystal adalah wanita paling beruntung di dunia, memiliki 
Kakak kandung yang begitu terkenal dan berbakat, juga suami yang 
tak kalah terkenal dan berbakat. 

“Jangan takut,” bisik Dionte dari sampingnya, kemudian mereka 
kembali menaiki tangga menuju pintu utama. 

Penampilan Krystal malam 1ni bisa dibilang sangat sederhana, 
hanya dengan gaun hitam sederhana yang memiliki rok gaun yang 
agak mengembang sampai setengah kaki, dengan bagian lengan 
panjang sampai siku dan memiliki aksen /ace di bagian dada dan 
bahunya. Ia mengenakan si//etto berwarna hitam juga, dengan clutch 
silver. Gaunnya jauh lebih sederhana, tapi sosok yang mengenakan 
gaunnya lah yang membuat gaun sederhana itu terlihat berkelas. 
Krystal bahkan hanya menggerai rambutnya, membiarkannya 
diikat disetiap sisi dengan jepit rambut. Mengenakan anting-anting 
mutiara berwarna merah yang indah dan sederhana, juga kalung 
silver dengan liontin mutiara merah. 

Di depan pintu utama gedung mereka disambut dan dipersilakan 
masuk. Begitu pintu dibuka, cengkeraman tangan Krystal semakin 
ketat di tangan Dionte. Ia berhenti sejenak, tapi dengan lembut 
Dionte membelai punggung bawahnya dan mengajaknya masuk. 
Pintu terbuka, dan Krystal nyaris goyah dalam pijakannya. Suara 
musik yang lembut dan romantis mengalun dari dalam, segera 
menusuk pendengaran Krystal. Para pelayan yang membawa 
minuman-minuman berlalu lalang di depan mereka, orang-orang 
berjas dan berdasi kupu-kupu terlihat mengobrol, dan para 
wanita dalam balutan gaun mewah serta berkelas segera menyapa 
penglihatannya. 


Sejenak Krystal terpana dengan keadaan di dalam aula mewah 
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dan besar ini yang nampak menakjubkan dengan dekorasi Italia 
kuno, atap-atap tinggi mirip kastil dengan pilar-pilar dan bulat 
dan berukiran gaya romawi kuno. Lampu-lampu kristal pun 
menggantung di langit-langit. Namun sedetik kemudian Krystal 
ingin menyeret Dionte untuk pulang begitu matanya menemukan 
ratusan pasang mata menatap ke arahnya—terutama para wanita 
yang memandangnya seakan hendak memutilasi tubuhnya sampai 
ke potongan terkecil. 

Dua sosok yang baru saja masuk, jelas menambah keindahan 
pemandangan malam itu. Sosok rupawan nyaris tanpa cela seperti 
Dionte Arentino yang hadir dalam balutan setelan jas hitam, 
celana bahan hitam dan dua kancing atas kemeja yang tidak 
dikancingkan. Rambut cokelat madunya disisir agar berantakan 
hingga menimbulkan kesan seksi dan “dominan. Di sampingnya 
berdiri sosok yang terlihat sederhana tapi juga mistertus, seperti 
disembunyikan dalam cangkang transparan oleh Dionte. 

Dionte melangkah masih memegang pinggul Krystal, langkah 
mereka bahkan terasa seirama dan menakjubkan. Krystal tak tahu 
dari mana kekuatan dalam hatinya muncul, yang pasti ia tahu bahwa 
Dionte tidak akan membuatnya menjadi bahan tertawaan kalangan 
atas malam ini. Seakan terbiasa, Krystal memasang topeng wanita 
dingin dan misterius, meski hatinya menjerit-jerit dan ingin kabur 
saat ini juga. 

“Dionte, kau datang juga.” Seorang pria seusia Dionte datang 
menghampiri dan menyambut mereka dengan ramah. 

Dionte mengangguk kecil, balas tersenyum ramah. Tatapannya 
seperti begitu menghormati pria itu, membuat Krystal penasaran. 
“Ya, Sir. Perkenalkan ini Krystal istriku.” 

Krystal tersenyum Sopan seraya mengangguk. “Krystal Louis.” 


“Alexander. Oh, jadi ini wanita cantik yang menggemparkan 
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sirkuit saat itu,” balas pria itu seraya menjabat tangan Krystal. 
Mereka berjabat tangan, selama beberapa saat ketika pria itu tak 
juga menarik tangannya. 

“Ahem. Sir, kami permisi,” ujar Dionte seraya meraih tangan 
Krystal yang masih dijabat Alexander. 

“Oh, silakan, silakan.” 

Dionte pun semakin memeluk Krystal dengan erat, tak ingin 
lepas sedikit pun darinya. Krystal memandang Dionte dari samping 
seraya bertanya, “Itu siapa?” 

“Dia putra dari perusahaan sponsor utama.” Dionte 
menundukkan kepalanya tepat di telinga Krystal, “Dia seorang 
playboy.” 

Krystal ingin tertawa di depan Dionte tapi dia hanya berbisik, 
“kau juga playboy! Butuh cermin?” 

“Aku tahu aku juga playboy sebelumnya, tapi kelasku jelas 
berbeda” Ada nada angkuh yang luar biasa dalam suara Dionte, 
dan Krystal sudah terbiasa. 

“Oh? Sepertinya dia lebih kaya darimu,” cibir Krystal. 

Dionte menyeringai, tangan yang sedang memeluknya mencubit 
bokong Krystal dengan pelan. “Tapi dia sangat senang mengencani 
wanita-wanita yang pernah kukencani. Dalam artian dia lebih 
menyukai bekasku.” 

“Angkuhnya ... Ck, ck?” Krystal berdecak dengan dramatis, dan 
Dionte terkekeh pelan. 

Mereka semakin berjalan ke tengah, beberapa orang dalam 
pakaian mewah menyapa Dionte dan pada akhirnya harus tetap 
berbasa-basi karena semua orang pun merasa sangat penasaran 
dengan Krystal yang tiba-tiba muncul sebagai istri Dionte dengan 
seorang anak. Lama-lama Krystal merasa kedua kakinya sudah 


cukup lelah untuk terus berjalan dan berbasa-basi, dia mulai 
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mengeluh pada Dionte dan pria itu membawanya ke meja bar yang 
dusi oleh banyak kue dan berbagai jenis minuman. 

“Pergi ke pesta sangat melelahkan,” keluhnya dengan wajah 
merengut. 

Dionte terkekeh maklum, mengambil satu gelas minuman 
berwarna kuning dan memberikannya pada Krystal. “Ini jus buah, 
tidak ada alkohol.” 

Krystal segera meraihnya dan meneguknya sampai setengah. 
“Kapan kita pulang? Aku takut Dio terbangun dan mencariku.” 

Dionte memeluk bahu Krystal yang sedang duduk, kemudian 
mencium kepalanya. Pemandangan itu sangat langka terjadi pada 
Dionte Arentino, sehingga membuat semua wanita lajang yang 
hadir di sana memelototkan mata mereka selebar-lebarnya pada 
Krystal. 

“Kita baru saja datang, belum masuk ke acara inti. Masih banyak 
yang belum kusapa, kau duduk saja di sini. Malam ini aku bintang 
utamanya.” 

Krystal meraih satu kue dan menggigitnya, masih mengeluhkan 
hal sama, “Boleh aku pulang naik taksi? Lihat ke sekelilingmu, 
semua wanita seperti ingin mencabut semua rambut di kepalaku 
satu-satu.” 

Sebelum Dionte membalasnya, seorang pria paruh baya 
menghampiri dan menyapa mereka dengan seorang wanita paruh 
baya yang nampak masih anggun dan berkelas. Mereka menyapa 
Dionte dengan ramah dan dibalas sama ramahnya. Krystal 
memperhatikan mereka dan menebak bahwa mereka pasti bukan 
orang biasa. 

“Krys, ini gubernur dan istrinya,” bisik Dionte memperkenalkan. 

Krystal memasang senyum ramah senatural mungkin, menjabat 


tangan mereka satu-satu sambil memperkenalkan diri. Dionte 
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terlibat obrolan dengan dua orang di depannya, hal yang tidak 
dimengerti oleh Krystal. Seperti bisnis, atau semacam promosi 
pariwisata dan sebagainya. Beberapa saat Dionte nampak masih 
mengobrol, dan Krystal mulai bosan. 

Musik kembali berganti, dan obrolan-obrolan seputar bisnis, 
pertandingan, mode dan sebagainya memenuhi tempat itu. Krystal 
bahkan tak memiliki siapa pun yang 1a kenal di sini selain Dionte 
yang sibuk. Dengan wajah merengut bosan meraih kue kering dan 
mengunyahnya, dia bahkan tak ingin repot-repot melihat semua 
tempat karena banyak pasang mata yang sedang mengintainya. 

Terasa seseorang duduk di sampingnya, mengambil minuman 
dan menggeser ke arahnya. Krystal menoleh sekilas dan menemukan 
seorang wanita bertubuh langsing, berkulit tan dan tinggi. Gaunnya 
sangat seksi, memamerkan lekuk tubuhnya, dengan rambutnya 
yang hitam legam terurai. 

“Jadi ini wanita yang menggemparkan sirkusit waktu itu?” Tanya 
wanita itu serta merta tanpa basa-basi. 

Krystal paham, wanita ini pasti salah satu mantan kekasih 
Dionte. Dia merasa tak ingin menjawab, dan tetap mengambil 
minuman lainnya dan mengabaikan minuman yang disodorkan 
wanita itu. Dia merasa cukup malas berbasa-basi dan berlaga sopan 
santun untuk saat ini. 

“Cantik, tubuhnya indah, tapi seleranya agak menurun.” 
Terdengar nada mencemooh dari wanita di sampingnya. 

Krystal menoleh sepenuhnya dengan kue kering yang sudah 
mencapai mulutnya, tanpa repot-repot 1a tetap mengunyahnya. 
Sayang sekali makanan seenak itu jika harus dibuang. Pandangan 
Krystal tepat ke wajah wanita itu, cantik, seksi tapi menyebalkan, 
komentarnya dalam hati. Dia kembali mengunyah kuenya dan 


bersikap tak acuh seperti biasa. 
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Merasa diabaikan oleh Krystal, wanita 1tu mendorong gelas ke 
hadapan Krystal dan menawarkan minuman, “Silakan.” 

Krystal tahu minuman itu mengandung alkohol, dia pun 
mengabaikannya. Namun semakin lama wanita itu semakin kesal 
saja. Dia merasa bahwa Krystal terlalu angkuh dan sombong, karena 
berhasil dinikahi Dionte Arentino sudah sesombong itu. 

“Dionte itu ... Seleranya sangat tinggi, dan semua mantan 
kekasihnya berkelas. Kalau bukan selebritis, pasti model papan atas, 
anak pejabat, bahkan anak pengusaha. Biasanya wanita yang seperti 
ini hanya ada satu, pelacur.” Wanita itu menyeringai kecil, “Oh, kau 
juga adik Ben Brinson. Apa benar? Jangan-jangan hanya bualan.” 

Krystal masih mempertahankan wajah tenangnya, meski kaki 
dan tangannya nyaris gemetar dan tak bisa menahannya lagi. Dalam 
hatinya dia ingin sekali mencekik wanita ini begitu mendengar satu 
kata yang membuat dirinya mendidih dalam emosi. 

Dengan wajah dingin Krystal menolehkan kepalanya ke san-sini 
mencari sesuatu, kemudian menatap wanita itu. “Oh? Kau bicara 
padaku?” Tanyanya sambil menujuk wajahnya sendiri. 

Wanita itu terlihat semakin kesal, tapi masih sanggup menahan 
kesal. Krystal tahu dia sedang diprovokasi, tapi dalam situasi seperti 
ini dia harus menahannya agar tidak termakan provokasi. Keadaan 
ini akan sangat merugikannya jika dia terpancing emosi dan terlihat 
perkelahian. Selama ini Krystal sudah terbiasa hidup dengan cibiran 
orang, terbiasa membuat topeng dingin dan datar, terbiasa dengan 
drama yang selalu 11 mainkan di setiap keadaan. 

Wanita itu terlihat menahan kesal. “Kau putri dari pengusaha 
mana sebelum diakui adiknya Ben Brinson?” 

“Kau sungguh ingin tahu? Sebenarnya aku bukan putri 
pengusaha mana pun. Aku adalah teman masa kecil Dionte, sudah 


bersama sejak lama.” Krystal memulai dan wanita itu tambah kesal. 
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“Sejak kecil aku dan Dionte selalu bersama, dia bagai sosok kakak 
penyayang. Kami pernah berjanji akan selamanya bersama, tapi 
tiba-tiba aku harus pergi ke Inggris dalam keadaan mengandung 
putranya. Aku meninggalkan Dionte, dan Dionte selalu mengejarku 
dan mencariku. Selama bertahun-tahun kami berpisah, aku pun 
tidak tahu jika dia menjadi seorang pembalap terkenal. Akhirnya 
kami bertemu di sirkuit Silverstone. Kami mengulang kembali cinta 
kami dan berjanji untuk bersama selamanya.” 

Dengan begitu dramatis dan serius, segala omong kosong itu 
tumpah ruah dari mulutnya dengan lancar. Dia bahkan memasang 
wajah tergila-gila, seakan kisahnya dengan Dionte adalah kebenaran. 
Beberapa pasang telinga nyatanya sudah mendekati tempat mereka, 
beberapa wanita berdiri tak jauh dari mereka dan wanita yang di 
samping Krystal meremas-remas tangannya sendiri. 

Diam-diam Krystal ingin tertawa keras, hobi menonton 
dramanya ternyata tidak sia-sia. °°° S" 

“Apakah itu benar?” Tanya seorang wanita yang wajahnya masih 
sangat muda, yang berdiri tak jauh dari mereka. 

Krystal berpura-pura menoleh dan beberapa wanita itu segera 
menoleh ke arah lain seakan mereka tidak mendengar apa pun. 
“Tentu saja. Dionte menjadi seorang playboy karena selama ini 
kutinggalkan, tapi dia sudah berjanji tak akan mengencani wanita 
mana pun lagi.” 

Wanita yang duduk di samping Krystal sudah tak kuasa menahan 
amarahnya, wajahnya semakin merah dan ia bangun. Secara refleks 
tangannya meraih gelas minuman penuh dan menyiramkannya ke 
wajah Krystal. 

“Omong kosong!” Teriak wanita itu. 

Krystal yang masih duduk pun terpaku dan tak menyangka. 


Wajahnya basah, dan cairan manis itu bahkan sampai masuk 
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ke mulutnya. Ia masih menahan diri, dan beberapa wanita yang 
menguping mereka pun mulai mendekat dan tertarik. Bahkan 
semua orang yang ada di sana menoleh serempak, melupakan 
obrolan mereka sejenak. Ada yang kembali dengan urusan mereka, 
bahkan ada juga yang mendekat sekedar melihat. 

Krystal bangun dengan perlahan, 1a tersenyum paksa pada 
wanita itu dan tanpa diduga tangannya bergerak cepat meraih gelas 
minuman lainnya dan mengguyur wanita di depannya dari atas 
kepala hingga cairan berwarna biru 1tu membasahi rambut dan 
menuruni wajahnya. Keadaan semakin heboh, dan banyak orang 
yang semakin mendekat ke arah mereka untuk melihat. 

Dari beberapa orang yang berkerumun, Dionte muncul 
dengan wajah terkejut. Semua pasang mata kembali mengalihkan 
perhatian pada Dionte, bahkan beberapa pria dan wanita paruh 
baya yang merupakan orang-orang berstatus sosial tinggi hanya 
bisa menyingkir dengan wajah malu. Mereka sudah terbiasa melihat 
anak-anak muda bertengkar karena pria. 

Wajah Dionte yang biasanya tenang dan menawan kini 
menggelap, diliputi oleh aura dingin dan mengintimidasi melihat 
Krystal basah kuyup di wajahnya. Dengan cepat 1a menarik 
tubuh Krystal mendekat, meraih sapu tangan dari kantong jasnya 
dan membersihkan wajah Krystal. Wajahnya masih diliputi awan 
mendung yang seakan-akan sebentar lagi terjadi badai. 

“Sudah, biarkan,” balas Krystal. 

Dionte tetap bergeming, tangannya masih mengusapi 
wajah Krystal hingga bersih. Dia pun melepaskan jasnya 
dan menyampirkannya ke kedua bahu Krystal kemudian 
mengancingkannya untuk menyembunyikan bagian dadanya yang 
basah dan tercetak jelas. Dionte berbalik, menatap wanita tadi yang 


juga dalam keadaan basah dengan wajah memerah. 
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“Apa yang kau lakukan?” Tanya Dionte dengan suara dingin dan 
penuh intimidasi. “Siapa yang memulainya?” 

Beberapa wanita yang menonton lebih awal tadi menunjuk 
serempak ke arah Krystal, membuat Krystal mengerutkan dahi. 
Jelas sekali wanita itu yang memulai provokasi dan dia yang tetap 
disalahkan. 

“Ada apa ni?” Gubernur yang tadi berbicara dengan Dionte 
datang bersama istrinya, mereka terkejut begitu melihat keadaan ini. 

“Byanca!” Istri Gubernur menyerbu wanita yang basah itu 
kemudian memeriksa wajahnya. “Apa yang terjadi?” 

Wanita bernama Byanca yang ternyata merupakan putri 
Gubernur itu masih diam dengan wajah merah, karena malu dia 
pun mendorong ibunya dan berlari dari tempat itu disusul oleh 
ibunya. Kini Dionte masih memeluk bahu Krystal, melindunginya 
dari semua orang yang ingin menyakitinya. Wajahnya masih terlihat 
dingin. ii 

“Sebenarnya ada apa ini?” Tanya sang Gubernur lagi. 

“Sepertinya putri Anda memulai perkelahian ini. Saya pamit 
lebih dulu,” ujar Dionte, suaranya masih sedingin bilah es yang 
tajam. 

Ratusan pasang mata menatap kepergian Dionte, mereka sangat 
menyayangkan seseorang seperti Dionte Arentino harus diusik. 
Semua orang tahu Dionte Arentino seorang playboy yang banyak 
sekali kekasihnya, tapi semuanya hanya sesaat. Jika wanita itu sampai 
dinikahi tandanya sangat istimewa. 

“Dionte.” Gubernur itu pun masih memanggil Dionte. 

Dionte berhenti dan menoleh, masih memeluk Krystal. “Maaf, 
Sir, kerjasama ini tak bisa dilanjutkan lagi.” 

Selepas mengatakan itu, Dionte pun pergi membawa Krystal dari 


aula megah dan besar itu membuat semua orang menggelengkan 
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kepala mereka. Memang pesona seorang Dionte Arentino membuat 
wanita mana pun selalu berkelahi memperebutkannya, pria itu akan 
bersikap tak acuh dan santai, tapi kali ini dia bahkan membatalkan 
kerjasama kerja dengan seorang Gubernur. 

Keluar dari gedung itu, semua awak media kembali berkerumun 
untuk mengambil gambar. Di wajah mereka tercetak tanda tanya 
besar mengenai penampilan Krystal yang berantakan dan pelukan 
Dionte yang semakin erat seakan tak ingin Krystal lepas dari 
tangannya. Mereka menuruni tangga sampai mobil tiba dan sopir 
segera membuka pintu. 

Dengan sangat lembut Dionte membawa Krystal masuk, duduk 
di sebelahnya dengan sebelah tangan membelai pipinya. 

“Wanita itu bar-bar sekali,” gerutu Krystal sambil menyeka 
rambut depannya yang basah. “Apa semua mantan kekasihmu 
berperilaku seperti itu?” 

Dionte mengedikkan bahunya, membawa tubuh Krystal 
bersandar di bahunya sambil mendekapnya. “Dia bukan mantanku, 
aku bahkan tidak tertarik padanya. Dia putri Gubernur, sangat 
manja dan temperamennya seperti Nona Muda manja.” 

“Sepertinya dia tergila-gila padamu. Sejak awal dia terus 
memprovokasiku.” 

Dionte menatap wajah Krystal dengan geli. “Kutebak, pasti dia 
yang justru terprovokasi olehmu. Heh, omong kosong apa yang kali 
ini kau jadikan senjata?” 

Teringat kembali pada omong kosong yang tumpah dari 
mulutnya, Krystal bergidik sendiri. Dia tak mau memberitahukannya 
pada Dionte, karena pria itu pasti akan menertawakannya habis- 
habisan sampai puas. 

“Rahasia,” balas Krystal kembali menyandarkan tubuhnya. 


“Tapi kau jadi membatalkan kerjasama dengan Gubernur itu. Kau 
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juga jadi pulang duluan, padahal malam ini kau bintang utamanya.” 

“Tidak masalah. Aku memang sudah agak muak dengan Byanca, 
dia sangat seenaknya. Selalu ada di pesta dan bertengkar dengan 
wanita-wanita yang datang ke pesta bersamaku. Bahkan terkadang 
dia bertengkar dengan wanita yang sedang kukencani di mana 
pun. Aku selalu mengusirnya, tapi dia selalu menempel.” Dionte 
menunduk dan mengecup hidung Krystal kemudian melanjutkan, 
“Aku akan datang lagi setelah mengantarmu pulang.” 

“Mengerikan juga ya. Dia seusia denganku, kan?” 

“Ya, masih sangat muda dan temperamennya buruk.” 

“Nona Muda yang dibesarkan di keluarga pejabat dengan harta 
melimpah, wah pantas saja,” gumam Krystal sambil mendecakkan 
lidah. 

“Tapi aku bangga padamu, kau benar-benar sesuatu.” 

Krystal tersenyum bangga sambil menepuk dadanya. “Selain 
pandai membuat drama, aku juga pandai menahan diri. Aku bisa 
membuat orang kesal dengan sikap tak acuhku.” 

Dionte mendekatkan bibirnya ke telinga Krystal, meniupkan 
udara membuatnya menggelinjang. “Tapi sikap tak acuhmu 
membuatku tergila-gila.” 

Krystal mengangkat tubuhnya dan menaikan sebelah alis. 
“Bukannya tubuhku?” 

Dionte menyeringai. “Itu salah satunya,” balasnya, kemudian 
menerjang tubuh Krystal agar berbaring di kursi dan menindihnya. 
Menekan bibirnya ke bibir Krystal dan mereka berciuman di kursi 
belakang, dengan posisi saling tindih dan membiarkan sopir menjadi 


saksi hidup mereka. 
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EXTRA CHAPTER 3: BERTEMU 
LYLA SI NONA MUDA 


Enam tahun yang lalu, sebuah kisah datang dari tonde: 

Hari itu, semilir angin musim semi bertiup dengan embusan 
ringan sambil membawa aroma bunga yang sangat menenangkan. 
Musim semi, waktunya untuk berpiknik bersama keluarga 
untuk menikmati cuaca dan suasana yang menyejukkan, sekedar 
memandang bunga-bunga yang bermekaran. 

Ben berdiri di sisi pembatas sungai Thames, memandang pada 
hamparan air yang mengalir di hadapannya, dengan semilir angin 
musim semi yang membelai wajah rupawannya dan menggoyangkan 
rambutnya. Di seberangnya, adalah kota London yang padat dan 
begitu sibuk. Setelah berlama-lama seorang diri dia pun kembali 
membawa langkahnya, menyurusi pinggiran sungai Thames dengan 
kedua tangan di saku celana. 

“Jangan ikuti aku terus! Aku tidak butuh kalian! Cepat pulang 
dan katakan pada Kakak, aku marah!” Suara teriakan seorang gadis 
dalam bahasa Italia begitu terdengar menggema. 

Ben berbalik dan langkahnya terhenti sesaat, memandang 
ke depan di mana seorang gadis bertubuh tinggi dengan kulit 
kekuningan sedang marah-marah sambil menunjuk dua pria 
berpakaian serba hitam yang merupakan bodyguard. 

Dia tak pernah peduli pada orang lain, dia juga tak pernah peduli 
pada urusan orang lain, tapi kali ini dia ingin peduli. Dengan bibir 
terkatup rapat dan gerakan santai, dia mendekat dan memandang 
gadis itu. Wajah gadis itu terlihat begitu lembut, tubuhnya langsing 
dalam balutan dress berwarna biru selutut. Rambutnya pirang dan 


panjang, terlihat bergelombang ketika tertiup angin. 
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“Nona, jangan begitu. Tuan muda ingin Anda selalu dalam 
penjagaan,” kata bodyguard. 

Gadis itu semakin menggeram kesal, mendekati kedua bodyguard- 
nya kemudian menginjak kaki mereka dengan keras hingga membuat 
dua pria itu terkejut dan mundur. Dalam kesempatan ini, dia berlari 
ke arah lain dan segera dikejar oleh bodyguard-nya. 

Ben terdiam, mengeluarkan sebuah foto yang selalu dia bawa ke 
mana pun. Foto dua anak kecil, anak laki-laki dan perempuan. Di 
foto itu, ada anak perempuan berambut hitam panjang, wajahnya 
lembut dan polos sedang memeluk boneka kelinci berwarna putih. 

“Kaukah itu?” Bisik Ben. 

Melihat kepergian gadis itu, Ben pun kembali meneruskan 
langkahnya dan berharap suatu saat dia akan kembali bertemu 
dengan gadis yang tadi. Dia kembali ke mobilnya dan segera masuk. 
Ketika menutup pintu dan hendak menyalakan mesinnya, seseorang 
tiba-tiba membuka pintu bagian penumpang dan masuk. Dengan 
napas terengah, orang itu menepuk tangannya. 

“Tuan, tuan, bawa aku pergi. Ayo cepat!” 

Ben bergeming, dengan tangan satu di setir dan satu di kunci. 
Dia menoleh dengan wajah dingin dan bibir terkatup rapat. Matanya 
yang dingin tidak menunjukkan apa pun ketika bertemu pandang 
dengan gadis berambut pirang dan bergaun biru yang berteriak- 
teriak tadi. 

Gadis itu mengerjapkan matanya dengan senyum tak berdosa, 
seakan masuk ke mobil orang lain bukanlah kesalahan. Mereka 
masih bertatapan, dengan Ben yang tak mengalihkan pandangannya 
sedikit pun dari wajah gadis itu, membuatnya sedikit malu dan 
memalingkan wajahnya. 

Kemudian dua pria yang bersama gadis itu melintas dan berlari 


ke arah lain semakin menjauh sambil memanggil nona muda 
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mereka yang kabur. Gadis itu mengembuskan napasnya pelan 
seraya menoleh kembali pada Ben. 

“Aku menumpang ya, mereka bodyguard-ku. Kakakku sangat over 
protective, bahkan aku hanya ingin jalan-jalan saja dia mengirim dua 
bodyguard. Buang-buang uang saja,” keluh ghadis itu. 

“Keluar.” 

Gadis itu menatap Ben dengan bingung. “Hah?” 

“Keluar. Bodyguard-mu sudah pergi.” 

Gadis itu mengangguk kemudian hendak membuka pintu tapi 
kembali berbali. “Tuan! Kau jahat sekali pada seorang gadis. Jangan 
begitu, ya. Bawa aku lari, ayo cepat. Nanti aku traktir.” 

“Keluar,” ulang Ben masih dengan suara dingin. 

Gadis itu terlihat murung dan hendak menangis. “Tuan ...” 

“Keluar.” 

Gadis itu pun hendak membuka pintu, tapi suara Ben kembali 
terdengar membuatnya tidak jadi keluar. 

“Tunggu.” 

Gadis itu berubah kesal. “Kau mau aku keluar atau tidak?” 

Tanpa mengatakan apa pun lagi Ben segera melajukan mobilnya 
meninggalkan tempat itu, membuat gadis itu terheran-heran dan 
tak mengerti. Dia tak tahu harus sedih atau tertawa untuk saat ini 
karena pertama kalinya bertemu dengan pria aneh. 

“Ini pertama kalinya aku bertemu dengan pria sepertimu, Tuan. 
Kakakku saja kalah temperamennya denganmu, pria memang sulit 
ditebak.” 

Ben masih fokus mengemudi, membelah jalanan kota London. 
Sedangkan gadis pirang itu kembali mengoceh dengan begitu 
semangat sambil menceritakan Kakaknya. Ben terus mengemudi, 
sesekali menyalip dengan mulus membuat gadis itu kembali takjub. 


“Kakakku itu pembalap, dia juga sangat pandai mengemudi. 
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Wah! Kau bahkan nyaris sama sepertinya, Tuan. Omong-omong 
namaku Lyla Arentino, aku dari Italia. Namamu siapa?” 

Ben tetap bergeming, fokus dengan kemudinya tanpa ingin 
membalas apa pun yang ditanyakan Lyla padanya. 

Melihat Ben yang tak berniat membalasnya, Lyla pun 
meneruskannya, “Oh, kau tidak mau mengatakan namamu ya. 
Bagaimana kalau aku memanggilmu tuan penyelamat?” 

“Menggelikan,” komentar Ben. 

Lyla tersenyum lebar, mencolek bahu Ben. “Tuan, kau ini dingin 
sekali, sangat beda dengan Kakakku yang sangat bawel dan selalu 
mengatakan omong kosong. Dia itu pintar membual, tahu! Apalagi 
terhadap wanita, sangat pandai merayu.” 

Ben menghentikan mobilnya di pinggir kafe, menatap Lyla 
dengan dingin sambil menunjuk ke luar. Lyla yang tidak mengerti 
pun hanya mengikuti arah pandanganya dan memandang Ben 
dengan bingung. ne 

“Ada apa dengan kafe itu?” Tanya Lyla tak mengerti. 

“Kau ingin mentraktirku kan? Belikan aku satu cup kopi.” 

Lyla melongo dengan wajah tak percaya, dia benar-benar 
baru bertemu dengan pria lain yang jauh lebih menyebalkan dari 
Kakaknya. “Kau benar-benar lebih menyebalkan dari Kakakku. 
Oke! Aku belikan, kau tunggu di sini.” 

Lyla pun keluar dan Ben menunggunya, meraih kembali foto 
di sakunya dan menatapnya dengan lekat-lekat. “Apakah itu kau, 
Krys?” 

Ben meraih ponselnya dan menghubungi seseorang, tak berapa 
lama panggilannya segera diterima oleh seseorang di ujung telepon. 
“Halo, Ben?” 

“Aku ingin kau cari tahu tentang gadis bernama Lyla Arentino 


dari Italia,” katanya memberi perintah. 
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“Baik, segera aku kabari.” 

Setelah memutuskan panggilan, Ben pun kembali menghidupkan 
mobilnya dan membawanya pergi dari tempat itu. Tak lama Lyla 
keluar dengan satu kantung kertas berisi kue dan satu cup kopi 
di tangannya. Dia kembali terdiam dengan wajah berkedut kesal 
memandang jalanan di depannya sudah kosong. 

“Kenapa semua pria menyebalkan seperti Kakakku!” Gerutunya 
dengan kesal. 

Sd dh 

Ben berdiri menyandar di badan mobil dengan kedua lengan 
terllpat di dada, dan seseorang berdiri di sampingnya sambil 
memegang sebuah kertas. Angin berembus menerbangkan rambut- 
rambut mereka, dengan latar sinar matahari berwana oranye di 
ujung barat. 

“Jadi kau sudah menemukannya?” Tanya pria di sampingnya, 
yang merupakan pelatih sekaligus ayah angkatnya. 

“Aku belum yakin. Dia memiliki nama keluarga Arentino, 
takutnya dia adik dari Dionte Arentino.” 

“Nama Arentino bukan hanya dia,” balas pria itu sambil 
menepuk bahu Ben. 

“Gadis itu mengatakan bahwa Kakaknya adalah pembalap. Dari 
semua kelas Formula, hanya Dionte Arentino yang berasal dari 
keluarga Arentino.” 

“Kau dan Dionte Arentino ada di kelas yang sama pada musim 
ini, jika itu benar adik angkatnya, ada kemungkinan kau akan 
berhadapan dengannya di luar lintasan.” 

Ben kembali diam, memandang ke jalanan di depannya dengan 
pandangan menerawang. “Kakaknya sangat protektif, aku pikir dia 
bukan sekedar adik angkat.” 


“Maksudmu mereka ...” 
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“Bukan. Maksudku kemungkinan aku yang salah, dan gadis itu 
benar adik kandungnya. Mungkinkah ada orang-orang yang mirip 
satu sama lain di dunia ini?” 

“Itu mungkin saja. Aku akan membantumu menyelidiki tentang 
Dionte Arentino.” 

Ben menoleh dan menatap ayah angkatnya itu, ada senyum kecil 
di bibirnya. “Terima kasih banyak, ayah.” 

“Ah! Ini pertama kalinya selama lima belas tahun kau 


P? 


memanggilku ayah. Sangat menyenangkan, hahaha!” pria itu 
tertawa, kemudian menepuk bahu Ben sebelum berjalan ke arah 
lain meninggalkan Ben tanpa mengatakan apa pun lagi. 

Ben memandang punggung pria itu. Baginya selama ini, pria 
itu lebih dari ayah kandung. Seorang guru, penyelamat hidupnya, 
pelatih, dan ayah angkat dalam sekaligus. Ben pun menghela napas 
pelan dan kembali masuk ke mobilnya, melaju meninggalkan tempat 


latihan untuk kembali pulang. BOOKIE 


Shd 

Hari itu, di sirkuit Silverstone begitu ramai dengan para penonton 
yang masing-masing mendukung pembalap mereka. Meski ramai, 
tapi tidak seramai pertandingan kelas F1. Musim ini adalah musim 
debutnya di F2 setelah berhasil menjadi juara dunia kelas F3 musim 
kemarin, dan menjadi pembalap F2 perwakilan dari Inggris. Jika 
dilihat dari latar belakangnya, dia memang lebih tertinggal karena 
baru dilatih menjadi pembalap di usia empat belas tahun, sedangkan 
Dionte Arentino sudah menjadi pembalap sejak kecil karena berasal 
dari keluarga pembalap. 

Pertandingan berakhir dan Ben berhasil finish di posisi pertama 
dengan Dionte Arentino di urutan ketiga karena mengalami masalah 
dalam mesinnya selama pertandingannya. Mereka pun naik podium 


untuk menerima tropi, dan para awak media tak hentinya meliput 
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mereka. Meski kelas F2 tidak sepopuler kelas F1 tapi mereka 
adalah bibit-bibit yang akan segera debut di Formula 1. Ini adalah 
kemenangan pertama Ben di F2 pada musim debutnya, itu cukup 
membanggakan. 

Ketika menyemptotkan sampanye ke satu sama lain, Ben 
menghentikan pergerakan tangannya ketika melihat seorang gadis 
berambut pirang mengenakan dress berwarna krem selutut sambil 
membawa bendera negara Italia dengan lambang tim Dionte 
Arentino. Ben menoleh ke arah Dionte yang sedang melambaikan 
tangannya pada gadis itu, dan gadis itu yang dengan semangat 
melambaikan tangan pada Dionte. 

Pemberian tropi pun selesai dan semua turun dari podium, 
disambut oleh penggemar dan media. Ben berjalan dengan wajah 
tenang, dan sesekali melambaikan tangan dengan senyum tipis pada 
reporter. Dia melintasi tempat di mana Dionte Arentino berhenti di 
depan Lyla kemudian memeluknya, Lyla terlihat merajuk padanya. 

“Kakak, bawa semua bodyguard-mu itu.” 

“Demi keamananmu, gadis bodoh.” 

“Aku ingin berbelanja saja mereka terus mengikutiku. Kau tidak 
lihat aku ditertawakan ketika memilih pakaian dalam mereka masih 
ikut!” 

Dionte Arentino tertawa kecil, kemudian mengacak rambut 
Lyla. “Kalau Kakak tidak sibuk, akulah yang akan menemanimu 
nanti.” 

“Lebih buruk! Aku akan cari kekasih saja agar kau berhenti 
mengikutiku.” 

“Aku akan mengganggumu dengan kekasihmu.” 

Mereka pun pergi sambil bercanda dan berbicara, sedangkan 
Ben memandang mereka dengan wajah yang masih tanpa ekspresi. 


Melihat Dionte Arentino dan Lyla bercengkrama, mengingatkannya 
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pada adik kecilnya yang juga sangat manja padanya, dan dia yang 
begitu menyayangi dan melindunginya. 

“Krystal, di mana kau berada saat ini?” Bisiknya dengan suara 
amat kecil, hingga segera menghilang ketika diterpa angin. 

Shd 

Ben berjalan bersama dengan manager-nya, berjalan-jalan di 
trotoar dengan santai. Setelah selesai pertandingan di Silverstone, 
mereka memiliki waktu santai selama seminggu sebelum kembali 
bersiap dengan pertandingan selanjutnya. 

“Jadi, kau belum menemukannya?” Tanya Ben. 

“Sudah dapat informasinya, dia benar-benar adik kandung 
Dionte Arentino. Lahir di Sisilia, dan keluarga Arentino sendiri 
salah satu keluarga bangsawan Sisilia.” 

Ben memandang ke depan, wajahnya terlihat tak mengeluarkan 
ekspresi apa pun meski di dalam benaknya penuh dengan kecamuk. 
“Aku paham,” katanya. esis 

“Maafkan aku.” 

“Kau tak perlu minta maaf. Terima kasih telah mencari 
informasinya. Mungkin dia benar-benar bukan Krystal.” 

“Suatu hari, kau pasti akan bertemu dengan adik kandungmu.” 

Ben mengangguk dan mereka pun kembali melanjutkan 
pembicaraan tentang hal lain, mengenai jadwal Ben selama mereka 
senggang sebelum pertandingan. Tiba-tiba dari arah belakang 
mereka terdengar sebuah teriakan lagi dengan langkah kaki yang 
heboh. 

“Berhenti mengikutiku!” 

Ben dan manager-nya belum sempat berbalik ketika orang itu 
mendorong mereka berdua ke samping, dan orang itu berlari di 
tengah mereka. Manager Ben hendak memarahinya, tapi orang itu 


yang merupakan seorang gadis segera berbalik. 
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Ben terdiam memandangnya, gadis itu pun nampak terkejut. 
“Kau lagi!” Kata mereka serempak. 

Dua bodyguard segera mendekat dan manager Ben hanya 
memandang heran, kemudian teringat bahwa gadis itu adalah adik 
Dionte Arentino. 

“Ini, gadis itu kan?” Tanya sang manager. 

“Benar,” jawab Ben. 

Lyla mendekati Ben dan memeluk lengannya tanpa malu. “Tuan, 
selamatkan aku lagi. Kali ini Kakakku ingin membawaku pulang ke 
Italia, aku masih mau di London.” 

“Nona, jangan lari terus,” kata salah satu bodyguard. 

“Aku bukan Nona kalian! Pergi sana, katakan pada Kakak aku 
tak mau pulang.” 

Ben menatap tangan Lyla yang masih memeluk tangannya. 
“Dengarkan Kakakmu.” 

Lyla mendongak dan tatapan mereka kembali bertemu. Selama 
beberapa saat tatapan mereka tak putus, sampai Lyla mengatakan 
sesuatu yang menggemparkan. “Tuan, aku menyukaimu. Jadilah 
kekasihku!” 

Beberapa pejalan kaki menoleh, dan dua bodyuard itu meringis 
mendengarnya sedangkan manager Ben nyaris tertawa keras. Berbeda 
dengan Ben yang memandangnya dengan datar sambil melepaskan 
tangan Lyla. 

Ben kembali berjalan tanpa peduli. “Gadis bar-bar.” 

Lyla kembali berlari ke depannya, merentangkan kedua 
tangannya di depan Ben. “Aku tahu, kau pembalap juga kan. 
Kemarin aku melihatmu, kau mendapat podium satu, dan Kakakku 
ketiga. Dia sangat kesal, jadinya menyeretku untuk pulang. Karena 
kau lawan Kakakku di F2, Kakakku tidak akan berani mengikuti jika 


aku mempunyai kekasih.” 
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“Siapa bilang aku tidak berani?” 

Semua orang serempak menoleh dan melihat Dionte Arentino 
yang terlihat memesona dengan ranbut cokelat yang berantakan, 
dan sikap angkuhnya yang begitu kental memandang Ben dengan 
senyum miring. Kemudian dia mendekati Lyla dan menyeret 
tangannya, tapi Lyla memeluk tangan Ben dengan keras kepala. 

“Aku tidak mau pulang, aku sudah punya kekasih,” kata Lyla, 
masih memeluk lengan Ben. 

“Kekasihmu?” Dionte memandang Ben sesaat, sebelum 
mengalihkan kembali perhatiannya pada Lyla. “Bermimpilah,” 
lanjutnya, dengan nada angkuh kemudian berhasil memisahkan 
tangan Lyla dari Ben. 

“Kakak! Aku tidak mau pulang. Tuan 1tu kekasihku!” 

“Dasar gadis bodoh. Kau ini seorang Nona muda, bahkan 
namanya saja kau tidak tahu.” 

Dionte terus menyeret Lyla berjalan meninggalkan Ben dan 
manager-nya, diikuti oleh dua bodguard. Mereka masuk ke mobil yang 
terparkir di pinggir jalan. Sebelum masuk Lyla sempat berlari tapi 
Dionte menahan kerah bajunya, membuat Lyla meraung-raung 
kesal. 

“Tuan penyelamat, aku akan kembali. Tunggu aku!” Teriak Lyla. 

“Berisik,” balas Dionte dan mendorong Lyla masuk ke mobil. 

Ben masih memandang mereka dengan datar. Dia melihat 
Dionte Arentino sempat memandangnya dengan tajam seolah 
mengatakan bahwa dia tak boleh mendekati adiknya lagi. Kemudian 
mereka pun pergi, dan Ben kembali berjalan. 

“Benar-benar Kakak yang mengerikan,” kometar manager-nya. 

“Aku juga akan melakukan hal sama jika Krystal tumbuh 
bersamaku,” balas Ben. “Aku mungkin akan memukul pria yang 


mendekati Krystal. Hanya aku yang boleh melindunginya.” 
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“Sama-sama mengerikan,” komentar sang manager lagi. 

Dua pria itu pun berbelok dan masuk ke restoran yang mereka 
lewati untuk makan siang, disusul dengan obrolan-obrolan ringan. 
dd dh 

Beberapa bulan kemudian ... 

“Tidak bisakah kau menerimanya? Aku mencintaimu, aku ingin 
menikahimu.” 

Ben menatap Lyla yang berdiri di hadapannya. Setelah dia 
memastikan bahwa gadis di depannya bukanlah adik kandungnya, 
dia tak ingin memiliki urusan lagi dengannya. Dia tak ingin memiliki 
urusan juga dengan Dionte Arentino yang jelas sekali menantang 
hubungan mereka. Setelah beberapa bulan Lyla mengejarnya, 
bahkan Ben tak bisa menumbuhkan perasaannya. Gadis itu, terlihat 
mirip dengan adiknya, dan dia tak bisa menikahi gadis yang bahkan 
akan membuatnya terbayang-bayang adiknya. 

“Apa kau ingin aku menikahi, lalu aku terbayang adikku di 
wajahmu? Bagaimana aku menyentuhmu jika aku membayangkan 
kau adikku? Aku tidak mau.” 

Air mata menetes dari pipi Lyla, gadis itu segera menyusutnya 
dan berdeham. “Apakah tidak ada sedikit pun? Selama beberapa 
bulan ini aku mengejarmu, apa tidak ada sedikit saja rasa untukku?” 

Ben menatap Lyla dengan pandangan rumit, kemudian menutup 
matanya dengan helaan napas. “Maaf.” 

Lyla mengepalkan kedua tangannya, mendengar satu kata itu 
sudah lebih dari cukup bahwa Ben tidak mau bersamanya. Dia 
sudah menentang Kakaknya, dia bahkan mulai bertengkar dengan 
Kakaknya karena memilih ingin bersama dengan Ben. 

“Berikan aku satu kesempatan,” bisik Lyla lagi. 

“Pulanglah, Kakakmu pasti mencemaskanmu.” 


Setelah mengatakan itu, Ben pun berbalik dan meninggalkan 
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taman itu di mana Lyla masih berdiri dan memandang kosong ke 
depan. Kemudian gadis itu mengusap air matanya, dia menaruh 
kedua telapak tangannya di sekitar bibir. 

“Ben Brinson! Aku akan membuatmu jatuh cinta padaku! Aku 
akan menikahimu!” 

Ben tidak berbalik, terus membawa langkahnya sambil 
memandang ke depan. “Pulanglah, jangan membuatku jatuh cinta 
padamu, karena itu hanya akan menyakitimu,” bisiknya seorang diri. 

Shd 

Hari itu, musim gugur telah datang. Dedaunan berguguran 
seperti hujan berwarna oranye. Di bawah langit cerah musim gugur, 
dengan semilir angin yang berembus membawa aroma daun kering, 
Ben berdiri seorang diri dengan pakaian serba hitam. Rambutnya 
yang agak gondrong pun bergoyang tertiup angin. Pandangannya 
menunduk, memandang pusara di bawahnya dengan nama yang 
tidak asing lagi. asus 

Di tangannya ada sebuah buket bunga berwarna-warni. Dia 
berjongkok dan menaruhnya di pusara itu, kemudian membelai 
batu nisannya. “Maafkan aku.” 

Tak ada sahutan, hanya ada suara gemerisik dedaunan yang 
diterpa angin dan dahan-dahan yang bergesekan di pemakanan 
yang luas itu. 

“Maafkan aku tak bisa mencintaimu sampai akhir hayatmu,” 
bisiknya lagi. “Seandainya kau tidak mirip dengan adikku, mungkin 
kita tak akan pernah bertemu. Mungkin kau tak akan bertengkar 
dengan Kakakmu dan menentangnya.” 

Sekali lagi dia mengelus batu pusara dengan nama “Lyla 
Arentino?, sebelum bangun dan berjalan meninggalkan tempat 
itu dengan wajah tanpa ekspresi dan kedua tangan mengepal erat. 


Semua orang menganggap bahwa Ben Brinson sangat kejam, 
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semua orang menganggap bahwa dia berhati dingin, semua orang 
menganggap bahwa dia bukan pria sejati. 

Dia hanya ingin bertemu adiknya. Dia hanya ingin menemukan 
adiknya. Dia tidak berniat mencari kekasih. Dia tidak berniat 
mencari istri sebelum dia bertemu dengan adik kandungnya. 

“Maafkan aku, Lyla. Aku hanya ingin bertemu dengan adik 
kandungku. Namanya Krystal Wiliam, dan dia sangat cantik 
sepertimu.” Kata-katanya menguap ke udara terbawa angin dan 
terbang ke langit sehingga tak seorang pun bisa mendengarnya. 

“Kenapa kau harus datang ke pusaranya? Kau puas sekarang? 
Dia tak akan lagi mengejarmu.” Sebuah suara amat dingin terdengar 
dari belakang tubuhnya, Ben berhenti melangkah tapi tidak berbalik. 

“Maaf,” bisiknya. 

“Tidak bisakah kau berbohong padanya? Dia sangat tulus 
padamu, tapi kau membuangnya.” 

Ben berbalik, memandang satu sosok pria yang terlihat begitu 
dingin namun juga hancur. Di wajah rupawan pria itu, terbayang 
wajah penuh penyesalan dan kesakitan. 

“Bukankah kau juga sangat melarangnya?” Balas Ben dengan 
suara datar dan wajah tanpa eskpresi. 

“Seandainya kau mencintainya, aku tidak akan melarangnya 
bersamamu. Kau berkali-kali menolaknya dan aku sebagai 
Kakaknya sangat tersakiti dengan sikap sombongmu. Kau pikir 
kenapa aku bertengkar dengannya? Karena dia tidak mau berhenti 
memperjuangkanmu, dan kau juga tak mau berhenti membuangnya 
dari sisimu!” 

Tanpa kata lagi dan Ben segera berbalik. Dia meninggalkan 
tempat itu, bersama dengan angin musim gugur. Meninggalkan satu 
sosok yang sedang menangis di atas pusara yang masih dipenuhi 


oleh bunga-bunga. 


Panggilannya Zuka, hoby-nya nonton drama China, baca 
novel dan ngehalu. Kerjaannya ngemil sama liat timbangan badan, 
kadang-kadang manjain jerawat di muka. 

Beberapa karyanya sudah diterbitkan baik secara self-publish atau 
mayor. Zuka menyukai genre romance dan fantasy. 

Zuka bisa dijumpai di, 

Wattpad: lizukamyori 

Instagram: lizukamyori 


Facebook: Lizuka Myori 


BOOKIE 


